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Kumpulan makalah yang sudah dipresentasikan (presiding) ini adalah makalah-
makalah hasil Seminar Kebahasaan dan Kesastraan Keija Sama Balai Bahasa Sumatera
Selatan dan Tujuh Universitas dan SMA di Sumatera Selatan yang dilaksanakan pada bulan
April sampai dengan Agustus 2016. Seminar itu sendiri diikuti oleh sebelas lembaga, yaitu
Balai Bahasa Sumatera Selatan (sebagai penggagas kegiatan), Universitas PGRI Palembang,
Universitas Muhammadiyah Palembang, SMA Bukit Asam (Tanjung Enim, Muara Enim),
Universitas Baturaja (Baturaja, OKU Induk), Universitas Tridinanti Palembang, Universitas
Bina Darma Palembang, Universitas Islam OKI (UNISKI) Kayuagung, SMA Bukit Asam,
Universitas Islam OKI Kayu Agung dan Universitas Islam Raden Fatah Palembang.
Rangkaian Seminar itu sendiri terlaksana sebanyak sebelas kali, yaitu di Balai Bahasa
Sumatera Selatan (11 April 2016, 27 April 2016, dan 25 Mei 2016), Universitas PGRI
Palembang (20 April 2016), Universitas Muhammadiyah Palembang (4 Mei 2016), SMA
Bukit Asam, Tanjung Enim, Muara Enim (12 Mei 2016), Universitas Baturaja, Baturaja,
OKU Induk (18 Mei 2016), Universitas Tridinanti Palembang (1 Juni 2016), Universitas Bina
Darma Palembang (15 Juni 2016), Universitas Islam OKI (UNISKI) Kayuagung (2 Agustus
2016). dan Universitas Islam Raden Fatah Palembang (16 Agustus 2016). Pemakalah dan
peserta juga berasal dari sembilan lembaga yang terlibat di dalam kerja sama.
Dari sebelas kali seminar ini dihasilkan 59 makalah yang masuk di dalam presiding.
Untuk satu dan lain hal, tidak semua makalah yang dipresentasikan di dalam seminar masuk
di dalam presiding. Penyusunan presiding ini didasarkan pada urutan waktu pelaksanaan
seminar. Makalah yang masuk ke dalam presiding dari Seminar pertama di Balai Bahasa
Sumatera Selatan (11 April 2016) adalah Material Construction of ESP and Its Design on
Commercial Letters at UTP (Rusman Reni, Universitas Tridinanti Palembang), The
Effectiveness of Teaching Recount Text Using Diary on Paragraph Writing Achievement of
the Tenth Grade Students of SMA Negeri 2 Palembang (Sri Yuliani, Universitas
Muhammadiyah Palembang), Analisisi Tema, Amanat, dan Nilai Budaya Cerita Rakyat
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan (Triska Pumamalia, UNISKI,
Kayuagung).
Seminar kedua yang dilaksanakan di Universitas PGRI Palembang (20 April 2016).
Dari seminar ini dihasilkan makalah-makalah Nilai-nilai Pendidikan Moral dalam Novel
'Negeri Lima Menara" Kaiya A. Fuadi dan Implikasinya terhadap Pendidikan Karakter
Siswa (Missriani, Universitas PGRI Palembang), Sumbangsih Guru dan Dosen dalam
Penanaman Nilai -Nilai Moral Melalui Pembelajaran Sastra di Sekolah atau di Perguruan
Tinggi (Emani, UNISKI, Kayuagung), Speech Acts In English Language Teaching (Ridha
lima. Universitas Tridinanti Palembang), Analisis Nilai-nilai Kehidupan dalam Novel
Habibie dan Ainun Kaiya Bachai'uddin Jusuf Habibie (Sherly Marliasari, Universitas
Muhammadiyah Palembang), dan Language and Social Variations: How Communication
Strategies Applied in Society (Kuntum Trilestari, Universitas Taman Siswa Palembang).
Seminar ketiga di Balai Bahasa Sumatera Selatan (27 April 2017). Makalah-
makalahnya adalah Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division (STAD) terhadap Kemampuan Menu Iis Argumentasi Siswa Kelas XI
111
SMK Bina Jaya Palembang (Fendi, Balai Bahasa Sumatera Selatan), Language Games for
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) Classroom Activities (Tita Ratna Wulandari,
Universitas Bina Darma Palembang), dan Meningkatkan Jati Diri dan Kreativitas Peserta
Didik melalui Cerpen (Nita Ria,Universitas Tridinanti Palembang).
Seminar keempat di Universitas Muhammadiyah Palembang (4 Mei 2016). Makalah
yang disajikan pada seminar tersebut adalah Pengembangan Model Pembelajaran Kreatif
Produktif untuk Meningkatkan Kreativitas Menulis Mahasiswa (Sakdiah Wati, Universitas
Muhammadiyah Palembang), Naskah Qowa'idul Iman Kemas Haii Muhammad Azhari
Alfalimbani (1811-1874) (Abd. Azim Amin, Universitas Islam Negeri Raden Fatah),
Pengintegrasian School-wide Photos' dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Berbicara
Bahasa Inggris (Rekha Asmara, UNISKI, Kayuagung), dan Cerdas dan Cermat Berbahasa
Cermin Pribadi Bangsa Bermartabat: Perilaku Santun Berbahasa (Achmad Wahidy,
Universitas PGRI Palembang).
Seminar kelima di SMA Bukit Asam, Tanjung Enim, Muara Enim (12 Mei 2016).
Sebagai makalah utama yang disajikan adalah Pentingnya Peningkatan Sikap Positif
terhadap Bahasa Indonesia (Bambang Sulistyo, Universitas Baturaja), selain juga makalah
pendamping yaitu Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia (Awalludin, Universitas
Baturaja), Improving Students' Writing Ability of Narrative Text by Using Peer Feedback
Technique at the Tenth Grade Students of Sri]ay a Negara Senior High School Palembang
(Kumia Saputri, Universitas Muhammadiyah Palembang), Aktualisasi Besindo ke dalam
Drama Tradisional: Solusi Pengembangan Kreativitas Pelestarian Budaya Lokal (Rusinana
Dewi, STKIP PGRI Lubuklinggau), Peningkatan Kreativitas dengan Mengeksplorasi Sastra
Indonesia dan Daerah di Sumatera Selatan (Sadikin Khairsah, SMA Bukit Asam, Tanjung
Enim), Pengajaran Puisi Berbasis Aktivitas Melalui Teknik Ungkapan Kreatif ( Alia,
UNISKI, Kayuagung), Nilai Budaya dalam Canssot: Puisi Rakyat Komering Mengulak
Sumatera Selatan (Yeni Afrita, Balai Bahasa Sumatera Selatan), dan Pengembangan Model
Bahan Ajar Sastra Berbasis Cerita Rakyat Musi Rawas pada Siswa Kelas V SDN
Sekecamatan Pwn'odadi Kabupaten Musi Rawas (Agung Nugroho, STKIP PGRI
Lubuklinggau).
Seminar keenam dilaksanakan di Universitas Baturaja, Baturaja, OKU Induk (18 Mei
2016). Pemakalah utama dalam seminar kali ini adalah Mulyadi Eko Pumomo (Universitas
Sriwijaya), yang memaparkan makalah yang berjudul Perkembangan Metode Pembelajjran
Bahasa, selain itu ada juga makalah-makalah yang berjudul Revitalisasi Penggunaan Bahasa
Indonesia dalam Pembelajaran (Damingwati, Universitas Baturaja), Pengaruh Strategi
Imagine terhadap Kemampuan Menulis Puisi pada Siswa Kelas Vll SMP Negeri 1 Indralaya
Selatan (Yeyen Yusniar, UNISKI, Kayuagung), Educational Values of Andrea Hirata's
Novel "Sang Pemimpi" (Dannawan Budiyanto, Universitas Tridinanti Palembang),
Membangun Karakter Peserta Didik melalui Tokoh Utama dalam Novel Merahnva Merah
Kaiya Iwan Simatupang (Haryadi, Universitas Muhammadiyah Palembang), Pementusan
Drama sebagai Pembentukan Karakter Mahasiswa (Hetilaniar, Universitas PGRI
Palembang), Antropologi Sastra pada Cerpen Waruns Penaiem Kaiya Ahmad Tohari (Doni
Samaya, Universitas Tridinanti Palembang), Memperhatikan Ciri Perkembangan Bahasa dan
Usia Anak-Anak dan Remaja dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia (Aryanti Agusiina,
Universitas Baturaja), Pendekatan Parafrastis dalam Meningkatkan Pembelajaran Puisi
IV
pada Siswa (Lasmiatun, Universitas Baturaja), dan Kendak Semele: Membungkus
Kepemingan di Balik Ungkapan Masyarakat Enim (Frenky Daromes Ardesya, Balai Bahasa
Sumatera Selatan).
Seminar ketujuh dilaksanakan di Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan (25 Mei
2017). Makalah-makalah yang disajikan adalah Persepsi Siswa terhadap Per an Guru dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mengapresiasi Cerpen (Masnunah, Universitas PGR!
Palembang), Pembetukan Karakter Berbasis Pembelajaran Sastra: Cerita Daerah
(Menyelamatkan Generasi Muda Melalui Pembelajaran Sastra Indonesia dan Daerah) (Dian
Ramadan Lazuardi dan Inda Puspita Sari, STKIP PGR! Lubuklinggau), Children and
Bilingualism: Raising Bilingual Children (Yuyun Henderety, Universitas Tridinanti
Palembang), Penggunaan Media Musik Religi dalam Pendidikan Bahasa Asing (Sri Hartati,
Universitas Muhammadiyah Palembang), dan Melacak Repertoir Novel Negeri 5 Menara
Kaiya Ahmad Fuadi (Neisya dan Fitria Aprilia, Universitas Bina Darma, Palembang).
Seminar kedelapan di Universitas Tridinanti Palembang (1 Juni 2016). Ada dua
makalah utama: Bahasa dalam Kehidupan Umat Manusia (Nangsari Ahmad, Universitas
Tridinanti Palembang) dan Reconstruction of Reading and Business-Letter Writing Materials
for Learning Log or Journal Based Instruction for the Students of Economics of UTP
(Rusman Roni, Universitas Tridinanti Palembang), Strategi Pembinaan Bahasa Indonesia
dalam Proses Pembelajaran di Program Studi PBSID FKIP Universitas Baturaja (Ratih
Utami Ramadhanti, Universitas Baturaja), Fenomena Kesalahan Berbahasa: Kebiasaan dan
Ketidakmampuan Menulis Peserta Didik (Lasmiatun, Universitas Baturaja), Kajian Nilai
Didakiis Cerita Rakyat sebagai Kontribusi Penyusunan Bahan Bacaan Peserta Didik dalam
Buku Teks Bahasa Indonesia (Ayu Puspita Indah Sari dan Hastari Mayrita, Universitas Bina
Darma, Palembang), Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Surat Lamaran Pekerjaan (Falina
Noor .\malia, Universitas Tridinanti Palembang), Tiga Model Pendekatan Apresiasi Kaiya
Sastra pada Kelompok Usia Dewasa Awal (Young Adult) pada Era Global (Dian Septarini,
Universitas Muhammadiyah Palembang), Akhlak-Akhlak Terpuji dalam Novel Cinta di
Telasa Nabi Kaiya Abdillah F. Hasan (Puspa Yanuri, UNISKI, Kayuagung), Perbedaan
Penggunaan Kosakata dalam Memaknai Objek Ditinjau dari Stereotip Gender (Studi pada
Mahasiswa Universitas Tridinanti Palembang) (Edi Suryadi, Universitas Tridinanti
Palembang), dan Variasi Leksikal Bahasa Komering (Yulia Masithoh, Balai Bahasa Sumatera
Selatan).
Seminar kesembilan di Universitas Bina Darma Palembang (15 Juni 2016). Makalah-
makaiahnya adalah Analisis Semantik dalam Teks Terjemahan (Makna Leksikal) Mahasiswa
FKIP Program Studi Bahasa Inggris Universitas Tridinanti Palembang (Gaya Tridinanti,
Universitas Tridinanti Palembang), Strategi Think-Pair-Share: Variasi Pembelajaran dalam
Kurikulum 2013 melalui Pembelajaran Menulis Esai (lin Parlina, UNISKI, Kayuagung),
Laboratorium sebagai Media Apresiasi Kaiya Sastra pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (Hayatun Nufus, Universitas PGRI Palembang),
Teaching Reading Comprehension Narrative Text Using Reading Log Strategy to the Seventh
Graders of SMP Negeri 5 Kayuagung (Rachmanita, UNISKI, Kayuagung), dan Oposisi Biner
Interaksionisme Simbolis pada Cerpen TPT Kaiya Benny Arnas (Dian Susilastri, Balai
Bahasa Sumatera Selatan).
Seminar kesepuluh dilaksanakan di Universitas Islam OKI (UNISKI) Kayuagung (2
Agustus 2016). Seminar ini menghasilkan makalah Menemukan Peluang Kreasi dan Berpikir
Kritis dalam Bingkai Kearifan Lokal: Cerita Rakyat Sumatera Selatan sebagai Model
Analisis (Pemakalah Utama: Didi Suhendi, Universitas Sriwijaya, Palembang), Nilai Moral
Dalam Cerita Rakyat Kabupaten OKI Sebagai Sarana Pendidikan Budi Pekerti (Novi Santi,
UNlSKl, Kayuagung), Menyelamatkan Bahasa Daerah melaui Pengajaran Bahasa yang
Komunikatif (Rama Nery, UNISKI, Kayuagung), dan Penggunaan Bahasa Indonesia Sebagai
Bahasa Pengantar Bagi Guru Bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran di Sekolah
(Tuti Alawiyah, UNISKI, Kayuagung).
Seminar kesebelas, atau yang terakhir, dilaksanakan di Universitas Islam Raden Fatah
Palembang (16 Agustus 2016) dengan makalah Bagaimanakah Sikap Berbahasa Kita? (Agus
Heru, Universitas PGRI Palembang) dan San tun Berbahasa di Media Sosial: Upaya
Pembinaan Karakter Bangsa (Indrawati, Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang).
Terbimya presiding ini tidak terlepas dari kerja sama segenap panitia, pemakalah, serta
peserta dari Balai Bahasa Sumatera Selatan, universitas-universitas di Sumatera Selatan yang
bekerja sama dalam pelaksanaan seminar, serta SMA Bukit Asam yang juga berkesempatan
menjadi salah satu tuan rumah seminar keija sama ini. Dalam kesempatan ini kami
mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya. Semoga jerih payah kita akan bemilai di
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SEMINAR KEBAHASAAN DAN KESASTRAANI
DIBALAIBAHASA SUMATERA SELATAN
11 APRIL 2016
MATERIAL CONSTRUCTION OF ESP




Creative materials are very necessary to be developed for learners of
English. In addition, digital technologies have revolutionized the way
people gather information and acquire new knowledge. This paper also
discusses the theory of genre-based approach, e-dialogue journal and
integration connected with the materials development of ESP more
specifically, persuasive commercial letter writing. The two cycles and four
stages would be used in developing the commercial letter writing materials.
Learners' characteristics are taken into account such as profession, interest
and the age and level of the students. Furthermore, AIDA formula is used
because it is appropriate for persuasive business letter. And 5 Cs is also use
since these are the good requirements for a good and effective commercial
letter. In the context of management and banking department at Tridinanti
University, The writer uses these principles in learning activities.
Key words: Genre, e-dialogue journal, integration, business letter, AIDA
1. Introduction
In relation to the materials that need specific terms, genre that always exists in
textbook of a certain academic field such as business and management etc. Richard
(1985) states that genre (in discourse analysis) is a particular class of speech events
which are considered by the Speech Community as being of the same type. He further
gives some examples of genre: prayers, sermons, conversations, songs, speeches,
poems, letters, and novel. They have special characteristics. In this case, commercial
letters and business letter-writings are also categorized as a genre. Therefore, the
materials designers could develop their materials that suit their field of study including
English for Business. In writing persuasive commercial letter , AIDA formula is used ,
And A stands for attract the reader's interest., I: stands for arouse the reader's interest,
D stands for create desire and convince the reader, A stands for make clear the action
the reader needs to take). 1 addition, 5 Cs formula is also used in writing persuasive
business letter. In other words, clarity covers the use of simple, concrete and specific
words and the good arrangement of ideas. Courtesy stands for is related to the you-
attitude, then conciseness deals with only necessary information. Next, correctness deals
with using the conversational tone and indirect structure of AIDA formula. And
completeness refers to the complete ideas used in every sentence we construct in the
business letter.
In addition, the adoption of materials in materials development is meant that the
materials designers could select and develop their materials that suit their field of study
including English for Specific Purpose: English for Law. In addition, the materials
developer should adopt and select the materials that are relevant to their needs
especially the students' need, target audience and or the curriculum or university
characteristics, syllabus of the school or universities (Tomlinson Brian et al. 1999).
Furthermore, Fulwiler (2000) stated that dialogue journal is an informal written
conversation that is appropriate to be used in giving some feedbacks between teacher
and smdent as well as students and students. In this case, in teaching commercial letter-
writing we use e-dialogue journal namely linking the face to face activities and
technology or intemet more specifically email. In addition, integration means the
integration between two or more disciplines of knowledge such as the knowledge of
language and the knowledge of economics and or business letter-writing.
The materials designers could develop their materials that suit their field of study
including English for Business. In writing persuasive commercial letter, AIDA formula
is used. And A stands for attract the reader's interest, I: stands for arouse the reader's
interest, D stands for create desire and convince the reader, A stands for make clear the
action the reader needs to take). I addition, 5 Cs formula is also used in writing
persuasive business letter. In other words, clarity covers the use of simple, concrete and
specific words and the good arrangement of ideas. Courtesy stands for is related to the
you-attitude, then conciseness deals with only necessary information. Next, correctness
deals with using the conversational tone and indirect structure of AIDA formula.
(Murphy. A Hertal986:310).
In short, the materials designers could select and develop their materials that suit
their field of study including English for Specific Purpose: English for Computer. And
genre (in discourse analysis) is a particular class of speech events which are considered
by the Speech Community as being of the same type. He further gives some examples
of genre : prayers, sermons, conversations, songs, speeches, poems, letters, and novel.
They have special characteristics. In this case, business letters and business letter-
writings are also categorized as a genre. Therefore, the materials designers could
develop their materials that suit their field of study including English for Business and
Management.
Furthermore, 2004 English curriculum would be appropriate if it is backed up by
genre based approach (Helena. L.R. Agustien: 2004). The following is the Hyland's
theory about genre based approach.
2. Two Cycles and Four Stages
To implement the 2006 English curriculum the two cycles and four stages
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Diagram 1: Cycles and Stages of Learning (Hammond et al. 1992:17)
<* Genre: Business Letter of Complaint as a sample
Achievement indicators, you should be able to:
1. Identify the major points of business letter of complaint
2. C'lassify the aspects of Business letter writing of complaint.
3. Briefly state the major characteristics of business letter writing language. And write
the letter of complaint.
Highlight:
Teacher: Ok students. Please imagine that last three weeks You just rented a house in
at Kesatria Street in Palembang. After an earthquake. There are two holes in the house
rented.
Task I — Building Knowledge of the Field
Teacher : OK, here's a house in very bad condition. After the earthquake!
What's the matter with your house.?
Tony : There are two holes in my house.
Task 2: Modeling of Text of ESP Materials











I rent a house from your agency in Kesatria Street Palembang and there is a problem












v Genre: Business Letter Writing of Application
Achievement Indicators of Chapter 1, you should be able to:
1. Identify the major points of application letter of chapter 1.
2. Classify the aspects of Business letter of application.
3. Briefly state, the major characteristics of business letter writing content. And v rite
the letter of application.
Highlight:
Teacher: Ok, students. Please imagine that three months ago you just graduated from
Faculty of Economics of Tridinanti University at Management Department.
Furthermore, you read an advertisement offering the position of sales manager. y\.nd
your own condition is that you are jobless by this time.
Task I — Building Knowledge of the Field
Teacher : OK, you have to think what would you do after your graduation.
Tony : 1 try to apply for the position as advertised in the advertisement in the "Sripo
Newspaper".
Teacher : do you have any experience in writing Indonesian application letter.
Tony : Sure, I have read a letter of application written in Indonesian.
Students B: Is there any difference between Indonesian and English Application letter?
Teacher : Sure there are some points which are difference asides from the language.
You can identify the difference in the following model:
Task 2— Modelling of TextThe students are asked to identify the parts and the format
as well as the language content in the schematic structure.
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Task 3— Modelling of Text:The students are asked to identify the parts and the format
as well as the language content in the schematic structure.
Task 4. Independent Constructiont
The students are asked to write persuasive business letter independently.
Source: Lougheed. Lin & Gartside written in Business Correspondence
From the above diagram, we can conclude that there are at least four
components of letter of complaint that should be covered, they are as
follows: 1) opening, 2) purpose, 3) action, 4) polite expression
Task 4 —Independent Construction of the text
1. Ask the students to write a letter of application based on the advertisement or
the students just imagine that they need a job and try to write a letter of application.
2. After reading and discussing the letter of application of the students , the whole
class wrote a jointly negotiated letter of application. Then, working in groups, the
students wrote letters based on the models they had discussed. The teacher and students
discussed these letters
Genre: Business Letter of Complaint
You should be able to:
1. Identify the major points of business letter of complaint
2. Classify the aspects of Business letter writing of complaint.
3. Briefly define, and state the major characteristics of business letter writing
language.
4. Write the letter of complaint.
Highlight:
Teacher: Ok students. Please imagine that last three weeks You just rented a house in
at Kesatria Street in Palembang. After an earthquake. There are two holes in the house
rented.
Task I — Building Knowledge of the Field
Teacher : OK, here's a house in very bad condition. After the earthquake!
What's the matter with your house.?
Tony : There are two holes in my house.
Task 2. Modelling of Text











I rent a house from your agency in Kesatria Street Palembang and there is a problem












Sources: Adapted from Hammmond et al, (1992: 43) in ESP
Afterwards, you may compare these two extracts concerning the letter of complaints.
LETTER OF COMPLAINT
Last week I bought a watch in your store, Harapan Baru Palembang. 76 Sayangan
Street. During three days suddenly the watch got stuck. And it completely didn't work
(Opening)
Would you please check and repair the watch? Otherwise, you have to change it
with the new one.
(Action)





TASK 3: Joint Construction of Text: PERFORMANCE (STANDARDS)
1. Do you understand the schematic structure of letter of complaint?
2. How do you open a letter of complaint?
3. How do you end your letter of complaint?
TASK 3 B: Independent Construction of Text(Application Skill)
1. Please write your own letters of complaints dealing with your real life problems.
2. Simulate the real condition of an office.
v GENRE: BUSINESS COLLECTION LETTER
Objectives
You should be able to:
1. L.ist and briefly describe the major points in each section of chapter 3.
2. Classify the grammar used in business letter of complaint
3. Briefly state the letter forniat of business letter of complaint. And write the
collection letter.
Highlight:
Teacher : OK students. Please just imagine that you borrow some ones'money last
month, Then you have to return the money to the borrower. It is already overdue.
Task I — Building Knowledge of the Field
Teacher : Ok in this context you act out as a manager or sometimes you act out as a
borrower.
Student 1; Yes sir. 1 try to behave as a manager of a bank.
Teacher : It is Ok.
Student : How should we begin to write the opening of the letter .
Teacher : It might be : 1 have not received your money yet, and it is already overdue.
Student 2 : How do we write the body of the letter?
Teacher : Later you will the suitable example in the model of business letter of
collection.
Student 3 : Ok Sir. Thank you so much.
Task 2. Modelling of Text.
Teacher : Ok. You may have look at the following example.
BUSINESS STYLE: Body of a Collection Letter
Tii« body of a collection letter generally has fovir parts.
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Source: Lougheed. Lin written in Business Correspondence
There are four parts of collection letter that should be taken into account. They arc as
follows: 1) opening, 2) purpose, 3) action, 4) polite expressions. The students should pay
attention to stages that should be written properly.
Furthermore, there are three stages in developing creative materials. They are as
follows: 1) Analysis, 2) design, 3) evaluation. Tessmer. Martin (1998:43).In the first
process, analyzing the content of the materials whether it is appropriate with the
syllabus of FE UTP or not. The fact is that it is relevant with the content and objective
of the curriculum of FE UTP. The second is that designing the format. Finally, the
evaluation is done by interviewing the students and to fit the content of the material of
commercial letters and the objectives of ESP in UTP.
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Nania Pemakalah : Prof. Dr. Rusman Roni, M.Pd.
Judul Makalah : ESP BASED E-DIALOGVE JOURNAL AND ITS DESIGN ON
B USINESS LETTER- WRITING A T TRIDINANTIPALEMBANG
Afiliasi : Universitas Tridinanti Palembang
Moderator : Aminulatif, S.E., M.Pd.
Notulis : Erlinda Rosita, M.Pd.
1. Penanya : Dewi Lestari, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Baturaja, OKU Induk
Pertanyaan/Tanggapan:
]. Tanggapan: Sangat tertarik dengan penelitian yang dilakukan oleh Prof. Rusman
Roni karena sesuai dengan tesis yang ditulis oleh penanya, yaitu: Produk Bahan
Ajar Membaca Anak Sekolah Dasar.
2. Pertanyaan: Kebutuhan apa saja yang harus dilakukan? Bentuk alatnya seperti
apa, sehinga produk yaang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan?
3. Dapatkah peneliti inenentukan sendiri validatomya?
4. Bagaimanakah kiat tembus penelitian?
J awaban/Tanggapan:
1  Sangat senang jika penelitian yang dilakukan bermanfaat bagi peneiti (dosen)
lain.
2. Analisis kebutuhan harus memperhatikan: kurikulum yang digunakan (kaitkan
dengan silabus/ kurikulum nasional).
-V Validator dapat ditentukan oleh si peneliti, bahkan peneliti dapat juga menjadi
validatomya dengan memperhatikan bahwa si peneliti atau si validator yang
dipilih. minimal 6 tahun mengajar di kelas yang menjadi subjek penelitian).
4. Berdasarkan pengalaman kiatnya, antara lain: relevan dengan kurikulum,
gunakan bahan yang otentik, validatomya memang ahli dalam bidangnya ( sesuai
kriteria). metodologi terkini dengan pisau bedah yang tajam. sesuai KBK (kajian
bidang keilmuan) cukup satu bidang yang penting kajiannya dalam dan rinci.
Misalnya. buat 30 penelitian tenlang membaca: denotasi, konotasi, transfonnasi,
dan seterusnya) supaya hasil penelitiannya tajam dan bermanfaat).
2. Penanya : Linny Oktovianny, M.Pd.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/Tanggapan:
1 . Tanggapan: Tertarik dengan penelitian yang dilakukan oleh Prof. Rusman Rono
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karena mengedepankan keija cerdas.
2. Pertanyaan: Apa perbedaan validator, triangulator, dan judgment expert"}
J awaban/Komentar:
1. Terima kasih untuk apresiasinya.
2. Triangulator; prinsipnya digunakan daiam kualitatif, cek dan ricek,
menggunakan dua atau lebih metode, dua atau lebih buku sumber. Dengan
demikian maka hasilnya tentu lebih baik. Triangulator dimaksudkan supaya basil
penelitian lebih kuat. Tri bukan berarti tiga, tetapi dua atau lebih. Dapat pula
didiskusikan dengan teman yang membahas hal yang sama sehingga arah dan
hasil yang diharapkan berterima satu dengan lainnya.
Validator adalah orang yang memvalidas (sudah sesuai belum dengan kriteria;
dalam penelitian pengajaran, misalnya, berkaitan dengan: aspek kognitif
(Taksonomi Bloom), afektif, dan psikomotor). Jika mengembangkan modul
maka hams sampai tingkat aplikasi. Tes yang dilakukan hams sesuai dengan
tujuan.
Expert Judgment: penilaian para ahli, hams sesuai dengan kurikulum, hati-hati
menyusun silabus yang benar hams komunikatif-kompeten sehingga
pembelajaran yang dilakukan berhasil guna.
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THE EFFECTIVENESS OF TEACHING RECOUNT TEXT
USING DIARY ON PARAGRAPH WRITING ACHIEVEMENT




The objective of this study was to find out whether teaching Recount Text
using Diary is effective or not on Writing Achievement of the tenth grade
students of SMA Negeri 2 Palembang. The method used in this study was
the quasi experimental method. The population of this study was all of the
tenth grade students of SMA Negeri 2 Palembang which consisted of 11
classes. The total number of population was 431 students. The sample of
this study was 76 students taken from the population by using purposive
sampling method. They divided into the experimental and control group.
The data was collected by using written test, those were pre-test and post-
test. The result of the test was analyzed by independent sample t-test. The
mean or average in post-test of Experimental Group 67.01. It was higher
than the mean of post-test of the control group which was 62.34. The result
of t-obtained was 3.972. At the significant level p<0.05 for two tailed test
and degree of freedom was 74, t-table was 1.9925. Since the value of t-
obtained was higher than t-table, so that null hypothesis (Hq) was rejected
and altemative hypothesis (Ha) was accepted. It can be stated that teaching
recount text using diary is effective on paragraph writing achievement of
the tenth grade students of SMA Negeri 2 Palembang.
Key words : recount text, paragraph, writing, achievement
I. Introduction
English is one of the foreign languages for Indonesian students that must be learnt
in school since kindergarten level until university level. According to Brown,
(2001:232), "For more than six decades now, research and practice in English language
teaching has identified the four skills "they are listening, speaking, reading and writing
as a paramount importance". Writing is one of important aspects in teaching language,
because with writing the students can explore their mind and ideas in the paper and it
can show to people.
Students sometimes found some difficulties in the learning writing process.
Students usually felt shy and not confidence when they wanted to write text, sentences,
paragraph or their experiences, and this situation could make the students did not want
to w rite their idea, opinion or experience in the paper. They always felt wrong about the
words and grammar. According to Robert (1990:1), "Writing also presupposes that
knowledge of a language's grammar and correct word usage are necessary conditions
for good writing in the language. In short, this text assumes that the students know: how
to properly construct a sentences, that subjects and verbs must agree in number
(singular subject require singular verbs, plural subject require plural verbs), that the
reference of pronouns should not be ambiguous, that they should be consistency of
person and tense in writing (no shifts from first to third person writing or from present
tense to past tense writing, unless there is a very good reason to do so) and the correct
spelling, punctuation, capitalization and word usage are required".
The other difficulties of the students that found in SMA Negeri 2 Palembang,
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when they were in the process of learning writing such as: limited vocabulary, they
could not understand about the grammar to writing (how to wrote in present tense or
past tense it must be did by good grammar), they did not understand about the words
grammar (about the verb that must be used in present tense or past tense), when they
looked for the words to writing they did not want looking for in dictionary book but
they looked for the word in the Google translate in their mobile phone and it made
them lazy to looked dictionary, in fact sometimes Google translate gave the wrong
pattern in the sentences and they did not have a good media to understand about writing
(if they studied about descriptive text, they just imagined what the thing that told by
their teacher, if they studied about narrative text sometimes we still found the students
did not know what is fairy tale, legend or fable), it could make the students difficult to
write. This problems could make the score of the students' score were low, and they had
assumption if writing was difficult and they were shy to share their mind , imagination
or experience in the paper or writing because they felt always wrong when they were
writing.
As an English teacher, we should be creative to find the good way to help them to
improve their writing in the teaching writing not only in the writing but also we can
improve their vocabulary and grammar too. As stated by Allen (2006:1) "as a teachers
we not only feel responsible for own use language". We should make learning writing
like as interesting subject for leamt in order they would not feel bored in the class. One
of the ways to taught writing by using diary.
Diary is a media that the teacher used to make the student interested to writing
especially in teaching recount text. According to Mustika, (2010) "Diary is the note of
our daily life activities or the note about the interesting moment, we write about the
moment that interesting in the diary book. Function of diary, if we can memorize about
the best moment of our daily life or our history of life". It is a part of teaching writing in
recount text means the process for transferring knowledge of writing to the students and
improves them to be confidence to wrote anything in English, they would be able to
knew how to made and wrote about the words, text, sentences and their experiences
grammatically. The positive effect of teaching writing in recount text by using diary, tlie
student could write their imagination freely in the diary. Diary is private book; the
students could practice their writing in the diary. Writing could improve their
vocabulary and grammar too.
By using this method the students were hoped to improve their imagination, their
mind and their experiences for writing in the diary. Based on the description above, it
would be interesting to conduct a research entitled "The Effectiveness of Teaching
Recount Text Using Diary on Paragraph Writing Achievement of the Tenth Grade
Students of SMA Negeri 2 Palembang".
Based on the previous background, the problems of the study was formulated in
the following question: Is it effective to teach recount text using diary on paragrajih
writing achievement of the tenth grade students of SMA Negeri 2 Palembang. The
objective of study was find out whether or not it is effective to teach recount text using
diary on paragraph writing achievement of the tenth grade students of SMA Negeri 2
Palembang.
2. Literature Review
2.1 The Concept of Teaching
Teaching is guiding and facility learning, enabling the students to learn, setting
conditions for learning (Brown, 1980:8). Teaching sets up the practice games (T
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language learning: the opportunities for learners to listen, think, take risk, get goals, and
process feedback from the "coach" and then recycle through the skills that they are
trying to master (Brown, 2004:5).
According to Sardiman (2004:47) teaching is a effort to create condition and
environment system that support to study well and teaching also deliver the knowledge
to students. So it is process how to transferring knowledge that we have to somebody
and it help the students know how to do something and it will cause them to be able to
do something.
2.2 The Concept of Paragraph Writing
Writing is an exploratory process and as the piece is being written and assembled
the outline can be amended to take account of additional points or to change emphasis,
(Svuvodova, Katzorke and friends, 2000:6)
A paragraph is basic unit of organization in writing in which a group of related
sentences develops main idea. A paragraph can be short as one sentences or as long as
ten sentences is unimportant; however, the paragraph should be long enough to develop
the
2.3 The Concept of Recount Text
According to Rosyadi (2011:1-2), Recount text is a piece of text retells past
events, usually in the order in which they happened. The purpose of recount text is to
give the audience a description of what happened and when it happened.
The Generic Structure of Recount Text:
Orientation : Introducing the participants, place and time.
Events : Describing series of event that happened in the past.
Reorientation : It is optimal. Stating personal comment of the writer to the reader.
Language Features in Recount Text:
Introducing personal participant : I, my group, etc.
Using chronological connection : Then, first, etc.
Using linking verbs : Was, were, saw, heard, etc.
Using action verbs : Look, go, change, etc.
Using simple past tense.
The Tense That Use for Recount Text is Simple Past Tense:
Formula:
S  + Verb 2 + O + C
2.4 The Concept of Diary
Daily book is the note about the moment that happened by someone or the note
that very important of someone. There are five contents of diary: the date, month, and
year of the moment, the place of the moment, the time of the moment, moral message of
the moment. /littD://www.Deribahasaindofiesia.com/Den2ertian-buku-hariaf7/)
Diary book is the book that fully with our personal notes or our journal of daily
life. Actually diary book is full with the story of anything or about our friends' story
around us. The important moments can we share or write in the diary book. The
contents of diary are our shy experiences, happy experiences, scary experiences,
interesting experiences or sad experiences.
The content of diary. In diary book have some elements in order become good
arrangement. In diary must have the story, time and date or day, place and do not forget
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the people that involved in our story. In the perfect diary book the elements above must
be used, so a moment that told in the diary book can be known clearly about the
information. Of course the diary book is like our history book of our life. So, in the
future we can remember again about the moment that happened in our past.
The way to write the diary must be fully with felling in order the writing can be
tidy, good, beautiful, based on the theme, more comfortable and we must use our words
too. The purpose of writing in the diary in order we always remember the moment that
we wrote in the diary. Of course we will feel happy if we see our writing in the diary
that wrote beautifully and tidy.
2.5 Teaching Writing of Recount Text by Using Diary
Pre activities, the teacher said greetings to the students then the teacher checked
attendant list of the students and gave the motivation by guiding them to ed focus for
the lesson.
Whilst activities, the teacher started to explained about the material, the material
is recount text, the teacher explained first recount text, the content of recount text, the
way to write recount text and the grammar of recount text. Then the teacher showed the
diary book and gave the explanation of diary book so, teacher gave the content that
must wrote in the diary. Then, the teacher asked the students to focus with the material.
After that the teacher gave them instruction for practice writing their experiences
grammatically.
3. Method Procedure
3.1 Method of Research
In doing this study, the researcher used the experimental method. According to
Creswell (2005:282), an experimental design is the traditional approach to conducting
quantitative research. Then, the researcher used the Quasi experimental method, it is a
non-equivalent Experimental group and Control group design, that used for two or more
groups of subjects that are still compared between experimental group and control
group.
Non-equivalent- group Pre-test Treatment Post-test
Group pre-test- A = EG Oi X O2
Post-test-design: B = CG O3 O4
Where: A is the experimental group B is the control group
01 is the pre-test for the experimental group
02 is the post-test for the experimental group
03 is the pre-test for the control group
04 is the post-test for the control group
X is the treatment
3.2 Research Variables
According Creswell (2005:118) a variable is a characteristic or attribute of an
individual or an organization that researcher can measure or observe and two varies
among individuals or organizations studied. There were two kinds of variables in this
research: independent variable and dependent variable. In this research, the independent
variable is teaching recount text by using diary. The dependent variable of this
research was students'paragraph writing achievement.
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3.3 The Population and Sample
3.3.1 Population
According to Cresswell (2005:145) population is a group of individuals who have
the same characteristic. The population of this study was all the tenth grade students of
SMANegeri2PalembanginAcademic Year 2013/2014. There were 431 students..
3.3.2 Sample
In choosing the sample for this research, the researcher used purposive sampling.
According to Creswell (2005:204) in purposive sampling needs to identify the sampling
strategy and be able to defend its use. The sample was the students who are taught by
same teacher and the same total of the students. The sample of this research was two
classes: one group for Experimental Group and the other group for Control Group. The
total was 76 students. Table 1 shows the sample of the research:
No Group Class Nuniher of Students
1. Control Group X SAINS 1 38
2. Experimental Group X SAINS 2 38
Total 76
(Source: SMA Negeri 2 Palembang in the Academic Year 2013/2014)
4.The Technique for Collecting the Data
In this research, researcher gave an essay test, the test was given twice (pre-test
and post-test).
5. The Technique for Analyzing the Data
5.1 Independent t-test
To know the significant different between the students' achievement in the pre
test and that in the post-test, the match t-test is applied. The first is paired sample t-test
to know the comparison between pre-test and post-test each group and the second is
independent sample t-test to know the comparison the score of post-test between
Experiment Group and Control Group.
6. Findings
6.1 The Competency between Pre-test and Post-test in the Experimental Group
usng Paired Sample t-test.
To compare pre-test and post-test in experimental group, the paired sample t-test
in SPSS program was used in this research. The result of the paired sample statistic can
be shown in Table 2.
Table 2
Statistic of Pre-Test and Post-Test in the Experimental Group Paired Sample
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Post-test 67.01 38 4.760 .772
Pre-test 55.49 38 5.313 .862
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The researcher used paired sample t-test which paired pre-test scores with post-
test scores. Based on the paired sample statistics, N was the sample of the research. N
was 38. In pre-test mean or average was 55.49, standard deviation was 5.313, and
standard error mean was .862. In post test mean was 67.01, standard deviation was
4.760 and standard error mean was .772. After the researcher got the analysis of pre-test
and post-test in experiment group, then analyzed the paired sample t-test..
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The result of the paired sample t-test showed the differences between pre-test and
post-test, the mean post-test and pre-test was 11.526, the standard deviation 3.889, the
standard error 631. In 95% confidence interval of the difference, the lower was 12.804,
the upper was 10.284. The value of the t-obtained was 18.272, Df (Degree of Freedom),
the formula is (n-1) sample is n, df was 37. At the effective level p<0.05 in 2 tailed
tested df 37, the critical value of the t-table is 2.0262.
6.2 The Competency Pre-test and Post-test in the Control Group Paired Sample t-
test
To compare pre-test and post-test in control group, the researcher used paired
sample t-test in SPSS program. Furthermore, the result of the paired sample statistics
can be shown in Table 4.
Table 4
Statistics of Pre-test and Post-Test in Control Group Paired Sample Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Post-test 62.34 38 5.467 .887
Pre-test 55.09 38 7.382 1.198
The researcher used paired sample statistics which paired pre-test scores u ith
post-test scores. Based on the paired statistic, N was the sample of research. N was 38.
In pre-test mean or average was 55.09, standard deviation was 7.382, and standard error
mean was 1.198. In post-test mean was 62.34, standard deviation was 5.467, and
standard error mean was .887.
After the researcher of research got the analysis of pre-test and post-test in control
group, then analyzed the paired sample t-test of the post-test and pre-test score of
students in the control group. Table 5 showed the score of the degree of freedom (dO
and t-obtained in control group.
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Table 5. Paired Sample test
Paired Differences

















The result of the paired sample t-test showed the differences between pre-test and
post-test, the mean pre-test and post-test was 7.250, the standard deviation 5.580; the
standard error mean was .905. in 95% confidence interval of the difference, the lower
was 5.416, the upper was 9.084. The value of the t-obtained was 8.010, df (degree of
freedom), the formula is (n-1) sample is n, df was 37. At the significant level p<0.05 in
2-tailed tested df 37, the critical value of the t-table is 2.0262.
6.3 The Comparison between Post-test in Experimental Group and Post-test in
Control Group
Based on the paired sample statistics, N was the sample of research. N was 38.
In pre-test mean or average was 55.09, standard deviation was 7.382, and standard error
mean 1.198. In post-test mean was 62.34, standard deviation was 5.467 and standard
error mean was .887. The comparison of score post test in control group and
experimental group was analyzed by using Independent Sample t-test. It can be shown
in the table 6.



































.000 4.671 1.176 2.327 7.015
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The result of the independent sample t-test showed the value of t-obtain v\ as
3.972, at the significant level p<0.05 for 2-tailed and degree of freedom (df) was 74. t-
table was 1.9925. Since the value of t-obtain was higher than t-table, so that the null
hypothesis (Ho) was rejected and altemative hypothesis (Kg) was accepted. It means tliat
there was a significant difference in writing achievement between the students who
were taught writing through diary and those who were taught writing traditional
method.
7. Conclusion
Based on the analysis above, it could be seen that the value of experimental group
with treatment was higher than control group without media and a little treatment. It
meant the students could make a recount text correctly because teaching writing used
diary was very interesting and can improved the students' mind, it made the students
easier in leaming English. The statistical differences show that t-obtained 3.972. At the
significance level of p<0.05 in 2-tailed testing and degree of freedom (df) was 74 w as
1.9925. Since the value of t-obtained was higher than critical value of t-table, the null
hypothesis (Ho) was rejected and altemative hypothesis (Ha) was accepted. It means that
teaching writing recount text through diary was more effective to the tenth grade
students of SMA Negeri 2 Palembang.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAIBAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AMRAN HALIM, BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
11 April 2016
Nama Pemakalah ; Sri Yuliani, M.Pd.
Judul Makalah ; The Effectiveness of Teaching Recount Text Using Diary on
Paragraph Writing Achievement of the Tenth Grade Student of
SMA Negeri 2, Palembang
Afiliasi : Universitas Muhammadiyah
Moderator : Dewi Lestari, M.Pd.
Notulis : Kumia Saputri, M.Pd.
1. Penanya : Rita Ariani, M.Pd.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
I. Apa perbedaan "diari" dengan catatan yang diajarkan secara konvensional?
J awaban/Tanggapan:
1. Menggunakan diari lebih terarah. Catatan secara konvensional hanya menulis
saja tanpa ada 'clue' .
Pertanyaan/T anggapan:
2. Penanya : Fendi, M.Pd.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
1. Berapa kali pertemuan (treatment) ketika melakukan penelitian?
2. Apa perbedaan treatment yang dilakukan di kelas eksprimen dan kontrol?
.3. Mengapa treatmentnya dapat berhasil jika kurang pembahasan? (tanggapan)
J awaban/T anggapan:
1. Pertemuan dilakukan sebanyak 12 kai pertemuan.
2. dan 3. Kelas eksprimen: pertemuan 1 memberikan pretest, part 2—11 mengajar
menggunakan treatment, pertemuan 12 > posttest. Kelas kontrol tidak
menggunakan treatment.
21
ANALISIS TEMA, AMANAT, DAN NILAI BUDAYA CERITA RAKYAT




Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan tema, amanat dan nilai budaya
cerita rakyat Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan objektif, yaitu
pendekatan yang memfokuskan penelitian pada karya sastra itu sendiri.
Sesuai dengan tujuan penelitian, metode yang digunakan dalam analisis ini
adalah metode deskriptif, dan metode yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah metode studi pustaka. Cerita yang dianalisis terdiri dari 4 cerita
yang sudah diarsipkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Ogan Komering Ilir. Keempat cerita ini dipilih karena mewakili keempat
daerah yang berada di daerah kabupaten. \)Putri Jari Sakti, cerita dari desa
Bulu Cawang. Tema cerita adalah tentang kesaktian jari seorang Putri.
Amanat cerita: jika memiliki kelebihan atau kesaktian maka manfaatlah
untuk kebaikan.Nilai budaya yang ditemukan: ramah dan santun, menjaga
lisan dan terbuka pada hal-hal baru. 2) Cinta Juliah Putri Ningrat,
merupakan cerita dari rakyat Kayuagung. Temanya tentang perbedaan status
sosial, amanarnya janganlah menilai seseorang hanya dari status sosial yang
dimilikinya. Nilai budaya yang ditemukan: Tidak boleh sombong, bekerja
keras dan saling membantu. 3) Si Seman Lempuing, cerita dari desa
Lempuing.Tema cerita adalah keangkuhan akan membawa petaka. Amanat
cerita:janganlah bersikap angkuh karena keangkuhan akan membawa mala
petaka. 4) Putri Gelam, cerita dari desa Teluk Gelam. Tema cerita adalah
kesedihan yang mendalam. Amanat cerita adalah kendalikanlah kesedihan
yang dihadapi agar tidak menjadi hal yang buruk. Nilai budaya yang
ditemukan: kasih sayang, menyembunyikan kesedihan dan memilih teman
yang baik.
Kata kunci: Tema, Amanat, Nilai Budaya, Cerita Rakyat, Kabupaten OKI
1. Pendahuluan
Sastra daerah mempunyai kedudukan yang penting dalam sejarah perkembangan
sastra nusantara. Penelitian tentang sastra daerah sudah mulai banyak dilakukan untuk
mengenventaris sastra daerah, yang pada akhimya akan memberikan gambaran tentang
sastra nusantara.
Sastra daerah akan memberikan gambaran tentang masyarakat penciptan\a.
menjelaskan tentang jati diri dan menanamkan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat
tersebut. Cerita yang diceritakan dalam sastra daerah, termasuk cerita rakyat selalu
menceritakan tema tertentu dan menyimpan amanat yang ingin disampaikan kepaila
masyarakat. Selain itu, cerita rakyat juga mencenninkan nilai-nilai budaya yang dianut
oleh masyarakat penciptanya. Nilai-nilai budaya tersebut selayaknya dimunculkan
kepennukaan agar dapat diwariskan dan dipelajari oleh genarasi penerus.
Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir, melalui Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Ogan Komering Ilir telah mengarsipkan sebuah buku yang berisi
tentang beberapa cerita rakyat yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Peneliti
ingin membahas dan mendeskripsikan tentang tema, amanat dan nilai budaya dari cerita
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rakyat Kabupaten Ogan Komering Ilir. Peneliti memandang perlu melakukan peneltian
ini untuk menambah pemahaman tentang sastra daerah, khususnya cerita rakyat yang
ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menumbuhkan kecintaan kepada sastra daerah dan dapat mengambil pelajaran dari
sastra daerah yang ada.
2. Landasan Teori
2.1. Cerita Rakyat
Cerita rakyat merupakan bentuk tertua dari sastra romantik dan imajinatif, fiksi
tak tertulis dari manusia masa lampau dan manusia primitif di semua belahan dunia
(Macculoch dalam Bunanta, 1998: 22). Cerita rakyat juga didefinisikan sebagai
kesusastraan dari masyarakat primitif yang belum mengenal huruf. Hurlimann (dalam
Bunanta, 1998: 22) mengatakan bahwa cerita rakyat merupakan nenek moyang sastra
naratif. Cerita rakyat juga diyakini sebagai bentuk dasar dari sastra dan seni pada
umumnya, sehingga motif-motif cerita rakyat dapat dipinjam dan menciptakan cerita
baru (Luthi dalam Bunanta, 1998: 22).
Danadjaya (2007, 3-4) mengemukakan bahwa cerita rakyat adalah suatu bentuk
sastra lisan yang lahir dan berkembang dari masyarakat trandisional yang disebarkan
dalam bentuk relatif tetap dan di antara kolekti tertentu dalam waktu yang cukup lama
dengan mengunakan bahasa klise. Pada umumnya bercerita tentang mengisahkan
tentang suatu kejadian di suatu tempat atau asal muasal suatu tempat. Cerita rakyat
berfungsi sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes sosial, dan proyeksi keinginan
terpendam (Danandjaya, 2007: 4). Cerita rakyat merefleksikan beragam budaya yang
merefleksikan setiap keunikan dan persamaan setiap budaya (Bunanta, 1998: 52).
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat
adalah sastra yang lahir dari cerita fikti yang tidak tertulis yang berkembang di
masyarakat, biasanya mengisahkan tentang suatu kejadian di suatu tempat atau asal
muasal suatu tempat yang merefleksikan nilai-nilai budaya masyarakat penciptanya.
2.2. Tema, Amanat dan Nilai Budaya
2.2.1. Tema dan Amanat
Tema ialah persoalan yang menduduki tempat utama dalam karya sastra . Secara
umum tema dapat diartikan sebagai gagasan yang menjiwai sebuah karangan. Tema
dijadikan pegangan oleh pengarang dalam mengembangkan karya sastranya. Tema
merupakan sentral penceritaan (Djojosuroto, 2010: 111). Tidakjauh berbeda, Sudjiman
dalam Djojosuroto (2010: 112) juga mengemukakan bahwa tema itu kadang-kadang
didukung oleh pelukisan latar, di dalam karya lain tersirat di dalam lakuan tokohnya,
atau di dalam penokohan. Tema bahkan dapat menjadi faktor yang mengikat peristiwa-
peristiwa di dalam satu alur. Adakalanya gagasan itu begitu dominan sehingga menjadi
kekuatan yang mempersatukan berbagai unsur yang sama-sama membangun karya
sastra, dan menjadi motif tindakan tokoh.
Books, Purser dan Warren dalam Tarigan menyatakan bahwa tema adalah
pandangan hidup atau perasaan tertentu mengenai kehidupan atau rangkaian nilai-nilai
tertentu yang membentuk atau membangun dasar atau gagasan utama dari suatu karya
(1985: 125). Tema seperti akar bagi pohon, dari situlah sebuah cerita berkembang
(Tukan, 2007: 103).
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tema
adalah hal yang mendasari terciptanya sebuah cerita, fokus utama penceritaan. Tema
yang diangkat dalam cerita rakyat biasanya berkaitan dengan hal-hal yang dekat dengan
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kehidupan sehar-hari. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Asfandiyar (2007:92)
yang menyatakan bahwa tema cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
sangat balk untuk diceritakan.
Selanjutnya akan dibahas tentang amanat. Amanat merupakan pesan aiau
pelajaran yang dapat diambil dari sebuah cerita (Wirajaya, 2008: 15). Senada dengan
pendapat itu, Tatang (2012: 104) mengemukakan amanat adalah hal yang hendak
disampaikan pengarang kepada pembaca, yang berkaitan dengan tema. Sedikit berbeda
dengan yang disampaikan oleh Djojosuroto (2010: 111), yang mengunggapkan bahwa
amanat adalah pemecahan yang diberikan pengarang bagi persoalan di dalam kai ya
sastra. Amanat disebut makna. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimbulkan bahwa
amanat adalah pelajaran atau pesan yang diinginkan disampaikan pengarang, dapat
berupa pemecahan masalah dalam karya sastra tersebut.
2.2.2. Nilai Budaya
Koentjaningrat (1994:8-25) mengatakan bahwa nilai budaya itu adalah tingkat
pertama kebudayaan ideal atau adat. Nilai budaya adalah lapisan paling abstrak dan luas
lingkupnya. Tingkat ini adalah ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal yang paling
bemilai dalam kehidupan masyarakat.
Nilai budaya adalah suatu rangkaian dari konsep abstrak yang hidup dalam alam
pikiran sebagian besar dari warga suatu masyarakat, mengenai apa yang hams dianggap
penting dan berharga dalam hidupnya (Koentjaraningrat, 2004: 387)
Selanjutnya dikemukakan oleh Koentjaraningrat, suatu sistem nilai budaya terdiri
atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga
masyarakat mengenai hal-hal yang hams mereka anggap amat bemilai dalam hidup.
Oleh karena itu, suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi
bagi kelakuan konret seperti aturan-aturan khusus, hukum, dan norma-norma semuanya
juga berpedoman kepada sistem nilai budaya itu. Nilai budaya yang bisa mendorong
pembangunan diantaranya, yaitu nilai budaya yang memuji sifat tahan penderitaan, kita
wajib bemsaha keras dalam hidup, toleran terhadap pendirian dan kepercayaan orang
lain dan gotong royong.
2.3. Kabupaten Ogan Komering Ilir
Kabupaten Ogan Komering Ilir atau sering disingkat OKI yang
beribukotakan Kavu Agung. adalah salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang
memiliki luas 19.023,47 Km^ dan berpenduduk sekitar 700.000 jiwa. Pada Tahun 2015
Kabupaten ini memiliki 18 Kecamatan, yang terdiri atas 299 Desa/Kelurahan.
Kabupaten Ogan Komering Ilir terbagi atas beberapa suku bangsa baik sukii a.sli
Ogan Komering Ilir maupun pendatang dari Jawa, Bali dan Sunda. Adapun suku asli
Penduduk Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri atas: (1) Suku Ogan: meliputi
penduduk asli tersebar di Desa Sugih Waras, Buluh Cawang, Teleko. sebagian Si::ih
Pulau Padang. Pampangan. Keman. Pangkalan Lampam, dan Tulung Selapaii.
berbahasa Ogan. (2) Suku Komering: meliputi penduduk asli di sepanjang sunuLii
Komering mulai dari Kecamatan Tanjung Lubuk sampai Kota Kayuagung, sehari-luiii
berbahasa Komering. (3) Suku Kayuagung: meliputi penduduk asli di Kecamatan Koia
Kayuagung kecuali Celikah dan Tanjung Rancing, sebagian penduduk di Kecamaum
Lempuing dan desa-desa perairan sungai Mesuji di Kecamatan Mesuji dan Kecamaian
Sungai Menang, sehari-hari berbahasa asHKayuagung. (4) Suku Penesak/Danau:
meliputi penduduk asli Kecamatan Pedamaran tersebar di desa-desa dalam Kecamaum
Pedamaran tidak termasuk penduduk Sukaraja. berbahasa Penesak. (5) Suku Pegagai :
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meliputi penduduk asli di Kecamatan Jejawi, Sirah Pulau Padang, Tanjung Rancing dan
Celikah Kecamatan Kota Kayuagung, berbahasa Pegagan. (6) Suku Jawa, Sunda dan
bali : meliputi penduduk di Kecamatan Lempuing, Lempuing Jaya, Mesuji, Mesuji
Raya, Mesuji Makmur, Sungai Menang, Air Sugihan, Pedamaran Timur dan sebagian
penduduk di Kecamatan Teluk Gelam, Bahasa yang mereka gunakan adalah bahasa
sunda atau jawa dan untuk pergaulan dengan penduduk setempat menggunakan Bahasa
Indonesia.(https://.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Qgan Ilir diakses 6 April 2016)
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kapupaten Ogan Komering
Ilir memiliki ragam budaya dan memiliki berbagai suku yang menambah kekayaan
budaya termasuk kekayaan cerita rakyat.
3. Metode
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Objektif.
Pendekatan Objektif adalah sebuah pendekatan yang memfokuskan penelitiannya pada
karya sastra itu sendiri, bukan pada sesuatu yang berada diluar karya sastra, seperti adat,
agania, sejarah, politik, dan lain sebagainya. Nilai-nilai budaya yang diteliti tidak perlu
dicocok-cocokkan dengan fakta sejarah, adat, agama atau suhu politik yang ada di
daerah tersebut. Pendekatan objektif ini termasuk dalam pendekatan yang dianut oleh
golongan strukturalisme yang menganggap bahwa karya sastra adalah sesuatu yang
bersifat otonom, tidak sama dengan hal-hal yang berada di luar karya sastra tersebut.
Tujuan Pendelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tema, amanat dan nilai
budaya dalam cerita rakyat Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode yang digunakan
untuk menganalisis adalah metode deskripsi yaitu dengan mendeskripsikan tema,
amanat dan nilai budaya yang terdapat dalam cerita rakyat yang berada masyarakat
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tema, amanat dan nilai-nilai budaya dipaparkan sesuai
dengan apa adanya. Untuk lebih meyakinkan, pemaparan akan disertai dengan kutipan
teks yang mengacu pada tema, amanat dan nilai budaya yang dimaksud.
Deskripsi tema, amanat dan nilai budaya dimulai dengan menampilkan ringkasan
isi cerita. Pembahsan tentang tema, amanat akan menjelaskan tujuan penulisan cerita
dan akan menggambarkan tentang makna karya sastra tersebut. Pemaparan tentang
nilai-nilai budaya dalam karya sastra dapat digunakan sebagai nilai pendukung tema dan
amanat. Dengan demikian, setiap komponen penelitian saling berkaitan dan saling
mendukung. Selajutnya, metode pengumpulan data adalah dengan menggunakan studi
pustaka. Sastra lisan, berupa cerita rakyat sudah dibukukan dan diterbitkan oleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ogan Komering Ilir. Di dalam buku tersebut
terdapat 6 cerita rakyat, penelitian ini hanya mengambil 4 cerita rakyat saja. Keempat
cerita rakyat itu berjudul "Putri Jari Sakti" dari desa Buluh Cawang, "Cinta Juliah Putri
Ningrat" cerita rakyat dari daerah Kayuagung, "Si Seman Lempuing" cerita rakyat dari
desa Lempuing, dan "Putri Gelam" dari desa Teluk Gelam. Pemilihan keempat cerita
ini dilakukan karena keempat cerita yang dipilih mewakili empat desa yang berbeda.
Kedua cerita yang tidak dianalisis berasal dari daerah Kayuagung, daerah Kayuagung
sudah diwakili satu cerita. Peneliti juga mendapat data dari beberapa buku yang
berkaitan dengan tema, amanat, nilai budaya dan cerita rakyat.
4. Pembahasan
Tema, amanat dan nilai budaya yang terdapat dalam cerita rakyat Kabupaten
Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan dapat diuraikan sebagai berikut:
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4.1.1. Putri Jari Sakti
4.1.1.1.a. Ringkasan Isi Cerita
Sungai Musi merupakan sungai besar yang mempunyai banyak anak sungai. Anak sungai
Musi itu mengalir sampai ke desa-desa yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Di salah
satu desa yang dialiri oleh anak sungai Musi terdapat seorang Putri yang mengagumkan. Putri
itu merupakan gadis yang cantik, rambutnya panjang tergerai, alisnya tebal serasi dengan
mukanya yang oval. Selain itu dia juga berperangai baik, ramah dan santun. Satu lagi kelebihan
putri itu yang membuatnya terkenal, yaitu terdapat pada jarinya. Jarinya terkenal sakti. Apabila
dia mengangkat tangannya, dan mengarahkan jari tunjuk sebelah kanannya ke langit, maka
apapun yang diucapkannya akan teijadi. Oleh semua kelebihan yang dimilikinya itu, ban\ ak
sekali pemuda yang mencoba menarik hatinya.
Disuatu hari ada pemuda yang mencoba mendekatinya, tetapi dengan cara mengejek
kesaktian si Putri dan berlaku kurang sopan. Beberapa kali tindakan pemuda itu dibiarkan,
tetapi pemuda itu terus berulah. Ejekkan dan tindakan yang tidak sopan dari pemuda itu
membuat si Putri sakit hati. Akhimya, dia mengangkat tunjuk dan mengarahkan ke langit
sambil berkata "Wahai Penguasa Alam Yang Agung, kutuklah pemuda dihadapanku dengan
cara membakar tubuhnya." Seketika petir langsung menyambar pemuda sehingga membuat
wajah dan tubuhnya terbakar dan akhimya meningggal. Setelah kejadian itu, si Putri semakin
terkenal sampai Palembang. Semakin hari semakin banyak orang Palembang yang datang ke
desa itu, untuk berdagang, dan untuk melihat si Putri Jari Sakti. Putri menyambut mereka
dengan ramah, bahkan mau belajar bahasa Palembang. Beberapa orang pendatang itu ada yang
bemiat jahat pada si Putri jari sakti. Mereka hendak menculiknya. Suatu hari mereka berpura-
pura menjadi pedagang yang menawarkan songket. Mereka merencanakan aksinya dengan
matang dan menyiapkan 5 perahu. Putri berhasil dibawa masuk ke salah satu perahu. Em ah
karena kekuatan apa, keempat perahu lainnya tenggelam. Sementara satu perahu yang
membawa putri berhasil menepi. Di dalam perahu itu terdapat lima orang perampok, salah
satunya membawa satang bambu. Karena merasa terancam dan takut pada para perampok itu,
Putri jari sakti mengangkat tangannya ke atas dan berkata, "Wahai Penjaga Jagat Ray a.
musnahkanlah kelima orang ini dari muka bumi karena mereka adalah orang jahat. " Seketika
itu juga empat orang terpental dari atas perahu dengan muka terbakar. Sementara itu, satu orang
lagi masih di atas perahu. Putri melompat dari perahu dengan menggunakan batang bambu.
Pemuda yang masih di dalam perahu tenggelam bersama perahu tersebut.
Setelah sampai ditepian sungai, Si Putri jari sakti bam menyadari bahwa dirinya masih
memgang batang bambu. Karena benci pada niat jahat yang dilakukan oleh lima pemuda tadi. Si
Putri jari sakti bersem dengan lantang "Wahai Penguasa Alam Semesta... Aku benci kejahatan,
aku benci kemungkaran...Sebagai saksi kebencianku terhadap kejahatan, jadikanlah bamhu
yang kupegang ini tumbuh berakar. Jadikanlah desa kami ini sebagai tempat orang-orang
mengambii bambu untuk kebaikan. " Lalu bambu itu tumbuh subur ditepian sungai. Bertahiiii-
tahun kemudian, orang banyak datang ke desa itu untuk mencari bambu. Bambu itu dijadikan
satang untuk mendayung perahu. Dalam bahasa setempat, bambu itu disebut "buluh" dan
satang itu disebut "Cawang. " Oleh karena itulah desa tersebut diberi nama "Buluh Cawang.
4.1.1.2. Tema dan Amanat
Inti cerita ini adalah asal usul nama dari desa Buluh Cawang. Buluh Cawang
merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan
Kemering Ilir. Desa Buluh Cawang terletak di dekat sungai Ogan, yaitu salah satu
sungai yang mengaliri beberapa daerah di Kabupaten OKI. Sungai Ogan ini bermuara
ke sungai Musi yang ada di Palembang. Pada zaman dahulu jalur darat belum terlalu
baik dan akan membuat jarak tempuh semakin jauh, maka akses lalu lintas dilalukan
melalui jalur laut. Peijalanan ditempuh dengan menyisir alur aliran sungai. Sejak dahulu
sudah mulai teijadi perdagangan antara warga Palembang dan warga yang hidiip
disepanjang aliran sungai Musi dan anak-anak sungai. Anak Sungai Musi yang cukup
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yang melintasi daerah Kabupaten OKI adalah Sungai Ogan.
Tema dari cerita ini adalah kesaktian Putri Jari Sakti. Kesaktian adalah sebuah
kekuatan yang diberikan Tuhan pada orang-orang tertentu. Putri Jari Sakti adalah salah
seorang yang beruntung mendapatkan kesaktian pada jarinya. Kekuatan adalah ketika
dia menunjuk ke langit, maka apapun yang diucapkannya akan teqadi.
Amanat dari cerita ini adalah bencilah kejahatan dan manfaatkan kesaktian
(kelebihanmu) untuk kebaikan. Putri Jari Sakti adalah gadis cantik yang baik hati. Dia
sangat membenci kejahatan. Putri Jari Sakti memiliki kekuatan pada Jarinnya, tetapi
kekuatannya tidak dia salah gunakan, tidak juga membuatnya menjadi sombong. Dia
tidak sembarangan menggunakan kekuatannya. Dia hanya menggunakan kekuatannya
ketika dia merasa terancam dan melindungi dirinya dari kejahatan orang-orang yang
ingin mencelakakannya. Dia juga menggunakan kekuatannya untuk kebaikan.
"Wahai Penguasa Alam Semesta... Aku benci kejahatan, aku bend
kemungkaran...Sebagai saksi kebendanku terhadap kejahatan, jadikanlah bambu
yang kupegang ini tumbuh berakar. Jadikanlah desa kami ini sebagai tempat
orang-orang mengambil bambu untuk kebaikan. "(CROKI, him. 8)
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa Putri Jari Sakti membenci kejahatan
dan menggunakan kesaktiannya untuk kebaikannya.
4.1.1.3.Nilai Budaya
Nilai Budaya yang terdapat dalam cerita " Putri Jari Sakti" adalah sebagai berikut.
(1) Ramah dan Santun
Putri Sakti dikenal sebagai gadis yang cantik, ramah dan sopan dalam perkataan.
Oleh karena itulah dia disukai oleh banyak orang.
Putri membalas senyum dari pedagang dari Palembang. Kemudian Putri bertanya,
"Maaf tuan, kalau saya bo I eh tahu pakaian apa yang tuan bawa ke desa kami. "
(CROKI, hlm.5)
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa Putri Jari Sakti adalah orang yang
ramah dan santun, bahkan dengan orang yang baru saja dikenalnya.
(2) Menjaga Lisan
Putri Jari Sakti tidak sembarangan mengeluarkan ucapan karena dia tahu bahwa
apapun yang dia ucapkan bisa teqadi. Oleh karena itulah, dia sangat berhati-hati dalam
mengeluarkan kata-kata.
Sumpah yang dilontarkannya tidak mudah untuk diucapkan, karena dia memiliki
berbagai pertimbangan. Kutukannya terkadangtidak saja berlaku pada orang yang
berniat jahat kepadanya, akan tetapi juga berdampak pada tanah tempat orang itu
berpijak. Tanah akan ikut terperosok ke dalam. Sumpahnya yang paling ditakuti
oleh orang-orang adalah apabila dia menghendaki petaka petir, maka alam akan
bergetar dan rumah berguncang seakan terjadi gempa yang dahsyat. (CROKI,
him. 2)
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Putri Jari Sakti bukanlah orang
yang sembarang dalam berkata-kata. Dia selalu mempertimbangkan perkataannya
sebelum dia mengeluarkan sumpah atau kutukan.
(3) Terbuka pada Kebudayaan Baru
Putri Jari Sakti adalah gadis yang suka belajar hal-hal baru.
Orang-orang Palembang disamping berniaga dengan cara barter, mereka juga
menyebarkan bahasa Palembang pada penduduk desa. Beberapa penduduk
memadukan bahasa mereka dengan bahasa Palembang. Hal ini didengar oleh
Putri. Dia juga mulai mempelajari ucapan-ucapan yang dikeluarkan oleh orang
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Palembang. Dia berharap dengan mempelajari bahasa Palembang, dia dapat
mengerti apa yang diucapkanlah oleh orang Palembang. Dia juga berjaga-jaga
agar dapat mengerti kalau ada orang yang membicarakannya atau menghinanya.
(CROKl, him. 4)
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa Putri suka mempelajari kebudayaan
baru dan hal-hal bam. Hal itu dia lakukan untuk mengembangkan diri, memperliiar
pergaulan dan untuk melindungi diri dari hal-hal negatif dari kebudayaan yang bam
datang.
4.1.2. Cinta Juliah Putri Ningrat
4.1.2.1 Ringkasan Is! Cerita
Di sebuah desa yang bemama Paku, hiduplah seorang gadis yang bemama Juliah. Dia
adalah putri bungsu dari Pak Jalal, orang paling kaya di desa itu. Pada suatu hari Juliah
sedang duduk diberanda mmahnya, tanpa sengaja dia menjatuhkan cincinnya. Pada saat
cincinnya jatuh lewatlah seorang pemuda bemama Ruslan yang baru pulang dari ladang.
Cincin yang jatuh itu ada di dekat kaki Ruslan.
Melihat cincin itu mengelinding di dekat kakinya, lalu Ruslan mengambilnya. Juliah
berlari ke arah Ruslan. Juliah meminta cincinnya dan memandang Ruslan dengan jelas.
Ruslan memberikan cincin itu kepada Juliah tanpa berkata dan tanpa berani memandang
wajah Juliah. Lalu Ruslan menemskan peijalanannya menuju mmahnya.
Sejak saat itu, Juliah semakin penasaran dengan pribadi Ruslan. Setiap hari dia duduk
di beranda mmahnya hanya untuk melihat Ruslan lewat. Juliah benar-benar jatuh hati
kepada Ruslan, sedangkan Ruslan tidak menyadarinya sama sekali. Lalu Ruslan lama tidak
muncul, temyata dia berada diperairan sungai Musi untuk memasarkan keramik hasil
buatan bibiknya. Juliah jatuh sakit karena menahan rindu.
Akhimya Ruslan kembali ke desa mereka dan kembali lewat di depan mmah Juliah.
Pada saat Ruslan di depan mmah Juliah, beberapa gadis desa mencegatnya dan mengejek
kemiskinannya. Sebenamya para gadis itu ingin menarik perhatian Ruslan karena Ruslan
adalah pemuda yang tampan dan pekeija keras. Hanya karena dia miskin, maka gadis-gadis
itu mengejeknya. Melihat Ruslan diejek, Juliah tumn dari beranda mmahnya, dan
membela Ruslan. Sejak saat itulah Ruslan juga jatuh hati pada Juliah. Mereka akhirnya
memadu kasih.
Hubungan mereka diketahui oleh keluarga Juliah. Ibunya Juliah langsung mendatangi
ibunya Ruslan untuk menghina dan memperingatkan bahwa Ruslan tidak layak untuk
anaknya. Kakak Juliah juga mendatangi Ruslan memakinya dengan kasar. Keluarga Juliah
sering menyiksa keluarga Ruslan, bahkan menyancam akan membunuh Ruslan.
Mendengar dan menyaksikan penyiksaan keluarganya pada keluarga Ruslan, Juliah
mengambil pisau dan menghunuskannya ke arah lehemya, dan mengancam ayahnya. Ji^a
dia membunuh Ruslan, maka dia akan bunuh diri dengan pisau yang ada ditangann\ a.
Ayah Juliah dan orang-orang yang menyaksikannya terdiam.
Ayah Juliah, melihat kemauan keras dari anak gadisnya dan mau mengalah. Ayah
juliah membolehkan Juliah menikah dengan Ruslan, tetapi dengan beberapa syarat.
"Dengar Ruslan, kalau kau mau mengawani anakku, kau harus memenuhi beberapa
persyaratan. Pertama, kau hams menyediakan tebu semmpun, tunas kelapa semmpun. biiah
kelapa beberapa tandan yang masing-masing berisi lima buah kelapa."
"Kami akan membantumu Ruslan. Semua ada di kebun kami, ambil saja." LJar
tetangga Ruslan.
"Persyaratanku belum selesai, kau juga hams menyediakan kendaraan berhiaskan
kepala naga dan dihiasi oleh payung raja untuk mengantarkan kau dan orang tuaiiiu
bertandang saat kawin nanti. Selain itu, sediakan juga tetabuhan. Semua persyaratan itu
harus selesai dalam dua hari. Kalau itu tidak dapat kau penuhi, perkawinan ini dibatalkan
dan kami akan membuat pehitungan denganmu karena telah membuat kami malu di depan
warga desa." Lalu ayah Juliah dan keluarganya pergi dengan marah.
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"Tenang Ruslan, kami semua akan membantumu memenuhi semua persyaratan itu."
Seru seorang warga desa mewakili yang lain. Beberapa hari kemudian, pemikahan itu
berlangsung.
Dari peijalanan cinta Ruslan dan Juliah, lahirlah kendaraan bias yang diberi nama
"Juli" yang dipakai pada adat perkawinan di daerah Kayuagung yang sampai sekarang
masih digunakan.
4.1.2.2. Tema dan Amanat
Inti dari cerita ini adalah tentang perjuangan cinta Juliah dan Ruslan yang berbeda
status sosial. Sering kali seseorang dinilai dari status yang dimiliki, padahal kepribadian
seseorang tidak bisa hanya dinilai dari status sosial yang dimilikinya. Kesungguhan
cinta Juliah dan Ruslan membuktikan bahwa cinta tidak mengenal status sosial.
Seseorang hams mempeijuangkan cinta yang diyakininya.
Tema dari cerita ini adalah perbedaan satus sosial. Amanat dari cerita ini adalah
janganlah menilai seseorang hanya dari status sosialnya saja. Tema dan amanat tersebut
tergambar dari kutipan berikut.
"Kalung...katakan pada anakmu si Ruslan itu, jangan lagi mencintai
anakku. Kamu tanggung akibatnya kalau dia masih mendekati anakku. Apa
kalian tidak menyadari bahwa orang miskin seperti kalian tidak pantas
berbesanan dengan orang kaya dan terpandang seperti kami." Ujar Pak
Janan, ayah Juliah. (Him. 15)
4.1.2.3. Nilai Budaya
Nilai budaya yang terdapat dalam cerita ini akan diuraikan sebagai berikut.
(1) Tidak Boleh Sombong
Nilai budaya dari cerita ini adalah orang yang kaya tidak boleh sombong atau
bersikap sewenang-wenang.
"Kamu juga manusia seperti kalian, hanya kekayaan yang membedakan kita. Kita
sama di mata Tuhan, hanya keimanan yang membedakan kedudukan
kita. "(CROKl, him. 15)
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa manusia sama dihadapan Tuhan.
Seseorang yang dianugerahkan kelebihan harta tidak boleh sombong dan bersikap
sewenang-wenang.
(2) Bekerja Keras
Bekerja keras adalah sikap budaya yang positif. Di dalam cerita "Cinta Juliah
Putri Ningrat" terdapat tokoh yang bemama Ruslan. Ruslan adalah pemuda desa dari
keluarga miskin, namun dia adalah seorang pemuda yang suka bekerja keras. Sikapnya
yang suka bekerja keras membuatnya menjadi pemuda yang dikagumi di desanya.
Satu purnama sudah Ruslan berada diperairan Musi berperahu kajang membawa
hasif kerajinan keramik buatan bibiknya. Dia bekerja tak kenal lelah. Sepulangnya
dari berniaga, dia kembali mencari kayu bakar di hutan untuk keperluan di dapur.
Yang ada dibenaknya hanyalah bekerja dan bekerja demi menopang kehidupan
kedua orang tuanya. (Him. 11)
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa Ruslan bekerja keras dalam mencari
rezeki dan terns bemsaha memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Dia pergi ke
daerah Palembang yang jaraknya cukup jauh dari desanya. Ketika pulang ke




Nilai budaya selanjutnya yang ditemukan dalam cerita ini adalah sikap saling
membantu. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut.
"Kami akan membantumu Ruslan. Semua ada di kebun kami, ambil saja." ujar
tetangga Ruslan.
"Persyaratanku belum selesai, kau juga hams menyediakan kendaraan berhiaskan
kepala naga dan dihiasi oleh payung raja untuk mengantarkan kau dan orang
tuamu bertandang saat kawin nanti. Selain itu, sediakan juga tetabuhan. Semua
persyaratan itu hams selesai dalam dua hari. Kalau itu tidak dapat kau penuhi,
perkawinan ini dibatalkan dan kami akan membuat pehitungan denganmu karena
telah membuat kami malu di depan warga desa." Lalu ayah Juliah dan
keluarganya pergi dengan marah.
"Tenang Ruslan, kami semua akan membantumu memenuhi semua persyaratan
itu." Seru seorang warga desa mewakili yang lain. Beberapa hari kemudian,
pernikahan itu berlangsung. (Him. 15)
Kutipan ini menjelaskan bahwa para tetangga dan penduduk desa lainnya siap
membantu memenuhi semua persyaratan yang diajukan oleh ayah Juliah. Karena
bantuan dari tetangga dan warga desa lainnya cinta Ruslan dan Juliah dapat bersatu.
4.1.3. Si Seman Lempuing
4.1.3.1. Ringkasan Cerita
Di desa Lempuing hidup seorang pemuda yang bemama Seman, Sejak kecil dia sudah
yatim-piatu. Kehidupan Si Seman sangat memprihantinkan. Dia tinggal digubuk kecil di ujung
desa. Untuk memenuhi kehidupan sehari-hari dia memancing ikan dan hasilnya dijual pada
warga desa. Setelah menjadi remaja. Si Seman berpikir bahwa dia hams melakukan sesuatu
untuk mengubah kehidupannya. Lalu muncul ide untuk bekerja pada seorang kepala Desa yang
bemama Depati Deris. Sayangnya, Depati Deris tidak mau mempekeijakan Si Seman. Si Seman
tidak putus asa, dia mencoba dan mencoba lagi. Tetapi permohonanya untuk bekerja tidak
pemah dikabulkan oleh Depati Deris. Bahkan dia sering ditolak dengan kasar. Si Seman merasa
terhina, "Akan kubalas penghinaan di Depati Deris ini," begitu gumamnya.
Suatu pagi, saat hendak memancing ikan, dia berpapasan dengan rombangan Depati
Deris. Lalu dia berpikir dengan cepat dan mendapatkan ide untuk memberi pelajaran pada
Depati Deris yang kasar. Si Seman berkata bahwa ada berita penting yang hams disampaikan.
Para pengawal langsung menoleh ke arahnya dan mempersilahkannya bicara. "Kemarin
sewaktu hamba sedang memancing, hamba mendapatkan baung yang besar sekali. Setelah
hamba perhatikan, temyata mata ikan baung itu mirip sekali dengan mata Tuanku Depati
Deris." Ucap Si Seman. Mendengar ucapan Si Seman, Depati Deris sangat marah dan menyumh
pengawal untuk menangkapnya, memasukkan ke dalam kamng dan membuangnya ke sungai.
Selama perjalanan menuju sungai, Seman bemsaha melepaskan diri dari kamng. Di
tengah perjalanan mereka mendengar suara ringkikkan msa. Seman berkata bahwa itu suara
msa yang sedang masuk perangkap, dan membujuk pengawal untuk menikmati msa itu dulu.
Bujukan Seman berhasil, para pegawal menepi dan tumn untuk melihat msa itu dan
meninggalkan Seman sendiri di perahu. Karena diikat di dalam kamng, mereka berpikir balne a
Seman pasti tidak akan melarikan diri. Selagi para pengawal sibuk mengumsi msa, Seman
berhasil melarikan diri. Dengan menipu perampok yang lewat dan perampok itu menggantikan
posisinya di dalam kamng dengan iming-iming akan dinikahkan dengan putri Depati Dens.
Lalu Si Seman melarikan diri dengan membawa jubah pengawal yang tertinggal di perahu.
Pengawal kembali ke perahu dan melanjutkan perjalanan, mereka membuang kamng itu ke
tengah sungai. Mereka tidak menyadari sama sekali bahwa yang berada dikamng itu bukanlah
Si Seman, melainkan perampok.
Setelah berapa lama. Si Seman menemui Depati Deris dengan memakai jubah pengawal
dengan maksud memberi pelajaran pada Depati Deris yang angkuh. Hebohlah semua penghuni
rumah Depati Deris, termasuk pengawal yang bertugas menceburkannya ke sungai. Merc\a
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berlari ketakutan. Si Seman mengatakan bahwa dirinya adalah Si Seman akhirat yang mau
mencari jasadnya yang dicebur ke sungai. Depati Deris pucat pasi dan ketakutan. Si Seman
melajutkan bahwa dia bertemu dengan arwah leluhur Depati Deris dan menyuruh Depati Deris
untuk segera bertobat dan membuat persembahan di sebuah gua. Si Seman akhirat menyuruh
Depati Deris untuk menyiapkan sepatu kulit tebal yang tinggi selutut, sebilah bambu kuning,
sepasang sarung tangan kulit yang tebal dan kain hitam penutup kepala.
Sesampainya di gua, putri dan Istri Depati Deris dimintanya untuk tetap berada di luar.
Depati Deris dan pengawalya, di suruh masuk dengan melepaskan alas kaki dengan alasan gua
itu adalah tempat suci. Mereka juga diminta menutup mata dengan kain hitam dengan alasan
para leluhur tidak mau melihat generasinya yang penuh dosa. Si Seman akhirat masuk terakhir.
Si Seman akhirat tahu bahwa gua itu adalah gua yang gelap dan dihuni banyak ular. Karena
Depati Deris dan pengawalnya tidak bisa melihat dan tanpa perlindungan, maka tak berapa lama
sudah dililit ular dan meregang nyawa. Sedangkan, Si Seman selamat dengan menggunakan
sepatu kulit, sarung tangan dan membawa bambu kuning.
Lalu, keluarlah si Seman dengan menirukan suara Depati Deris dan berkata, " Wahai
istriku.. maafkan kami tak ingin lagi kembali karena kami merasa tidak layak untuk meneruskan
hidup . Biarkan kami hidup bersama arwah leluhur. Kupercayakan harta benda kepada si
Seman dan kurestui dia menikahi putri kita. Mintakanlah maaf pada Si Seman, agar dia juga
mau memaafkan dosa-dosaku." Istri Depati Deris diam seribu bahasa, dia hanya bisa patuh
pada pesan suaminya. Dari dalam gua. Si Seman tersenyum penuh kemenangan.
Akhimya, Si Seman menikah dengan putri Depati Deris yang cantik jelita. Mereka berdua
hidup berbahagia sebagai suami istri, dan mereka hidup berkecukupan. Walapun sudah menjadi
orang kaya. Si Seman tetap menjadi orang yang bersahaja, ramah, dermawan dan suka
menolong sesama hingga akhir hayatnya.
4.1.3.2. Tema dan Amanat
Tema dalam cerita ini adalah keangkuhan akan membawa petaka. Amanat dalam
terdapat dalam cerita ini adalah janganlah menjadi orang yang angkuh karena
keangkuhan akan membawa malapetaka. Tema dan amanat tersebut dapat terlihat dari
kutipan berikut.
Suatu hari, dipakainya pakaian jubah milik pegawai Depati Deris yang
tertinggal di perahu. la bermaksud menemui Depati Deris untuk memberi
pelajaran karena sifatnya yang angkuh itu. Setelah tiba di nimah Depati Deris,
hebohlah semua penghuni rumah Depati Deris termasuk para pengawal yang telah
menceburkan karung yang disangka dirinya ke dalam sungai. Para pengawal
berlari ketakutan, sambil menoleh seakan tidak percava apa vang dilihatnva.
(CROKI, him. 31)
4.1.3.3. Nilai Budaya
Nilai budaya yang terdapat dalam cerita "Si Seman Lempuing" adalah sebagai
berikut:
(1) Tidak Mudah Putus Asa
Tidak mudah putus asa adalah kondisi kejiwaan seseorang yang tidak mudah
menyerah menghadapi semua kesulitan yang menerpahnya. Sikap tidak mudah putus
asa dalam cerita "Si Seman Lempuing" ini tergambar dari sikapnya yang tidak mudah
menyerah dalam berusaha mengubah hidupnya yang miskin dan serba kekurangan. Dia
berusaha mencari pekerjaan yang lebih baik, yaitu dia mencoba menjadi pegawai di
rumah Depati Deris, orang terpandang di kampungnya tetapi dia selalu di tolak.
Penolakan yang diterimanya tidak membuatnya putus aja dan menyerah, melainnya
teriantang untuk terus berusaha. Berikut kutipan pendukung pemyataan tersebut.
Tapi Si Seman tidak putus asa, dia memcoba dan mencoba lagi. Minggu berganti
minggu, bulan berganti bulan, tetapi tetap saja permintaannya untuk bekerja di
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rumah Depot i Deris let op saja ditolak. (CROKl, him. 24)
(2) Cerdik
Cerdik diperlukan untuk menghadapi persoalan hidup. Dengan kecerdikan
seseorang bisa mencari pemecahan dari masalah yang dihadapinya. Kecerdikan inilah
yang dimiliki oleh Si Seman, sehingga dia dapat mencari jalan keluar dari persoalan
yang dihadapinya.
Dia mendapatkan ide dan mengatakan bahwa dia kasihan dengan para pengawal
dan dia mau mengajarkan mantra supaya mereka tidak letih dalam mengqyuh
perahu, dan minta agar karung segera dibuka. (CROKl, him. 28)
Kutipan di atas salah satu contoh bukti kecerdikan Si Seman. Dia berusaha
mengelabui pengawal agar dia dapat keluar dari karung yang sedang menjerat dirinya.
(3) Bersahaja, Ramah dan Suka Menolong
Sikap budaya selanjutnya yang muncul dalam cerita ini adalah sikap bersahaja,
ramah dan penolong. Si Seman Lempuing, walaupun hidup dalam, dia berusaha untuk
selalu dapat membantu tetangga dan orang lain yang ada di sekelilingnya. Bahkan
ketika dia sudah menjadi kaya dan terpandangpun dia masih bersikap bersahaja, ramah
dan suka menolong.
Si Seman termasuk pemuda yang rajin dan suka menolong sesama, seperti
memanjat pohon kelapa, memperbaiki jala, membantu penduduk mendirikan
rumah atau membantu tetangga mengetam pada di sawah. (CROKl, him. 23)
Walapun sudah menjadi orang kaya. Si Seman tetap menjadi orang
yang bersahaja, ramah, dermawan dan suka menolong sesama hingga
akhir hayatnya. (CROKl, him. 34)
(4) Kepatuhan
Kepatuhan adalah wujud dari penghormatan. Kepatuhan yang tergambar dari
cerita "Si Seman Lempuing" adalah kepatuhan istri pada suaminya. Istri Depati Deris
mematuhi semua pesan suaminya untuk menikahkan putrinya dengan Si Seman dan
memberikan Si Seman kedudukan.
Istri Depati Deris diam seribu bahasa, tak mampu berkata-kata. Yang ada
hanyalah kepatuhan terhadap semua pesan suami tercinta. (CROKl, him. 34)
4.1.4. Putri Gelam
4.1.4.1. Ringkasan Isi Cerita
Permaisuri kerajaan Awang-awang sedang sakit. Hal ini membuat raja Awang dan puira
mahkota (Tapah Lanang) merasa khawatir. Di suatu malam permaisuri berpesan pada putran\ a.
agar jangan bersedih jika dirinya pergi dari dunia ini. Akhimya, yang dikhawatirkan oleh Raja
terjadi juga, permaisuri menghembuskan napas terakhir.
Setelah berapa lama permaisuri dikebumikan, datanglah undangan pertemuan raja-raia.
Penasehat raja menyarankan kepada Raja datang pada acara itu dengan membawa permaisiiri.
Dengan berbagai pertimbangan akhimya. Raja menerima saran dari penasehatnya dan beristri
lagi. Lalu Raja Awang menikahi seorang perempuasn yang berasal dari luar istana. Perempudn
itu sudah mempunyai seorang anak perempuan, seumur dengan Tapah Lanang.
Awalnya semua berjalan lancar dan keluarga kerajaan hidup dengan mkun. Tetapi sejak
adik tiri pangeran Tapah lanang berkenalan dengan orang di luar istina, dia mulai menjadi jahat
dan menyebarkan fitnah kepada Pangeran Tapah Lanang. Raja termakan fitnah yang dibual
anak tirinya, fitnah itu membuat Raja Awang mengusir pangeran Tapah Lanang dari istana.
Pangeran tidak pemah melawan ayahnya. Dengan kedukaan yang dalam Pangeran Tapah
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Lanang meninggalkan istana. Dia terus berjalan dan akhimya berhenti di sebuah talang. Dia
mulai bercocok tanam, dia tinggal seorang diri di situ. Lalu tempat itu disebut sebagai "Talang
Pangeran"
Tak jauh dari tempatnya, dia melihat sebuah gubuk di tengah hutan. Diapun merasa
heran, mengapa ada ada gubuk di tengah hutan ini. Terayata seorang perempuan yang menghuni
gubuk itu. Wajahnya buruk karena dia mendapat kutukan. Perempuan itu adalah putri kerajaan
lain yang difitnah telah melakukan hubungan terlarang. Dia diusir dari kerajaannya. Namanya
Putri Gelam dari Kerajaan Damar.
Mereka lalu berteman. Saat Putri itu menceritakan ceritanya yang menyedihkan, dan
menangis dengan kuatnya. Karena terbawa perasaan dan merasa senasib dengan apa yang
dialami oleh putri, Pangeran Tapah Lanan dan Putri Gelam berpelukan. Setelah itu keajaiban
teijadi. Wajah Putri Gelam kembali berubah menjadi cantik. Kutukannya telah sima karena
Tapah lanang telah menyentuh kulimya.
Mereka saling mencintai dan akhimya menikah. Mereka mempunyai dua anak. Mereka
hidup berbahagia. Namun, kebahagiaan itu dimsak oleh kedatangan perampok. Saat Pangeran
Tapah Lanang dan Putri Gelam pergi ke ladang, perampok menyerang anak mereka. Putranya
dibunuh dan anak gadisnya dibawa oleh para perampok. Tak kuasa menahan kesedihannya,
Pangeran Tapa Lanang menangis dan terns menangis, sampai akhimya air matanya
menggenang menjadi sebuah danau. Dia tenggelam dan konon bembah menjadi ikan besar.
Putri Gelam menyelamatkan diri dengan memancat pohon, lalu bembah menjadi seekor bumng.
Dari mulut ke mulut cerita ini terdengar, lalu tempat itu dikenal sebagai "DANAU TELUK
GELAM."
4.1.4.2. Tema dan Amanat
Tema dalam cerita ini adalah kesedihan yang mendalam. Amanat kendalikanlah
kesedihan yang dihadapi agar tidak menjadi sesuatu yang lebih membahayakan. Tema
dan amanat itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Karena tidak kuasa menahan amarah dan kedukaan yang sangat mendalam,
pangeran menangis tanpa henti, meluapkan semua perasaan di dadanya.
Kejaiban alam tiba-tiba teijadi. Air mata pangeran yang menetes ke tanah
menjadi genangan air yang semakin membesar. Genangan air itu lalu berubah
menjadi sebuah danau. Pangeran tak sadarkan diri lagi. Tubuhnya tenggelam tak
tertolong lagi. Putri Gelam yang siuman tak kuasa menolong suaminya. Putri
Gelam menyelamatkan diri dengan memanjat sebuah pohon dan hanya bisa
meratapi kejadian itu selamanya. (CROKl, him. 46)
4.1.4.3. Nilai Budaya
(1) Kasih Sayang
Kasih sayang adalah sebuah perasaan yang indah, kasih sayang juga dapat
menjadi sumber kekuatan bagi yang memiliki atau bagi orang yang mendapatkannya.
Dalam cerita "Putri Gelam" terlihat kasih sayang yang ditunjulian Raja Awang pada
anaknya si Tapah Lanang. Berikut kutipannya.
Sang Raja dengan penuh kasih sayang berulang kali mengelus kepala Pangeran
Muda. (CROKl, him. 36)
(2) Sembunyikan Kesedihan
Setiap manusia memiliki malasah dalam hidupnya, dan bisa saja masalah yang
dihadapinya itu membuatnya mengalami kesedihan yang mendalam. Menyembunyikan
kesedihan membuat seseorang tampak lebih tegar dalam menghadapi persolan hidup.
Saat dia berpaling dari pandangan putranya. Sang Raja sesekali mengusap
mukanya vang lembab oleh air mata yang tak kuasa mengalir membasahi pipinya.
(GROkl, him. 36)
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Sementara dibalik pintu Sang Raja hanya menahan kepiluan karena sedih yang
sangat dalam. (CROKl, him. 37)
Dari beberapa kutipan di atas dapat diketahui bahwa Raja A\vang
menyembunyikan kesedihannya dari putra Mahkota, Tapah Lanang. Raja Awang tidak
mau terlihat sedih di depan putranya.
(3) Memilih Teman Yang Baik
Teman mempunyai peranan panting dalam mengarahkan hidup seseorang. Teman
yang baik akan selalu mengajak pada kebaikan. Sebaliknya, teman yang kurang baik
akan mengajak seseorang ke arah negatif. Dalam cerita "Putri Gelam" diceritkan bahwa
adik tiri Tapah Lanang mulai berubah sikapnya karena bergaul dengan teman yang
kurang baik. Dia menjadi lebih suka berfoya-foya dan mulai berpikir jahat untuk
mengikirkan pangeran Tapah Lanang.
Sejak peristiwa, saudara tiri pangeran selalu keluar istana dengan sembunyi-
sembunyi. Dia menghabiskan waktunya untuk beifoya-foya dengan orang-orang di
luar istana. Pikirannya mulai dirasuki niat Jahat untuk menyingkirkan Sang
Pangeran dari istana. (CROKI, him. 40)
5. Simpulan
Dari analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1) Cerita rakyat memuat tema, amanat dan nilai budaya yang berbeda-beda sesiiai
dengan masyarakat penciptanya
2) Cerita rakyat yang pertama yang berjudul "Putri Jari Sakti" merupakan cerita
rakyat dari desa Bulu Cawang. Tema yang diangkat dari cerita ini adalah
kesaktian seorang putri yang ada di desa Bulu Cawang. Dia memiliki kesakrian
di jarinya, ketika dia menunjuk ke langit maka semua perkataannya akan terjadi.
Amanat yang ingin disampaikan dalam cerita ini adalah jika kita memiliki
kelebihan atau kesaktian maka kelebihan dan atau kesaktian itu harus
dimanfaatkan untuk hal-hal yang baik, bukan untuk berbuat seweenang-wenang.
Putri Jari Sakti menggunakan kesaktiannya untuk menyelamatkan diri dan
membuat sumpah yang bermanfaat. Nilai budaya ditemukan adalah sikap ramah
dan santun, menjaga lisan dan terbuka pada hal-hal baru. Semua nilai budaya
berupa sifat postif itu dapat ditemukan dalam diri Putri Jari Sakti.
3) Cerita rakyat yang kedua berjudul "Cinta Juliah Putri Ningrat" merupakan centa
rakyat dari daerah Ka3aiagung. Tema cerita ini adalah tentang perbedaan status
sosial antara Juliah yang kaya dan Ruslan yang miskin. Amanat dari cerita ini
adalah janganlah memandang seseorang hanya dari status sosialnya saja. Niiai
budaya yang ditemukan dalam cerita ini adalah tidak boleh sombong, bekerja
keras dan saling membantu. Nilai budaya mengenai tidak boleh sombong dapat
dipelajari dari sikap keluarga Juliah yang sombong karena kekayaan dan
kedudukan yang dimiliki mereka, sehingga dari kejadian itu dapat disimpulkan
bahwa tidak boleh sombong. Bekerja keras dipelajari dari sifat Ruslan.
sedangkan saling tolong menolong ditunjukkan oleh tetangga Ruslan.
4) Cerita rakyat yang ketiga berjudul "Si Seman Lempuing" yang berasal dari
daerah Lempuing. Tema cerita ini adalah keangkuhan akan membawa petaka.
Amanat yang ingin disampaikan dari cerita ini adalah janganlah menjadi orang
yang angkuh karena keanguhan akan membawa malapetaka. Nilai budaya yang
ditemukan dalam cerita ini adalah tidak mudah putus asa, cerdik, bersahaja.
ramah, dan suka menolong yang dapat dipelajari dari tokoh Seman. Selanjutnya
juga ditemukan nilai budaya yaitu kepatuhan yang dipelajari dari Istri Depati
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Deris yang patuh menjalankan semua pesan suaminya.
5) Cerita rakyat yang keempat beijudul "Putri Gelam" yang berasal dari daerah
Teluk Gelam. Tema cerita ini adalah kesedihan yang mendalam. Kesedihan ini
tercermin dari kehidupan Pangeran Tapah Lanang yang kehilangan ibu, lain
diusir dari kerajaan oleh adek tirinya, dan setelah dia menikah kedua anaknya
dibunuh oleh perampok. Amanat yang ingin disampaikan dalam cerita ini adalah
kendalikan kesedihan yang dihadapi agar tidak menjadi malapeta selanjutnya.
Karena Pangeran Tapah Lanang sangat sedih kehilangan kedua anaknya, dia
menangis dan terns menangis sampai air matanya menenggelamkan dirinya dan
menjadi sebuah danau. Nilai budaya yang ditemukan dalam cerita ini adalah
kasih sayang, menyembunyikan kesedihan dan memilih teman yang baik.
6) Membaca, mempelajari dan meneliti sastra daerah, termasuk cerita rakyat
memberikan pemahaman bahwa setiap cerita rakyat menanamkan hal-hal dan
karakter positif.
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Nama Pemakalah : Triska Pumamalia, M.Pd.
Judul Makalah : Analisis Tema, Amanat, dan Nilai Buaya Cerita Rakyat Kabupaien
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Moderator : Drs. Hazairin, M.Pd.
Notulis : Yeyen Yusniar, M.Pd.
1. Penanya : VitaNirmala, M.Pd. dan Yeni Afrita, S.Pd.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apakah hal-hal yang pemah diteliti atau dikaji pemah dijadikan bahan ajar?
J awaban/T anggapan:
1. Sudah ada upaya yang dilakukan, yaitu dengan cara memita mahasiswa
mengumpuikan cerita rakyat dari setiap daerah di kabupaten OKI dan bekerja
sama dengan Perpustakaan Daerah untuk dijadikan buku dan bahan ajar.
Pertanyaan/T anggapan:
2. Penanya : Fendi, M.Pd.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
1. Ringkasan cerita sebaiknya dibuat secara lengkap dan dilampirkan!
2. Sebaiknya yang dianalisis hanya nilai budayanya karena tema dan amanat secara
serta merta dianalisis ketika akan menuju nilai budaya tersebut!
J awaban/T anggapan:
1. Saran diterima.
2. Peneliti beranggapan bahwa tema dan amanat memang hams dianalisis sebelum
menganalisis nilai budaya. Akan tetapi, jika seperti yang disarankan oleh penan\a.
akan menjadi masukan yang penting bagi peneliti.
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DALAM NOVEL NEGERI LIMA MENARA KARYA A. FUADI
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN KARAKTER SISWA
Missriani
Dosen PPs Universitas PGRI Palembang
1. Pendahuluan
Sastra adalah seni yang tercipta dari tangan-tangan kreatif, yang merupakan
jabaran kehidupan yang teijadi di muka bumi ini (Semi, 1988:8). Sastra adalah segala
sesuatu yang tertulis dan tercetak dan membatasinya pada mahakarya yang menonjol
karena bentuk dan ekspresi sastranya. Karya sastra merupakan gambaran kehidupan
hasil rekaan seseorang, yang sering kali menghadirkan kehidupan yang diwamai oleh
sikap latar belakang dan keyakinan pengarang. Novel sebagai salah satu bentuk karya
sastra diharapkan memunculkan nilai-nilai positif bagi penikmatnya, sehingga mereka
peka masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan mendorong untuk
berprilaku yang baik. Novel juga merupakan ungkapan fenomena sosial dalam aspek-
aspek kehidupan yang dapat digunakan sebagai sarana mengenal manusia dan
zamannya. Novel yang semakin bersinar di masa kini tak lain adalah cerita yang
berkelanjutan tentang manusia yang dipoles sedemikian rupa oleh penulis-penulis yang
kreatif.
Pemilihan novel Negeri Lima Menara dilatarbelakangi oleh adanya keinginan
untuk memahami nilai-nilai pendidikan yang tercermin dari perilaku tokoh-tokoh dalam
novel ini. Novel Negeri Lima Menara yang selanjutnya ditulis Negeri Lima Menara
mempunyai nilai didik positif yaitu penjelasan mengenai nilai-nilai keteladanan
lembaga pendidikan sehingga dapat dijadikan panutan atau masukan bagi penikmatnya.
Novel Negeri Lima Menara karya Ahmad Fuadi dipilih karena memiliki beberapa
kelebihan baik dari segi isi maupun bahasanya. Kelebihan lainnya adalah gaya bahasa
yang lugas, jemih, mudah dipahami serta pencitraan yang terdapat dalam novel Negeri
Lima Menara karya Ahmad Fuadi. Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui
pandangan terhadap lingkungan sosial yang berada di sekelilingnya dengan
menggunakan bahasa yang indah. Nilai adalah hakikat suatu hal, yang menyebabkan hal
itu pantas untuk dikejar oleh manusia demi peningkatan kualitas manusia atau pantas
dicintai, dihormati, dikagumi, atau yang berguna untuk satu tujuan (Mardiatmadja,
1986:154). Nilai adalah batasan yang dapat memberikan penghargaan tertinggi kepada
manusia dan lingkungannya (Qomar, 2000:161).
Nilai adalah sesuatu yang dipentingkan manusia sebagai subjek, menyangkut
segala sesuatu yang baik atau yang buruk, sebagai abstraksi, pandangan atau maksud
dari berbagai pengalaman dalam seleksi perilaku yang ketat. Nilai adalah konsep
abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting dan bemilai di kehidupan manusia
yang bersifat mendidik. Nilai dapat berpengaruh terhadap cara berpikir, cara bersikap,
dan cara bertindak seseorang dalam mencapai tujuan hidup.
Pendidikan Karakter merupakan bentuk kegiatan manusia yang di dalamnya
terdapat suatu tindakan yang mendidik diperuntukkan bagi generasi selanjutnya. Tujuan
pendidikan karakter adalah untuk membentuk penyempumaan diri individu secara
terus-menerus dan melatih kemampuan diri demi menuju kearah hidup yang lebih baik.
Pendidikan karakter merupakan aspek yang penting bagi generasi penerus. Seorang
individu tidak cukup hanya diberi bekal pembelajaran dalam hal intelektual belaka
tetapi juga hams diberi hal dalam segi moral dan spiritualnya, sehamsnya pendidikan
karakter hams diberi seiring dengan perkembangan intelektualnya yang dalam hal ini
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hams dimulai sejak dini khususnya dilembaga pendidikan. Pendidikan karakter di
sekolah dapat dimulai dengan memberikan contoh yang dapat dijadikan teladan bagi
murid dengan diiringi pemberian pembelajaran seperti keagamaan dan
kewarganegaraan sehingga dapat membentuk individu yang beijiwa sosial. berpikir
kritis, memiliki dan mengembangkan cita-cita luhur, mencintai dan menghormati orang
lain, serta adil dalam segala hal.
Masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan moral dalam novel Negeri Lima Memira
karya A. Fuadi?
2. Bagaimanakah implikasinya nilai-nilai pendidikan moral dalam novel Negeri
Lima Menara karya A. Fuadi terhadap pendidikan karakter siswa?
Tujuan dalam penelitian sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan moral dalam novel Negeri Lima
Menara karya A. Fuadi.
2. Mendeskripsikan implikasinya nilai-nilai pendidikan moral dalam novel
Negeri Lima Menara karya A. Fuadi terhadap pendidikan karakter siswa?
Suatu penelitian ilmiah hams memberikan manfaat secara teoretis maupun prakiis,
sehingga temji kualitas penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti. Adapun
manfaat atau kegunaan yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1) Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu pengetahuan
temtama di bidang bahasa dan sastra Indonesia serta menambah wawasan dan
pengetahuan penulis, pembaca dan pecinta sastra.
2) Manfaat praktis
a. Mengetahui nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat dalam novel Negeri Lima
Menara karya Ahmad Fuadi.
b. Dapat memahami implikasi nilai-nilai moral terhadap pendidikan karakter siswa.
c. Sebagai motivasi dan referensi penelitian karya sastra Indonesia agar setelah
peneliti melakukan penelitian ini mimcul penelitian-penelitian bam sehingga
dapat menumbuhkan inovasi dalam kesusastraan.
Pembaca diharapkan mampu menangkap maksud dan amanat yang disampaikan
penulis dalam novel Negeri Lima Menara karya Ahmad Fuadi.
2. Kerangka Teori
A. Novel
Menumt Sumardjo (1999:11), novel adalah cerita yang digemari manusia sejak
kecil dan tiap hari manusia senang pada cerita, entah faktual, untuk gurauan, alau
sekedar ilustrasi dalam percakapan. Bahasa novel Juga bahasa denotatif tingkat
kepadatan dan makna gandanya sedikit. Jadi novel mudah dibaca dan dicemakan.
Bahwa novel mempakan gambaran kehidupan dan perilaku nyata pada saat novel
ditulis; sedangkan roman ditulis dalam bahasa yang agung dan diperindah.
menggambarkan apa yang tidak pemah teijadi dan tidak mungkin teijadi (Welleck and
Warren, 1995:25).
B. Nilai
Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan bergiina
bagi manusia. Sesuatu itu bemilai berarti sesuatu itu berharga atau berguna bagi
kehidupan manusia. Nilai sebagai kualitas yang independen akan memiliki ketetapan
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yaitu tidak berubah yang teijadi pada objek yang dikenai nilai. Persahabatan sebagai
nilai (positif/ baik) tidak akan berubah esensinya manakala ada pengkhianatan antara
dua yang bersahabat. Artinya nilai adalah suatu ketetapan yang ada bagaimanapun
keadaan di sekitamya berlangsung.
Sastra dan tata nilai merupakan dua fenomena sosial yang saling melengkapi
dalam hakikat mereka sebagai sesuatu yang eksistensial. Sastra sebagai produk
kehidupan., mengandung nilai-nilai sosial, filsafat, religi, dan sebagainya baik yang
bertolak dari pengungkapan kembali maupun yang mempeunyai penyodoran konsep
barn. Sastra tidak hanya memasuki ruang serta nilai-nilai kehidupan personal, tetapi
juga nilai-nilai kehidupan manusia dalam arti total.
C. Nilai Moral
Seperti diketahui kata moral berasal dari kata Latin "mas " yang berarti kebiasaan,
kata mas jika akan dijadikan kata keterangan atau kata nama sifat lalu mendapat
perubahan pada belakangnya, sehingga kebiasaan jadi moris, dan moral adalah kata
nama sifat dari kebiasaan itu, yang semula berbunyi moralis. Moral adalah ilmu yang
mencari keselarasan perbuatan-perbuatan manusia (tindakan insani) dengan dasar-dasar
yang sedalam-dalamnya yang diperoleh dengan akal budi manusia (Burhanuddin,
2000:12).
Adapun moral secara umum mengarah pada pengertian ajaran tentang baik buruk
yang diterima mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budi pekerti, dan sebagainya.
Remaja dikatakan bermoral jika mereka memiliki kesadaran moral yaitu dapat menilai
hal-hal yang baik dan buruk, hal-hal yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan
serta hal-hal yang etis dan tidak etis. Remaja yang bermoral dengan sendirinya akan
tampak dalam penilaian atau penalaran moralnya serta pada perilakunya yang baik,
benar, dan sesuai dengan etika (Budiningsih, 1999:5). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia bahwa moral merupakan ajaran tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan
mengenai akhlak, budi pekerti, kewajiban, dan sebagainya. Moral adalah kelakuan yang
sesuai ukuran (nilai-nilai) masyarakat yang timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar,
yang disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan (tindakan) tersebut. Tindakan
ini haruslah mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi.
Moral merupakan pengetahuan yang menyangkut budi pekerti manusia yang
beradab. Moral juga berarti ajaran yang baik dan buruk perbuatan, dan kelakuan
(akhlak).
D. Pengertian Pendidikan Karakter
Penguatan pendidikan moral {moral education) atau pendidikan karakter
{character education} dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis
moral yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara lain berupa
meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaia.
kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan menyontek, penvalahgunaan
obai-obatan. pomografi, dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial
yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas, oleh karena itu betapa
pentingnya pendidikan karakter.
Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral {moral knonwing),
sikap moral {moral felling), dan perilaku moral {moral behavior). Berdasarkan ketiga
komponen ini dapat dinyatakanbahwa karakter yang baikdidukung oleh pengetahuan
tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan.





Gambar: Keterkaitan antara komponen moral dalam rangka pembentukan
Karakter yang baik menurut Lickona
E. Nilai-nilai Pembentuk Karakter
Satuan pendidikan sebenamya selama ini sudah mengembangkan dan
melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui program operasional satuan
pendidikan masing-masing. Hal ini merupakan prakondisi pendidikan karakter pada
satuan pendidikan yang untuk selanjutnya pada saat ini diperkuat dengan 18 nilai hasil
kajian empirik Pusat Kurikulum. Nilai prakondisi {the existing values) yang dimaksud
antara lain takwa, bersih,rapih,nyaman,dansantun. Dalam rangka lebih memperkuat
pelaksanaan pendidikan karakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari
agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: 1) Jujur, 2) Toleransi.
3) Disiplin, 4) Kerja Keras, 5) Kreatif, 6) Mandiri, 7) Demokratis, 8) Rasa Ingin Tabu.
9) Semangat Kebangsaan, 10) Cinta Tanah Air, 11) Menghargai Prestasi, 12)
Bersahabat/Komunikatif, 13) Cinta Damai, 14) Gemar Membaca, 15) Pediili




Data primer berupa data nilai-nilai pendidikan moral dalam novel Negcri
Lima Menara karya Ahmad Fuadi.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari studi
pustaka penulis lakukan dengan mencari buku-buku dan bahan-bahan lain yang
berhubungan dengan teori yang penulis butuhkan.
B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel yang berjudul Negeri Lima
Menara karya Ahmad Fuadi penerbit Gramedia Pustaka Utama. Novel berukuran
140 mm X 210 mm dengan berat 199 gram.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Instrumen penelitian diperlukan untuk mendukung langkah-langkah
operasional penelitian terutama yang berkaitan dengan teknik pengumpulan data.
Dalam melaksanakan penelitian. peneliti dibantu oleh instrumen-instrumcn
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pembantu berupa lembaran analisis struktur novel, lembar analisis nilai-nilai
pendidikan, kartu data, alat tulis, dan buku catatan.
D. Prosedur Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
konten {content analysis). Teknik analisis konten ini penulis gunakan untuk
menganalisis dokumen yakni novel Negeri Lima Menara karya Ahmad Fuadi
melalui kajian strukturalisme sehingga dapat diketahui isi dan makna yang
terkandung di dalamnya.
Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis nilai-nilai pendidikan
moral yang terdapat dalam novel Negeri Lima Menara karya Ahmad Fuadi adalah
sebagai berikut:
1) Menganalisis nilai-nilai pendidikan moral terdapat dalam Negeri Lima
Menara karya Ahmad Fuadi.
2) Mengimplikasi antara nilai pendidikan moral terhadap pendidikan karakter
siswa.
3) Menginterpretasikan hasil penelitian.
4) Merumuskan dan menarik kesimpulan,
5) Menyusun laporan penelitian.
4. Pembahasan
A. Nilai Pendidikan Moral
Nilai moral yang terdapat dalam novel Negeri Lima Menara karya A. Fuadi
adalah sebagai berikut.
a. Berbakti kepada Orang Tua
"Amak, kalau memang harus sekolah agama, ambo ingin masuk pondok saja di
Jawa. Tidak mau di Bukittinggi atau Padang,"(hal. 12)
"Sebelum meninggalkan rumah, aku cium tangan Amak sambil minta doa dan
minta ampun atas kesalahanku". (hal.l4)
b. Patuh pada Guru
''MAN JADD A WAJADA"
Sepotong kata asing ini bak mantera ajaib yang ampuh bekerja. Mantera
ajaib berbahasa Arab ini bermakna tegas: "Siapa yang bersungguh-sungguh,
akan berhasil!"
c. Taat beribadah
Ketaatan beribadah ini nampak pada kutipan-kutipan berikut ini.
"Teng...teng...\oncQng kecil berdentang dua kali di depan aula. Jam 2 dini hari.
Aku menyeret badan untuk bisa duduk sambil mencari-cari kacamata di sebelah
kasur. Dengan tersaruk-saruk aku keluar kamar yang temaram dan mengambil
wuduk". (hal.197)
d. Rajin bekerja
Orang yang rajin belajar mengakui dirinya belum sempuma dan cukup pintar
dan bijak sehingga memaksa dirinya belajar dan belajar. Itulah sebabnya
semakin bertambah umur, semakin mapan perekonomian, dan semakin
terhormat posisi di masyarakat semakin sulit saja untuk belajar, karena ada
godaan yang menganggap diri sudah cukup sempuma. Sebab itu, makhluk yang
paling sulit belajar di dunia ini adalah orang yang merasa sudah pandai atau
orang yang merasa bodoh atau tidak mampu belajar.
Rajin bekerja dan belajar ini nampak pada kutipan-kutipan berikut.
"Soal demi soal aku jawab dengan tuntas. Semua hasil kerja keras belajar dua
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hari dua malam dan sisa-sisa ingatan bertahun-tahun di SD dan MTsN aku
kerahkan. Besoknya aku menjalani ujian lisan yang tidak kalah melelahkan dan
membuat kepala berat. Aku tidak yakin hasilnya, tapi aku merasa telah
memberikan yang terbaik." (hal. 38)
"Waktu SMA, aku anak nakal, sekarang aku insaf dan ingin belajar agama."
(hal.45)
e. Rasa Ikhlas dan Syukur
Ikhlas adalah mengesakan Allah dalam mengeijakan ketaatan dengan
sengaja. Yaitu melakukan ketaatan semat-mata untuk mendekatkan diri kepada
Allah tanpa ada tendensi lain, seperti berpura-pura kepada makhluk, mencari
pujian manusia atau makna lain selain mendekatkan diri kepada Allah. Dajiat
juga dikatakan bahwa ikhlas adalah memumikan perbuatan dari pandangan
makhluk.
"Aku sedang berpikir-pikir. Semakin lama di PM, aku semakin sadar
bahwa inti hidup ini adalah kombinasi niat ikhlas, keija keras, doa dan
tawakal. Ingat kan kata Kiai Rais, ikhlaskan semuanya, sehingga tidak
ada kepentingan apa-apa selain ibadah. Kalau tidak ada kepentingan, kan
seharusnya kita tidak tegang dan kaget". (hal. 382).
B. Implikasi Nllai Pendidikan Moral Terhadap Pendidikan Karakter Siswa
Pendidikan karakter mengemban dua tugas, yaitu mengembangkan kemampuan
intelektual dan mengembangkan kemampuan moral. Pengembangan kemampuan
intelektual berorientasi pada terciptanya siswa yang memiliki kecerdassan dan
ketajaman intelektual, sedangkan pengembangan kemampuan moral berorientasi pada
terciptanya siswa yang memiliki integritas diri dan berkarakter kuat perkembangan
moral bergantung pada perkembangan kecerdasan (intelektual). Menurutnya, perubahan
kemampuan anak dalam menangkap dan mengerti akan menggerakkan anak pada
tingkat perkembangan moral yang tinggi. Karena itu, pengembangan kemampuan
intelektual dan moral merupakan dua tugas yang selalu berjalan beriringan dan tidak
bisa dipisahkan.
Akan tetapi, menjalankan dua tugas itu sekaligus bukanlah pekerjaan yang mudah,
apalagi saat ini kondisi dunia pendidikan menghadapi banyak permasalahan masuknya
nilai-nilai yang nonedukatif. Karakter dan moral yang mmbuh di sekolah akan
menciptakan rasa aman, motivasi tinggi, suasana yang kondusif untuk belajar, dan
sebagainya yang berimbas pada naiknya prestasi akademik siswa di sekolah. Karena iiu.
pendidikan karakter harus menjadi bagian dari seluruh aktivitas sekolah, terutama
pembelajaran di kelas. Pembelajaran secara integrated (terpadu), yaitu
mengintegrasikan tumbuhnya nilai-nilai moral dalam pembelajaran, dapat menjadi
pilihan untuk penumbuhan karakter ini. Makalah ini secara khusus akan membahas
penumbuhan karakter anak melalui pembelajaran sastra di Sekolah
a. Menumbuhkan Karakter Anak
Karakter dan moral adalah dua hal yang sangat identik. Karena itu,membicarak:in
karakter berarti membicarakan moral. Ada empat hal yang perlu diperhatikan untuk
belajar menjadi orang bermoral. Pertama, memahami apa yang diharapkan kelompok
sosialnya sebagaimana tampak dalam hukum, kebiasaan, dan peraturan yang berlaku di
sekitamya. Kedua, mengembangkan hati nurani. Ketiga, belajar mengalami perasaan
bersalah dan malu jika sebuah perilaku yang dilakukannnya tidak sesuai dengan harapan
kelompok. Keempat, mempunyai kesempatan berinteraksi sosial, Perasaan itu akan
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menjaga mereka dari melakukan hal-hal yang bertentangan dengan moral. Rasa malu
dan rasa bersalah yang lahir dari sikap yang bertentangan dengan moral merupakan
imbas dari penanaman nilai yang menekankan baik dan buruk. Bagi anak hal tersebut
sangat penting karena anak hams memahami secara jelas mana yang boleh dilakukan
dan mana yang hams ditinggalkan. Akan tetapi, memahami secara jelas batasan moral
tersebut tidaklah cukup untuk membangun karakter.Banyak anak secara kognitif
memahami bahwa suatu perbuatan tidak boleh dilakukan, namun mereka tetap
melakukannya karena menikmati sesuatu yang diperolehnya tersebut.
b. Pembelajaran untuk Pendidikan Karakter di Sekolah
Pendidikan karakter mempakan wahana sosialisasi karakter-karakter yang patut
dimiliki oleh seorang anak sebagai sarana pembentukan generasi yang banyak
memberikan manfaat untuk lingkungan sekitamya. Tujuan pendidikan karakter ini bagi
anak antara lain adalah (1) mengetahui berbagai karakter baik manusia, (2) mengartikan
dan menjelaskan berbagai karakter dalam kehidupan, (3) menunjukkan contoh-contoh
perilaku berkarakter dalam kehidupan sehari-hari, (4) memahami sisi baik perilaku
berkarakter, (5) memahami dampak buruk manusia karena tidak menjalankan karakter
baik, dan (6) melaksanakan perilaku berkarakter dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
pembelajaran di kelas, terdapat beberapa faktor yang mempengamhi terciptanya
karakter dalam diri siswa. Beberapa faktor itu di antaranya adalah gum, linglmngan
belajar, metode pembelajaran, sumber pembelajaran, dan media pembelajaran. Perfoma
guru adalah faktor terpenting dalam pendidikan karakter. Gum yang tidak memiliki
moral dan karakter yang baik, tidak mungkin mampu membentuk siswanya memiliki
moral dan karakter yang diharapkan. Seorang gum juga hams mampu menyajikan
pembelajaran dengan menarik dan efektif. Keefektifan pembelajaran sangat ditentukan
oleh pemilihan dan penerapan metode pembelajaran yang digunakan.
c. Sumber Pembelajaran dan Wahana Pembentukan Karakter
Pertama, secara psikologis manusia memiliki kecendemngan untuk menyukai
realita dan flksi. Kedua, karya sastra memperkaya kehidupan pembacanya melalui
pencerahan pengalaman dan masalah pribadi dan lewat sastra.Pembaca belajar
bagaimana orang lain menyikapi semua itu. Ketiga, karya sastra adalah harta kamn
berbagai kearifan lokal yang seyogyanya diwariskan secara tumn-temumn lewat
pendidikan. Keempat, berbeda dengan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara,
membaca, menulis), sastra dalam dirinya ada isi, yakni nilai-nilai dan interelasi
kehidupan. Kelima, melalui sastra siswa ditempatkan sebagai pusat dalam latar
pendidikan bahasa yang mengkoordinasikan komunikasi lisan, eksplorasi sastra, dan
perkembangan pengalaman personal dan kolektif. Dengan kata lain, siswa diteijunkan
langsung ke dalam dunia nyata lewat rekayasa imajiner. Beberapa nilai strategis sastra
sebagai bahan pembelajaran di atas dapat diringkas dalam dua hal, yaitu sastra itu
menyenangkan dan bermanfaat. Sastra menghibur dengan menyajikan keindahan.
memberikan makna pada kehidupan, menyampaikan pesan, dan memberikan pelepasan
ke dunia imajinasi. Sebagai penyampai pesan, karya sastra seringkali dimanfaatkan
untuk menyampaikan kritik sosial atas segala sesuatu yang terjadi di masyarakat. Selain
itu, karya sastra seringkali juga dimanfaatkan untuk menyampaikan nilai moral dan
kebaikan. Hal ini terutama muncul pada sastra anak. Tanpa menyepelekan unsur
estetisnya, sastra anak biasanya sarat dengan pesan, misalnya pesan kejujuran, pesan
pantang menyerah, pesan kepahlawanan, pesan untuk saling membantu, dan sebagainya.
Karya sastra menyajikan kehidupan. Membaca karya sastra pada hakikatnya adalah
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membaca hidup. Kehidupan yang disajikan dalam karya sastra dikemas secara menarik
melalui tokoh cerita, alur cerita, latar cerita, bahasa penceritaan, dan sebagainya.
Melalui unsur-unsur tersebut cerita disajikan dengan cerdas dan menarik sehingga
mampu merangsang imajinasi. Membaca karya sastra juga dapat menumbuhkan
imajinasi. Melalui unsur-unsur ceritanya, tokoh, konflik, latar, dan sebagainya, seorang
pembaca akan mengimajinasi cerita dengan caranya. Imajinasi ini merupakan bagian
dari proses berpikir. Secara teoretis, alasan berbuat baiklah yang membimbing pilihan
moral, tetapi dalam praktik imajinasilah yang akan mengarahkan pilihan moial,
misalnya berimajinasi menjadi orang sukses.
5. Simpulan
Penelitian yang berjudul "Nilai-nilai Pendidikan Moral dalam Novel Negeh Lima
Menara Karya A. Fuadi dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Karakter Siswa adalah
nilai moral yang terdapat dalam novel Negeri Lima Menara karya A. Fuadi adalah 1)
Berbakti kepada Orang Tua, 2) Patuh pada Guru, 3) Taat beribadah, 4) Rajin Bekerja
dan Belajar, 5) Rasa Ikhlas dan Syukur. Sedangkan implikasinya terhadap pendidikan
karakter siswa adalah 1) Menumbuhkan Karakter Anak, 2) Pembelajaran untuk
Pendidikan Karakter di Sekolah, 3) Sumber Pembelajaran dan Wahana Pembentukan
Karakter.
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1. Penanya : Agusriana
Afiliasi : Mahasiswa Prodi Bahasa indonesia, Universitas PGRI
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah suatu karya sastra dapat dikaitkan dengan pengajaran sastra?
2. Apakah hanya ajaran moral yang terdapat dalam karya sastra?
Jawaban/T anggapan:
1. Tentu saja dapat dikaitkan. Karya sastra, seperti novel Negeri Lima Menara ini
mengandung banyak nilai moral yang dapat dijadikan sebagai bagian dari
materi pembelajaran yang mengarah pada pembentukan karakter.
2. Dalam penelitian ada dua macam, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Penelitian
kualitatif ditriangulasi oleh ahlinya atau oleh pengarangnya sehingga tahu tujuan
penulis menulis karya sastra tersebut. Demikian yang dilakukan oleh peneliti,
bertemu langsung dengan A. Fuadi sehingga data valid.
47
SUMBANGSIH GURU DAN DOSEN
DALAM PENANAMAN NILAI -NILAI MORAL
MELALUI PEMBELAJARAN SASTRA
DI SEKOLAH ATAU DI PERGURUAN TINGGI
Ernani
Universitas Islam Ogan Komering Ilir (UNISKI), Kayuagung
Abstrak
Sastra bukan hanya identik dengan keindahan, tetapi sastra juga
mengandung pesan moral yang berguna bagi siswa atau mahasiswa. Salah
satu basil karya sastra yang berbentuk prosa khususnya sastra lama ialah
cerita rakyat. Cerita rakyat termasuk dalam mated pembelajaran yang ada di
tingkat SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (FKIP Pendidikan Bahasa
Indonesia). Oleh karena itu, sebagai pelaku pendidikan, guru dan dosen
dapat memanfaatkan mated pembelajaran sastra tersebut untuk dibedkan
kepada siswa atau mahasiswa. Selanjutnya, melalui cedta rakyat itulah guru
dan dosen dapat berkontdbusi dalam penanaman nilai-nilai moral terhadap
generasi muda sekarang.
Kata kunci: pendidikan, pembelajaran sastra, cerita rakyat, nilai-
nilai moral
1. Pendahuiuan
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk generasi muda
yang beretika. Oleh karena itu, melalui pendidikan disusunlah perangkat pembelajaran
yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan secara nasional. Bukan hanya aspek
kognitif yang yang menjadi sasaran utama, tetapi aspek afektif dan psikomotodk pun
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran sastra merupakan salah satu
faktor penting untuk menanamkan nilai-nilai moral terhadap generasi muda.
Selain itu, melalui pembelajaran sastra, guru atau dosen dapat menumbuhkan
kecintaan siswa atau mahasiswa terhadap budaya lokal yang ada di Indonesia khususnya
yang ada di daerahnya masing-masing. Oleh karena itu, perlunya usaha berbagai pihak
khususnya pemerintah dan pelaku pendidikan untuk memanfaatkan peluang melalui
konsep pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut
meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi (Rusman, 2013:1).
Salah satu komponen yang menjadi roh pembelajaran itu sendiri adalah materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru atau dosen. Materi pembelajaran yang diberikan
selain berorientasi terhadap kurikulum dan silabus, tetapi juga hams disesuaikan dengan
kebutuhan siswa atau mahasiswa. Selain itu, diprioritaskan untuk memilih materi yang
berhubungan dengan lingkungan sekitar di mana siswa atau mahasiswa itu berada.
Cerita rakyat mempakan salah satu materi pembelajaran sastra yang ada di tingkat
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA), dan Perguman Tinggi (FKIP bahasa Indonesia). Melalui materi yang
berhubungan dengan cerita rakyat tersebut, gum atau dosen dapat menyesuaikan
dengan cerita yang ada di daerah tempat teijadinya proses pembelajaran atau cerita
rakyat yang ada di Provinsi Sumatera Selatan pada umumnya.
Cerita rakyat tennasuk prosa sastra yang berbentuk fiksi. Seperti halnya pendapat
Bascom (dalam Danandjaja, 2002:50) cerita rakyat dapat dibagi dalam tiga golongan
besar, yaitu (1) mite, (2) legenda, dan (3) dongeng. Mite adalah cerita rakyat yang
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dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh penutur cerita. Tokoh di dalam
mite tersebut adalah para dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwanya teijadi di
dunia lain atau di dunia yang bukan seperti dunia nyata sekarang, serta teijadi di masa
lampau. Selanjutnya, legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip
dengan mite, yaitu dianggap benar-benar teijadi, tetapi tidak dianggap suci. Tokoh
legenda adalah manusia. Manusia di dalam legenda tersebut mempunyai sifat-sifat yang
luar biasa, dan dibantu oleh makhluk-makhluk ajaib. Tempat teijadinya legenda adalah
di dunia nyata dan waktu teijadinya belum terlalu lampau. Sementara itu, dongeng
adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar teijadi oleh si penutur cerita,
dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat.
Berdasarkan penjelasan cerita rakyat di atas, guru dapat memilih cerita rakyat
yang ada di Kecamatan, Kabupaten, atau Provinsi Sumatera Selatan pada umumnya.
Selain guru, dosen pun dapat mengarahkan mahasiswa untuk mengumpulkan berbagai
cerita rakyat yang ada di daerahnya masing-masing. Oleh karena itu, melalui
pembelajaran sastra, guru dan dosen dapat memanfaatkan peluang dalam
memperkenalkan prosa lama, yaitu cerita rakyat.
Di dalam cerita rakyat mengandung pesan atau amanat yang ditujukan terhadap si
penerima cerita atau si pembaca. Selain itu, terdapat nilai-nilai moral yang sangat baik
untuk membentuk karakter siswa atau mahasiswa. Selanjutnya, melalui cerita rakyat
juga dapat menumbuhkan kecintaan mereka terhadap budaya daerah. Hal yang
melatarbelakangi ini adalah pesatnya arus globalisasi khususnya dalam bidang
pendidikan dan kebudayaan. Generasi muda sekarang ini lebih banyak mengenal
budaya luar dibandingkan budaya sendiri. Pengaruh canggihnya teknologi yang tercover
dalam berbagai media yang ada di Indonesia. Salah satunya media elektronik (televisi)
telah melenakan generasi muda. Berbagai saluran televisi dapat dinikmati sesuai selera.
Penyajian acara yang beraneka ragam dapat dengan mudah mempengaruhi pola pikir,
gaya hidup generasi kita sekarang. Oleh sebab itu, untuk mengatasi pesamya arus global
tersebut. Kita selaku masyarakat Indonesia yang merupakan bagian dari kebudayaan
dan pelaku pendidikan. Saling bekeijasama untuk tetap menjaga keeksistensian budaya




Pembelajaran adalah proses aktivitas yang dilakukan guru dalam mengondisikan
siswa untuk belajar. Artinya, belajar untuk mengetahui, memahami, menerapkan,
menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi materi yang menjadi bahan pembelajaran
(Kumiawan, 2014:1). Sementara itu, (Rusman, 2013:1) menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi,
metode, dan evaluasi.
Berdasarkan penjelasan kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru atau dosen dalam mengondisikan
siswa atau mahasiswa untuk belajar berdasarkan komponen pembelajaran yang telah
ditentukan.
2.2 Sastra
Kata sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sanskerta. Akar kata Cas
yang berarti member! petimjuk, mengarahkan, mengajar. Akhiran -tra berarti
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menunjukkan alat, sarana. Dengan demikian, sastra dapat diartikan alat unmk
mengajar, buku petunjuk,, buku instruksi atau pengajaran (Purba, 2012:2). Selanjutnya,
Kosasih (2008:2) menyatakan bahwa sastra merupakan salah satu cabang seni di
samping seni lukis, seni tari, dan seni musik. Sebagaimana karya-karya seni lainnya,
sastra merupakan produk budaya yang mengutamakan keindahan. Bedanya, bila seni
lukis bermediumkan gambar, seni tari dengan gerakan, dan seni musik dengan bunyi-
bunyian, seni sastra mediumnya berupa bahasa. Sementara itu, Suwondo (2011 :v)
menyatakan bahwa sastra lebih berurusan dengan masalah keindahan (dan kebaikan
atau kebenaran. Sastra merupakan "pertunjukan dalam kata-kata". Dengan pertunjukan
ini, sastra memiliki kekuatan menghibur. Dengan adanya kata-kata yang menjadi
komponen pentingnya, sastra juga memiliki potensi mengajar.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sastra
merupakan suatu sarana untuk menghibur atau memberikan pengajaran khususnya hal-
hal yang berhubungan dengan nilai-nilai moral dan kebenaran melalui media bahasa
sebagai mediumnya.
Pembelajaran sastra dilaksanakan dengan pengutamaan pada kegiatan apresiasi
sastra. Hal itu menyarankan agar siswa (atau mahasiswa) diperkenalkan atau
dipertemukan dengan karya sastra (khususnya prosa lama) secara langsung dan
sebanyak-banyaknya (Dirjen Pendidikan Dasar, 2011:103).
Jadi, pembelajaran sastra adalah suatu proses yang dilakukan oleh guru atau dosen
dalam mengondisikan siswa atau mahasiswa untuk belajar mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan nilai-nilai moral dan kebenaran melalui media bahasa sebagai
mediumnya.
2.3 Cerita Rakyat
Cerita rakyat adalah sebagian kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki Bangsa
Indonesia. Pada umumnya cerita rakyat mengisahkan tentang suatu kejadian di suatu
tempat atau asal muasal suatu tempat. Tokoh-tokoh yang dimunculkan dalam cerita
rakyat umumnya diwujudkan dalam bentuk binatang, manusia, maupun dewa (Isnaini
dalam Emani, 2013:10).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat merupakan
bagian dari sastra daerah yang menunjukkan eksistensi daerah tersebut. Setiap daerah
mempunyai cerita yang berbeda-beda. Hal itu disebabkan versi penyampaian cerita pun
berbeda-beda.
2.3.1 Fungsi Cerita Rakyat
Isnaini (dalam Emani, 2013:10) menyatakan bahwa cerita rakyat berfimgsi selain
untuk hiburan juga bisa dijadikan suri tauladan, terutama cerita rakyat yang
mengandung pesan-pesan pendidikan moral. Sementara itu, Attayasa (dalam Emani.
2013:10) menyatakan bahwa cerita rakyat mempunyai beberapa fungsi, yaitu ( 1)
sebagai penghibur; biasanya cerita disampaikan untuk menghibur dikala istirahat
bekeija di siang hari atau sore hari , (2) sebagai alat pendidikan, cerita rakyat biasanya
mengandung pelajaran yang dapat mendidik manusia menjadi lebih baik, bekal hidup,
tanggung jawab, budi pekerti dan pelajaran lainnya, (3) alat komunikasi, cerita ini
ketika disampaikan pada perkumpulan yang besar dapat menjalin silaturahmi
antarwarga yang berkumpul, (4) sebagai media historis, cerita sejarah tentang kerajaan.
panglima, pahlawan dan sebagainya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat mengandung
nilai pendidikan, serta dengan mengetahui berbagai cerita rakyat yang ada di Indonesia
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khususnnya yang ada di daerah sendiri. Dapat menumbuhkembangkan kecintaan siswa
atau mahasiswa terhadap kebudayaan bangsa sendiri.
2.3.2 Pembagian Cerita Rakyat
Cerita rakyat dibagi berdasarkan tiga golongan besar (Bascom dalam Danandjaja,
2002:50), yaitu sebagai berikut.
1. Mite
Mite adalah cerita rakyat yang dianggap benar-benar teijadi serta dianggap suci
oleh penutur cerita. Tokoh di dalam mite tersebut adalah para dewa atau makhluk
setengah dewa. Peristiwanya teijadi di dunia lain atau di dunia yang bukan seperti dunia
nyata sekarang, serta terjadi di masa lampau.
2. Legenda
Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan mite,
yaitu dianggap benar-benar teijadi, tetapi tidak dianggap suci. Tokoh legenda adalah
manusia. Manusia di dalam legenda tersebut mempunyai sifat-sifat yang luar biasa, dan
dibantu oleh makhluk-makhluk ajaib. Tempat teijadinya legenda adalah di dunia nyata
dan waktu teijadinya belum terlalu lampau. Sementara itu, Tim Penyusun (2005:651)
menyatakan bahwa legenda adalah cerita rakyat pada zaman dahulu yang ada
hubungannya dengan peristiwa sejarah. Selanjutnya, Kosasih (2008:18) membagi cerita
asal-usul menjadi tiga bagian, yaitu asal-usul dunia tumbuhan, asal-usul dunia binatang,
asal-usul teijadinya suatu tempat.
3. Dongeng
Dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar teijadi oleh
si penutur cerita, dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat. Sementara itu,
Kosasih (2008:52) menyatakan bahwa dongeng adalah sebuah cerita yang biasanya
dibumbui dengan hal-hal yang tidak masuk akal atau tidak mungkin teijadi kecuali
dalam khayalan.
Jenis-jenis dongeng menurut Asfandiyar (2007:85 —87) adalah sebagai berikut.
a) Dongeng tradisional
Dongeng tradisional adalah dongeng yang berkaitan dengan cerita rakyat dan
biasanya turun temurun. Dongeng ini sebagian besar berflingsi untuk melipur lara
dan menanamkan semangat kepahlawanan.
b) Dongeng Futuristik (modem)
Dongeng futuristik atau dongeng modem disebut juga dongeng fantasi. Dongeng ini
biasanya bercerita tentang sesuatu yang fantastik, misalnya tokoh tiba-tiba
menghilang.
c) Dongeng Pendidikan
Dongeng pendidikan adalah dongeng yang diciptakan dengan suatu misi pendidikan
bagi dunia anak-anak. Misalnya menggugah sikap hormat kepada orang tua.
d) Fabel
Dongeng tentang kehidupan binatang digambarkan bisa bicara seperti manusia.
Misalnya dongeng kancil, kelinci, dan kura-kura.
e) Dongeng Sejarah
Dongeng sejarah adalah dongeng yang terkait dengan suatu peristiwa sejarah.
Dongeng ini banyak yang bertemakan kepahlawanan. Misalnya kisah-kisah para




Dongeng terapi adalah dongeng yang diperuntukkan bagi anak korban bencana atau
anak-anak yang sakit.
3.1 Amanat
Amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktis yang hendak disampaikan
pengarang terhadap pembaca melalui karyanya (Kosasih, 2008:64). Sementara itu,
Nurgiyantoro (2012:248) menyatakan bahwa amanat dalam karya sastra mencerminkan
pandangan hidup pengarang mengenai nilai-nilai kebenaran yang ingin disampaikan
pengarang kepada pembaca.
Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa amanat
merupakan pesan moral yang ingin disampaikan pengarang terhadap pembaca. Jika
dihubungkan dengan cerita rakyat, untuk mengetahui amanat yang ingin disampaikan
oleh generasi terdahulu terhadap generasi sekarang. Maka, kita perlu mendengarkan,
membaca, dan menganalisis cerita rakyat tersebut.
4.1 Pengertian Nilai Moral
Menurut Darmadi (2009:50) Value berasal dari Bahasa Latin, "valere" secara
harfiah berarti baik/buruk yang kemudian artinya diperluas menjadi segala sesuatu yang
disenangi, diinginkan, dicita-citakan, dan disepakati. Nilai berada dalam hati nurani dan
pikiran sebagai suatu keyakinan atau kepercayaan.
Moral dari segi etomologis berasal dari Bahasa Latin, yaitu Mores yang berasal
dari suku kata Mas. Mores berarti adat-istiadat, kelakuan, tabiat, watak, akhlak, yang
kemudian artinya berkembang menjadi sebagai kebiasaan dalam bertingkah laku yang
baik (Darmadi, 2009:50). Selanjutnya, Poerdaminta (dalam Darmadi, 2009:50)
menyatakan bahwa moral merupakan ajaran tentang baik-buruknya perbuatan dan
kelakuan. Sementara itu, Kosasih (2008:65) menyatakan bahwa nilai-nilai moral
berkaitan dengan baik dan buruk yang menjadi dasar kehidupan manusia dan
masyarakamya.
Selanjutnya, menurut Diijen Pendidikan Dasar, (2011:24) bahwa pembelajaran
sastra mampu dijadikan sebagai pintu masuk dalam penanaman nilai-nilai moral. Nilai-
nilai moral, seperti kejujuran, pengorbanan, demokrasi, santun, dan sebagainya, banyak
ditemukan dalam karya-karya sastra (khususnya karya sastra yang berbentuk prosa
lama).
5.1 Kumpulan Cerita Rakyat Ogan Komering Ilir (OKI)
Cerita rakyat Ogan Komering Ilir merupakan salah satu khasanah budaya yang
layak untuk diperkenalkan terhadap siswa atau mahasiswa (Khususnya yang berada di
wilayah OKI). Cerita-cerita ini ada yang sudah dibukukan dan ada yang masih
berbentuk noncetak. Di antaranya cerita rakyat yang sudah dibukukan ialah (1) Putri
Jari Sakti; (2) Cinta Juliah Putri Ningrat; (3) Si Seman Lempuing; (4) Putri Gelam; ( 5)
Puyang Rasyid dan Keris Saktinya; (6) Keadilan Bagi Pangeran Batun (Saleh dkK..
2007). Sementara itu, cerita rakyat yang berbentuk noncetak di antaranya (1) Puiri
Rambut Putih; (2) Putri Rambut Emas; (3) Negeri Silap; (4) Seriang Kuning; (5) Ratu
Agung (Sumber: Yuslizal/Budayawan Kayuagung).
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5.2 Nilai-nilai Moral dalam Cerita Rakyat Ogan Komering Ilir
Putri Rambut Putih
{Puteri Buwok Handak)
Nama ini hanya julukan bagi seorang gadis yang pernah hidup di daerah Kayuagung Kabupaten
Ogan Komering Ilir. Pada zaman dahulu kala. Dia adalah sosok wanita yang dianugerahi kecantikan
dan rambut yang panjang terurus rapi. Kepribadiannya di kenal sebagai sosok wanita yang berbudi
luhur, sopan serta santun. Dibalik semua itu dia juga menyimpan perwatakan atau temperamen sikap
yang tegas dalam menyikapi berbagai problema hidup dan kehidupan, terutama kehidupannya
sebagai seorang wanita. Dia menentang setiap orang khususnya laki-laki yang ingin mengganggu
dirinya dan juga mengganggu wanita lemah lainnya. Sikap menentang itu bukan hanya berlaku bagi
kalangan yang sederajat dengan Putri Rambut Putih. Akan tetapi, sosok Suhunan Palembang pun
ketika mengganggu dirinya sebagai seorang wanita, Putri Rambut Putih tetap memberikan
perlawanan.
Dalam membela dirinya, Putri Rambut Putih menggunakan kesaktian yang ia miliki. Kesaktian
tersebut berbentuk air ludah (air liur) dan sumpah yang keluar dari mulutnya akan menjadi
kenyataan. Setiap dia menghendaki, setiap orang yang berlaku dzalim terhadapnya, maka sang putri
menyemburkan air ludahnya sambil mengutuk orang tersebut. Dalam sekejap, tubuh yang terkena air
liur Putri Rambut Putih, rambutnya berubah menjadi putih. Bukan hanya itu saja, kepala orang yang
telah diludahi tersebut akan terbakar.
Perjalanan kehidupan Putri Rambut Putih dihiasi dengan berbagai permasalahan. Pemicunya
adalah kecantikan yang dimiliki oleh sang putri. Setiap lelaki dari segala penjuru, termasuk anggota
kerajaan Tulang Bawang (Lampung) dan Suhunan Palembang ikut memperebutkan Putri Rambut
Putih.
Putri Rambut Putih hidup dalam keluarga yang sederhana. Kesehariannya membuat keramik
keperluan rumah tangga, mulai dari tungku masak hingga jenis piring yang bahan bakunya adalah
tanah Hat. Hasil kerajinan tersebut selain dipakai sendiri, juga di jual ke beberapa tempat hingga ke
pesisir Sungai Musi. Kerajinan keramik tersebut dipasarkan oleh kakaknya yang bernama Langkuse.
Langkuse merupakan kakak satu-satunya yang dimiliki oleh Putri Rambut Putih. Kedua kakak
beradik ini sama-sama memiliki kesaktian. Kesaktian Putri Rambut Putih terletak pada air liur yang
dapat merubah rambut orang menjadi putih, kata-kata yang terucap dari mulutnya ketika meludah
akan menjadi kenyataan. serta tusuk konde yang dia miliki dapat merubah daratan menjadi perairan.
Sebaliknya, Langkuse memiliki kesaktian terletak pada tubuhnya yang tidak bisa ditusuk dengan
benda tajam. Dengan kesaktian tersebut, Langkuse memanfaatkannya untuk melindungi adiknya dari
gangguan orang jahat, serta untuk membela masyarakat lemah.
Suatu hari, di saat Sang Putri sedang asyik menyelesaikan keramik bersama beberapa teman
wanita sekampungnya. Mereka kedatangan tamu tak diundang yang merupakan utusan Suhunan
Palembang. Utusan tersebut berpura-pura menawar keramik yang dibuat oleh Putri Rambut Putih.
Lama kelamaan tawar menawar berubah menjadi percakapan serins, yaitu pesan lamaran dari
Suhunan Palembang. Karena utusan tersebut bersikap kasar terhadap Sang Putri. Maka. Putri
Rambut Putih meludahi tubuh utusan tersebut. Seketika rambut utusan suhunan tersebut bentbah
menjadi putih.
Sepulangnya ke istana, utusan suhunan melaporkan kejadian yang di alami. Mereka
menyampaikan penolakan yang dilakukan oleh Putri Rambut Putih. Mendengar hal tersebut. Suhunan
Palembang merasa geram terhadap Sang Putri. Keinginannya untuk mempersunting Putri Rambut
Putih semakin kuat. Akhirnya, berbagai cara dia lakukan untuk menaklukan hati Sang Putri agar
jatuh ke pelukannya.
Tersebar kabar hingga ke telinga Suhunan Palembang bahwa apabila ada yang ingin melamar
Putri Rambut Putih harus mendapatkan izin kakaknya terlebib dahulu. Langkuse tidak mudah
menyerahkan adiknya ke sembarang orang, apalagi berbeda iman dan kepercayaan. Setiap orang
yang ingin melamar Putri Rambut Putih harus diawali adu tanding kesaktian. Tak seorang pun yang
inampu menandingi kehebatan ilmu sakti yang dimiliki oleh Langkuse.
Pada suatu hari, datang lagi ittu.san Suhunan Palembang untuk menghadap langsung pada
Latigkuse sebagai utusan untuk adu tanding. Dengan harapan bila Langkuse dikalahkan. maka Sang
Putri dapat di boyong ke istana saat itu juga. Sebelum adu tanding dimulai. Oratig suruhan Suhunan
inemerintahkan Langkuse untuk mengambil cincin yang di buangnya ke dalam sumur (sekarang
tempat sumur tersebut disebut Perigi). Di dalam sumur tersebut telah di pasang perangkap oleh
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orang suruhan Suhunan, yaitu telah dipasang ranjau yang terbuat dari bambu yang diruncingkan.
Demi keselamatannya, sebelum terjun ke dalam sumur. Langkuse membaca mantera terlebih dahulu.
Dalam sekejap Langkuse terjun ke dalam sumur dan muncul kembali dengan membawa cincin \ ang
telah dibuang sebagai Jebakan.
Suruhan Suhunan tampak tidak puas dengan usahanya yang gagal mencelakai Langkuse.
Akhirnya dia membuat strategi lain, yaitu menyuruh Langkuse agar mengambil sebilah pisau vang
ditancapkan pada ujung pohon kelapa. Sebelumnya, mereka telah mengolesi seluruh batang pohon
tersebut dengan minyak agar licin. Langkuse kembali membaca mantera untuk melindungi dirinya.
Dalam sekejap Langkuse memanjat pohon sambil diiringi suara gemuruh petir dan kilat hin^ga
memecah keheningan. Langkuse kembali berhasil mengambil pisau yang ditancapkan di ujung pohon
kelapa.
Kegagalan demi kegagalan dialami oleh orang suruhan Suhunan Palembang. Pada saat wing
bersamaan, muncullah seekor kerbau memasuki area perkampungan Langkuse. Kerbau ter.H but
sangat liar dan dapat membunuh setiap orang yang mendekat. Seluruh penjuru kampung telah
mengetahui keberadaan kerbau liar tersebut. Hal ini dimanfaatkan oleh suruhan Suhunan Palembang
untuk menyuruh Langkuse menaklukannya. Kerbau itu dengan garang menyerang Langkuse hingga
Langkuse hampir cidera karena serangan kerbau tersebut. Akan tetapi, Putri Rambut Putih dahmg
menolong kakaknya. Dia melemparkan tusuk konde sakti tersebut kepada Langkuse. Dengan berbekal
tusuk konde sakti, akhirnya kerbau liar itu dapat di bunuh oleh kakak Putri Rambut Putih.
Akibat kekalahan tersebut, tiga dari lima orang suruhan Suhunan Palembang kembali adu tanding
dengan Langkuse. Adu kekuatan dan adu kesaktian mewarnai perkelahian. Pada akhirnya Langkuse
memenangkan adu tanding tersebut. Walaupun Langkuse memperoleh kemenangan, tetapi dia it tap
membebaskan dan memaajkan orang yang telah berlaku jahat terhadap dirinya dan adikuva.
Langkuse akhirnya menitipkan pesan terhadap suruhan Suhunan yang telah berhasil dia kalahkcm.
agar Suhunan Palembang tidak lagi berniat untuk mempersunting adik kesayangannya, yaitu P,itri
Rambut Putih.
Setiba kembali ke istana. Suhunan terkejut mendengar laporan utusannya tersebut. Pesan yung
ditujukan Langkuse terhadapnya, dianggap sebagai penghinaan posisinya sebagai Suhunan dan
sebagai seorang laki-laki.
Beberapa hari setelah kejadian itu, Suhunan mengirimkan beberapa perahu yang di dayung oleh
puluhan orang untuk melintasi perairan Sungai Musi dan memasuki anak Sungai Musi, yaitu Sun^ai
Komering. Melewati sungai inilah pasukan Suhunan akan memiju kediaman Putri Rambut Putih.
Hari itu menipakan hari yang dipenuhi oleh pertumpahan darah. Saat Sang Putri lagi menc 'ici
beras di sungai, dia di culik oleh utusan Suhunan untuk di bawa ke Palembang. Pada waktu tu.
Langkuse sedang berada di sawah untuk menjaga tanaman padi mereka. Langkuse akhirnya
mendapatkan kabar bahwa adiknya di culik dan di siksa di atas perahu. Secepat kilat Lang.k.i.se
berlari menuju pinggiran sungai. Pada saat itu. pasukan Suhunan sudah membawa Sang Putri di
perairan Desa Teloko.
Langkuse langsung menuju pinggiran sungai untuk mencari perahu miliknya. Berbekal sebatang
sat ang bambu, dia melompat ke arah perahu tersebut. Dengan diia kali dayungan, Langkuse sudah
berada di pinggiran sungai Desa Teloko. Bagaikan mempunyai sayap, Langkuse langsung melompat
ke perahu yang membawa Putri Rambut Putih. Pertempuran berjalan sengit, seluruh pasiiian
Suhunan vang terdiri dari sepuluh perahu berhasil menyerbu Langkuse. Mereka memanfaadan
kelemahan Langkuse yang takluk apabila berkelahi di daratan. Oleh sebab itu, pasukan Suhui.an
menggiring Langkuse agar bertempur di daratan. Pada saat pertempuran terjadi di daratan, bat an
Langkuse menjadi lemas. Saat itulah Putri Rambut Putri meronta ingin menuju ke daratan.
Tangannya tarik-tnenarik dengan para penculik. Setelah berupaya sekuat tenaga untuk melepa.dan
diri, .sanggul Sang Putri terlepas. Tusuk konde yang awalnya tadi berada di sanggul Putri Rainaut
Putih. terlmnus di tanah. Seketika itu pit la daratan berubah menjadi genangan air rawa yang lia.s-
(sekarang dikenal .sebagai Lebak Teloko). Kekuatan Langkuse berangsur-angsur ketnbali. Banyak
pasukan Suhunan Palembang yang mati, dan sebagian menghilang melarikan diri. Pasukan Suhunan
yang berhasil selamat. tidak bisa pulang ke Palembang. Mereka akhirnya memilih menetap di daei ah
ini yang di sebut Desa Teloko. Hal ini pulalah yang mendasari bahwa warga asli Teloko dak ini
kesehariannya banyak menggunakan dialek Palembang (Penyunting Cerita: Yu.slizal/Budayaw an
Kayuagung).
5.2.1 Amanat yang terkandung dalam Cerita Rakyat Putri Rambut Putih
Pesan-pesan moral yang dapat diperoleh oleh siswa atau mahasiswa setelah
membaca atau mendengarkan cerita rakyat ini adalah sebagai berikut.
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(1)Janganlah memandang rendah terhadap orang lain
(2)Hindarilah mengeluarkan kata-kata kasar, terutama ketika kita dalam keadaan
marah
(3)Jangan suka memaksakan kehendak terhadap orang lain
(4)Janganlah menyimpan perasaan dendam terhadap orang yang telah menyakiti
kita
(5)Hargailah setiap keputusan orang lain, walaupun kita tidak menyetujui
keputusan tersebut
(6)Banyak-banyaklah bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah Swt.
(7)Hormatilah seorang wanita dan jangan berlaku kasar
5.2.2 Nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerita rakyat Putri Rambut Putih
Menurut Kosasih (2008:65) nilai-nilai moral berkaitan dengan baik dan buruk
yang menjadi dasar kehidupan manusia dan masyarakatnya. Sementara itu, Diijen
Pendidikan Dasar, (2011:24) menyatakan bahwa nilai-nilai moral, seperti kejujuran,
pengorbanan, demokrasi, santun, dan sebagainya, banyak ditemukan dalam karya-karya
sastra (khususnya karya sastra yang berbentuk prosa lama).
Nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerita rakyat Putri Rambut Putih, yaitu (1)
kejujuran; (2) kesopanan; (3) pengorbanan; (4) pemaaf; (5) rendah hati; (6) ringan
tangan (suka membantu); (7) berpikir positif.
1. Kejujuran
Nilai-nilai kejujuran harusnya dimiliki oleh orang suruhan Suhunan Palembang.
Mereka banyak bertindak tidak jujur terhadap Langkuse. Oleh Karena itu,
ketidakjujuran yang mereka lakukan akhimya berakhir dengan kegagalan dan
kesusahan. Hal tersebut dapat dilihat penggalan-penggalan cerita berikut.
Pada sualu hari, datang lagi utusan Suhunan Palembang untuk menghadap langsung pada
Langkuse sebagai utusan untuk adu tanding. Dengan harapan bila Langkuse dikalahkan,
inaka Sang Putfi dapat di boyong ke istana saat itu Juga. Sebelum adu tanding dimuiai.
Orang suruhan Suhunan memerintahkan Langkuse untuk mengambU cincin yang di
buangnya ke dalam sumur (sekarang tempat sumur tersebut disebut Perigi). Di dalam
sumur tersebut telah di pasang perangkap oleh orang suruhan Suhunan, yaitu telah
dipasang ranjau yang terbuat dari bambu yang diruncingkan. Demi keselamatannya,
sebelum terjun ke dalam sumur. Langkuse membaca mantera terlebih dahulu. Dalam
sekejap Langkuse terjun ke dalam sumur dan muncul kembali dengan membawa cincin
yang telah dibuang sebagai jebakan.
Suruhan Suhunan tampak tidak pitas dengan usahanya yang gagal mencelakai Langkuse.
Akhirnya dia membuat strategi lain, yaitu menyuruh Langkuse agar mengambil sebilah
pisau yang ditancapkan pada iijung pohon kelapa. Sebelumnya, mereka telah mengolesi
.seluruh batang pohon tersebut dengan minyak agar licin.
2. Kesopanan
Nilai kesopanan sehamsnya dimiliki oleh utusan Suhunan Palembang. Mereka
berlaku kasar terhadap Putri Rambut Putih. Mengeluarkan kata-kata kasar dan
memaksakan kehendak agar Putri Rambut Putih menerima lamaran Suhunan
Palembang. Sebagai bentuk perlawanan diri, Putri Rambut Putih menyemburkan air
ludah (air liur) ke tubuh utusan tersebut. Akibatnya, rambut utusan Suhunan tersebut
berubah menjadi putih.
Suatu hari, di .saat Sang Putri sedang asyik menyelesaikan keramik bersama beberapa
teman wanita sekampungnya. Mereka kedatangan tamu tak diundang yang merupakan
utusan Suhunan Palembang. Utusan tersebut berpura-pura menawar keramik yang dibuat
oleh Putri Rambut Putih. Lama kelamaan tawar menawar berubah menjadi percakapan
serins, yaitu pesan lamaran dari Suhunan Palembang. Karena utusan tersebut bersikap
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kasar ierhadap Sang Puth. Maka, Putri Rambut Putih meludahi tubuh utusan tersebui.
Seketika rambut utusan suhunan tersebut berubah menjadi putih.
3. Pengorbanan
Pengorbanan Langkuse terhadap adik kesayangannya tidak pemah berhenti.
Setiap ada orang yang ingin mencelakai Putri Rambut Putri, Langkuse rela
meninggalkan aktivitas yang dia lakukan. Sebelumnya, Langkuse berkorban untuk
menimba ilmu kesaktian di hutan selama dua bulan. Tujuannya agar dia bisa melindungi
adik kesayangannya, serta dapat membantu masyarakat yang lemah. Salah satu
pengorbanan Langkuse terhadap Putri Rambut Putih dapat dilihat berikut ini.
Tersebar kabar hingga ke telinga Suhunan Palembang bahwa apabila ada yang ingin
melamar Putri Rambut Putih harus mendapatkan izin kakaknya terlebih dahuiu. Langkuse
tidak mudah menyerahkan adiknya ke sembarang orang, apalagi berbeda iman dan
kepercayaan. Setiap orang yang ingin melamar Putri Rambut Putih harus diawali adu
tanding kesaktian. Tak seorang pun yang mampti menandingi kehebatan ilmu sakti yang
dimiliki oleh Langkuse.
Langkuse langsung menuju pinggiran sungai untuk mencari perahu miliknya. Berbekal
sebatang satang bambu, dia melompat ke arah perahu tersebut. Dengan dua kali
dayungan, Langkuse sudah berada di pinggiran sungai Desa Teloko. Bagaikan mempunyai
sayap, Langkuse langsung melompat ke perahu yang membawa Putri Rambut Putih.
4. Pemaaf
Mempunyai sifat pemaaf sangat baik bagi kehidupan kita karena setiap orang
pasti pemah melakukan kesalahan. Hal tersebut dapat dilihat dari tindakan Langkuse
yang memaafkan orang sumhan Suhunan.
Akibat kekalahan tersebut, tiga dari lima orang suruhan Suhunan Palembang kembali adu
tanding dengan Langkuse. Adu kekuatan dan adu kesaktian mewarnai perkelahian. Pada
akhirnya Langkuse memenangkan adu tanding tersebut. Walaupun Langkuse memperoleh
kemenangan, tetapi dia tetap membebaskan dan memaafkan orang yang telah berlaku
jahat terhadap dirinya dan adiknya.
5. Rendah Hati
Rendah hati dapat dilihat dari sosok Putri Rambut Putih. Dia tetap bergaul dengan
gadis-gadis sebaya dengannya. Walaupun banyak lelaki yang memuji kecantikannya
dan berlomba-lomba untuk menaklukan hatinya. Sang Putri tidak pemah berlaku
sombong atau membanggakan dirinya dihadapan gadis lain khususnya gadis di Desa
Perigi tempat dia tinggal.
Siiatu hari. di saat Sang Putri sedang asyik menyelesaikan keramik bersama beberapa
teman wanita sekampungnya. Mereka kedatangan tanni tak diundang yang merupakan
utusan Suhunan Palembang.
6. Ringan Tangan (suka membantu)
Langkuse adalah sosok pemuda yang suka membantu orang lain, khususnya
masyarakat lemah. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan kalimat berikut.
Langkuse inemiliki kesaktian terletak pada tubuhnya yang tidak bisa ditusuk dengan benda
tajam. Dengan kesaktian tersebut. Langkuse memanfaatkannya untuk melindungi adiknya
dari gangguan orang jahat, .serta untuk membela masyarakat lemah.
7) Berpikir Positif
Berpikir positif terhadap orang lain sangatlah penting, walaupun sebelumnya
orang tersebut telah melakukan kebohongan. Sosok Langkuse adalah sosok yang seialu
berpikir positif terhadap orang lain, bahkan terhadap musuh-musuhnya. Hal tersebut
dapat dilihat pada penggalan kalimat-kalimat berikut ini.
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Kegagalan demi kegagalan dialami oleh orang suruhan Suhunan Palembang. Pada saat
yang bersamaan, muncullah seekor kerbau memasuki area perkampungan Langkuse.
Kerbau tersebut sangat liar dan dapat membunuh setiap orang yang mendekat. Seluruh
penjuru kampung telah mengetahui keberadaan kerbau liar tersebut. Hal ini dimanfaatkan
oleh suruhan Suhunan Palembang untuk menyuruh Langkuse menaklukannya. Kerbau itu
dengan garang menyerang Langkuse hingga Langkuse hampir cidera karena serangan
kerbau tersebut.
Langkuse akhirnya menitipkan pesan terhadap suruhan Suhunan yang telah berhasil dia
kalahkan, agar Suhunan Palembang tidak lagi berniat untuk mempersunting adik
kesayangannya, yaitu Putri Rambut Putih.
Berdasarkan pembahasan amanat dan nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerita
Putri Rambut Putih dapat disimpulkan bahwa terkandung pesan moral yang ingin
disampaikan oleh generasi terdahulu ke generasi sekarang, yaitu (1) Janganlah
memandang rendah terhadap orang lain; (2) Hindarilah mengeluarkan kata-kata kasar,
terutama ketika kita dalam keadaan marah; (3) Jangan suka memaksakan kehendak
terhadap orang lain; (4) Janganlah menyimpan perasaan dendam terhadap orang yang
telah menyakiti kita; (5) Hargailah setiap keputusan orang lain, walaupun kita tidak
menyetujui keputusan tersebut; (6) Banyak-banyaklah bersyukur atas nikmat yang
dibeiikan oleh Allah Swt.; (7) Hormatilah seorang wanita dan jangan berlaku kasar.
Sementara itu, nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerita rakyat Putri Rambut Putih
terdiri dari tujuh (7) nilai, yaitu (1) kejujuran; (2) kesopanan; (3) Pengorbanan; (4)
pemaaf; (5) rendah hati; (6) ringan tangan; (7) berpikir positif.
5.2.3 Sumbangsih Guru dan Dosen dalam Penanaman Nilai-nilai Moral Terhadap
Siswa atau Mahasiswa melalui Pembelajaran Sastra
Guru atau dosen dapat memilih berbagai cerita rakyat yang ada di daerah masing-
masing. Bentuk tugasnya dapat disesuikan dengan tuntutan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD). Misalnya, siswa diharuskan memahami cerita rakyat yang
dituturkan, maka guru dapat memilihkan cerita rakyat yang cocok dengan siswa. Setelah
itu. dapat diperdengarkan rekaman cerita rakyat yang telah dipilih. Atau, guru dapat
memilih siswa untuk membacakan cerita rakyat, sedangkan siswa lainnya menyimak.
Selanjutnya, siswa dapat menjelaskan hal-hal yang menarik tentang latar cerita rakyat
yang disampaikan secara langsung atau melalui rekaman.
Latar yang terdapat dalam cerita rakyat merupakan salah satu unsur pembangun
yang haais ada di dalam karya sastra, tidak terkecuali sastra lama. Oleh karena itu, guru
dapat menyuruh siswa untuk mengidentifikasi latar-latar yang ada di dalam cerita rakyat
tersebut. Misalnya latar tempat (perkampungan, hutan, sungai, istana, dsb.). Latar-latar
tersebut dapat memudahkan siswa mengenali keadaan di mana lokasi cerita rakyat
tersebut berada.
Setelah mendengarkan atau membaca cerita rakyat yang telah dipilihkan oleh
guru. Siswa dapat memahami cerita rakyat tersebut. Selanjutnya, pesan yang ingin
disampaikan oleh generasi terdahulu ke siswa dapat tersampaikan dengan baik. Amanat
merupakan pesan moral atau ajaran moral yang selalu ada di setiap karya sastra. Oleh
karena itu, memanfaatkan setiap cerita rakyat sebagai pentransfer pesan moral sekaligus
penumbuh kecintaan siswa terhadap sastra lama sangatlah diutamakan.
Nilai-nilai moral yang ingin ditanamkan oleh guru melalui cerita rakyat yang telah
diperdengarkan dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal itu berguna agar
siswa cepat tanggap terhadap nilai-nilai moral yang seharusnya diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu, penanaman nilai-nilai moral yang dilakukan oleh
dosen khususnya Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia, melalui mata kuliah Sanggar
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Sastra. Pada mata kuliah ini mahasiswa diwadahi untuk berkreativitas dalam hal sastra.
Salah satunya, karya sastra yang berbentuk prosa lama. Mahasiswa dapat diarahkan
untuk memilih cerita rakyat yang ada di daerah masing-masing atau cerita rakyat yang
ada di Provinsi Sumatera Selatan. Setelah itu, diadaptasi menjadi teks naskah drama.
Selanjutnya, mahasiswa diarahkan untuk mementaskan drama yang mengangkat prosa
lama tersebut. Misalnya, cerita rakyat yang telah pentaskan oleh Mahasiswa Universitas
Islam Ogan Komering Ilir (Uniski) Kayuagung, yaitu Putri Gelam, Si Seman Lempuing,
Putri Rambut Putih.
3. Kesimpulan
Guru dan dosen dapat memberikan kontribusi bagi bangsa untuk menjaga
keeksistensian sastra daerah. Oleh karena itu, melalui pembelajaran sastra yang
dilakukan di sekolah atau di perguruan tinggi. Guru dan dosen dapat memanfaatkan
setiap materi pembelajaran sebagai salah satu bentuk perkenalan siswa atau mahasiswa
terhadap prosa lama. Secara tidak langsung, sumbangsih guru dan dosen tersebut, dapat
menumbuhkan kecintaan siswa terhadap sastra daerah, serta menanamkan nilai-nilai
moral yang semestinya selalu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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1. Penanya : Een Parlina
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Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah cara menggambarkan karakteristik karya sastra dalam kehidupan
sehari-hari?
2. Bagaimana pula cara mahasiswa untuk dapat mengembangkan karakteristik
tersebut?
J a waban/T anggapan:
1. Mengembangkan karakteristik sastra dapat dilakukan melalui pementasan drama
dan digambarkan melalui tindakan, ekspresi, bahasa (intonasi, nasa, suara).
Dapat juga dipandang melalui penutur cerita.
2. Caranya, antara lain: jangan pemah memandang rendh orang lain, berikanlah hal
positif kepada orang lain.
59




This paper mainly discusses the role of speech act in teaching and learning
process of English as a foreign language. It focuses in the components of
communicative competence related to the use of speech acts in daily life.
Four competences (communicative, grammatical, sociolinguistic, and
strategic competence) have great influence in order to gain good
communicative competence in the process of building good understanding
among the speakers in order to avoid misleading and misinterprtation in
their mind. It also provides practices to train the students comprehending
speech acts in order not to lead the misunderstanding when they have
conversation.
Key words: speech act, communicative competence, discourse.
1. Introduction
Language as a means of communication is widely used by everybody in order to
convey and share his/ her ideas to other people. According Ihsan (2011: 9), "language is
at the heart of all things human...it's vehicle for literature and poetry ... Language is not
just part of us; language defines us". In other words, language is the main characteristics
of human being as the highest creature in the world and as a part of socialization and
used to add our horizon about every thing including literature. It is not only from us but
also determine who we are. In learning language, people should leam about pragmatics
and discourse analysis. Since we know that we have to know about how to use language
in a proper situation, condition, and context. In 2011, Liu said that, "Pragmatics studies
how people comprehend and produce a communicative act or speech act in a concrete
speech situation which is usually a conversation." Besides, discourse analysis is the
study of spoken and written interaction as aim of much better understanding of exactly
how natural spoken and written discourse looks and sounds (McCarthy, 1991: 12).
However, some people belive in the theory that pragmatics focuses on spoken language
and discourse analysis stresses on spoken and written language. Both pragmatics and
discourse analysis is overlapping which cannot be separated each other. Since if we
leam pragmatics, subconsiusly we leam discourse analysis.
Speech act is one of the material leamed in discourse analysis. It includes
locution, illocution, and perlocution used in different situation, condition, and conte.xt.
As English teachers, we used to meet students who were able to produce well
gramatical sentences which were not appropriate for the situation and context used by
them. So this paper focuses on how beneficial speech as taught in English Instmction. It
is aimed to explain the role of speech act in teaching and leaming process of English as
a foreign language. It focuses in the components of communicative competence related
to the use of speech acts in our daily life.
2. Communicative Competence
According to Kurcz (2004: 6), communicative competence (CC) was defined by
Dell Hymes in 1972. In his own words, it is competence for language use and not only
"the tacit knowledge of language structure" in the Chomskyan sense. It is competence
of language use appropriate to the other participants of the communicative interaction
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and appropriate to the given social context and situation. Besides, "Communicative
competence is the ability to use the language correctly and appropriately to accomplish
communication goals. The desired outcome of the language learning process is the
ability to communicate competently, not the ability to use the language exactly as a
native speaker does." (NCRLC, 2004). In means that, comunicative competence is
competence owned by someone in order to deliver what in his or her mind through
language communicatively to the interllocuters in proper social context and situation. In
2007. Baleghizadeh argued that there are four components of communicative
competence; grammatical competence, sociolinguistics competence, discourse
competence, and strategic competence.
Grammatical competence is the ability to recognize and produce the distinctive
grammatical structures of a language and to use them effectively in communication. It is
a kind of competence which deals with the understanding of language code (grammar,
syntax, word formation, sentence formation, and pronunciation). According to
Baleghizadeh (2007, a native speaker's knowledge of his mother's tongue, technically
known as grammatical competence, is the tacit knowledge which enables him to form
and interpret words, phrases and sentences in his native language (p. 143-144). In other
words, grammatical competence is used by someone as basic knowledge which make
them able to contruct and interpret words, phrases, and sentences in his or her native
language.
Sociolinguistic competence is the ability see and respond to language
appropriately, given the setting, the topic, and the relationships among the people
communicating. It has aim to address the appropriacy issues, how utterences are
produced and understood in correct sociolinguistic contexts. As we have known that
language is used in different situation, condition, and context. So sociolinguistic
competence is the ability to use language in a society.
In addition, approriateness of language is really beneficial used in communication.
It can be both appropriateness of meaning and appropriateness of form. Appropriateness
of meaning focuses on special commmunicative functions are used in proper situation.
In contrary, Baleghizadeh (2007: 145) noted that "appropriateness of form concems the
extent to which a given meaning is represented in a verbal or non-verbal form that is
proper in a given sociolinguistic context" (p. 145). The ability to interpret the larger
context and how to construct longer stretches of language so that the parts make up a
coherent whole is called discourse competence. Baleghizadeh ( 2007) said that:
"Discourse Competence. This type of competence deals with how sentences
are combined to form unified spoken or written texts. This unity is achieved
through cohesion and coherence. Cohesion deals with how utterances are
glued together through pronouns, ellipsis, conjunctions, etc. Coherence, on
the other hand, refers to the logical relationships among different parts of a
text" {jp. 146).
In other words, discourse competence emphasizes on the combination of words
produced by the speaker both in spoken and written language based on the grammatical
rules and has tight relationship among words.
Strategic competence is the ability to recognize and repair communication
breakdowns, how to work around gaps in one's knowledge of the language, and how to
learn more about the language and in the context (NCLRC, 2004). In addition,
Baleghizadeh (2007) argued that, "Strategic competence deals with the mastery of using
communication startegies to compensate for breakdowns in communication and to
enhance the effectiveness of communication." To be exact, strategic competence is used
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by the speaker to provide alternative words and repair harmful problems occur in
communication. For instance, if the interllocuter does not know the definition of the
word "dentist", a speaker may use a term of "a doctor who takes care of people's teeth"
in order to make the interllocuter comperhend more about what the speaker says.
Those four competences above have great influence in order to gain good
communicative competence in the process of building good understanding among the
speakers in order to avoid misleading and misinterprtation in their mind. Since
communicative competence plays important roles in teaching and learning process of
English. So that, the early stages of language leaming, instructors and students may
want to keep in mind the goal of communicative efficiency: That learners should be
able to make themselves understood, using their current proficiency to the fullest. They
should try to avoid confusion in the message (due to faulty pronunciation, grammar, or
vocabulary); to avoid offending communication partners (due to socially inappropriate
style); and to use strategies for recognizing and managing communication breakdowns.
3. Definitions of Speech Acts
As it has widely known that speech acts has important capacity in making
effective communication. Acccording to Baleghizadeh (2007: 146) "a speech act is
usually defined as functional unit in communication." In other words, speech act carries
every single meaning of words in communication and it brings different point of view if
it is used in unproper context. Sahragard and Javanmardi (2011) commented that:
"The term speech act includes actions such as requests, suggestions,
compliments, apologies, complaints, and refusals. In the present study, the
researcher selected the speech act of refusal for two reasons: first, this
concept is among the most complex issues in the process of communication
and deals with such phenomena as face-saving activities and second, due to
the fact that eveiy day and in every situations people perform the act of
refusal frequently, one of the important topics in research on discourse
pragmatics has been considered to be the speech act of refusals " (p. 182).
Baleghizadeh (2007:146) assumed that utterence has three kinds of meaning;
locutionary, illocutionary, and perlocutionary.
a. Locutionary meaning
Locutionary meaning or locution has literal or propostional meaning of an
utterance. It carries the real meaning produced by the speaker, there is nothing
beyond the sentence. For example, "It is cold in here". It only brings the meaning of
the cold temperature in the room.
b. Illocutionary meaning
Illocutionary meaning or illocution has to do with the social function of an
utterance. The meaning of "It is cold in here" carries another meaning which ma\ be
a request to close the window in a certain room.
c. Perlocutionary meaning
Perlocutionary meaning or perlocution focuses on the result or effect that is
produced by an utterance. The example of "It is cold in here" has the result of the
window has closed because of the temperature of room is cold.
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4. Categories of Speech Acts
According to Bagladezh (2007: 146) as citied in Yule (1969), there are five
categories of speech acts; declaratives, representatives, expressives, directives, and
commisives. These are the clear explanations of those categories.
a. Declaratives
Declarations are those kinds of speech acts that change the word through their
utterance. For example, "I now pronounce you husband and wife."
b. Representatives
Representatives are those kinds of speech acts that state what the speaker
belives to be the case or not. Megah (2012: 4) argued that the speakers makes words
fit the word (of belief). It can be the forms as statement of fact, assertion, and
conclusion. For instance, "Thomas Alva Edison invented the lamp." It has been
widely known that Thomas Alva Edison invented the lamp and it is the truth.
c. Expressive
Expressive are those kinds of speech acts that state what the speaker feels. The
expression could be various psychological states such as likes, dislikes, joy, sorrow,
etc. For example, " I am feeling great today!" the speaker feels pleasure to someone
about something so that the speaker feels great today.
d. Directives
Directives are those kinds of speech acts through which the speaker gets
someone to do something. The speaker attempts to command, order, request, and
give suggestion. For instance, "Could you ask if she saw my shoes?", in this case the
speaker tries to give request to the interllocuter to ask their mom whether or not she
saw the speaker's shoes.
e. Commissives
Commissives are those kinds of speech acts that speakers use to commit
themselves to some future actions such as promises, threats, refusal, etc. For
example, "I'll pick you up tommorow". It means, the speaker promises to the
interllocuter to pick him or her up in the following day.
5. Speech Acts in English Language Teaching
There are a lot of beneficial of leaming or aquiring speech acts in our daily use of
language especially in English teaching and leaming process. They are essential
because they give us wide opportunities to perfom a lot of expressions; compliment,
apologize, request, complain, etc. Baleghizadeh ( 2007) commented that:
'Wow if speech acts give us the chance to do all this in our native language
for sure they can do the same thing in the second/foreign language that we
are attempting to learn. It is important to master speech acts while learning
a second language because they not only facilitate the process of
communication, hut also make it more effective" (p. 147).
It goes to show you that how importance speech acts to be implemented while
leaming a second or foreign language. As we know that, English is as a foreign
langauge in Indonesia, we as English teachers will find many obstacle in delivering
knowledge about speech acts to the foreign leamers.
English as a foreign language sometimes seems blur for for Indonesian students.
Since we have totally different cultures with the native speakears. It will lead some
missundertsanding and missinterpretation among the speakers, especially when one
speaker come from Indonesia and another is from England. If the first speaker has a
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high level of comprehension in English, he or she will not get difficulties when he or
she speaks to the native one. Meanwhile, if the first speaker has low level of
understanding in English, he or she must find obstacles in conversation with the second
speaker who is originally from England. Since there are a lot of differences in
expressions as the basic of different cultures between both of them.
In addition, the expression of apology in English could be in various sentences.
For example; I am sorry. It was my fault, forgive me, I am very sorry to have bothered
you, I didn't mean to offend you. However, in Indonesian, we only find the expression
of apology " saya minta maaf.
Teaching speech acts is necessary in order to train foreign language learners to
speak native-speaking counterpart with highly communicative competence. This point
is supported by Baleghizadeh (2007: 147) as citied in Tajvidil is as follow:
"Activities should be expanded to include practice in perfoming speech acts
with addressees of different ages, sexes, and social status as to give the
learners the required practice in selecting language strategis (emphasis
added) according to these variables."
6. Strategies in Teaching Speech Acts
In order to deliver the materials and transfer the knowledge to the students, there
are some strategies in teaching speech acts which enable to be implemented to the
English classroom activity (Baleghizadeh, 2007, p. 147).
a. The model dialog
This strategy was introduced by Olshtain and Cohen (1991), where the teacher
provides some dialogs and make his students listen and try to identify the kind of
speech acts used. The next step is they have materials presented with more dialogs
without any information conceming the particluar situation, and they have to do their
best to guess the age, social status, and the relationship between the speakers.
b. Role-play
This is a very beneficial technique which can be the follow uf of the model
dilaog. Having analyzed a numbers of dialog in terms of their language functions, the
students are grouped in pairs and have them to act out the dialogs. Besides, it is
necessary to give some information to the students related to the age, sex, and social
status of the participants so that they will not get lost in practicing those dialogs.
c. Discourse completion task (DCT)
It is one of the most popular activity, the students are able to fill the blanks
after reading the situation written in the text. It is very good exercise to train students
in writing and to check their comprehension in pragmatics and discourse anal ays is
especially in speech acts.
For example: Please write in the provided space whatever you would say in the
following conversational situations.
You forget a meeting with a friend: this is the second time that the same thing has
happened with the same person. At the end of the day your friend phones you and
says:
"I waited for you for more than twenty minutes! What happened?"
You:
d. Discourse rating task
This type of exercise requires the students to rate various response on a
continuum (e.g. unassertive to assertive, indirect to direct, or impolite to polite)
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basen on a given scenario. The following is an example of discourse rating task
which appears in Baleghizadeh (2007: 148) as cited in Lee and McChesney (p. 136).
Bob is a senior manager who has worked at the company for 20 years. Two
months ago a college student intern, Barbara, started a three-month project there.
There is a "no smoking" policy at the company. However, Bob, who is not Barbara's
supervisor, has seen her openly smoking in the office several times, even after he has
told her that there is "no smoking" policy. Bob feels very strongly that the smoke is
harmful to the employees. He is trying to persuade Barbara to stop smoking in the
office.
Bob: Barbara, can I talk to you for a minute?
Barbara: Sure, what's up?
a) I would appreciate it if you could smoke outside,
non-assertive (9) ® © (3) © (© (6) assertive
b) Look, smoking is not allowed in here. Please smoke outside,
non-assertive ® ® @ © ® ® ® assertive
c) Don't you think it might be a good idea to smoke outside?
non-assertive ® ® © ® ® ® ® assertive
d) I've been smelling smoke in the office, have you?
non-assertive ® ® © ® ® ® ® assertive
e) How many times do I have to tell you there is a "no smoking" policy in the
office?
non-assertive ® ® © ® ® ® ® assertive
Those strategies above are very essential to promote awamess of language,
because train students to give reflection about situations given. As teachers we merely
wish to facilitate in our students the ability to be understood in English and to use it to
achieve their desired aims. We want them to be aware that there are levels of meaning
and to encourage and facilitate them to get a deeper knowledge of the language. In
teaching speech acts we are preparing our students for situations which commonly
occur and providing them with the functional language and sociolinguistic skills to do
so eftectively and without a loss of face. In appendix, I will show you other examples of
materials in teaching speeech acts.
7. Speech Act Sets
According to Baleghizadeh (2007) citied in Cohen (1996:385), An important
point in teaching a given speech act such as apologizing, requesting, complaining, etc. is
"to arrive at a set of realization patterns typically used by native speakers of the target
language, any of which would be recognized as the speech act in question, when uttered
in the appropriate context" (p.l 1). This set of strategies is reffered to a specific speech
act. In addition Cohen (1996: 386) also gave some strategies as follows:
1. An expression of an apology, whereby the speaker uses a word, expression, or
sentence which contains a relevant performative verb such as apologize, forgive,
excuse, be sony.
2. An explanation or account of the situation which indirectly caused the apologizer to
commit the offense and which is used by the speaker as an indirect speech act of
apologizing.
3. Acknowledgment of responsibility, whereby the offender recognizes his or her fault
in causing the infraction.
4. An offer of repair, whereby the apologizer makes a bid to carry out an action or
provide payment for some kind of damage which resulted from the infraction.
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5. A promise of nonrecurrence, whereby the apologizer commits himself or herself not
to have the offense happen again.
This concept of speech act sets could have a wide application in developing
language teaching materials. Unfortunately, this strategic-based use of speech acts is
still not extensively used in ELT textbooks. Most of these textbooks present speech acts
in the form of model dialogs and at best require students to role play them. Besides, the
expression of apology is very common found in daily life which enable to add the
students' horizon about speech act. This is the example of the task:
APOLOGIES
People apologize in different ways. For example, if someone complains about the noise
from your stereo, you can apologize and:
□ give an excuse: "I'm sorry. I didn't realize."
□admit a mistake: "I forgot I left it on."
□make an offer: "I'll turn it down right now."
□make a promise: "I'll make sure to keep the volume down."
A. Class activity. How do people usually apologize in your country?
What do you usually do when you apologize?
B. Listen to three people complaining. What are they complaining about? How does the










As can be viewed in this activity, at first students are acquainted with different
strategies used in making apologies. Then they discuss how they make apologies in
their native language. This discussion allows the teacher to make the students aware of
cross-cultural differences which might sound impolite to native speakers of English.
Finally, students practice what they have learned by listening to a number of
conversations. This method is more attractive and effective as it gives students mere
language awamess.
8. Conclusion
Speech act will care every single meaning of words in communication and it
brings different point of view if it is used in unproper context. So, in order to achieve
the goal of communication, the students as foreign language learners should have good
communicative competence consisting of grammatical competence, sociollinguistics
competence, discourse competence, and strategic competence. Those four competences
are overlapping each other so that the students have to master all of them in order not to
lead the misunderstanding when they have conversation. In addition, there are some
practices to train the students comprehending speech acts such as; the model dialog,
role-play, discourse completion task, and discourse rating task. These tasks are good
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devices to promote students' language awamess. Moreover, apologizing is the easiest
example to broaden the students' knowledge about speech act as it make the students
aware that if they want to apologize somone, they can either use an apology word, or
use an apology word and extend it by adding something like promise of non-occurance
to it.
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Appendix
Allie Where arc you from in the United
States, Mark?
Mark The West (a)ast. San Prancisco.
Allie Is it nice?
Mark Oh yeah, it's a great city. .Are you
Irom iaindon?
Allic No, I'm from Cambridge. My family
live there hut i live here in kondon.
Mark Sorr\\ l lello darling, how are you?
I'm fine, yeah Don't
worry. Pine, line That's
great Bye, darling. I love you.
Sorry.
Allie That's OK. Your wile?
Mark No, no. my daughter. She always
phoiK'N me when I'm tr.ivelling.
Allie How old is she?
Mark She s nine. She lives with her mother
in Los Angeles. We're divorced. Are you
married?
Allie No. I'm not.
Mark I low old are you?
Allie That s very personall What do you
think?
Mark 29.20?
Allie Thanks. I'm 27. How old are vou?
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Functions one' "cnglUh
Functions 3naryc-;c- tWorK&rree: 4 <
Thanks
Sorrv.
1 would like (loi... • Can > fhave)...?
Granting requests Of course vou can. > Here veu are
Refusing requests rm sorry, that's not aSiowed here.
Invitng Do vou want to (corner... ?
Accepting nvitatons ro love to!
Tusrting oowm invitations rd love to. out...
Offering (neip i Can 1 helo"' / Do vou want me to... ?
Acceotng heJc Yes. please
Refusing help That s okay, i think 1 can nvanaae
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAIBAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA SCIENCE CENTRE, UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG
20 April 2016
Nama Pemakalah : Ridha lima, M.Pd.
Judul Makalah : Speech Act in English Language Teaching
Afiliasi : Universitas Tridinanti Palembang
Moderator : Dr. Hj. Missriani, M.Pd.
Notulis : Tuty Kusmaini, M.Pd.
1. Penanya ; Drs. Mulyadi, M.A.
Afiliasi : Universitas PGRI
Pertanyaan/T anggapan:
1. Kira-kira untuk siapa bahan pengajaran tersebut disampaikan supaya tidak sal ah
pemahamannya?
2. Bagaimana atau seperti apa contoh speech act dalam kehidupan sehari-hari??
J awaban/T anggapan:
1, Bahan pengajaran digunakan pada siswa SMA yang kemampuan bahasa
Inggrisnya sudah cukup bagus/lumayan baik yang dimaksudkan untuk melatih
speaking skill.
2. Contohnya: kata-kata sindiran (...wah kemarau, ya...: yang dimaksudkan sudah
lama bertamu tapi tidak diberi minum). Contoh seperti ini disampaikan haius
memperhatikan makna dan hubungan denga orang yang ada di sekitar kita.
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ANALISIS NILAI-NILAI KEHIDUPAN DALAM NOVEL HABIBI DAN AINUN




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai kehidupan yang
terdapat pada novel Habibie dan Ainun karya Bacharuddin Jusuf Habibie.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu dengan
menganalisis isi. Dari basil penelitian diperoleh simpulan bahwasanya novel
Habibie dan Ainun karya Bacharuddin Jusuf Habibie memiliki banyak nilai-
nilai kehidupan yang terkandung dalam pasangan tokoh Ainun dan Habibie.
Kata Kunci; Nilai-nilai Kehidupan, Novel
A. Pendahuluan
Setiap makhluk hidup di dunia ini diberkahi kehidupan oleh Sang Maha Pencipta.
Terkhusus manusia. Tuhan menciptakan setiap hamba-Nya dengan nasib dan peijalanan
hidup yang berbeda-beda sesuai dengan tindakan ataupun perbuatan yang dilakukan
oleh masing-masing umat-Nya. Tentu saja dalam kehidupan terdapat nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Seperti nilai agama, nilai kesetiaan, nilai cinta kasih, nilai
kebudayaan, nilai kedisiplinan, nilai kejujuran dan masih banyak nilai-nilai kehidupan
yang lainnya. Namun nilai-nilai kehidupan tersebut tidaklah sama dimiliki oleh sitiap
manusia.
Nilai-nilai kehidupan juga banyak terdapat dalam novel. Istilah novel berasal dari
bahasa Itali novella, yang mengandung makna harfiah sebuah barang barn yang kecil,
yang kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa (Abrams via
Nurgiyantoro, 2009:9). Lebih jauh, Nurgiyantoro (2009:10) menambahkan bahwa
dewasa ini novel dideskripsikan sebagai sebuah karya prosa fiksi yang cukup panjang
tidak terlalu panjang namun tidak terlalu pendek.
Disamping berbicara tentang nilai-nilai kehidupan diatas, lalu peneliti teringat
akan sebuah novel yang difilmkan pada sebuah kisah kehidupan mantan presiden B.J.
Habibie beserta isteri tercintanya Ibu Dr. Ainun. Di dalam novel tersebut tersirat
berbagai macam nilai kehidupan, seperti nilai kesetiaan, nilai kedisiplinan, nilai
kebudayaan, nilai cinta kasih, nilai cinta terhadap nusa bangsa, nilai kejujuran, nilai
agama dan nilai moral. Bagaikan bintang yang menerangi malam kelam saat kita
mengambil makna dalam kehidupan Habibie dan Ainun. Andil seorang isteri sangat
berpengaruh dalam kesuksesan sang suami dalam menghadapi terpaan badai kehidupan.
Tak pemah lelah dalam memberi semangat dan selalu menerima apa adanya serta selalu
mengukir senyum dalam setiap kekurangan dan kelelahan yang dimiliki oleh sang
suami B.J. habibie. Kesulitan dan kepahitan dalam kehidupan seolah terasa manis
seiring waktu dengan adanya doa dan sambutan indah di depan pintu serta dukungan
sang isteri yang begitu kuat terhadap sang suami. Bahkan sang isteri sempat berfikir
untuk berhenti bekerja demi selalu mendampingi sang suami di manapun suami berada.
Sehingga kita pun tahu di mana ada Bapak di situ selalu ada Ibu Ainun yang
mendampingi. Itulah bentuk pencitraan Ainun pada suaminya. Bahkan sampai nafas
terakhir pun beliau masih sempat mengingatkan suaminya untuk meminum
obat/vitamin yang sedang dikonsumsi sang suami.
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik utuk menganalisis nilai-nilai
kehidupan yang terkandung dalam novel tersebut dengan judul: ''Analisis Nilai-Nilai
Kehidupan dalam Novel Habibie dan Ainun Karya Bacharuddin Jusuf Habibie
B. Rumusan Masalah
Untuk mendapatkan basil penelitian yang terarah, maka diperlukan suatu
perumusan masalah. Ada dua rumusan masalah dalam penelitian ini:
1. Apa yang dimaksud dengan nilai kehidupan dan Nilai-nilai kehidupan apa saja
yang terkandung dalam novel Habibi dan Ainun Karya B.J. Habibe?
2. Bagaimana hubungan antara nilai-nilai kehidupan terhadap novel Habibie clan
Ainun?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengertian nilai-nilai kehidupan dan nilai-nilai kehidupan
apa saja yang terkandung dalam novel Habibie dan Ainun.
2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara nilai-nilai kehidupan terhadap
novel Habibie dan Ainun.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah menambah wawancara tentang analisis unsur
intrinsik pada novel dan hasil dari penelitian ini dapat menambah referensi penelitian
karya sastra di Indonesia dan dapat dijadikan acuan bagi peneliti sastra selanjutnya.
E. Tinjauan Pustaka
Tujuan utama kajian pustaka adalah untuk mengorganisasikan penemuan-
penemuan peneliti yang pemah dilakukan. Disisi lain, kajian pustaka juga bermaksud
untuk menunjukkan bagaimana masalah tersebut dapat dikaitkan dengan hasil penelitian
dengan pengetahuan yang lebih luas.
Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti melakukan penelitian awal pada
karya-karya terdahulu yang mempunyai relevansi dengan topik yang akan diteliti.
Disamping itu juga, hal ini nantinya akan menjadi pembanding bahwa apenelitian mi
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Herliyah Navisah (2010) meneliti "Nilai-nilai Pendidikan dalam Novel Ketika
Cinta Bertasbih, dalam Relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam". Penelitian
tersebut membahas tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel tersebut
sangat kuat hubungannya dengan pendidikan agama islam. Dimana terdapat aspek dan
aturan agama islam yang terkandung dalam novel tersebut. Karakter dan ekspresi yang
diperankan oleh tokoh dalam novel tersebut sangat mendalam dan mendeskripsikan
pada pendidikan agama islam. Sementara pada penelitian ini mengaitkan nilai-nilai
kehidupan yang terkandung dalam tokoh Habibie dan Ainun.
Cafisna Nurun Ala Nurin (2014) meneliti "Nilai-nilai Religius dalam No\el
Habibie dan Ainun: Tinjauan Semiotik", penelitian tersebut membahas aspek bahwa
kepribadian tokoh Habibie dan Ainun sangat menggambarkan unsur religius dalam
agama islam sehingga patut dicontoh untuk masyarakat semuanya. Disisi lain teori
semiotik yang mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang
memungkinkan tand tersebut mempunyai arti. Namun yang membedakan dengan
penelitian ini adalah jenis kajian dan acuannya. Cafisna menggunakan teori semiotika
dan peneliti menggunakan unsur intrinsik.
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F. Landasan Teori
1. Pengertian Nilai-nilai Kehidupan
Nilai kehidupan merupakan gagasan kolektif (bersama-sama) tentang apa yang
dianggap baik, panting, diinginkan, dan dianggap layak. Sekaligus tentang yang
dianggap tidak baik, tidak panting, tak layak diinginkan dan tidak layak dalam hal
kebudayaan. Nilai menunjuk pada hal yang panting dalam kehidupan manusia, baik
sabagai individu maupun sabagai anggota masyarakat. (Richard T. Schaafar dan Robert
P.Lmm, 1998).
Pada intaraksi antar manusia, biasanya mancarminkan atika, atikat, dan kata-kata
maupun tindakan atis yang ada atau malakat pada diri maraka. Di samping itu, juga
mamparlihatkan nilai dan norma yang dianut atau dibarlakukan dalam hidup dan
kahidupannya. Manurut maknanya, atika, atikat, hal-hal atis, nilai, dan norma dapat
barlaku atau mampunyai kasamaan sacara universal.
Dari pengertian nilai kehidupan diatas, kita dapat manyimpulkan bahwa yang
dimaksud dangan nilai kehidupan, adalah sagala nilai yang hidup dan mampangaruhi
tindakan sasaorang. Baik dalam karaktar, sikap, dan sagala tindakan yang dilakoni
dalam kehidupan manusia samuanya disabut nilai-nilai kehidupan. Atau dapat
didellnisikan manjadi Jadi, nilai-nilai hidup dan kehidupan marupeikan kasaluruhan
tampilan diri, sikap, kata, parbuatan manusia sasuai sikonnya. Dalam taori nilai yang
digagags Sprangar dalam allport (1964) manjalaskan tardapat babarapa oriantasi nilai
yang saring dijadikan rujukan olah manusia dalam kahidupannya. Dalam
pamunculannya, babarapa nilai tarsabut candarun gmanampilkan sosok yang khas
tarhadap pribadi sasaorang. Barkaitan dangan novel yang dibahas ada babarapa nilai-
nilai kehidupan yang tarkandung di dalam novel tarsabut:
1) Nilai Agama, adalah salah satu dari macam-macam nilai yang mandasari
parbuatan sasaorang atas dasar partimbangan kaparcayaan bahwa sasuatu itu
dipandang banar manurut ajaran agama.
2) Nilai cinta atau kasih sayang, adalah nilai yang mandasari parbuatan atau
karaktar sasaorang saparti ikatan batin, saling manghargai, saling satia, saling
manghormati, saling mambantu, mamikirkan kapantingan dan kabaikan orang
lain.
3) Nilai pengetahuan, adalah tuntutan diri tarhadap informasi, kabanaran, hal-
hal yang dapat mamuaskan rasa ingin tahu, atau mamiliki kamampuan untuk
mangatahui sasuatu yang diinginkan.
4) Nilaiprestasi, adalah panghargaan tarhadap hasil yang baik dari kaija karas.
5) Nilai rasa sejahtera dan aman, adalah mamiliki kainginan untuk babas dari
takanan, kacamasan, dan konflik batin.
6) Nilai moral, adalah kainginan untuk mamiliki pamikiran, kayakinan, dan
tindakan yang sasuai dangan norma yang ditarima olah masyarakat.
7) Nilai altruisme, yaitu mamiliki kamauan dan kamampuan untuk
mamparhatikan kabutuhan, kapantingan, dan kebahagiaan orang lain.
8) Nilai kemandirian atau otonomi, adalah kamampuan untuk bardiri sandiri,
dan tidak dikuasai olah orang lain.
9) Nilai kesetiaan, adalah kainginan mamiliki kataguhan hati dalam
parsahabatan, dalam ikatan dangan kalompok, atau lambaga tartantu.
10) Nilai cinta tanah air dan bangsa, adalah cinta tanah air dangan saganap jiwa
dan raga bardisiplin dalam mangamban tugas.
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2. Pengertian Novel
Menurut {Sumardjo dan Sumami:2004), salah satu pengertian sastra adalah seni
bahasa. Maksudnya adalah, lahimya sebuah karya sastra adalah untuk dapat dinikniati
oleh pembaca. Untuk dapat menikmati suatu karya sastra secara sungguh-sungguh dan
baik diperlukan pengetahuan tentang sastra. Tanpa pengetahuan yang cukup,
penikmatan akan sebuah karya sastra hanya bersifat dangkal dan sepintas karena
kurangnya pemahaman yang tepat.
Karya sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman,
pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran
kehidupan, yang dapat membangkitkan pesona dengan alat bahasa dan dilukiskan dalam
bentuk tulisan.
Novel sebagai salah satu karya sastra, merupakan sarana atau media yang
menggambarkan apa yang ada didalam pikiran pengarang. Ketika seorang pengarang
akan memunculkan nilai-nilai kehidupan dalam karyanya, data-data atau informasi yang
ia kemukakan bisa berasal dari orang lain maupun dari pengalamannya sendiri. Nilai-
nilai tersebut adalah sebuah refleksi pandangan dari bagaimana tingkah laku manusia
dalam bermasyarakat. Informasi-informasi yang telah diperoleh dan disertai dengan
pengalaman kemudian ia bentuk dalam sebuah kehidupan fiksi berbentuk ceiita
panjang, yang mengetengahkan tokoh-tokoh dan menampakkan serangkaiaan peristiwa
dan latar (setting) secara terstruktur (Nor, 2004:26). Melalui tokoh-tokoh dan beragam
rangkaian cerita, pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan yang
disampaikan atau diamanatkan. Pengarang berusaha agar pembaca mampu memperoleh
nilai-nilai tersebut dan bisa merefleksikannya dalam kehidupan. Semi (1993:32)
mengungkapkan bahwa novel adalah karya sastra yang mengungkapkan suatu
kosentrasi kehidupan pada suatu saat yang tegang, dan pemusatan kehidupan yang
tegas. Ungkapan tegang dan tegas mengindikasikan bahwa karya sastra novel akan
menampakan sebuah kehidupan yang tegang dimana didalamnya memunculkan suatu
masalah/persoalan sebagai ide cerita, dan tegas disini dituliskan dalam bahasa yang
sederhana dengan tujuan mudah dipahami.
3. Unsur Novel
Unsur pembangun sebuah novel terdiri dari dua, yaitu unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Unsure intrinsik yaitu unsur pembangun karya sastra dari dalam, seperti
tema, amanat, alur, tokoh, latar, dan pusat pengisahan. Sedangkan unsur ekstrinsik
adalah unsur pembangun yang berasal dari luar karya sastra, seperti psikologi, sosiologi,
agama, sejarah, filsafat, idiologi, politik, dan Iain-lain (Noor, 2007, 29).
Untuk menemukan unsur ektrinsik berkaitan dengan analisis nilai moral dalam
novel Edensor karya Andrea Hirata, unsur-unsur intrinsik disini tidak dipungkiri hams
dikaji pula. Dalam menemukan nilai kehidupan analisis unsur intrinsic dibatasi dalam
mang lingkup tema, tokoh dan penokohan, dan latar/setting. Dengan menganlisis unsur
tersebut akan memudahkan dalam menemukan sebuah nilai moral. Semisal dari
perwatakan tokoh, bagaimana perilaku tokoh dan pandangan hidup yang ada dalam
tokoh. Penggambaran semacam itu akan menuntun dan memudahkan kita dalam
menganalisis untuk menemukan nilai-nilai kehidupan.
G. Metode Penelitian
Metode merupakan cara mendekati, menganalisis, mengamati, dan menjelaskan
suatu fenomena dari objek yang diteliti.
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1. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata atau kalimat-
kalimat dan bukan angka-angka. Dalam penelitian kualitatif, data formal adalah kata-
kata, kalimat, dan wacana (Ratna, 2004: 47). Data yang dimaksud adalah kata-kata,
kalimat, dan wacana yang terdapat pada novel Habibie dan Ainun karya Bacharuddin
Jusuf Habibie Adapun yang menjadi sumber data yang akan dianalisis adalah karya
yang beijudul Habibie dan Ainun, karya Bacharuddin Jusuf Habibie
Sumber data di atas merupakan data primer yang akan dianalisis sebagai data
utama. Selain data primer terdapat juga data sekunder yang juga diperlukan seorang
peneliti. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku sastra, artikel dari
intemet, dan sumber yang relevan dengan penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data
Metode dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif. Metode kualitatif
menitikberatkan pada segi alamiah dan mendasarkan pada karakter yang terdapat pada
data. Dalam karya sastra, sumber data yang degunakan adalah naskah, karya, data
penelitian yang digunakan sebagai data formal adalah kata-kata, kalimat, dan wacana.
Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode kepustakaan, library
research, yaitu mengumpulkan data-data dari buku-buku, majalah, intemet dan sumber
data lainnya yang berhubungan dengan penelitian. Sebelum dianalisis, data akan diolah
dengan menggunakan teknik pengamatan, yaitu metode simak dan catat.
3. T eknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif, yaitu penelitian yang sangat erat
kaitannya dengan konseptual. Data-data yang telah dikumpulkan akan diuraikan dengan
menggunakan metode deskriptif, yaitu menguraikan hasil penelitian secara sistematis.
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan pengklasifikasian
data. Data yang diperoleh bempa data primer dan sekuder akan disusun secara
sistematika. Pemerolehan data dilakukan dengan cara pembacaan secara bemlang,
mencatat, dan memilih. Setelah itu, dilakukan tahap penyusunan data yang dianalisis.
Berdasarkan hal tersebut, penulis menganalisis data dengan langkahlangkah
sebagai berikut:
1. Membaca novel Habibie dan Ainun karya Bachamddin Jusuf Habibie untuk
memahami isinya secara keselumhan.
2. Mencari dan menentukan kutipan dalam novel yang memiliki ciri-ciri
bagaimana dan apa saja nilai-nilai kehidupan dalam novel Habibie dan Ainun
karya Bacharuddin Jusuf Habibie
3. Menganalisis data dengan mengidentifikasi bagian-bagian yang berkenaan
dengan nilai-nilai kehidupan dalam novel Habibie dan Ainun karya
Bachamddin Jusuf Habibie
4. Menyimpulkan hasil penelitian analisis nilai-nilai kehidupan yang terkandung
dalam novel Habibie dan Ainun.
H. Pembahasan
I. Nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam Novel Habibie dan Ainun
Berkaitan dengan novel Habibie dan Ainun ini, peneliti menilai terdapat banyak
nilai-nilai kehidupan yang tercermin pada tokoh Habibie dan Ainun ini. Beberapa nilai
kehidupan itu adalah:
a. Nilai Agama, dimana kehidupan sepasang suami isteri ini adalah kehidupan
yang harmoni, mampu mengikuti pilar-pilar kehidupan islami dimana seorang
isteri sangat mengahargai dan menghonnati sang suami, dan berkomunikasi
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dengan baik dan lembut. Dalam novel tersebut, tokoh Habibie mengajak anak-
anak dan isterinya untuk sholat berjamaah sebelum Ainun akan dioperasi
diruang ICU RsJerman, lain sebelum nafas terakhir Habibie mengucapkan
selamat ulang tahin pemikahan kepada Ainun, lalu mereka berdoa agar mereka
diberi keberkahan dalam pemikahan mereka dan Ainun segera sembuh.
Nilai cinta atau kasih sayang, seperti ikatan batin, saling menghargai, saling
setia, saling menghormati, saling membantu, memikirkan kepentingan dan
kebaikan orang lain. Terlihat sekali bahwa pasangan Habibie dan Ainun adalah
pasangan yang saling menghargai satu sama lain, saling setia dan saling
menghormati sampai akhir hidupnya. Misalnya, saat pertama Ainun naik
pesawat untuk tumt suami ke German, saat itu pula Ainun merasa takut, lalu
Habibie memberi penjelasan bahwa pesawat yang dinaikinya dalam keadaan
baik, dan tak lupa Habibie memegang tangan Ainun lalu memeluknya hangat
saat Ainun merasa takut. Kedua, Ainun sangat khawatir saat Habibie terlambat
pulang, dan saat Habibie tiba dimmah temyata kaki Habibie terluka karcna
sepatunya yang sudah robek dan ditampal dengan beberapa lipatan kertas, saat
itu pula Ainun khawatir dan segera mencuci lukanya. Ketiga, saat Ainun
hampir putus asa dengan kesulitan hidup yang mereka hadapi, maka Habibie
selalu memberikan ciuman pada kening dan kedua mata Ainun, sebaliknya
Ainun selalu bertanya "mau kemana kita?"pada Habibie ketika mereka lei ah
lalu dimndung masalah lalu Habibie menjawab dengan menunjuk ke dada
Ainun yang artinya aku akan pergi ke hatimu Ainun. Keempat, Ainun selalu
mengingatkan Habibie untuk selalu minum obat tepat waktu dan tidur walau
sebentar saja demi kesehatan Habibie yang memang sudah pemah sakit sejak
kuliah di German, bahkan sebelum berangkat ke German untuk operasi
Ainunpun, ia masih sempat menulis di selembar kertas "Obat untuk bapak"
demi kasih sayangya pada Habibie.
Nilai pengetahuan, seperti tuntutan diri terhadap informasi, kebenaran, hal-lial
yang dapat memuaskan rasa ingin tahu, atau memiliki kemampuan untuk
mengetahui sesuatu yang diinginkan. Dalam novel ini seorang Habibie yang
mempunyai kemampuan untuk membuat pesawat sendiri bagi negara
Indonesia. Dengan tujuan untuk memajukan Indonesia, bahawa negara
Indonesiapun mampu membuat pesawat sendiri seperti negara maju lainnya.
Habibie memiliki pengetahuan yang luar biasa, samapai sewaktu ia kuliah di
Germanpun orang-orang menyebutnya "Si jenius Asia". Kedua, Habibie tak
pemah lelah membaca buku dan selalu mengahabiskan waktunya untuk duduk
di perpustakaan, Habibie juga selalu mempunyai keingintahuaan yang tinggi
dan dia selalu yakin bahwa apa yang dilakukannya pastiberhasil. Ketiga, tokoh
Ainun adalah seorang dokter umum yang memiliki rencana untuk menganibil
spesialist yakni menjadi dokter anak. Dan pada akhiraya keinginannya
terpenuhi.
Nilai prestasi, seperti penghargaan terhadap hasil yang baik dari kerja keras.
Dalam nilai prestasi ini digambarkan bahwa dalam novel diceritakan bahwa
bangsa Indonesia memberikan penghargaan penuh terhadap B.J. Habibie yang
sudah berhasil meluncurkan pesawat terbang dari Indonesia. Prestasi juga
diberikan kepada dr. Ainun yang menjadi dokter anak yang sangat bijaksana
dalam menangani tugas-tugasnya di mmah sakit. Dalam novel ini digambarkan
bahwa prestasi Habiie adalah pertama kali dia bekerja dipemsahaan kereta api,
lalu ia lanjutkan dengan membuat pesawat pertama untuk Indonesia yang
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diberi nama N250. Satu-satunya pelajar dari Indonesia yang pertamakali dan
membuktikan bahwa anak Indonesia mampu memberikan yang terbik untuk
bangsanya. Dan itupun adalah janji Habibie pada Ibu Pertiwi sejak Habibie
masih kuliah di Jerman.
e. Nilai rasa sejahtera dan aman, seperti memiliki keinginan untuk bebas dari
tekanan, kecemasan, dan konflik batin. Dalam hal ini digambarkan pada novel
tersebut, dimana sang isteri ibu Ainun ingin berhenti menjadi seorang dokter,
dikarenakan bahwa dirinya ingin selalu mendampingi suaminya dalam tugas
negara demi kebaikan nusa dan bangsa. Juga dirasakan oleh tokoh Habibie,
yang mengundurkan diri dari jabatannya menjadi seorang presiden karena
masalah perpecahab propinsi Timor-timor pada saat itu. Dalam novel ini
diceritakan bahwa, demi kesejahteraan dan keamanan bersama yang saat itu
rakyat mengatakan bahwa pemerintahan Habibie adalah pemerintahan boneka,
dan tragedi dimana-mana, akhimya Habibie mengundurkan diri untuk tidak
mencalonkan diri lagi menjadi presiden. Dia mengumpulkan kedua anaknya
dan istrinya untuk menyampaikan niatnya itu, dan semua keluarga menerima,
terlepas dari itu, akhimya Habibie dan Ainun hanimun bersama ke Jerman
setelah merasa aman.
f. Nilai moral, seperti keinginan untuk memiliki pemikiran, keyakinan, dan
tmdakan yang sesuai dengan norma yang diterima oleh masyarakat. Hal ini
digambarkan oleh sosok Habibie yang selalu sholat memohon petunjuk pada
Allah agar dia yakin bahwa apa yang dikeijakannya adalah tindakan yang
benar untuk masyarakat Indonesia dan diterima oleh masyarakat pada
umumnya. Dalam novel tersebut digambarkan bahwa ada beberapa pengusaha
yang berusaha menyuap habibie untuk berkeija sama dengan mereka dan
dengan honor yang lebih besar, berulang kali dengan bermacam cara mereka
lakukan, seperti memberi jam tangan couple dalam keranjang buah, diberi uang
dalam satu koper, dan didatangkan satu perempuan cantik yang bemsaha
merayunya saat mengantarkan proposal kerjasama, tapi Habibie tidak termakan
dengan semua itu.
g. Nilai altruisme, yaitu memiliki kemauan dan kemampuan untuk
memperhatikan kebutuhan, kepentingan, dan kebahagiaan orang lain. Seorang
Ibu Ainun yang selalu mengingatkan sang suami Habibie sebelum bekerja,
bahwa apa yang akan dikerjakan hams demi kepentingan bersama dan untuk
kebahagiaan bersama. Selain itu Ainun bicara pada suaminya Habibie "Pa...aku
ingin sekali bekerja kembali menjadi seorang dokter, yang bisa membantu
banyak orang". Dan akhimya Ainunpun dapat bekerja kembali menjadi
seorang dokter di RS Jerman.
h. Nilai kemandirian atau otonomi, seperti kemampuan untuk berdiri sendiri, dan
tidak dikuasai oleh orang lain. Kehidupan mmah tangga Habibie dan Ainun
yang pas-pasan, tidak menyumtkan tekad keduanya untuk terns bemsaha dan
berjuang demi kehidupannya dan kesuksesan anak-anaknya. Mereka tetap
saling menguatkan dan berdiri sendiri melewati kesulitan hidup. Contoh, saat
mereka penagntin bam dan hidup di Jerman, Habibie dan Ainun hidup pas-
pasan, tinggal di apartemen kecil yang sempit, sampai akhimya Ainunpun
menangis lalu berkata pada Habibie "Pa...aku ingin pulang ke Indonesia.
Hidupmu di Jennan, tapi hidupku di Indonesia, akupun sudah tak tahan dengan
kehamilanku yang sudah membesar", namun Habibie mencoba menguatkan
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Ainun dengan mengatakan "Ainun kuat..., kita jangan putus asa dan kita hams
tetap hidup mandiri, aku akan bahagiakan Ainun, itu janjiku".
i. Nilai kesetiaan, seperti keinginan memiliki keteguhan hati dalam persahabaian,
dalam ikatan dengan kelompok, atau lembaga tertentu. Pada nilai kesetiaan ini
sangat terlihat sekali dalam pasangan Habibie dan Ainun, bahwa sesulit apajiun
peijalanan hidup yang mereka lewati, justm semakin memperkuat cinta mereka
untuk tetap saling setia dan bukan sebaliknya. Terbukti pula saat tokoh Habibie
yang tidak tidur di malam hari karena sibuk memikirkan apa yang hams
dikeijakannya besok demi rakyatnya, iapun sibuk membaca buku sebagai
seorang presiden yang mempunyai tanggung jawab penuh pada nusa dan
bangsa, dan saat itulah juga ibu Ainun yang ikut tak tidur dengan tems
menjahit sembari menemani sang suami bekeqa dimalam hari. Sampai suatu
ketika Ainun memanggil Habibie "Pa...tidurlah", lalu tanpa melihat ke Ainun,
habibie menjawab "Kamu tidur saja duluan". Lalu Ainunpun berlalu,
sementara habibie tems menyelesaikan pekerjaanya, sekali lagi Ainun daiang
lalu berkata "Pa.... tudur, nanti kamu sakit, dalam beberapa bulan ini tiapa
malam kau hanya tidur satu jam setiap malam". Dan Habibie menjawab "tapi
besok pekeijaanku ini hams selesai", sampai akhimya Ainun menjawab
"Sekarepmu wae Pah..", dan akhimya Ainunpun berlalu dengan mengunci
pintu kamamya. Saat Habibie datang ingin masuk kamamya, Habibie berkata
"Ainun....buka pintunya, Ainun...buka pintunya", lalu Ainun keluar dengan
marahnya temyata dia setia menunggu suaminya dan tetap tak tidur di dalam
kamar, sambil berkata "Kamua dalah pemimpin bangsa Pa.... kale kamu sendiri
saja tidak bisa mengums badanmu sendiri bagaimana kamu bisa mengurus
200juta orang?"
j. Nilai cinta tanah air dan bangsa, cinta tanah air dengan segenap jiwa dan raga
berdisiplin dalam mengemban tugas. Hal ini digambarkan dalam novel Habiine
dan Ainun bahwa saat tengah malam tokoh Habibie yang tidak tidur tems
memikirkan apa yang akan diperbuatnya besok untuk bangsa dan rakyatnya,
tems memikirkan dan mempelajari dari buku sebagai seorang presiden yang
mempunyai tanggung jawab penuh terhadap rakyatnya. Dalam novel tersebut,
saat habibie jatuh sakit, dia melihat kertas dimeja samping tempat tidumya,
lalu mengambilnya dan menulisnya "Janjiku pada Ibu Pertiwi", sambil
menangis lalu bulir-bulir airmatanya meleleh jatuh dikertas tersebut,
Habibiepun menggambar airmatanya dengan pena. la telah berjanji saat dia
telah berhasil menempuh pendidikannya di Jerman, maka secepamya dia akan
membangun bangsa Indonesia sebagai wujud cintanya pada tanah air dan
bangsa.
2. Hubungan antara Nilai-nilai Kehidupan dengan Novel Habibie dan Ainun
Setiap novel pasti mempunyai nilai yang terkandung di dalamnya, baik dari isi
novel ataupemeran tokoh dalam novel tersebut. Dengn memperhatikan dan membaca
mntas novel Habibie dan Ainun ini, maka peneliti dapat mengeksplotasikan bahwa ada
banyak nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam novel Habibie dan Ainun ini.
Bukan hanya itu, karakter kedua tokoh Habibie dan Ainun inipun banyak menimbulkan
nilai-nilai kehidupan. Sangat baik dijadikan contoh teladan bagi masyarakat, seperti
nilai pengetahuan, nilai moral, nilai agama dan sebagainya. Dari unsur-unsur itulah
maka peneliti dapat menganalisis bahwa ada banyak hubungan antara nilai-nilai
kehidupan dan novel habibie dan Ainun ini.
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3. Analisis milai-nilai kehidupan pada novel Habibie dan Ainun.
Penggunaan media sastra dalam pembelajaran dapat membantu dalam proses
pembelajaran membaca, yang merupakan bagian dari empat aspek ketrampilan
berbahasa, meliputi menyimak, berbicara, menulis, dan membaca. Selain berguna dalam
membantu proses pembelajaran, sastra juga dapat berperan dalam; 1) Mendorong dan
menumbuhkan nilai-nilai positif manusia seperti suka menolong, berbuat baik, beriman,
dan bertaqwa, 2) Memberi pesan kepada manusia, terutama pemimpin agar berbuat
sesuai dengan harapan masyarakat, mencintai keadilan, kebenaran dan kejujuran, 3)
Mengajak orang untuk bekerja keras demi kepentingan dirinya dan kepentingan
bersama, 4) Merangsang munculnya watak-watak pribadi yang tangguh dan kuat,
seperti kemauan untuk berkorban demi mencapai cita-cita (George Santayana dalam
Hadiwardoyo, 1990:233). Dengan adanya peran yang demikian, akan sangat berguna
ketika diaplikasikan sebagai media pembelajaran, karena secara tidak langsung dapat
menciptakan peserta didik yang ber-akhlak moral yang baik yang merupakan calon-
calon penerus bangsa.
Nilai-nilai kehidupan dalam novel Habibie dan Ainun karya B.J.Habibie ini
merupakan suatu mated yang berkaitan dengan unsur ekstrinsik yang terdapat dalam
puisi, novel, roman, dan buku cerita. Kompetensi dasar yang terdapat dalam
pembelajaran tersebut yaitu menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel
Indonesia/teijemahan. Disamping itu adanya nilai-nilai kehidupan yang terkandung
dalam novel ini dapat melukiskan kepada banyak pembaca bahwa betapa pentingnya
nilai kehidupan itu. Sehingga penerapannyapun dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dalam berkomunikasi antar sesama.
4. Sinopsis Novel Habibie dan Ainun
Setelah 7 tahun tidak pemah bertemu, akhimya Habibie dan Ainun bertemu
kembali. Saat Habibie mengajak Ainun jalan-jalan dengan memberanikan did Habibie
mengungkapkan perasaannya kepada Ainun. Pada bulan Mei 1962 Habibie dan Ainun
menikah. Setelah pemikahannya, Habibie mengajak Ainun ke Jerman. Disanalah
mereka memulai kehidupan bersama dengan keseharian Habibie yang begitu padat. Di
Sana Ainun bekerja sebagai dokter. Habibie bekerja diperusahaan konstruksi ringan.
Dengan ilmu yang beliau dapat, beliau mempunyai kesempatan untuk melakukan
percobaan pada kereta api, yaitu percobaan gerbong kereta api menahan beban sebesar
200 ton. Akhimya percobaan yang dilakukan Habibie berhasil. Beberapa bulan
kemudian, Ainun hamil. Habibie bahagia mengetahui bahwa Ainun hamil. Mereka
mempersiapkan nama untuk buah hati mereka. Jikalau pria, Habibie memilih nama
"Ilham Akbar" dan jikalau perempuan, Ainun memilih "Nadia Fitri". Pada tanggal 16
Mei 1963, Ainun melahirkan anak laki-laki dan diberi nama "Ilham Akbar Habibie".
Beberapa tahun di Jerman, akhimya keluarga Habibie kembali ke tanah air. Habibie
yang sudah berada di Indonesia, beliau bertemu dengan Presiden Soeharto. Dalam
pertemuannya, Presiden Soeharto menyerahkan semua persiapan untuk membangun
Indonesia lebih unggul kepada Habibie. Beberapa bulan di Indonesia, Habibie kembali
ke Jennan. Habibie menceritakan hasil pertemuannya dengan Presiden Soeharto kepada
Dr.Ludwig Bolkow dan Dr.Ludwig Bolkow merestui Habibie untuk kembali ke
Indonesia lagi. Akhimya Habibie memutuskan untuk kembali ke Indonesia. Habibie
merencanakan program kerja di Indonesia dan bertemu dengan para tokoh nasional
Indonesia utnutk menjelaskan langkah pembangunan Indonesia. Bukan Habibie saja
yang aktif dalam pembangunan Indonesia, Ainun juga aktif dalam organisasi-organisasi
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sosial. Baik Habibie maupun Ainun, mereka bekerja keras memperhatikan SDM
Indonesia.
Habibie mempunyai keinginan untuk membuat pesawat terbang di Indonesia.
Akhimya keinginan Habibie bisa terwujud. Pada tanggal 10 Agustus 1995 peluncuran
perdana pesawat N250 berhasil dilaksanakan. Pada tahun 1996 berlangsung Indonesian
Airshow, pada acara tersebut pesawat N250 diperkenalkan bagian-bagiannya. Seielah
acara 17 Agustus 1996, Ainun bermasalah pada pemafasan dan denyutan jantung.
Habibie segera membawa Ainun ke Jerman ke pusat keunggulan operasi Jantung di Bad
Oeynhausen. Akhimya Ainun di rawat di Bad Oeynhausen. Habibie menjadi wakil
presiden Republik Indonesia. Pada tanggal 11 Maret 1998 presiden Soeharto
mengundurkan diri sebagai presiden Rebuplik Indonesia dan digantikan oleh Habibie.
Pada masa pemerintahan Habibie banyak masalah yang teijadi. Akhimya Habibie
memutuskan untuk tidak mencalonkan sebagai presiden lagi. Saat Ainun sakit, Ainun
melakukan proses penyembuhan selama 10 tahun. Suatu hari,pada saat periksa ke
dokter, Habibie mengetahui jika Ainun terkena kanker ovarium stadium Pada saat itu
juga, Habibie segera mengajak Ainun ke Jerman untuk melakukan operasi. Habibie
setia mendampingi Ainun saat di mmah sakit. Keadaan Ainun semakin memburuk.
Setelah sudah 9 kali di operasi, dokter tidak bisa menjamin kesembuhan Ainun. Habibie
masih tetap ingin Ainun dioperasi, tetapi keluarga Ainun ingin operasi tersebut
dihentikan. Pada tanggal 12 Mei 2010, Habibie melepaskan Ainun. Sekarang mereka
berbeda alam, tetapi cinta mereka tetap mumi, suci, sejati, sempuma, dan abadi.
I. Simpulan
Kehidupan tak pemah luput dari masalah, namun setiap masalah pasti akan ada
jalan keluamya melalui nilai-nilai kehidupan yang tercipta dan tertanam pada setiap cliri
manusia. Bagaikan pepatah "Badai Pasti Berlalu". Itulah kehidupan yang selalu ada
masalah yang timbul. Namun pada novel Habibie dan Ainun ini, kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa alangkah indahnya kehidupan jika dilatari dengan nilai-nilai
kehidupan agar selalu dapat saling memahami, menghormati, setia, adil, dan hidup
sesuai dengan nilai agama. Cobaan akan selalu ada dalam hidup, namun peran seorang
isteri tetaplah menjadi cahaya penerang bagi suami dalam mengahadapi segala
kesulitan. Kerja keras dan saling menguatkan sesama adalah modal untuk menuju
kesuksesan dengan semangat dan dukungan dari keluarga. Nilai-nilai kehidupan yang
terkandung dalam novel inipun menunjukkan pada peneliti, bahwa perbedaan pendapat
antara pasangan suami isteri adalah hal yang biasa, hanya saja bagaimana cara keduanya
untuk saling memahami agar semakin kuat hubungan dan komunikasi semakin erat
bukan malah sebaliknya. Tutur bahasa yang digunakanpun dalam adab mmah tangga
dalam deskripsi novel Habibie dan Ainun ini sangatlah halus agar tidak saling
menyakiti. Meskipun dalam sejuta masalah dalam hidup dan kesulitan yang terasa lak
kunjung sima, namun komunikasi yang erat adalah sumber kekuatan diatas segalan\ a.
Agar tidak salah paham dalam mengartikan satu sama lain. Habibie dan Ainun
menunjukkan romantisme kehidupan yang natural dan apa adanya. Serta bemsaha untuk
saling menghargai kekurangan masing-masing.
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1. Penanya : Titin Agustina
Aflliasi : Mahasiswa Prodi Bahasa Indonesia, Universitas PGRI
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah cara peneliti dapat mengeksploitasikan nilai kehidupan dalam
novel kekehidupan nyata?
2. Apakah dalam kehidupan sehari-hari, peneliti menerapkan nilai kehidupan yang
dalam novel yang peneliti kaji?
Jawaban/T anggapan:
1. Kedua pertanyaan dijawab sekaligus, sebagai berikut: Setiap novel dapat
dipastikan mengandung nilai-nilai kehidupan di dalamnya. Nilai-nilai, misalnya
kejujuran, rasa cinta, saling menghargai, setia, dan Iain-lain. Kejujuran dalam
novel, peneliti hubungkan dengan tugas dan kewajiban sebagai pengajar.
Peneliti berusaha untuk jujr memberikan nilai terhadap semua mahasiswa, jiijur
pula dalam pergaulan di masyarakat. Ketulusan cinta Habibie kepada Ainun,
peneliti kaitkan dengan mencintai keluarga dan kepada sesasama makhluk
Allah. Kepada mahasiswa, peneliti mengeksploitasi nilai kedisiplinan.
Mahasiswa hendaknya datang tepat watktu, dengan ikhlas menunggu dosen dan
bukan sebaliknya.
Pertanyaan/T anggapan:
2. Penanya : Ayu Ningsih
Aflliasi : Mahasiswa Smt. VI, Prodi Bahasa Indonesia, Universitas PGRI
1. Mengapa Ibu (penyaji) lebih tertarik sehingga memilih materi sastra daripada
bahasa?




1. Lebih tertarik meneliti sastra karena terinspirasi kisah Habibie dan Ainun ketika
menonton filmnya dan membaca novel tersebut. Meskipun, peneliti bukan
peneliti sastra, namun peneliti mencoba untuk meneliti sastra, dan temyata sastra
memang menarik untuk diteliti.
2. Bahasa dan sastra dapat dikombinasikan daam satu proposal. Bahasa dapat
dijadikan atau digunakan sebagai media mengkaji sastra.
3. Penanya : Marjmzi, S.Ag.
Afiliasi : Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Raden Fatah
Pertanyaan/ Tanggapan:
1 . Melihat tulisan penyaji, sepertinya penelitian sastra sangat mudah??? Namun
terasa kering bagi penanya. Sesungguhnya, banyak teori yang dapat digunakan
sebagai pisau bedahnya, misalnya kontekstual, semiotik, sosiologisastra, dan
Iain-lain. Dengan demikian, akan ada ukuran/ parameter yang diteliti. Alat ukur
itu tidak ditemukan dalam makalah penyaji. Sehingga muncul pertanyaa, apa
ukuran untuk memunculkan nilai-nilai yang terkandung dalam kajian ini?
Jawaban:
I. Berawal dari membaca artikel-artikel penelitian sastra; penelitian tentang nilai
budaya, karakter, dan Iain-lain. Lalu, peneliti mencoba menyimpulkan menjadi
nilai-nilai kehidupan. Peneliti mengakui bahwa ini penelitian pertama tentang
sastra dan berbahasa Indonesia karena peneiti berasal dari prodi bahasa Inggris.
Adapun yang peneliti ilustrasikan dan kaji adalah sesuai dengan yang ada di
dalam novel yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Sesungguhnya sangat
banyak nilai yang terdapat dalam novel tersebut, namun peneliti merasa perlu
untuk merangkumnya ke dalam judul nilai-nilai kehidupan. Peneliti hanya
mendeskripsikan nilai-nilai yang ada di dalam novel tersebut.
4. Penanya : Dr. Rusmana Dewi, M.Pd.
Afiliasi : STKIP PGR! Lubuklinggau
Pertanyaan/T anggapan:
1  Dalam pementasan yang diawali dengan pemahaman terhadap naskah, dipahami
secara bersama bahwa naskah yang baik hendaklah mencetuskan kegembiraan
penonton; tidak membuat/memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang tidak
teijawab; tidak memunculkan penafsiran yang tidak jelas, dan pastinya harus ada
kebenaran. Oleh karena itu, penanya menyarankan kepada penyaji untuk
memahami dan menerima masukan penanya sebelumnya (Pak Maryuzi). Hal
tersebut penting karena dapat meningkatkan kualitas penelitian sastra yang
dilakukan pada masa mendatang. Dengan demikian maka penelitian yang
dilakukan akan meiliki banyak manfaat bagi peneliti, peserta seminar, dan
pembaca makalah Saudara.
Jawaban/T anggapan:
1. Terima kasih masukan dan saran. Untuk selanjutnya, peneliti akan
mempelajari kembali berbagai teori tentang penelitian sastra. Masukan dan
saran yang bennanfaat tentunya bagi peneliti.
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LANGUAGE AND SOCIAL VARIATION: HOW COMMUNICATION




How do people interact and communicate with different background such as
education, gender and occupation to someone who they do not know? What
language and communication strategies do they employ? These questions
stimulated the writer to make voice recording of communication to find out
how people response or answer to the interviewer. This mini research tried
to investigate what language (formal/informal) used by female speakers and
male speakers in responding the questions. In order to find out what
communication strategies they employed, the focus of mini research were in
term of turn taking, and overlapping area. Furthermore, the research tried to
find any code switching in the use of language during interview or
conversation. Sociolinguistics interview technique was used to collect the
data. Speech record was applied without the knowledge of samples to avoid
bias and unnatural conversation result.
Keywords: Language variations, code switching, communication strategy^,
turn taking, overlapping
1. Introduction
People use language to communicate each other in order to transfer knowledge,
deliver message, express idea, opinion, feeling, knowledge, indignation, annoyance as
well as admiration and respect or love and hate. The use of language in communication
is considered different from one another, one area to another area, one ethnic to anotiier
ethnic, one social status to another social status and so on. In term of gender, there is a
paradigm that female speaker tend to speak formal language than male speaker.
Sociolinguistics is the study of the effect of any and all aspects of society
including cultural norms expectations, and context, on the way language is used, and the
effects of language use on society (Tamilenthi & Junior, 2011). The way of people use
language in society is influenced by some factors. Factors influencing the way people
speak which are investigated by sociolinguistics could be categorized as follow:







The areas which were the main focus for this research were occupation and
gender. Different profession or occupation will affect the way someone speaking. The
reason of it perhaps from the occupation, someone will be shaped or construct to
produce language that could bring the advantages for the speaker. To whom they
interact also make them to build their personal way of speaking. For example, for
sellers, they tend to be attractive in order to get the buyer. But for worker, they have
their own area in which they have different way of speaking to guest. The workers
perhaps tend to be polite.
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This research investigated how gender and occupation affect the way of speaking
in tenn of formal and informal language, turn taking and overlapping. Moreover, in the
use of formal and informal language, this research tried to find any code switching
during the conversation.
2. Theoretical Framework
Language and Social Variation
Language has close link to social relationships and is the medium through which
people participate in a variety of social activities. The study of language variation is
concerned with social constraints determining language in its contextual environment.
In Indonesia, vernacular or informal language is the dominance one because of the
interaction between people in daily life tends to build relationship between speakers.
The use of informal language is based on the living area will show identity of the
speaker. Sometimes someone imitate or use the vemacular just to be accepted in
community or society. The reason is to avoid the gap between ethnic group and region.
Code-switching is the term given to the use of different varieties of language in
different social situations. Code-switching is the altemation in the use of two languages
(or even more) in the same discourse. The switch can happen within words, clauses, or
sentences (Jalil, 2009). Code switching in this research refers to the switch of language
from formal into informal during the conversation built by the writer. For example, the
opening conversation tends to use Bahasa Indonesia. But there is a possibility of code
switching into the informal one during the conversation.
Gender and Occupation
Men and women, on average, tend to use slightly different language styles. Some
researches have been conducted on the different ways that men and women use
language to communicate. Baalen (2001) states that men and women are increasingly
becoming each other's equals in areas of education and profession. It means, in term of
education and occupation, the use of language by male and female speakers have been
influenced and this might affect the language of the speaker. In short words, the
expectation is there is no difference in language used by female and male speakers
because of their education background and their occupation requirements or demands.
Communication Strategies
Turn taking
Turn taking is a cyclical process. It begins with one person speaking, and
continues as the speaker gives up control to the next person. The second speaker now
has the conversational floor. When the speaker is finished, they give control back to
another speaker (in this case, the beginning speaker), thus creating a cycle (Linguistics,
201 1). In this project, the tum taking action is set by questions to signal the interviewee
the time for tum taking.
Overlapping
According to communication theory, overlapping is seen as cooperative and
competitive strategy. When all participants jointly occupy the floor simultaneously, then
overlapping speech has a positive effect in collaborative floor. But where a one-at-a-
time floor is operating, any overlap is potentially a violation of the current speaker's
tum at a talk, especially of their right to speak. Overlapping speech is a very complex
strategy and it is used by both male and female speakers. Ersoy (2008) found that
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female speakers tend to do overlapping more than male speakers in mixed-sex
conversation.
3. Method
Data for the research were collected in the end of December 2012 until the early
of January 2013. The samples for the study were taken in the area of Ilir Barat I. The 16
samples of the study were chosen based on certain criteria such as the ages around 20 -
45 years old, level of occupation, and gender for each level of occupation as sho^^ n in
Table 1 bellow:
No Occupation Gender
1 Cane Fruit {Es Tebu) Male 1
2
Sellers






Mini Market Male 1
6 Mini Market Female 1
7 Male 1















The technique applied in this research was the sociolinguistic interview.
Sociolinguistic interviews are an integral part of collecting data for sociolinguistic
studies. There is an interviewer, who is conducting the study, and a subject, or
informant, who is the interviewee. In order to make them speak naturally, all samples
did not know that the conversations were recorded. To start a conversation, the writer
asked something such as direction of places, certain thing or product and etc. In
avoiding culture or ethnic bias, the use of formal language {Bahasa Indonesia) was






Male (8) Female (8)
Total Percentage Total Percentage
The Use of Formal Language 4 50% 7 87.5 %
Code Switching (formal to informal) 0 0% 4 50%
Tum Taking 8 100% 8 100 %
Overlapping 3 37.5 % 7 87.5 %
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Based on the findings for the use of formal language, female speakers tend to use
more formal with 87.5 % than male speakers that was only 50%. In fact, female
speakers tend to switch from formal language into informal language. The aspect of turn
taking is good for both female and male speakers. But during the interview, female




Sellers (4) Workers (2) College
Students (6)
Teachers
Total % Total % Total % Total %
The Use of Formal
Language
1 25% 2 100% 4 66.6 % 4 100%
Code Switching




Turn Taking 4 100 % 2 100% 6 100% 4 100%
Overlapping 2 50% 0 0% 6 100% 2 50
%
In term of occupation, based on the level, the use of formal language tends to be
used by the teachers and workers. For college students, formal language is used by 50 %
of the students. The use of code switching is dominated by the college students for 50%
and only 25% used by seller. But for workers and teachers, they are consistent in using
formal language from the opening, during and closing conversation/interview. The turn
taking aspect is 100% use by all aspect of the occupations. During the interview, the
highest overlapping is done by college students for 100% and 50% overlapping are done
by sellers and teachers.
4. Discussion
The use of formal language based on gender is dominated by female speakers. But
during the conversation, those female speakers did code switching from formal
language into informal language. For example:
"Pempek" Seller
S  = Female maid
S1 = Shop owner
H  = Housewife
M  =Me
M  : Berapa pempeknya? (How tnuch the Pempek is cost?)
S  : Lima ratusan. (Five hundred)
M  : Lima ratus ya? (Five hundred?)
S  : lya. (Yes)
M  : Bungkus ya mbak, ini pempek apa nih? (Buy for take away, what kind of
pempek is it?)
S  : Itu udang. (That's shrimp pempek)
M  : Udang ya? Yang ini empat, pempek telor ada? (Is it shrimp? Take four of this,
do you have egg pempek?)
S  : ini, yang ini. (This one)
M  : Pempek telomya empat. (Take four for egg pempek)
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S  : Telor empat? (Four for egg pempek? [confirmation])
M  : lya, teloraya empat. Sama tahu dua. Itu tahu ya? (Yes, four for egg pempek.
And two for tofu pempek. This one is tofu?)
S  : lya. Udah ya? Ini aja? (Yes. Is it all done? Just it?)
M  : Hu - uh. Mbak, kalau pom bensin dari sini kemana ya mbak? (Yes. Excuse me,
do you know where the nearest gas station from here?)
S  : Pom bensin? Dari sini ado., agek ado SMA 10 ye, maju, belok kiri. (Gas
station? From here... there will be SMA 10, go straight forward, turn left.)
The reason of the switching perhaps is to build the relationship between speakers and to
show their friendly. Compare to male speakers, they tended to use informal language in
speaking. For example:
CS1 = College Student 1 (Male)
CS2 = College Student 2 (Male)
CS3 = College Student 3 (Male)
M  = Me
M  : Numpang tanya, mahasiswa sini? (Excuse me, are you college students in
here?)
CS 1 : lyo. (Yes)
M  : Fakultas apa? (Whatfaculty?)
CS 1 : Fakultas FISff (FISIP Faculty)
M  : FISIP? Kalau Fakultas Ekonomi kemana? {FISIP?Do you know where
economy faculty is?)
CS 2 : Lewat situ nah, lewat tangga. (Over there, following the stairs.)
M  : Dari lobi ini? (From this lobby?)
CS 2 : Kanan. (Go to the right.)
CS 3 : Ke kanan sudah tub, situlah. (Go to the right then, that is the place.)
Turn taking in the interview was done smoothly because of the questions set by
the interviewer in building the conversation. In fact, when there were more than 2
peopleb talking, the overlapping usually happened. Female speakers were the higiiost
percentage in doing overlapping than male speakers. For example:
CS 1 = College Student 1 (Female)
CS 2 = College Student 2 (Female)
CS 3 = College Student 3 (Female)
M  =Me
M  : Numpang tanya mbak, kalau Tehnik dimana mbak? (Excuse me miss, do y< m
know where etigineering faculty is?)
CS 1 : [overlapping] Ohjauh... (Oh it's far...)
CS 2 : [overlapping] Lurus, sampe belokan ke kanan. (Go straight forward, after the
curve then turn right.)
M  : Kanan? (To the right?)
CS 2 : lya betul. (Yes, correct.)
M  : Oh., itu Tehnik... Tehnik Kimia ya disitu? (Oh.. That's engineering... is that
chetnical engineering?)
CS 2 : [overlapping] Tehnik Kimia... (Chemical engineering... [thinking])
CS 3 : [overlapping] Segalo tehnik sih disitu (All the engineering major is there.)
CS 2 : [overlapping] TEKIM POLSRI atau UNSRI? (Chemical engineering of
POLSRI or UNSRl?)
Based on the occupation, it was found that sellers tended to use informal
language. The reasons of it perhaps were the education background and kind of
occupation where they should interact with the buyer using dominant language in that
area. For code switching and overlapping, college students got the highest percentage. It
is assumed that the college students considered the interviewer gender in the
conversation so that they build up the conversation by using informal language.
Although interview techniques in sociolinguistic research are acknowledged to be
an effective tool for collecting sociolinguistic data, their limitations must also be
recognized. Some types of linguistic variants are difficult or even impossible to collect
by using the method of the sociolinguistic interview. It is better for further researcher to
consider gender as the interviewer. So that, it would not be bias for collecting the data
and tlie research could see how gender and occupation response to the male interviewer
and female interviewer.
5. Conclusions
There are three points could be concluded based on the findings. First, in term of
communication strategies and language and social variation, code switching, turn taking
and overlapping are found being used in the conversation. Second, based on gender, it
was found that female speakers tend to; 1) speak more formal, 2) switch from formal to
informal language, and 3) do overlapping. Both female and male speakers were good in
tum taking aspect. Third, based on occupation, it was found that teachers and workers
are in the highest list of using the formal language while college students were found
dominance in using code switching and overlapping. But all occupations were good in
applying tum taking in the conversation.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA SCIENCE CENTRE, UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG
20 April 2016
Nama Pemakalah : Kuntum Trilestari, M.Pd.
Judul Makalah : Language and Social Variation: How Gender and Occupaiion
Affect the Way ofSpealing
Afiliasi : Universitas Taman Siswa Palembang
Moderator : Nurfisi Ariyani, M.Pd.
Notulis : Budi Agung Sudarmanto, S.S., M.Pd.
1. Penanya : Dr. Baginda Simaibang, M.Ed.
Afiliasi : Universitas PGRI Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Perlu mengetahui paradigma penelitian. Di dalam makalah penyaji, tidak ada
masalah tidak ada data collection plus analisis? Prosedur penelitian hams diikuti
meskipun mini project!
2. Some error in writing?
J awaban/T anggapan:
1. Masalah penelitian adalah membahas teori lama untuk mata kuliah
sosiolinguistik. Permasalahannya: apakah benar teori ini dalam kehidupan
sehari-hari. Ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian difokuskan pada gender
dan pekerjaannya.
2. Masukan diterima dan bagian yang kelim akan diperbaiki.
Pertanyaan/T anggapan:
2. Penanya : Achmad Wahidy, M.Pd.
Afiliasi : Universitas PGRI Palembang
1. Bagaimana konsep pengambilan dan penentuan sampel yang dilakukan?
2. Dalam penggunaan bahasa formal plus informal, banyak faktor penentu. Apakah
faktor lain tidak diperhatikan?
J awaban/T anggapan:
1. -
2. Faktor lain tidak dimasukkan karena pengambilan data hanya berdasarkan sia]-)a
yang ditemui oleh peneliti.
90




PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION (STAD)
TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS ARGUMENTASI
SISWA KELAS XI SMK BINA JAVA PALEMBANG
Fendi
Balai Bahasa Sumatera Selatan
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh
strategi pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievemen Division
(STAD) terhadap kemampuan menulis argumentasi pada siswa Kelas XI
SMK Bina Jaya Palembang.
Hipotesis penelitian ini adalah "Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Ada Pengaruhnya terhadap Kemampuan Menulis Argumentasi pada
Siswa Kelas XI SMK Bina Jaya Palembang".
Berdasarkan basil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
basil belajar antara kelompok siswa yang mengalami pembelajaran dengan
strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dan basil belajar siswa yang
mengalami pembelajaran dengan model konvensional terdapat perbedaan
yang siginifikan.
Dengan demikian, Ha yang berbunyi "Strategi Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Ada Pengaruhnya terhadap Kemampuan Menulis Argumentasi
pada Siswa Kelas XI SMK Bina Jaya Palembang" diterima. Dengan
diterimanya Ha, maka dapat dikatakan bahwa penerapan strategi
pembelajaran STAD adalah strategi pembelajaran yang berpengaruh
terhadap pembelajaran menulis argumentasi.
Kata kunci: Strategi Pembelajaran, STAD, Argumentasi.
1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
Menulis seperti juga halnya ketiga keterampilan berbahasa yang lainnya,
menipakan suatu proses perkembangan. Menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif
(Tarigan, 1984:4). Selanjutnya, Subadiyono (2010) mengemukakan bahwa hampir
semua orang yang terpelajar berpandangan bahwa menulis itu sangat penting. Walaupun
kegiatan menulis itu penting dalam kehidupan ini, masih banyak pemelajar yang enggan
atau kurang bemiinat untuk menulis. Selanjutnya, Tarigan (2008:4) mengemukakan
bahwa dalam kehidupan modem ini, jelas bahwa keterampilan menulis sangat
dibutuhkan. Keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau
bangsa yang terpelajar. Selanjutnya, Sunardi (tersedia dalam http://www.scribd.com^
mengemukakan bahwa keterampilan menulis berkaitan erat dengan keterpelajaran
seseorang. Oleh karena itu, mereka dituntut untuk terampil menulis. Keterampilan
menulis tidak diperoleh secara serta merta. Seseorang yang ingin terampil menulis
haruslah bemsaha dan berlatih secara tems-menems. Sejalan dengan itu, Tarigan
(2008:3) mengemukakan bahwa keterampilan berbahasa hanya dapat diperoleh dan
dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan.
Nurgiyantoro (2009:296) mengemukakan bahwa dibanding tiga kemampuan
berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli
bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal itu disebabkan kemampuan menulis
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menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu
sendiri yang akan menjadi isi karangan. Keterampilan menulis memang menjadi satu
keterampilan berbahasa yang paling sulit untuk dikuasai. Hal itu disebabkan adanya dua
unsur yang harus dikuasai oleh penulis, yaitu unsur bahasa dan nonbahasa. Unsur
bahasa merupakan unsur yang berkaitan dengan aspek tata bahasa, seperti ejaan,
struktur kalimat, kohesi dan koherensi, serta unsur keb^asaan yang lainnya. Sementara
itu, unsur nonbahasa yang dijadikan ide atau gagasan dalam sebuah tulisan meliputi
unsur di luar aspek tata bahasa, seperti pengetahuan dan pengalaman penulis.
Keterampilan menulis yang dianggap lebih tinggi kesulitannya tersebut, baik jenis
narasi, deskripsi, dan argumentasi, temyata masih bertingkat lagi derajad kesulitann\'a.
Dari semua jenis tulisan atau karangan tersebut, karangan argumentasi dinyatakan
paling sulit. Alwasilah dan Alwasilah (2007:116) mengemukakan bahwa tulisan
argumentasi mungkin jenis tulisan yang paling sulit dilakukan, karena ia melibatkan
semua jenis tulisan lainnya. Inilah tulisan yang menghasilkan sebuah perbedaan atau
membuat sesuatu selesai. Subjek yang dibicarakan merentang dari yang ringan-ringan
sampai persoalan hidup—^mati.
Menulis argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan akhimya
bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara. Melalui
argumentasi penulis berusaha merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa, sehingga ia
mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau tidak.
argumentasi merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu pengetahuan. Dan
dalam dunia ilmu pengetahuan, argumentasi itu tidak lain daripada usaha untuk
mengajukan bukti-bukti atau menentukan kemungkinan-kemungkinan untuk
menyatakan sikap atau pendapat mengenai suatu hal (Keraf, 2010:3).
Menulis argumentasi merupakan sarana untuk menyampaikan ide, gagasan,
pemyataan setuju maupun tidak setuju terhadap suatu permasalahan yang dilengkapi
dengan data-data sebagai bttkti dan bertujuan untuk meyakinkan pembaca. Namun, siswa
masih mengalami kesulitan untuk menulis argumentasi. Mereka tidak termotivasi untuk
menulis. Subadiyono (2010) mengemukakan bahwa keengganan menulis dapat juga
disebabkan kurangnya pengalaman berpraktik menulis atau berlatih. Sebagai suatu
keterampilan, menulis menuntut banyak berlatih. Semakin banyak berlatih akan semakin
memiliki kemahiran. Tanpa berani mencoba tidak akan terciptanya kemahiran itu.
Menulis argumentasi sangat sulit untuk dilakukan. Untuk itu, perlu dilakukan
upaya-upaya untuk mengatasi kesulitan tersebut. Upaya-upaya untuk keluar dari
kesulitan menulis khususnya menulis argumentasi telah dilakukan, antara lain dengan
penerapan strategi pembelajaran sebagaimana yang dilakukan oleh Setianingsih (2008).
Setianingsih menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa penerapan strategi pembelajaran
berdasarkan Logika Toulmin efektif meningkatkan kemampuan menulis argumentasi
dan keterampilan berpikir kritis. Lebih lanjut, pada bagian Saran, dikatakannya bahwa
penelitian tersebut hanya cocok diterapkan di perguruan tinggi yang memiliki
karakteristik lebih kurang sama dengan kondisi Program Studi Farmasi.
Menurut Wena (2009:2) penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat
perlu untuk memperaiudah proses pembelajaran, sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah, baik bagi
guru maupun siswa. Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak
yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa—penggunaan strategi
pembelajaran—dapat mempermudah proses belajar (mempermudah dan mempercepat
memahami isi pembelajaran), karena setiap strategi pembelajaran dirancang untuk
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mempermudah proses belajar siswa.
Salah satu strategi yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran menulis
argumentasi adalah strategi pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievemen
Division (STAD). Strategi pembelajaran kooperatif tipe (STAD) adalah strategi
pembelajaran menulis yang menitikberatkan pada kemampuan keija sama siswa dalam
proses pembelajaran. Strategi pembelajaran kooperatif tipe (STAD) memudahkan para
siswa belajar dan bekeija sama, saling menyumbangkan pemikiran dan bertanggung
jawab terhadap pencapaian basil belajar secara kelompok maupun individu. Selain itu,
strategi pembelajaran kooperatif tipe (STAD) dapat dijadikan sebagai alat motivasi
ektrinsik dalam kegiatan belajar mengajar siswa. Dengan demikian, tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.
Pemilihan strategi pembelajaran kooperatif tipe (STAD) berdasarkan
pertimbangan teoretis dan praktis. Pertimbangan teoretis, yaitu strategi pembelajaran
kooperatif tipe (STAD) menitikberatkan pada keija sama yang bertanggung jawab
dalam proses pembelajaran menulis. Dengan strategi ini, siswa akan saling membantu
memperbaiki tulisan masing-masing dengan adanya koreksi antarsiswa. Secara praktis,
strategi pembelajaran kooperatif tipe (STAD) sangat menyenangkan bagi siswa dan
mudah untuk diterapkan guru.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diperkirakan bahwa dengan menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe (STAD), motivasi belajar menulis siswa akan
meningkat, sehingga keterampilan menulis argumentasi siswa akan semakin baik. Oleh
karena im, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan menerapkan
strategi pembelajaran kooperatif tipe (STAD). Untuk itu, penelitian ini diberi judul
"Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division
(STAD) terhadap Kemampuan Menulis Argumentasi Siswa Kelas XI SMK Bina Jaya
Palembang".
1.2 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah "Apakah Strategi Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Team Achievemen Division (STAD) berpengaruh terhadap Kemampuan
Menulis Argumentasi Siswa Kelas XI SMK Bina Jaya Palembang"? Pengaruh tersebut
dilihat dari "Apakah ada perbedaan kemampuan menulis argumentasi antara siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievemen
Division (STAD) dengan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
konvensional?"
1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh strategi
pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievemen Division (STAD) terhadap
kemampuan menulis argumentasi pada siswa Kelas XI SMK Bina Jaya Palembang.
1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis
maupun secara praktis. Manfaat teoretis, penelitian ini merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis argumentasi. Selain itu, penelitian ini
juga sangat bermanfaat sebagai acuan pembelajaran bagi dosen mata kuliah umum
bahasa Indonesia dalam menggunakan strategi yang kreatif dan inovatif. Manfaat
praktis, penelitian ini akan memberikan sumbangan dalam strategi pembelajaran
menulis argumentasi dan dapat memberikan kontribusi:
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a) bagi guru Bahasa Indonesia SMK Bina Jaya Palembang, menulis argumentasi
dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) dapat memberi masukan dan pandangan untuk
menjadi suatu altematif dan inovasi bam dalam kegiatan pembelajaran menulis
argumentasi;
b) bagi siswa SMK Bina Jaya Palembang diharapkan dapat lebih mudah
menuangkan ide kreatifhya untuk menciptakan suatu tulisan argumentasi dengan
arahan strategi yang dilakukan, memotivasi siswa untuk meningkatkan
kemampuan menulis argumentasi; dan
c) bagi lembaga pendidikan SMK Bina Jaya Palembang, diharapkan dajiat
meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya pembelajaran menulis argumentasi.
2. Landasan Teori
2.1 Menulis Argumentasi
Tulisan argumentasi mempakan bentuk wacana tulis yang bertujuan mengubah
pikiran, sikap, pandangan dan perasaan seseorang dengan memberikan pembuktian.
Semi (2007:74) mengemukakan bahwa argumentasi adalah tulisan yang bertujuan
meyakinkan atau membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat penulis. Keraf
(2007:3) berpendapat argumentasi mempakan tulisan yang bemsaha membuktikan
suatu kebenaran. Penulis bemsaha meyakinkan pembaca untuk menerima suatu
kebenaran dengan mengajukan bukti-bukti atau fakta-fakta yang menguatkan argumen
penulis. Tulisan ini dikembangkan dengan pola pemberian contoh-contoh, analogi,
sebab-akibat, atau dengan pola deduktif dan induktif. Pemaparan tulisan berdasarkan
cara bemalar atau berpikir yang logis sehingga pembaca dapat menerima kebenaran
yang disampaikan oleh penulis secara objektif.
Sejalan dengan itu, Kuncoro (2009:78) mengemukakan bahwa argumentasi adalah
sebuah karangan yang membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran sebuah pemyataan.
Tulisan argumen secara tradisional terbagi atas dua bagian, yaitu induktif dan dedukiif.
Dalam berargumen, penulis dapat memilih salah satu atau kedua kategori tersebut
secara bergantian. Dalam tulisan bersifat argumentasi, penulis menggunakan berbagai
strategi dan retorika-retorika sebagai alat untuk meyakinkan pembaca tentang sesuam
kebenaran atau ketidakbenaran tersebut. Tulisan argumentasi ini mempakan mungkin
jenis tulisan yang paling sulit dilakukan karena melibatkan semua jenis tulisan lainnx a.
Inilah sebuah tulisan yang menghasilkan sebuah perbedaan atau membuat sesuatu
selesai.
Argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang bemsaha untuk memengaruhi
sikap dan pandangan orang lain, agar mereka itu percaya dan akhimya bertindak sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara (Keraf, 2007: 3). Melalui
argumentasi penulis bemsaha merangkai fakta-fakta sedemikian mpa, sehingga ia
mampu menyampaikan apakah suatu pendapat atau suatu hal itu benar atau tidak.
Sejalan dengan itu, Alwasilah dan Alwasilah (2007:116) mengemukakan bahwa
argumentasi adalah karangan yang membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran dari
sebuah pemyataan (statement). Selanjutnya, Halim, dkk., (1974:35) menambahkan
bahwa keterampilan menulis argumentasi adalah keterampilan mengorganisasikan dan
mengekspresikan unsur-unsur sebagai berikut: (1) isi karangan, (2) bentuk karangan, (3)
tata bahasa, (4) gaya atau pilihan stmktur dan kosakata, dan (5) penerapan ejaan dan
penggunaan tanda baca.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis argumentasi
bertujuan untuk meyakinkan dan memengamhi pembaca dengan memberikan bukti-
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bukti kebenaran atau ketidakbenaran suatu pendapat, sehingga pembaca dapat
mengubah sikapnya. Tulisan argumentasi mempakan tulisan yang menekankan kepada
proses penalaran, baik yang dilakukan dengan metode deduktif ataupun induktif. Cara
deduktif, penulis mengemukakan terlebih dahulu kesimpulan kemudian diiringi dengan
uraian dan penjelasan. Selanjutnya, cara induktif mengemukakan terlebih dahulu uraian,
penjelasan, dan contoh-contoh, kemudian mengemukakan kesimpulan.
2.2 Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe ST AD
2.2.1 Hakikat Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe ST AD
Pembelajaran koooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD)
mempakan salah satu pembelajaran kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi
kemampuan siswa yang heterogen. Sumamo Chttp://eleaming.unesa.ac.id1
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif untuk pengelompokan campur yang
melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu
anggota kelompok. Keanggotaan kelompok campuran menumt tingkat prestasi dan jenis
kelamin secara berimbang. Selanjutnya, Arindawati (httD://www.sarianaku.com)
mengemukakan bahwa siswa diberi kesempatan untuk melakukan kolaborasi dan
elaborasi dengan teman sebaya dalam bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan
suaui permasalahan".
Dalam strategi pembelajaran ini, masing-masing kelompok beranggotakan 4—5
orang yang dibentuk dari anggota yang heterogen terdiri dari laki-laki dan perempuan
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah secara berimbang. Pembelajaran
kooperatif tipe STAD terdiri dari lima komponen utama sebagai berikut.
1. Penyajian Kelas
Gum menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan penyajian kelas.
Penyajian kelas tersebut mencakup pembukaan, pengembangan dan latihan
terbimbing.
2. Kegiatan Kelompok
Siswa mendiskusikan tahap prapenulisan. Selanjutnya, siswa menulis karangan
argumentasi.
3. Koreksi Silang
Koreksi silang dilakukan setelah siswa menyelesaikan tahapan menulis
argumentasi. Siswa membaca hasil karangan teman sekelompoknya dan
mengoreksi kesalahan-kesalahan. Selanjutnya, siswa memperbaiki kembali hasil
koreksi. Setelah merevisi kembali tulisan masing-masing, siswa
mengumpulkannya kepada gum.
4. Skor Kemajuan Individu
Skor kemajuan individu ini diperoleh berdasarkan hasil penilaian gum terhadap
hasil karangan siswa. Selanjutnya, hasil karangan setiap individu dijumlahkan dan
dibagi dengan jumlah anggota kelompoknya sehingga didapatlah nilai rata-rata
kelompok.
5. Penghargaan Kelompok
Penghargaan kelompok adalah pemberian predikat kepada masing-masing
kelompok. Predikat ini diperoleh dengan melihat skor kemajuan kelompok. Skor
kemajuan kelompok diperoleh dengan mengumpulkan skor kemajuan masing-
masing kelompok sehingga diperoleh skor rata-rata kelompok.
2.2.2 Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Tipe STAD
Keunggulan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menumt
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Roestiyah (http://www.sarjanaku.com) adalah sebagai berikut.
A. Keunggulan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe ST AD
1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan
bertanya dan membahas suatu masalah.
2. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan
penyelidikan mengenai suatu masalah.
3. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan
berdiskusi.
4. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu
dan kebutuhan belajamya.
5. Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka lebih aktif
dalam diskusi.
6. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa
menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat orang lain.
B. Kelemahan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Keija kelompok hanya melibatkan mereka yang mampu memimpin dan
mengarahkan mereka yang kurang pandai dan kadang-kadang menuntut tempat yang
berbeda dan gaya-gaya mengajar berbeda.
3. Metode Penelitian
3.1 Metode dan Desain Penelitian




Kelompok Pengukuran Perlakuan Pengukuran




E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
0| = tes awal kelompok eksperimen
02 = tes akhir kelompok eksperimen
03 = tes awal kelompok kontrol
04 = tes akhir kelompok kontrol
3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebasnya ialah strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dan variabel terikat
penelitian ini ialah kemampuan menulis argumentasi siswa.
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Bina Jaya Palembang Kelas XI. Pelaksanaan
studi eksperimen dilakukan sebanyak dua kali perlakuan (2—5 April 2012).
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3.4 Populasi dan Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI.AK,1 dan XLAK.2 yang
beijumlah 96 orang. Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik cluster sampling, sehingga terpilih sampel dari kelas XI.AK.1
sebagai kelompok eksperimen dan XI.AK.2 sebagai kelompok kontrol seperti terlihat
pada tabel berikut.
Tabel 2
No. Nama Kelompok KELAS L P JUMLAH
1 Kelompok Eksperimen XI.AK.1 19 29 48
2 Kelompok Kontrol XI.AK.2 20 28 48
JUMLAH 96
Sumber Tata Usaha SMK Bina Jaya Palembang (Maret 2012)
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Tes digunakan untuk menjaring informasi tentang hasil belajar siswa. Tes
dilakukan baik pada awal pembelajaran (tes awal) maupun pada akhir pembelajaran (tes
akhir) pada kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Tes awal (menulis argumentasi) dilaksanakan pada tanggal 2 April 2012 pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum diberikan tes akhir siswa
diberikan perlakuan dengan menerapkan strategi pembelajaran STAD pada kelas
eksperimen dan strategi pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Tes akhir
(menulis argumentasi) dilaksanakan tanggal 5 April 2012.
3.6 Uji Persyaratan Analisis dan Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis dilakukan dua tahap, yaitu uji normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
menggunakan uji Levene Statistic dengan program SPSS versi 18.
3.6.2 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran, baik pada tes awal maupun tes akhir
pada kelas kontrol dan eksperimen diolah dan dianalisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut.
a. Menguji hipotesis kedua data yang berhubungan, yaitu data tes awal dan akhir
kelompok kontrol menggunakan uji paired samples t test yang terdapat pada
program SPSS versi 18.
b. Menguji hipotesis kedua data yang berhubungan, yaitu data tes awal dan akhir
kelompok eksperimen menggunakan uji paired samples t test yang terdapat pada
program SPSS versi 18.
c. Menguji hipotesis kedua nilai yakni tes akhir kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan menggunakan independent samples t test yang terdapat
pada program SPSS versi 18.
d. Menafsirkan hasil penelitian.
3.7 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah "Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Ada Pengaruhnya terhadap Kemampuan Menulis Argumentasi pada Siswa Kelas XI
SMK Bina Jaya Palembang".
Untuk menyatakan apakah hipotesis ditolak atau diterima, dilakukan perhitungan
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uji-t dengan program SPSS versi 18 dengan teknik Independent Samples T Test. Jika
nilai signifikansi dari hasil perhitungan lebih kecil daripada 0,025 maka hipotesis
diterima.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Uji Normalitas dan Homogenitas Data
Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smimov dan Shapiio-
Wilk. Namun, dalam penelitian ini hanya melihat keluaran SPSS versi 18 pada kolom
Kolmogorov-Smimov saja, yaitu melihat nilai sig.
label 3
Tests of Normality
Jenis Tes Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wi Ik





.101 48 .200' .943 48 .022
Tes Akhir Kelompok
Kontrol
.112 48 .172 .936 48 .012
Tes Awal Kelompok
Eksperimen
.117 48 .095 .923 48 .004
Tes Awal Kelompok
Kontrol
.118 48 .094 .921 48 .003
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Pada hasil di atas diperoleh taraf signifikansi 0.200* pada data kelompok tes akliir
kelas eksperimen, 0,172 pada kelompok tes akhir kelompok control, 0,95 pada tes av\'al
kelompok eksperimen, dan 0,94 pada tes awal kelompok kontrol > 0.05. Dengan
demikian, data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, pada taraf signifikansi
0.05.
4.2 Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas data menggunakan program SPSS versi 18 dengan uji Lavene
Statistic pada kolom Based on Mean dengan melihat nilai sig. Pada hasil pengujian
dengan SPSS versi 18 Based On Mean diperoleh taraf signifikansi 0.991 jauh melebihi
0.05. Hasil uji Lavene Statistic terlihat pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig
Kemampuan Menulis
Argumentasi
Based on Mean .035 3 188
Based on Median .036 3 188 .991
Based on Median and with
adjusted df
.036 3 187.815 .991
Based on trimmed mean .034 3 188 .992
5. Uji Hipotesis
5.1 Uji-t Tes Awal dan Akhir Kelas Eksperimen
Pengujian kedua data yang berhubungan, yaitu data tes awal dan akhir kelomjDok
eksperimen dipergunakan uji paired samples t test yang terdapat pada program SPSS




Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Tes Awal Eksperimen 60.75 48 10.930 1.578
Tes Akhir Eksperimen 75.69 48 10.655 1.538
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.














1  Eksperimen - Tes
Akhir Eksperimen
-14.938 .932 .135 -15.208 -14.667 -111.058 47 .000
Berdasarkan keluaran SPSS versi 18 di atas dapat disimpulkan bahwa
perbandingan nilai rata-rata antara tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen sebesar
60,75 dan 75,69 sebesar 14,94. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan skor rata-rata kemampuan menulis argumentasi siswa pada kelas
eksperimen yang diajar menulis deskripsi dengan strategi pembelajaran STAD.
Selanjumya, dapat disimpulkan bahwa terdapat yang signifikan kemampuan
menulis argumentasi siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran STAD berdasarkan
nilai sig. (2 tailed) 0.000 karena nilai sig lebih kecil daripada nilai a = 0.025.
5.2 Uji-t Tes Awal dan Akhir Kelas Kontrol
Pengujian kedua data yang berhubungan, yaitu data tes awal dan akhir kelompok
kontrol dipergunakan uji paired samples t test yang terdapat pada program SPSS versi
18. Hasil penghitungnya adalah sebagai berikut.
Tabel 6
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Fair 1 Tes Awal Kontrol 60.81 48 10.936 1.579
Tes Akhir Kontrol 64.85 48 10.882 1.571
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.







Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Tes Awal
Kontrol - Tes
Akhir Kontrol
-4.042 .713 .103 -4.249 -3.835 -39.254 47 .000
Berdasarkan keluaran SPSS versi 18 di atas dapat disimpulkan bahwa
perbandingan nilai rata-rata antara tes awal dan tes akhir kelompok kontrol sebesar
60,81 dan 64,85 sebesar 4,04. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan skor rata-rata kemampuan menulis argumentasi siswa pada kelas kontrol
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yang diajar dengan model pembelajaran konvensionai.
Selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan menulis deskripsi siswa yang diajar dengan model pembelajaran
konvensionai berdasarkan nilai sig. (2 tailed) 0.000 karena nilai sig lebih kecil daripada
nilai a = 0.025.
5.3 Uji-t Tes Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Untuk membandingkan nilai rata-rata tes akhir antara kelompok eksperimen dan
kontrol digunakan program SPSS versi 18 dengan menggunakan analisis independent
samples test. Berikut tabel yang menunjukkan basil perhitungan uji-t tes akhir
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Berdasarkan keluaran SPSS versi 18 di atas, dapat dilihat perbandingan rata-rata
kelompok eksperimen dan kontrol adalah 75,69 dan 64,85 sebesar 10,84. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hal itu disebabkan sig. hitung lebih kecil daripada
0,025 yakni 0,000 < 0,025. Jadi, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
menulis deskripsi antara kelompok siswa yang mengalami pembelajaran dengan stratcgi
pembelajaran STAD dan kemampuan kelompok siswa yang mengalami pembelajaran
dengan strategi pembelajaran konvensionai. Oleh karena itu, hipotesis altematif (Ha)
yang menyatakan "Terdapat Pengaruh Strategi Pembelajaran STAD terhadap
Kemampuan Menulis Argumentasi pada Siswa Kelas XI SMK Bina Jaya Palembang"
diterima dan teruji secara statistik.
Perbedaan kemampuan menulis deskripsi tersebut dapat dilihat pada tabel raia-
rata tes awal, akhir, dan gain score berikut.
Tabel 8
Rata-rata Tes Awal, Tes Akhir, dan Gain Score
Kelompok Rata-rata Tes Awal Rata-rata Tes Akhir Gain Score
Eksperimen 60,75 75,69 14,04
Kontrol 60,81 64,85 4,04
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan bahwa skor rata-rata kemampuan
menulis deskripsi siswa pada kelas eksperimen meningkat sebesar 14,04 dari
perbandingan tes awal sebesar 60,75 dan tes akhir 75,69. Selanjutnya, skor rata-rata
kemampuan menulis deskripsi pada kelas kontrol juga teijadi peningkatan sebesar 4,04
dari perbandingan tes awal sebesar 60,81 dan tes akhir sebesar 64,85.
6. Pembahasan
Peningkatan skor kemampuan menulis argumentasi siswa pada kelas kontrol
sebesar 4,04. Sedangkan, skor kemampuan menulis deskripsi siswa pada kelas
eksperimen sebesar 14,04. Peningkatan skor kemampuan menulis argumentasi siswa
pada kelas eksperimen sangat tinggi.
Perbedaan kemampuan tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran STAD yang
memberikan kontribusi positif pada kemampuan menulis siswa. Strategi pembelajaran
kooperatif tipe STAD memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan
kemampuan menulis argumentasi siswa pada kelas eksperimen. Pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap awal sampai
tahap akhir pembelajaran, sehingga teqalin kerja sama yang positif dan produktif.
Keberhasilan siswa memperoleh peningkatan kemampuan disebabkan pada
strategi pembelajaran STAD sangat menarik minat belajar siswa. Selain itu, dengan
kerja sama kelompok interaksi antaranggota kelompok, akan menghasilkan aspek
kognitif yang kompleks. Selanjutnya, siswa dapat juga berlatih mengoreksi kesalahan-
kesalahan dalam karangan teman sekelompoknya dan memberikan saran perbaikannya.
Siswa dilatih untuk bertanya dan membahas suatu permasalahan tertentu yang
ditemukan sewaktu mengoreksi kesalahan dalam menulis karangan argumentasi. Selain
itu. siswa juga dapat mengembangkan bakat kepemimpinan mereka pada waktu diskusi
kelompok mengembangkan rasa menghargai, menghormati pribadi temannya, dan
melatih sikap intelektual.
7. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar antara kelompok siswa yang mengalami pembelajaran dengan strategi
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan hasil belajar siswa yang mengalami
pembelajaran dengan model konvensional terdapat perbedaan yang siginifikan.
Dengan demikian, Ha yang berbunyi "Strategi pembelajaran STAD Ada
Pengaruhnya terhadap Kemampuan Menulis Argumentasi pada Siswa Kelas XI SMK
Bina Jaya Palembang" diterima. Dengan diterimanya Ha, maka dapat dikatakan bahwa
penerapan strategi pembelajaran STAD adalah strategi pembelajaran yang berpengaruh
terhadap pembelajaran menulis argumentasi.
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LANGUAGE GAMES FOR BAHASA INDONESIA




Teaching Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BPA) is really close to
boredom. Therefore, the teachers are demanded to be as highly creative as
possible when they are having classroom activities. To see the recent
phenomena, Indonesian learners feel convenient to study their foreign
language in relax and fun classroom. This phenomenon would also be
applicable to BPA learners since both are in the same process, i.e. learning
foreign language. To create relax and fun classroom, games would be one
of the ways used. Therefore, this study is interested to describe some
modified and adopted games which might be references for BIPA tutors.
The problem of this study is "what language games could be applied for
BPA class?" The findings were descriptively discussed by seeing the
literature review. It could be concluded that there are some games which
can be used such as Handuk AJaib, Arti Namamu, Jebakan Laba-Laba,
Lebah Pengeja, and Kereta Kata.
Key words: BIPA, Language Games and Classroom Activities.
1. Introduction
Communication happens for daily basis. It is like a major need for human and no
one will be able avoiding communication even if an hour long. There will always be
people expressing their feelings, thoughts, ideas, and opinions to one another through
speaking and writing in every second. For instance, father will always have a kiss and a
good morning greeting to his kids. And, we know that language supports the
communication.
Language is known as arbitrary media of communication. As Yule (2010:1) stated
that some type of spoken language must have developed between 100,000 and 50,000
years ago. It would be one of the reasons why language or communication is done for
daily basis and always attached to human life. People had used it for ages.
There are many kinds of existing languages in this world. Every country will have
its own official language such as, Indonesian for Indonesia, English for England,
Spanish for Spain, Japanese for Japan, and Mandarin for Chinese. These languages
differ for their linguistic representation, they are different in morphology, phonology,
and etc. For example, Japan uses Kanji for their writing and English has subject verb
agreement which is not used in Bahasa Indonesia.
Due to languages' differences, people are encouraged to leam other languages
besides their first language (L1). They are more motivated to leam the second language
(L2), third language (L3) or even fourth language (L4). Teaming many languages from
all around the world will surely help the individual to improve their lives quality. She or
he can have better workplace and, of course, will impact to good payment. In addition,
being good at several languages will help an individual having better communication
among foreigners who can also use the same language.
The above reasons answered why we can see more foreigners come to Indonesia
to leam Bahasa Indonesia. However, there are a lot of foreigners who are not only
learning Bahasa Indonesia in our country but also taking Bahasa Indonesia as their
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major in their home countries. Furthermore, ASEAN Economic Community (AEC)
would be one of the major reasons why Bahasa Indonesia is having more and more
enthusiasts from our neighborhood countries such as Japan, Malaysia, Korea, and so on.
Bina Darma University is one of trusted BIPA Learning Centre in South
Sumatera. Bina Darma University is giving its services for foreigners who want to learn
Bahasa Indonesia for various purposes. It has been taking into this service since 2010.
There have been lot leamers among ASEAN countries come to Bina Darma BIPA
Teaming Centre. They come with their own budget or scholarship. Most of the students
were from Korea, China, Japan, Thailand, Laos, Cambodia, and Malaysia.
I am one of BIPA tutors. I have been teaching Bahasa Indonesia bagi Pemaur
Asing (BIPA) since 2013. All BIPA tutors are to join special training which is usually
held by Asosiasi Pengajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (APBIPA) before
started teaching. This training is six days training and mostly discussing "how to teach
Bahasa Indonesia to foreigners". This is to avoid the same strategies applied by tutor
when they teach native speaker of Bahasa Indonesia. As it is needed to consider, those
foreigners leam foreign language when they leam Bahasa Indonesia. Just the same like
Indonesian leams English as foreign language.
However, this six days training could not be parameter for any BIPA tutors
whether they will be success or not in teaching. I myself found it is difficult to keep the
class alive during the teaching time and ensure myself that the students get what they
expect.
One problem that is usually faced by a foreign language class is boredom. Arty ana
(2014:1) stated that BIPA leamers usually feel bored due to listening their teachers too
much, reading many texts, and doing monotonous exercises. These strategies are surely
applicable for native speakers but not nonnative speakers. This boredom will of course
impact the students' achievement and also leaming centre image.
Artyana (2014) suggested BIPA tutors to use games in their class to minimize
boredom in classroom. There are about twelve games discussed on her paper.
Further, Susanto (2007:231) said that most errors happened to BIPA leamers are
on production and spelling. And, these are tme. My students are also facing this
situation during their class. Therefore, I collected some games which are usually used
by English teachers to teach their Indonesian leamers. And, I think the games are
applicable for all foreign language classes.
In this study, 1 would share some games that I have used in my BIPA class.
However, my BIPA class is still in beginner level. So, the games that I share in this
study might not really suit for higher level students.
Problem of study is formulated as follows: "what language games could be
applied for BIPA class?" Based on problem of study stated above, the objective of the
study is to find out what language games could be applied for BIPA class.
2. Discussion
2.1. Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)
BIPA is one of Indonesian Government program to intemationalized Bahasa
Indonesia. So, Bahasa Indonesia could be used globally someday. It is also hoped that
Bahasa Indonesia would take the same place like English. The official institution which
covers BIPA is Indonesian Education and Culture Ministry, {Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan Indonesia) through its units. This could be seen clearly in Figure 1.
Pusat Pembinaan dan Pemasyaraktan plays two important functions for BIPA,
they are (1) formulating supporting materials to improve the quality of Bahasa
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Indonesia learning process, and (2) improving the quality, role, and function of Bahasa
Indonesia in order to be the international language.


























Pusat Pembinaan dan Pemasyarakatan supervises some institutions which held
BIPA starting from its module, process, up to the evaluation. Moreover, the institutions
have Darmasiswa (Indonesian Government Scholarship for Foreigner who Studies
Bahasa Indonesia) as the BIPA students.
2.2. Language Games
A game is an activity with rules, a goal, and an element of fun. There are two
kinds of games: competitive games, in which players or teams race to be the first to
reach the goal, and co-operative games, in which players or teams work together
towards a common goal (Hadfleld, 1996).
Games offer a wide range activity in classroom. They also provide an opportunity
for intensive language practice, offer a context in which language is used meaningfully
and as a means to an end, acts as a diagnostic tool for the teachers, highlights the area of
difficulty. Last but not least, one of the most important reasons for using games is
simply that they are immensely enjoyable for both students and teachers (Hadfield,
1996).
According to Wright, Betteridge, and Buckby (2006), there are four reasons why
teachers should use games in their activities.
1. Language learning is hard work
Learners must do hard effort and attempt to understand the language, repeat the
lesson accurately, adapt and use newly understood language in conversation and in
written composition. Then, the effort must be maintained over a long period of time. To
help the maintenance games contribute a lot.
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2. Experiencing language
Games also help the teacher to create the contexts in which the language is useful
and meaningful. Learners will try to use the language and take part in oral or written
communication. Games provide one way of helping the leamers to experience language
rather than merely study it.
3. Repeated use of language items
Many games cause as much use of particular language items as more conventional
drill exercises. The contribution of drill exercises lies in the concentration on a language
form and its frequent occurrence during limited period of time. By making language
convey information and opinion, games provide the key features of 'drill' with the
added opportunity to sense the working of language as living communication. Games
involve the emotions and the meaning of the language is thus more vividly experienced.
It is, for this reason, probably better absorbed than learning based on mechanical drills.
4. Central to learning
If it is accepted that games can provide intense and meaningful practice of
language, they must be regarded as central to language teachers' repertoire and not
merely a way of passing the time.
2.3. Previous Related Studies
The study of Artyana (2014) which entitles "Ragam Permainan daUim
Pembelajaran Berbicara BIPA " discussed about twelve games which can be used in
BIPA class. This study was presented on ASILE 2014 Conference, Bali, 29-30
September 2014. This study is similar to my study because both are discussing games
for BIPA class. However, Artyana's study gives more games for higher level learners
and my study gives ideas for games used in lower level leamers.
"The Use of "who am I' Game in Improving Students' Speaking Ability (An
Experimental Study at One of English Courses in Kuningan, West Java) written by
Darsih (2014) also provides games to a foreign language leaming classroom. Howev er,
the study provided the idea to teach English and my study provides the idea to teach
Bahasa Indonesia.
Actually, there are many articles discussing games for language classroom used.
But, they could not be stated here. The main point is the use of games would be much
more helpful for every language teacher. The games would increase the students'
motivation, reduce their boredom, and improve their language achievement.
2.4. Games for BIPA Class
This study only discusses the games which have been done by the writer during
her BIPA teaching. And, this, hopefully, will also be applicable for other classes of
BIPA tutors. The games are adopted from English language games. They are: (1)
Handuk AJaib, (2) Arti Namamu, (3) Jebakan Laba-laba, (4) Lebah Pengeja, dan (5)
Kereta Kata. You can use this following procedures:
2.4.1. Handuk Ajaib
Type of activity : whole class; vocabulary size
Language : vocabulary and pronunciation
Preparation : towel; setting of place
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Procedure:
a. Set the chair into circle shape.
b. Ask the students to sit calmly.
c. Choose a student as the executor or tutor can play at first as the model and
giving example.
d. The executor stands in the center of the circle and start introducing her name,
address, age, favorite activity, and so on.
For example:
Halo selamat slang,
Nama saya adalah Song Eunji
Saya berasal dari Korea Selatan
Saya berumur 25 tahun
Saya menyukai Indonesia
Note: Teacher needs to provide this before the class begins and teach the
students. And, students can do as many as improvisation on the scenario.
e. After the introduction, the executor, then, closes his/her eyes with the towel
and find his/her friend who sits.
f. Ask the students who sit to stand and change the position.
g. Once, the executor gets the students. She/he must take the role as the executor.
Teacher can use this following template to share to their students:












whole class; vocabulary size
vocabulary and pronunciation
pen, paper, and dictionary
Procedure:
a. Tutor writes her names on the whiteboard.
b. Tutor asks the students to write their names on the paper provided.
c. Tutor starts explaining what step to do:
• Students must think what word in Bahasa Indonesia would represent their
character based on the initial letter from their names.





Students must write the word correctly.
Students need to explain each word they write, what experiences support
their statement.
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d. Tutor gives 5-10 minutes for the students to give their names' meaning, just
like the tutor did.
e. Tutor can have the students to explain their classmates' names. And, his her
mates need to clarify whether the statement given is correct or wrong.
Teacher can teach these following adjectives in Table 1 before doing this game,
however, teachers are suggested to find other words to supply the words listed.


























whole class; vocabulary size
: vocabulary and pronunciation
:  list of vocabulary; setting of place
Procedure:
a. Set chair into circle shape and only use chair as the number of the students
(minus one) in the class. So, there will be one student who does not have seat.
For example, if there are ten students, there are only nine chairs in the room.
b. Group the students into four or five. Name the groups by the vocabulary focus
provided. For example, if the focus is animals, teacher must provide the
students with certain words dealing with animals such as: BadaK Kuda ML
and Kambing (give them the animals which they haven't learned previously).
c. Tell the students if their group's name is called the group members need to find
new seat. The one who does not have seat must mention five new animals
exclude his/her group's name. Then, she/he mentions another group's name.






: whole class; vocabulary size
: vocabulary and pronunciation
: list of vocabulary
Procedure:
a. Distribute the list of words which will be spelled to the students two days prior
to the activity. Teachers can use the list of vocabulary provided in Table 2.
b. Group the students into 4 or 5 based on the total students.
c. Ask one student from each group to stand in front of the class and be ready to
listen to the word which is mentioned by teacher.
d. Once they listen to the word the need to spell it correctly. Before spelling it, the
student must raise her/his hand. And, the teacher decides who will spell.
e. If the spelling is correct the group gets score but if it is wrong, teacher gives
other group chances.
Table 2. List of Vocabulary for Lebah Pengeja
Melihat Mendengar Memprihatinkan Melawan Menggosok
Pergi Datang Tidur Panggil Ketik
Dipinjamkan Dirusak Didahului Diterkam Dilempari
Ambil Obrol Kirim Kubur Simpan









a. Teacher writes a word on the whiteboard and asks the students to make new





b. Teacher asks the students to do it over and over, until the teacher finds the
word stop in one student.
c. The one who makes the game stop would have a penalty such as singing in
Bahasa Indonesia or reading a poem.
3. Conclusion
Teaching BIPA would be very challenging for teachers, moreover, different
culture will take place on the teaching process. Boredom will always be a nightmare for
every teacher and student. Therefore, teacher needs to be very selective in doing an
activity for classroom.
As it is widely known that games provide variation in learning, then, most people
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agree that using games can help teachers attract students' attention and motivation
during the lesson. Moreover, every individual from different culture background ill
always welcome games as their activity. In other word, nobody dislikes games.
Based on the above statement, it is really suggested that teachers, especially,
BIPA tutors can use the games illustrated above to help them minimizing boredom and
activating learners during the classroom process. Finally, the games also need to be
selectively applied because not all games suit to the students' ability. Teachers should
be able to select which games are applicable for low level and which are for high level.
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Nama Pemakalah : Tita Ratna Wulandari, M.Pd.
Judul Makalah : Language Games fox Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)
Classroom Activities
Afiliasi : Universitas Bina Darma Palembang
Moderator : Linny Oktovianny, M.Pd.
Notulis : Doni Samaya, M.Pd.
1. Penanya : Erlinda Rosita
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Diantara games-games yang ditawarkan, games apa saja yang disukai di kelas
BIPA Anda? Mengapa?
2. Daiam pengajaran BIPA, penyaji menganut paham tidak boleh menggunakan
bahasa asing atau boleh ketika di dalam kelas?
J awaban/Tanggapan:
1. Berdasarkan pengalaman selama ini, peserta paling suka games Lebah Pengeja.
2. Untuk kelas pemula, ketika kelas stag maka digunakan bahasa asing. Hal ini
dilakukan sekadar memperlancar kegiatan belajar mengajar.
2. Penanya :Kuntum Trilestari, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Taman Siswa
Pertanyaan/'T anggapan:
1. Bagaimana cara mengetahui tingkat kemampuan berbahasa Inggris dalam
Pengajaran BIPA?
J awaban/Tanggapan:
1  Menurut penyaji, kemampuan berbahasa Inggris tidak perlu diukur dengan
TOEFL, namun, mahasiswa asing diarahkan untuk tes UKBl setelah program
BIPA dilaksanakan.
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Afiliasi • Universitas Islam OKI
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimana cara mengaplikasikan games supaya tidak berlebihan sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif?
J awaban/T anggapan:
1  Yang dilakukan adalah dengan cara mengelompokkan peserta didik dan memilihjenis games yang sesuai dengan materi dan alokasi waktu yang tersedia.
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MENINGKATKAN JATIDIRI DAN KREATIVITAS




Pembentukan jati diri dan kreativitas peserta didik di dalam karya sastra
memberikan kontribusi yang signifikan sesuai dengan visi dan misi
pendidikan nasional dalam rumusan UUD 1945 pasal 31 ayat 3 dan pasal 32
yaitu: terselenggaranya satu sistem pendidikan nasional yang diusahakan
oleh pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan
kebudayaan nasional, selain itu juga penanaman nilai-nilai akhlak, moral,
dan budi pekerti seperti tertuang dalam undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional hams menjadi
dasar pijakan utama dalam melaksanakan dan mengevaluasi sistem
pendidikan nasional. Dengan membaca cerpen peserta didik mendapatkan
pengalaman dan mampu memahami lingkungannya serta dapat membuka
peluang untuk tumbuh menjadi pribadi yang bijaksana, memahami nilai-nilai
kehidupan dan nilai-nilai budaya.
Kata kunci: Jati diri, kreativitas, cerpen, peserta didik
Pendahuluan
Cerpen adalah salah satu media pembelajaran dalam pendidikan bahasa dan sastra
indonesia, di mana bahasa itu sendiri sebagai salah satu penghubung yang bersifat unik
artinya bahasa berhubungan erat dengan jati diri pemakainya atau penggunanya, dimana
pada saat ini kecerdasan pribadi intlektual dan kreativitas dalam pendidikan menjadi
ukuran yang lebih dominan untuk mencapai keberhasilan dalam menempuh pendidikan,
dengan kurangnya kreativitas, etika dan moral peserta didik ini menjadi masalah yang
perlu mendapat perhatian dalam menata pendidikan yang lebih baik lagi dimasa yang
akan datang, maka dari itu pendidikan bahasa dan sastra adalah salah satu strategi yang
baik untuk menghasilkan peserta didik yang mampu memperbaiki kepribadian, aldilak
dan melestarikan citra budaya bangsa, namun pada hakekatnya dalam meningkatkan jati
diri dan kreativitas dalam pendidikan bahasa dan sastra masih banyak sekali yang perlu
dibenahi. Apa sebenamya yang dimaksud dengan jati diri dan kreativitas pada peserta
didik? Bagaimana cerpen dapat meningkatakan jati diri dan kreativitas peserta didik?
Pembahasan
1. Jati diri
Menumt Abdillah (2004:331) jati diri dapat diartikan jiwa, semangat, dan daya
gerak dari dalam, spritual, ciri-ciri, identitas, dan keadaan atau gambaran khusus
seseorang. Jati diri peserta didik hams menjadi tujuan utama pada setiap pembelajaran ,
sesuai dengan UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Pasal lAyat 1 Bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakar, bangsa dan
negara.
Dari penjelsan diatas bahwa jati diri peserta didik diharapkan menjadi peserta
didik yang:
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a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
b. Berilmu, kreatif dan mandiri
c. Menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan beijiwa demokratis
Dari pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia jati diri peserta didik akan
tumbuh, berkembang dengan baik, di mana bahasa itu adalah pintu atau jendela segala
ilmu.
2. Kreativitas
Pengajaran bahasa dan sastra disekolah dianjurkan terns berkreativitas , ini berarti
model pembelajaran bahasa hams mencakup sebanyak mungkin salah satunya adalah
dengan keterampilan menulis , melalui keterampilan menulis peserta didik dilatih untuk
berbahasa aktif dalam bentuk tertulis. Oleh karena itu pembelajaran bahasa Indonesia
hams menciptakan usaha dan kemauan peserta didik untuk berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia yang baik , benar dan wajar diberbagai tujuan dan didalam berbagai
situasi.Dengan demikianPembelajaran bahasa indonesia terpusat pada peserta didik. Ini
beararti aktivitas terbesar dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik terdorong,
mau, ulet, dan bemsaha mendengarkan uraian dan percakapan dalam bahasa Indonesia,
membaca naskah tulis bahasa Indonesia dan Iain-lain (Parera, 1996:13), selain itu juga
menulis kreatif bisa disampaikan sebagai suatu kegiatan mewujudkan apa yang ada
diaotak dengan sebagai suatu langkah awal yang ditulis oleh tangan kita (Laksana,
2007:5). Kecintaan peserta didik dalam berkreati vitas menulis cerpen dapat
menumbuhkan energi yang luar biasa, energi yang luar biasa ini selanjutnya akan
melahirkan unlimited imagination (imajinasi tanpa batas). Daya inilah yang kemudian
sanggup melahirkan ide-ide kreatif dan membuat apapun yang tengah kita lakukan
menjadi unggul dan indah,sungguh tak salah bila ada yang berkata, "Imajinasi adalah
induk dari segala kreativitas", imajinasi itu akan tumbuh kembang pada saat kita
menghayati dan mencintai apa yang kita keijakan, jadi bumbu kreativitas itu dasarnya
adalah kecintaan,kompetensiteknisdan keterampilan berfikir kreatif.
3. Cerpen
Menumt KKBI atau kamus besar bahasa indonesiabahwa cerpen adalah centa
atau kisah pendek dengan jumlah kata kurang dari 10.000 dengan memberikan kesan
tunggaldan ceritanya terpusat pada salah satu tukoh. Sedangkan menumt susanto dalam
tarigan menjelaskan bahwa, cerpen mempakan cerita dengan jumlah kata 5000 kata.
Sedangkan Sumardjo dan Saini menjelaskan bahwa cerpen adalah cerita fiktif yang
belum pasti kebenarannya serta ceritanya relatif pendek dan cerpen bukanlah siuitii
analisisargumentatif. Adapun ciri-ciri dari cerpen tersebut adalah:
a. Bentuk ceritanya lebih pendek daripada novel
b. Jumlah katanya tidak lebih dari 10.000 kata
c. Isi ceritanya berasal dari kehidupan sehari-hari (biasanya dari pengalaman
pribadi atau orang lain)
d. Tidak mengangkat atau menggambarkan semua kisah pelakunya karena yang
dilukiskan hanyalah masalah tunggal atau inti sarinya saja
e. Tokoh-tokoh digambarkan mengalami masalah atau konflikhingga pada masa
penyelesaiannya
f. Pemakaian katanya sangat sederhanadan ekonomis sehingga mudah dikenal
pembaca
g. Kesan yang ditinggalkan sangat mendalam sehingga pembaca ikut merasakan
isi dari cerita pendek
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h. Hanya satu kejadian saja yang diceritakan
i. Alur cerita tunggal dan lurus
j. Penokohan pada cerpen sangat sederhana
Berikut beberapa hal manfaat dari membaca cerpen :
1. Sarana hati dan pikiran menjadi tenamg. Membaca cerita pendek yang balk dan
sesuai dengan alur cerita yang bagus maka seakan membawa pikiran
2. Menyenangkan dan tidak jenuh. Membaca cerita pendek temyata bisa dibaca
bila kita mempunyai waktu yang longgar. Misainya hari Minggu atau hari libur
dengan aktivitas membaca cerita pendek itu, membuat suasana tidak
membosankan
3. Media hiburan yang lucu. Membaca cerita pendek yang mengandung humoria
adalah membaca yang mengasyikan, kadang kita bisa membacanya sambil
tertawa terbahak-bahak
4. Kaya perbendaharaan bahasa. Dengan selalu membaca cerita pendek, maka
kita akan menambah ilmu dalam pembendaharaan bahasa, karena terkadang
bahasa yang terdapat dalam cerita pendek berkombinasi
5. Menambah inspirasi bagi pembacanya. Membaca cerita pendek terkadang akan
memberikan kontribusi kepada pembacanya, dimana si pembaca akan meniru
pola atau sifat karakteristik tokoh-tokoh dalam isi cerita pendek tersebut
6. Menambah pengetahuan tentang budaya. Membaca cerita pendek yang
biasanya menceritakan budaya tertentu, maka kita akan mendapatkan informasi
unsur budaya yang kita dapatkan pada cerita pendek tersebut
4 Peserta Didik
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan informal,
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis
pendidikan tertentu.
Secara etimologi peserta didik adalah anak didik yang mendapat pengajaran ilmu.
Secara terminologi peserta didik adalah anak didik atau individu yang mengalami
perubahan, perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam
membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari struktural proses pendidikan. Dengan
kata lain peserta didik adalah seorang individu yang tengah mengalami fase
perkembangan atau pertumbuhan baik dari segi fisik dan mental maupun fikiran.
Sebagai individu yang tengah mengalami fase perkembangan, tentu peserta didik
tersebut masih banyak memerlukan bantuan, bimbingan dan arahan untuk menuju
kesempumaan. Hal ini dapat dicontohkan ketika seorang peserta didik berada pada usia
balita seorang selalu banyak mendapat bantuan dari orang tua ataupun saudara yang
lebih tua. Dengan demikina dapat di simpulkan bahwa peserta didik merupakan barang
mentah {raw material) yang harus diolah dan bentuk sehingga menjadi suatu produk
pendidikan. Berdasarkan hal tersebut secara singkat dapat dikatakan bahwa setiap
peserta didik memiliki eksistensi atau kehadiran dalam sebuah lingkungan, seperti
halnya sekolah, keluarga, pesantren bahkan dalam lingkungan masyarakat. Dalam
proses ini peserta didik akan banyak sekali menerima bantuan yang mungkin tidak
disadarinya, sebagai contoh seorang peserta didik mendapatkan buku pelajaran tertentu
yang ia beli dari sebuah toko buku. Dapat anda bayangkan betapa banyak hal yang telah
dilakukan orang lain dalam proses pembuatan dan pendistribusian buku tersebut, mulai
dari pengetikan, penyetakan, hingga penjualan. Dengan diakuinya keberadaan seorang
peserta didik dalam konteks kehadiran dan keindividuannya, maka tugas dari seorang
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pendidik adalah memberikan bantuan, arahan dan bimbingan kepada peserta diciik
menuju kesempumaan atau kedewasaannya sesuai dengan kedewasaannya. Dalam
konteks ini seorang pendidik hams mengetahuai ciri-ciri dari peserta didik tersebut.
Abdul Mujib (2006:103) mengatakan peserta didik cakupannya sangat luas, tidak
hanya melibatkan anak-anak tetapi mencakup orang dewasa. Sementara istilah anak
didik hanya mengkhususkan bagi individu yang bemsia kanak-kanak. Penyebutan
peserta didik mengisyaratkan tidak hanya dalam pendidikan formal seperti sekolah,
madrasah dan sebagainya tetapi penyebutan peserta didik dapat mencakup pendidikan
non formal seperti pendidikan di masyarakat, majlis taklim atau lembaga-lembaga
kemasyarakatan lainya.
Lain halnya dengan Ahmad Tafsir (2006:164-165) berpendapat bahwa istilah
untuk peserta didik adalah murid bukan pelajar, anak didik atau peserta didik. Beliau
berpendapat bahwa pemakaian murid dalam pendidikan mengandung kesungguhan
belajar, memuliakan gum, keprihatinan gum terhadap murid. Dalam konsep murid mi
terkandung keyakinan bahwa mengajar dan belajar itu wajib, dalam perbuatan mengajar
dan belajar terdapat keberkahan tersendiri. Pendidikan yang dilakukan oleh murid
dianggap mengandung muatan profane dan transcendental.
5. Bagaimana cerpen dapat meningkatkan jati diri dan kreativitas peserta didik?
Cerpen masih menjadi karya yang mendapatkan tempat di tengah-tengah pembaca
kita. Dalam hal ini cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk,
kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam , suatu hal yang kiranya tak mungkin
dilakukan untuk sebuah novel. Kebiasaan membaca cerpen tidak hanya akan
memberikan hiburan dan kesenangan tetapi juga akan memberikan pengamh kepada
pembacanya secara positif maupun negatif.salah satu contohnya seorang anak yang
berkeinginan bisa mengendari sepada motor bamnya, berarti anak tersebut belajar untuk
melatih kesabarannya dan tems bersemangat serta mencari metode yang baik sehingga
menimbulkan pola pikimya yang kreatif, jelas bahwa apapun yang kita lakukan sebagai
suatu kebiasaan, secara sadar atau tidak sadar, akan mempengamhi pola pikirdan jiwa
kita. Dalam massofa. Wordpress. Coni/2008/03/07/ apresiasi-prosa-indonesia, membaca
cerpen mempakan suatu apresiasi sastra, yang dilakukan melalui beberapa taiiap
kegiatan :
a. Tahap penikmat atau menyenangi
b. Tahap penghargaan (melihat kebaikan, nilai, atau manfaat suatu karya sasti a,
dan merasakan pengamh suatu karya kedalam jiwa, dan sebagainya.
c. Tahap pemahaman (meneliti dan menganalisa unsur intrinsik dan un.sur
ektrinsik atau karya sastra serta bemsaha menyimpulkannya
d. Tahap penghayatan (menganalisa lebih lanjut akan suatu karya, mencuri
hakikat atau makna suatu karya beserta argumentasinya;membuat tafsiran dan
menyusun pendapat berdasarkan analisis yang telah dibuat.
e. Tahap penerapan (melahirkan ide bar, mengamalkan penemuan, atau
mendayagunakan hasil operasi dalam mencapai meterial, moral, dan stmktui al
untuk kepentingan sosial, politik dan budaya
Berdasarkan langkah-langkah diatas diharapkan peserta didik manipu
meningkatkan ranah kreatifnya, menumt A. Kosasih Djahri (1996:15) dalam
www.skamu. Com/icons/animated/images/icon06.gip) menyimpulkan bahwa umtan
domain kreatif yaitu penerimaan {receiving), tanggapan {responding), melakukan




Bahasa, sastra dan seni tidak hanya dipandang dalam kehidupan manusia sebagai
mempresentasikan ide, konsep dan perasaan dalam bentuk yang dapat 'dibaca' oleh
orang lain tetapi juga dipandang sebagai kekuatan sentral kreativitas dalam diri, maka
dari itu pendidikan atau pembelajaran bahasa dapat membantu meningkatkan jati diri
peserta didik baik formal maupun nonformal, melalui salah satu karya sastra yaitu
cerpen peserta didik dapat mewujudkan ekspresinya dan melalui cerpen peserta didik
dapat belajar mengenal berbagai kareakter tokoh-tokoh dari yang bik sampai karakter
yang jahat, dari karakter yang tulus sampai dengan yang penuh kepura-puraan, dengan
mengenal berbagai macam karakter peserta didik diharapkan mampu memahami orang
lain dan lingkungannya sehingga kita dapat menyesuaikan diri dengan mudah dan
mampu menumbuhkan kepribadian baik, bijaksana dan berakhlak mulia serta beijiwa
sosial, setelah peserta didik membaca cerita pendek diharapkan juga dapat
menumbuhkan kreativitas dalam menulis sendiri cerita pendek berdasarkan tahapan-
tahapan atau unsur-unsur dalam penulisan cerita pendek karena keunikan bahasa, sastra
dan seni dalam mengelola berbagai emosi dan keberterimaanya dalam masyarakat luas,
terutama karena peran bahasa sebagai media utamanya,banyak melahirkan dan hadir
penulis muda yang memiliki karakter tersendiri dalam karya sastranya.
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Afiliasi : Universitas Tridinanti Palembang
Moderator : Kuntum Trilestari, M.Pd.
Notulis : Tuty Kusmaini, M.Pd.
1. Penanya : Mgs. Firdaus, M.Pd.
Afiliasi : Universitas PGRI Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Pengaruh cerpen tersebut ada positif dan negatif. Yang penyaji temukan
pengaruhnya apa? Lalu, penelitian ini, kualitatif atau kuantitatif?
2. Saran: kata meningkatkan identik dengan memberikan basil yang lebih positif. Ada
baiknya, penyaji menampilkan level kreativitas sehingga jelas parametemya!
J a waban/T anggapan:
1. Penggunaan kata meningkatkan dimaksudkan melalui membaca cerpen siswa
dapat meningkatkan jati diri dan memiliki karakter yang lebih baik. Melalui
membaca cerpen diharpkan dapat juga meningkatkan kreativitas siswa da lam
menulis cerpen. Tentu saja pengaruh positif karena setelah membaca cerpen
dapat memperbaiki perilaku siswa tersebut.
2. Terima kasih untuk saran yang baik.
2. Penanya : Supriatini, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Muhammadiyah Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Tanggapan: Terlalu banyak kesalahan berbahasa Indonesia dalam tulisan penyaji.
Cobalah untuk memperhatikan kesalahan-kesalahan (tanda baca, ejaan, kali mat
efektif, dan Iain-lain). Pelajari kaidah berbahasa Indonesia yang baik dan benar.
2. Sependapat dengan penanya pertama bahwa kata meningkatkan hams diseriai
hasil artinya ada masalah yang dapat diatasi.
Jawaban/Tanggapan:
1. Terima kasih untuk tanggapan dan sarannya, diakui bahwa kaidah penggunaan
bahasa Indonesia (nya) kurang baik dan akan memperbaiki kemampu in
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3. Penanya : Dian Susilastri, M.Hum.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Tolong cermati kembali ciri-ciri cerita pendek serta alumya (usahakan lebih fleksibel)!
Ja wabab/T anggapan:
1. Ciri-ciri cerita pendek akan ditambahkan dalam kajian pustaka.
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PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN KREATIF PRODUKTIF




Model pembelajaran Kreatif Produktif merupakan strategi yang
dikembangkan dengan mengacu pada berbagai pendekatan pembelajaran
yang diasumsikan mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar".
Pengembangan ini diharapkan dapat menantang para mahasiswa untuk
menghasilkan sesuatu yang kreatif. Karenanya, disana-sini diperlukan
gerilya pengajaran sastra dan peijuangan mati-matian untuk merombak
model yang telah lekat dibenak para mahasiswa. Paling tidak, dikhwal yang
perlu ditanamkan pada mereka bahwa melalui model pembelajaran kreatif
produktif ini, baik pengajar maupun mahasiswa, akan terusik untuk,
menentukan informasi, mendialogkan, dan menciptakan karya sastra yang
kreatif. Penelitian ini merupakan penelitian ranah kuantitatif yang bertujuan
untuk menguji cobakan keefektifan sebuah model pembelajaran.
Manfaat penelitian ini untuk menciptakan model pembelajaran kreatif
produktif dalam menulis sastra yang kreatif. Untuk mencapai tujuan itu,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan
atau Research and Development (RD) dari Gall danBorg(2003).Rancangan
penelitian ini sangat tepat digunakan di bidang pengetahuan sosial dan
bahasa karena bidang-bidang tersebut beradaptasi dengan berbagai tingkah
laku manusia, pembelajaran bahasa, dan perilaku bahasa.
Target khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah terciptanya
model pembelajaran Kreatif Produktif bagi mahasiswa program studi
Bahasa Indonesia di berbagai Universitas di kota Palembang dengan
spesifikasi sebagai berikut: (1) tujuan pembelajaran sesuai dengan
Kurikulum; (2) dapat dilakukan dengan atau tanpa dosen; dan (3) dapat
mengembangkan keterampilan menulis yang kreatif bagi mahasiswa.
Relevan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, kegiatan yang
dilakukan mencakup (1) pengamatan kegiatan belajar-mengajar di kelas
Quasi eksperimen: (2) penyeleksian cerpen yang menjadi materi ajar; (3)
penyusunan model pembelajaran; (4) ujicoba model pembelajaran; (5)
evaluasi hasil ujicoba; dan (6) revisi model pembelajaran.
Kata kunci: Model, pembelajaran, kreatif produktif, Sastra, Kreativitas,
Inovatif, Menulis.
Pendahuluan
Sastra merupakan salah satu objek kajian yang selalu menarik para peneliti karena
karya sastra mengisyaratkan gambaran hidup dan kehidupan manusia yang luas dan
kompleks (Saifur, dkk 2015:254) dan selanjutnya Sastra merupakan salah satu objek
kajian yang selalu menarik para peneliti karena karya sastra mengisyaratkan gambaran
hidup dan kehidupan manusia yang luas dan kompleks. Karya sastra mengungkapkan
realitas kehidupan masyarakat secara kiasan. Artinya, karya sastra merupakan
representasi atau cerminan dari masyarakat. Karya sastra merupakan sebuah cermin
yang memberikan kepada pembaca sebuah refleksi realitas yang lebih besar, lebih
lengkap, lebih hidup dan lebih dinamik. Dan karya sastra sendiri menurut ragamnya
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dibedakan atas prosa, puisi, cerpen dan drama.Karya sastra prosa ada yang menyebut
dengan fiksi atau cerita rekaan. Prosa atau flksi adalah kiasan atau cerita yang
dikembangkan oleh pelaku-pelaku tertentu dengan pameran, tahapan dan rangkaian
cerita tertentu yang bertolak dari basil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin siuitu
cerita (Aminuddin, 2002).
Pengajaran menulis dalam sepuluh tahun terakhir ini masih berorientasi pada
pembelajaran konvensional. Dalam penerapannya sebagian besar kegiatan didominasi
adalah dosen. Aktivitas belajar agak terbatas pada pengingat informasi, mengungkapkan
kembali apa yang telah dikuasainya, dan bertanya kepada dosen tentang bahan yang
belum dipahaminya. Dalam proses pembelajaran, masih tampak adanya kecendrungan
meminimalkan peran dan keterlibatan mahasiswa. Dominasi dosen dalam proses
pembelajaran menyebabkan mahasiswa lebih banyak berperan dan terlibat secara pasif,
mereka lebih banyak menunggu sajian dari dosen daripada mencari dan menemukan
sendiri pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang mereka butuhkan.
Kondisi semacam itu kurang mendukung peningkatan kualitas pendidikan,
khususnya kualitas pengajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi. Salah satu usaha
dosen untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah pemilihan
metode yang tepat. Ketepatan dosen dalam memilih model atau metode pembelajaran
akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belajar mahasiswa. Sejalan dengan
pendapat ini, Sagala (2005:174) menyatakan bahwa pengajar harus dapat menggunakan
model-model dan pendekatan mengajar yang dapat menjamin pembelajaran berhasil
sesuai yang direncanakan. Metode mengajar dapat berftingsi optimal, jika diselaraskan
dengan materi pembelajaran, mahasiswa, tujuan pengajaran, serta keterampilan
menggunakannya.
Suatu pendekatan baru yang menarik dalam mengembangkan kreatifitas telah
dirancang oleh Wena Model Pembelajaran Kreatif Produktif ini merupakan strategi
pengajaran yang baik sekali untuk mengembangkan kreatif dalam menulis.
Pembahasan
Rahardi dalam Kusumaningsih dkk (2013:65), mengungkapkan bahwa menulis
adalah kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa melalui tulisan, dengan
maksud dan pertimbangan tertentu untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki. "Menulis
merupakan suatu kegiatan memindahkan bahasa lisan ke dalam bentuk tulisan dengan
menggunakan lambang-lambang grafem" (Semi, 2007:42).
Dalman (2015:3) mengungkapkan bahwa menulis merupakan sebuah proses
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, sepcni:
memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses kreatif ini disebut dengan
istilah karangan atau tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama
meskipun ada pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengerti in
yang berbeda.
Pada dasamya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunitas yang tid ik
langsung (Tarigan, 2008:22). Menulis sangat penting bagi pendidikan karcna
memudahkan para mahasiswa berpikir. Juga dapat menolong kita berpikir secara kriiis.
Juga dapat memudahkan kita merasakan menikmati hubungan-hubungan, memperdalain
daya tanggap kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan
pengalaman.
Setiap jenis tulisan mengandung beberapa tujuan. Secara umum Hugo Hariig
(dalam Tarigan, 2008: 25—26), merangkum tujuh tujuan penulisan suatu tulisan
sebagai berikut:
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1. Tujuan Penugasan {Assignment Purpose)
Tujuan penugasan ini sebenamya tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis
menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya para siswa
yang diberi tugas merangkumkan buku, sekretaris yang ditugaskan membuat laporan
atau notuien rapat).
2. Tujuan Altruistik {Altruistic Purpose)
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan
para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan, dan
penalarannya, ingin membuat hidup pembaca lebih mudah dan menyenangkan
dengan karyanya itu.
3. Tujuan Persuasif {persuasive Purpose)
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang
diutarakan.
4. Tujuan Informasional {Informasional Purpose)
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan kepada para pembaca.
5. Tujuan Pemyataan Diri {Self-Expressive Purpose)
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang
kepada para pembaca.
6. Tujuan Kreatif {Creative Purpose)
Tujuan ini erat hubunganya dengan tujuan pemyataan diri. Tetapi "keinginan kreatif
di sini melebihi pemyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai
norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan untuk
mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.
7. Tujuan Pemecahan Masalah {Problem-Solving Purpose)
Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis
ingin menjelaskan, menjemihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-
pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh para
pembaca.
Adapun tahapan kreatif universal dalam menulis adalah sebagai berikut (Hem
Kumiawan Sutardi, 2012: 15—23),
1. Tahap Pencarian Ide dan Pengendapan
Modal dasar menulis adalah ide, gagasan, inspirasi, atau ilham dan sebagainya yang
menjadi hal yang akan dikembangkan menjadi cerita, puisi, ataupun novel. Oleh
karena itu, langkah awal dalam menulis adalah menyiapkan ide sebagai bahan
membuat cerita (sumber inspirasi). Dalam menulis karya sastra, seperti sudah
dijelaskan diawal, idealnya sumber ide (inspirasi) itu datang dari setiap peristiwa
atau hal-hal yang dijumpai atau dialami setiap hari, misalnya, cinta, kesedihan,
kemiskinan, kerinduan, Tuhan, mmah, airmata, dan sebagainya.
2. Tahap penulisan
Jika ide dan kemungkinan-kemungkinan dramatisasi peristiwa atau logika cerita atau
puisi sudah dikuasai maka segera tuliskan. Tuliskan. Tuliskan. Tanpa menunda-
nunda waktu karena apa yang menumt anda peristiwa terbaik untuk hari ini, belum
pasti menjadi yang terbaik besok. Esok anda akan menjumpai banyak peristiwa lagi,
dan kita bisa mendapatkan peristiwa menulis lagi. Jika ini terjadi maka peristiwa atau
ide yang kemarin didapat akan hilang sia-sia. Tidak bisa terdokumentasi menjadi
karya sastra. Kemungkinannya lagi, jika kita tidak langsung menuliskan maka kita
akan lupa atau tidak bersemangat lagi untuk menuliskannya. Sungguh disayangkan.
Ide atau inspirasi yang bagi penulis adalah segalanya hilang begitu saja maka jika ide
sudah dapat dan diendapkan, langsunglah tulis.
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3. Tahap Editing dan Revisi
Persoalannya kemudian, apa yang harus kita lakukan terhadap karya yang sudah
jadi? Disarankan, jika sudah selesai menulis maka istirahatlah atau bersenang-
senanglah dulu. Biarkan karya yang sudah jadi dibiarkan begitu saja karena aktiviias
menulis belum sepenuhnya jadi. Apa yang sudah jadi adalah karya ekspresivitas kita
maka dari sini perlu sentuhan terakhir {finishing touch) untuk memfinalkan karya
kita, yaitu melalui editing dan revisi.
Setiap penulis tentu menginginkan agar kegiatan menulis beijalan lancar dan
hasilnya pun memuaskan. Beijalan lancar, dimaksudkan agar di dalam menulis dia tidak
menggunakan terlalu banyak waktu. Semua kegiatan penulisan beijalan tan pa
hambatan. Semua gagasan yang sudah tersedia di dalam pikiran mengalir dengan baik
dengan diwadahi oleh bahasa yang baik pula. Dengan begitu, hasilnya adalah sebuah
karya tulis yang baik dan menarik. Tulisan yang baik adalah tulisan yang berisi gagasan
atau topik yang mampu menambah pemahaman pengetahuan pembaca. Selain itu,
tulisannya menarik. Artinya, tulisan itu enak dipandang dan dibaca. Enak dipandang
disebabkan penataannya sebagai sebuah karya tulis teliti dan memperhitungkan nilai-
nilai keindahan. Enak dibaca, diartikan tulisan itu disajikan dengan menggunakan
bahasa yang hidup dan segar dan dengan gaya yang sesuai dengan tingkat pendidikan
pembaca.
Sikap penulis terhadap obyek yang dideskripsikan itu. Penulis dapat menganibil
salah satu sikap berikut: masa bodoh, bersungguh-sungguh, dan cermat, menganibil
sikap seenaknya, atau mengambil sikap bersifat ironis. Semua sikap ini bertalian ei at
dengan tujuan yang akan dicapainya, serta sifat obyek dan orang yang mendengar atau
membaca deskripsinya. Dalam menguraikan sebuah persoalan, penulis mungkin
mengharapkan agar pembaca juga harus merasakan bahwa persoalan yang tengah
dibahas merupakan permasalahan yang gawat atau serius. Penulis juga dapat
membayangkan bahwa akan teijadi sesuatu yang tidak diinginkan, sehingga para
pembaca dari mulai sudah disiapkan dengan sebuah perasaan yang kurang enak, suatu
perasaan yang suram tentang masalah yang dihadapinya.
Semua sikap tersebut harus ditetapkan sebelum pengarang mulai menyusun
karangannya. Semua perincian dan detail harus dipusatkan untuk menunjang efek yang
diinginkan; ia harus menyingkirkan perasaan atau detail yang tidak mempun}ai
hubungan sama sekali dengan tujuan, atau perincian dan detail yang dapat
menumbulkan pertentangan atau keragu-raguan pada diri pembaca. Sikap yang diambil
penulis banyak sedikitnya akan dipengaruhi oleh suasana yang terdapat pada saat iiu.
Tiap tulisan atau pokok pembicaraan selalu timbul dalam situasi yang khusus. Sitiiasi
yang tergantung dari pembaca atau hadirin, dan materi tulisan atau pembicara
menentukan sikap mana yang harus diambilnya agar tujuan dapat tercapai.
Cerpen (cerita pendek sebagai genre fiksi) adalah rangkaian peristiwa yang
terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi konflik antar tokoh atau dalam centa
berwujud hubungan dalam latar dan alur. Peristiwa dalam cerita berwujud hubungan
antar tokoh, tempat, dan waktu yang membentuk satu kesatuan. Sama hakikatnya
dengan kehidupan nyata, sebuah peristiwa teijadi karena kesatuan manusia, tempat, dan
waktu. Dari kesatuan itulah peristiwa terbentuk. Cerpen selalu menampilkan diri yang
demikian. Bedanya, peristiwa dalam kenyataan bersifat persepsional-komunal.
sedangkan peristiwa dalam cerita bersifat imajinasi-individual. Dalam cerpen, peristiwa
dideskripsikan dengan kata-kata sebagai perasaan imajinasi pengarang terhadap suatu
peristiwa yang dibayangkan. Oleh karena itu, jika puisi kekuatan utamanya pada diksi.
kalimat. dan tipografi maka pada cerita terdapat pada deskripsi peristiwa yang baik.
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yang merupakan perpaduan antar tokoh, latar, dan alur. Rangkaian peristiwa itulah yang
kemudian membentuk genre cerpen sehingga baik-buruknya suatu cerpen ditentukan
pada penggambaran-penggambaran perisitiwa yang dilukiskan oleh pengarangnya.
Dalam penulisan terdapat unsur-unsur cerpen menurut E. Kosasih (2008:54),
cerpen dibangun oleh unsur-unsur berikut:
1. Tema
Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema cerita menyangkut
segala persoalan yaitu persoalan kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan
dan sebagainya. (E.Kosasih, 2008:55).
Menurut Eko Sugiarto, (2014:11) Tema merupakan sesuatu yang menjadi dasar
cerita yang berkaitan dengan berbagai pengalaman hidup, missal masalah cinta, rindu,
takut, religius dan sebagainya.
2. Alur
Alur (Plot) merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk oleh hubungan
sebab-akibat. (E.Kosasih, 2008:57), secara umum, alur terbagi kedalam bagian-bagian
berikut:
a. Pengenalan situasi cerita (exposition)
Dalam bagian ini, pengarang memperkenalkan para tokoh serta menata adegan dan
hubungan antartokoh.
b. Pengungkapan peristiwa (complication)
Dalam bagian ini disajikan peristiwa awal yang menimbulkan berbagai masalah,
pertentangan, ataupun kesukaran-kesukaran bagi para tokohnya.
c. Menuju pada adanya konflik (rising action)
Terjadi peningkatan perhatian kegembiraan, kehebohan, ataupun keterlibatan
berbagai situasi yang menyebabkan bertambahnya kesukaran tokoh.
d. Puncak konflik (turning point)
Bagian ini disebut pula sebagai klimaks. Inilah bagian cerita yang paling besar dan
mendebarkan. Pada bagian ini pula ditentukannya perubahan nasib beberapa
tokohnya, misalnya berhasil tidaknya menyelesaikan masalah.
e. Penyelesaian (ending)
Sebagai akhir verita, bagian ini berisi penjelasan tentang nasib-nasib yang dialami
oleh tokoh setelah mengalami peristiwa puncak. Namun, ada pula novel yang
penyelesaian akhir ceritanya diserahkan kepada imajinasi pembaca, jadi, akhir certita
dibiarkan menggantung tanpa ada penyelesaian.
3. Latar/Setting
Nadjid (2003:25) bahwa latar atau setting ialah penempatan waktu dan tempat
beserta lingkunganya dalam prosa fiksi dan latar atau seting juga merupakan latar
peristiwa dalam karya fiksi baik berupa tempat, waktu maupun peristiwa.
Macam-macam latar dapat berupa tempat/lokasi, waktu dan suasana terjadinya
suatu peristiwa di dalam cerita.
(a) Latar Tempat
Tempat berlangsungnya cerita mungkin tempat daerah yang luas, seperti nama
daerah atau Negara, misalnya di rumah sakit, daerah wisata, di kantor, di kamar
tidur, di halaman dan lain sebagainya.
(b)Latar Waktu
Waktu berlangsungnya cerita, seperti tahun, musim, suatu upacara, masa panen,
periode sejarah atau pada waktu pagi, siang, sore dan malam hari.
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(c)Latar Suasana
Suasana berlangsungnya cerita, seperti aman, damai, gawat, bergembira,
berduka/berkabung, kacau, galau dan sebagainya.
4. Penokohan
Kosasih, (2008:61) Penokohan merupakan salah satu unsur instrinsik karya sasira.
Penokohan adalah cara pengarang dalam menggambarkan dan menggembangkan
karakter tokoh-tokoh dalam cerita.
5. Sudut Pandang atau Point of View
Point of View adalah posisi pengarang dalam membawakan cerita. Posisi
pengarang terdiri atas dua macam, yitu berperan langsung sebagai orang pertama dan
hanya sebagai orang ketiga yang berperan sebagai pengamat (Kosasih, 2008:62).
a. Berperan langsung sebagai orang pertama (sebagai tokoh yang terlibat dalam cerita
yang bersangkutan).
b. Hanya sebagai orang ketiga yang berperan sebagai pengamat.
6. Amanat
Kosasih (2008:64) mengungkapkan bahwa amanat merupakan ajaran moral atau
pesan didaktis yang hendak disampaikan oleh pengarang kepada pembaca melalui
karyanya.
7. Gaya Bahasa
Sabaruddin, (2000:17) gaya bahasa adalah cara melukiskan bisikan kalbu atau
goresan fikiran baik dalam puisi maupun prosa sedangkan (dalam Yasin Cahyono)
menjelaskan gaya bahasa adalah perihal memillih dan menggunakan kata sesuai dengan
isi yang akan disampaikan.
Selanjutnya dalam penulisan terdapat langkah-langkah menulis cerpen salah satu
teknis menulis cerpen adalah merekayasa rangkaian cerita menjadai unik, baru dan tentu
saja tidak ada duanya. Kedengaranya sulit sekali. Memang betul, tidak ada yang baru
lagi diatas dunia ini. Akan tetapi bukanlah senantiasa ada perbedaan serupa, tapi tak
sama, buktinya sejak dulu hingga kini orang banyak menulis kisah cinta. Namun selalu
ada saja hal menarik dari dalamnya untuk dibaca (Kosasih, 2012:91)
Langkah-langkah menulis cerpen:
a) Paragraf pertama yang mengesankan
Selain judul, Paragraph pertama adalah etalase sebuah cerpen. Paragaraf pertama itu
kunci, kunci pembuka khususnya untuk cerpen, karena merupakan karangan pendek
mestinya paragaraf pertama langsung masuk ke pokok persoalan.
b) Pertimbangan pembaca dengan baik
Pembaca dalah konsumen sedangkan pengarang adalah produsen. Produsen harus
senantiasa mempertimbangkan mutu produknya agar dapat dipassarkan. Pembaca
sebagai konsumen jelas memerlukan bacaan yang baru, segar, unik, menarik dan
menyentuh rasa kemanusiaan
c) Menggali suasana
Melukiskan suasana suatu latar kadang-kadang memerlukan detail yang apik dan
kreatif. Sebab, penggambaran suasana yang biasa-biasa yang telah dikenal umuin,
tidak akan menarik bagi pembaca.
d) Menggunakan kalimat efektif
Kalimat dalam sebuah cerpen adalah kalimat berkategori kalimat efektif. Kalimat
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efektif yang berdaya guna yang langsung memberikan kesan kepada pembaca.
Kalimat demi kalimat baik dalam dialog maupun narasi, disusun seefektif mungkin
sehingga pembaca merasa mudah menangkap maksud dari bagian cerita
e) Menggerakkan tokoh (karakter)
Di dalam cerpen ada tokoh, tokoh yang hadir didalam cerita senantiasa bergerak
secara fisik atau psikis hingga terlukis kehidupan sebagaimana wajamya dalam
kehidupan sehari-hari. Karakter tokoh hams benar-benar hidup dalan sesuai dengan
kondisi dan keadaan yang dialaminya.
f) Fokus cerita
Pada dasamya dalam sebuah cerpen hanya ada satu persolan pokok. Persoalan
lainnya didalam cerpen berfungsi sebagai pendukung cerita.
g) Sentakan akhir
Cerpen hams diakhiri ketika persoalan sudah dianggap selesai. Sentakan terakhir
dalam cerpen cendemng menyarankan yang membuat pembaca terganggu dan
penasaaran. AJchir cerpen mempakan sentakan yang membuat pembaca terkesan.
Kesan yang ditimbulkan mungkin bermacam-macam.
Cerpen mempakan genre fiksi yang membentuknya ada dua, yaitu (1) cerita fiksi
yang rangkaian peristiwanya panjang dan menghadirkan banyak konflik dan persoalan
yang disebut dengan novel atau roman, sedangkan (2) rangkaian peristiwanya pendek
dan menghadirkan satu konflik dan satu persoalan yang disebut cerita pendek
(selanjutnya disebut cerpen). Pada fiksi, secara substansi cerpen dan novel sama.
Bedanya hanya aspek panjangnya peristiwa, konflik, dan waktu penulisannya. Oleh
karena itu, dengan berorientasi buku ini pada pemula maka untuk bisa menulis novel
dengan baik, hams dimulai dengan menulis cerpen yang baik dulu sehingga
pembahasan buku ini berfokus pada penulisan cerpen.
Dari aspek persoalan yang diceritakan, dengan mendasarkan persoalan kedirian,
cerpen dapat diklasifikasikan pada tiga jenis, cerita dewasa (sering disebut juga sastra
serius), cerita remaja (populer), dan cerita anak-anak. Dengan berdasarkan konteks
publisitasnya, cerita sastra dan anak menduduki tempat yang banyak dikenal masyarakat
luas karena orang dewasa selalu membaca cerpen dewasa untuk hiburan dan membaca
cerita anak untuk media pendidikan sehingga media massa pun setiap minggunya
membuat mbrik dua cerpen itu; sedangkan untuk cerita remaja tidak, karena segmen
peinbacanya pasti hanya untuk remaja sehingga publisitas hanya khusus pada media-
media massa remaja.
Pada dasamya, strategi dalam pengajaran cerpen maupun novel bisa ditentukan
oleh dosen sendiri berdasarkan kebutuhan dan situasi yang ada. Secara garis besar,
tahapan-tahapan yang bisa diacu dalam pengajaran cerpen maupun novel diantaranya
adalah pendahuluan, penyajian, diskusi dan pengukuhan. Pendahuluan mempakan
tahapan persiapan (perencanaan) sebelum dosen melaksanakan pembelajaran dikelas.
Dalam hal ini, dosen memilih bahan yang akan diapresiasikan. Pemilihan bahan, dalam
hal ini karya cerpen atau novel, tentunya mengacu pada kebutuhan dan situasi yang ada.
Dosen memutuskan cerpen atau novel apa yang tepat yang nantinya akan disajikan.
Pada saat pelaksanaan pembelajaran dikelas, pertama-tama dosen melakukan
pengenalan, yang dimulai dengan apresiasi hingga memberi pengantar tentang
pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan tersebut. Setelah pengenalan ini jelas bagi
mahasiswa, dosen membagikan teks cerpen atau novel tersebut kepada mahasiswa.
Langkah berikutnya adalah tahap penyajian. Ada beberapa hal dalam tahapan ini.
Perfama, dosen mengajak mahasiswa untuk membaca cerpen atau novel tersebut dalam
hati. Kedua, apabila mahasiswa selesai membaca, dosen menanya apakah mahasiswa
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dapat memahami cerpen atau novel tersebut. Dosen dapat menanyakan barangkali ada
bagian-bagian yang sulit mahasiswa baik dari segi bahasanya. Ketiga, dosen mengajak
kelas untuk menentukan para pembaca cerpen tersebut sesuai dengan jumlah tokoh yang
ada di dalam cerpen atau novel dan menentukan siapa saja yang menjadi tokoh-tokoh
tersebut; tidak lupa pula ditentukan naratomya. Keempat, dosen menjelaskan secara
singkat kepada mahasiswa, teknik pembacaan cerpen atau novel baik dari segi vokal,
gestus maupun mimik. Setelah pembacaan selesai, dosen mengajak mahasiswa
berdiskusi tentang cerpen atau novel tersebut.
Dalam tahap diskusi, dosen berperan untuk menanyakan keterlibatan jiwa
mahasiswa dengan cerpen atau novel tersebut. Misalnya, dengan menanyakan kesan dan
perasaan mahasiswa tentang cerita, perasaan terhadap tokoh-tokohnya dan Iain-lain.
Kemudian, dosen meminta komentar mahasiswa terkait kemampuan teknik pengarang
dalam mengolah unsur-unsur cerpen atau novel, relevansi cerpen atau novel tersebut
dengan kehidupan mahasiswa pribadi maupun kehidupan masyarakat secara luas.
Terakhir,tahsip pengukuhan merupakan penguatan terhadap tahap pembelajaran diatas.
Dosen dapat memberi tugas, misalnya menyuruh mahasiswa menuliskan kembali
keterlibatan emosi mereka dengan cerpen atau novel tersebut. Teknik diatas juga dapat
divariasikan lagi oleh dosen, misalnya teknik yang tidak kalah penting adalah refleksi
dari mahasiswa terhadap kandungan yang disampaikan dalam cerpen maupun no\ el.
Selain itu, peningkatan apresiasi dan kreatifitas mahasiswa terhadap sastra juga tidak
harus berdasarkan pembelajaran di kelas, tetapi bisa juga dengan kegiatan luar kelas.
Berikut ini akan dijelaskan rangkaian proses kreatif dalam penulisan cerpen sasira
(Heru Kumiawan Sutardi, 2012: 78—89),
a. Pencarian Ide
Ide dalam menulis cerpen adalah masalah yang bersumber dari peristiwa ataupun
benda. Saya meyakini logika menulis cerpen sama dengan menulis karya ilmiah.
Bedanya, masalah dalam cerpen dipecahkan dengan logika fantasi dan imajinasi,
sedangkan karya ilmiah dengan logika teori ilmiah. Implikasinya, menulis cerpen
bersifat subjektif, sedangkan karya ilmiah bersifat objektif. Subjektivitas inilah yang
membuat kita, dalam menulis, cerpen mempunyai ruang yang luas untuk
mengembangkan imajinasi dan fantasi dalam memecahkan persoalan sebagai sumber
ide cerpen
b. Pengendapan dan Pengolahan Ide
Selanjutnya, jika ide dan persoalan sudah didapat maka selanjutnya adalah
memikirkan jawaban atas persoalan ini. Jawaban atau logika inilah yang akan
dikembangkan menjadi cerita. Proses pencarian dalam perenungan inilah yang
disebut sebagai tahap pengendapan atau pengolahan ide. Bagaimana mekanisnie
praktisnya yang bisa ditempuh?
Jika kita sudah mendapatkan ide dan merumuskan masalahnya maka segeralah
memikirkan logika cerita dan jawabannya sebelum dituliskan. Logika jawaban bisa
diperoleh dengan pengetahuan dan imajinasi, tetapi jika logika ini bisa dibangun
dengan dasar agama, budaya, dan ilmu pengetahuan maka hal ini bisa
memperlihatkan kualitas cerpen kita. Itulah kenapa banyak penulis cerpen yang
melakukan riset saat menulis cerpen. Namun, bagi kita yang masih belajar, logika itu
bisa didasarkan pada logika cerita dan pengetahuan saja.
c. Penulisan
Jika ide dan permasalahannya sudah terpecahkan setelah melakukan proses
pengendapan, yang menghasilkan logika jawaban atau alur peristiwa baik yang
dituliskan maupun yang disimpan dalam pikiran dan perasaan maka selanjutnya
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adalah menuliskannya pelan-pelan sampai selesai. Proses penulisan ini adalah tahap
paling sulit, karena berbagai kendala selalu ada, terutama bagi pemula, adalah malas
dan susah memulainya. Cara mengatasi adalah paksa dan yakinkan diri untuk
menulis, jangan berpikir yang kita tulis itu bermanfaat bagi diri sendiri. Yakinlah
bahwa apa yang kita tulis itu bermanfaat bagi diri sendiri. Tak ada yang sia-sia. Bisa
jadi apa yang kita tulis tidak bisa bermanfaat sekarang, tapi kelak saya yakin pasti
ada. Entah apapun bentuknya. Dengan menuliskannya sampai jadi, langkah awal
menjadi penulis hebat sudah dimulai.
d. Editing dan Revisi
Jika cerpen yang anda tulis sudah selesai maka bukan berarti cerpen itu sudah jadi
atau final. Belum. Cerpen yang anda tulis baru merupakan hasil impresi ide-ide yang
diendapkan, prinsip dasamya adalah "segera tuliskan" dan "hams jadi". Jadi tidak
menutup kemungkinan di situ ada unsur ketergesaan dan yang terpenting ide
"muntah" dan jadi cerpen. Implikasinya, pasti akan terjadi banyak kesalahan
penulisan, alur yang tidak kronologis, anakronisme, dan konflik yang datar dan
tidak dramatik. Jika kita percaya, coba bacalah karya anda yang bam selesai ditulis.
Jika kita amati, sungguh menulis itu adalah rangkaian proses panjang yang
membutuhkan tenaga dan pikiran yang total. Karena itu, jika kita sudah menyelesaikan
atau menulis cerpen sampai selesai, itu berarti kita telah berhasil melakukan rangkaian
proses yang panjang dan melelahkan. Jika sudah jadi cerpen, sebaiknya, rayakan
keberhasilan dengan aktivitas-aktivitas yang menyenangkan sebagai cara untuk
refreshing, bisa dengan jalan-jalan, rekreasi, nonton film, pergi kemmah teman, ke
kampung, dan sebagainya sesuai dengan hobi ini. Jika sudah fresh maka kegiatan
menulis selanjutnya akan dilakukan lagi.
Model pembelajaran kreatif produktif sebenamya hanya sebuah istilah kerena
yang aktivitasnya tidak jauh berbeda dengan sanggar sastra. Mungkin sekali model itu
merupakan bagian tak terpisahkan dari sanggar sastra, yaitu suatu organisasi olah sastra
yang biasanya berada di luar sekolah/kampus. Meskipun demikian, model pembelajaran
kreatif produktif tetap cocok untuk pengajaran sastra di perguman tinggi karena prinsip-
prinsipnya sangat menguntungkan.
Wena mengemukakan bahwa ada enam proses pembelajaran kreatif produktif,
yang diuraikan seperti berikut ini:
1. Dosen atau pembimbing apresiasi cerpen dapat bermula dari menjaring berbagai
persoalan; minat hasrat, kemauan, keinginan, harapan, cita-cita, kecendmngan subjek
didik. Dengan cara ini, individu-individu diberikan keleluasan untuk menentukan
dorongan dan minatnya dalam mengapresiasikan cerpen. Singkatnya, dosen bam
sampai tahap perkenalan, penjajakan, pengarahan dan pengambilan keputusan
tentang apa yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya.
2. Data-data yang terkumpul dari pertemuan awal itu dijadikan titik tolak untuk
menentukan strategi pembimbingan apresiasi cerpen. Kegiatan lebih mengarah pada
pembinaan praktis. Maksudnya, pengajar dapat menyajikan sejumlah cerpen kepada
subjek didik, kemudian mengajak mengapresiasi cerpen dengan membebaskan diri
dari teori-teori yang membosankan.
3. Apresiasi cerpen dapat ditawarkan kepada subjek didik untuk membaca dengan gaya
mereka sendiri dahulu. Pembacaan cerpen dapat dilakukan secara kelompok kecil.
Kelompok kecil itu boleh membaca cerpen yang berbeda. Masing-masing kelompok
menentukan pembaca menumtnya paling baik dan cerpen mana yang paling tepat.
Kelompok kemudian memberi alasan terhadap pembacaan dan pilihan mereka.
Selanjutnya dosen tinggal melumskan,memberi sumbang saran terhadap penampilan
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dan pilihan cerpen mereka.
Dari para pemenang kelompok kecil itu, para pemenang itu ditandingkan ke tingkat
kelas, kelas lantas meminta pendapatnya cerpen mana yang paling unggul dan
pembaca siapa yang patut dijagokan. Pengajar tinggal mengajak kepada peserta didik
untuk membicarakan cerpen yang menurut kelas itu paling bagus. Pembahasan
dilakukan dalam kelompok kecil lagi, untuk melihat lebih jauh cerpen tersebut.
Pertemuan minggu berikutnya telah meningkat pada pengenalan figur "magang".
Pengajar dapat mengundang salah seorang penyair, memang bukan keharusan,
namun juga penting. Akan lebih tepat kalau yang diundang juga penyair yang
"disetujui" cerpennya dalam kelas itu dan seterusnya diadakan tanya jawab secara
estetis-kreatif. Paling tidak, dari pertemuan ini akan teijadi sharing pengalaman
antarsubjek dan subjek didik dengan orang yang telah mapan. Dengan harapan, agar
subjek didik mampu mencapai tingkat apresiasi cerpen tertinggi yakni produksi.
Pertemuan "puncak" apresiasi cerpen minggu berikutnya, subjek didik dapat diajak
kepantai, naik gunung, ke tempat rekreasi atau kemana saja asal alam terbuka (keliiar
kelas). Apresiasi dilakukan dalam suasanan yang nyaman, damai dan alamiah.
Langkah ini dikemas dengan cara: wisasta sastra, anjangsana sastra, ziarah sastra,
kunjungan sastra dan kemping sastra.
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Perbedaan Model Konvensional dengan Model Pembelajaran kreatif produktif dapat
dijelaskan seperti berikut ini.
Beipusat pada dosen {Lecture Oriented) Dosen sebagai fasilitator
Mahasiswa sebagai objek belajar Mahasiswa sebagai subjek belajar
Kegiatan pembelajaran terjadi pada
tempat dan waktu tertentu
Proses perkuliahan berlangsung dimana
saja
Mahasiswa lebih banyak belajar secara Mahasiswa belajar melalui kegiatan
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individual dengan menerima, mencatat,
dan mengbafal materi kuliab
kelompok seperti keija kelompok,
berdiskusi, saling menerima, saling
memberi.
Kemampuan diperoleb melalui latiban-
latiban
Kemampuan didasarkan atas pengalaman
untuk mengembangkan kreativitas
mabasiswa
Kreativitas banya dimiliki orang tertentu Setiap individu dapat mengembangkan
kreatifitas
Perkuliaban bersifat teoritis dan abstrak Pembelajaran dikaitkan dengan
kebidupan nyata
Tujuan akbir adalab penguasaan materi
perkuliaban
Tujuan akbir adalab kemampuan berpikir
melalui proses mengbubungkan antara
pengalaman dengan kenyataan untuk
meningkatkan kreatifitas
Keberbasilan perkuliaban biasanya banya
diukur dari basil tes
Kriteria keberbasilan ditentukan olcb
proses dan basil kuliab
Dosen adalab jalannya proses
perkuliaban




Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research
and Development {RD) dari Gall and Borg (2003). Ada tiga tahap yang ditempiih
peneliti, yaitu: 1) studi literatur dan studi lapangan yang hasilnya dijadikan dasar bagi
perencanaan pengembangan model, 2) pengembangan model melalui uji coba terbaias
dan basil penyempumaan model tersebut dilakukan uji coba yang lebih luas dalam
bentuk siklus berulang, dan 3) uji validasi model untuk mengidentifikasi keunggiilan
model basil pengembangan dengan menggunakan rancangan eksperimen.
Penelitian eksperimen yang digunakan adalab eksperimen semu (Quasi
Experiment). Eksperimen semu adalab eksperimen yang memiliki perlakuan
(treatments), pengukuran-pengukuran dampak (Outcome Measures), dan unit-unit
eksperimen (Eksperimenta! Unit) tetapi tidak menggunakan penempatan secara acak
(Sugiyono, 2014:79).
Tabel. Desain Eksperimensemu (Quasi Experiment)
oi X 02
03 04
X  = Perlakuan (Model Pembelajaran Kreatif Produktif)
03 = Pretest kelas kontrol
04 = Postest kelas control (Sugiyono, 2014:79)
Keefektifan Model Pembelajaran Kreatif Produktif
Untuk mengukur keefektifan Model Pembelajaran Kreatif Produktif di kelompok
kuasi eksperimen digunakan dua bentuk pengujian yaitu uji-/ da uji gain. Berdasarkan
analisis data dapat disimpulkan babwa model pembelajaran kreatif produktif tersebut
sejalan dengan temuan Joyce, dkk. (2000:138) babwa latiban dilakukan secara mandiri
yang merupakan konstribusi dari model berpikir induktif sebagai fondasi penyusunan
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model pembelajaran kreatif produktif dapat meningkatkan keefektifan. Kesimpulan
tersebut didukung pula oleh pembahasan tentang kualitas proses pembelajaran kreatif
produktif.
Simpulan
Cerpen (cerita pendek sebagai genre fiksi) adalah rangkaian peristiwa yang
teijalin menjadi satu yang di dalamnya teijadi konflik antar tokoh atau dalam cerita
berwujud hubungan dalam latar dan alur. Peristiwa dalam cerita berwujud hubungan
antar tokoh, tempat, dan waktu yang membentuk satu kesatuan. Sama hakikatnya
dengan kehidupan nyata, sebuah peristiwa teijadi karena kesatuan manusia, tempat, dan
waktu.
Model Pembelajaran Kreatif Produktif ini mempunyai IV (Empat) tahapan
diantaranya:. Orientasi, Eksplorasi, Interprestasi, Re-kreasi. Model Pembelajaran
Kreatif Produktif sebenamya hanya sebuah istilah keren yang aktivitasnya tidak jauh
berbeda dengan sanggar sastra. Mungkin sekali model itu merupakan bagian tak
terpisahkan dari sanggar sastra, yaitu suatu organisasi olah sastra yang biasanya berada
di luar sekolah/kampus. Meskipun demikian, model pembelajaran kreatif produktif tetap
cocok untuk pengajaran sastra karena prinsip-prinsipnya sangat menguntungkan.
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Aflliasi : Universitas Muhammadiyah Palembang
Moderator : Nofita Anggraini, S.Pd., M.Si., Ph.D.
Notulis : Yeni Afrita, S.Pd.
1. Penanya : Dina Mariana
Aflliasi : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apa kendala yang dihadapi dalam pengembangan model pembelajaran kreatif
yang Ibu lakukan dn bagaimana Ibu mengatasinya!
J awaban/Tanggapan:
1. Kendala yang dihadapi yaitu kesulitan tingkat kemampuan atau intelegensia
mahasiswa berbeda-beda. Untuk mengatasinya harus mengadakan suatu proses
maka proses itu mahasiswa pada awalnya belajar dalam kelas. Setelah iru,
mahasiswa dibawa keluar. Kendala yang ada akan dapat diatasi sebab ban> ak
juga mahasiswa yang cepat menerima.
2. Penanya : Cita Hikmah Yanti, M.Pd.
Aflliasi : Universitas Bina Darma Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apa hasil penelitiannya?
2. Apakah pada saat proses, apakah mahasiswa ditugasi membaca dan terinspirasi?
Jawaban/T anggapan:
1. Hasil penelitian mahasiswa cukup baik dengan model pembelajaran peneliiian
ini, yaitu R&D.
2. Inspirasi macam-macam, lebih kreatif sebab mahasiswa dibawa ke lapangan
dengan demikian bisa mengembangkan ide. Pertama memang di dalam kelas
untuk lebih mendapat ide, hasilnya ada dalam tiga buku yang telah diterbitkan.
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NASKAH QOWA'IDUL IMAN
KEMAS HAJI MUHAMMAD AZHARIALFALIMBANI (1811-1874)
Abd. Azim Amin
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang
1. Pendahuluan
Sebagian besar saijana dan peneliti yang mengkaji Islam di kawasan Nusantara
sependapat, sejak era formatif pada masa awalnya, Islam memainkan peran penting
dalam peijalanan sejarah, sosial budaya, intelektual, politik, dan ekonomi Nusantara
atau Asia Tenggara umunmya. Dalam kontek ini ini, Judith Nagara, ahli Islam Asia
Tenggara, menyimpulkan: "// is almost imposisible to think of Malay without reference
to Islam" 1986. Begitu juga Ernest Gellner yang menyatakan Islam telah menjadi cara
hidup dan sebagai 'hight culture' oleh masyarakat Muslim pribumi, termasuk di
Nusantara (1983) (Azyumardi Azra, Islam dan Penguatan Peradaban Nusantara,
Palembang, 2011:1).
Kajian tentang sosio-intelektualisme dan peradaban Islam Nusantara, khususnya
pada masa-masa awal dan kolonial mestilah memerlukan berbagai sumber sejak dari
sumber Eropa (Inggris, Portugis, Spanyol, Belanda), China, Arab dan Persia. Semua
sumber asing ini memerlukan treatment khusus, karena adanya masalah -masalah di
dalamnya, sejak dari persepsi yang bias terhadap Islam di Nusantara sampai kepada
penyebutan nama yang sulit diidentifikasi. Karena itu, sumber-sumber asing ini harus
tidak dipandang sebagai paling akurat; sebaliknya mesti ditangani dengan sikap kritis.
Sumber-sumber lokal, dalam bentuk ''traditional historical account' seperti
'sejarah', hikayat,'babat', tambo dan semacamnya pasti juga merupakan sumber penting
dalam rekonstruksi sejarah dinamika sosio-intelektual Islam Nusantara, yang kemudian
memunculkan peradaban Islam yang khas vis-a-vis wilayah-wilayah peradaban Islam
lainnya. Sama seperti sumber-sumber asing, sumber-sumber lokal ini juga memerlukan
penanganan dan pendekatan khusus, karena ia juga mengandung problema tertentu
semacam akurasi data, mitologisasi dan semacamnya yang mesti ditapis secara cermat.
Yang tidak kurang pentingnya dalam pelacakan dan rekonstruksi intelektualisme
Islam Nusantara adalah naskah-naskah- baik yang sudah diedit dan dicetak maupun
belum tercetak (Azra, 2011:1 -2).
Dalam beberapa naskah, ada yang menggunakan bahasa Melayu Minangkabau,
Meiayu Lampung, Melayu Betawi, dan bahasa Melayu Palembang dan lainnya. Hal ini
antara lain disebutkan oleh Kemas Muhammad Azhari bin Abdullah bin Ahmad
Alfalimbani dalam sebuah naskahnya berjudul 'athiyaturrahman seperti tertera dalam
naskah cetakan Makkah pada halaman 3 baris 7 sampai 10 sebagai berikut.
"... [07] beberapa guruku dari pada ulama' u 1- a'lam tholaba minni_ al qosidu a!
'ani_ [08] an uqoyyidaha bi lisani l-iawi al-Falimbani telah menuntut dari padaku
oleh [09] yang menyehaja dan yang berkehendak bahwa bahwa aku ikutkan akan
dia dengan bahasa Mela [101 vu Palembang // ya 'umma n-nafu biha 'alal
nmslimw siyyama iiman kana fahmuhu mils!a ... ",
Bahasa-bahasa Melayu ini yang kemudian dijadikan sebagai bahasa pemersatu
bangsa, selanjutnya tumbuh dan berkembang sebagai bahasa Nasional di NKJII hingga
kini. Sebagaimana layaknya sebuah sistem bahasa, maka bahasa Melayu Palembang
dapat ditinjau dari berbagai unsur bahasa, yaitu: 1) morfologi; 2) semantik; 3)
syintaksis; 4) fonetik; 5) ethimologi, dan 6) filologi. (Azim Amin, dkk., Tata Bahasa
dan Kamus Baso Pelembang, Januari, 2010: 1-7)
Untuk memenuhi kebutuhan peninjauan salah satu unsur diatas, maka dalam
kesempatan menyemarakkan kegiatan "seminar Ilmiah Kerja Sama Balai Bahasa
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Provinsi Sumatera Selatan dan Universitas di Sumsel", penulis akan mengangkat sal ah
satu naskah Palembang (1842) dan mengenalkan sebagian isinya melalui tinjauan unsur
filologis.
"Filologi bukan sebuah tujuan, hanya suatu peralatan", Demikian Henri
Chambert-Loir, filolog Melayu asal Prancis. .. karenanya bukan piranti eksklusif yang
hanya boleh digunakan oleh sejumlah kecil ahli - peneliti dan mahasiswa- peminat
naskah kuno belaka, yang sibuk menganalisa "hal-hal sepele" , atau remeh-remeh"
menurut istilah Chambert-Loir, seperti perbedaan huruf, cara mentranskripsi huruf,
menemukan titik yang hilang dari sebuah huruf, ditambah pengetahuan kodikologi
untuk menerawang wama kertas dan cap air, mengukur panjang lebar teks, -pias,
iluminasi-, dan Iain-lain. Lebih dari itu, filologi hams boleh digunakan oleh saijana dari
berbagai disiplin ilmu, sebagai "peralatan" untuk sampai pada tujuan penelitiannya.
Filologi sebagai alat, semacam pisau, yang bisa dipakai oleh siapapun yang
membutuhkan pisau itu, apapun profesinya.. tentu saja akan ada perbedaan ketika
seorang filolog mengutakatik naskah dan teks sebagai sumber utama penelitiannya,
dengan seorang pengkaji naskah lain, sejarawan misalnya, yang hanya 'meminjam"
pisau yang bemama filologi itu sebagai salah satu alat untuk memaknai sumber tertulis
atau teks yang ada di hadapannya serta mempertajam hasil analisisnya.
Secara etimologis, pengertian filologi pada abad ke-16 M, dipahami sebagai
""menyukai kesusatraan'\ Pada abad ke-19 M, juga dipahami dalam pengertian sebagai
''"kajian atas sejarah perkembangan bahasa (the study of the historical developmem of
languages'". .. (Oman Fathrrrahman, Globalisasi & Dinamika Budaya Melayu,
Palembang, 2011: 1-2).
2. Sejarah Singkat Naskah Athiyaturrahman: Qowa'idu Iman
Tahun 1972an, tatkala penulis membuat silsilah keluarga Babah Palembang,
selain menggunakan sumber gesah tutur, dan catatan, juga beberapa naskah, diantaranya
kitab al-Qur an al-'Azhiem dan kitab Dala'il al-Khoirat cetakan kampung 3 L iu
Palembang tahun 1848 dan 1849. Ketika menyebut nama Kemas Haji Muhammad
Azhari, diketahuilah, bahwa beliau adalah Khttoth al-Qufan al-'Azhiem, dan penulis
kitab "Athiyatu r-Rahman", setelah kitab beliau dilacak, mpanya masih ada dan
dipelihara oleh kakanda Kemas H.A. Husin Hamzah, di kediamannya; di kampung 3
Ulu Jayalaksana. Sekitar Mei tahun 1999, penulis menulis artikel di Harian Sumeks
berjudul "Syekh Muhammad Azhari: Biografi dan Pandangan Hidupnya" secara
singkat. Tahun 1994, mulailah penulis menyuntingnya saat kuliah di LIPIA Jakarta.
Tahun selanjutnya, penulis bam mendapat pinjaman naskah salinannya dari Baturaia,
dan naskah kitab Sirojul Huda.
Dalam makalah ini, penulis akan mengenalkan isi/ suntingan naskah karangan
almarhum Kemas Haji Muhammad Azhari Alfalimbani (1811-1874), sehingga dapat
diketahui seperti apa bahasa Melayu Palembang pada masa itu? dan berharap dapat
menjadi salah satu sumber kajian sejarah, bahasa dan sastra Melayu/ Indonesia.
3. Suntingan Naskah Palembang 'Athiyatu r-Rahman^
Bismillahirrohmanirrohlm
Dengan nama Allah Tuhan yang amat Murah lagi yang amat Mengasihani akan hainba-
Nya aku mula'i kitab ini alhamdulillahi l-wahidi l-ahad, allazl laisa lahu walidun wa la
walad bennula segala puji tertentu bagi Allah Ta'ala Tuhan yang Esa lagi Satu yang
tiada bagi-Nya bapak dan tiada bagi-Nya anak wa s-sholatu wa s-salamu 'ala sayyidind
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wa maulana Muhammadin sholla Allahu wa sallama 'alaihi wa 'azzhoma wa karroma
wa majjada dan bermula rohmat Allah dan salam-Nya atas penghulu kami dan yang
menolongi kami yaitu Nabi Muhammad shollallahu wa sallama 'alaihi wa 'azzhoma wa
karroma wa majjada wa 'aid alihi at-toyyibin at thohirina wa ashabihi al-anshori wa
al-muhajirin dan atas segala keluarganya yang baik mereka itu lagi suci dan atas segala
sahabatnya yang ansor dan yang muhajir wa ba 'du, fa yaqulu al- 'abdu al-faqiru al-fdni,
Muhammad Azhan ibnu Abdillah al-falimbani dan kemudian daripada itu maka lagi
akan berkata oleh hamba yang faqir yang binasa yaitu Muhammad Azhari anak
Abdullah; Palembang nama negerinya lamma tasydraktu fi muthola'ati matni a-sunusi_
bi makkata ma 'a al-ikhwdni * wa hdsyiyatihi li as-syaikhi Ibrdhim al-bdjun shohibi as
sy a a^n tatkala aku musyarokah pada mutola'ah akan matan Sanusi di dalam negeri
Makkah al musyarrafah serta beberapa saudara, dan hasyiahnya bagi Syekh Ibrahim
Bajuri yang mempunyai kelakuan yang amat besar {wa zdlika sanatu tis 'in wa khomsina
Wa mi'a (nsb-hlm 01) wa mi'ataini ba'da al-alfi min al-hijroti li an-nabiyyi
shohibi al-mu'jizati al-'azhimati az-zhohirah) dan bermula demikian itu pada tahun
seribu dua ratus lima puluh sembilan (1259), tahun dari pada hijroh bagi Nabi yang
mempunyai mu'jizat yang besar lagi amat nyata wazdkartu lahum ta'alluqoti al-qudroti
wa al-irodati wa al-kaldmi 'aid md fahimtu minhd wa min taqriri masydikhl ^l-
ulamd'i al-a'ldm dan kusebutkan bagi mereka itu akan ta'alluq qudrot dan irodat dan
kalam atas barang yang kupahami ... (naskah him. 02/ daripada 03)
dari pada hasyiyah itu dan dari pada taqrirbeberapa guruku dari pada ulama' u 1- a'lam
tholaba minn) al qosidu al 'dni an uqoyyidahd bi lisdni l-jdwi al-Fdlimbdni_ telah
menuntut dari padaku oleh yang menyehaja dan yang berkehendak bahwa aku ikutkan
akan dia dengan bahasa Melayu Palembang li ya 'umma n-naf'u bihd 'alal muslimin,
siyyamd liman kdna fahmuhu misla fahmi_ mina l-mubtadiln supaya umumlah oleh
manfaat dengan dia atas segala muslim, istimewa bagi mereka yang adalah pahamnya
seperti pahamku daripada segala orang yang baharu belajar /a ajabtuhu lizdlik wa in
lam akun ahlan limd hundlika maka kuperkenankan akan dia bagi demikian itu dan jika
tiada aku ahli maka barang yang dituntutnya itu wazidtu 'aid md tholaba minni_ wa roma
tamdma qowd'idil ji ndni li yutimma bihi l-isldm dan ku tambahi atas barang yang
dituntutnya dari pada aku dan yang menyehaja ia akan kesempumaan qowaidul iman
supaya sempuma dengan dia oleh (nsb-hlm. 02) Islam wa sammaituhu bi 'athiyyati r-
rahmdn fi baydni qowd 'idil imdn dan kunamai akan dia dengan 'atiyyatur rahman pada
menyatakan qowa 'idil iman wa 'aid Alldh i'timddl wa istinddi_ fi itmdmi qosdi_ wa
miin2di_dm atas Allah Ta'ala itulah peganganku dan sandaranku pada menyempumakan
maksudku dan kehendakku ketahui olehmu hai saudaraku, maka pertama-tama yang
wajib atas tiap-tiap aqil baligh sama ada laki-laki atau perempuan itu iman dengan Allah
Ta'ala, dan iman dengan segala rasul-Nya, dan iman dengan segala malaikat-Nya, dan
iman dengan segala kitab-Nya, dan iman dengan hari yang kemudian, dan iman dengan
segala qodlo' dan qodar-Nya maka inilah dinamakan qowd 'id al-ijndn, artinya
simpulan iman dan tetapi tiadalah sempuma imannya itu melainkan dengan mengenal
akan segala sifat yang wajib dan yang mustahil dan yang harus bagi zat Allah ta'ala dan
bagi zat segala rasul-Nya bermula arti mengenal itu yaitu itikad yang putus yang tiada
menerima bembah segala-gala lagi berbetulan ia dengan barang yang di dalam ilmunya
Allah Ta'ala serta dengan dalil jika dengan dalil jumali sekalipun maka keluar dengan
dia syakk dan ^ onn dan waham dan yang tiada berbetulan dengan barang yang di
dalam ilmunya Allah Ta'ala atawa dengan tiada dalil, maka sekaliannya itu tiada
meinadai pada iman maka bermula arti wajib itu (barang yang (nsb-hlm.03) barang
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yang tiada terupa pada akal tiadanya dan yang mustahil itu barang yang tiada terupa
pada akal adanya dan yang hams itu barang yang tempa pada akal adanya dan tiadanya
atas jalan berganti-ganti maka inilah yang dinamakan hukum akal maka kata Imam al-
Haromain inilah diberi akal barangsiapa tiada mengenal yang tiga ini tiadalah ia
mempunyai akal dan yang <{Pertama}> dari pada qowa'idu l-iman itu yaitu iinan
dengan Allah Ta'ala. maka adalah iman dengan Allah Ta'ala itu dibahagi dua bahagi;
pertama iman ijmali dan kedua iman tafsili bermula iman ijmali itu seperti bahwa
engkau ... (kcm-hlm. 03).
i'tikadkan dengan i'tikad yang jarim bahwa wajib bagi Allah Ta'ala itu segala si fat
kesempunaan dan segala sifat kekayaan tiada seorang boleh menentukan banyaknya
hanya Allah Ta'ala jua dan mustahil atas Allah Ta'ala itu segala sifat kekurangan dan
segala sifat kecelaan tiada seseorang boleh menentukan banyaknya hanya Allah Ta'ala
jua maka inilah iman ijmali bermula iman tafsili itu seperti bahwa diketahuinya akan
segala sifat yang wajib dan yang mustahil yang telah terdiri dalilnya tafsilan maka yaitu
dua puluh sifat yang wajib dan dua puluh sifat yang mustahil pertama Wujud artinya
ada, mustahil lawannya yaitu tiada dan kedua Qidam, artinya sedia, mustahil lawannya
yaitu baham; dan ketiga Baqo', artinya kekal, mustahil lawannya yaitu binasa; (mh-
lm.04) dan keempat Mukholafatuhu Ta'ala lil hawadis, artinya bersalahan ia bagi segala
yang baham, mustahil lawannya yaitu bersamaan bagi segala yang baham; dan kelima
Qiyamuhu Ta'ala hi nafsihi, artinya tiada berkehendak kepada zat tempat berdiri dan
tiada berkehendak kepada yang menjadikan, mustahil lawannya yaitu berkehendak
kepada zat tempat berdiri atawa berkehendak kepada yang menjadikan dan keenam
Wahdaniyyah, artinya Esa zat-Nya, dan Esa sifatnya, dan Esa afal-Nya, mustahil
lawannya yaitu berbilang zat-Nva. atawa sifat-Nva. atawa aPal-Nva: dan ketuju Qudrot
artinya Kuasa, mustahil lawannya yaitu lemah; dan kedelapan Irodat. artinya
berkehendak, mustahil lawannya yaitu tiada berkehendak dan kesembilan Ilmu, artinya
Tahu, mustahil lawannya yaitu bebal dan kesepuluh Hayah, artinya Hidup, mustaliil
lawannya yaitu mati dan kesebelas Sama', artinya mendegar, mustahil lawan yaitu tiili;
dan kedua belas Basher artinya melihat, mustahil lawannya yaitu buta dan ketiga belas
Kalam artinya berkata-kata, mustahil lawannya kelu; dan keempat belas Qpdir artinya
yang kuasa, mustahil lawannya yaitu yang lemah dan kelima belas Murid artinya yang
berkehendak, mustahil lawannya yaitu tiada berkehendak; dan keenam belas 'Alim
artinya yang tahu, mustahil lawannya yaitu yang bebal dan ketujuh belas Hayyiin
artinya (nsb-hlm.05) yang hidup, mustahil lawannya yaitu yang mati dan kedelapan
belas Sami' artinya yang mendengar, mustahil lawannya yaitu yang tuli; dan
kesembilan belas Bashir artinya yang melihat, mustahil lawannya yaitu yang buta; dan
kedua puluh Mutakallim, artinya yang berkata-kata, mustahil lawannya yaitu yang kelu
maka inilah setengah dari pada sifat yang wajib bagi zat Allah Ta'ala dan setengah dari
pada sifat yang mustahil atas-Nya yang wajib atas tiap-tiap mukallaf mengenal Dia
tafsilan serta dengan dalilnya dan jika dengan dalil jumali yang satu bagi segala sifat itu
sekalipun seperti apabila ditanya orang akan dia dari pada dalil tiap-tiap satu dari pada
sifat itu, maka jawabnya inilah segala makhluk dan lemah ia akan kaifiyat mengambil
dalil pada pihak hudnmysi atawa pada pihak imkannya, maka memadailah yang
demikian itu bermula sifat yang hams bagi zat Allah Ta'ala itu yaitu memperbuat tiap-
tiap mumkim ... (kcm-hlm. 04/ dan-05)
dan meninggalkan dari pada memperbuat dia dan setengah dari pada yang hams itu.
yaitu memperbuat pekerjaan solah dan aslah, bersalahan bagi mu'tazilah, maka kata
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mereka itu wajib bagi Allah Ta'ala yang demikian itu dan setengah dari pada yang
hams itu yaitu membangkitkan segala rasul-Nya, bersalahan bagi Berahmah, maka kata
mereka itu mustahil atas Allah Ta'ala membangkitkan rasul-Nya dan setengah dari pada
yang hams itu yaitu lagi akan melihat oleh tiap-tiap (nsb-hlm.06) laki dan perempuan
yang mu'min bagi Tuhannya di dalam syurga, akan tetapi maha suci dari pada berpihak,
dan bertempat, dan berwama, bersalahan bagi Mu'tazilah maka kata mereka itu
mustahil melihat akan Allah Ta'ala di dalam syurga kemudian maka sifat yang kedua
puluh itu dibahagi empat bahagi yang Pertama Nafsiyah maka arti nafsiyah itu yaitu
sifat yang tiada boleh diakalkan zat itu melainkan dengan Dia yaitu sifat wujud semata-
mata, dan Kedua Salbiyah, maka arti salbiyah itu yaitu sifat yang diperbuat pekakas
bagi menolakkan segala sifat yang tiada patut bagi zat Allah Ta'ala yaitu lima sifat;
Qidam dan Baqo' dan mukholafatuhu Ta'ala lil hawadis dan Qiyamuhu Ta'ala bi
nafsihi dan Wahdaniyat dan Ketiga Ma'ani maka arti ma'ani itu yaitu sifat yang ada
wujudnya sekira-kira jika dibukakan Allah Ta'ala dinding antara kita dan antara zat-
Nya niscaya kita lihat akan sifat itu berdiri pada zat-Nya yang maha Mulya yaitu tujuh
sifat: Qudrat dan Iradat dan Tlim dan Hayat dan Sama' dan Bashor dan Kalam dan
Keempat - sifat - maknawiyyah, yaitu sifat yang melazimkan bagi sifat ma'ani, yaitu
tujuh sifat: Qodir dan Murid dan 'Alim dan Hayy dan Samj', dan Bashjr dan
Mutakallim. Kemudian maka sifat ma'ani yang tujuh itu pada pihak ta 'lug dan tiada
ta'luqnya dibahagi dua; (maka ...nsb-hlm. 07) maka arti ta'luq itu menuntut oleh sifat
itu akan pekeijaan yang lebih dari pada zat, seperti qudrat umpamanya, maka menuntut
ia akan mumkin pada mengadakan dia dan meniadakan dia maka inilah arti ta'luq,
maka sifat yang tiada ta'luq itu menyalahi bagi yang demikian itu yaitu sifat Hayat semata-
mata. bermula sifat yang ta'luq itu enam sifat, maka pada pihak tempat ta 'luqnya di bahagi
atas tiga bahagi Pertama ta'luq dengan segala yang mumkin, yaitu sifat qudrat dan iradat,
maka mumkin itu atas empat bahagi, mumkin maujud dan mumkin ma 'dum dan mumkin
sa\'Ujadu dan mumkin ilmu Allah annahu la yufadu maka tiadalah ta'luq keduanya itu
dengan yang wajib dan yang mustahil karena lazimlah dari padanya itu tahsilul hasil atawa
menukari akan hakikat wajib dan hakikat mustahil dan -yang- Kedua ta'luq dengan segala
yang maujud sama ada maujud itu - qodim- seperti zat Allah Ta'ala dan segala sifat-Nya
atawa Jaiz seperti segala mumkinat yaitu sifat - sama' dan- sifat bashor dan yang Ketiga
ta'luq dengan segala yang wajib seperti zat Allah Ta'ala dan segala sifat-Nya, dan ta'luq
dengan segala ... (kcm-hlm. 05)
yang mustahil seperti syankul bar dan ta'luq dengan segala yang jaiz seperti segala
mumkinat yaitu sifat 'ilim dan sifat kalam, maka inilah pada pihak tempat ta'luqnya,
adapun pada pihak nama ta'luqnya, maka dibahagi tiga pula Pertama ta'luq ta'sir
namanya, yaitu qudrat (nsb-hlm. 08) dan iradat, maka arti ta'sir itu memberi bekas
karena qudrot itu apabila ta'luq ia dengar mumkin -maka- memberi bekas ia pada
mengadakan dan meniadakan, dan iradat itu memberi bekas pada menentukan adanya
dan tiadanya, maka adalah menyandarkan ta'sir bagi qudrat dan iradat itu majaz akli jua
bukannya hakiki karena tiada yang memberi bekas pada hakekamya melainkan bagi zat
Allah -Tuhan- yang maha Tinggi dan -yang- Kedua ta'luq inkisyaf namanya, yaitu
sama' dan bashor dan 'ilim, maka arti inkisyaf itu terbukalah dengan dia segala yang
dita'luqinya dan yang Ketiga ta'luq dalalah namanya yaitu kalam, maka arti dalalah itu
menunjukkan kerana sifat kalam itu terkadang menunjukkan atas yang wajib seperti
finnan-Nya: ''qui huwa Allahu ahad" dan terkadang menunjukkan atas yang mustahil,
seperti firman-Nya ""lam yalid wa lam yulad ",dan terkadang menunjukkan atas yang
jaiz. seperti firman-Nya ""wa robbuka yakhluqu mayasyau wa yakhtaru". syahdan maka
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ta 'luq qudrat dengan segala mumkin itu - ada dua : Pertama, pen- ta 'luq suluhi qodijn
artinya patut qudrat itu di dalam azal bagi mengadakan dan meniadakan, maka ta'luqlah
qudrat dengan ta'luq shuluhi qodim itu bagi mumkin yang empat itu, dan Kedua ta luk
tanjizi hadis, maka arti tanjizi hadis itu ibroz, yaitu menzohirkan dan menyatakan maka
ta'luqlah qudrat itu dengan (ta'luq, pen) tanjizi hadis itu -dengan - segala mumkin mela
(inkan nsb-hlm.09) inkan ilmu Allah annahu la yujadu itu tiada di ta'luqinya karcna
jika ta'luk ia dengan Dia niscaya adalah wujudnya maka inilah ta'luqnya atas ijmali.
maka tafsilnya itu tujuh ta'luk; Pertama sholuhi qodim, dan tiga ta'luq qobdloh dan
tiga ta 'luk tanjizi hadis, maka arti qobdloh itu, lagi di dalam kandungan qudrat, maka
jika berkehendak Allah Ta'ala mengekalkan dia niscaya dikekalkannya atas 'adamnya
atawa atas wujudnya dan jika berkehendak ia tiada mengekalkan atas yang demikian itu
nicaya diadakannya atawa ditiadakannya Pertama dari pada ta 'luk qobdoh itu ta'luknya
dengan 'adam kita^? ma layazal sebelum ada wujud kita ini dan Kedua ta'luknya dengan
istimrar al-wujud dari pada 'adam, dan Ketiga ta'luqnya dengan istimrom l-'adam
kemudian daripada wujud, dan ta'luq tanjizi hadis itu Pertama ta'luq dengan mengadakan
kita kemudian daripada 'adam, dan Kedua ta'luq dengan meniadakan kita kemudian dari
pada ada dan Ketiga ta'luq dengan mengadakan kita tat kala membangkitkan segala
makhluk pada hari qiyamah maka jadilah perhimpunan ta'luk qudrat itu tujuh perkara maka
diamlah mereka itu dari pada menyatakan ta'luk kemudian dari pada sudah dibangkitkan itu
maka yaitu ta'luk qobdoh jua serta memutuskan tilik kepada nash qur'an maka himpunkan
yang satu ini dengan yang tujuh dahulu itu maka jadilah perhimpunan itu delapan perkara
... (kcm-hlm. 06/ adapun-01)
adapun ta'luk irodah itu dua -perkara- Pertama ta'luq sholuhi qodim (nsb-hlm. iO)
artinya patut irodat itu di dalam azal bagi menentukan mumkin seperti adanya dan
tiadanya, panjangnya dan pendeknya Kedua ta'luq tanjizi qodmi artinya telah
menentukan oleh Allah Ta'ala akan sesuatu itu di dalam azal dengan sifat yang
diketahui-Nya akan wujudnya atasnya pada khorij, dan -maka- setengah ulama'
menambahi baginya -ta'luq- yang ketiga, yaitu tanjizi hadis akan tetapi yang tahqiqnya
adalah ta'luq ini kenyataan bagi ta'lukq tanjizi qodim jua bukan lain dari padan\a,
adapun ilmu, maka tiada -ada- baginya ta'luq melainkan tanjizi qodim semata-maia.
adapun sama' dan bashor itu baginya tiga ta'luq Pertama tanjizi qodim yaitu ta'luqnya
dengan zat Allah Ta'ala dan segala sifatnya, Kedua sholuhi qodim yaitu ta'luqnya
dengan segala yang jaiz sebelum ada wujudnya Ketiga tanjizi hadis yaitu ta'luqnya
dengan segala yang jaiz kemudian daripada sudah wujudnya. adapun kalam maka
ta'luqnya tanjizi qodim melainkan ta'luq dengan amar dan nahi yaitu ta'luq sholuhi
qodim sebelum ada wujud mukallafm dan tanjizi hadis suda ada wujudnya maka iniiah
akhir kenyataan setengah dari pada sifat yang wajib dan yang mustahil dan yang jaiz
bagi Tuhan kita Jalla wa 'Azza yang wajib atas tiap-tiap mukallaf mengenal Dia, maka
terhimpunlah sekaliannya itu di dalam kalimah La Ilaha illallah (karana ... nsb-hhn.
11) karena maknanya la mustaghna 'an kulli ma siwahit wa muftaqirra ilaihi ma 'adalui
ilia Allah artinya tiada yang kaya dari pada tiap-tiap barang yang lain dari padanya dan
berkehendak kepada-Nya oleh tiap-tiap barang yang lain daripada-Nya melainkan Allah
Ta'ala maka melazimkanlah kayanya itu bahwa wajib-sanya wajib bagi zat yang maha
mulya itu bersifat dengan wujud dan qidam dan baqo' dan mukholafatuhu ta'ala HI
hawadis dan qiyamuhu ta'ala binafsihi dan sama' dan bashor dan kalam dan samj' dan
bashir dan mutakallim dan -maka- inilah sebelas sifat dinamakan akan dia sifat
istighna' dan lawannya yang mustahil sebelas dan diambil dari pada kayanya itu maha
suci Tuhan dari pada mengambil hasil pada segala hukumnya dan segala perbuatannya
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dan diambil pula dari pada kayanya itu bahwasanya tiada wajib atas Allah Ta'ala itu
memperbuat sesuatu dari pada mumkin -ini- maka - inilah dua sifat vans iaiz vang
masuk di dalam istiehna' maka melazimkan berkehendak oleh tiap-tiap yang lain
kepadanya itu bahwa wajib bagi zat yang -maha - Mulya itu bersifat dengan wahdaniyat
dan qudrat dan iradat dan 'ilim dan hayat - dan qodir- dan murid dan 'alim dan Hayy,
maka inilah sembilan sifat dinamakan akan dia sifat iftiqor dan lawannya yang mustahil
sembilan sifat dan diambil dari pada berkehendak yang lain kepadanya itu bahwa
baharunya 'alam ini dengan sekaliannya, dan diambil pula dari pada berkehendak yang
lain kepadanya itu ... (naskah kcm-hlm. 07)
bahwa (nsb-hlm.l2) tiada memberi bekas bagi tiap-tiap sesuatu dari pada mumkin ini
sama ada dengan zat dan tabiatnya atawa dengan kuat yang ditaruhkan Allah Ta'ala di
dalamnya maka adalah i'tiqod manusia pada yang baharu memberi bekas atawa tiada
memberi bekas itu atas empat bahagi; Pertama mengi'tiqodkan mereka itu bermula api
itu menganguskan dengan zatnya dan tabiatnya, maka orang yang beri'tikad yang
demikian itu tiada lah syakk lagi akan kafimya na'uzubillahi minha dan Kedua
mengi'tikadkan mereka itu adalah yang menganguskan itu api dengan kuat yang
ditaruhkan Allah Ta'ala di dalamnya sekira-kira jika diambil Tuhan nya kuat itu
didalamnya niscaya tiadalah ia menganguskan, maka adalah orang yang beri'tikad yang
demikian itu bid'ah lagi fasiq, dan Ketiga mengi'tikadkan mereka itu ada yang
menganguskan itu Allah Ta'ala semata-mata tetapi adalah antaranya itu berlazim
lazimanlah tiadalah boleh bersalahan, maka orang yang ini jahil akan hukum akal dan
barangkali membawa i'tikadnya itu kepada kufur dan Keempat mengi'tiqodkan mereka
itu adalah yang menganguskan itu Allah Ta'ala semata-mata, dan tiada berlazim-
laziman antaranya, maka apabila didapat syaratnya dan ketiadaan mani'nya, maka
berlakulah adatnya Allah Ta'ala diperoleh hangus kepadanya, dan tiada dengan dia dan
terkadang tiada hangus seperti hikayat Nabi Ibrahim 'alaihis salam, maka yang keempat
inilah i'tikad ahlussunnah wal jama'ah maka inilah dua sifat yang jaiz yang masuk (di
dalam ... nsb-hlm.IS) di dalam iftiqor maka jadilah perhimpunan sekaliannya itu empat
puluh empat sifat. maka sekaliannya itu dikandung oleh makna La lid ha illalldh <{dan
yang Kedua}> dari pada qowa 'idul iman itu yaitu: iman dengan segala rasul-Nya dan
segala nabi-Nya maka bersalahan riwayat pada menentukan bilangan rasul dan nabi itu
maka pada satu riwayat mengatakan banyak rasul itu tiga ratus tiga belas; dan pada satu
riwayat tiga ratus empat belas dan pada satu riwayat tiga ratus lima belas. adapun
bilangan nabinya demikian juga, pada satu riwayat sekati dua laksa empat ribu dan pada
satu riwayat, sekati dua laksa lima ribu dan pada satu riwayat empat kati dua laksa
empat ribu dan pada satu riwayat dua belas kati akan tetapi adalah qoul yang sahih,
hendaklah berhenti dari pada menentukan banyak bilangan rasul dan nabi itu, dikarana
itulah maka iman dengan segala rasul itu dibahagi atas dua bahagi Pertama iman ijmali,
seperti bahwa di'i'tiqodkannya dengan hatinya bahwa sesungguhnya adalah bagi Allah
Ta'ala itu beberapa dari pada rasul dan beberapa dari pada nabi tiada yang mengetahui
akan banyaknya itu hanya Allah Ta'ala jua, maka sekalian mereka itu terpelihara dari
pada dosa kecil dan dosa besar dari pada ketika kecilnya hingga sampai besamya dan
yang Kedua iman tafsili maka yaitu wajib atasnya (nsb-hlm.l4) bahwa mengenal ia
akan segala rasul yang tersebut di dalam Qur'an yaitu dua puluh lima rasul (maka) arti
... (kcm-hlm. 08/ wajib-09)
wajib tafsili itu sekira-kira jika ditanya orang akan dia dari pada nama seorang yang
tersebut di dalam Qur'an itu niscaya dijawabnya nabi lagi rasul bukan disuruh akan dia
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menghafazkan akan nama mereka itu satu-satu, karana adalah yang demikian itu Jadi
keberatan atas tiap-tiap mukallaf (maka) inilah nama rasul yang tersebut itu, Pertaina
nabi Adam dan nabi Nuh dan nabi Ibrahim dan nabi Ishak dan nabi Ya'qub dan nabi
Daud dan nabi Sulaiman dan nabi Awub dan nabi Yusuf dan nabi Musa dan nabi
Harun dan nabi Zakariya dan nabi Yahya dan nabi 'Isa dan nabi Ilyas dan nabi Isma'il
dan nabi Yasa' dan nabi Yunus dan nabi Luth dan nabi Idris dan nabi Hud dan nabi
Syu'aib dan nabi Soleh dan nabi Zulkifli dan nabi Muhammad sholla Allahu 'alaihi wa
saliam wa 'alaihim ajma'in. syahdan maka wajib bagi segala rasul itu tiga sifat Pertaina
sidiq artinya benar mereka itu pada da'wanya jadi rasul dan benar pada segala hokum
yang disampaikan dari pada Allah Ta'ala dan benar pada segala perkataannya yang
bergantung dengan hal ihwal dunia dan sifat yang Kedua amanah artinya kepercayaan
dengan tiada memperbuat yang haram dan yang makruh dan sifat yang Ketiga tablig
artinya menyampaikan segala hokum yang disuruh sampaikan bagi segala makhliik,
bersalahan hokum yang disuruh (sembu nsb-hlm.l5) sembunyikan dan hokum yang
disuruh pilih, maka tiada wajib atas mereka itu menyampaikan dia bermula sifat yang
mustahil atas mereka itu tiga sifat, yaitu lawan sifat wajib yang tersebut Pertama dusta
dan Kedua khianat, dengan memperbuat yang haram atawa yang makruh dan Ketiga
sembunyikan hokum yang disuruh sampaikan bagi segala makhluk bermula sifat yang
harus bagi mereka itu yaitu berperangai dengan perangai manusia yang tiada
menjadikan kekurangan bagi pangkat martabat mereka itu 'alaihimu s-sholatu wa s-
salam seperti sakit dan makan dan minum dan tidur dan berjual beli dan berkawin dan
jima' dan barang sebagainya dari pada sifat yang tiada dalam -membawa- kekurangan
bagi pangkat mereka itu maka inilah iman dengan segala rasul 'alaihimu s-sholatu wa s-
salam {dan yang Ketiga} dari pada qowa 'idul iman itu yaitu iman dengan segala
malaikat-Nya dan maka adalah iman dengan segala malaikat itu atas dua bahagi
Pertama iman ijmali seperti bahwa diketahuinya dan i'tiqadkannya bahwasanya adalah
bagi Allah Ta'ala itu mempunyai beberapa dari pada malaikat maka tiada seorang yang
boleh mengetahui banyaknya itu hanya Allah Ta'ala jua maka mereka itu jisim yang
halus lagi kuasa, mereka itu merupakan akan dirinya sebarang kehendaknya maka
mereka itu jadi pesuruh Allah Ta'ala kepada segala rasulnya dan segala nabinya Oish-
hlm.l6) lagi benar pada segala yang dikhabarkannya itu dari pada Allah Ta'ala maka
tipa-tiap barang yang disuruhkan Allah Ta'ala niscaya dikeijakannya, dan tiap-tiap
barang yang ditegahkan Allah Ta'ala niscaya dijauhinya ... (kcm-hlm. 09)
dan lagi mereka itu tiada makan dan tiada minum dan tiada beristeri dan tiada beranak
dan tiada diperanakkna dan tiada tidur dan bukan mereka itu laki-laki dan bukan mereka
itu perempuan dan tiada disuratkan segala amal mereka itu dan tiada dihisab dan lagi
akan dihimpunkan mereka itu pada hari qiyamat serta jumlah dari pada jin dan manusia
dan masuk mereka itu ke dalam syurga maka dapat nikmat di dalamnya maka tiada mati
seorang dari pada mereka itu melainkan pada tiup sangkakala yang pertama, melainkan
yang menanggung 'arasy, dan jibroil dan mikail dan isrofil dan ^ izroil, maka mereka itii
mati kemudian dari pada tiup sangkakala itu maka inilah iman ijmali namanya dan yang
Kedua iman tafsili yaitu iman dengan segala malaikat yang datang ta'yinkan dengan
namanya yang tentu seperti Jibrail dan Mikail dan Israfil dan Izro'il dan Munkar dan
Nakir dan Raqib dan 'Atid dan Malik dan Ridwan atawa datang ta'yinnya dengan
nau'nya yang tentu seperti malaikat yang menanggung 'Arasy dan malaikat (al-hifzoh
nsb-hlm.l7) al-Hifzoh yaitu dua puluh malaikat bagi tiap-tiap satu dari pada manusia.
sepuluh pada malam dan sepuluh pada siang, satu di kanan dan satu di kiri, dan satu di
hadapan dan satu di belakang, dan dua di dahi, dan satu memegang kepalanya jika
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orang itu merendahkan dirinya niscaya diangkatnya dan jika orang itu membesarkan
diri niscaya direndahkannya, dan dua malaikat di bibimya, dan yang kesepuluh
memeliharakan mulutnya dari pada masuk suatu ke dalamnya itu syahdan maka
setengah dari pada mereka itu tasharrifm yaitu Jibroil dan Mikail dan Isrofil dan 'Izroil
dan setengah dari padanya hdflzun yaitu Raqib dan 'Atid dan setengah dari padanya
Fatinun yaitu Munkar dan Nakir dan setengah dari padanya Khozinun yaitu Malik dan
Ridwan. Maka bermula Jibroil itu diwakilkan Allah Ta'ala dengan wahyu, artinya
membawa' khabar dari pada Allah Ta'ala kepada segala rasul-Nya dan segala nabi-Nya
'alaihimu s-sholatu wa s-salam dan Mikail itu diwakilkan Allah Ta'ala dengan hujan
dan laut dan sungai dan angin dan menumbuhkan segala tumbuh-tumbuhan dan
membagikan segala rizki yang melata dan merupakan anak di dalam rahim ibunya, dan
Isrofil itu diwakilkan Allah Ta'ala (nsb-hlm 18) dengan laulhmahfuz dan meniup
sangkakala dua kali, maka dengan tiup-tiup yang pertama itu binasalah sekalian
makhluk, melainkan yang dikecualikan seperti 'arasy dan kursi dan qalam dan lauh
dan syurga dan neraka dan segala ruh dan 'ujbuz zanbi dan lainnya, maka yaitu tiada
binasa, dan dengan tiup yang kedua itu hiduplah oleh sekalian makhluk, maka adalah
antara dua tiup itu empat puluh tahun lamanya, dan Tzrail itu diwakilkan dengan
mengambil nyawa segala yang bemyawa hingga nyamuk dan semut, maka adalah
tenteranya itu sebanyak-banyak bilangan yang bemyawa, maka bermula Raqib dan
'Atid itu diwakilkan dengan menyurat kebajikan dan kejahatan hamba, maka duduk
keduanya itu di atas dua bahu atawa di buJu bibir yang di bawah atawa di geraham dan
j ika (kcm-hlm. 10/ hamba-11)
hamba itu duduk maka satu di kanan dan satu di kiri dan jika hamba itu beijalan maka
satu di hadapan dan satu di belakang, dan jika tidur maka satu di kepala dan satu di
kaki, dan jika mati maka duduklah keduanya itu di dalam kubumya memohonkan
ampun bagi mayit itu hingga hari qiyamat, jika ada orang itu mula-nin kholis, dan
melaknat keduanya itu hingga hari qiyamat jika ada orang itu kafir atawa munafiq maka
bennula munkar wa nakir itu diwakilkan dengan menanyai tiap-tiap orang mati sama
ada di dalam kubumva atawa tiada, maka mereka itu dua itulah yang menanya akan
sekalian mayit tiada lebih ia bersalahan dengan Raqib dan 'Atid, maka (yaitu nsb-
hlm. 19) yaitu dua pada tiap-tiap seorang kemudian maka mendudukkan ke duanya akan
mayit itu, maka dikembalikan Allah Ta'ala dari pada mhnya sekedar boleh menjawab
akan pertanyaan itu, maka bertanyalah oleh keduanya itu dari pada imannya, dan dari
pada Tuhannya dan dari pada nabinya dan dari pada agamanya dan dari pada qiblatnya
dan dari pada saudaranya dan dari pada imamnya maka mu'min yang soleh
menjawablah dengan lidah yang fasih maka keluhlah oleh lidah segala kafir dan dan
segala mu'min yang fasik, maka lalu dipalulah akan dia maka bermula Malik itu
diwakilkan dengan neraka yang tujuh dan adalah sertanya Zabaniyah yang sembilan
belas. maka tiap-tiap satu dari pada yang sembilan belas itu beberapa banyak tentaranya
tiada yang mengetahui banyaknya itu hanya Allah Ta'ala jua, maka adalah bagi neraka
itu tujuh pintu, dan Ridwan itu diwakilkan dengan syurga yang delapan, maka inilah
iman dengan segala malaikat 'alaihimu -sholatu wa s-salam. {dan yang Keempat} dari
pada qowa'idul iman itu, iman dengan segala kitab-Nya yang diturunkan dari pada
langit, yaitu seratus empat kitab, maka kitab nabi Syis enam puluh dan kitab nabi
Ibroliim tiga puluh, dan kitab nabi Musa sepuluh, lain dari pada taurat dan injil bagi
nabi 'Isa dan zabur bagi nabi Daud dan furqon yaitu Qur'an bagi nabi Muhammad
sholla Allahu 'alaihi wa sallama (nsb-hlm.20) dan kata setengah ulama' bermula kitab
nabi Syis itu lima puluh, dan kitab nabi Idris tiga puluh, dan kitab nabi Ibrahim sepuluh.
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dan kitab nabi Musa sepuluh, dan kata setengah ulama' bermula segala kitab yang
diturunkan dari pada langit itu seratus empat belas kitab, lima puluh bagi nabi Syis, dan
tiga puluh bagi nabi Idris dan dua puluh bagi nabi Ibrahim, dan yang sepuluh itu
bersalahan ulama', kata setengah bagi nabi Adam, dan kata setengah bagi nabi Musa
syahdan maka iman dengan segala kitab itu dibahagi dua Pertama iman ijmali seperti
bahwa dii'tiqodkannya bahwasanya Allah Ta'ala itu menurunkan beberapa kitab dari
pada langit maka sekalian yang tersebut di dalamnya itu dari pada qoshosh dan mawa 'iz
dan wa'ad dan wa'id dan basyarah dan nazarah dan amar dan nahi, sekalian itu benar
lagi datang dari pada Allah Ta'ala, diturunkan dari pada langit di dalam beberapa lauh
atawa atas lisan malaikat dan Kedua iman tafsili seperti bahwa diketahuinya kitab yang
(kcm-hlm.ll)
empat itu Pertama taurat, diturunkan atas nabi Musa Kedua injil, diturunkan atas nabi
Tsa Ketiga zabur diturunkan atas nabi Daud Keempat furqon diturunkan atas nabi kita
dan penghulu kita yaitu nabi Muhammad sholla Allahu 'alaihi wa sallama maka
terhimpunlah makna segala kitab itu di dalam Qur'an dan makna Qur'an itu di dalam
fatihah dan makna fatihah itu di dalam basmalah dan makna basmalah im di dalam (ba'
nya (nsb-hlm.2I) nya, dan makna ba' itu di dalam nuqtohnya maka inilah iman
dengan segala kitab {dan yang Kelima} dari pada qowa 'idul iman itu yaitu iman
dengan hari kemudian yang dinamakan akan dia hari qiyamat maka permulaannya itu
dari pada tiup sangkakala yang Pertama dan kata setengah, permulaannya dari pada
ketika menghimpunkan kholaiq ke padang mahsyar dan kata setengah, permulaannya
dari pada ketika mati dan tiada kesudahan baginya dan kata setengah, adalah
kesudahannya itu apabila masuk ke dalam syurga oleh isi syurga dan masuk neraka
maka iman dengan hari kemudian itu dibahagi dua Pertama iman ijmali namanya seperti
bahwa dii'tiqodkan segala yang di dapat oleh manusia pada hari kemudian dari pada
kubumya hingga masuk syurga isi syurga dan masuk neraka isi neraka yang
dikhabarkan oleh nabi kita Muhammad sholla Allahu 'alaihi wa sallama itu sekalian itu
sungguh tiada syakk lagi padanya dan Kedua iman tafsili seperti bahwa diketahuinya
Pertama yang di dapat oleh manusia itu di dalam kubumya dari pada nikmat dan 'azab
maka mendapatkanlah oleh orang mu'min yang ta'at itu akan kesenangan dan keluasan
dan mendapatkanlah oleh orang mu'min yang 'ashi itu akan siksa dan kepicikan
kemudian maka diwakilkan Allah Ta'ala dua malaikat, yaitu Munkar wa Nakir
menanya akan dia dengan katanya: siapa Tuhanmu (nsb-hlm.22) dan siapa nabimu dan
siapa imammu dan apa qiblatmu dan siapa saudaramu, maka kedua malaikat itu sangat
hebatnya dan jahatnya serta hitam tubuhnya dan merah kedua matanya dan suaranya
seperti gumh lintar maka inilah halnya jika ia menanyai orang yang 'ashi atawa kafir
maka tiadalah kuasa ia menjawab akan pertanyaannya itu maka lalu dipalunya akan dia
itu dengan palu besi serta dipicikan kubumya dan dibukakan pintu ke dalam neraka
maka bertiuplah angin neraka hingga hari qiyamat dan jika menanya ia akan orang
yang mu'min yang tho'i'/ to'at, maka datanglah ia dengan rupa yang sangat elok dan
pakaian yang sangat baik dengan suara yang lemah-lembut maka menjawab ia dari pada
pertanyaannya itu maka berkata keduanya itu, tidurlah engkau seperti tidur penganien
maka diluaskan kubumya dan dibukakan pintu ke dalam syurga maka bertiuplah angin
syurga kepadanya hingga hari qiyamat kemudian maka dibangkitkan Allah Ta'ala
sekalian kholaik dari pada kubumya, maka lalu dihalau mereka itu ke padang mahsv ar
maka masing-masinglah hal mereka itu setengah dari padanya seperti kilat yang
menyambardan (kcm-hlm. 12/ setengah-13)
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Setengah dari padanya seperti angin yang sangat keras dan setengah dari padanya
seperti kuda yang berlari dan setengah dari padanya seperti orang yang berlari dan
setengah dari padanya seperti orang yang beijalan betul dan setengah dari pada (nya
nsb-hlm.23) nya seperti babi dan setengah dari padanya seperti anjing dan setengah dari
padanya seperti monyet dan setengah dari padanya merangkak (dan) setengah dari
padanya mengesot dan setengah dari padanya buta dan setengah dari padanya tuli dan
setengah dari padanya kelu dan setengah dari padanya memakan lidahnya, maka
keluarlah dari padanya darah dan nanah dan setengah dari padanya tiada bertangan dan
setengah dari padanya tiada berkaki dan setengah dari padanya disula di atas pohon
khormah dan setengah dari padanya terlalu sangat busuk dari pada bangkai dan
setengah dari padanya berbaju dengan api neraka maka masing-masinglah halnya
mereka itu dari pada sebab keiakuannya di dalam dunia kemudian tatkala sampai
mereka itu di padang mahsyar maka berdirilah sekaliannya disana, maka malaikatpun
mengelilingi akan mereka itu dan mata hari hampir kenalah d atas kepala mereka itu
sekira-kira adalah antaranva dan antara kepalanya itu sepanjang mailulmukhalah maka
karamlah mereka itu di dalam air peiuhnya setengah dari padanya peiuh itu sampai di
telapak kakinya dan setengah dari padanya sampai ke betisnya dan setengah dari
padanya sampai ke lututnva (dan) setengah dari padanya samoai di pahanva (dan)
setengah dari padanya sampai di pinggangnya dan setengah dari padanya sampai di
dadanya dan setengah dari padanya sampai di lehemya dan setengah dari padanya
samppai ke telinganya dan setengah dari padanya hiiang sekali sekalian tubuhnya itu di
dalam peluh maka sangatlah 'azabnya dan susahnya atas mereka itu hingga mengharap
mereka itu akan keluar dari pada (nsb-hlm.24) tempat itu dan jika ke dalam neraka
sekalipun dari pada sangat payahnya kemudian maka memberi ilham oleh Allah Ta'ala
ke dalam hati mereka itu menyuruh memohonkan syafa'at kepada segala nabi, maka
lalu beijalanlah mereka itu kepada satu nabi, kemudian dari pada satu nabi maka
sekaliannya mengaku dengan kesalahan dirinya, maka masing-masing berkata nafsi-
nafsi hingga sampailah mereka itu kepada kepala segala nabi yang amat besar dan
penghulu yang sangat mulya yaitu nabi kita Muhammad sholla Allahu 'alaihi wa
sallama maka katanya akulah mensyafa'atkan kamu sekalian, kemudian maka lalu ia
sujud di bawah 'arasy seperti mana sujudnya di dalam sembahyang, maka datanglah
suara dari pada Allah Ta'ala dengan katanya; angkat kepalamu ya Muhammad dan
mohonkan yang engkau pohonkan olehmu niscaya diberi akan dikau, maka lalu
mengangkatkan nabi akan kepalanya maka inilah dinamakan syafa'atul kubro dan
adalah bagi nabi kita itu beberapah jenis syafa'at yang lain dari pada ini kemudian dari
pada itu maka masing-masinglah segala nabi dan segala orang yang 'alim (dan) segala
orang soleh dan segala orang yang mati syahid mensyafa'ati oleh (kcm-hlm.l3)
Mereka itu sekedar pangkat derajat mereka itu kepada Allah Ta'ala kemudian maka
dihisab akan mereka itu sekalian melainkan mereka yang dikecualikan nabi yang masuk
syurga mereka itu dengan tiada hisab dan demikian lagi seperti segala rasul dan segala
nabi dan segala malaikat tiada dihisab akan mereka itu, maka bersalah-salahanlah
halnya mereka itu, (...ada nsb-hlm.25) ada yang ringan hisabnya dan ada yang berat
hisabnya, dan ada yang baik dan ada yang jahat, kemudian maka didirikan timbangan,
maka ditimbang sekalian amal mereka itu melainkan mereka yang tiada dihisab itu,
maka tiadalah ditimbang amalnya mereka itu, maka adalah yang ditimbang itu segala
kitab suratan amal kita dan kata setengah dirupakan segala amal kebaiikan itu dengan
rupa nurani dan dirmakan segala-gala amal kejahatan itu dengan rupa zolmani,
kemudian maka ditimbang maka bersalah-salahan pada timbangan itu, kata setengah
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tiap-tiap satu umat itu satu timbangan dan kata setengah tiap-tiap satu mukallaf siitu
timbangan, dan kata setengah tiap-tiap satu mu'min itu beberapa timbangan sebanyak-
banyak bilangan amalnya, bermula yang mu'tamad -adalah timbangan itu satu jua bagi
segala kholaik itu, maka yang menimbang itu Jibroil memegang timbangannya serta
melihat akan lidahnya dan Mikail jadi kepercayaannya atasnya, kemudian maka meniti
mereka itu di atas titian sirotul mustaqim hingga segala rasul dan segala nabi maka
adalah titian itu di atas neraka jahannam permulaannya dari pada maugif dan
kesudahannya di pintu syurga dan terlebih halus dari pada rambut dan terlebih tajam
dari pada mata pedang maka panjang perjalanannnya itu tiga ribu tahun; seribu tahun
naik, dan seribu tahun berialan betul. dan seribu tahun turun dan kata setengah, adalah
perjalanannya itu lima belas ribu tahun; lima ribu tahun naik, lima ribu tahun berjalan
betul (nsb-hlm26) dan lima ribu tahun turun, maka kata Syekh Muhyiddin Ibnu Aivbi
adalah bagi shirotul mustaqim itu tujuh qonathir tiap-tiap satu qonthir peijalanan tiga
ribu tahun, seribu tahun naik dan seribu tahun beijalan betul dan seribu tahun turun,
maka ditanya akan mereka itu pada qonthir yang pertama dari pada imannya, dan
qonthoroh yang kedua ditanya dari pada kesempumaan sembahyangnya, dan pada
qonthoroh yang ketiga ditanya dari pada zakatnya, dan pada qonthoroh yang keempat
ditanya dari pada puasanya, dan pada qontoroh yang kelima ditanya dari pada haji dan
'umrahnya, dan pada qontoroh yang keenam ditanya dari pada perkara bersucinya, dan
pada qonthoroh yang ketujuh ditanya dari pada segala mentholim/ muntolima, maka
jika dijawabnya sekalian itu, baharulah lalu ia ke dalam syurga, dan jika tiada
dijawabnya akan salah satu dari padanya, niscaya jatuhlah ia ke dalam neraka karaiia
beberapa banyak dari pada malaikat berdiri di kanan dan di kiri sirhotul mustaqim seita
adalah di tangan tiap-tiap seorang dari pada mereka itu pengait besi, maka barang si a pa
(kcm-hlm. 14/tiada-15)
tiada menjawab niscaya dikaitnya dengan besi itu lalu jatuhlah ke dalam neraka
jahanam, maka masing-masinglah perjalanan mereka itu di atas shirotul mustaqim itu,
setengah dari pada mereka itu seperti gerak mata, dan setengah dari pada mereka iiu
seperti kilat yang menyambar, dan setengah dari padanya seperti burung yang terbaiig
(...dan .... nsb-hlm 27) dan setengah dari padanya seperti kuda yang sangat pantas, dan
setengah dari padanya seperti binatang yang lari, dan setengah dari padanya seperti
orang yang berjalan betul, dan setengah dari padanya merangkak, dan setengah dari
padanya mengesot, dan setengah dari pada mereka itu dirasanya perjalanan itu pendck,
dan setengah dari padanya lanjut, maka pertama-tama yang meniti shirotul mustaqim lUi
nabi kita serta dengan segala umatnya, kemudian nabi *lsa serta dengan segala umatnx a.
kemudian nabi Musa serta dengan segala umatnya, kemudian maka menitilah di atasnya
itu nabi, kemudian dari pada nabi maka yang terkemudian segala nabi Nuh serta dengan
segala umamya 'alaihimus salam, maka inilah iman dengan hari yang kemudian; {dan
yang Keenam) dari pada qowa 'idul iman itu yaitu iman dengan hari qodlo' Allah
Ta 'ala dan qodar-Nya, maka ketahui olehmu hai saudaraku bahwasanya segala yang
berlaku di dalam 'alam ini dari pada segala perbuatan dan perkataan hamba sepeiti
gerak, dan diam, berdiri, dan duduk, makan dan minum dan barang sebagainya dari
pada amal kebajikan, seperti iman dan ta'at, dan kejahatan seperti kuflir dan ma'siat,
sekalian itu dengan ditaqdirkan Allah Ta'ala ^ dalam azal, dijadikannya serta
dikehendakinya dengan qudrat-Nya dan irodat-Nya yang qodim, dan tiada dengan
qudrat hamba yang baharu, karana adalah qudrat hamba yang baharu itu sekali-kali
tiada memberi bekas (pengaruh, pen) pada tiap-tiap suatu, (nsb-hlm 28) akan tetapi ada
bagi hamba itu kasab, artinya usaha dan ikhtiar, artinya pilih antara berbuat suatu dan
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meninggalkan dia, maka bahwasanya Allah Ta'ala jua yang menjadikan segaia
perbuatan hamba itu dan adalah hamba mengusahakan dari pada zohimya dengan usaha
dan ikhtiar maka disandarkan usaha dan ikhtiar Itu bagi hamba pada zohimya jua dan
pada usaha dan ikhtiar itulah tempat ta'luk hokum syara' pada hamba, maka wajiblah
atas tiap-tiap 'akil balig laki-laki dan perempuan menuntut dan memilih antara baik dan
jahat pada hokum syara', akan tetapi pada hakekatnya sekali-kali tiada bagi hamba itu
empunya usaha dan ikhtiar hanya sekaliannya itu dari pada Allah Ta'ala jua, maka
jadilah hamba itu pada zohimya mukhtar (memilih) dan pada batinnva maibur
(temaksa) maka apabila sembahyang seorang umpamanya, maka dikata yang
sembahyang itu hamba, dan yang menjadikan perbuatan sembahyang itu Allah Ta'ala
jua dengan qudrat-Nya yang qodim, maka dikata yang sembahyang itu hamba hanya
pada zohimya jua, maka (adanaun. Makkah) pada hakekatnya itu semata-mata Allah
Ta'ala, dan demikian lagi seperti makan dan minum, akan tetapi adalah adab tata
keramanya hendaklah dibangsakan yang baik itu dari pada Tuhan, dan yang jahat (kcm-
hlm. 15)
dari pada hamba, seperti firmannya di dalam Qur'an ma a^baka min hasanatin fa
minallah wa ma a^baka min syyiatin fa min nafsika artinya barang yang mengenai ia
akan dikau dari pada yang kebajikan maka yaitu dari pada Allah (.. Ta'ala ... nsb-
hlm.29) Ta'ala dan barang yang mengenai ia akan dikau dari pada kejahatan maka yaitu
dari pada dirimu artinya dengan usahamu, dan lagi firmannya wa ma asobakum min
mu^batin fabima kasabat aidikum artinya dan barang yang mengenai ia akan kamu dari
pada musibah maka yaitu dengan usaha tangan kamu, maka dipaham dari pada itu tiada
ada bagi hamba itu hanya usaha jua. adapun pada hakekatnya sekalian itu dari pada
Allah Ta'ala jua, seperti firmannya qul kullum min 'indillah, artinya kata olehmu,
sekalian itu dari pada Allah Ta'ala, syahdan sekalian amal kebajikan seperti iman dan
ta'at itu dengan ditaqdirkan Allah Ta'ala dan dikehendaki-Nya adanya, dan dengan
disuruh-Nya lagi di keredoi-Nya dan segaia amal kejahatan seperti kufur dan ma'siat
itupun dengan ditaqdirkan Allah Ta'ala adanya, serta dikehendaki-Nya, akan tetapi
tiada disumh-Nya dan tiada dikeredoi-Nya maka inilah i'tiqod Ahlussunnah wal
jama 'ah yang sahih lagi sempuma dari pada antara i'tiqod kaum yang mjuh puluh dua
(72) kaum dan i'tiqod inilah yang diperpegang oleh segaia ulama yang besar-besar
maka wajib atas tiap mukallaf mengi'tiqodkan dia, maka bersalahan bagi i'tiqod
qodariyah maka berkata mereka itu sekalian yang berlaku di dalam 'alam ini dari pada
segaia perbuatan dan perkataan hamba, seperti gerak dan diam berdiri dan duduk makan
dan minum (nsb- him.30) dan barang sebagainya dari pada amal kebajikan seperti iman
dan ta'at dan - amal- kejahatan seperti kufiir dan ma'siat sekaliannya itu dengan qudrat
yang baharu yang dijadikan Allah Ta'ala pada hamba, dan yaitu dengan ikhtiar hamba
tiada dengan qudrat Allah Ta'ala yang qodim maka jadilah atas i'tiqod Qodarriyah
yang sesat ini adalah qudrat yang baharu itu memberi bekas (pengaruh, pen) pada segaia
perbuatan hamba, sama ada perbuatan itu dengan mubasyarah' (langsung, pen) atawa
dengan tulid (akan ditampi;lkan/ dilahirkan, pen) maka adalah i'tiqod mereka itu batil
lagi sesat, maka orang yang beri'tiqod demikian itu bid'ah (sesat, pen) lagi fasik jika
tiada di i'tiqodkannya haruslah bagi qudrat yang qodim. adapun iika dii'tiqodkannva
haruslah qudrat vans qodim. maka orang itu tiadalah syakk pada kufumya;
na'uzubillahi minha. Adapun ulama' ward annahri,' xnaka bersungguh-sungguhlah
' Dalam NP tertulis " memba/ mamba/ mambu serta",
Asal wilyah bukhoro/ Azerbaijan/ soviet seperti al-Imam al-Maturidi ?, dls.
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mereka itu mengkafirkan akan kaum qodariyyah itu atas itlaq jua, ^ artinya sama ada
dii'tiqodkannyalah qudrat yang qodim dari pada menjadikan atawa tiada maka berkata
mereka itu, bermula orang yang beri'tiqod demikian itu dari pada kaum musyrik karana
mereka itu me-ng-isbatkan {memastikan/menetapkan, pen) beberapa yang
menyengkutui Allah Ta'ala pada menjadikan segala perbuatan hamba sebilang-bilang
banyak hamba Allah Ta'ala maka Nasroni ^  terlebih baik dari pada mereka itu, dan
bersalahan lagi bagi i 'qtiqod jabariyah^ maka berkata mereka itu segala yang berlaku
di dalam 'alam ini dari pada (kcm-hlm. 16/ segala-17)
segala perbuatan dan perkataan (...hamba.. nsb-hlm.Sl) hamba, seperti gerak dan diam,
berdiri dan duduk, makan dan minum, dan barang sebagainya dari pada amal kebajikan,
seperti iman dan ta'at, dan amal kejahatan, seperti kufur dan ma'siat, sekalian itu
dengan ditaqdirkan Allah Ta'ala di dalam azal, dan dijadikan-Nya dan dikehendaki-
Nya adanya dengan irodat-Nya yang qodim, dan tiada sekali-kali pada usaha hamba dan
ikhtiar hamba, pada sekalian perbuatan itu hanya adalah hamba itu tergagah pada
perbuatan seumpama benang tergantung pada hawa', maka ditiup angin ke kanan dan ke
kiri, dan seumpama wayang yang diperlakukan oleh dalang, barang sekehendaknya dari
pada wama bagi kelalcuan dan perbuatan maka tiada bagi benang dan wayang itu
baginya usaha dan ikhtiar sekali-kali bagi barang kelakuan dan perbuatan yang tersebut
itu dan barang yang nyata pada hamba dari pada perbuatan dan perusahaan, maka
sekaliannya itu perbuatan Allah Ta'ala bukan usaha hamba, maka apabila sembahyang
oleh seorang atawa meninggalakan ia akan sembahyang maka dikata yang sembahyang
itu dan yang meninggalkan itu adalah Allah Ta'ala bukan hamba, dan apabila zina oleh
seorang atawa minum arak, itupun Allah Ta'ala jua, bukannya hamba, demikian!ah
diqiyaskan dari pada segala perbuatan yang lain dari pada itu maka lazimlah aias
mazhab yang sesat ini (nsb-hlm.32) bahwa gugur taklif syara' dari pada hamba,^ maka
jadi tiadalah wajib atas hamba itu mengeijakan yang diwajibkan Allah Ta'ala, dan tiada
dipuji dan tiada diberi pahala ia atas amal kebajikan seperti iman dan ta'at, dan tiada
dicela dan tiada disiksa ia atas amal kejahatan seperti kufur dan ma'siat, demikianlah
yang lazim atas mazhab jabahyyah yang sesat ini, maka barangsiapa beri'tiqod dengan
i'tiqod jabariyyah itu serta dii'tiqodkannya gugur taklif syara' atas dirinya dan tiada
wajib atasnya mengeijakan yang diwajibkan Allah Ta'ala seperti sembahyang dan
puasa dan zakat dan lainnya dan tiada haram atasnya mengerjakan yang diharamkan
Allah Ta'ala seperti zina dan minum arak dan mencuri dan lainnya maka orang itu jadi
kafir tiada syakk lagi di dalamnya dan lagi katanya adalah segala pekerjaan yang wajib
itu diwajibkan atas 'awam jua, tiada atas orang yang khawas^ maka orang yang kha\\ as
yang sampai makrifatnya kepada sebenar-benamya makrifat maka tiadalah berkehendak
ia kepada amal syari'at yang tersebut itu hanya - dari pada akamnya/ makamnya ' -
dengan barang yang datang pada batinnya dari pada sebenar-benar makrifat maka
Mutlak dengan mengumumkan pemyataan sesatnya;
Kata ini doble, mungkin maksudnya "mereka-mereka itu,", pen
Percaya akan trinitas; Tuhan dibagi tiga/ seperti ga?;
^paham serba kehendak dan kuasa Allah, lawan dari paham serba kehendak dan
kuasa manmia
' Taklif isim masdar kallafa: mukallaf: (isim mafui) orang yang wajib menjalani syari'at.
^ orang-orang yang merasa dirinya berkedtidkan istimewa karena amat dekaf/
sudah mencapai mah'ifat/ bersalu dengan Tuhannya, pen.
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orang yang beri'tiqod yang demikian itn kafir zindiq^ na'uzubillahi minha maka
wajiblah atas imam ® menyuruh dia bertaubat dan jika dia tiada man bertaubat maka
wajiblah membunuh dia adalah membunuh seorang yang (...ber.,.nsb-hlm33)
beri'tiqod demikian itu lebih baik dari pada membunuh seratus kafir dan kata setengah-
daripadanya- seribu kafir inilah jika dii'tiqodkannya gugur taklif syara' adapun jika
tiada dii'tiqodkannya gugur taklif atas dirinya (kcm-hlm.l7)
yang demikian itu karana membesarkan Allah Ta'ala jua, dan dii'tiqodkannya wajib
atas mengeijakan yang diwajibkan Allah Ta'ala dan haram atasnya mengeijakan yang
diharamkan Allah Ta'ala maka orang itu tiada kafir tetapi jadi bid'ah lagi fasik dan atas
tiap-tiap hal adalah mazhab jabariyyah itu mazhab yang sesat karana menafikan usaha
dan ikhtiar yang lazim dari padanya gugur taklif syara' dari pada dirinya, maka betapa
shah kiranya mereka itu menafikan usaha dan ikhtiar pada hal adalah Allah Ta'ala
menyebutkan keduanya dengan firmannya di dalam ayat Qur'aniyyah yang berapa
banyak'' maka hasillah dari pada yang tersebut itu tiga mazhab Pertama mazhab
ahlussunnah wal jama'ah inilah yang wajib atas tiap-tiap mukallaf mengi'tiqodkan
dia dan Kedua mazhab qodariyah dan Ketiga mazhab jabariyyah maka keduanya itu
batil lagi sesat tiada boleh dipergegang sekali-kali maka jadilah mazhab ahlussunnah
wal jama'ah itu dikeluarkan dari pada dua mazhab yang cemar, keduanya itu seperti
dikeluarkan air susu dari pada antara darah dan tahi karena adalah mazhab ahlussunnah
wal jama'ah itu setengahnya dikeluarkan (nsb-hlm.34) dari pada mazhab qodariyyah
dan setengahnya dikeluarkan dari pada mazhab jabariyyah maka inilah akhir kesudahan
qowa 'idul iman, maka terkandunglah iman dengan segala segala rasul dan segala nabi
dan segala sifat yang wajib dan yang mustahil dan yang jaiz bagi mereka itu dan iman
dengan segala malaikat dan iman dengan segala kitab dan iman dengan hari kemudian
di dalam kata kita Muhammad rasullullah, artinya bermula nabi Muhammad itu pesuruh
Allali Ta'ala adapun iman dengan qodo' Allah Ta'ala dan qadar-Nya terkandung di
dalam makna la ilaha ill all ah pada sifat iftiqor maka dipahamilah dari pada yang
demikian itu segala qowa 'idul iman itu terkandungilah oleh makna di dalam dua
kalimah; yaitu la ilaha illallahu Muhammadun Rasulullahi maka inilah dinamakan
kalimatul [man dan kalimatut tauhid dan kalimatul islam dan kalimatut toyyibah dan
kalimatul musyarrafah sungguhpun sedikit kalimahnya dan hurufhya akan tetapi besar
gunanya dan banyak faedahnya setengah dari pada faedahnya adalah kalimahnya itu
tujuh kalimah maka seorang dari pada manusia itu tiada berbuat ma'siat melainkan
dengan salah satu dari pada anggotanya yang tujuh itu' \ maka barang siapa menyebut akan
Pura=pura beriman
Imam / qodhil qudhoh dalam satu negeri Islam/ kesultanan;
" I'malu 'ala makaanatikum inni 'aamil, (ayat)...wa an laisa li al-insaan illaa maa
sa'aa (ayat) inna allah laa yughoyyighu maa biqoumin hattaa yughoyyighuu maa
bianflisihim (ayat)....wa jaahiduu fii sabiil allah bianfusikum wa anwaalikum (ayat)
uthlubu 1-ilma walau bi s-shiin (hadis)... (lihat al-Qur'an dan haditsnya ada dim tesis
naskah Baba A)
yang berpegang teguh kepada tradisi sbb: a. Bidang hokum Islam, menganut salah
satu mazhab/ syafi'i; b. Bidang Tauhid, menganut ajaran-ajaran Imam Abu Hasan a!
asy'ari; c. Bidang tasawwuf, menganut ajaran imam abu qosim al-junaidi; d. Bidang
minuman, menganut Somani. (penmyalin: dari document) (DR. Zamakhsyari Dhifir:
149. "Tradisi Pesantren". 1982).
' ^ Tujuh anggota; saat sujud: dua kaki, dua lutut, dua tangan, satu wajah, ???
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kalimah itu dengan yakin serta ikhlas di dalam hatinya, dan diketahuinya akan qowa h/ul
iman yang terkandung di dalamnya niscaya gugurlah dosanya yang diperbuatnya dengan
anggotanya yang tujuh itu dan lagi (... setengah..snb-hlm.35) setengah dan faedahnya
adalah hunifoya itu dua puluh empat hunif maka adalah bilangan sehari semalam itu dua
puiuh empat jam maka barang siapa menyebut akan kalimah itu dengan yakin dan ikhlas di
dalam hatinya dan diketahui akan qowa 'idul iman yang terkandung di dalanmya niscaya
dihapuskan Allah Ta'ala akan dosanya yang diperbuamya di dalam dua puluh empat jam itu
maka inilah setengah (kcm-hlm. 18/ dari pada-19)
daripada faedahnya memadailah bagi orang yang ada baginya itu yakin karena
faedahnya itu tiada boleh dihinggakan, dialah vang dinamakan kalimah yang ringan
pada sebutannya, dan berat pada timbangannya,' maka seyogianya hendaklah bagi tiap-
tiap orang yang berakal membanyakkan dari pada menyebut akan Dia pada siang dan
malam dan pada tiap-tiap waktu dan ketika hingga jadi bercampurlah dengan
daging darahnya wa haza akhim ma yajibu 'aid I- mukallaf ma 'rifatuhu mimma aradna
fa l-hamdulillahi 'aid md manna bih[ 'alaind zo^himn wa bdthinan dan bermula inilah
kesudahan barang yang wajib atas tiap-tiap mukallaf mengenal Dia dari pada barang
yang kami kehend^i menyatakan Dia maka segala puji bagi Allah Ta'ala atas barang
yang memberikan la dengan Dia atas kami pada lahir dan batin wa sholla Alldhu aid
khoiri kholqihl sayyidind Muhammad wa dlih[ wa sohbihl dan mudah-mudahan
memberi rahmat oleh Allah Ta'ala atas sebaik-baik hambanya penghulu kami nabi
Muhammad sholla Allahu 'alaihi wa sallam dan atas segala keluarganya dan sohabatnya
(nsb-hlm. 36/ Akhir/penutup) telah selesai dari pada hamba yang dlo'if (pada kekuatan
Allah) yang hina (haqir: pada rahmat Allah, pen), menyurat risalah ini kepada 29 hari
bulan rajab hari jumu'at jam pukul 4 empat (seperempat?) di dalam tarikh sanata seribu
dua ratus delapan puluh betul di dalam bandar baturaja ulu adalah yang empunya dia
kiagus muhammad arsyad juru tulis bin kiagus jamaludin bin kiagus jamal balad
falmani adalah nama kampung karangmigus (?) adanya; (nsb-hlm.37). Palembang-3 ulu
- Jambangan-darat, 11 s/d 17 november 2012;
Tatkala adalah di dalam ini naskah beberapa kalimat terkukur-Zer/w^ar- daripada tukang
cap jadi tiada berbetulan dengan naskah aslinya yang dicapkan ini naskah atasnya, maka
kami jagakan disini tempat itu kukur (?) supaya mudah membetulkan ini naskah atas
naskah aslinya
No Hal. baris salah Betul
22 Jima' barang sebagainya Jima' dan barang sebagainya
11 24 Bagi Idris Bagi Nabi Idris
12 18 Kepicitkan kepecikan
14 14 Titin titian
14 14 Hinggal hingga
Kasab artinya usaha, dan ikhfiar
artinya pilih
15 20 Kasab artinya pilih
15 22 Ikhfiar bagi Ikhfiar itu bagi
16 26 (?) Mala maka
Beberapa kesalahan (tahrif) telah penyalin
memberi tanda dua garis dan huruf miring
setulkan secara langsung dengan
Hadis nabi saw (lihat kitab hadits..)
Melaksanakan kunjungan silaturrahmi, sedekah, rangkaian acaranya diisi dengan
zikir. dls
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{yaqulu al- faqiml Jani: Daud bin al marhum Isma 'il al Fatony Sahhalallahu Ta 'aid
Lahu nailal maqosidi wal amdny)^^
Al-hamdulillah al-munfaridi bit jalal* "al-matawahhid bil kamal* was sholatu was
salamu 'aid man lahu l-khotimu wa l-khitdm* sayyidind Muhammadin wa 'aid dlihi wa
sohbihi l-kirom* (wa ba 'du) maka telah selesailah diucapkan ini kitab yang mustatob-
mendapat hal balk- yang mengandung ia dari pada nafals ilmu al tauhid akan lubbul
lubab - menjiwaipara cerdikpandai- * yaitu kitab 'Atiyyahtur rahman*fi bayani qowa
idil iman* adalah ia serta kecil juramnya dan sehingga-hingga ikhtisomya* wadhih
masailnya, fasih 'ibaratnya, 'azim miqdarnya* dan adalah capnya pada al-matba 'ah al
miriyah* yang pada negeri Makkah al- mahmiyyah* fi ayydmi saltonati amiril
mukminin* wa kholifati sayyidil mursalin* assulton bin assulton al ghozi 'Abdul hamid
as-tsani khon* abbadallahu ta'ala daulatahu wa ayyada syaukatahu madal aaman* wa
fi ayyami wilayati al wazir al- akhom* wal musyiril akrom*wali biladil hijaz wa
syaikhil harom daulatlu'^ Mustafa safwat Basya* an 'asyallahu Ta'ala bihi addinu wad
daulah in 'asya* wa kana tab 'uhu bi iddrah wa ma 'rifati mudiril matba 'ah al mazkuroh
al janabil mu 'azzom'^ wa mubasyiri umurihal 'azizil mukarrom* hadrotul hajji NabF
Zadah assayyid 'Ali Afandi* la zala yazhharu akarimul akhlaq wa yabdi* wakdna
kamalu tob'ihi* wa tamama wad'ihi* fi awakhiri zil qo'idah al mubarokah min 'dmi
arba'atin wa saldsi miatin ba'dal alfi minal hijratinnabawiyyah* 'ala sohibina azkas
salmi wa afdolit tahiyyati* mafaha miskun khitan* wa Idha badrutamamim.
4. Penutup
1. Bahasa Melayu Palembang terdiri dalam beberapa bahasa; antara lain: a) bahasa
Melayu, dan b) bahasa Arab;
2. Bahasa Melayu Palembang menggunakan huruf dan angka Arab, serta aksara
Melayu
3. Ciri-ciri bahasa Melayu, Dalam naskah salinan bertinta wama merah;
Daftar Pustaka
Achadiati Ikrom, 2004;
Abdul Hadi, WM, 2012. Diktat, MK S3.
Abd. Azim Amin. 2009;. Syekh Muhammad Azhari Al-Falimbani-Ulama Panutan Abad
ke-19 M. Palembang: lAIN-RF,
Atiyaturrahman, naskah cetakan Makkah;
Atiyaturrahman, naskah tulisan Baturaja;
Fathurrohman, Oman. 2011. Filologi Plus: Metode dan Pendekatan", Globalisasi &
Dinamika Budaya Melayu. Palembang: UIN-RF.
Azyumardi Azra. 2011. "Islam dan Penguatan Peradaban Nusantara", Globalisasi &
Dinamika Budaya Melayu. Palembang: UIN-RF
Terjemahan; kata pengantar dari Syekh Daud bin Ismail asal Thailand Selatan./
Fatani. Semoga Allah Ta'ala memudahkan tercapainya segala apa yang dicita-citakan
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' ^ Belum tahu maknanya; didugs hal tentang pembahasannya;
gelar untuk pejabat tinggi/ gubemur/ pembantu Sultan d Turki, dan Perdana
Menteri r
'^janabil mu'azzom: paduka yang mulia. Yang berkuasa di Makkah
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA KPA, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
4 Mei 2016
Nama Pemakalah : Drs. H. Abd. Azim Amin, M.Hum.
Judul Makalah : Naskah Qowa'idul Iman: Kemas Haji Muhammad Azhari
Alfalimbani (1811-1874)
Afiliasi : Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Moderator ; Nofita Anggraini, S.Pd., M.Si., Ph.D.
Notulis : Erlinda Rosita, M.Pd.
1. Penanya : Sulismiati, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Muhammadiyah Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Tanggapan: makalah yang menarik.
2. Yang mana bahasa Melayu Palembang yang dimaksudkan oleh Pak Azim dan
tolong berikan contohnya!
J awaban/Tanggapan:
1. Terima kasih untuk rasa menarik dari Ibu penanya.
2. Yang banyak digunakan oleh para ulama sejak Abad ke-19. Bahasa Melayu
Palembang sudah dikenal juga di Jogjakarta. Banyak ulama yang menggunakan
bahasa Melayu Palembang pada masa itu. Contohnya, Naskah yang dikaji mi
adalah naskah yang berbahasa melayu Palembang. Misalnya, dimulai dengan
segala puji tertentu bagi Allah yang satu, yang tiada baginya anak, dan
seterusnya. Dapat dilihat di halaman 13. Ada percampuran antara Melayu
Palembang dengan bahasa Arab.
1. Penanya ; Misroni, M.Ag.
Afiliasi : UIN Raden Fatah
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bentuk lain penelitian yang dilakukan sebaiknya apa saja?
Jawaban/T anggapan:
1. Saya melakukan penelitian ini dengan maksud ada anak muda melakukan
penelitian dalam bentuk lain, misalnya kajian filologi.
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PENGINTEGRASIAN SCHOOL-WIDE PHOTOS'DXhXM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN SISWA BERBICARA BAHASAINGGRIS
Rekha Asmara
Universitas Islam Ogan Komering Ilir (UNISKI) Kayuagung
Abstrak
Keterampilan lisan atau speaking skill dianggap sebagai keterampilan yang sangat
penting untuk dikuasai para pelajar bahasa karena dominaimya bahasa Inggris
dipakai secara verbal atau dalam komunikasi lisan. Dengan speakings ide-ide dan
pemikiran setiap orang dapat diekpresikan dan disampaikan kepada orang lain
lewat kata-kata. Namun, masih banyak orang yang mengalami kesulitan dalam
berbahasa Inggris secara lisan. Diantaranya disebabkan oleh adanya keterbatasan
penguasaan kosakata bahasa Inggris {English vocabularies), dan juga faktor
ketakutan, kecemasan, dan rasa gugup ketika hendak berbicara. Oleh karena itulah.
School-wide Photos diasumsikan mampu meningkatkan kemampuan speaking para
siswa di sekolah. Keseluruhan jumlah populasi siswa yang tergabung dalam
kelas XI.IPA di SMA Negeri 4 Kayuagung tahun ajaran 2013/2014 yang
beijumlah 74 siswa yang hanya terdiri dari dua kelas, dipilih sebagai sampel dari
penelitian melalui teknik total populasi. Sampel kemudian dibedakan menjadi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data-data dikumpulkan dengan cara
memberikan instrumen berupa tes lisan {speaking test). Kemudian, data-data yang
diperoleh dari tes tersebut dianalisa dengan menganalisis gained score. Hasilnya
menunjukkan bahwa School-wide Photos dapat meningkatkan nilai speaking para
siswa secara signifikan ketika dibandingkan dengan nilai para siswa yang belajar
speaking tanpa menggunakan School-wide Photos.
Kata kunci: School-wide Photos, dan keterampilan berbicara (speaking
skill).
I. Pendahuluan
Bahasa Inggris merupakan salah satxi bahasa yang mayoritas dipakai secara
mendunia. Masyarakat intemasional menggunakan bahasa Inggris untuk berkomunikasi
lintas negara. Harmer (2007, hal. 13) menjelaskan bahwa di akhir abad ke-21, bahasa
Inggris sudah cukup baik dalam perjalanannya menjadi lingua franca asli, yakni sebuah
bahasa yang digunakan secara meluas untuk komunikasi antar para penduduk di
berbagai negara yang memiliki bahasa pertama ataupun bahasa kedua yang berbeda-
beda. Bahasa Inggris tidak lagi hanya berperan sebagai bahasa asing bagi suatu negara,
namun juga mulai berperan sebagai bahasa kedua di banyak negara di dunia. Selain itu,
bahasa Inggris juga digunakan sebagai sebuah media informasi yang meluas dalam
sains, teknologi, dan budaya. Fakta inilah yang lantas mendorong banyak negara yang
bukan penutur asli dari bahasa Inggris mewajibkan pembelajaran bahasa Inggris di
sekolah-sekolah mereka sebab kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris
dianggap dapat menjamin keberlangsungan hubungan antar negara-negara di dunia,
penguasaan di bidang sains, teknologi dan juga budaya, termasuk persaingan di era
global saat ini. Oleh karena itu, semakin banyak pula lah populasi dunia yang mulai
mempelajari bahasa Inggris sedini mungkin agar cakap dan terlatih dalam menggunakan
bahasa Inggris. Ragam keijasama bilateral/multilateral yang terjalin antar-negara di
dunia tersebut akhimya menuntut adanya peningkatan kompetensi berbahasa Inggris
bagi masyarakat dunia khususnya bagi masyarakat di Indonesia
Di Indonesia, bahasa Inggris mulai diajarkan secara fonnal di berbagai level
pendidikan. Sangat penting bagi masyarakat Indonesia untuk belajar bahasa Inggris
supaya tidak tertinggal jauh dan terbelakang dari negara-negara lain. Maka, para siswa
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sangat diharapkan dapat didorong untuk mau belajar bahasa Inggris dan terampil da lam
menggunakannya. Widiati dan Cahyono (2006, hal.269) menyatakan bahwa pengajaran
5/?e<3A:/«g'dianggap penting dikarenakan oleh sebagian besar pelajar ingin belajar bahasa
Inggris yaitu agar mereka mampu menggunakan bahasa Inggris untuk berbagai tujuan
komunikatif. Tentu saja, pencapaian tujuan tersebut perlu ditunjang dengan peningkatan
kualitas pengajar maupun mutu pengajaran itu sendiri. Dalam hal ini, merupakan sebuah
tantangan besar bagi tenaga pendidik untuk dapat mengenalkan atau bahkan
mengajarkan bahasa Inggris dengan berbagai cara atau media yang menarik untuk
meningkatkan kemampuan literasi siswa dalam berbahasa Inggris secara lisan.
Tujuan pembelajaran bahasa Inggris dititikberatkan pada penguasaan keempat
keterampilan bahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat keterampilan tersebut berflingsi sebagai alat dalam mengembangkan
komunikasi, presisi, kerjasama, seni, dan membangun hubungan antar banyak negara di
dunia (Marzuki, 2012, hal. 100). Di antara keempat keterampilan bahasa Inggris yang
ada, keterampilan lisan atau speaking skill dianggap sebagai keterampilan yang sangat
penting untuk dikuasai para pelajar bahasa karena dominannya bahasa Inggris dipakai
secara verbal atau dalam komunikasi lisan.
Hal senada diungkapkan oleh Khamkhien (2010: 184), bahwa di antara keempat
keterampilan bahasa, speaking merupakan keterampilan yang paling penting dalam
pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing atau bahasa kedua. Hal ini juga
sejalan dengan pemyataan Boonkit (2010, hal. 1306) bahwa speaking merupakan salah
satu dari empat keterampilan makro yang dikembangkan sebagai alat komunikasi }'ang
efektif dalam kedua konteks pembelajaran bahasa pertama dan bahasa kedua. Dapat
dikatakan bahwa keterampilan speaking dalam bahasa Inggris menjadi penting karena
keterampilan ini merupakan salah satu produk dari pembelajaran bahasa itu sendiri.
Artinya, kemampuan seseorang dalam berbahasa Inggris sejatinya terlihat dari
kemampuannya dalam menggunakan bahasa Inggris tersebut secara lisan.
Namun demikian, seringkali banyak orang mengalami banyak kendala atau
hambatan dalam usaha meningkatkan kemampuannya dalam keterampilan berbaiiasa
Inggris secara lisan. Banyak hal yang menjadi penyebab akan hal ini, di antaranya > ang
menjadi sorotan adalah karena adanya keterbatasan mereka dalam hal penguasaan
kosakata bahasa Inggris {English vocabularies). Menurut Asmara dan Salamah (2012),
para siswa sekolah memiliki penguasaan kosakata yang terbatas sehingga mereka
merasa bingung untuk bisa bercakap-cakap menggunakan bahasa Inggris. Sementara,
kelancaran berbicara dalam bahasa Inggris haruslah didukung oleh pengetahuan
kosakata yang cukup. Melalui penguasaan Vocabulaiy yang baik, pengguna bahasa
Inggris dapat lebih mudah mengekspresikan/mentransfer ide, pikiran, dan perasaannya
kepada orang lain sehingga tercapai komunikasi yang bersifat interaktif. Selain itu,
pengetahuan tentang kosakata membuat seseorang bisa mencema dan menganalisa
bahasa melalui beragam ekspresi atau ungkapan baik secara lisan ataupun tulisan.
Yang kedua adalah adanya ketidakpercayaan diri dalam berbicara bahasa Inggris
karena berbagai faktor seperti timbulnya perasaan takut, cemas, dan gugup. Hal mi
menjadi faktor penyebab yang menghalangi seseorang untuk dapat berbahasa Inggris
dengan baik dan lancar. Menurut Lucas (2009, hal.9), banyak orang yang tadinya
dengan gampang berbincang-bincang dalam semua jenis situasi sehari-hari menjadi
takut apabila dipinta berbicara di depan sekelompok orang. Ketakutan dan kecemasan
yang memuncak membuat setiap orang seringkali gagal menampilkan performa terbaik
mereka dalam speaking.
Maka dari itulah, sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
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berbicara lisan dengan bahasa Inggris, School-wide Photos, bisa dijadikan sebagai
sebuah sumber inspirasi yang realistis dan relefan dalam pengajaran speaking yang
berbasis pemanfaatan teknologi. Mayora (2006) menegaskan bahwa School-wide
Photos merupakan sebuah alternative yang sangat penting dalam pemanfaatan dan
pengembangan teknologi multimedia dan selanjumya mengintegrasikan teknologi ini
dalam instruksi kelas. Kegiatan kelas akan menjadi lebih menarik dan tidak
terperangkap pada pembelajaran yang bersifat monoton. Louman (2010, hal.2)
menjelaskan bahwa media pengajaran adalah alat yang digunakan oleh para guru pada
saat mengajar untuk membantu dalam mengklarifikasi mated belajar yang disajikan ke
siswa. Dapat dikatakan bahwa melalui media pengajaran, siswa dapat menjadi lebih
tertarik dalam menjalani aktivitas belajar dan mengajar. Lebih dad itu, pengajaran
speaking menggunakan media menjadi sangat penting karena para siswa bisa
memahami pelajaran dengan mudah dan bisa juga menjadi lebih aktif dalam
partisipasinya di kelas. Media School-wide photos dipercaya mampu membedkan
peluang bagi siswa untuk menjadi kreatif, inisiatif, dan inovatif. Lingkungan sekolah
merupakan tempat yang bagus bagi siswa untuk mencad inspirasi untuk kegiatan
speaking. Kondisi lingkungan sekolah dapat memudahkan para siswa dalam berekspresi
karena mereka telah memiliki akses dan pengetahuan yang sama mengenai hal itu.
Terlebih lagi pengambilan photo yang dilakukan sendiri oleh para siswa dapat
membuat pembelajaran bahasa Inggds mereka menjadi lebih menyenangkan dan
berdampak positif terhadap kemampuan speaking mereka. Berdasarkan pendapat Lucas
(2009, hal.268), Orang-orang mendapati bahwa pesan yang disampaikan si pembicara
lebih menadk, lebih mudah dipahami, dan bertahan lama ketika ditampilkan secara
visual sebagaimana sebaik penampilan verbalnya. Dapat dikatakan bahwa School-wide
Photos sebagai object visual yang diintegrasikan dalam pembelajaran speaking sangat
membantu siswa dalam memaparkan ide dan pemikirannya secara lisan terkait photo-
photo yang mereka buat sendid sehingga keterampilannya dalam berbahasa Inggris
dapat menjadi lebih meningkat dad sebelumnya.
Di sisi lain, Gabdel and Gabdel (2010) menggunakan School-wide Photos untuk
membangun komunitas pembaca dan penulis. Dengan mengintegrasikan teknologi ke
dunia pengajaran, mereka menginstruksikan para siswanya untuk melakukan kegiatan
reading (membaca) dan writing (menulis). Dalam pelaksanaannya para siswa menjadi
lebih bersemangat, tertarik, dan akhimya terpacu dalam meningkatkan kemampuannya
dalam membaca dan menulis. Dad semua paparan di atas, penulis melakukan penelitian
lanjutan terhadap penggunaan media School-wide Photos tersebut sebagai usaha
meningkatkan kemampuan speaking siswa.
2. Metode
Desain eksperimental semu {quasi experimental design) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nonequivalenf control group design, yaitu pada desain ini
kelompok ekspedmen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Populasi dad
penelitian ini adalah semua siswa yang tergabung dalam kelas Xl.IPA di SMA Negeri 4
Kayuagung tahun ajaran 2013/2014 yang beijumlah 74 siswa. Dikarenakan hanya ada
dua kelas Xl.IPA yaitu Xl.IPA. 1 (36 siswa) dan X1.1PA.2 (38 siswa), maka keseluruhan
siswa dalam populasi diambil sebagai sampel penelitian melalui teknik total populasi.
Siswa yang tergabung dalam kelompok ekspedmen dibedkan perlakuan {treatment)
benipa pengajaran speaking dengan mengintegrasikan penggunaan School-wide Photos
sebagai media. Sedangkan siswa di kelas pembanding {control group) hanya diajarkan
speaking tanpa menggunakan media apapun.
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Dalam mengumpulkan data, tes lisan {speaking test) diberikan sebagai instrumen
kepada kedua kelompok. Tes lisan tersebut diberikan dalam bentuk instruksi agar setiap
peserta tes memilih satu dari 6 topik yang disediakan dan diberikan kesempatan
berbicara dalam bahasa Inggris selama kurang lebih 10 menit berkenaan dengan topik
yang dipilih. Untuk mengetahui validitas {content validity) dan reliabilitas {inter-rater
reliability) dari instrumen, maka tes tersebut telah diujicobakan dahulu pada siswa SMA
N 2 Kayuagung kelas XI.IPA.l yang berjumlah 40 orang. Silabus dan tabel spesilikasi
tes digunakan untuk mengetahui validitas dari instrumen/tes. Selanjutnya, basil tes
dinilai oleh 2 orang raters yang memiliki kriteria sebagai berikut; 1) memiliki
kualifikasi pendidikan S2 program pendidikan bahasa Inggris, dan 2) memiliki
pengalaman mengajar selama sedikitnya 5 tahun. Raters memberikan penilaian terhadap
performa speaking siswa berdasarkan rubrik penilaian yang memiliki komponen seperti
accent, grammar, dan vocabulary. Kemudian, koefisien reliabilitas dianalisa
menggunakan metode Cronbach's alpha yang tersedia dalam program SPSS versi 16.
Hasilnya menampilkan bahwa nilai alpha Cronbach adalah 0.72. Maka, berdasarkan
pendapat Pallant (2005, hal.90), "Idealnya, nilai alpha Cronbach dari dari sebuah skala
nilai haruslah di atas 0.7", instrumen penelitian yang berupa tes lisan tersebut
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai tes lisan untuk kedua kelompok yang
menjadi sampel penelitian. Tes ini diberikan sebagai pre- dan post-test di kedua
kelompok sampel.
Dalam analisis data, untuk melihat hasil yang diperoleh dalam tes sebelum dan
sesudah diberikan pengajaran speaking, maka dicari selisih pencapaian yang diperoleh
mahasiswa {gained score). Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat perbedaan
pengaruh antara kelompok yang menggunakan media School-wide Photos dan
kelompok yang tidak memakai media sama sekali terhadap kemampuan speaking.
Prosedur pengajaran speaking dengan menggunakan School-wide Photos pada
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut; 1) pengambilan photo di lingkungan
sekolah {Shool-wide) menggunakan kamera digital, 2) pembuatan photo library^ unmk
semua photo yang dihasilkan, 3) penayangan semua photo di kelas menggunakan
sebuah laptop dan LCD, 4) pemilihan photo yang disukai oleh masing-masing siswa
sebagai topik untuk speaking, 5) berbicara {speaking) mengenai photo yang dipilih di
depan kelas.
3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil pretes di kelompok eksperimen, ditemukan bahwa sebanyak 3
siswa (8.33%) yang termasuk dalam kategori sangat baik, 31 siswa (86.1%) yang
termasuk dalam kategori baik, dan 2 siswa (5.6%) yang termasuk dalam kategori sedang
dalam capaian nilai speaking mereka. Selanjutnya dari hasil postes eksperimen,
ditemukan bahwa sebanyak 20 siswa (55.6%) yang termasuk dalam kategori sangat
baik, dan 16 siswa (44.4%) yang termasuk dalam kategori baik dalam capaian nilai
speaking mereka. Nilai tertinggi pada pretes adalah 17, nilai terendah adalah 8, dan nilai
mean adalah 12.750. Sedangkan pada postes nilai tertinggi adalah 18, nilai terendah
adalah 10, dan nilai mean adalah 14.632.
Di kelompok kontrol, hasil pretes menunjukkan bahwa sebanyak 12 mahasisAva
(31.6%) yang termasuk dalam kategori sangat baik, dan 26 mahasiwa (68.4%) yang
tennasuk dalam kategori baik dalam capaian nilai speaking mereka. Sementara hasil
postes kontrol menunjukkan bahwa sebanyak 23 mahasiswa (60.5%) yang tennasiik
dalam kategori sangat baik, dan 15 mahasiwa (39.5%) yang termasuk dalam kategc^ri
baik dalam capaian nilai speaking mereka. Nilai tertinggi pada pretes adalah 17, nilai
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terendah adalah 11, dan nilai mean adalah 13.833. Sedangkan pada postes nilai
tertinggi adalah 18, nilai terendah adalah 12, dan nilai mean adalah 14.921. Lihat tabel
1 dan 2 di bawah ini.






Pretes Postes Pretes Postes
Freq. Percent. Freq. Percent. Freq. Percent. Freq. Percent.
15 -18 Very Good 3 8.33 20 55.6 12 31.6 23 60.5
10 - 14 Good 31 86.1 16 44.4 26 68.4 15 39.5







Total 36 36 38 38
Tabel 2. Group Statistics
Group N Mean Min Max
Pretes 36 12.750 8 17
Eksperimen
Postes 38 14.632 10 18
Kontrol Pretes 36 13.833 11 17
Postes 38 14.921 12 18
Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan gained score dari pre- dan postes di
kelompok eksperimen, maka didapatkan bahwa rata-rata gained score pada kelas
eksperimen setelah diberikan treatmen adalah 1.658. Sedangkan rata-rata gained score
pada kelas kontrol setelah diberikan treatmen adalah 1.321.
Gain N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Group Eksperimen 38 1.658 .4808 .0780
Kontrol 28 1.321 .4756 .0899
Dari Tabel 3 di atas, terlihat bahwa mean di kelompok eksperimen (1.658) lebih
besar daripada mean dikelompok kontrol (1.658). Hal ini membuktikan bahwa School-
wide Photos mampu memberikan pengaruh terhadap kemampuan speaking para siswa.
Pengintegrasian media School-wide Photos dalam pengajaran speaking pada
kenyataannya dapat meningkatkan capaian para siswa dalam pembelajaran speaking
secara cukup signifikan. Terjadinya peningkatan dalam nilai siswa tidak lain merupakan
keberhasilan dari pemanfaatan media School-wide Photos itu sendiri, dimana media ini
dapat menjadi sumber inspirasi bagi siswa manakala mereka mengalami kendala dalam
speaking khususnya dalam menentukan topik speaking mereka. Hal ini dipertegas oleh
Lucas (2009, hal. 268), bahwa membawa objek bicara kita ke dalam kelas bisa menjadi
sebuah cara yang sangat brilian untuk mengklarifikasi ide pemikiran dan memberikan
siswa dampak yang dramatis.
Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti pemakaian laptop, LCD, dan juga Power
point dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan juga tidak membosankan,
sehingga dalam hal ini siswa di kelompok eksperimen merasa nyaman dan mendapatkan
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suasana belajar yang benar-benar kondusif dan sesuai dengan ketertarikan mereka.
Kondisi ini akan memudahkan siswa untuk mengingat setiap pengetahuan )ang
diperolehnya ketika belajar misalnya setiap pengetahuan tentang kosakata baru >ang
mereka temukan terkait dengan topik photos yang mereka pilih. Maka, perbendaharaan
kata dalam bahasa Inggris yang mereka miliki jadi semakin meningkat kuantitasnya dan
pada akhimya hal ini dapat memperlancar proses komunikasi dan interaksi antar siswa,
ataupun antara siswa dan guru. Kecemasan mereka dalam berbicara menggunakan
bahasa Inggris lambat laun dapat teratasi.
Terlebih lagi bagi para guru, penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa
Inggris ini merupakan opsi baru yang dapat diaplikasikan dalam berbagai konieks
pengajaran bahasa Inggris. Harmer (2007, hal. 183) memaparkan bahwa teknologi tclah
mengubah cara belajar dimana para guru dan siswa telah mampu menampilkan benda-
benda atau hal-hal yang menjadi bahan ajar antara satu sama lain. Dengan
memanfaatkan perlengkapan hasil teknologi, para guru akhimya sangat terbantu dalam
pelaksanaan proses belajar dan mengajar di kelas.
4. Simpulan
Setelah membahas hasil dari penelitian ini dimana terdapat pengamh yang sangat
signifikan bempa peningkatan capaian speaking siswa di kelas eksperimen, dapat
disimpulkan bahwa School-wide photos dapat digunakan sebagai salah satu altemative
bagi para guru dalam usahanya meningkatkan capaian siswa melalui metode ataupun
bahan ajamya. Selanjumya, photo dapat menciptakan atmosfir baru dalam dunia
pengajaran bahasa Inggris khususnya dalam pengajaran speaking. Sedangkan bagi para
siswa, School-wide photos menjadi sumber inspirasi siswa dalam berbicara sehingga
mereka secara otomatis diarahkan menjadi siswa yang kreatif dalam menemukan cara
belajar mereka sendiri. Selain itu, suasana nyaman, menyenangkan, dan tidak
membosankan akan tercipta secara sendirinya melalui pemanfaatan media School-wide
photos tersebut.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA KPA, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
4 Mei 2016
Nama Pemakalah : Rekha Asmara, M.Pd.
Judul Makalah : Pengintegrasian School-Wide Photos dalam Meningkatkan
Kemampuan Siswa Berbicara Bahasa Inggris
Afiliasi : Universitas Islam OKI
Moderator : Nofita Anggraini, S.Pd., M.Si., Ph.D.
Notulis : Tuty Kusmaini, M.Pd.
1. Penanya : Achmad Wahidy, M.Pd.
Afiliasi : Universitas PGRI Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah konsep penguasaan bahasa asing yang penyaji maksudkan?
2. Bagaimanakah menempatkan posisi Ibu sebagai pengajar?
J awaban/T anggapan:
1. Untuk menjaga integritas bahasa, ada UU yang mengatumya.
2. Dalam pengajaran bahasa Inggris, ketika mengajarkan bahasa Inggris ticiak
hanya mengajarkan pola tetapi juga mengajarkan budaya yang terintegrai di
dalam bahasa tersebut. Ketika mengajar, tetap menjaga pentingnya baliasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar dunia pendidikan.
2. Penanya : Misroni, M.Ag.
Afiliasi : UIN Raden Fatah
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bahasa Inggris penting sebagai bahasa dunia, tetapi fakta yang ada berbeda.
Strategi/solusi apa yang Ibu tawarkan untuk menyikapi mahasiswa yang
cenderung menggunakan bahasa daerah ketika sedang belajar bahasa Inggris?
J awaban/T anggapan:
1. LI, L2 adalah istilah. Yang paling penting adalah penyamaan persepsi dengan
mahasiswa kita. Mengajak mahasiswa belajar bahasa Inggris dengan cara
meningkatkan keterampilan berbicara (komunikasi aktif).
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Bahasa sebagai alat komunikasi berkaitan erat dengan budaya. Dalam
berkomunikasi perilaku santun dalam bertutur merupakan suatu keharusan
yang hams diperhatikan oleh setiap pemakai bahasa. Kesantunan berbahasa
tercermin dalam tatacara berkomunikasi lewat tanda verbal atau tatacara
berbahasa, serta tunduk pada norma-norma budaya yang berlaku ketika
tuturan atau komunikasi itu teijadi. Norma budaya yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat kongkritnya adalah etika yang telah ditentukan dan
disepakati bersama antarmasyarakat dalam suatu daerah. Tidak terkecuali
etika dalam berbahasa yang hams diperhatikan setiap pemakai bahasa ketika
peristiwa komunikasi berlangsung, yang memberikan asumsi bahwa
pemakai bahasa dalam berkomunikasi hams mempertimbangkan norma
yang berlaku di masyarakat agar perilaku santun dalam berbahasa dapat
terwujud dengan baik.
Kata kunci: Kesantunan Berbahasa
1. Pendahuluan
Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari
sebenamya sudah lama dipakai oleh bangsa Indonesia, tepatnya sebelum bahasa
Indonesia diikrarkan dalam peristiwa bersejarah Sumpah Pemuda pada tanggal 28
Oktober 1928 yang menjadi momentum awal pengakuan secara yuridis mengenai
bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi Negara. Sejalan dengan hal tersebut, pemakai
dan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009.
Meskipun telah ada undang-undang sebagai landasan berpijak yang mengatur
pemakai dan pemakaian bahasa Indonesia, pengguna bahasa Indonesia banyak
melanggar pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam berbagai konteks
komunikasi. Dalam peristiwa komunikasi seperti berbicara dalam sidang, debat,
menulis dalam facebook, pertanyaan dan jawaban ketika menelepon, dan banyak
peristiwa lainnya, diketahui pilihan kata dan kalimat yang dieskpresikan kurang layak
untiik diungkapkan dalam kehidupan bermasyarakat (Muji, 2013:1). Pada peristiwa
tutur dimana komunikasi berlangsung antara penutur dan mitra tutur dengan satu pokok
tuturan, di dalam waktu, tempat dan situasi tertentu mengharapkan penutur dan mitra
tutur saling menjaga perilaku tuturan dalam kaidah-kaidah kesopanan dan kesantunan.
Masyarakat awam sering kali memandang bahwa kesantunan berbahasa
berimplikasi pada perilaku seseorang yang merupakan bagian dari karakter budaya.
Robin T. Lakoff (dalam Helen, 2001:2) mendefenisikan kesantuan sebagai sistem
hubungan interpersonal yang dirancang untuk mempermudah interaksi dengan
memperkecil potensi bagi terjadinya konflik dan konfrontasi yang selalu ada dalam
semua pergaulan manusia. Sejatinya, bahasa dan perilaku santun adalah perilaku yang
didasarkan pada sifat kelembutan ucapan, orientasi untuk menghormati dan
menyenangkan pihak lain, dan perilaku yang didasarkan kejujuran hati dalam mencapai
dan memberikan kebaikan kepada sesama (Pardi, 2016).
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2. Pembahasan
A. Kesantunan dan Kebudayaan
Nababan (dalam Chaer, 2000:4—6) membagi deflnisi mengenai kebudayaan atas
empat golongan, yaitu:
a. Definisi yang melihat kebudayaan sebagai pengatur atau pengikat masyarakat.
Artinya, kebudayaan mempakan aturan hukum, atau norma yang mengikat manusia
sebagai makhluk hidup dan makhluk sosial. Berarti manusia tidak dapat berlaku
sewenang-wenang, tetapi harus mematuhi norma yang terdapat di dalam
masyarakatnya. Dalam kaitannya dengan berbahasa tentu ada norma atau aruran
yang harus ditaati bagaimana caranya berbahasa dengan santun. Jadi, tidak benar
kalau ada budaya yang membiarkan atau memperbolehkan anggota masyarakatnya
tidak menuntut aturan kesantunan.
b. Deflnisi yang melihat kebudayaan sebagai hal-hal yang diperoleh melalui belajar
atau pendidikan.
Melihat kebudayaan sebagai kebiasaan dan perilaku manusia, memang
memungkinkan ada kelompok masyarakat berbudaya yang berbicara dengan suara
keras seperti orang bertengkar, tetapi mungkin ada juga kelompok masyarakat yang
berbicara dengan suara pelan dan lembut. Namun, betapapun kerasnya suara yang
digunakan atau betapapun pelannya suara yang digunakan, pasti norma-norma
kesantunan itu ada. Dalam hal ini pasti ada keterkejutan bagi anggota masyarakat
yang biasa berbicara pelan dan lembut, bila mendengar orang lain masyarakat
budaya lain berbicara keras.
c. Deflnisi yang melihat kebudayaan sebagai kebiasaan dan perilaku manusia.
Kebiasaan dan perilaku sebagai yang dinyatakan oleh deflnisi tersebut memang tidak
bisa atau sukar berubah. Kecuali kalau anggota masyarakatnya itu masuk ke dalam
kelompok budaya lain dan mencoba atau berusaha menyesuaikan diri dengan
kelompok budaya masyarakat yang baru dimasuki. Kalau berhasil menyesuaikan tliri
dengan kelompok masyarakat budaya lain berarti dia telah berhasil memperoleh
suatu sebagai yang dinyatakan dalam defmisi golongan tersebut. Lalu, kalau
penyesuaian diri itu berkenaan dengan sistem komunikasi manusia berarti dia telah
memenuhi syarat masuk ke dalam defmisi golongan yang melihat kebudayaan
sebagai sistem berkomunikasi yang dipakai masyarakat untuk memperoleh
kerjasama kesatuan dan kelangsungan hidup masyarakat manusia.
d. Deflnisi yang melihat kebudayaan sebagai sistem berkomunikasi yang dipakai
masyarakat untuk memperoleh kerja sama, kesatuan, dan kelangsungan hidup
masyarakat manusia.
B. Etika Berbahasa
Etika berbahasa erat kaitannya dengan keberadaan suatu kelompok masyarakat,
oleh karena itu seharusnya etika berbahasa dimiliki oleh seseorang maupun kelompok
masyarakat itu sendiri, karena melalui bahasa seseorang akan tahu status sosial dan
budaya dalam masyarakat itu sehingga dapat memudahkan orang tersebut dalam
memilih atau menggunakan bahasa secara tepat pada tempatnya. Chaer (2000:6-8)
mendeskripsikan etika berbahasa ini erat kaitannya dengan norma-norma sosial dan
sistem budaya yang berlaku dalam suatu masyarakat. Etika berbahasa ini akan
"mengukur" dalam hal:
(a) apa yang harus dikatakan kepada seorang lawan tutur pada waktu dan keadaan
tertentu berkenaan dengan status sosial dan budaya dalam masyarakat itu;
(b) ragam bahasa yang paling wajar digunakan dalam waktu dan budaya tertentu;
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(c) kapan dan bagaimana kita menggunakan giliran berbicara waktu kita menyela atau
menginterupsi pembicaraan orang lain;
(d) kapan kita hams diam, mendengar tuturan orang; serta
(e) bagaimana kualitas suara kita, keras, pelan, meninggi dan bagaimana sikap fisik
kita di dalam berbicara itu. Seseorang bam dapat dikatakan pandai berbahasa kalau
menguasai tata cara atau etika berbahasa itu.
Butir (a) dan (b) menyiratkan kita hams menggunakan ragam tertentu pada
partisipan atau mitra tutur tertentu sesuai dengan kedudukan sosialnya. Siapa berbicara,
dengan bahasa apa, kepada siapa, tentang apa, kapan, di mana, dan dengan tujuan apa
(Chaer & Leoni, 2004:172). Misalnya kita menyapa mitra bicara orang laki-laki tua
dengan kata bapak dan bukan dengan kata kamu. Lalu kalau mitra bicara kita lebih
muda lebih tepat disapa dengan kata adik dari pada kata Anda atau Saudara atau kata
lainnya. Butir (c) dan (d) juga hams dipahami dengan diperhatikan dengan baik agar
kita bisa disebut sebagai orang yang dapat berbahasa dengan etika yang baik. Kita tidak
boleh dengan seenaknya memotong atau menyela pembicaraan seseorang. Untuk
menyela hams diperhatikan waktu yang tepat; dan tentunya juga dengan memberikan
isyarat terlebih dahulu.
Selanjutnya, butir (e) dalam aturan etika berbahasa menyangkut masalah kualitas
suara dan gerak-gerik anggota tubuh ketika berbicara. Kualitas suara berkenaan dengan
volume dan nada suara. Saudara-saudara kita dari Sumatera Utara dalam budaya
masyarakatnya biasanya menggunakan volume suara yang cukup tinggi tetapi saudara
kita dari Jawa Barat bisa menggunakan volume suara yang cukup lembut. Maka dalam
situasi umum nasional keduanya hams menyesuaikan kualitas dan volume suara itu
pada taraf yang tepat.
C. Kemampuan Berbahasa Kita
Koentjaraningrat (dalam Chaer, 2010:8) menyatakan bahwa ada hubungan antara
kemampuan berbahasa dengan sikap mental para penutumya. Maka, bumknya
kemampuan berbahasa Indonesia sebagian besar orang Indonesia, termaksud kelompok
elit dan golongan intelektualnya, adalah karena adanya sifat-sifat negatif itu yang
melekat pada mental sebagai besar orang Indonesia. Sifat-sifat negatif itu adalah (I)
suka meremehkan mutu; (2) mental menerabas; (3) tuna harga diri; (4) tidak disiplin; (5)
enggan bertanggung jawab; dan (6) suka latah atau ikut-ikutan. Sifat suka meremehkan
mutu tampak pada perilaku berbahasa yang "pokoknya mengerti". Sikap ini
menyebabkan bahasa yang digunakan menjadi asal saja. Mereka tidak mempedulikan
bahasa itu benar atau salah. Tentu saja keinginan untuk menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar itu, sesuai dengan kaidah-kaidah tata bahasa menjadi tidak ada
sama sekali yang penting bagi mereka adalah bahasa yang digunakan "bisa mengerti"
orang. Kata mereka soal salah benar bahasa itu adalah umsan gum bahasa atau penyluh
bahasa di Pusat Bahasa.
Sikap mental menerabas, tercermin dalam perilaku berbahasa dalam bentuk
adanya keinginan untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, tetapi tanpa
diseitai dengan keinginan untuk belajar. Sikap tuna diri, berarti tidak mau menghargai
milik sendiri, tetapi sangat menghargai milik orang lain, orang asing. Sikap ini
terceiTnin dalam perilaku bahasa karena ingin selalu menghargai milki orang lain, maka
menjadi selalu menggunakan bahsa asing (Inggris) dan menomorduakan bahasa sendiri.
Lihat saja buktinya, karena ingin menghargai milik orang asing, keset-keset di muka
pintu pun bertuliskan kata WELCOME bukannya "selamat datang"; pintu-pintu masuk
bertuliskan IN bukan "masuk" dan pintu keluar bertuliskan EXIT bukan "keluar" dan
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lain sebagainya. Sikap menjauhi disiplin tercermin dalam perilaku berbahasa yang tidak
mau atau malas mengikuti aturan-aturan tata bahasa, ujaran-ujaran seperti "Dia pnnya
mau tidak begitu" atau "Dia punya dua mobil" sudah lazim kita dengar; padahal kedua
struktur kalimat itu tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Harusnya berbunyi
"Kemauannya tidak demikian" dan "Dia mempunyai dua buah mobil".
Sikap tidak mau bertanggung jawab tersermin dalam perilaku berbahasa yang tidak
mau memperhatikan nalar tidaknya sebuah kalimat. Misalnya "Uang iuran anggota
terpaksa dinaikan karena sudah lama tidak naik", sudah sering kita dengar. Kalau kita mau
bemalar dan bertanggung jawab adanya kenaikan itu bukanlah karena sudah lama tidak
naik, mungkin misalnya karena tidak sesuai lagi dengan besamya biaya-biaya yang hams
dikeluarkan. Jadi, bertanggung jawab dalam berbahasa artinya dapat
mempertanggungjawaban kebenaran isi kalimat itu. Terakhir sikap latah atau ikut-ikutan
tercermin dalam berbahasa dengan selalu mengikuti saja ucapan orang lain biasanya ucapan
pejabat atau tokoh masyarakat yang mungkin secara semantik dan gramatikal tidak benar.
Umpamanya dulu karena adanya gerakan yang bersemboyankan "memasyarakatkan
olahraga dan mengolahragakan masyarakat", maka ucapan itu secara semantik dan
gramatik kelim. Ucapan yang berbunyi "memasyarakatkan olahraga" memang benar, yakni
menjadikan olahraga menjadi kebiasaan dalam masyarakat, tetapi ucapan
"mengolahragakan masyarakat" adalah tidak benar. Mengapa? karena berarti masyarakat
itu jadi olahraga. Kalau yang dimaksudkan adalah menjadikan masyarakat berolahiaga,
maka ujarannya hamslah "memperolahragakan masyarakat".
D. Konsep Dasar Kesantunan Berbahasa
Secara singkat dan umum ada tiga kaidah yang hatus dipatuhi agar aturan tuUiran
kita terdengar santun oleh pendengar atau lawan tutur kita. Ketiga kaidah itu adalah (1)
Formalitas {formality), (2) ketidaktegasan (hesintancy), dan (3) kesamaan atau
kesekawanan {equality^ of camamraderie). Bila dijabarkan kaidah pertama itu berarti
jangan memaksa atau jangan angkuh {allof)\ kaidah yang kedua berarti buaiiah
sedemikian mpa sehingga lawan tutur atau lawan bicara kita dapat menentukan pikiran
{option)-, dan kaidah ketiga berarti bertingkahlah seolah-olah Anda dan lawan tutur
Anda menjadi sama atau dengan kata lain buatlah lawan tutur Anda merasa senaiig.
Dengan singkat bisa dikatakan sebuah tuturan disebut santun kalau tidak terdengar
memaksa atau angkuh, aturan itu memberi pilihan tindakan kepada lawan tutur, dan
lawan tutur menjadi senang.
Teori kesantunan berbahasa menumt Brown dan Levinson berkisar pada nosi
muka (face), yakni "citra diri" yang bersifat umum dan selalu ingin dimiliki oleh setiap
anggota masyarakat. Semua orang yang rasional memiliki muka (dalam arti kiasan) dan
muka itu harus dijaga, dipelihara, dihormati, dan sebagainya. Menurut mereka in)si
muka itu dapat dibedakan menjadi muka negatif dan muka positif. Muka negatif
mengacu ke citra diri setiap orang (yang rasional) yang berkeinginan agar dihargai
dengan jalan membiarkannya bebas melakukan tindakannya atau membiarkannya bebas
dari keharusan mengerjakan sesuatu. Sedangkan muka positif mengacu ke citra diri
setiap orang (yang rasional) yang berkeinginan agar apa yang dilakukannya, apa yang
dimilikinya atau apa yang merupakan nilai-nilai yang diyakini (sebagai akibat dari apa
yang dilakukan atau dimilikinya itu) diakui orang lain sebagai suatu hal yang baik, yang




Lakoff dikutip (Chaer, 2010:12) mengatakan kalau tuturan kita ingin terdengar santun
di telinga pendengar atau lawan tutur kita, ada tiga buah kaidah yang hams kita patuhi.
Ketiga buah kaidah kesantunan itu adalah formalitas {formality), ketidaktegasan
{hestitancy), dan persamaan atau kesekawanan {equality or cameraderie). Ketiga kaidah itu
apabila dijabarkan, maka yang pertama formalitas, berarti jangan memaksa atau angkuh
{aloof-, yang kedua, ketidaktegasan berarti buatlah sedemikian mpa sehingga lawan tutur
dapat menentukan pilihan {option) dan yang ketiga persamaan atau kesekawanan, berarti
bertindaklah seolah-olah Anda dan lawan tutur Anda menjadi sama. Jadi, menumt Lakoff,
sebuah tuturan dikatakan santun apabila ia tidak terdengar memaksa atau angkuh, tuturan
itu memberi pilihan kepada lawan tutur, dan lawan tutur merasa tenang.
b) Bruce Eraser
Definisi kesantunan dari Eraser, menumt Gunawan (dalam Chaer, 2000:47) ada
tiga hal yang perlu diulas. Pertama, kesantunan itu adalah properti atau bagian dari
tuturan; jadi, bukan tuturan im sendiri. Kedua, pendapat pendengarlah yang menentukan
apakah kesantunan itu terdapat pada sebuah tuturan. Mungkin saja sebuah tuturan
dimaksudkan sebagai tuturan yang santun oleh si penutur, tetapi di telinga lawan tutur,
tuturan itu temyata tidak terdengar santun; begitu pula sebaliknya. Ketiga, kesantunan
itu dikaitkan dengan hak dan kewajiban peserta pertuturan. Artinya, apakah sebuah
tuturan terdengar santun atau tidak diukur berdasarkan (a) apakah si penutur tidak
melampaui haknya terhadap lawan tutumya; dan (b) apakah si penutur memenuhi
kewajibannya kepada lawan tutumya itu.
Persoalan kita sekarang, apakah yang dimaksud dengan hak dan kewajiban itu di
dalam suatu pertumran. Yang dimaksud dengan hak di sini adalah sesuatu yang menjadi
milik penutur atau lawan tutur; dan yang dimaksud dengan kewajiban adalah kehamsan
yang hams dilakukan oleh peserta pertuturan. Di antara hak-hak penutur dalam suatu
proses pertuturan adalah hak untuk bertanya, misalnya. Namun, hak ini bukanlah tanpa
batas. Maksudnya, ada pertanyaan yang boleh dilakukan kepada lawan tutur akan tetapi,
ada pula tidak boleh atau tidak pantas dilakukan umpamanya dua orang yang bam
saling mengenal yang bertemu di lobi hotel (temtama bila keduanya berjenis kelamin
yang sama) boleh saja yang seorang bertanya "Tinggalnya di kamar berapa?" dan
pertanyaan itu terdengar sopan. Akan tetapi pertanyaan yang sama akan terdengar tidak
santun bila si penanya adalah pria dan yang ditanya adalah wanita, dan kedua-duanya
baru saja saling berkenalan di lobi hotel. Salah satu yang menjadi kewajiban peserta
pertuturan adalah kewajiban untuk menjawab. Tindakan tidak menjawab mempakan
tindakan yang tidak santun. Tentu saja ia mempunyai hak untuk tidak menjawab
misalnya bila pertanyaannya terdengar tidak santun.
c) Brown dan Levinson
Pakar lain. Brown dan Levinson (dalam Chaer, 2000:49), mengatakan teori
kesantunan berbahasa itu berkisar atas nosi muka {face). Semua orang yang rasional
punya muka (dalam arti kiasan tentunya); dan muka itu hams dijaga, dipelihara, dan
sebagainya. Ungkapan-ungkapan dalam bahasa Indonesia seperti kehilangan muka,
menyembimyikan muka, menyelamatkan muka, dan mukanya jatuh, mungkin lebih bisa
menjelaskan konsep muka ini dalam kesantunan berbahasa. Muka ini hams dijaga, tidak
boleh direndahkan orang. Brown dan Levinson mengatakan muka itu ada dua segi yaitu
muka negatif dan muka positif Apa maksudnya? Apa yang dimaksud dengan muka
negatif dan muka positif itu? Muka negatif itu mengacu pada citra diri setiap orang yang
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rasional yang berkeinginan agar ia dihargai dengan jalan membiarkannya bebas
melakukan tindakan atau membiarkannya bebas dari keharusan mengeijakan sesuatu.
Bila tindak tutumya bersifat direktif (misalnya perintah atau permintaan) yang terancam
adalah muka negatif. Hal ini karena dengan memerintah atau meminta seseorang
melakukan sesuatu, kita sebenamya telah menghalangi kebebasannya untuk melakukan
(bahkan untuk menikmati tindakannya).
Muka positif adalah sebaliknya, yakni mengacu pada citra diri setiap orang yang
rasional, yang berkeinginan agar yang dilakukannya, apa yang dimilikinya atau apa
yang merupakan nilai-nilai yang ia yakini, sebagai akibat dari apa yang dilakukan atau
dimilikinya itu, diakui orang lain sebagai suatu hal yang baik, yang menyenangkan,
yang patut dihargai, dan seterusnya. Misalnya orang yang memiliki mobil BMW (salah
satu mobil mahal); tetapi kepadanya dikatakan "Ah baru BMW, belum Rolls Ro\ce'\
dapat saja merasa bahwa yang dimilikinya itu (yang tidak semua orang manipu
membelinya) tidak dihargai orang. Muka positifhya terancam jatuh. Tindak uitur
mengkritik (yang termasuk tindak tutur ekspresif) dapat juga mengancam muka positif
seseorang. Hal ini karena dengan mengkritik kita tidak menghargai atau tidak mengakui
apa yang telah dilakukan orang yang kita kritik itu sebagai sesuatu yang baik, yang
benar, yang patut dihargai, dan sebagainya.
d) Geoffrey Leech
Leech (dalam Chaer, 2000:56) mengajukan teori kesantunan berdasarkan prinsip
kesantunan {politeness principles), yang dijabarkan menjadi maksim (ketentuan,
ajaran). Keenam maksim itu adalah maksim (1) kebijaksanaan {Tact)\ (2) peneriamaan
{Generosity)', (3) kemurahan {Approbation)', (4) kerendahan hasil (Modesty); (5)
kesetujuan {Agreement)', dan (6) kesimpatian {Sympathy). Unsur kesopanan }'ang
dikemukakan Leech (dalam Rahardi, 2005:59) membagi prinsip kesantunan {politeness
principle) menjadi enam maksim, sebagai berikut.
(1) Maksim Kebijaksanaan.
Kurangi kerugian orang lain.
Tambahi keuntungan orang lain.
(2) Maksim Kedermawanan atau Kemurahan.
Kurangi keuntungan diri sendiri.
Tambahi pengorbanan diri sendiri.
(3) Maksim Penghargaan atau Pujian.
Kurangi cacian pada orang lain.
Tambahi pujian pada orang lain.
(4) Maksim Kesederhanaan atau Kerendahan Hati.
Kurangi pujian pada diri sendiri.
Tambahi cacian pada diri sendiri.
(5) Maksim Pemiufakatan atau Kecocokan.
Kurangi ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang lain.
Tingkatkan persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain.
(6) Maksim Simpati atau Kesimpatian.
Kurangi antipati antara diri sendiri dengan orang lain.
Perbesar simpati antara diri sendiri dengan orang lain
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e) Pranowo
Menumt Pranowo (dalam Chaer, 2000:62) suatu tuturan akan terasa santun
apabila memperhatikan hal-hal berikut: (1) menjaga suasana perasaan lawan tutur
sehingga dia berkenan bertutur dengan kita; (2) mempertemukan perasaan kita (penutur)
dengan perasaan lawan tutur sehingga isi tuturan sama-sama diinginkan; (3) menjaga
agar tuturan dapat diterima oleh lawan tutur karena dia sedang berkenaan dihati; (4)
menjaga agar dalam tuturan dapat terlihat ketidak mampuan penutur terhadap lawan
tutur; (5) menjaga agar dalam tuturan selalu terlihat posisi lawan tutur selalu berada
pada posisi yang lebih tinggi; (6) menjaga agar dalam tuturan selalu terlihat bahwa apa
yang dikatakan kepada lawan tutur juga dirasakan oleh penutur.
Lalu, yang berkenaan dengan bahasa, khususnya diksi, Pranowo (dalam Chear,
2000:62-63) memberikan saran agar tururan terasa santun: (a) gunakan kata ''tolong''
untuk meminta bantuan pada orang lain, (b) gunakan kata "maaf untuk tuturan yang
diperkirakan akan menyinggung perasaan orang lain, (c) gunakan kata ''terima kasih''
sebagai penghormatan atas kebaikan orang lain, (d) gunakan kata "'berkenan'" untuk
meminta kesediaan orang lain melakukan sesuatu, (e) gunakan kata "beliau" untuk
menyebutkan orang ketiga yang dihormati, (f) gunakan kata ''bapak/ibu" untuk
menyapa orang ketiga.
F. Penyebab Ketidaksantunan
Penyebab ketidaksantunan antara lain (a) mengeritik secara langsung dengan
menggunakan kata-kata kasar; (b) dorongan emosi penutur; sengaja menuduh lawan tutur;
(d) protektif pendapat sendiri; dan (e) sengaja memojokkan lawan tutur (Chaer, 2010:48).
a. Kritik Secara Langsung dengan Kata-Kata Kasar
Kritik kepada lawan tutur secara langsung dengan menggunakan kata-kata kasar
akan menyebabkan sebuah pertuturan menjadi tidak santun atau jauh dari peringkat
kesanmnan, contoh:
(1) Pidato-pidato pimpinan dewan selama ini jelaskan menunjukkan bahwa kaliber
pimpinan memang payah.
b. Dorongan Rasa Emosi Penutur
Kadang kala ketika bertutur dorongan rasa emosi penutur begitu berlebihan sehingga
ada kesan bahwa penutur marah kepada lawan tutumya. Simak tuturan (2) di bawah ini.
(2) ICPK tidak adil, kalau dirasa perlu ya jangan hanya DPR yang digeledah; Pemda
dan Departemen yang bersangkutan juga digeledah.
Tuturan di atas terkesan dilakukan secara emosional dan kemarahan. Pada tuturan
(2) Terkesan bahwa penutur tidak rela jika di kantor anak buahnya digeledah oleh KPK.
c. Protektif Terhadap Pendapat
Seringkali ketika bertutur seorang penutur bersifat protektif terhadap pendapat.
Hal ini dilakukan agar tuturan lawan tutur tidak dipercaya oleh pihak lain. Perhatikan
contoh tuturan berikut!
(3) Silakan kalau mau banding. Kita engak masalah. Sebab dari awal Tomy tidak
melakukan perbuatan melawan hukum.
Tuturan di atas tidak santun karena penutur menyatakan dialah yang benar; dia
memproteksi kebenaran tuturannya. lalu, menyatakan pendapat yang dilakukan lawan
tutumya salah.
d. Sengaja Menuduh Lawan Tutur
Acapkali penutur menyampaikan tunduhan dalam tuturannya. Kalau ini dilakukan
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tentu tuturannya itu menjadi tidak santun. Simak contoh (4) berikut!
(4) Pemerintah ngawur. Mbok ya tahu kondisi orang-orang seperti saya. Dengan solar Rp.
4.500,- perliter dan tarif Rp 2.000,- penumpang pada sepi karena memilih naik motor.
e. Sengaja Memojokkan Mitra Tutur
Adakalanya pertuturan menjadi tidak santun karena penutur dengan sengaja ingin
memojokan lawan tutur dan membuat lawan tutur tidak berdaya. Simak pertuturan (5)
berikut!
(5) Ini merupakan kegagalan dari pemerintah SBY-JK. Dulu soal kenaikan harga BBM
tahun 2005 beijanji tidak akan menaikan harga BBM. Berarti dia mengingkari
janjinya sendiri. Presiden sudah melakukan kebohongan dan layak di-impeach.
Tuturan di atas terkesan sangat keras karena adanya keinginan untuk memojokan
lawan tutur. Tuturan tersebut menjadi tidak santun dengan adanya tuturan."ini
merupakan kegagalan dari pemerintah SBY-JK", Dia mengingkari janji sendiri".
Presiden sudah melakukan kebohongan politik dan layak diimpeach'\
3. Penutup
Kesantunan berbahasa tercermin dalam tatacara berkomunikasi lewat tanda verbal
atau tatacara berbahasa. Ketika berkomunikasi, kita tunduk pada norma-norma budaya,
tidak hanya sekedar menyampaikan ide yang kita pikirkan. Tatacara berbahasa harus
sesuai dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam masyarakat tempat hidup dan
dipergunakannya suatu bahasa dalam berkomunikasi. Apabila tatacara berbahasa
seseorang tidak sesuai dengan norma-norma budaya, maka ia akan mendapatkan nilai
negatif. Orang yang ketika berbicara menggunakan pilihan kata, ungkapan yang santun,
struktur kalimat yang baik menandakan bahwa kepribadian orang itu memang baik.
Sebaliknya, jika ada orang yang sebenamya kepribadiannya tidak baik, meskipun
berusaha berbahasa secara baik, benar, dan santun dihadapan orang lain; pada suatu saat
tidak mampu menutup-nutupi kepribadian buruknya sehingga muncul pilihan kata,
ungkapan, atau struktur kalimat yang tidak baik dan tidak santun.
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SEMINAR KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN V









Bahasa merupakan suatu alat pengantar manusia dalam berkomunikasi antara
yang satu dengan yang lainnya. Tiap negara memiliki bahasanya sendiri
sebagai bahasa negara. Negara kita memiliki bahasa Indonesia yang
berkududukan sebagai bahasa nasional dan sebagai bahasa negara. Pada era
globalisasi sekarang ini, penggunaan bahasa Indonesia semakin lama semakin
berkurang, Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh bahasa asing yang masuk
di Indonesia. Selain itu, adanya bahasa-bahasa baru yang sering kita sebut
dengan bahasa Gaul mulai bermimculan di kalangan remaja pada umumnya.
Hal ini dapat memberikan dampak yang negatif terhadap perkembangan bahasa
Indonesia. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa ada tiga bahasa yang sering
digunakan di Indonesia, yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa
asing. Untuk itu, kita hams dapat menumbuhkan rasa bangga, rasa cinta, rasa
memiliki, dan rasa bertanggung jawab untuk mempertahankan bahasa
Indonesia sebagai perwujudan sikap positif terhadap bahasa Indonesia sesuai
dengan kedudukan dan ftingsinya. Sikap positif ini meliputi kesetiaan bahasa,
kebanggaan bahasa, kesadaran akan adanya norma bahasa, dan bertanggung
jawab atas perkembangan bahasa Indonesia.
Kata kunci: Pemngkatau, Sikap Positif, Bahasa Indonesia
1. Pendahuluan
Sumpah Pemuda yang dicetuskan oleh para pemuda pada tanggal 28 Oktober
1928 telah melahirkan sumpah suci yang memberikan landasan bagi kesadaran kita
sebagai bangsa Indonesia untuk bersatu dalam bertanah air dan berbangsa dengan satu
sikap sama dalam menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia. Pemyataan yang
terkandung dalam sumpah ketiga itu telah menempatkan bahasa Indonesia pada
kedudukan yang terhormat yaitu sebagai bahasa nasional.
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional berlatar rasa psikologis yang sama,
maksudnya, bahasa nasional ini terlahir dari perasaan sama-sama pemah terjajah, sama-
sama penderitaannya, sehingga menjadikan bahasa Indonesia menjadi alat pemersatu
bangsa, pada waktu itu. Lalu kini? Semangat perjuangan itu seperti padam. Kini bahasa
Indonesia hanya dilandaskan sebagai "alat komunikasi" bagi kebanyakan orang. Itu pun
masih teijadi interferensi di sana-sini dalam penggunaannya. Rupanya pembelajaran
sejarah di sekolah-sekolah masih kurang. Kenapa pelajaran sejarah? Ya, karena banyak
sekali orang-orang yang tidak tahu perjuangan bertahun-tahun silam para pemuda
bangsa ini untuk menelurkan dan menetaskan pilar-pilar bahasa nasional dalam Sumpah
Pemuda, 28 Oktober 1928 tersebut
Bahasa mempakan suatu pengantar manusia dalam berkomunikasi satu dengan yang
lainnya. Tiap negara memiliki bahasanya sendiri sebagai bahasa negara, dan bangsa
Indonesia memiliki bahasa Indonesia yang berkududukan sebagai bahasa nasional yang
menjadikannya sebagai lambang identitas nasional, lambang kebanggaan nasional, alat
pemersatu bangsa dan alat komunikasi antarsuku bangsa, dan bahasa negara.
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Sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa resmi
kenegaraan, bahasa administrasi negara, bahasa pengantar di lembaga pendidikan dan
sebagai alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya.
Keberhasilan bangsa Indonesia menjadikan bahasa Indonesia menjadikan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara tak terlepas dari peijuangan
pemuda generasi tahun 20-an melalui ikrar Sumpah Pemuda. Oieh karena itu, kita wajib
menjaga, membesarkan, dan melestarikannya.
Agar bisa memakai bahasa Indonesia secara baik dan benar, maka perlu adanya
sikap positif para pemakai bahasa Indonesia. Menurut Garvin dan Mathiot, sikap ini
setidaknya mengandung empat ciri pokok yaitu kesetiaan bahasa, kebanggaan baliasa,
kesadaran akan adanya norma bahasa, dan bertanggung jawab atas perkembangan
bahasa.
Kesetiaan bahasa adalah sikap yang mendorong masyarakat untuk
mempertahankan kemandirian bahasanya. Kebanggaan bahasa adalah sikap yang
mendorong orang atau sekelompok menjadikan bahasanya sebagai identitas pribadi atau
kelompoknya sekaligus membedakan dengan yang Iain. Kesadaran adanya norma
bahasa adalah sikap yang mendorong penggunaan bahasa secara cermat, korek, santun
dan layak. Kesadaran demikian merupakan faktor yang menentukan dalam perilaku
tutur. Sikap tidak ada gairah untuk mempertahankan kemandirian bahasanya,
mengalihkan kebanggaan kepada bahasa lain yang bukan miliknya dan sikap tidak
memelihara cennat bahasa dan santun bahasanya harus dicegah karena akan merugikan
pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia. Selanjutnya, sikap bertanggung
jawa atas perkembangan bahasa Indonesia adalah sikap yang mencerminkan tanggung
jawab kita sebagai warga negara Indonesia untuk memajukan perkembangan bahasa
Indonesia.
Di era globalisasi seperti sekarang ini, penggunaan bahasa Indonesia semakin
lama semakin berkurang. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh bahasa asing > ang
masuk di Indonesia. Selain itu, adanya bahasa-bahasa baru yang sering kita sebut
dengan bahasa gaul mulai bermunculan di kalangan remaja pada umumnya. Hal ini
dapat memberikan dampak yang negatif terhadap perkembangan bahasa Indonesia.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa ada tiga bahasa yang sering digunakan di
Indonesia, yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga bahasa ini
memiliki peran yang sangat besar dalam kemajuan bahasa di Indonesia. Namun, bansak
kita temukan penggunaan bahasa yang tidak pada tempatnya.
Menyadari hal tersebut, maka penting bagi kita, bagi pecinta bangsa ini, bagi
seluruh rakyat Indonesia, untuk bersikap positif terhadap bahasa Indonesia sesuai
dengan kedudukan dan fungsinya berdasarkan sumpah pemuda dan Undang-Undang-
Undang Dasar 1945. Kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
akan tetap terhormat bila kita mampu bersikap positif terhadap bahasa Indonesia. Bukan
tak mungkin sikap positif tersebut membawa serta negara ini menuju bangsa yang lebih
bermartabat karena negara yang bermartabat adalah negara yang warga masyarakatnya
mampu menjunjung tinggi bahasa persatuan.
2. Pembahasan
2.1. Hakikat Bahasa
Sekarang ini semakin dirasakan betapa pentingnya fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi. Semua orang menyadari bahwa interaksi dan segala macam kegiatan dalam
masyarakat akan mengalami kelumpuhan tanpa bahasa. Komunikasi melalui bahasa
memungkinkan tiap orang untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan fisik dan
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lingkungan sosial, serta memungkinkan tiap orang untuk mempelajari kebiasaan, adat
istiadat, kebudayaan, dan latar belakangnya masing-masing.
Dalam KBBI (2008:88), bahasa diartikan sebagai sistem lambang bunyi yang
arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Sejalan dengan pengertian tersebut, Widjono
(2007:14) menjelaskan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang
digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Di samping itu, Keraf
(1994:1) mendefmisikan bahwa bahasa adalah alat komunikasi antara anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Berdasarkan sejarah pertumbuhan bahasa sejak awal, fungsi bahasa dapat
diturunkan dari dasar dan motif pertumbuhan bahasa itu sendiri. Adapun fungsi bahasa
yang dimaksud adalah (a) sebagai alat komunikasi, (b) sebagai alat ekspresi diri, (c)
sebagai alat integrasi dan adaptasi sosial, dan (d) sebagai alat kontrol sosial (Keraf,
1994:3—7).
2.2. Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia
Ada dua macam kedudukan bahasa Indonesia. Pertama, bahasa Indonesia
berkedudukan sebagai bahasa nasional berdasarkan Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928.
Kedua, bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa negara sesuai dengan
UUD1945, pasal 36 yang menetapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara (Arifm
& Tasai, 2009:12—15; Rahayu, 2007:18—20).
Dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfiingsi
sebagai (1) lambang kebanggaan kebangsaan, (2) Lambang identitas nasional, (3) alat
perhubungan antarwarga, antardaerah, dan antarbudaya, dan (4) alat yang
memungkinkan penyatuan berbagai suku bangsa dengan latar belakang sosial budaya
dan bahasa yang berbeda-beda ke dalam kesatuan kebangsaan Indonesia.
Dalam kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfiingsi sebagai
(1) bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar di dalam dunia pendidikan, (3) alat
perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan, (4) alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi.
2.3. Penumbuhan Sikap Positif
Sikap adalah kesiapan bereaksi. Sikap adalah kesiapan mental dan syaraf yang
terbentuk melalui pengalaman yang memberikan arah atau pengaruh yang dinamis
kepada reaksi seseorang terhadap semua objek dan keadaan yang menyangkut sikap itu.
Batasan tersebut dikemukakan oleh Halim dalam Tasai dan Zaidan (2009:1.5). Sikap itu
sendiri mempunyai tiga komponen, yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan
komponen perilaku.
Komponen kognitif adalah pengetahuan tentang bahasa secara keseluruhan
sampai dengan penggolongan serta hubungan-hubungan bahasa tersebut sebagai bahasa
Indonesia, bahasa asing, dan bahasa daerah. Dalam pemahaman ini, sikap positif
terhadap bahasa Indonesia berarti mengetahui "ilmunya". Bahasa Indonesia bukan
bahasa yang tidak memiliki kaidah-kaidah di dalamnya. Kaidah berarti aturan dasar
yang patut dilaksanakan. Bersikap positif dalam secara kognitif berarti mengetahui
segala hal tentang bahasa Indonesia serta memahami hubungannya dengan bahasa di
luar bahasa Indonesia.
Komponen afektif (Halim dalam Tasai dan Zaidan, 2009:1.5) menyangkut
perasaan atau emosi yang mewamai atau menjiwai pengetahuan dan gagasan yang
terdapat di dalam komponen kognitif. Apabila seseorang memiliki nilai rasa baik atau
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suka terhadap sesuatu atau suatu keadaan dan memperlihatkan kesukaannya itu, inaka
orang tersebut dapat dikatakan memiliki sikap positif dan berlaku pula sebaliknya.
Terkait dengan sikap positif terhadap bahasa Indonesia, maka sikap positif di sini Icbih
kepada perasaan senang karena bangga menggunakan bahasa Indonesia. Ketahuilah,
rasa bangga terhadap sesuatu dapat memunculkan kesenangan menggunakan dan
merasai sesuatu itu.
Komponen perilaku berhubungan erat dengan kecenderungan berbuat atau
bereaksi dengan cara tertentu. Dalam hubungan itu, ada nilai moral yang muncui.
perilaku positif terhadap bahasa Indonesia dalam hal ini adalah perilaku bertanggung
jawab dalam mempertahankan bahasa Indonesia agar menjadi bahasa nasional yang
seyogyanya memiliki empat kedudukan dan flingsi yang telah dijabarkan sebelumnya.
Perilaku bertanggung jawab ini berarti perilaku yang mampu mempertahankan bahasa
Indonesia tetap berkedudukan dan berfungsi sebagaimana mestinya sebagai bahasa
nasional.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Tasai dan Zaidan (2009:1.6) yang
menyatakan, jika pada Anda telah tumbuh rasa bangga, rasa cinta, rasa memiliki, dan
rasa bertanggung jawab untuk mempertahankan bahasa Indonesia, berarti pada Anda
telah tumbuh sikap yang positif terhadap bahasa Indonesia. Jika Anda telah berhasil
menumbuhkan rasa bangga, rasa cinta, rasa memiliki, dan rasa bertanggung jau ab
untuk mempertahankan bahasa Indonesia, berarti Anda telah berhasil menumbuhkan
sikap yang positif terhadap bahasa nasional kita, bahasa Indonesia.
2.4. Sikap positif terhadap bahasa Indonesia
Bahasa merupakan suatu pengantar manusia dalam berkomunikasi satu dengan
yang lainnya. Tiap negara memiliki bahasanya sendiri sebagai bahasa negara, clan
bangsa Indonesia memiliki bahasa Indonesia yang berkududukan sebagai bahasa
nasional yang menjadikannya sebagai lambang identitas nasional, lambang kebanggaan
nasional, alat pemersatu bangsa dan alat komunikasi antarsuku bangsa. dan bahasa
negara. Ssebagai bahasa negara, bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa resmi
kenegaraan, bahasa administrasi negara, bahasa pengantar di lembaga pendidikan dan
sebagai alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya.
Keberhasilan bangsa Indonesia menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
dan bahasa negara tidak terlepas dari perjuangan pemuda generasi tahun 20-an melalui
ikrar Sumpah Pemuda. Oleh karena itu, kita wajib menjaga, membesarkan, dan
melestarikannya.
Agar bisa memakai bahasa Indonesia secara baik dan benar, maka perlu adanya
sikap positif para pemakai bahasa Indonesia. Menurut Garvin dan Mathiot, sikap mi
setidaknya mengandung empat ciri pokok yaitu kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa,
kesadaran akan adanya norma bahasa, dan bertanggung jawab atas perkembangan
bahasa. Kesetiaan bahasa adalah sikap yang mendorong masyarakat untuk
mempertahankan kemandirian bahasanya. Kebanggaan bahasa adalah sikap yang
mendorong orang atau sekelompok menjadikan bahasanya sebagai identitas pribadi atau
kelompoknya sekaligus membedakan dengan yang lain, sedangkan kesadaran adanya
norma bahasa adalah sikap yang mendorong penggunaan bahasa secara cermat, korck.
santun dan layak. Kesadaran demikian merupakan faktor yang menentukan dalam
perilaku tutur. Sikap tidak ada gairah untuk mempertahankan kemandirian bahasan\a.
mengalihkan kebanggaan kepada bahasa lain yang bukan miliknya dan sikap tidak
memelihara cermat bahasa dan santun bahasanya hams dicegah karena akan memgikan
pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia. Sikap positif berbahasa Indone.'sia
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adalah sikap berbahasa Indonesia yang diwujudkan dengan kesetiaan berbahasa dan
kebanggaan berbahasa.
a. Kesetiaan Berbahasa Indonesia
Setia berbahasa Indonesia adalah suatu sikap positif bebrahasa yang tetap
berpegang teguh untuk memelihara, menjaga, dan menggunakan bahasa Indonesia
secara baik dan benar, serta berusaha membina dan mengembangkan bahasa Indonesia
dalam menghadapi berbagai tantangan global serta mencegah adanya pengaruh asing.
Contoh:
• Kita memasak menggunakan ricecooker
® Kita menulis menggunakan computer
• Kita berpergian menggunakan scooter
® Kita tidur dengan menggunakan bedcover
• Kita nonton pertunjukan di gedung theatre
Penggunaan bahasa Indonesia yang demikian sebaiknya dihindari dengan cara
mencari padanan kata dalam bahasa Indonesia. Hal ini mengingat bunyi UU pasal
36 no. 24 tahun 2009 yang berbunyi "Bahasa Indonesia wajib digunakan sebagai nama
geografi di Indonesia, nama bangunan atau gedung, nama jalan, apartemen atau
pennukiman, perkantoran, kompleks perdagangan, merek dagang, lembaga usaha,
lembaga pendidikan, dan organisasi yang didirikan atau dimiliki oleh warga negara
Indonesia atau badan hukum Indonesia".
b. Kebanggaan Berbahasa Indonesia
Bangga berbahasa Indonesia adalah bentuk sikap positif berbahasa yang
menganggap bahwa tiada cela berbahasa Indonesia, merasa berbesar hati dan gagah
dengan lebih mengutamakan bahasa Indonesia daripada bahasa lainnya, menjunjung
bahasa persatuan ialah bahasa Indonesia, dan menggunakan bahasa Indonesia penuh
kebangaan dan kesadaran sebagai jati diri bangsa Indonesia yang merdeka, bersatu, dan
berdaulat.
Contoh:
• Welcome artinya Selamat datang
• Exit artinya Keluar
Penggunaan bahasa yang demikian sebaiknya dihindari dengan cara mencari
padanan kata dalam bahasa Indonesia. Hal ini mengingat UU pasal 28 no. 24 tahun
2009 yang berbunyi "Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam pidato resmi Presiden,
Wakil Presiden, dan pejabat negara yang lain yang disampaikan di dalam atau di luar
negeri."
c. Kesadaran Adanya Norma Bahasa
Kesadaran adanya norma bahasa adalah sikap yang mendorong penggunaan
bahasa secara cermat, korek, santun dan layak. Kesadaran demikian merupakan faktor
yang menentukan dalam perilaku tutur. Sikap tidak ada gairah untuk mempertahankan
kemandirian bahasanya, mengalihkan kebanggaan kepada bahasa lain yang bukan
miliknya dan sikap tidak memelihara cermat bahasa dan santun bahasanya hams
dicegah karena akan merugikan pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia.
Kita hams memiliki kesadaran untuk menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar, baik dalam ragam tulis maupun lisan, tidak sembarangan menggunakan
baiiasa Indonesia, dan dapat mengangkat harga diri sebagai bangsa yang beradab dan
bennartabat, seperti terukir dalam ungkapan berikut ini.
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"Bahasa Cermin Bangsa"
"Bahasa Jati Diri Bangsa"
"Bahasa Menunjukkan Bangsa"
Contoh;
• Selamat Dirgahayu HUT RI ke-70 tahun, Seharusnya: Dirgahayu Republik
Indonesia ke-70
• Untuk menjdngkat waktu, rapat segera dimulai, seharusnya: Untuk memanfaat
waktu, rapat segera dimulai.
d. Bertanggung Jawab atas Perkembangan Bahasa Indonesia
Sesuai dengan kedudukannya sebagai bahasa nasionai, bahasa Indonesia adalah
milik semua warga negara Indonesia. Artinya, baik atau buruknya nasib bahasa
Indonesia serta mampu atau tidaknya mengikuti derap kemajuan ilmu pengetahuan,
sepenuhnya terletak di pundak seluruh warga negara Indonesia, bukan hanya di tangan
guru dan ahli bahasa Indonesia. Jadi kita dituntut untuk membina dan mengembangkan
bahasa Indonesia agar mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan ilan
teknologi (iptek). Bahkan, jika mungkin mendudukkan bahasa Indonesia sebagai bahasa
yang terpandang di tengah-tengah pergaulan dunia.
3. Penutup
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasionai dan bahasa negara di mana
memiliki fungsi yang penting sebagai identitas dan pemersatu bangsa. Oleh sebab itu,
kita perlu menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia sesuai dengan
kedudukan dan ftmgsinya yang menjadi pilar-pilar penopang persatuan bangsa. Dengan
kata lain, penumbuhan sikap positif terhadap bahasa Indonesia ini merupakan salah satu
upaya mewujudkan negara yang bersatu dalam kemajemukan.
Sikap positif ini yang meliputi kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa, kesadaran
akan adanya norma bahasa, dan bertanggung jawab atas perkembangan bahasa
Indonesia agar bahasa kita ini tetap bertahan dan terpelihara.
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SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAIBAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
KAMAR BOL A PTB A, TANJUNG ENIM
12 Mei 2016
Nama Pemakalah: Dr. Bambang Sulistyo, M.Pd.
Judul Makalah : Pentingnya Peningkatan Sikap Positif terhadap Bahasa Indonesia
Afiliasi : Universitas Baturaja
Moderator : Budi Agung Sudarmanto, S.S., M.Pd.
Notulis : Erlinda Rosita, M.Pd.
1. Penanya : Dian Apriani
Afiliasi : SD Negeri 22 Lawang Kidul
Pertanyaan/T anggapan:
I  UU RI Nomor 24 tahun 2009 tentang bendera, bahasa, lambang negara, serta
lagu kebangsaan. Pada bagian kebahasaan ada pengaturan penggunaan nama
geografi. Sering teijadi penulisan yang tidak sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang Baik dan Benar. Pertanyaan saya adaiah mana penulisan yang
benar untuk nama-nama berikut: Lawang Kidul atau Lawangkidul, Muara Enim
atau Muaraenim, Pagar Alam atau Pagaralam, Pagar Dewa atau Pagardewa,
Banyu Asin atau Banyuasin, dan Iain-lain, (serangkai atau terpisah).
J awaban/Tanggapan:
1. Pada Orde Bam: Presiden Soeharto telah mencanangkan penulisan nama jalan, nama
tokoh (mengalami pembahan), misalnya: apotik menjadi apotek; atlit menjadi atlet;
dan Iain-lain. Hal tersebut mempakan tindak lanjut oleh pemandu kepentingan.
2. Penulisan nama tempat/ nama geografis, jika dilihat secara etimologis maka
setiap kata memiliki makna: lawang: pintu; kidul: selatan. Dengan demikian
maka penulisannya terpisah, yaitu: Lawang Kidul. Jika memjuk pada lokasi
maka penulisan nama tersebut harus serangkai semua: Pagaralam, Muaraenim,
Prabumulih, Baturaja, dan setemsnya.
2. Penanya : Amni Apriana
Afiliasi : SMA Negeri 1 Muarenim
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah cara mengetahui adanya peningkatan sikap positif terhadap
Bahasa Indonesia?
2. Bagaimanakah instmmennya untuk mendapatkan data tentang sikap positif
tersebut?




1. Hasil research dibuat terpisah. Data-data basil penelitian tidak ada da lam
makalah yang disajikan karena sesungguhnya penelitian ini belum dilaksanakan
secara utuh dalam arti data diambil pada tahun sesuai dalam makalah.
Sampelnya pun ada, yaitu guru di SMA Negeri Kabupaten OKU dari 14 sekolah
SMA. Akan tetapi, data akhimya belum dianalisis sesuai data terkini.
2. Instrumen menggunakan angket terbuka berupa pertanyaan yang memerlukan
jawaban bebas dan tidak beresiko.
3. Simpulan: bahwa guru belum memiliki sikap positif terhadap bahasa Indonesia
berdasarkan tahun tertentu. Mungkin sekarang (beberapa tahun dari taliun
penelitian Bapak) sudah mengalami peningkatan sikap positif terhadap Bahasa
Indonesia. Pamungkasnya menurut penyaji adalah jika bahasa ibu digunakan
pada waktu belajar, artinya siswa tidak menggunakan bahasa Indonesia di kelas,
gurulah yang hams bersikap, dapat dengan denda bagi siswa yang tidak
berbahasa Indonesia di kelas, misalnya,
3. Penanya : Darhasan
Afiliasi : SMA Negeri 2 Muaraenim
Pertanyaan/T anggapan:
1. Jangan sungkan mengajak pelaku pendidikan yang diluar bidang bahasa unruk
berbahasa Indonesia yang baik dan benar ketika berada di lingkungan sekolah
apalagi ketika berada di dalam kelas!
2. Saran: Balai Bahsa perlu melakukan penelitian kemampuan berbahasa Indonesia
yang baik dan benar terhadap gum non-bahasa Indonesia. Dengan harapan akan
ditemukan akar permasalahan rendahnya tingkat kemampuan peserta didik
dalam berbahasa Indonesia. Diketahui di labangan bahwa banyak gum atau ada
oknum gum non-bahasa Indonesia menggunakan bahasa daerah ketika sedang
mengajar. Bukankah, tanggung jawab terhadap kemampuan anak-anak didik
berbahasa Indonesia bukan hanya menjadi tanggung jawab gum bahasa
Indonesia?
J awaban/T anggapan:
1. Pembicara utama sependapat dengan pendapat Pak Darhasan. Hams ada
kesadaran dalam diri semua gum untuk berbahasa Indonesia yang baik dan
benar ketika mengajar. Gum Matematika juga dapat mengajarkan bahasa
Indonesia yang baik dan benar ketika menyampaikan materinya dengan cara
berbahasa Indonesia yang baik dan benar dan jangan pemah, misalnya di kelas 1
atau 2 sekolah dasar atau di kelas 7 di SMP dan setemsnya mengatakan bahvMt 1
+ 1 = 2 ( satu ditambah satu sama ddengan due atau duo).
2. Ulasan dari Balai Bahasa (Erlinda Rosita): Usulan yang positif dari Pak
Darhasan akan disampaikan kepada Kepala Balai Bahasa supaya melakukan
penelitian kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar terhadap guru
nonbahasa Indonesia di Sumatera Selatan. Memang benar bahwa tanggung
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jawab terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang balk dan benar bukan hanya
dibebankan kepada guru bahasa Indonesia. Balai Bahasa Sumatera Selatan
sebagai Lembaga Negara yang konsen terhadap pemartabatan bahasa Indonesia
tentuiah sangat peduli terhadap kualitas penggunaan bahasa Indonesia di
berbagai bidang. Bukti nyata dari perhatian Balai Bahasa Sumatera Selatan
terhadap bahasa Indonesaia adalah dengan melakukan berbagai kegiatan
kebahasaan dan kesastraan Indonesia dan daerah. Misalnya, hari ini, di sini, kita
semua sedang mengkuti Seminar Ilmiah Kerja Sama dengan SMA Bukit Asam,
yang merupakan satu dari 13 seminar yang direncanakan dengan tujuan teijadi
peningkatan kemampuan dan pengetahuan tentang kebahasaan. Dalam semua
seminar tersebut, pembahasan yang disampaikan oleh para pemakalah tentuiah
berkait erat dengan penggunaan bahasa Indonesia. Meskipun tidak sedikit
makalah yang disampaikan berbahasa Inggris karena memang pemakalahnya
berlatar belakang pendidikan bahasa Inggris.
Selain seminar, Balai Bahasa Sumatera Selatan mempunyai program atau
kegiatan kebahasaan, seperti: Penyuluhan Bahasa, Karya Tulis Ilmiah, UKBI
(Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia), BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur
Asing), Bulan Bahasa, dan lain sebagainya. Yang kesemua kegiatan tersebut
bermuara pada peningkatan sikap positif terhadap bahasa Indonesia.
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PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
Awalludin
Universitas Baturaja, OKU Induk
Abstrak
Otonomi dalam penyelenggaraan pendidikan berimplikasi pada perubahan
sistem manajemen pendidikan dari sentralisasi ke desentralisasi dalam
pengelolaan pendidikan dan mempunyai implikasi tanggung jawab yang
besar terhadap kemajuan dunia pendidikan. Hal ini menuntut para pendidik:
guru dan dosen bahasa Indonesia untuk lebih memiliki komptensi berbahasa
Indonesia yang tinggi. Namun kenyataannya, pembelajaran bahasa masih
menghadapi berbagai problema. Berdasarkan analisis secara teoretis
maupun praktis problematika pembelajaran bahasa Indonesia dapat
diidentifikasikan sebagai berikut (a) pembelajaran bahasa Indonesia tidak
komunikatif; (b) pembelajaran bahasa disajikan secara diskrit; (d)
rendahnya persepsi peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia;
(c) pemanfaatan sumber belajar (buku teks); (e) alat evaluasi yang tidak
relevan. Oleh sebab itu, dalam suatu pembelajaran pendidik hams bersikap
komunikatif dengan peserta didiknya. Seorang pendidik jangan beranggapan
bahwa dirinyalah yang paling paham akan materi yang disajikan kepada
peserta didik. Kemudian, dalam penyampaian materi pun, seorang pendidik
hams menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik.
Kata kunci: problematika, pembelajaran, bahasa Indonesia, otonomi
1. Pendahuluan
Sejalan dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 temang
pemerintahan daerah, telah diberlakukan otonomi daerah bidang pendidikan clan
kebudayaan. Visi pokok dari otonomi dalam penyelenggaraan pendidikan bennuara
pada upaya pemberdayaan (empowering) terhadap masyarakat setempat uiiiuk
menentukan sendiri jenis dan muatan kurikulum, proses pembelajaran dan sistom
penilaian hasil belajar, pendidik dan kepala sekolah, fasilitas dan sarana belajar.
Otonomi penyelenggaraan pendidikan tersebut pada gilirannya berimplikasi pada
pembahan sistem manajemen pendidikan dari sentralisasi ke desentralisasi dalam
pengelolaan pendidikan. Bersamaan dengan otonomi penyelenggaraan pendidikan
tersebut, manajemen yang dikembangkan lebih mengarah pada manajemen berbasis
sekolah (school based management), yakni manajemen yang memberikan otonomi lebih
besar kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan secara partisipatif yang
melibatkan warga sekolah.
Dengan adanya refonnasi dalam sistem pendidikan tersebut, semua elemen
dituntut untuk meningkatkan kualitas diri. Tidak menutup kemungkinan dalam proses
ke arah kemajuan tersebut menemukan pula berbagai problematika, salah satunya
adalah problematika dalam bidang pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah masih menghadapi berbagai problematika baik secara
internal (diri pendidik) maupun ekstemal atau faktor pendukung lain dalam
pembelajaran.
Untuk menjawab permasalahan tersebut, makalah ini secara singkat akan
menguraikan problematika dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Ada dua fokus kajian
dalam makalah ini, yaitu hakikat pembelajaran bahasa (khususnya bahasa Indonesia)
dan Problematika pembelajaran bahasa Indonesia.
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2. Pembahasan
2.1. Hakikat Pembelajaran Bahasa
Dalam pembelajaran bahasa, ada empat aspek keterampilan yang hams dikuasai,
ada keterampilan mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Semua aspek
keterampilan tersebut mempunyai ranah sendiri-sendiri. Namun, keempat keterampilan
tersebut selalu berkaitan.
Dalam pembelajaran bahasa tidak terlepas dari sebuah pendekatan, metode, dan
teknik. Kita sering dikacaukan dengan ketiga istilah tersebut (pendekatan, metode, dan
teknik). Ketiga istilah ini pada dasamya mempunyai pengertian yang berbeda yang
berada dalam kerangka yang hierarkis. Pendekatan {approach) sebagai suatu kerangka
umum yang akan dijabarkan ke dalam metode, kemudian secara operasional akan
diwujudkan ke dalam teknik pembelajaran.
Ketiga kerangka konsep tersebut menumt Antony dalam Brown (2001:34) dapat
dinyatakan pendekatan diartikan sebagai tingkat asumsi atau pendirian mengenai bahasa
dan pengajaran bahasa, atau dapat dikatakan dengan falsafah bahasa. Pendekatan
mengacu pada teori-teori tentang hakikat bahasa dan pembelajaran bahasa sebagai
sumber atau prinsip pengajaran bahasa. Pendekatan bersifat aksiomatis, dalam arti
kebenaran teori linguistik dan teori belajar bahasa yang digunakan tidak dipersoalkan
lagi.
Metode {method) dalam pengajaran bahasa diartikan sebagai perencanaan secara
menyelumh untuk menyajikan materi pelajaran secara teratur. Tidak ada satu bagian
pun dari perencanaan pengajaran yang bersifat kontradiktif. Joni dikutip Anitah W.,
dkk. (2014:1.24) menyatakan bahwa metode berbagai cara kerja yang bersifat relatif
umum yang sesuai untuk mencapai tujuan tertentu. Metode bersifat prosedural, dalam
arti penerapan satu metode hendaknya dikerjakan melalui langkah-langkah yang teratur
dan bertahap dimulai dari penyusunan perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran,
dan penilaian basil belajar dan proses belajar mengajar.
Teknik {technique) dalam pengajaran bahasa mengacu pada pengertian
implementasi perencanaan pembelajaran di depan kelas. Teknik pembelajaran berupa
berbagai macam cara dan kiat untuk menyajikan pelajaran dalam rangica mencapai
tujuan pembelajaran.
Bertolak dari uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa ketiga istilah tersebut berada
dalam suatu rentangan {continum) mulai yang bersifat umum hingga khusus.
Maksudnya pendekatan merupakan landasan konseptual sebagai tesis yang dapat
digunakan sebagai kerangka pemilihan prosedur dan teknik pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Pendekatan terealisasikan dalam setiap
tahapan pembelajaran mulai dari tahap perencanaan, implementasi, dan evaluasi.
Pada tahap perencanaan, pendekatan yang digunakan hams tercermin dalam
rancangan pembelajaran seperti dalam mmusan tujuan, pengembangan materi,
pencntuan kegitan belajar mengajar, pemilihan dan pemanfaatan media, serta
perencanaan penilaian. Pada tahap pelaksanaan, pendekatan yang digunakan akan
tercermin dalam aktivitas proses belajar mengajar. Interaksi belajar mengajar yang
digunakan akan bermuara pada penilaian yang dilakukan dalam proses belajar
mengajar.
Sebagai landasan pendekatan dalam pembelajaran bahasa, ada dua pendekatan yang
dikemukakan dalam makalah ini, yakni pendekatan komunikatif dan pendekatan integratif
(tematis). Kedua pendekatan ini memiliki relevansi yang erat dengan hakikat pembelajaran
bahasa yakni bahasa sebagai alat komunikasi dan bahasa sebagai satu kesatuan yang utuh.
Kedua pendekatan tersebut secara singkat diuraikan sebagai berikut.
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a. Pendekatan Komunikatif
Pendekatan komunikatif memandang bahwa kemampuan berbahasa mencakup
aspek linguistik dan aspek sosial budaya. Menurut Syafi'ie dikutip Rahim (2008:31),
pendekatan komunikatif mengarahkan pembelajaran bahasa pada tujuan pembelajaran
yang mementingkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. budaya. Oleh karena itu,
pengajaran bahasa tidak hanya menekankan pada orientasi kemampuan gramatikal saja,
tetapi hams memperhatikan bagaimana kemampuan gramatikal itu dimanfaatkan da lam
konteks komunikasi.
Lebih lanjut, Syafi'ie dikutip Rahim (2008:31) menyatakan bahwa karakteristik
pendekatan komunikatif adalah (1) kompetensi komunikatif lebih bersifat dinamis. (2)
kompetensi komunikatif bersifat kontekstual, (3) kompetensi komunikatif bersifat
relatif, dan (4) kompetensi komunikatif berkaitan dengan dikotomi kompetensi
kebahasaan dan kompetensi performansi.
b. Pendekatan Integratif
Pendekatan integratif mempakan bagian dari pembelajaran bahasa menyelumh
{whole language). Pendekatan intergratif mempakan cara berpikir yang
menghubungkan antaraspek keterampilan berbahasa yakni menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis sebagai satu kesatuan bermakna {meaningful) da! am
pembelajaran. Pendekatan integratif juga mengacu pada penyatuan seni berbahasa
dalam lintas kurikulum. Secara lebih luas dapat diartikan suatu pemahaman yang
dikembangkan dalam konteks sosial dan aktivitas yang berhubungan dengan konsep-
konsep penting secara selaras (Routman, 1991:67; Rahim, 2008:33).
Pembelajaran bahasa dengan pendekatan integratif terkait dengan dua prinsip
utama pembelajaran bahasa. Rigg (1991:84) mengemukakan dua prinsip tersebut (1)
pembelajaran yang berpusat pada makna {meaning centered) maksudnya pengalaman
berbahasa pembelajar baik secara lisan maupun tulisan hams bermakna dan bertujuan,
fungsional, dan nyata atau realistis. Aktivitas dan pemilihan materi hams mengacu pada
tujuan pembelajaran secara nyata dan kontekstual. (2) Pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik {student centered) maksudnya pembelajaran diorientasikan dengan dan
untuk pembelajar. Dalam pembelajaran, peserta didik menjadi fokus utama dan pelaku
pembelajaran.
Kegiatan belajar mengajar akan dapat dilaksanakan secara optimal dan efektif
ditentukan oleh beberapa komponen meliputi komponen tujuan, peserta didik dan
pendidik, bahan atau materi pelajaran, teknik, metode, media pembelajaran, dan
evaluasi.
Dalam konteks ini, pendidik mempunyai peranan penting dalam pembelajaran.
Menumt Sardiman (2005:143), peranan pendidik dalam kegitan pembelajaran, antara
lain (1) informator, (2) organisator, (3) motivator, (4) direktor, (5) inisiator, (6)
transmitter, (7) fasilitator, (8) mediator, dan (9) evaluator.
2.2. Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia
Berdasarkan analisis secara teoretis maupun praktis, problematika pembelajaran
bahasa Indonesia dapat dikaji dari beberapa sudut pandang. Secara rinci problematika
pembelajaran bahasa Indonesia ini disebabkan oleh beberapa faktor berikut ini.
a. Pembelajaran Bahasa Tidak Komunikatif
Sesuai dengan hakikat bahasa dan pembelajaran bahasa, penekanan utama adalah
menciptakan pembelajaran yang komunikatif. Dalam konteks ini pembelajaran harus
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dilakukan dalam konteks komunikatif. Maksudnya aktivitas peserta didik difokuskan pada
bagaimana peserta didik menggunakan bahasa dalam berkomunikasi. Banyak faktor yang
menyebabkan pembelajaran bahasa tidak berlangsung komunikatif. (1) rendahnya
kompetensi komunikatif pendidik bahasa Indonesia; (2) model kelas yang besar
menyebabkan aktivitas peserta didik tidak merata; (3) interaksi kelas kurang beijalan secara
optimal. Selain faktor tersebut, kecenderungan pembelajaran bahasa di sekolah masih
didominasi dengan pemberian pengetahuan dari pada kemahiran berbahasa.
Hal tersebut sejalan dengan hasil survei Supamo (1997:35) yang menyatakan bahwa
(a) pendidik masih cenderung memberikan penjelasan tentang bahasa, bukan pelatihan
keterampilan berbahasa secara integratif dan komunikatif; (b) sebagian besar pendidik
belum memiliki penguasaan yang memadai tentang taksonomi kemahiran berbahasa
Indonesia (c) kelas yang besar berakibat pendidik mengikuti dinamika kelas bukan pendidik
menciptakan dinamika kelas; (d) pendidik kurang menggunakan sumber lain selain buku
teks; (e) masih banyak pendidik yang kebakuan bahasanya kurang ideal.
b. Pembelajaran Bahasa yang Disajikan Secara Diskrit
Pembelajaran bahasa Indonesia masih cenderung dilakukan dengan model diskrit.
Keterampilan berbahasa yang idealnya disajikan secara terintegrasi belum dapat
diimplementasikan secara optimal di kelas. Aspek-aspek kemahiran berbahasa masih
disajikan secara terpisah. Misalnya, pendidik mengajarkan keterampilan menyimak,
seakan-akan pendidik hanya terfokus pada keterampilan menyimak saja. Sebenamya,
apabila pendidik memahami hakikat pembelajaran integratif (tematis), pembelajaran
bahasa dapat berlangsung secara alamiah sesuai dengan hakikat fimgsi bahasa sebagai
alat komunikasi. Pola implementasi integratif ini akan mendorong kemahiran berbahasa
peserta didik secara baik.
Untuk memperlancar kegiatan pengajaran bahasa secara integratif diperlukan
metode atau suatu rumusan sistem cara pengajaran, karena metode pengajaran yang
bervariasi merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pengajaran. Dalam
menerapkan metode pengajaran bahasa ada beberapa hal yang sebaiknya diperhatikan
terlebih dahulu oleh para pengajar yang antara lain adalah sebagai berikut: (1)
pengajaran hams disesuaikan dengan kultur sosial dari objek peserta didik, (2)
Menggunakan metode yang dianggap mudah oleh para peserta didik (3) Melalui
pendekatan yang sifatnya komunikatif dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Rendahnya Persepsi Peserta didik terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia hams memperhatikan karekteristik peserta
didik. Hal ini digunakan untuk melihat kecendemngan dan keinginan peserta didik
dalam pembelajaran bahasa tersebut. Menumt Van Els (1984:27), karakteristik peserta
didik atas empat bagian, yakni (1) umur peserta didik, (2) bakat, (3) pengetahuan
peserta didik, (4) sikap yang meliputi minat, motivasi, dan kepribadian. Komponen
tersebut sangat berpengamh terhadap keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran.
Pembelajaran bahasa hams memperhatikan tingkat perkembangan usia peserta didik.
Hal ini berkaitan dengan pemilihan materi atau contoh-contoh yang diberikan pendidik.
Pendidik juga hams memahami bakat bahasa dan pengetahuan peserta didik.
Karakteristik yang sangat berpengamh terhadap hasil belajar peserta didik adalah sikap,
meliputi minat, motivasi, dan kepribadian.
Berdasarkan pengalaman ketika mengajar, persepsi peserta didik terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia berada pada taraf yang rendah. Kondisi ini berdampak
pada rendahnya motivasi peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal
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ini berimplikasi pada rendahnya hasil belajar peserta didik.
d. Pemanfaatan Pokok Sumber Belajar (Buku Teks) dalam Pembelajaran
Dalam konteks ini, harus dapat memilih dan menentukan sumber belajar sesiiai
dengan kurikulum yang berlaku. Karena pembelajaran didasarkan pada kurikulum >ang
dikembangkan, bahan ajar harus disesuaikan dengan kurikulum tersebut. Oleh karena
itu, pendidik dapat mengurangi dan menambah isi buku yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan peserta didiknya.
Dengan demikian, pendidik harus mandiri dan kreatif. Pendidik harus menyeleksi
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum sekolahnya.
Pendidik dapat memanfaatkan bahan ajar dari berbagai sumber (surat kabar, majalah,
radio, televisi, internet, dan sebagainya). Bahan ajar dikaitkan dengan isu-isu lokal,
regional, nasional, dan global agar peserta didik nantinya mempunyai wawasan yang
luas dalam memahami dan menanggapi berbagai macani situasi kehidupan.
Untuk pelajaran membaca, misalnya, bahan bacaan dapat diambil dari surat kaliar,
baik lokal maupun nasional. Kedua jenis sumber ini dapat dimanfaatkan. Bahan bacaan
yang mengandung muatan nasional dan global dapat diambil dari surat kabar berskala
nasional, sedangkan bahan bacaan yang mengandung muatan lokal dapat diambil dari
surat kabar daerah. Berdasarkan bahan bacaan tersebut, pendidik dapat mengembangkan
pembelajaran bahasa Indonesia yang kontekstual. Bahan ajar yang beragam jenis dan
sumbemya ini juga dapat digunakan untuk pelajaran-pelajaran yang lain, sei^crti
menulis, mendengarkan. dan berbicara. Di samping itu, pendidik juga dapat
memanfaatkan televisi dan komputer (internet) sebagai media pembelajaran.
Namun kenyataannya, buku ajar yang digunakan oleh pendidik merupakan buku
ajar yang disusun oleh tim penulis buku atau pun buku yang diterbit dari berbagai
penerbit. Oleh sebab itu, kadang-kadang buku ajar yang digunakan belum tentu sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan tidak kontekstual. Untuk itu, idealnya setiap
pendidik atau wilayah harus dapat menyusun buku ajar yang digunakan dengan
mengacu standar isi yang ditetapkan dan sesuai kebutuhan.
e. Alat Evaluasi yang tidak Relevan
Dalam penyusunan soal tes tertulis, penulis soal harus memperhatikan kaidah-
kaidah penulisan soal dilihat dari segi materi, konstruksi, maupun bahasa. Selain itu
soal yang dibuat hendaknya menuntut penalaran yang tinggi.
Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan cara- mengidentifikasi materi yang
dapat mengukur perilaku pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, atau evaluasi.
Perilaku ingatan juga diperlukan namun kedudukannya adalah sebagai langkah awal
sebelum peserta didik dapat mengukur perilaku yang disebutkan di atas, membiasakan
menulis soal yang mengukur kemampuan berpikir kritis dan mengukur keterampilan
pemecahan masalah; dan menyajikan dasar pertanyaan (stimulus) pada setiap
pertanyaan, misalnya dalam bentuk ilustrasi/bahan bacaan seperti kasus.
3. Penutup
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, pendidik harus memperhatikan beberapa
komponen-komponen yang diperlukan dalam pembelajaran. Lebih-lebih pendidik harus
dapat memecahkan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan problematika
pembelajaran, antara lain problematika mengenai pembelajaran bahasa yang tidak
komunikatif, pembelajaran bahasa yang disajikan secara diskrit, rendahnya persepsi
peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, pemanfaatan pokok sumber
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belajar (buku teks) dalam pembelajaran, alat evaluasi yang tidak relevan.
Dalam suatu pembelajaran pendidik hams bersikap komunikatif dengan peserta
didiknya. Seorang pendidik jangan beranggapan bahwa dirinyalah yang paling paham
akan mated yang disajikan kepada peserta didik. Kemudian, dalam penyampaian mated
pun, seorang pendidik hams menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
didiknya. Hal ini diharapkan supaya teijadi komunikasi dua arah. Alangkah baiknya
dalam pembelajaran bahasa Indonesia pendidik tidak boleh membeda-bedakan antara
mated bahasa dan sastra. Semua mated yang disampaiakan hams sesuai dengan
proporsinya. Seorang pendidik pun hams dapat memotivasi peserta didik untuk dapat
meningkatkan kemauannya dalam mempelajad bahasa Indonesia. Persepsi peserta didik
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat bembah ke arah yang positif.
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IMPROVING STUDENTS' WRITING ABILITY OF NARRATIVE TEXT
BY USING PEER FEEDBACK TECHNIQUE AT THE TENTH GRADE




The title of this thesis is "Improving Students' Writing Ability of Narrative
Text by Using Peer Feedback Technique at the Tenth Grade Students of
Srijaya Negara Senior High School of Palembang". The problem of this
study was "Is it effective to improve students' narrative writing using peer
feedback technique at the tenth grade students of Srijaya Negara Senior
High School of Palembang?". The objective of this study was to find out
whether or not it was effective to improve students' writing ability of
narrative text using peer feedback technique at tenth grade students of
Srijaya Negara Senior High School of Palembang. This thesis used quasi-
experiments method. The population of this study was all the tenth grade
students at Srijaya Negara Senior High School of Palembang, with the total
number 245 students. The sample of this study was 69 students, total
population became the sample. One of experimental designs namely quasi-
experiments design was used in this study. The data was collected through a
written test and analyzed by using t-test to know the significance differences
between the students' achievement in the pre-test and post-test. It was
calculated by using SPSS (Statistical Packages for the Social Sciences) 16.0
program. The result of test calculation showed that the average score in the
pre-test control group was 67.08, the average score in the post-test control
group was 70.87, the average score in the pre-test experimental group was
71.98 and the average score in the post-test experimental group was 80.05.
The result of the t-test obtained was 8.758 and it was higher than 1.990 as
the critical value of t-table with (df) n =78 at the level of significance 0.05
(5%) for two-tailed test. It indicated that altemative hypothesis (Ha) was
accepted and null hypothesis was rejected because t.obt exceed the value of t.
lab. Based on the result, it can be concluded that it was effective to improve
students' narrative writing using peer feedback technique at the tenth grade
students of Srijaya Negara Senior High School of Palembang.
Keywords: Improving, Writing Ability, Narrative Text and Peer Feedback
Technique
1. Introduction
As an intemational language, English is very important nowadays. Most of soui ce
of information including book, science, and technology are written in English. In
Indonesia, English has been chosen as a foreign language, English is used in a cenain
communication. According to Liana (2013:1) "Language is a set of rules that is used by
native speakers as the tool of their communication". People can communicate by
writing, speaking or gesturing form. English is taught in some schools and institutes as a
school subject. In the teaching and learning process the teachers are also expected to be
able the teach well and the students are expected to leam and practice English fluentl}.
Thus, it is not surprisingly that English role is getting more and more important
in our life. Since English is the language used in intemational communication, by
190
mastering English we can grasp a half of this world, not only in business world but also
in politics, entertainment and also in education.
Our government aware how important English is, so English has been included as
one of the subjects which is taught since in the elementary school until university level
and examined in the national examination to determine the students' graduation.
National Education Minister No.22/2008 states the goal of studying English is the
students are able to improve their competency by developing the information that they
have taken by the teacher.
There are four language skills in English; they are listening, speaking, reading and
writing. The students have to master the four language skills so they can use English
actively and passively. Writing is one of the basic skills that has important role in
learning English. According to Brown (1994), "Writing is the ability of decoding ideas,
interest of feeling in written codes. There should be proposed to communicate with the
reader, to express ideas without pressure and to explore experience".
Now in twenty first century, we can see the importance of writing in daily life and
also in our social life like in education, entertainment and business aspect, for example
when we write letter, email or write something on social networks like Twitter or
Facebook. Writing also gives some other benefits. Besides being mean of
communication, writing can also create jobs. Writing is not just an activity to express
our idea, opinion, or feeling in the text. Writing can also be a hobby to spend our time,
but finally in this modem life, people can get money from doing their writing, for
example a joumalist, novelist or scriptwriter. In the other words, the writer concluded
that writing is very important as one media of communication, that can help us to have a
good socialization, can express our idea, feeling, and our opinion so that we can have a
good interaction with our society.
However, writing is very important for us but it is a difficult subject especially for
the students. Basuki (2011) stated that writing is more complicated because it is more
than arranging words into sentences but connecting them into meaningful and coherent
sentences. It is not easy to translate concept in our brain to be a written language, we
must be clever to choose and combine the vocabulary to create something meaningful
and we also must pay attention to the grammar. So, it is normal if some students get low
score in writing because based on data September 2015 showed that some of the
students felt difficult to arrange their ideas into written text because they must pay
attention to many things from the idea, concept, vocabulary and grammar in their
writing. From simple tried out test that writer gave to them, most of them were
considered fail.
By considering the condition above, the writer thought that it should be changed.
The writer would make action classroom research in improving the students' writing
ability by applying Peer Feedback Technique. This research exposed peer feedback
technique to improve students' writing ability of narrative text. Mi (2004:p.3) stated that
peer feedback is defined as working with classmates to help improve, correct and edit
students' writing related to writing contents, organizational patterns, grammatical
structures and appropriate word choice.
A study conducted by Wiliyanti (2014) showed that peer feedback was able to
enhance students' narrative writing. Relating to the teaching methods used, many
teacliers do not implement the appropriate way in teaching writing, for example, many
teachers assign papers, grade them and finally hand them back with some feedback or
without giving feedback so that students do not understand the deficiency and error they
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made in writing (Alwasilah, 2008:p.2). It can be underlined that feedback from teachers
on students' writing is one of the important means to solve the writing difficulties.
In fact, the environment in most Indonesian public school in which they have big
number of students became an obstacle for teachers in giving feedback. Based on the
researcher's experience in schools, teachers had difficulties in giving feedback because
they have no enough time to correct and discuss each of students' writing. Anticipating
this problem, teachers can actually get benefit from students to correct their peer's texts.
Students can help each other in composing a better texts since in peer feedback sessions
students not only write their own texts but also read the texts written by other students,
adopt the role of interested readers and commentators.
Based on the description above, the researcher wanted to conduct a research
entitled "Improving Students' Writing Ability of Narrative Text by Using Peer
Feedback Technique at the Tenth Grade Students of Srijaya Negara Senior High School
of Palembang".
A. The Concept of Writing
Writing is a crucial part in our global society especially in school. Through
writing, we can learn a lot of things, from the simplest one such as how to make a glass
of milkshake until how this earth is formed, for example. In short, writing plays a
significant role in our life.
Brown (1994) explained that writing is a two-step process. First, we figure out
the meaning, then we put into language: figure out what want to say; do not start writing
until we do; make a plan; use an outline; begin writing only afterward.
Siahaan (2008) stated that writing is indeed a thinking process. It means that
writing is an activity to express ideas, issues, events, and feeling to others through
written form. Siahaan also stated that writing is a psychological activity of the language
is used by people to put information in the written text. The writing skill is complex and
sometime difficult to teach inquiring master not only of grammatical and rhetorical
devices but also of conceptual and judgmental elements. The actual writing conventions
which it is necessary for the students to master related chiefly (at the elementary stages)
to punctuation and spelling.
B. The Concept of Narrative Text
Narrative text is kind of text which tells about events, or accuracies, which can
make the reader feels that it is real. According to Ng Lai Foong (2008) states tha: a
narrative text tells about something that happened in the past. A narrative text is a piece
of writing that tells a story. The story can be imaginary or based on a real incident.
The purpose of narrative text is to amuse or entertain the reader with actual or
imaginary experience in different ways. Narrative always deals with problems which
lead to the climax and then turn into solution to the problem.
Types of narrative text are tales, folktales, fantasy, story, historical fiction,
mystery, science fiction, myth, legend and fable.
C. The Concept of Peer Feedback Technique
There were number of terms that were used interchangeably and refer to peer
feedback such as peer review and peer response, but all of them share the same idea
where students offer constructive criticism after reading and evaluating each other's
work. In other words, peer feedback refers to engaging learners in the process of sharing
their ideas and receiving as well as offering constructive comments and suggestions for
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improving a piece of writing. To illustrate, peer feedback refers to the suggestions or
comments, questions or inquiries that learners offer each other after reading any piece
of writing with the aim of producing reader based prose (Flower cited in Farrah, 2012).
In this model of learning, leamers have great responsibility for their learning as
we are moving fi-om teacher-centered to leamer-centered approaches to teaching and
learning. Brown (1999) stated that students need to be able to look with new eyes at the
work they have undertaken, to understand the reasons by which assessment decisions
have been made and to look for ways of remedying defects and supplying omissions. In
conclusion, peer feedback provided leamers with opportunities that help them to
improve their leaming in active environment and to take part in a meaningful dialogue.
Therefore, peer feedback could be labeled as a leaming strategy which involves
assistance from peer. Specifically, in writing process, peer feedback could be defined as
process of which students exchange their draft, check, and comment each other. In other
hand, students had their own authorities to use or not their peers' comments.
D. The Advantages of Peer Feedback Technique
Brown (1997) stated that students could increase their confidence and critical
thinking skills as a result of reading text vmtten by peers on similar tasks. Students also
obtain more feedback on their writing than they could from the teacher alone. Moreover,
they bring multiple perspectives as they get feedback from a more diverse audience.
Finally, peer review activities built a sense of classroom community. Therefore, offering
and receiving feedback from peers enable leamers to promote the level of their writing as it
offers them opportunities to share ideas and give constmctive comments.
E. The Procedure of Teaching Writing through Peer Feedback
a. Pre - Writing Activities
1) Greeting.
2) The teacher checked the student's attendance list.
3) The teacher motivated the students.
4) The teacher stated what lesson will be leamt today and the objectives.
b. Whilst - Writing Activities
1) The teacher explained the material about narrative text.
2) The teacher and the students discussed the material about narrative text.
3) The teacher explained about peer feedback technique and trains the students on
how to give constructive feedback and demonstrate that on some paragraphs.
4) The teacher asked the students to write a narrative story using their own
sentences.
5) The students were asked to read their peers' texts and pay attention to the
content and the connection between paragraphs.
6) The students were asked to check or give comment to their peers' texts if there is
something unclear, awkward, and unreasonable.
7) The students were asked to revise their own texts based on feedback given
before collect their writing to the teacher.
c. Post-Writing Activities
1) The teacher provided opportunities for the students if they have any question
about the material.




In this research, the writer used quasi-experimental method. Creswell (2(i05)
stated that quasi-experimental design includes assignment, but not random assignment
of participants to groups. This is because the experimenter cannot artificially create
groups for the experiment. The researcher assigns intact groups the experimental and
control treatments, administers a pretest to both groups, conducts experimental
treatment activities with the experimental only, and then administers a posttest to assess
the differences between the two groups.
In collecting the data, the researcher used written test. The researcher gave two
kinds of the test to the students. There were the pre-test and the post-test. The pre-test
was given before doing the treatment and the post-test was given after doing treatment.
The researcher gave exactly the same test materials for the pre-test and post-test. The
students were asked to answer the questions. The test in form of written test in writing a
narrative text.
B. Population and Sample
a. Population
Population is the total subject that is focused to observe in the study (Arikunto,
2010). The population of this study was all of the tenth grade students of Srijaya Negara
Senior High School of Palembang. They consisted of 245 students distributed in 7
classes
b. Sample
Sample is a small proportion of a population selected for observation and anaKsis
(Arikunto 2010). In choosing the sample for this study, cluster random sampling was
used. Fraenkel and Wallen (1991) stated that cluster random sampling is the selection of
group of individuals rather than style sample. The writer chose the class of sample by
using lottery technique. It was done by writing the names of the two classes on two
small pieces of paper. And then put them in the glass, after rolling them up, and put
them in hands, next took two of them randomly. 7 classess (X.l, X.2, X.3, X.4, X.5, X.6
and X.7) were written on two classes of paper and then put them in the glass. The
researcher chooses one group as experimental and another as control group. So, the
sample are two classes, they are X.2and X.3.
3. Results and Discussion
A. Results
The research aimed to investigate whether or not the use of peer feedback
technique improves students' writing ability especially in narrative text. From the result
on statistical analysis of the research findings, it can be seen that peer feedback
technique was effective in improving students' ability in writing narrative text. It w as
proved by the comparison between students' score on pre-test and posttest.
Before peer feedback technique was implemented as the treatment on the
experimental group, the students both in experimental and control groups had similar
ability in writing narrative text. It can be seen on the result of statistical calculation in
SPSS Statistics for Windows where both group did not have a significant difference on
their means score on pre-test. However, after getting several treatment sessions, the
post-test score in experimental group then increased significantly. The post-test mean
score of experimental group was greater than the post-test mean score of control group.
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From the result of pair sample t-test showed that the result of pre test and post test
in the experimental group was significantly improved. It showed that after the teacher
gave treatment (the use of peer feedback writing strategy), the students' writing ability
was improved. It was proved by seeing the table 15. The mean score of pre test in
experimental group was 71.988 and in the post test significantly improved became
80.050. In table 22 about the students' score in the pre test and post test from contrl
group showed that the mean score in the pre test was 67.088 and the post test score was
70.875. The differences of students' score both in pre test and post test from
experimental group and control group showed that there was significantly differences of
students' writing achievement. The students' score in the experimental group which was
given treatment peer feedback writing strategy in the teaching and learning process was
successful. It was higher than the students' score in the control group.
From the result of independent sample t-test showed that he result of post-test in
the experimental group and the control group (table 26) showed that t-obtained was
8.758 at the significant level of p>0.05 in the two tailed testing and degree of fi*eedom
(df) was 78, and the critical value of t-table was 1.9908. The value of t-obtained (8.758)
was higher than the critical value of t-table (1.9908). It showed that the significant
impact between experimental group and control group where students' scores in
experimental group were higher than control group.
Therefore, it could be concluded that peer feedback technique was effective in
improving students' ability in writing narrative text. In addition, the large of effect size
score also supported the statement above where peer feedback technique gave
significant effect in improving students' ability in writing narrative text.
THE RESULT OF STUDENTS' SCORE IN THE PRE-TEST
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The difference between the students' score in the post-test of experimental and
control group also can be seen in Graphic 3.





From the result of pair sample t-test showed that the result of pre test and post test
in the experimental group was significantly improved. It showed that after the teacher
gave treatment (the use of peer feedback writing strategy), the students' writing ability
was improved. It was proved by seeing the table 15. The mean score of pre test in
experimental group was 71.988 and in the post test significantly improved became
80.050. In table 22 about the students' score in the pre test and post test fi:om contrl
group showed that the mean score in the pre test was 67.088 and the post test score was
70.875. The differences of students' score both in pre test and post test from
experimental group and control group showed that there was significantly differences of
students' writing achievement. The students' score in the experimental group which was
given treatment peer feedback writing strategy in the teaching and learning process was
successful. It was higher than the students' score in the control group.
From the result of independent sample t-test showed that he result of post-test in
the experimental group and the control group (table 26) showed that t-obtained was
8.758 at the significant level of p>0.05 in the two tailed testing and degree of freedom
(df) was 78, and the critical value of t-table was 1.9908. The value of t-obtained (8.758)
was higher than the critical value of t-table (1.9908). It showed that the significant
impact between experimental group and control group where students' scores in
experimental group were higher than control group.
Therefore, it could be concluded that peer feedback technique was effective in
improving students' ability in writing narrative text. In addition, the large of effect size
score also supported the statement above where peer feedback technique gave
significant effect in improving students' ability in writing narrative text.
4. Conclusions
There is one main conclusion about the application of peer feedback in teaching
writing that peer feedback technique increased students' writing ability.
Peer feedback technique has been proven to be able to enhance students' narrative
writing. This result was supported statistically by t-test calculation in post test scores.
From the independent sample test (t-test for equality of means) described that the result
of matched t-test computation was gotten the value of t-obtained (8.758) with (df = 78).
It proclaimed that if the criteria value of t-table at the level of significance 0.05 (5%)
for two-tailed with (df) n = 78 was 1.9908. It meant that the value oft-obtained (8.758)
was higher than the criteria of t-table (1.9908). So, the altemative hypothesis (Ha) was
accepted and null hypothesis (Ho) was rejected. Furthermore, based on students'
product it can be shown that students' understanding of elements within writing such as
organization and convention were improved.
From the conclusion above, it means that it was effective to teach writing
narrative through peer feedback technique at the tenth grade students of Srijaya Negara
Senior High School of Palembang.
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Makalah ini beijudul Aktualisasi Besindo ke Dalam Naskah Drama Tradisonal;
Solusi Pengembangan Kreativitas Pelestarian Budaya Lokal. Fenomena yang
terjadi, umumnya masyarakat Sumatera Selatan, khususnya Lubuklinggau dan
sekitamya, nyaris melupakan tradisi besindo, yaitu etika pergaulan antara bujang
dan gadis yang diajarkan nenek moyang sebagai salah satu kekayaan budaya.
Dengan merangkai salah satu peristiwa besindo/belinjangan ke dalam bentuk
karya sastra (naskah drama), minimal Lubuklingga memiliki catatan dan tidak
kehilangan istilah dan etika pergaulan yang pemah berkembang zamn dulu.
Selanjumya aktualisasi besindo menjadi naskah drama, penulis bisa memasukkan
berbagai unsur lain yang berkaitan dengan aktivitas masyarakat pada zamannya.
Dengan msngaktualisasi besindo ke dalam naskah drama tradisional, berbagai
hal berkaitan dengan seni budaya dan tradisi misalnya ada unsur tari
tradisionalnya, lagu daerah, rejung, pantun, senjang, pepatah, nasehat, kata bijak
tradisional, musik tradisional dan lain sebagainya. Transformasi tadisi ke dalam
naskah drama hanya merupakan salah satu solusi pengembangan kreativitas
pelestarian budaya lokal. Paling tidak tansformasi seperti ini menjadi salah satu
upaya untuk meminimalis kehilangan tradisi yang saat ini cukup mengkhawatirkan.
Kata Kunci: Aktualisasi Besindo, Naskah Drama Tradisional,
Pengembangan Kreativitas Pelestarian Budaya Lokal.
1. Pendahuluan
Indonesia terkenal dengan keanekaragaman budaya daerahnya. Budaya daerah
tersebut merupakan potensi sosial, sejak zaman dulu berflingsi sebagai pembentuk
karakter dan citra budaya masing-masing daerah. Keanekaragaman budaya yang
berkembang di Nusantara adalah kekayaan intelekstual dan kultur sebagai warisan yang
perlu dilestarikan.
Bukan suatu hal yang barn, menilik arus globalisasi mengakibatkan banyak
kearifan lokal sebagai cikal bakal budaya yang pemah tumbuh di negeri ini lambat laun
pupus, bahkan hilang sama sekali. Banyak generasi tidak kenal dengan identitas
kearifan lokalnya. Tak ketinggalan kearifal lokal yang ada di Sumatera Selatan ini.
Misalnya kearifan lokal sastra lisannya; rejung, mantra, cerita rakyat, pantun, lagu
daerah (rakyat-wo name). Selanjutnya permainan rakyat, tari tradisional, tari ritual,
bahkan etika budaya persedekahan, lamaran, pernikahan, syukuran dan lain sebagainya
yang berkembang di kalangan masyarakat zaman dahulu lambat laun ditinggalkan
masyarakatnya.
Tantangan hidup yang serba instan, pelan-pelan mengubur dinamika kebudayaan
yang sarat dengan nasihat dan ajaran moral, sekaligus menjunjung tinggi kebudayaan
ke-timuran. Ini fenomena. Misal saja sastra tutur, cerita rakyat yang beberapa daerah
menyebutnya nandai (Lubuklinggau dan sekitamya), andai-andai (Pagaralam dan
sekitamya), dengan berbagai jenis; mite, legenda, mitos dan lain sebagainya, sudah
tidak ada lagi penutumya. Selanjutnya sastra paling klasik, yaitu pantun daerah, nyaris
tidak pemah lagi dipakai. Satu dua tahun mendatang kita akan kehilangan
kepakemannya warisan nenek moyang ini. Lambat laun semuanya akan menjadi cerita,
menguap, bahkan mungkin tidak kenal sama-sekali jika tidak ada usaha pelestariaannya.
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Hal ini sejalan dengan pemyataan Pudentia dikutip Taum (2011:6) dalam Muhtar
(2014:5) bahwa kematian sebuah tradisi lisan bisa berarti kita kehilangan ensiklopedi
sebuah masyarakat.
Sebagaimana kita tahu. Seni budaya dan sastra warisan nenek moyang, apapun
bentuknya balk puisi mupun prosa, identik dengan kehidupan manusia dan ajaran moral.
Tindak tanduk, tutur, dan lain sebaginya penuh dengan simbol, dan disampaikan dengan
etika, sangat dinamis. Tidak saja dipatuhi, akan tetapi dijunjung tinggi pada zamannya.
Kata 'pantangan /tabu' seperti kekuatan sakral yang yang sangat diyakini. Kehidupan
yang modem, membuat dinamika tradisi kehidupan sosial makin tergems. Generasi kini
telah kehilangan satu identitas.
Salah satu tradisi warisan nenek moyang yaitu etika bergaul antara leiaki dan
perempuan. Pergaulan adalah salah satu cara seseorang untuk berinteraksi dengan alam
persekitarannya. Etika pergaulan adalah sopan santun atau tata krama dalam pergaulan
yang sesuai dengan situasi dan keadaan serta tidak melanggar norma-norma yang
berlaku baik norma agama, kesopanan, adat, hukum dan Iain-lain. Pergaulan yang sehat
adalah pergaulan yang mengarah kepada pembentukan kepribadian yang sesuai dengan
nilai dan norma sosial, kesusilaan dan kesopanan yang berlaku.
Secara garis besar,etika pergaulan adalah sopan santun atau tata krama dalam
pergaulan yang sesuai dengan situasi dan keadaan serta tidak melanggar norma-norma
yang berlaku baik norma agama, kesopanan, adat, hukum dan Iain-lain sudah berlaku
sejak zaman dulu. Sehingga hampir setiap daerah mempunyai tradisi bergaul antara
leiaki dan perempuan.
Kabupaten Lahat dikenal dengan istilah semantung. Pagaralam dan sekitaniya
pergaulan muda-mudi disebut begareh. Musi Rawas, Muratara, dan Lubuklinggau di
sebut besindo, yang memiliki ciri khas tersendiri.
Misalnya begareh pada suku Besemah - Pagaralam, pergaulan remaja dan wanita
tidak diizinkan hanya berduaan saja. Namun ada orang tua perempuan yang akan
menghadiri/mengawasi, terutama ibu. Demikian juga semantung, tidak dilakukan
sendiri, tetapi dilakukan ramai-ramai. Di Lubuklinggau dan sekitamya (zaman duki),
pergaulan remaja ini disebut besindo. Jika menghendaki hubungan yang lebih senus
pada sang gadis, pemuda dapat menyampaikan hasratnya dengan berpantun. Untuk
lebih serius maka ada penanda, misalnya memberikan saputangan sebagai tanda ada
hati/minat.
Selanjutnya apa hubungan sastra daerah dengan pergaulan para remaja pada
makalah ini? Istilah begareh, semantung, besindo nyaris dilupakan masyarakat
pemiliknya khususnya masyarakat Sumatera Selatan pada umumnya. Etika pergaulan
sebagai ciri masyarakat yang berbudaya sudah dilupakan. Bahkan generasi sekarang
tidak kenal lagi dengan berbagi istilah pergaulan tersebut.
Salah satu untuk melestarikan etika budaya ini, penulis memberikan satu
altematif, dengan mengabadikan etika besindo ke dalam naskah drama tradisonal.
Dengan merangkai salah satu peristiwa besindo/belinjangan ke dalam bentuk karya
sastra (naskah drama), minimal Lubukilingga memiliki catatan dan tidak kehilangan
istilah dan etika pergaulan yang pemah diajarkan nenek moyang sebagai salah satu
kekayaan budaya lokal. Paling tidak, rangkaian besindo yang dikemas dalam bentuk
naskah drama, memberikan gambaran kepada pembaca untuk memahami salah saUi
rangkaian etika besindo zaman dulu. Bagaiman etika bergaul dengan baik, bagaimaiia
pergaulan remaja di Lubuklinggau dan sekitamya tempo dulu, menjelang mereka serius




Besindo memiliki makna masa pendekatan antara lelaki {bujang) dan perempuan
(deghe) yang berkembang pada masyarakat kota Lubuklinggau dan sekitamya;
Musirawas, Muratara tempo dulu. Kata lain besindo yaitu belinjangan artinya masa
pendekatan (pandangan pertama) dalam mencari calon pasangan.
Masa menuju pendekatan umumnya berawal pada waktu-waktu tertentu, ketika
bujang dan gadis berkumpul. Misalnya ketika gotong-royong menugal padi (ladang/padi
darat), ketika berkumpul bujang gadis menjelang petang di ujung dusun, atau pada
waktu persedekahan moment mengumpulkan/berkumpulnya bujang gadis dusun,
bahkan datang dari dusun-dusun tetangga yang disebut bunjang/gadis ngandon. Lalu
pesta yang laksanakan malam hari disebut deker.
Jika pendekatan yang teijadi di pesta pemikahan atau keramaian, maka bujang
akan meminjam kain deghe pertanda pemyataan suka/tertarik. Kalau deghe memiliki
hati yang sama dia akan meminjamkan kainnya (kain sarung/kain panjang) kepada
bujang yang menyenanginya. Jika merasa cocok maka kain tersebut akan menjadi milik
bujang. Tetapi, jika dalam peijalanan selanjutnya sang bujang atau deghe merasa tidak
cocok, maka kain itu akan dikembalikan. Pengembalian kain ini disebut ngeredeng.
Bentuk besindo/belinjangan lainnya yaitu berkumpulnya bujang gadis di ujung
dusun menjelang petang. Zaman dulu, besindo/belinjangan dilalmkan dengan diam-
diam tanpa sepengetahuan orang tua kedua belah pihak. Apalagi jika dalam keluarga
deghe ada saudara lelakinya (terutama kakak). Pantang bagi orang kampung melihat
lelaki dan perempuan berdekat-dekatan atau berdua-duaan di depan umum sebelum
menikah. Jika ini dilakukan aib bagi keluarga. Dan perbuatan ini dianggap perbuatan
asusila dan memalukan nama keluarga. Secara moral yang akan merasa lebih malu
adalah saudara laki-laki deghe. Dia dianggap tidak bertanggujawab pada saudara
perempuannya, dan tidak pandai menjaga nama baik keluarga. Untuk itu baik deghe
maupun bujang harus pandai untuk menjaga harga diri saudara laki-lakinya.
Pada waktu pertemuan di pinggir dusun ini, bujang dan gadis akan berkumpul
dengan kelompoknya masing-masing sembari bercengkrama. Biasanya, tiap kelompok
ini akan dipimpin oleh ketua kelompoknya masing-masing. Yang bujang disebut ketue
bujang, yang gadis ketue deghe.
Ketua bujang dan ketue gadis ini berfungsi sebagai penyambung lidah, atau
sebagai juru bicara kelompoknya masing-masing. Biasanya ketua kelompoknya akan
menyampaikan hasrat salah satu kawannya dengan berpantun. Biasanya, kelompok
bujanglah yang akan membuka dialog dengan berpantun terebih dahulu. Selanjutnya,
ketua gadis akan membalas dengan pantun juga. Sementara bujang gadis yang lain akan
menjadi peramai memberikan semangat pada ketuanya masing-masing agar tidak kalah
dalam membalas pantun. Jika salah satu gadis enggan untuk berkenalan dengan salah
satu bujang, maka ketua gadis pun akan menjawabnya dengan santun melalui pantun.
Jika sambutan ketua bujang diterima ketua gadis, artinya terjadi gayung
bersambut. Maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah, bujang akan mendorong
kawannya untuk berada di tengah-tengan antara kelompok gadis dan perempuan, yang
perempuan juga di dorong agar berada di tengah-tengah mendekati sang bujang.
Selanjutnya bujang dan gadis ini diizinkan untuk berdua agak menjauh dari rombongan
sambil terus digoda dan dalam pengawasan ramai-ramai.
Bujang dan gadis tersebut biasanya akan ngobrol beberapa saat berdua saja. Sang
Bujang, jika ia memang berhasrat untuk sungguh-sunggu dengan sang gadis, dia sudah
menyiapkan uang logam, pisau kecil, yang dibungkus dengan sapu tangan, lalu
diberikan pada sang gadis pertanda ia menginginkan si gadis jadi pendamping
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hidupnya, sekaligus pertanda kalau ia sudah siap menjadi pemimpin, menafkahi niinah
tangganya. Pemberian benda itu disebut nepek gan. Gan ini akan dibawa pulang olch si
gadis. Bila si gadis merasa sudah siap untuk dilamar, maka ia akan sampaikan pada
orang tuanya, jika ia menerima gan dari lelaki yang menginginkannya menjadi istrinya.
Bisanya, Sang Bujang akan menentukan paling lama tiga hari menunggu
kepastian apakah keinginanannya untuk mengajak berumahtangga diterima atau tidak.
Jika gan tidak dikembalikan dalam waktu yang ditentukan, artinya keluarga perempaun
setuju, selanjutnya pihak bujang akan mengutus beberapa orang untuk menindaklanjuti
gan yang telah diberikan. Kemudian kedua belah pihak akan menentukan rasan artinya
penentuan hari dan tanggal bertunagan termasuk juga penetuan hari pemikahan dan
persedekahan.
3. Naskah Drama Tradisional
Berdasarkan etimologi drama berasal dari bahasa Yunani dram berarti gerak, yang
menojolkan percakapan (dialog) adan gerak-gerak para pemain (akting) di panggung.
Yang memeragakan cerita yang tertulis di dalam naskah (Wiyanto.2012:l). Pementasan
naskah drama dikenal dengan istilah teater. Tujuannya sebagai bentuk tontonan yang
mengandung cerita yang dipertunjukkan di depan orang banyak. Selanjutnya hal yang
diceritakan adalah kisah hidup manusia dalam masyarakat yang diproyeksikan ke atas
panggung.
Seni pertunjukan ini tidak terlepas pada naskah. Naskah drama adalah karya t\ks\
yang memuat kisah atau lakon. Sebagaimana diungkapkan Edraswara (201: 36) bahwa
naskah drama adalah kesatuan teks yang memuat kisah; part teks, artinya dirulis
sebagian besar saja atau garis besar cerita, biasanya untuk pemain yang sudah mahir,
selanjutnya/w// text dengan penggarapan komplet meliputi dialog, monolog, karakier,
iringan dan lain sebagainya.
Selanjutnya dijelaskan naskah yang lengkap terdiri atas babak dan adegan-adegan.
Ada beberapa kategori naskah pentas, yaitu: a) Naskah yasan, artinya teks drama > ang
sengaja diciptakan sejak awal sudah berupa naskah drama. Naskah semacam ini biasa
ditulis oleh seorang sutradara, b) Naskah garapan, artinya teks drama yang berasal dari
olahan cerita prosa atau puisi diubah ke dunia drama. Biasanya penggarapan naskah
terikat oleh jalan cerita sebelumnya. sehingga bagian kecil saja yang diubah. Hal ini
memang lebih mudah. Sebab penggarap tidak perlu berimajinasi dari awal, c) Naskah
terjemahan artinya naskah yang berasal dari bahasa lain, diperlukan adopsi dan
penyesuaian dengan budayanya (Endraswara. 2011:37).
Berdasarkan pandangan di atas, artinya segala bentuk sosial kehidupan manusia
dapat diproyeksikan ke dalam bentuk naskah drama. Selanjutnya bagaimana
memproyeksikan secara aktual tradisi ke dalam naskah drama? Terutama traciisi
besindo/linjangan yang memiliki etika tersediri pada masyakatnya.
Selanjutnya apa yang dimaksud naskah drama tradisional? Jika Wiyanto (20(>2:
1 1) menyatakan berdasarkan ada atau tidaknya naskah yang digunakan, drama dajiat
dibedakan menjadi dua, yaitu drama tradisional dan drama modem. Drama tradisional
tidak menggunakan naskah. Kalaupun ada naskah itu hanya bempa kerangka centa
yang berkaitan dengan pemiainan drama. Apa yang disampaikan Wiyanto tidaklah
salah. Tetapi jika ingin membuat sebuah sebuah pertunjukkan drama tradisional yang
menarik, maka perlu penggarapan yang profesional, otomatis naskah yang dibuat j^un
harus memiliki unsur-unsur yang secara sistematis sesuai dengan kriteria naskah
pertunjukan.
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Endraswara (2011:16) menyatakan drama hadir atas dasar imajinasi teradap hidup
kita. Inti drama, tidak terlepas dari sebuah tafsir kehidupan. Bahkan apabila dinyatakan
drama sebagai tiruan {mimetik) terhadap kehidupan juga tidak keliru. Detil atau tidak
dia berusaha memontret kehidupan secara imajinatif.
Mengatualkan sebuah sisi tradisi ke dalam bentuk naskah drama, membutuhkan
pemikiran kritis untuk mengemasnya menjadi sebuah peristiwa yang sedikit banyak
tidak berbeda dengan budaya yang teijadi pada zamannya. Maka penulis naskah hams
jeli dan berpijak pada tradisi yang sebenamya. Bagaimana mengekspresikan peristiwa
ke dalam naskah pertunjukan. Maka perlu pemahaman yang mendalam langkah-langkah
dalam mengaktualkan tradisi tersebut ke dalam naskah drama.
Menumt Arifm (1980:15), naskah yang baik apabila naskah itu kaya dengan ide-
ide bam, baik dilihat dari filsafat, sosial, kultural, politis dan asli (bukan jiplakan).
Selanjutnya bagaimana nilai sastranya, bagaimana bahasa yang dipakai, segar atau
penuh klise.
Masih dalam buku yang sama, Derek Bowskill menyebutkan naskah yang baik
adalah (a) mencetuskan kegembiraan dan ketakutan-ketakutan manusia yang akan
berbaur dengan kegembiraan dan ketakutan yang ada pada penonton, (b) memberikan
kekayaan batin, membebaskan manusia dari prasangka-prasangka dan memberikan rasa
senang, (c) menciptakan situasi yang membutuhkan jawaban, mendorong imajinasi dan
dan menyediakan pengalaman-pengalaman yang intens, kuat dan hebat, (d) tidak
meinbuat pertanyaan-pertanyaan dan melontarkan pertanyaan-pertanyaan atau malah
tak teijawabkan, (e) dialog-doalognya enak, bahasanya mudah untuk menyatakan
perasaan hingg tema yang dikandung dapat terwujudkan, (f) jika dibaca bemlang-ulang,
dan digali akan menimbulkan pengertian-pengertian yang lebih Jelas, dan (g) yang
dilontarkan adalah kebenaran-kebenaran dari pandangan seseorang tentang kondisi
manusia. Asli, luas, mendalam, dan tidak palsu atau dibikin-bikin.
Berbicara kriteria naskah drama yang baik, maka tidak lepas berbicara tentang
stmktur. Endraswara (2011: 21) membagi stmktur drama yang baku yaitu; pertama, ada
babak yang akan membentuk keutuhan kisah kecil, lengkap dengan petunjuknya.
Kedua, adegan. Setiap babak biasanya akan dibagi-bagi menjadi beberapa adegan yang
dibatasi oleh pembahan peristiwa. Ketiga,A\2\og mempakan bagian yang sangat penting
dan secara lahiria membedakan sastra drama dengan jenis fiksi lainnya. Keempat,
prolog. Sebagaimana prosa maka drama pun mengenal bagian awal, tengah dan solusi
serta peleraian. Prolog dalam drama tidak terlalu dianggap penting. Prolog biasanya
bagian naskah yang ditulis pengarang pada bagian awal yang memuat pengenalan
pemain. Kelima, epilog. Yaitu penutup drama yang biasanya cukup disampaikan oleh
pembawa acara atau narator di belakang panggung.
4. Aktualisasi Tradisi Besindo ke dalam Naskah Drama
Sebelum menulis naskah drama, perlu pemahaman tradisi besindo terlebih dahulu
(sudah dibahas sebelumnya). Bagaimana mengaktualisasikan semua elemen ke dalam
bentuk naskah sehingga menjadi bentuk yang unik.
Aktualisasi besindo menjadi naskah drama, penulis juga bisa memasukkan
berbagai unsur lain yang berkaitan dengan aktivitas masyarakat pada zamannya.
Misalnya memasukan unsur tari tradisionalnya, lagii daerah, rejung, pantun, senjang,
mantra, dan Iain-lain menjadi alur/plot naskah. Lalu memasukan unsur pepatah,
nasehat, kata bijak tradisional, sebagai bagian dari doalog, menafsirkan berbagai
properti tradisional meski tersirat dalam naskah, termasuk juga memasukkan unsur
musik tradisinya.
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Berikut contoh pembukaan dalam naskah drama aktualisasi besindo/beliniangan:
BABAKl
PANGGUNG MENGGAMBARKAN HALAM RUMAH. MUSIK TRADISONAL MENGAUN PELAN. PARA
GADIS (DEGHE) BERCENGKRAMA SAMBIL BEREJUNG, SEMBARI MENJEMUR PADI. BEBERAPA




elang itam terbang tinggi
terbang tinggi ke pucuk bukit oi ke pucuk bukit
Oooiii
ngot petang aghai kite di sini
oi ngot petang aghai besame jemo padi
Ooii...
Alangkah iembnt daun selasih
Daun selasih di tanam bekandang buiuh oi bekandang buluh
Oiii
Kah malang pule nasibku ini
OL.umur lah selikur umur selikur belum belaki
Selajutnya masukkan unsur besindo/belinjangan yang mengawali perkenalan
sebelum masuk ke jenjang lebih jauh lagi, bertunangan dan madu rasan. Contoh
menggambarkan suasana tradisi besindo ke dalam cuplikan naskah.
BABAK II
REMAJA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN BERKUMPUL DENGAN KELOMPOK MEREKA MASING-
MASING. DI UJUNG DUSUN SEMBARI BERCENGKRAMA GEMBIRA .
BUJANG
Kelekiah dehe-dehe kite, anggon gilea.
Nah, Gani yang hane ian dehe lah mbuat ngah mabuk asam.
CAN!
Ku agam ian ngan dehe bebaju ebang tu nah Jang. Waktu ku ngelong sikak, ku lah ngelek iye jemo padi. Aku rrnic
maaf ian ngan raban kamu kak, kalu aku ade minat ngah deghe bebaju ebang tu...
BUJANG
Coel name lajulah iye tu deghe paling anggun di dusun kak. Lah benyak wang nepek gan ngan yetu. Lum due agiiai
dibalekane. Nah, mun iban ngah kan saket ati, lebeh baek dak usah.
Pada cuplikan di atas, ada setting suasana, ada tokoh, ada dialog. Ketiga unsur
tersebut menggambarkan awal suasana besindo/belinjangan pada naskah drama.
Selanjutnya, etika masyarakat zaman dulu, segala sesuatu hasrat disampaikan den gan
indah yaitu berpantun. Maka idealnya di dalam naskah pertunjukan yang berangkat
pada tradisi ini pun dapat dimasukkan unsur seni tersebut. Contoh:
BUJANG
A.ssalamualaikum deghe. Ape kabar aghai petang kak pccake jadi catatan seomor idup. Ibarat gulai. coel Icmak
makane kalu coel garam. apelagi coel pinggan ngan nasi. Cak itu pule ngan kete, dak mungkin kite pacak idup
sughang. badan sebatang jangan hame cak tunggul mati.
Nah. ijinkan kami jual pantun
(Deghe menjawab serentak "au")
Tekukiir hinggap di dehan kayii
Kayu diukir tapan pakaian
Bukan ku calak merayu
Ku endak sekedar kenalan
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JUNAH
Aii..bujang, mun ade langit pasti ade bumi, Dak akan manis
teh ngan kopi kalu coel ade gulea, dak akan bekawan nasib di dighi, kalu coel kawan berasana.
Nah, kami pacak le belas pantun ngah tu.. Dongo eah...
Gerobok mmea lapan pakaian
Songket Pelembang puk isiea
Ngan hope ngah ndak bekenalan
Tinggal sebut cakmane wanga
BUJANG
Terimekasih dehe. Kak nah, bujang ngandon jak dusun Ulu, sengaje ye detang nak nyunting kembang.
(menyeret Ganiyang malu-malu)
CAN!
On alangkah anggon bulan puname
Tengah malam terang benderang
Me seh dehe, sape name
Ku agam ian ngan beju ebang
(Bujang dan dehe bertepuk gembira. Gani di dorong ketengah-tengah, begitu Juga rombongan gadis mendorong
Seruniyang tersipu malu. Mereka tampak riuluGani dan Seruni menepi di tengah keramaian. Bujang dan deghe
lain terus seperti bercengkrama)
Agar naskah drama ketika dipentaskan menarik, maka munculkanlah konflik.
Misalanya yang berkaitan dengan besindo/belinjang ini, perempuan di bawa lari
belaghai, dan tradisi belaghai ini tidaklah lazim, dianggap memalukan, terutama
dianggap menghina saudara lelaki sebagai ponggawa dalam keluarga, bisa dijadikan
konflik dalam naskah. Hal ini bukan saja hendak mengemukakan jika belaghai juga
tradisi, namun kebutuhan menjadikan naskah yang menarik itu menjadi pertimbangan
yang dapat melibatkan berbagai macam karakter elemen masyakat: ada kepala adat,
tokoh pemuda, orang tua, saudara laki-laki yang menjadi penjaga dalam keluarga, dan
lain sebagainya.
Naskah hams mampu menunjukan karakter tokoh yang kuat untuk menekankan
perannya sebagai bagian dari warga dan masyakarat sekaligus menggambarkan
kekuatan masyarakat dalam menjaga adat. Contoh:
BABAK III




Kile Perang!! Ini penghinaan!! Kemenakanku lali due aghai dak balek. Sape gi nak nyunjung adat istiadat kite, mun
adat kite lab dirusak ngan ianang dak beutaktu.
DIRAM
Beno Mang Ajam!! Ku tuju ian. Adat istiadat kite jengan rusak.
Adat istiadat kite dak buleh dikotori cam kak.. Nyawe taruhane.
MAK UNA
Name oii..ribut? Name ngah bekompol di sikak??
Sape yang merusak adat istiadatu.
DIRAM




Selanjutnya adalah mengakhiri naskah dengan dengan ending yang cantik. Maka
bermainlah dengan inajinasi. Penulis bisa memasukkan unsur lain yang masih melekat
di kalangan masyarakat yaitu paham animisme, hinduismenya, dan lain sebagainya.
Misalnya masih percaya dengan roh nenek moyang, peri, membuat punjung sebagai
sesembahan, percaya dengan benda-benda keramat, melakukan ritual-ritual dan lain
sebagainya. Kehidupan alam ghaib sangat lekat dengan sistem kemasayarakatan tempo
dulu. Berikut contoh endingnya:
SERUNI
Umak.. .Bak.. .aku minte maaf.. alam kite lah lain kulah ade ghumah di utan dusun dalam.. .Kalu urnak
ngan Bak ghindu..nak betemu ngan ku..ambeklah selembo daun buluh kuneng..kibaskanlah di bati;
betuah..aku akan detang. Cak itu pule ngan bujang dehe, mun ye dak betemu jodoh, datanglah ngan ku. unde
punjung ayam puteh koneng. Ayo tulung ulu mate aghi, limau setangkai tege, rokok nipah ngan pinana
sirih...
{Tiba-tiba Serunilenyap, Penduduk menjerit memanggil-manggil, mengejar Seruni
Musik tradisional kembali mengalun, panggung kembali sept)
TAMAT
5. Simpulan
Sebagai insan kreatif, banyak tradisi yang dapat diaktualkan dalam bentuk karya
sastra apa saja. Aktualisasi besindo, hanyalah secuil tradisi yang telah ditinggalkan oleh
masyakatat Lubuklinggau dan sekitamya. Jika tidak dideskripsikan sebagai macam-
macam tradisi dan budaya daerah, atau mengubahnya dalam bentuk karya yang lain,
maka tidak menutup kemungkinan, masa yang akan datang anak cucu tidak mengeiial
bahkan tidak tahu sama sekali jika di daerahnya ada sistem adat yang memiliki nilai-
nilai luhur, sarat dengan ajaran moral dan agama.
Disamping itu, naskah drama yang merangkat pada tradisi masyarakat, dapat
memberikan sebagai peluang untuk berkarya pada penulis, budayawan, pelaku seni.
pengamat budaya, pelajar, mahasiswa, guru dan dosen, sebagai bentuk kreativitas >ang
bisa dikembangkan. Pada kahimya, karya-karya ini, dapat dijasikan sebagai materi ajar
bagi guru dan dosen, berkaitan dengan seni budaya dan sastra daerah. Dengan demikian,
kita telah membantu mengabadikan (mencacat) sisi kecil tradisi yang dinamis, }ang
pemah tumbuh sebagai kekayaan budaya lokalitas kita.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
KAMAR BOLA PTBA, TANJUNG ENIM
12 Mei 2016
Nama Pemakalah : Dr. Rusmana Dewi, M.Pd.
Judul Makalah : Aktualisasi Besindo ke dalam Kreativitas Pelestarian Budaya Lokal
Afiliasi : STKIP PGRI Lubuklinggau
Moderator : Kumalasari, S.Sos.
Notulis : Erlinda Rosita, M.Pd.
2. Penanya : Dessy Febriani
Afiliasi : SMK Unggulan Muaraenim
Pertanyaan/T anggapan:
2. Sangat mengapresiasi pemikiran Ibu Dewi. Sebagai guru, apa saja yang dapat
dilakukan supaya dapat melakukan seperti yang Ibu Dewi lakukan. Boleh tidak jika
file (data) penelitiannya diminta atau dikopi?
J awaban/T anggapan:
2. Merasa bangga pada generasi muda yang memiliki antusiasme terhadap sastra
daerah. Apresiasi yang tinggi juga kepada Ibu Dessy. Peserta dapat memanfaatkan
sastra daerah yang ada di Sumatera Selatan, misalnya sastra daerah di Kabupaten
Muaraenim, sebagai PTK yang sudah sering dilakukan oleh para guru. Pilihlah yang
menjadi ikon daerah, dapat berupa sapaan, sindiran, peribahasa, dan iain-lain. tentu
saja boieh disalin/dikopi.
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PENINGKATAN KREATIVITAS DENGAN MENGEKSPLORASI SASTRA




Pembelajaran sastra selama ini dalam menggali kreativitas dalam
pembelajaran cenderung menurun. Beberapa penyebabnya antara lain
pembelajaran sastra yang dipandang tidak bersifat apresiatif, kompetensi
guru yang kurang mengapresiasi sastra, dan belum ada pemisahan antara
pembelajaran bahasa dan sastra. Permasalahannya adalah bagaimana
meningkatkan kreativitas khususnya kreativitas sastra baik sastra Indonesia
dan daerah? Bagaimana mengeksplorasi sastra Indonesia dan daerah
sehingga mampu meningkatkan kreativitas? Peningkatan kreativitas dengan
mengeksplorasi sastra Indonesia dan daerah, kiranya dapat dijadikan
altematif untuk mewujudkan pembelajaran lebih kreatif, inovatif dan
memberikan sastra pada tempat yang berdiri sendiri.
Kata kunci: Peningkatan kreativitas, Eksplorasi Sastra Indonesia dan
Daerah di Sumatera Selatan.
1. Pendahuluan
Ada kenyataannya sastra telah diajarkan kepada semua lapisan masyarakat, baik
sastra Indonesia secara umum maupun sastra daerah. Namun, disinyalir bahwa
pembelajaran sastra tersebut belum mencapai hasil yang optimal. Apalagi di kalangan
pelajar. Dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi, pengajaran sastra belum
sepenuhnya dikembangkan dan didukung pembelajarannya dengan berbagai aspek
seperti aspek psikologis. Menurut Mulyana (2000:4) peserta didik memiiiki
pengetahuan dan keingintahuan yang sangat besar. Dengan pengetahuan yang dimiliki.
mereka memperoleh kenikmatan dan intelektual dari sebuah karya sastra. Kebutuhan
akan pencarian makna estetis dan makna intelektual berkaitan sangat positif dengan
kebutuhan mereka dalam mengembangkan kematangan intelektual dan emosionalnya.
Menurut Rudy (2003:27), sastra dapat menjadi wahana pencarian makna apabila
diajarkan dengan benar.
Pembelajaran sastra di masyarakat khususnya di sekolah, pada enam dekade
terakhir sejak tahun 1945 hingga 2002 kurang membawa pencerahan bagi siswa (Ismail.
2000:3). Perkembangan kehidupan bangsa terns bergulir sejak kemerdekaan, orde lama,
orde barn, hingga era refomiasi. Kurikulum sekolah untuk pelajaran Bahasa Indonesia
terus berganti, dari kurikulum 1975, 1984, 1994 hingga kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK. 2004). KBK agaknya memberikan angin segar dalam pembelajaran sasira
dengan pembagian yang setara dengan bahasa dalam mata pelajaran Bahasa dan Sasira
Indonesia. Kondisi pembelajaran sastra di masyarakat khususnya di sekolah yang dulu
"terlunta-lunta" diharapkan mengalami perubahan dan kemajuan yang signifikan.
Hingga terbitnya Kurikulum 2004 (KBK), keprihatinan akan kondisi pengajaran sasira
itu mengemuka di berbagai seminar. Namun, belum juga ditemukan formula manjur
sebagai solusi untuk mengatasi kondisi. Kalaupun ditemukan solusi altematif, akhimya
terbatas dalam tataran wacana belaka, jarang sampai pada realisasi, karena alasan-alasan
klasik. Misalnya, terbatasnya waktu yang tersedia, kurikulum tidak memadai, kurikulum
hams selesai, buku sastra (teori dan karya kreatif) terbatas, orientasi pengajaran pada
Ujian Akhir Nasional (UAN) dan Seleksi Penerimaan Mahasiswa Bam di Perguman
210
Tinggi Negeri (PTN). Yang lebih menyedihkan adalah banyak guru sastra Indonesia
yang tidak paham sastra (karena berlatar belakang non-sastra) atau guru Bahasa dan
Sastra Indonesia yang lebih berorientasi pada bahasa. Karena itu, yang teijadi di
sekolah-sekolah adalah pembelajaran sastra instan, atau semacam fast food.
Pendek kata, pembelajaran sastra tanpa kehadiran sastra. Melihat kondisi tersebut,
wajarlah jika kualitas pembelajaran sastra menjadi semakin merosot. Bahkan, sastra dan
pembelajarannya mengalami dekadensi image, citranya merosot, termasuk guru sastra.
Tidak sedikit guru sastra yang merasa malu jika ditanya, "Anda mengajar apa?".
Implikasi lebih lanjut dari kondisi demikian adalah merosotnya minat siswa terhadap
sastra dan menurunnya minat baca di kalangan siswa. Meminjam istilah Teeuw
(1983:345), mereka antibacaan dan nyaris tanpa tradisi membaca buku. Atau, menurut
Taufik Ismail (2002:9), para siswa sekolah kita kebanyakan "Rabun Membaca, dan
Lumpuh Menulis". Efeknya, citra profesi pengarang dan sastrawan di Indonesia juga
ikut merosot; pengarang (dan sastrawan) bukanlah profesi yang diidealkan di mata
generasi muda (Mahayana dalam Artika, 2002:7). Berangkat dari realitas itulah maka
tulisan ini disusun untuk memberikan altematif. Permasalahannya adalah bagaimana
meningkatkan kreativitas khususnya kreativitas sastra baik sastra Indonesia dan daerah?
Bagaimana mengeksplorasi sastra Indonesia dan daerah sehingga mampu meningkatkan
kreativitas? Peningkatan kreativitas dengan mengeksplorasi sastra Indonesia dan daerah,
kiranya dapat dijadikan altematif untuk mewujudkan pembelajaran lebih kreatif,
inovatif dan memberikan sastra pada tempat yang berdiri sendiri.
2. Peningkatan, Kreativitas, dan Eksplorasi
Peningkatan berasal dari kata tingkat, yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu
yang kemudian membentuk susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan
kelas, sedangkan peningkatan berarti kemajuan. Secara umum, peningkatan mempakan
upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan
juga dapat berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik.
Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan
dan sebagainya.
Kata peningkatan biasanya digunakan untuk arti yang positif. Contoh penggunaan
katanya adalah peningkatan mutu pendidikan, peningkatan kesehatan masyarakat, serta
peningkatan keterampilan para penyandang cacat. Peningkatan dalam contoh di atas
memiliki arti yaitu usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih baik daripada
sebelumnya. Suatu usaha untuk tercapainya suatu peningkatan biasanya diperlukan
perencanaan dan eksekusi yang baik. Perencanaan dan eksekusi ini harus saling
berhubungan dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan.
Kata peningkatan juga dapat menggambarkan pembahan dari keadaan atau sifat
yang negatif bembah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah peningkatan dapat
berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas adalah jumlah hasil dari sebuah proses atau
dengan tujuan peningkatan. Sedangkan kualitas menggambarkan nilai dari suatu objek
karena teijadinya proses yang memiliki tujuan bempa peningkatan. Hasil dari suatu
peningkatan juga ditandai dengan tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu. Dimana
saat suatu usaha atau proses telah sampai pada titik tersebut maka akan timbul perasaan
puas dan bangga atas pencapaian yang telah diharapkan.
Dalam KBBI, h'eatif didefinisikan sebagai kemampuan untuk mencipta atau
proses timbulnya ide baru. Pada intinya pengertian ki'eativitas adalah kemampuan
seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik bempa gagasan maupun karya
nyata, dalam bentuk ciri-ciri aptitude maupun mn aptitude, dalam karya bam maupun
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kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, dan semuanya relatif berbeda dengan yang
sudah ada sebelumnya. Sebenamya, ada banyak pengertian kreativitas^ misalnya ada
yang mengartikan kreativitas sebagai upaya melakukan aktivitas baru dan
mengagumkan. Di lain pihak, ada yang menganggap bahwa kreativitas adalah
menciptakan inovasi baru yang mencengangkan. Kreativitas adalah kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan
menemukan peluang {thinking new thing). Sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk
menerapkan kreativitas dalam rangka pemecahan masalah dan menemukan peluang
{doing new thing).
Eksplorasi/eks-plo ra si/ /eksplorasi/ 1 n penjelajahan lapangan dengan tujuan
memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan), terutama sumber-sumber
alam yang terdapat di tempat itu; penyelidikan; penjajakan: ~ sumber minyak di daerah
lepas pantai sedang giat dilakukan; 2 Dik kegiatan untuk memperoleh pengalaman baru
dari situasi yang baru; 3 Pet penyelidikan dan penjajakan daerah yang diperkirakan
mengandung mineral berharga dengan jalan survei geologi, survei geofisika, atau
pengeboran untuk menemukan deposit dan mengetahui luas wilayahnya;
mengeksplorasi/meng ek splo ra si/ v mengadakan penyelidikan (terutama mengenali
sumber alam yang terdapat di suatu tempat): Columbus menemukan Amerika, tetapi
tidak ~ benua baru itu.
3. Pembahasan
Dengan berbagai permasalahan yang ada, sastra Indonesia dan daerah khususnya
di Sumatera Selatan perlu membutuhkan perhatian khusus sehingga mampu
memberikan pencerahan terhadap pembelajaran sastra baik di lingkungan masyarakat
maupun di lingkungan sekolah. Dengan mengeksplorasi sastra Indonesia dan daerah
diharapkan mampu meningkatkan daya kreativitas khususnya dikalangan pelajar dan di
masyarakat pada umumnya. Usaha mengeksplorasi sastra tersebut antara lain:
a. Mencari dan mengumpulkan serta menumbuhkembangkan sastra
Kegiatan ini bertujuan untuk mencari, mengumpulkan serta
menumbuhkembangkan minat, bakat dan motivasi masyarakat, baik sastra Indonesia
maupun sastra daerah, baik sastra lisan maupun tulisan. Informasi yang sudah diperoleh
akan diproses dan dikemas secara menarik dan bemilai sehingga menjadi sasira
bermutu, bemilai, dan berharga. Contoh: selama ini puisi hanya bisa dinikmati hanya
dengan dibaca (dideklamasikan), tetapi puisi juga bisa diproses menjadi puisi yang
mempunyai "musik" ; musikalisasi puisi; puisi yang diberi wama musik sehingga
pesan, kesan dan estetika sebuah puisi akan lebih tersampaikan. Begitu juga dengan
sastra daerah di Sumatera Selatan. Sumatera Selatan kaya akan sastra baik sastra lisan
maupun tulisan, Dari ujung Pendopo, Lintang, Pagar Alam, Lahat, Muaraenim,
Prabumulih, Batu Raja, Palembang. Antan Delapan mempakan salah satu tradisi lisan
yang sudah mengalami pergeseran nilai dan pembahan arah, hal ini perlu menjadi
perhatian sehingga sastra lisan bisa kembali pada arah yang sebenamya.
b. Rekreasi
Rekreasi dalam konteks pembelajaran sastra adalah siswa sebagai apresiator
melakukan proses menikmati, memahami, dan menghayati karya sastra serta
menemukan maknanya. Dalam Rekreasi itu siswa akan dapat menemukan pemahaman
akan pengertian dan nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra. Berbagai nilai dan
hikmah kehidupan dalam karya sastra akan dapat ditangkap dan dinikmati oleh siswa
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dalam penjelajahan sastra melalui pengalaman estetisnya. Pada gilirannya aktivitas
siswa dalam menggauli karya sastra tersebut akan dapat menambah khazanah kekayaan
batin yang sangat berguna bagi mereka dalam menapaki kehidupan yang luas dan
kompleks. Tentu saja nilai-nilai kehidupan itu juga sangat berperan dalam membentuk
kepribadian siswa sehingga ia akan dapat menjadi lebih berbudaya, manusiawi
(humanis), berbudi pekerti mulia (etika), memiliki kemampuan untuk bersimpati dan
berempati kepada sesama manusia yang lemah yang membutuhkan pertolongan, serta
memiliki kepekaan terhadap sesuatu yang indah (daya estetika). Pada gilirannya siswa
yang terbiasa mengapresiasi karya sastra niscaya akan lebih arif dalam menghadapi
kehidupan yang heterogen dan sarat nilai. Sebagai ilustrasi, siswa diminta untuk
membaca dan mengapresiasi karya sastra. Genre novel misalnya: Ronggeng Dukuh
Paruk (1981) karya Ahmad Tohari misalnya, atau Khutbah di Atas Bukit (1976) karya
Kuntowijoyo, Keluarga Permana (1976) karya Ramadhan K.H., Kemarau (1970) karya
A.A. Navis, Saman (1998) karya Ayu Utami, Para Priyayi (1991) karya Umar Kayam,
Perempuan Berkalung Sorban (2001) karya Abidah El-Khalieqy, Dadaisme (2004)
karya Dewi Sartika, kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami (1971) karya A.A. Navis,
Senyum Karyamin (1989) dan Nyanyian Malam (2000) karya Ahmad Tohari, Kuli
Kontrak (1982) dan Bromocorah (1983) karya Mochtar Lubis, Godlop (1975) dan
Adam Ma'rifat (1982) karya Danarto. Genre puisi misalnya: kumpulan puisi Perahu
Kertas (1983), Hujan Bulan Juni (1994), Ayat-ayat Api (2000) karya Sapardi Djoko
Damono, Sajak Ladang Jagung (1973), Tirani dan Benteng (1993), Malu Aku Jadi
Orang Indonesia (1998) karya Taufik Ismail, O Amuk Kapak (1981) karya Sutardji
Calzoum Bachri, Wajah Kita (1981) dan Dzikrullah (1990) karya Hamid Djabbar,
Cermin (1975), Meditasi (1976), dan Anak Laut Anak Angin (1998) karya Abdulhadi
W.M. Genre drama misalnya: Panji Koming (1984), Ken Arok (1985), Syeh Siti Jenar
(1986), Damarwulan (1995) karya Saini K.M., Kapai-kapai (1970), Sumur Tanpa
Dasar (1971), dan Orkes Madun (1974) karya Arifm C. Noer, serta Kumpulan Drama
Remaja (1991) karya A. Rumadi (lihat Hasjim dkk., 2001: 30-45). Sambil berekreasi
dengan membaca berbagai karya sastra tersebut (dapat dipilih sesuai dengan kondisi
siswa), siswa akan dapat menemukan nilai-nilai kehidupan dan kearifan yang sangat
berharga baginya untuk memperkaya khazanah batin, memperluas wawasan spiritual,
dan mempertajam kepekaan sosial serta kemanusiaannya. Jadi, dalam berkreasi dengan
membaca karya sastra selain siswa memperoleh hiburan atau kesenangan, mereka juga
memperoleh khazanah kekayaan batin yang tidak ditemukan pada teks lain seperti
artikel ilmiah, buku teks, dan berita dalam media massa.
c. Responsi
Responsi adalah berpijak pada pemahamannya atas karya sastra, siswa melalui
analisis yang intensif berusaha memberikan tanggapan (respons) terhadap apa yang
ditemukan dalam karya sastra yang diapresiasinya sesuai dengan wawasan dan horizon
harapannya. Siswa diberi kesempatan seluas-luasnya untuk memberikan tanggapannya
berdasarkan pengalaman hidupnya dan fenomena kehidupan yang dilihatnya atau
realitas sosial yang ada di lingkungannya. Dengan daya kritis dan analisisnya yang
dimiliki masing-masing siswa memperoleh peluang sebebas-bebasnya untuk
memberikan pandangan, tanggapan, atau penerimaannya terhadap karya sastra yang
dibacanya berdasarkan kemampuan rasional, emosional, dan spiritualnya. Dengan
demikian respons siswa terhadap karya sastra benar-benar mumi, alami (natural)
bertolak dari pandangan siswa yang jemih sesuai dengan tingkat kematangan psikologis
dan ketajaman intelektualnya.Sekadar ilustrasi, misalnya siswa dihadapkan pada sebuah
213
puisi pendek yang beijudul "Tuhan, Kita Begitu Dekat" (1976) karya Abdulhadi W .M.
yang sangat terkenal berikut ini.
Tuhatiy Kita Begitu Dekat
Tuhan Kita begitu dekat
Seperti api dengan panas
Aku panas dalam apimu
Tuhan Kita begitu dekat
Seperti kain dengan kapas
Aku kapas dalam kainmu
Tuhan
Kita begitu dekat





Dapat dibayangkan ketika para siswa membaca lalu mengapresiasi puisi tersebut
dengan daya imajinasinya maka akan timbul respons berupa interpretasi makna }'ang
beraneka ragam dari mereka. Menghadapi kondisi demikian, sesuai dengan hakikat
karya sastra yang multiinterpretasi, tentu kita biarkan mereka mengemukakan respons
masing-masing secara bebas. Tugas guru sastra dalam hal ini adalah membimbing
mereka agar interpretasinya selalu didasarkan pada argumentasi yang logis dan kntis
sesuai dengan konvensi sastra. Di sinilah tentu guru sastra dituntut memiliki kompetensi
di bidang sastra agar dapat melaksanakn tugasnya dengan baik dalam membimbing
siswanya mengapresiasi karya sastra.
d. Redeskripsi
Redeskripsi adalah siswa menggambarkan kembali unsur-unsur (struktur) kiirya
sastra dan makna yang terkandung dalam karya sastra yang diapresiasinya dengan
menggunakan bahasanya sendiri. Setelah siswa melakukan rekreasi dan response, siswa
kemudian diberi kesempatan untuk menuliskan kembali apa yang dinikmati, dihayati,
dipahami, dan ditangkapnya dari karya sastra (puisi, fiksi: cerita pendek dan novel, dan
drama). Dalam hal ini siswa menjabarkan unsur-unsur karya sastra sesuai dengan genre
sastranya melalui pengungkapan yang orisinal khas para siswa berdasarkan interpretasi
dan pemahamannya atas karya sastra yang dibacanya. Misalnya: rima, ritme, nada dan
suasana, tema, dan gaya bahasa (puisi); tokoh, alur, latar, tema, teknik penceritaan,
sudut pandang, dan gaya penulisan (fiksi); alur, latar, tema, tokoh, konflik antartokoh
dan pemecahannya (resolusi). Melalui redeskripsi ini siswa dengan bebas akan dapat
mengekspresikan apa yang ditangkapnya dalam karya sastra sesuai dengan laiar
pengetahuan, perasaan, dan pengalaman hidupnya masing-masing. Oleh karena im,
dapat dibayangkan dalam Redeskripsi tersebut jika dalam satu kelas terdapat 40 siswa
maka sangat mungkin akan lahir berbagai interpretasi makna karya sastra yang 40
macam juga. Inilah kondisi yang sesuai dengan hakikat sastra sebagai karya imajinatif
yang multitafsir atau multimakna. Tugas guru sastra dalam hal ini tentu saja
memberikan penjelasan-penjelasan agar interpretasi makna karya sastra yang dilakukan
siswa tidak menyimpang terlalu jauh. Artinya, dalam menginterpretasi makna karya
sastra, siswa hams memiliki argumentasi yang logis sesuai dengan konvens sastra.
214
Dalam mengaplikasikan redeskripsi, siswa dihadapkan pada karya sastra tertentu,
misalnya puisi karya Emha Ainun Nadjib yang beijudul "Puisi Jalanan". Siswa diminta
untuk menuliskan kembali tanggapannya terhadap puisi tersebut dan/ atau
mendeskripsikan interpretasi makna puisi itu berdasarkan resepsinya. Dengan diberi
kebebasan berekspresi maka dengan daya kreasi dan imajinasinya siswa niscaya akan
senang hati untuk mendeskripsikan resepsinya atas puisi itu. Dengan latar belakang
budaya, daya intelektual, horizon harapan, dan kepekaan masing-masing, para siswa
akan menuliskan tanggapannya secara bebas sehingga timbul perasaan senang terhadap
karya sastra. Pada gilirannya, mereka akan jatuh cinta kepada sastra dan akan bergairah
untuk "bercinta dengan sastra" kapan saja dan di manasaja. Berikut adalah "Puisi
Jalanan" kaya Emha Ainun Nadjib yang dapat dijadikan materi ajar dalam pembelajaran
sastra di SMA.
Puisi Jalanan
Karya Emha Ainun Nadjib
Hendaklah puisiku lahir dari jalanan
Dari desah nafas para pengemis gelandangan
Jangan dari gedung-gedung besar
Dan lampu gemerlapan
Para pengemis yang lapar
Langsung menjadi milik Tuhan
Sebab rintihan mereka
Tak lagi bisa mengharukan
Para pengemis menyeret langkahnya
Para pengemis batuk-batuk
Darah dan hatinya menggumpal
Luka jiwanya amat dalam mengental
Hendaklah puisiku anyir
Seperti bau mulut mereka
Yang terdampat di trotoar
Yang terusir dan terkapar
Para pengemis tak ikut memiliki kehidupan
Mereka mengintai nasib orang yang dijumpainya
Tetapi jaman telah kebal
Terhadap derita mereka yang kekal
Hendaklah puisi-puisiku
Bisa menjadi persembahan yang menolongku
Agar mereka menerimaku sebagai sahabat
Dan memaafkan segala kelalaianku
Yang banyak dilupakan orang ialah Tuhan
Para gelandangan dan korban-korban kehidupan
Aku ingin jadi karib mereka
Agar bisa belajar tentang segala yang fana.
Yogya, 1977.
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Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah pemilihan materi ajar sebab materi
ajar memiliki peran besar dalam mempengamhi dan bahkan menentukan keberhasilan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Reeves (1972: 10), bahwa daya edukasi
sastra itu tidak terbatas jika pemilihan bahan atau materi ajamya dilakukan secara tepat,
baik dari segi psikologis, lingkungan sosial budaya, intelektual, dan bahasa
siswa.Dalam proses redeskripsi ini tentu diperlukan kemampuan analitis dan ekspresif
para siswa. Hal ini sekaligus melatih siswa untuk berpikir kritis dan analitis yang
sekaligus mengembangkan daya intelektualnya yang sangat diperlukan bagi kaum
cendekiawan (bandingkan Aminuddin (Ed.), 1990:209). Hal yang dapat dilihat secara
kongkret adalah siswa dapat menikmati karya sastra yang indikasinya terlihat dalam
kegairahannya membaca sastra sehingga mampu memahami dan menemukan makna
dalam proses apresiasinya. Siswa selanjumya berusaha merespons dengan memberikan
tanggapan atau resepsinya kepada karya sastra berdasarkan wawasan dan
pengetahuannya. Akhimya, siswa dapat mendeskripsikan kembali makna yang
terkandung dalam karya sastra, di samping struktur karya sastra.
e. Reproduksi
Menulis atau menceritakan kembali dengan gaya bahasa masing-masing individu
merupakan salah satu definisi reproduksi. Selain itu, mereproduksi dapat pula bermakna
membuat cerita baru berdasarkan cerita yang pemah didengar atau dibaca. Beberapa
teknik reproduksi karya sastra yang inovatif, termasuk cerita prosa rakyat Sumatera
Selatan, adalah 1) mengganti tokoh cerita dengan nama siswa, 2) merekam. 3)
mementaskan, 4) membuat film, dan 5) membuat cerita bergambar. - Menganti tokoh
cerita dengan nama siswa. Reproduksi karya sastra itu bermacam-macam bergantung
pada kreativitas orang per orang. Muslim (2006), misalnya, mereproduksi cerita dengan
cara mencari cerita pendek yang sesuai dengan usia dan jenjang pendidikan siswa lalu
mengganti nama-nama tokoh dengan nama-nama siswa yang ada di kelas >ang
diampunya.
Menurutnya, dampaknya sungguh luar biasa. Suasana kelas menjadi hidup. Selain
itu, keantusiasan siswa dalam mengapresiasi sastra bukan isapan jempol belaka. Hal ini
sebagaimana diungkapkan Ismail (2008) yang menyatakan bahwa animo siswa terhaciap
sastra sungguh luar biasa. Sebaiknya, keantusiasan siswa ini diikuti dengan tersedianya
buku-buku sastra di perpustakaan. Cerita prosa rakyat Sumatera Selatan pun da|)at
dijadikan media pembelajaran berbicara dan menulis yang kreatif dengan mengganti
nama tokoh.
- Merekam.
Pada tahap ini cara yang pemah penulis lakukan adalah menugasi mahasiswa
semester 1 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universiias
Sriwijaya untuk merekam salah satu cerita prosa rakyat yang ada di Sumatera Selaian
(Izzah, 2008). Caranya, beberapa mahasiswa ini mencari cerita rakyat yang hidup atau
pemah ada di Sumatera Selatan, Setelah itu, mereka membuat skrip sebagai bahan
rekaman. Di dalam skrip telah tertulis berapa jumlah tokoh, nama-nama tokoh, si a pa
yang memerankan tokoh apa, suara-suara yang mendukung isi rekaman, seperti suara
kecipak air, suara jangkrik, suara gemumh, dan alunan musik pengiring penambah nilai
estetika dalam cerita. Selanjutnya, siswa boleh merekam sendiri atau memakai jasa
operator rekaman di salah satu studio rekaman/radio. Hasil rekaman lalu diceritakan
kembali oleh kelompok lain, dikomentari, dan direspon, sehingga secara tidak langsung
telah menjadi media pembelajaran bahasa dan sastra yang komunikatif dan integratif.
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- Menientaskan
Reproduksi cerita dapat berbentuk pementasan. Bahan baku ceritanya adalah
cerita prosa rakyat Sumatera Selatan. Seperti pada uraian 4.2, pementasan didahului
dengan membuat skrip secara lengkap. Selanjutnya, siswa dapat memperlihatkan
kebolehan mereka di depan kelas, di atas pentas acara perpisahan, atau boleh juga
dengan cara mengadakan perlombaan/festival pementasan cerita prosa rakyat Sumatera
Selatan.
- Membuat film
Beberapa waktu lalu tokoh Si Pahit Lidah pemah dilayarlebarkan. Tokoh
legendaris dalam cerita rakyat Sumatera Selatan ini sempat menarik perhatian
masyarakat untuk menyaksikan cerita versi layar lebamya. Berikumya, menyusul cerita
Pak Pandir. Pemerintah daerah bekerja sama dengan salah satu rumah produksi dari
Jakarta berhasil membungkus cerita rakyat ini menjadi tontonan.
- Membuat cerita bergambar.
Saat ini bahan bacaan anak dipenuhi dengan kartun-kartun buatan luar negeri.
Lihat saja Sinchan, Doraemon, Dragon Ball, Detektif Conan, dan Naruto. Cerita ini
dikemas dengan bahasa yang lugas, sederhana, tetapi dilengkapi dengan harmonisasi
teknik gambar yang mampu "menggoda" anak-anak untuk membacanya. Padahal, boleh
dikatakan bahwa di dalamnya tidak ada muatan nilai moral. Bahkan Crayon Sinchan,
komik produksi Jepang ini, terkesan amoral karena beberapa di antara dialognya
men>ug;uhkan sesuatu yang seharusnya dikonsumsi orang dewasa.
Sehubungan dengan itu, Trisman (2006) mengungkapkan bahwa Sumatera
Selatan bukan hanya memiliki multibahasa, tetapi juga memiliki multibudaya, seperti
cerita prosa rakyat. Cerita prosa rakyat inilah, menurutnya, dapat dijadikan altematif
bahan baku cerita bergambar. Di samping dapat dijadikan bahan bacaan bermutu, kartun
yang mengandung nilai-nilai luhur ini juga dapat dijadikan altematif media
pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia. Lebih jauh lagi, cerita bergambar ini juga
dapat dibuat dalam beberapa bahasa. Misalnya, bahasa daerah itu sendiri, bahasa
Indonesia.
f. Membentuk dan membangun komunitas
Komunitas mempakan salah wadah dalam mengembangkan potensi dan
kemampuan diri baik secara invidu dan berkelompok. Dalam komunitas biasanya yang
akan berisikan kegiatan-kegiatan penggalian, penemuan, tukar pendapat tentang
sesuatu. Komunitas sastra salah satu yang perlu dibangun dan dibentuk dalam upaya
penggalian dan pelestarian kegiatan sastra baik sastra Indonesia maupun sastra daerah
khususnya di Sumatera Selatan. Ada hubungan yang signifikan antara kreativitas
dengan komunitas karena biasanya komunitas ini akan bemsaha mencari sesuatu yang
perlu di kembangkan dalam hal kegiatan sastra.
g. Penyebaran sastra melalui media sosial
Media sosial sekarang sudah menjadi kebutuhan utama masyarakat, misalkan
twitter, facebook, website atau blog. Media sosial juga mempakan usaha yang positif
dalam mengeksplorasi sastra dalam semua bentuk. Dan media ini mampu memberikan
distribusi yang signifikan terhadap penggalian kajian-kajian sastra sehingga mampu
meningkatkan daya kreativitas seseorang.
Dalam pengeksplorasi biasanya semua kemampuan akan ditimbulkan dan
dikeluarkan guna mencapai tujuan yang diinginkan. Ketika pengeksplorasi, maka
tantangan dan hambatan akan menjadi kendala tersendiri. Saat hambatan dan tantangan
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tersebut muncul maka daya kreativitas akan bermunculan ke permukaan sehingga Sastra
Indonesia maupun Sastra Daerah akan mengalami perubahan berbagai bentuk
penyajian, rupa dan lain sebagainya akibat dari kreati vitas yang meningkat.
Penutup
Tulisan ini bertujuan memberikan usaha-usaha dalam peningkatan kreati vitas
dengan mengeksplorasi sastra Indonesia dan di Sumatera Selatan. Usaha-usaha tersebut
akan berhasil jika ada keyakinan, motivasi, kepedulian serta tanggung jawab bersama
terhadap karya sastra Indonesia dan daerah di Sumatera selatan.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAIBAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
KAMAR BOLA PTBA, TANJUNG ENIM
12 Mei 2016
Nama Pemakalah : Sadikin Khairsah, S.Pd.
Judul Makalah : Peningkatan Kreativitas dengan Mengeksplorasi Sastra Indonesia
dan Daerah di Sumatera Selatan
Afiliasi SMA Bukit Asam
Moderator : Evi Kumalasari, S.Sos.
Notulis Agung Nugroho, M.Pd.
1. Penanya : Ani Apriana
Afiliasi : SMA Negeri 1 Unggulam Muaraenim
Pertanyaan/T anggapan:
1. Alangkah baiknya jika dijelaskan secara rinci supaya dapat dijadikan modal
untuk penelitian!
J awaban/Tanggapan:
1. Menurut saya, sebaiknya sastra tidak hanya dijadian sebagai syarat untuk
keperluan tertentu, namun dijadikan sebagai sarana untuk berbagai aktivitas dan
kepentingan dalam mencerdaskan anak bangsa yang lebih berkualitas dan
seimbang emosionalnya.
2. Penanya : Desi Febriani
Afiliasi : SMA Proklamasi
Pertanyaan/T anggapan:
1. Mengapa materi yang penyaji sapaikan dalam makalah tidak rinci?
J awaban/Tanggapan:
I. Alasan tidak dikupas secara rinci diharapkan kerumpangan dalam uraian atau
penjelasan itu mampu menarik minat semua kalangan untuk melestarikan sastra
daerah yang tersebar di Sumatera Selatan. Dengan begitu menambah informasi
yang sudah saya sampaikan.
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3. Penanya : Een Sahara, S.Pd.
Afiliasi : SMA Negeri 1 Ujan Mas
Pertanyaan/T anggapan:
1. Masalah apa yang terdapat dalam pelajaran bahasa Indonesia, bagainiana
mengatasinya, dan apa upaya yang hams dilakukan?
J awaban/Tanggapan:
1. Banyak masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari
hasii UN dan aktivitas berbahasa Indonesia peserta didik kita. Untuk mengetahui
secara kuantitatif dapat dilakukan penelitian tindakan kelas dan atau eksprimen
dengan berbagai metode pembelajaran terkini. Bagi para pengajar, mengikuti
berbagai seminar, lokakarya, dan penelitian-penelitian dapat membuka Jalan
untuk mengetahui berbagai persoalan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
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PENGAJARAN PUISI BERBASIS AKTIVITAS
MELALUITEKNIK UNGKAPAN KREATIF
Alia
Universitas Islam Ogan Komering Ilir (UNISKJ) Kayuagung
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pada Pengajaran
sastra dengan menggunakan konsep dan teknik yang baik maka dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam mengapresiasi karya sastra. Pada
dasamya pengajaran sastra mencakup tiga genre, yaitu prosa, fiksi, puisi
dan drama. Pada pengajaranya terdapat permasalahan yang menghambat
proses pembelajaran. Berdasarkan hambatan dan kendala yang muncul
maka dilakukan penerapan pengajaran sastra berbasis aktivitas dengan
menggunakan teknik ungkapan kreatif. Hal ini akan membantu siswa untuk
lebih mudah memahami karya sastra yang dipelajari. Jika diterapkan
dengan tepat dan langkah-langkah pengajaran yang sesuai. Dengan
demikian, proses pengajaran sastra perlu adanya bimbingan guru terhadap
siswa agar dalam pembelajaran sastra salah satunya yaitu puisi, dan siswa
lebih kreatif dalam menuangkan ide-ide yang ada di dalam diri mereka.
Kata kunci: pengajran puisi, berbasis aktivitas, dan teknik ungkapan kretif
1. Pendahuluan
Pengajaran merupakan suatu proses kegiatan penyampaian pengetahuan yang
dilakukan oleh guru kepada siswa . Pengajaran sendiri dilakukan sebagai suatu proses
saling mempengaruhi antara pengajar dan siswa. Diantara keduanya terdapat hubungan
atau komunikasi interaksi yang saling membutuhkan satu dengan yang lain. Pengajaran
merupakan suatu pola yang di dalamnya tersusun suatu prosedur yang direncanakan
(Ampera, 2010:6). Selain itu, karya sastra merupakan tulisan yang indah yang dibuat
oleh orang-orang kreatif, serta mengungkapkan kata-kata yang bermakna. Sastra
memberikan wujud dan menggambarkan kehidupan dan realitas sosial yang ada di
masyarakat. Jika pengajaran sastra dilakukan secara tepat maka pengajaran sastra dapat
memberikan sumbangan yang besar untuk memecahkan masalah-masalah nyata yang
cukiip sulit untuk dipecahkan di dalam masyarakat (Rahmanto, 1996:15). Melalui hal
tersebut, sastra memberikan pengaruh terhadap pembacanya. Sastra membentuk pola
pikiran dan respon pembaca terhadap apa yang dibacanya dengaan aktivitas
kesehariaanya yang saling berkaitan.
Pada dasamya pengajaran sastra sering dianggap kurang memiliki manfaat dan
dianggap masih kurang penting dalam proses pembelajaran. Kemendiknas (2011:59)
menyatakan penyajian pengajaran sastra hanya sekedar memenuhi tuntutan kurikulum,
kurang hidup, dan cendemng kurang mendapat tempat dihati siswa. Pengajaran sastra
diberbagai jenjang pendidikan selama ini dianggap kurang penting dan dianaktirikan.
Hakikat dari tujuan pengajaran sastra yaitu untuk menumbuhkan keterampilan, rasa
cinta dan penghargaan para siswa terhadap bahasa dan sastra Indonesia sebagai budaya
warisan leluhur.
Permasalahan pengajaran sastra di sekolah memiliki hambatan tersendiri. Pada
dasamya pengajaran sastra mencakup tiga genre, yaitu prosa, flksi, puisi dan drama.
Pada pengajaranya terdapat permasalahan yang menghambat proses pembelajaran.
Berdasarkan hambatan dan kendala yang muncul maka dilakukan penerapan pengajaran
sastra berbasis aktivitas. Dalam hal ini akan mengkaji pengajaran puisi dengan teknik
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ungkapan kreatif pada siswa. Menurut Ampera (2010:7) pengajaran sastra berbasis
aktivitas merupakan pengajaran yang menekankan pada aktivitas siswa dengan
bimbingan pengajar, siswa dibimbing untuk memiiiki kemampuan belajar secara
mandiri dan melalui kegiatan pembelajaran yang bermakna.
Pada Pengajaran sastra dengan menggunakan konsep dan teknik yang baik maka
dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mengapresiasi karya sastra. Siswa akan
merasa tertarik jika proses belajar yang dilakukan kreatif. Berdasarkan hal tersebut
Sunaryo (2011) mengenukakan upaya peningkatan kualitas pembelajaran sastra menjadi
hal yang sangat penting dan hams terns dilakukan, termasuk salah satu di antaranya
adalah dengan pengembangan model, teknik dan strategi pembelajaran sastra berbasis
kreatif dan produktif tersebut. Dengan demikian, digunakan teknik ungkapan kreatif
untuk pengajaran menulis puisi. Ampera (2010:58) mengemukakan teknik ungkajian
kreatif adalah teknik pembelajaran yang memberi kebebasan kepada siswa untuk
mengungkapkan perasaan, gagasan, tanggapan dan imajinasinya melalui rangkaian
kata-kata. Pembentukan puisi dengan rangkaian kata-kata yang dibuat siswa dengan
tahapan-tahapan dan langkah-langkah ungkapan siswa yang saling melengkapi hingga
menjadi satu rangkaian puisi yang baik.
Puisi adalah bagian dari karya sastra. la terbangun dari unsur makna yang temiang
dalam kata-kata. Selain itu, puisi mempakan jelmaan rasa penciptanya, ungkapan hati baik itu
sedih, gembira, marah, benci, simpatik, dan sebagainya. puisi sendiri menumt (Pradopo,2002)
ialah ekspresi pemikiran yang membangkitkan perasaan, ia mampu membangkitkan imajinasi
panca indera dalam suasana yang berirama.
Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka pemmusan masalah yang dapat
dimmuskan dalam makalah ini adalah sebagai berikut:
a) Apakah kendala dan hambatan yang dihadapi pada proses pengajaran puisi?
b) Apakah pengajaran sastra berbasis aktivitas berperan pada pengajaran puisi ?
c) Bagaimana mendeskripsikan pengajaran puisi dengan teknik ungkapan kreatif?
Tujuan dalam makalah ini ialah untuk mendeskripsikan pengajaran puisi berbasis
aktivitas melalui teknik ungkapan kreatif.
Melalui pembahasan dalam makalah ini diharapkan bermanfaat bagi gum dan
siswa dalam melaksanakan pembelajaran sastra kreatif dan efektif. Melalui
pembelajaran yang kreatif dapat meningkatkan proses dan kemampuan siswa dalam
menulis puisi serta dapat mengatasi permasalahan pengajaran yang di alami oleh guru.
2. Pembahasan
2.1 Hambatan Pengajaran Puisi
Dalam pengajaran puisi terdapat hambatan-hambatan yang mengganguu.
Rahmanto (1996:44—45) mengemukakan hambatatan yang mengganggu bagaimana
cara menikmati puisi yaitu; 1) Hambatan pertama adalah anggapan sementara orang
yang berpendapat bahwa secara praktis puisi sudah tidak ada lagi gunanya. 2)
pandangan yang disertai prasangka bahwa mempelajari puisi sering tersandung pada
pengalaman pahit. Dengan demikian, gum hams mengatasi permasalahan pengajaran
sastra dan untuk mengetahui problematika pengajaran sastra. Berikut Kemendiknas
(2011: 59—68) dikemukakan permasalahan dalam pengajaran sastra dan bagaimanakah
sehamsnya peran gum sastra untuk membina pengajaran sastra, yaitu sebagai berikut:
a) Problematika Pengajaran Sastra di Indonesia
Problematika pengajaran sastra di sekolah dikaitkan pada sebagian besar guru
bahasa dan sastra di sekolah kurang menumbuhkembangkan minat dan kemampuan
siswa dalam hal sastra. Sebenamya guru dapat mengusahakan karya sastra yang dimiiat
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di media massa dalam bentuk buku sastra, melalui media elektronik yakni internet dan
radio. Beberapa hal lain pula adanya anggapan gagalnya pengajaran sastra di sekolah
lebih banyak teijadi akibat kesaiahan guru di sekolah yang telah mengingkari hakikat
yang melandasi lahimya pengajaran sastra itu.
Sistem pendidikan di Indonesia sering memaksa sekolah sebagai penyelenggara
pendidikan dan guru sebagai ujung tombak mengingkari hakikat pendidikan. Target
perolehan nilai tertentu hams dicapai dengan standar penilaian ujian nasional, memicu
pengingkaran tujuan pendidikan yang sebenamya sehingga tidak umng memaksa gum
bahasa menomorduakan sastra. Faktor rendahnya apresiasi dan minat baca rata-rata
siswa dan lulusan SMA memiliki pengamh terhadap karya sastra. Pengetahuan sastra
yang kurang menjadi faktor lain, hal ini sangat tidak setara jika dibandingkan dengan
pengetahuan siswa tentang dunia hiburan atau selebriti.
b) Tugas dan Peran Gum pada Pengajaran Sastra
Tugas gum sastra tidak hanya memberi pengetahuan (aspek kognitif), tetapi juga
keterampilan (aspek psikomotorik) dan menanamkan rasa cinta (aspek afekti^, baik
melalui baik kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas. Selama ini pengajaran sastra
di sebagian besar sekolah hanya teijadi dalam mang yang dibatasi dinding kelas.
Hasilnya imajinasi dan kreasi siswa kurang berkembang optimal, misalnya ketika siswa
mendapat tugas menulis puisi berkenaan dengan alam. Namun gum bersangkutan tidak
mengajak ke alam terbuka. Padahal pemanfaatan situasi menumbuhkembangkan daya
imajinasi kreasi mereka dalam penciptaan puisi.
Dalam proses pembelajaran seorang gum dituntut untuk aktif, kreatif, inovatif,
dan menciptkan srategi jitu. Gum juga dituntut mengembangkan kompetensinya
sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas dari segi isi (materi)
maupun kemasannya. Dalam konteks pembelajaran sastra, tentu saja gum dituntut untuk
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan, serta
tidak ketinggalan jaman.
2.2 Teknik Pengajaran Puisi
Teknik pengajaran sangat beperan untuk mengatur proses pembelajaran. Teknik
mampu mengarahkan agar proses pembelajaran sastra tepat dan dapat dipahami oleh
siswa. Berdasarkan hal tersebut pula, Rahmanto (1996:48—53) mengemukakan teknik-
teknik pengajaran puisi, yaitu sebagai berikut:
a. Pelacakan pendahuluan, yaitu sebelum mengajar gum hams memahami tentang puisi
yang akan disajikannya. Pemahaman ini penting untuk menemukan strategi yang tepat
dan menentukan aspek-aspek yang membutuhkan perhatian khusus dari siswa.
b. Penentuan sikap praktis, yaitu dalam mengajar sebaiknya puisi yang dibahas tidak
terlalu panjang sehingga selesai pada setiap pertemuan. Selain itu ditentukan pula
informasi apa yang sehamsnya dapat diberikan untuk mempermudah siswa
memahami puisi.
c. Introduksi. banyak faktor yang mempengamhi penyajian pengantar ini, termasuk
situasi dan kondisi pada saat materi disajikan. Pengantar ini akan sangat tergantung
pada individu gum, keadaan siswa dan karakteristik puisi yang diberikan.
d. Penyajian, puisi mempakan bentuk sastra lisan. Dalam menyajikannya, pesan dan
kesan yang dibawakan bam akan benar-benar menyentuh gerak hati seseorang
apabila puisi itu dibacakan atau dikutip secara lisan. Puisi memiliki nilai-nilai
iramatis dan dramatis yang sangat menentukan kualitasnya.
e. Diskusi, dalam hal ini imajinasi gum sangat mempengamhi masalah yang akan
dibahas, baik mengenai kekhususan puisi dan tanggapan siswa dikelas.
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f. Pengukuhan, pada tahap ini terdapat langkah-langkah yaitu, pada dasamya hams
diusahakan siswa membacakan puisi secara lisan dan akan lebih baik lagi jika
siswa mampu menulis puisi.
2.3 Konsep Pengajaran Berbasis Aktivitas
Pengajaran sastra berbasis aktivitas mempakan pengajaran sastra yang berpiisat
pada siswa dan gum berperan sebagai pembimbing atau memberikan pengaralian.
Konsep ini dikemukakan oleh Ampera (2010:7—8) pada dasamya metode pengajaran
ini berbeda dengan konsep pendidikan tradisional yang menempatkan siswa hanya
sebagai pendengar, di dalam proses pengajaran siswa hanya mendengarkan apa yang
disampaikan gum. Gum memberikan ceramah dan siswa menyimak materi yang
diberikan oleh pengajar. Pada hakikatnya pengajaran sastra berbasis aktivitas
mempakan pengajaran yang menekankan pada aktivitas siswa dengan bimbingan
pengajar, siswa diarahkan untuk memiliki kemampuan belajar secara mandiri karcna
kegiatan belajar mandiri mempakan kegiatan yang sangat bermakna.
Seorang pengajar sebagai fasilisator mengarahkan siswa agar siswa memiliki
kemampuan menemukan sendiri makna dan fungsi karya sastra yang dibahasnya. Selain
itu, sebagai dinamisator; pengajar sastra menciptakan situasi pengajaran yang dialogsis
dengan berorientasi pada proses, bukan pada hasil. Kedudukan pengajar sebagai
mediator, pengajar sekedar memberikan arahan agar siswa memiliki kebebasan >ang
bertanggung jawab dalam mengolah sastra. Ampera (2010:8) menambahkan proses
kreatif dalam pengajaran sastra anak berbasis aktivitas adalah dengan mengikuti taiiap-
tahap yaitu, sebagai berikut:
a) Persiapan, pada tahap ini, siswa diarahkan untuk melakukan berbagai persiapan
berdasarkan pengalaman sendiri. Semakin kaya pengalaman siswa akan materi maka
semakin yakin siswa untuk melakukan proses pembelajaran. Pada tahap ini siswa
dibimbing untuk memmuskan suatu gagasan atau ide yang sesuai dengan materi
yang akan diajarkan.
b) Pengelolaan, pada tahap ini pengajar sebagai pembimbing mengajak siswa uiiiuk
melakukan pengelolaan suatu kegiatan berdasarkan yang gagasan yang telah ditentukan:
c) Penyampaian, pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan
karyanya atau gagasannya sesuai dengan kreativitas yang dimiliki setiap siswa.
Keanekaragaman bentuk penyampaian, akan semakin menegaskan dinamika
aktivitas siswa;
d) Penilaian, pada tahap ini dilakukan evaluasi, tennasuk menerima saran dan kritik
dari siswa lainnya.
Melalui pembelajaran dengan penerapan aktvitas berbasis aktivitas akan
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan bersastra siswa. Meningkatkan minat
siswa pada pengajaran sastra dan membimbing siswa untuk belajar sastra dan
mengapresiasi sastra. Berdasarkan hal tersebut Ampera (2010:8) mengemukakan
manfaat pengajaran sastra berbasis aktivitas adalah sebagai berikut:
a) Siswa mendapatkan pengalaman langsung, seperti dalam memmuskan ide,
melakukan kerja sama dan mempersembahkan karya sastra yang mereka buat.
b) Siswa memilki kemampuan untuk mengembangkan diri dan menunjukkan
kemampuannya.
c) Siswa memiliki kesempatan untuk lebih banyak berbuat, berpikir kritis dan
mengembangkan imajinasinya.
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2.4 Teknik Ungkapan Kreatif pada Pengajaran Menulis Puisi
Pada pembelajaran membutuhkan persiapan dan konsep materi pembelajaran yang
tepat. Pengajaran sastra pun demikian, membutuhkan strategi dan langkah pembelajaran
yang tepat. Pada pengajaran menulis puisi juga membutuhkan konsep pengajaran yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, Ampera (2010:58—
60) mengemukakan teknik ungkapan kreatif untuk proses pengajaran menulis puisi
adalah sebagai berikut:
a) Prinsip Teknik Ungkapan Kreatif
Teknik ungkapan kreatif adalah pembelajaran sastra anak dengan melibatkan
siswa untuk menciptakan karya sastra dalam bentuk yang sederhana. Teknik
pembelajaran ini, memberi kebebasan kepada siswa untuk mengungkapkan perasaan,
gagasan, tanggapan, dan imajinasinya melalui rangkaian kata-kata. Manfaat dari
penerapan teknik ini yaitu:
1) Siswa memiliki kebebasan untuk mengungkapkan gagasan dan perasaanya.
2) Siswa dapat mengetahui dan mengalami proses kreatif seorang pengarang.
3) Siswa mampu memilih gaya behasa dalam menuangkan gagasannya.
Teknik ungkapan kreatif dapat dilakukan secara individu maupun secara
kelompok. Teknik yang dilakukan untuk melatih siswa siswa berimajinasi, berlatih
meneijemahkan perasaan orang lain, dan mengikuti alur pikiran orang lain.
b) Langkah-langkah Teknik Ungkapan Kreatif dengan Merangkai Kata
Merangkai kata menjadi karya sastra adalah konsep teknik pembelajaran ini.
Teknik pembelajaran ini jika dilakukan berkelompok, salah seorang siswa mengawali
dengan menulis karya sastra dengan satu kalimat saja. Pada penulisan puisi misalnya
siswa menulis satu baris puisi. Kemudian siswa lainnya meneruskan, menulis apa saja
secara berantai, dengan mempertimbangkan kesatuan gagasan.
Pengajar hams memberikan bekal wawasan, bahwa suatu karya sastra misalnya
puisi itu mempakan susunan unsur-unsur yang bersistem, yang unsur-unsumya terjadi
hubungan timbal balik dan saling menentukan. Jadi ketika siswa merangkai kata atau
kalimat, bukan rangkaian kata atau kalimat yang berdiri sendiri, melainkan saling
terikat, saling berkaitan dan saling bergantung. Bentuk pengungkapan, dapat dipilih
oleh siswa sesuai dengan kemampuan siswa berdasarkan gagasan yang dilontarkan oleh
pengajar, dapat bempa puisi. Karya yang diciptakan mempakan karya bersama, lahir
dari kegiatan bersastra yang dilakukan bersama-sama. Demikian pula pada waktu
menentukan judul. Judul sebuah karya, ditentukan melalui perbincangan bersama.
Kegiatan belajar tersebut, akan menghasilkan berbagai ragam karya, sesuai dengan
konteks kreativitas siswa, sebagai contoh seperti puisi berikut ini:
Matahari
(1) cahaya matahari pagi, (ditulis siswa pertama)
(2) Simgguh indah dipandaiig. (dilanjutkan siswa kedua dan setemsnya).
(3) Menyejukkan hat! setiap hari...
Puisi di atas dibuat oleh kelompok pertama, dan dapat pula kita bandingkan
dengan kelompok lain:
(1) cahaya matahari pagi,
(2) Ibarat jiwa dan semangatku
(3) Menyambut masa depan
Puisi dilanjutkan sesuai dengan kelompok dan jumlah siswa. Kreativitas siswa
dikembangkan dengan menyumh siswa memilih dan menentukan kata berikutnya.
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Siswa merangkai dan menyusun hingga menjadi satu puisi yang utuh. Pada tahap awal
ditentukan tema atau topik puisi sesuai dengan konsep teknik mengajar berbasis
aktivitas.
Guru atau pengajar berperan membimbing dan mengarahkan siswa. Memberikan
masukan bagi siswa yang kurang pemahaman maupun gagasan. Memancing kreativitas
siswa dengan bekeija sama dan berkelompok untuk membuat satu karya sastra atau
puisi yang baik. Berdasarkan hal tersebut pula, teknik ungkapan kreatif merupakan
teknik pengajaran sastra berbasis aktivitas yang berperan meningkatkan dan menambah
pengetahuan siswa untuk menulis sebuah puisi.
3. Simpulan
Pengajaran sastra pada dasamya memiliki manfaat bagi siswa Pemilihan
pengajaran yang sesuai dengan tingkat pembelajar juga mempengaruhi proses
pengajaran. Hal ini akan membantu siswa untuk lebih mudah memahami karya sastra
yang dipelajari. Jika diterapkan dengan tepat dan iangkah-langkah pengajaran >ang
sesuai. Konsep dan bahan ajar yang tepat akan membantu pada proses pengajaran sastra
dikelas. Dengan demikian, proses pengajaran sastra perlu adanya bimbingan guru
terhadap siswa agar dalam pembelajaran sastra salah satunya yaitu puisi, dan siswa
lebih kreatif dalam menuangkan ide-ide yang ada di dalam diri mereka
Daftar Pustaka
Ampera, Taufik. 2010. Pengajaran Sastra Teknik Mengajar Sastra Anak Berbasis
Aktivitas. Bandung: Widya Padjadjaran.
Kemendiknas. 2011. Pendidikan Karakter Berbasis Sastra. Kegiatan Naskah Bahan
Kerjasama, Informasi dan Publikasi. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Dasar
Kementrian Pendidikan Nasional.
Pradopo, Rachmat Djoko. 2002. Kritik Sastra Indonesia Modem. Yogyakarta: Gama
Media.
Rahmanto, B. 1996. Metode Pengajaran Sastra. Yogyakarta: Kanisius
Sunaryo, Hari. "Pembelajaran Sastra Kreatif Produktif dalam Konteks Multikultur Bagi
Peningkatan Keterampilan Membaca Puisi di SMP Kota Malang'.
httD://iumal.upi .edu/penelitian-pendidikan/view/804/pembelaiaran-sastra-kreaiif-
produktif-dalam-konteks-multikultur-bagi-neningkatan-keteramnilan-membaca-
puisi-di-smD-kota-malang.html. Di akses online tanggal 1 Januari 2016.
226
NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
KAMAR BOLA PTBA, TANJUNG ENIM
12 Mei 2016
Nama Pemakalah : Alia, M.Pd.
Judul Makalah : Pengajaran Puisi Berbasis Aktivitas Melalui Teknik Ungkapan
Kreatif
Afiliasi : Universitas Islam OKI
Moderator : Evi Kumalasari, S.Sos.
Notulis : Tuty Kusmaini, M.Pd.
1. Penanya : Desi Febriani, S.Pd.
Afiliasi : SMK Proklamasi
Pertanyaan/T anggapan:
1. Menurut saya, Ibu Alia ini hanya mengulas kembali pengajaran puisi yang sudah
ada. Sesungguhnya, yang lebih urgen adalah bagaimana cara mengeksplorasi
pengajaran puisi selama ini sehingga aktivitasnya itu terasa nyata adanya!
J a waban/T anggapan:
1. Idealnya ada aksi dan reaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Siswa dalam pembelajaran berbasis aktivitas dituntut untk lebih aktif
dalam mengapresiasi puisi yang dipelajari. Intiya siswa hams aktif.
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NILAI BUDAYA DALAM CANGGOT:
PUISIRAKYAT KOMERING MENGULAK SUMATERA SELATAN
Yeni Afrita
Balai Bahasa Sumatera Selatan
Abstrak
Salah satu sastra daerah yang ada di Provinsi Sumatera Selatan adalah sastra yang
dimiliki daerah Komering Mengulak Kecamatan Madang Suku Tiga OKUT.
Dengan demikian karena keberadaan sastra lisan ini lama-kelamaan hampir punah
tidak terpelihara oleh pewarisnya dan penutumya juga lama-kelamaan semakin
habis maka cukup menarik untuk diteliti dan dengan tujuan untuk melestarikan
keberadaan sastra lisan itu jangan sampai punah. adapun bentuk kajian dalam
penelitian ini adalah nilai budaya dalam Canggot; puisi rakyat Komering
Mengulak. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah nilai bidaya apa
sajakah dalam Canggot: puisi rakyat Komering Mengulak, sedang tujuannya yaitu
untuk mendeskripsikan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam Canggot. Hasil yang
diharapkan sebagai pengetahuan bagi peminat di bidang sastra dan budaya serta
sebagi muatan lokal bagi dunia pendidikan.
Kata kunci: Canggot Puisi Rakyat Komering.
1. Pendahuluan
Daerah-daerah di Indonesia mempunyai sastra lisan yang beraneka ragam.
Begitupun di Sumatera Selatan, salah satu daerah di Sumatera Selatan yang memiliki
sastra lisan adalah daerah Komering Mengulak. Daerah Komering Mengulak, sepcrti
juga daerah lainnya yang ada di Indonesia mempunyai ciri-ciri khas yang
membedakannya dari suku-suku bangsa lain di Indonesia. Ciri-ciri khas yang dapat
dilihat, antara lain melalui bahasa dan sastra, jenis makanan, dan adat istiadat yang
mencerminkan nilai budaya daerah Komering Mengulak.
Menurut beberapa ahli sastra lisan merupakan kebudayaan yang hidup dan
terpelihara oleh masyarakat pendukungnya. Walaupun pada kenyataannya ada pula
sastra lisan yang sudah hampir punah karena tidak terpelihara oleh pewarisnya. Namun
begitu sastra lisan cukup menarik minat untuk diketahui baik yang belum punah dan
mugkin sudah ditinggalkan oleh pemiliknya. Sastra lisan di daerah Komering Mengulak
seperti sastra di daerah-daerah lain di wilayah Nusantara cukup menarik minat untuk
diketahui, terutama bagi pencinta dunia sastra, terlebih sastra daerah. Dalam kaitan mi
ada beberapa alasan yang melatarbelakanginya, antara lain karena sastra daerah ban yak
mengajarkan tentang nilai-nilai budaya yang dapat menjadi cermin setiap pribadi yang
ada dalam suatu daerah. Selain itu dapat dilihat bahwa dalam sastra nusantara tersimpan
akar budaya dan Jiwa kebangsaan yang kokoh yang telah dimiliki oleh para pendahulu
kita.
Sastra daerah bukan hanya menggambarkan hal-hal yang berhubungan dengan
semangat kebangsaan, tetapi sastra daerah pun diilhami dengan jiwa seni yang dimiliki
oleh para nenek moyang pada masa lampau. Pada saat menikmati sastra daerah bukan
hanya hiburan yang didapatkan tetapi pelajaran yang berharga dengan menyusupkan
nilai-nilai luhur pun akan diterima. Dari uraian sebelumnya patutlah kiranya kita
sebagai bangsa Indonesia yang memiliki sastra lisan di hampir setiap daerah wajib
melestarikan aset budaya tersebut.
Sebagai warisan budaya bangsa, sastra lisan yang terdapat di daerah Komering
Mengulak merupakan khasanah budaya masyarakat di masa lalu. Nilai-nilai yang
terdapat di dalamnya itu penting diketahui. Dikatakan demikian bukan saja dalam
rangka untuk memahami nilai-nilai budaya masyarakat lama itu sendiri, tetapi yang
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lebih penting, berguna bagi pemahaman terhadap nilai-nilai budaya masyarakat
Indonesia modem yang pada dasamya berpijak pada nilai-nilai budaya masyarakat
tradisional.
Canggot adalah sejenis puisi yang terdiri dari empat atau enam larik dalam sebait
yang rimanya ada yang beraturan ada yang tidak. Canggot ini diguanakan atau
dituturkan pada zaman dulu saat ada acara muda-mudi, misalnya ada salah satu teman
mereka yang menikah maka malam hari sebelum hari perkawinan sering diantara
mereka menuturkan canggot, bisa juga pada saaut bekeija di kebun, di sawah sambil
duduk-duduk di pondok mengusir bumng atau ketika seseorang duduk-duduk di pondok
depan mmah pada malam hari menjelang tidur. Canggot ini dituturkan di bawah mmah
sambil menghibur tuan rumah atau para ibu-ibu yang lagi memasak untuk persipan
persedekahan besoknya, penutur canggot ini biasanya kaum laki-laki yang dituturkan
secara monolog. Akan tetapi sayang, jenis puisi seperti canggot itu sudah mulai
berkurang penutumya, di desa Mengulak itu paling hanya dua orang yang bisa
menuturkan canggot ini. Pada jenis puisi canggot ini mengandung nilai budaya cukup
tinggi.
Salah satu sastra derah yang ada di Sumatera Selatan adalah sastra Komering,
yaitu sastra yan dimiliki oleh masyarakat penutur bahasa Komering. Secara geografis,
masyarakat Komering adalah masyarakat yang bertempat tinggal di daerah Komering,
yaitu sebagian daerah Ogan Komering Ulu Timur yang ibu kota kabupatennya
Martapura, Ogan Komering Ulu Induk yang ibu kota kabupatennya Baturaja, Ogan
Komering Ulu Selatan yang ibu kota kabupatennya Muaradua dan sebagian daerah
Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan.
Salah satu benmk sastra Komering itu adalah puisi. Puisi pun bermacam-macam
seperti pribahasa, pantun dan mantra. Selanjutnya, salah satu jenis puisi dalam sastra
Komering yang cukup menarik diteliti antara lain canggot.
2. Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah nilai-nilai budaya apasajakah yang terdapat
dalam canggot: puisi rakyat Komering?. Sedangkan aspek khusus yang diteliti
mencakup nilai budaya dalam (1) hubungan manusia dengan Tuhan, (2) hubungan
manusia dengan masyarakat, (3) hubungan manusia dengan orang lain dan (4)
hubungan manusia dengan dirinya sendiri.
3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan mendeskripssikan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam
canggot. Dari hasil pendeskripsian nilai-nilai budaya dalam canggot ini, masyarakat
umum dapat mengetahui bahwa dalam sastra lisan daerah Komering Mengulak terdapat
nilai-nilai yang berguna bagi kehidupan.
Selain itu penelitian ini diharapkan bennanfaat untuk disumbangkan pada
pengajaran sastra, yaitu sebagai pengetahuan bagi peminat di bidang sastra dan budaya
serta dalam dunia pendidikan.
4. Landasan Teori
Teori yang diterapkan dalam peneltian ini pada dasamya bempa konsep-konsep
yang berkaitan dengan sastra khsusnya karya sastra yang berbentuk puisi dan nilai-nilai
budaya.
Menumt kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi ketiga (2005:169) nilai adalah
sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Berdasarkan
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pengertian itu maka istilah nilai budaya diartikan dalam kamus itu adalah sebagai
konsep abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting dan bemilai dalam
kehidupan manusia.
Koentjaraningrat (1988:8-25) mengatakan bahwa nilai budaya adalah tingkat
pertama kebudayaan ideal atau adat. Nilai budaya adalah lapisan paling abstrak dan luas
ruang lingkupnya. Tingkat ini adalah ide-ide yang mengonsep hal-hal yang paling
bemilai dalam kehidupan masyarakat.
Selanjutnya dikemukakan Koentjaraningrat, suatu sistem nilai budaya terdiri atas
konsepsi-konsepsi yang hidup dalam pikiran sebagian warga masyarakat mengenai hal-
hal yang mereka anggap amat bemilai dalam hidup. Oleh karena itu, suatu sistem nilai
budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Sistem
tata kelakuan manusia lain yang tingkatnya lebih konkrit seperti aturan-aturan khusus,
hukum dan norma-norma, semuanya juga berpedoman kepada sistem nilai budaya itu
Permasalahan mendasar dalam kehidupan budaya adalah konflik-konflik >ang
timbul akibat: hubungan manusia dengan masalah keindahan, hubungan manusia
masalah cinta kasih, hubungan manusia dengan masalah penderitaan, hubungan
manusia dengan masalah kegelisahan, hubungan manusia dengan masalah harapan,
hubungan manusia dengan masalah tanggungjawab dan pengabdian, hubungan manusia
dengan masalah keadilan dan hubungan manusia dengan masalah pandangan hidup.
Manusia yang temsik oleh masalah-masalah itu akan mencurahkan pemikirannya dalam
karya budaya, di antaranya ke dalam karya sastra (Djamaris, 1990: 1-2)
5. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Maksudnya, penelitian ini
dilakukan seobjektif mungkin, didasarkan semata-mata pada data yang ada pada masa
sekarang, Surakhmad (1990:139). Walaupun demikian, bahan penelitian yang akan
dipilih dari data yang terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti teknik observasi langsung
dan wawancara terhadap penutur asli yang ada di desa Mengulak Kecamatan Madang
Suku Tiga Kabupaten OKUT.
Dalam pengumpulan data digunakan cara-cara sebagai berikut, menjakaki
informan di lapangan yang asli penutur bahasa Komering yang banyak mengetahui
tentang puisi rakyat Komering dan merekam tentang puisi rakyat Komering kemudian
mentranskripsikan dan menerjemahkan data. Setelah itu menginventaris jenis-jenis dan
bentuk puisi rakyat Komering.
Sumber data penelitian ini adalah beberapa puisi rakyat Komering, baik yang
diperoleh melalui teknik rekam maupun melalui teknik inventarisasi. Melalui teknik
rekaman diperoleh data berupa tambai-tambai, hiring-hiring ngonjuk golar sedangkan
mengenai data yang diperoleh melalui teknik inventarisasi penelti hanya memanfaatkan
data peneltian Aliana dkk (1995)
6. Pembahasan
Canggof adalah sejenis puisi yang terdiri dari empat larik atau lebih dalam sebait
yang rimanya ada yang beraturan ada yang tidak. Canggot ini diguanakan atau
dituturkan pada zaman dulu saat ada acara muda-mudi, misalnya ada salah satu teman
mereka yang menikah maka malam hari sebelum hari perkawinan sering diantara
mereka menuturkan canggot, bisa juga pada saat bekerja di kebun, di sawah sambil
duduk-duduk di pondok mengusir burung atau ketika seseorang duduk-duduk di pondok
depan rumah pada malam hari menjelang tidur.. Canggot ini dituturkan di bawah rumah
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sambil menghibur tuan rumah atau para ibu-ibu yang lagi memasak untuk persipan
persedekahan besoknya, penutur canggot ini biasanya laki-laki yang dituturkan secara
monolog.
Canggot yang pertama adalah canggot sebait terdiri dari tujuh larik adalah sebagai
berikut.
Andian layboooot halibambang nyuborang 'cerita tentang layboot kupu-kupu
menyeberang'
Dang sangkut bakdu bayot 'tidak terhalang rumput atau tersangkut oleh sejenis
rumput'
Ranting saka ga numpang 'ranting sudah lama mau menumpang'
Ngakuk bulung karusuk 'mengambil daun sejenis daun kulit batang pisang yang
sudah kering'
Cambay tahik anginan 'istilah daun sirih yang tidak mulus lagi
Cakku makga kuakuk 'pikiran saya tidak akan mengambilnya, atau menoleh
sedikitpun'
Maknana gayah nihan 'rasanya tidak akan diambil, 'namun perasaan kalau mau
ditinggalkan sayang sekali'
Nilai budaya yang terkandung di dalam canggot itu adalah nilai budaya persatuan,
seseorang yang merindukan kekasihnya untuk bertemu dalam mempersatukan kedua
sejoli itu, namun jarak yang memisahkan mereka jadi ibarat seekor kupu-kupu rela
menyeberang sungai sekalipun, dan demi kekasih hatinya tadi tak terhalang oleh apapun
meskipun itu rumput yang tinggi tetap saja tekad hati mereka akan bersatu atau bertemu
sudah bulat, ketika sudah ketemu untuk berpisah rasanya berat sekali.
Canggot yang kedua adalah canggot sebait terdiri dari empat larik adalah sebagai
berikut.
Nyakjona jak tilobak 'Saya tadi pergi ke sawah'
Ga ngakuk buah lopang 'Inginnya memetik atau mengambil timun'
Makkung tungguk kok cugak 'Saking senangnya belum sampai sudah kecewa '
Batang bulung mirangrang 'Sebab timun yang kita bayangkan tadi ada tapi sudah
dipenuhi rumput mirangrang'
Laju nyak ngawil untak ' terus saya memancing ikan untak'
Umpanna umpan balang ' dengan umpan belalang'
Kapan tolak kusintak ' setelah pancing kutarik'
Tigantungda kari/ang ' yang didapat seekor kadal'
Kadangda nihan cugak ' kadang nasib memang kecewa sekali'
Liyak liyung kok bangkang ' dilihat wadah ikan sudah kosong'
Iwakna bola iuncak 'ikannya sudah banayk yang lompat'
Ngarayap di pamolang 'merayap di pematang'
Laju buringgut nasak 'terus dengan gerak cepat memasak nasi'
Napuda ngura hornang 'memetik daun muda sejenis lalapan'
Mongan laju paratak 'terus makan tidak beraturan'
Nyulik siya di lumpang 'nyolek sambal di lesung batu'
Sai cakku nyak ga mulang ' pikira saya mau pulang'
Solik harani jam pak 'lihat hari jam empat'
Tapi makwatda lantang ' tapi hari seperti tidak terang'
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Rangraya bola licak 'jalanan pada becek'
Cakku ga kalangan 'terns berpikir lagi mau ke kalangan'
Amboli rukuk tambaku ' membeli rokok sama tembakau'
Tatap kucikan bangkang 'meraba uang di saku temyata kosong
Duit tinggal di sapu 'rupanya uang ketinggalan di pondok'
Muloh nyakja kalangan 'sekembali dari kalangan'
Laju nyakyot di sapu 'terus menuju pondok'
Ninjukko nyaksabungan 'menangkap ayam sabungan'
Bakahna hulu batu 'rupanya kepala batu'
Dari ke tujuh bait canggot itu berisi nilai budaya tentang
1. Niiai Budaya Kepasrahan
Diri seseorang dalam kehidupan seseorang yang sangat sial, ingin mengharapkan
sesuatu namun tidak pemah berhasil, seperti ingin mengambil timun tadi tahu-tahu
sudah penuh oleh rumput, terus mau memancing ikan rupa-rupa bukan ikan > ang
didapat namun seekor kadal, ada dapat ikan sedikit hasil memancing tadi nainun
seteiah dilihat wadah ikan tadi sudah kosong sebab ikannya sudah melompat clan
masih banyak, walau makan dengan tidak ada lauk namun tetap pasrah menghadapi
hidup ini.
2. Nilai Budaya Kesadaran Diri
Dengan kehidupan yang serba kekurangan, katakanlah miskin, hidup di pondok
tengah sawah sebatang kara, mengingatkan diri akan siapa sebenamya diri ini, beda
dengan kebanyakan orang, walaupun usaha sudah maksimal namun sadar akan nasib
seseorang itu berbeda-beda. Jadi diri menyadari dan mertapi siapa sebenamya kita
ini, kembali kepada bagian masing-masing.
3. Nilai Budaya Menguji Kesabaran
Kesabaran seseorang itu dalam menghadapi hidup ini selalu diuji, seperti pada lirik
si aku dalam canggot itu mengatakan bahwa ingin pulang menuju rumahnya hari
sudah sore, mendung dan jalanan becek, namun melihat keadaan itu walaupun
menempuh beberapa kilometer dengan beijalan kaki tetap dengan sabar dijalani,
yang lebih menguji lagi kesabaran tadi sudah jauh berjalan mau membeli sesuam
tahu-tahu uang ketinggalan di pondok tengah sawah, dengan hati sabar meskipun
jauh tetap kembali lagi ke pondok. Setiba di pondok mau menangkap seekor ayam
dengan harapan nantinya akan dijual di kalangan, namun salah lihat mpanya sebuah
batu, lagi-lagi menguji kesabaran seseorang, jadi kembali ke diri sendiri akan
mampukah kita menghadapi ujian kesabaran itu.
7. Penutup
Canggot pada saat ini sudah hampir tidak digunakan lagi dalam suatu acara mucia-
mudi diperkawinan, saat bekerja di kebun, di sawah sebab kebanyakan generasi mtida
kurang untuk mempelajari canggot itu, sedangkan penutur canggot itu sendiri semakin
hari semakin berkurang. Namun tidak menutup kemungkinan, masih ada juga namun
sedikit. Dari canggot itu banyak tersirat nilai budaya yang ada di dalamnya untuk
dipakai dalam kehidupan sehari-hari.
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SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
KAMAR BOLA PTBA, TANJUNG ENIM
12 Mei 2016
Nama Pemakalah : Yeni Afrita, S.Pd.
Judul Makalah : Nilai Budaya Canggot
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Moderator : Tuty Kusmaini, M.Pd.
Notulis ; Erlinda Rosita, M.Pd.
1. Penanya : Riana Posiyati
Afiliasi : SMA N 1 Muaraenim
Pertanyaan/T anggapan:
1. Tertarik dengan penelitian tentang sastra daerah. Mohon jelaskan teniang
Canggot itu apa? Jika ada videonya, tolong diputarkan! Mohon penyaji
memberikan contoh bercanggot itu?
2. Saran: coba tambahkan teori Nyoman Kute Ratna dalam penelitian Ibu Yeni!
Jawaban/Tanggapan:
1. Bersyukur karena Ibu Riana tertarik pada penelitian yang berfokus pada sastra
lisan. Di dalam makalah sudah ada, Canggot adalah sejenis pantun lama dalam
bahasa Komering yang digunakan pada acara muda mudi sebelum hari
pemikahan. (Videonya ada dan ditampilkan oleh penyaji. Akan tetapi
volumenya tidak sampai kepada peserta karena terkendala IT yang ada). Lalu,
penyaji mencontohkan bercanggot dalam bahasa Komering (penyaji adalah
pemilik sastra lisan tersebut)
2. Terima kasih sarannya.
2. Penanya : Khatifah, S.Pd.
Afiliasi : SMP Negeri 1 Lawang Kidul
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apakah ada persamaan antara Canggot dengan puisi? Jika berbeda, tolong
jelaskan cara membedakannya!
2. Di halaman 3, bagaimakah cara menliti Canggot sehingga dikatakan memiliki
nilai budaya?
3. Adakah nilai budaya yang lain selain nilai budaya yang sudah Ibu kemukan
dalam makalah?
J awaban/T anggapan:
1. Sama-sama ungkapan perasaan. Perbedaannya banyak, Canggot sejenis pantun
lama sehingga pakemnya adalah layaknya sebuah pantun. Berima abab atnu
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aaaa, empat bans satu lariknya, dst. Caranya dengan melihat tofografi Canggot
dan puisi.
2. Caranya: Canggot dibaca berulang, dipahami, lain akan ditemukan nilai
budayanya sesuai teori yang ada.
3. Kemungkinan masih banyak nilai budaya yang lain yang terdapat dalam canggot
tersebut. Akan terlihat hasilnya, jika Ibu Khatifah melakukan penelitian nilai
budaya juga terhadap Canggot yang Ibu temukan di msayarakat Komering.
3. Penanya : Asrin, S.Pd.
Afiliasi : SMA Negeri 1 Semende Darat Ulu
Pertanyaan/T anggapan:
1. Sangat tertarik dengan penelitian yang dilakukan oleh penyaji. Di halaman 5, sebait
ada 7 larik, dijelaskan dalam 7 larik tersebut ada satu nilai budaya. Menurut
penanya, tidak demikian karena ada banyak nilai budaya yang terkandung dalam
larik-larik tersebut. Penyaji, hendaknya mencermati kembali, apakah canggot ini
sejenis pantun atau bukan karena jumlah lariknya melampaui pakem pantun.
2. Apakah setiap bait, antara larik-lariknya saling berhubungan?
J a waban/T anggapan:
1. Terima kasih apresiasinya. Sebenamya bukan 7 larik (kesalahan pemenggalan).
Canggot memang termasuk pantun lama.
2. Setiap larik idealnya saling berhungan dalam satu bait.
4. Penanya : Lita Ariani, S.Pd.
Afiliasi : SMA Negeri Tanjung Agung
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah cara penyaji menentukan bahwa Canggot adalah jenis pantun
rakyat Komering? Apakah kesimpulan Ibu Yeni sendiri atau rakyat yang
bersepakat atau menurut pakar tertentu?
.1 awaban/T anggapan:
1. Cara yang dilakukan adalah memperhatikan ciri-ciri yang ada dalam canggot
tersebut. Penyebutan itu berdasarkan pengakuan rakyat komering.
5. Penanya : Dessy Febriani, S.Pd.
Afiliasi : SMK Proklamasi
Pertanyaan/T anggapan:
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1. Canggot ini termasuk puisi apa?
2. Apakah jenis lagu daerah termasuk sastra?
3. Dalam pendahuluan ada 8 nilai budaya, namun dalam pembahasannya yang
muncul tidak sesuai dengan 8 nilai budaya tersebut. Sehingga muncui
pertanyaan, teori yang mana yang digunakan?
J awaban/T anggapan:
1. Canggot itu termasuk puisi lama bergenre pantun sebagaimana yang dijelaskan
terdahulu.
2. Menurut saya, lagu daerah itu tradisi lisan.
3. Diakui memang teori yang digunakan belum pas. Oleh karena itu, nanti akan
diperbaiki. Terima kasih sarannya.
6. Penanya : Dr. Rusmana Dewi, M.Pd.
Afiliasi : STKJP PGRI Lubuklinggau
J awaban/ T anggapan:
1. Tanggapan: Lagu daerah berangkat dari sastra lisan, misalnya pantun. Ketika
pantun dituangkan dalam bentuk lain, dalam hal ini lagu daerah, maka berubah
menjadi lagu daerah. Teks lagu daerahlah yang termasuk dalam sastra lisan.
Apapun namanya, yang penting bagi kita adalah peduli terhadap kebuda> aan
lokal dan berusaha untuk melestarikannya. Bagi kita sebagai pendidik,
hendaknya menjadikan sastra lisan daerah kita dikenal dan dicintai anak ditlik
kita.
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PENGEMBANGAN MODEL BAHAN AJAR SASTRA BERBASIS CERITA
RAKYAT MUSI RAWAS PADA SISWA KELAS V SDN




Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan langkah dan cara
mengembangkan model bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas
yang dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas V SDN Se-Kecamatan
Purwodadi Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan Kuesioner, wawancara dan tes. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa, kelayakan isi kategori sangat baik, karena 100% guru
menyatakan sangat sesuai pada semua indicator, kebahasaan kategori sangat
sesuai, karena dari 100% guru menyatakan sangat sesuai pada indikator
kejelasan informasi, sesuai dengan KBI dan Bahasa efektif dan efesien
sedangkan indikator keterbacaan 60% sangat sesuai dan 40% baik, sajian
kategori sangat sesuai, karena 100% menyatakan sangat sesuai pada
indikator stimulus dan kejelasan tujuan sedangkan 80% menyatakan sangat
sesuai pada indikator sistematis, pemberian motivasi dan kelengkapan
informasi dan 20% menyatakan baik dan kegrafikan kategori sangat sesuai
karena 100% menyatakan sangat sesuai pada semua indikatomya. Hasil dari
evaluasi model bahan ajar secara keseluruhan sudah "Sangat sesuai" atau
layak digunakan.
Kata kunci: pengembangan, bahan ajar, sastra dan cerita rakyat
1. Pendahuiuan
A. Latar Belakang
Pemilihan bahan ajar dan mengembangkannya merupakan tuntutan bagi guru
dalam kegiatan profesionalnya. Hal ini karena bahan ajar biasanya bersifat mandiri,
artinya seorang guru dapat menemukan, mencari dan mengembangkan bahan ajar yang
sesuai dengan kebutuhan siswanya, dengan tidak keluar pada jalur standar isi. Sesuai
dengan pendapat Prastowo (2011:19) Mutn pembelajaran menjadi rendah ketika
pendidikan hanya terpaku pada bahan-bahan ajar konvensional tanpa ada kreativitas
untuk mengembangkan bahan ajar tersebut secara inovatif.
Berdasarkan uraian di atas penulis mengembangkan bahan ajar sastra dalam
pengajaran bahasa Indonesia di SD Negeri Se-kecamatan Purwodadi. Bahan ajar adalah
Sebuah susunan atas bahan-bahan yang berhasil dikumpulkan dan berasai dari
berhagai sumber belajar yang dibuat secara sistematis (Prastowo, 2011:28).
Model bahan ajar yang penulis kembangkan adalah model bahan ajar sastra
berbasis cerita rakyat Musi Rawas. Hal ini menjadi titik berat penulis karena materi ini
terdapat pada kelas V semester I, selain hal tersebut selama ini kegiatan pembelajaran
sastra di SD Negeri Se-kecamatan Purwodadi hanya berpedoman pada buku pegangan
guni tanpa ada usaha untuk mendekatkan materi pembelajaran pada siswa. Buku sastra
yang selama ini digunakan tidak ada yang berorientasi pada sastra Musi Rawas, akan
tetapi cenderung pada sastra-sastra yang terkenal di Nusantara sehingga siswa tidak
mengetahui bahwa di wilayahnya juga terdapat sastra yang layak dipelajari. Selain itu
banyak guru yang tidak tahu bahan ajar, sumber belajar, apa lagi bagaimana cara
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mengembangkan bahan ajar yang mampu menarik minat belajar siswa, kenyataaii ini
dapat dilihat pada hasil indentivikasi kebutuhan bahan ajar, guru kelas V SDN Se-
kecamatan Purwodadi, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas. Hal inilah yang
membuat kegiatan pembelajaran kurang menarik, kurang memotivasi siswa dan kurang
mendekatkan siswa pada sastra daerah yang bertujuan untuk meningkatkan rasa cinta
daerah serta minat belajar sastra.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian dengan judul
Pengembangan Model Bahan Ajar Sastra Berbasis Cerita Rakyat Musi Rawas pada
Siswa Kelas V SDN Se-Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas.
B. Rumusan Masalah
Masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana produk pengembangan model
bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas dapat memenuhi kebutuhan bahan
ajar sastra di SDN Se-kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas!
C.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pengembangan model bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat
Musi Rawas adalah Mendeskripsikan isi materi bahan ajar berbasis cerita rakyat Musi
Rawas yang sesuai dengan kebutuhan siswa kelas V SDN Se-kecamatan Purwodadi,
Kabupaten Musi Rawas.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Siswa, meningkatkan pengetahuan dan wawasan akan sastra daerah.
2. Guru, sebagai referensi dan pengalaman mengenai cara mengembangan model bahan
ajar sastra.
3. Pembaca, menambah wawasan dan pengalaman ilmu pengetahuan dalam hal sastra
daerah sehingga diharapkan akan lebih memupuk rasa cinta sastra daerah dan lebih
giat untuk melestarikannya sebagai salah satu kekayaan Nusantara
2. Kerangka Teori
A. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu
mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Widodo &
Jasmin, 2008 dalam Lestari, 2012:01), baik tertulis maupun tek tertulis {National Cenire
For Competency Besed Traning, 2007 dalam Prastowo, 2011:16).
Berdasarkan pendapat di atas bahan ajar adalah segala benmk bahan yang
dikumpulkan dari berbagai sumber berupa infbnnasi, alat atau teks yang diperlukan
oleh seorang guru untuk proses pembelajaran dengan tujuan mencapai setancar
kompetensi dan kompetensi dasar yang diinginkan dari peserta didiknya.
B. Cerita Rakyat Musi Rawas
Cerita rakyat adalah prosa kisahan yang aslinya beredar secara lisan dan
kepercayaan masyarakat setempat (Rozak, 2007:51), hidup dan berkembang secara
turun-temurun, dari generasi kepada generasi berikutya dan berkembang di kalangan
masyarakat, berarti cerita ini milik masyarakat bukan milik seseorang (Djamans.
1990:15).
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Berdasarkan penjelasan di atas cerita rakyat Musi Rawas adalah kisahan atau
cerita baik itu lisan atau tulisan yang ada di daerah Musi Rawas, bersifat fiksi belum
dapat dibuktikan kebenaranya dan berkembang di daerah Musi Rawas di mana dalam
cerita tersebut mengandung unsur moral, estetika, sikap positif dan edukatif.
C. Langkah-langkah Membuat Model Bahan Ajar Sastra
Langkah-langkah Membuat model bahan ajar yang hams dilakukan antara lain:
Melakukan Analisis Kebutuhan Bahan Ajar (analisis kurikulum, Analisis sumber
belajar), Memilih dan Menentukan Bahan Ajar, Memahami Kriteria Pemilihan Sumber
Belajar (Kriteria Umum dan Kriteria Khusus), Menyusun Peta Bahan Ajar, Memahami
Stmktur Bahan Ajar {Struktur Bahan Ajar Cetak, Struktur Bahan Ajar Model / Maket,
Struktur Bahan Ajar Audiovisual, Struktur Bahan Ajar Interaktif, Struktur Bahan Ajar
Lingkungan)
Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti mengkmcutkan penelitian
Pengembangan bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas ini menggunakan
stmktur bahan ajar cetak, yakni bempa Lembar Keija Siswa (LKS).
3. Metode
A. Metode Penelitian Pengembangan Model Bahan Ajar Sastra
Kegiatan penelitian pengembangan model bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat
Musi Rawas di SDN Se-kecamatan Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas ini mempakan
penelitian yang menggunakan metode penelitian dan pengembangan {Research and
Development).Tuiuan untuk mengembangkan bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat
Musi Rawas sehingga menghasilkan produk yang valid melalui proses bemlang-ulang
seperti penyusunan, uji lapangan, revisi produk dan akhimya menghasilkan produk
yang bermutu yaitu bahan ajar berbentuk Lembar Keija Siswa (LKS).
Penelitian pengambangan bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas ini,
penulis mengacu pada pendapat Sugiyono (2013:298), langkah-langkah pengembangan
antara lain: 1) Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain Produk, 4)
Validasi Desain, 5) Perbaikan Desain, 6) Uji Coba Produk I, 7) Revisi Produk, 8) Uji
Coba Produk II, 9) Revisi Produk Tahap Akhir, 10) Produksi Masai dan Uji Masai.
Sedangkan dilihat dari formatnya unsur LKS dibagi atas; Judul, KD, waktu
penyelesaian, peralatan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat,
langkah kerja, tugas yang hams dilakukan, dan laporan yang hams dikeijakan
(Prastowo, 2011:208)
B. Prosedur Pengembangan
1. Penulisan Bahan Ajar
Penulis lebih condong ke penulisan model bahan ajar sastra dengan menulis
sendiri. Menulis sendiri model bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas
dalam bentuk LKS untuk pembelajaran sastra di SDN Se-kecamatan Purwodadi,
Kabupaten Musi Rawas. Kegiatan menulis sendiri ini selain lebih mendekatkan peserta
didik dengan lingkunganya juga lebih dapat diterima oleh gum mata pelajaran karena
sumber belajamya ada di wilayah tugas mereka.
2. Langkah Pengembangan Bahan Ajar Sastra
Potensi dan Masalah, Potensinya yaitu bahan ajar sastra yaitu cerita rakyat Musi
Rawas yang kurang terfungsikan secara baik oleh sekolah dan masalah yang ada adalah
kurangnya bahan ajar sastra yang berorientasi pada sastra daerah pada siswa kelas V
SDN Se-kecamatan Purwodadi kabupaten Musi Rawas. Pengumpulan Data, Tahap
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pengumpulan Data adalah analisis kebutuhan {need analysis) terhadap produk yang
akan dikembangkan. Desain Produk, Desain produk berupa Lembar Keija Siswa
(LKS). Validasi Desain, Validasi desain dilakukan oleh pakar atau, di antaranya: (1),
Prof.Dr.H. Johanes.Sapri, M.Pd., (Ahli Kurikulum dan bentuk bahan ajar) (2), Dr.
Susetyo, M.Pd., (Ahli Keterbacaan dan kebahasaan), (3), Dr. Rusmana Dewi, M.Pd.
(Ahli sastra Musi Rawas). Perbaikan Desain, Perbaikan desain adalah revisi terhadap
desain produk yang telah dibuat berdasarkan masukan-masukan dari pakar ahli
kurikulum, kebahasaan dan pengajaran. Uji Coba Produk, Tujuan untuk mengetahui
efektivitas, apakah bahan ajar sastra tersebut mampu meningkatkan minat belajar sastra
siswa dan dapat digunakan di SDN Se-kecamatan Purwodadi dengan baik maka peniilis
akan melanjutkan ke uji yang lebih meluas, diantaranya SDN Mangunhaijo, SDN
Purwodadi, SDN Pagersari, SDN Trikarya II dan SDN Trikarya I. Latar belakang
pemilihan SDN ini sebagai subjek coba masal karena SDN ini mewakili SDN yang
terbaik dan terendah hasil Ujian Nasional bahasa Indonesia. Revisi Produk, Re\ isi
produk dilakukan berdasarkan masukan dari pengguna produk. Uji Coba Pemakaian,
Uji coba pemakaian adalah menguji produk kembali kepada subjek coba untuk
mengetahui keefektivan produk bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas
apakah sudah sesuai dengan tujuan penelitian. Revisi Produk Tahap Akhir, Re\ isi
produk akhir adalah merevisi produk secara keseluruhan berdasarkan masukan-masukan
yang diperoleh sebagai langkah akhir memperbaiki kelemahan dan kekurangan bahan
bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas. Produksi Masai, Produk akhir
penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas
berbentuk Lembar Keija Siswa (LKS). Setelah produk diproduksi masal maka produk
tersebut dicobakan pada subjek yang lebih luas, atau uji masal, sehingga didapat hasil
yang signifikan pada produk tersebut.
3. Langkah Uji Coba Produk
Desain Uji Coba, Sebelum bahan ajar digunakan atau dipublikasikan bahan ajar
perlu di uji coba dengan subjek tertentu atau uji lapangan. Subjek Coba, subjek coba,
dalam hal ini subjek coba penelitian adalah siswa kelas V SDN Karyadadi yang
berjumlah 29 siswa. Data dari subjek coba diambil pada rentang waktu 1 bulan.
Sedangkan untuk uji coba masal penulis mengambil subjek beberapa SDN lainya yang
ada di kecamatan Purwodadi, kabupaten Musi Rawas antara lain: SDN O Mangunhai jo,
SDN P2 Purwodadi, SDN U1 Pagersari SDN Trikarya II dan SDN Trikarya I. Hal mi
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keefektivan dari bahan ajar sastra yang telah
dibuat. Jenis Data, Data pada penelitian pengembangan bahan ajar sastra berbasis cci ita
rakyat Musi Rawas ini berupa deskripsi materi sastra pada pelajaran bahasa Indonesia di
kelas V SDN Se-kecamatan Purwodadi dalam bentuk Lembar Keija Siswa (LKS).
Deskripsi peningkatan hasil belajar dan hasil observasi siswa dalam menggunakan LKS.
hasil evaluasi bahan ajar sastra dan respon guru dan siswa setelah menggunakan bahan
ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas. Instrumen Pengumpulan Data,
Kegiatan penelitian pengembangan bahan ajar ini penulis menggunakan beberapa
intrumen untuk memvalidkan data penelitian di antaranya; wawancara, kuesioner dan
observasi.
Berikut ini dijelaskan format instrumen evaluasi bahan ajar berdasarkan pendapat
Susetyo (2010:128-129);
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Tabel 1 : Format evaluasi bahan ajar.
No KOMPONEN 1 2 3 4 5
KELAYAKANISI
1 Sesuai dengan SK dan KD
2 Sesuai dengan kebutuhan siswa
3 Sesuai dengan kebutuhan bahan ajar
4 Kebenaran substansi materi
5 Manfaat wawasan pengetahuan




3 Sesuai dengan KBI








1 Font (jenis dan ukuran)
2 Tata letak/ lay out
3 Ilustrasi, grafis, gambar dan foto
4 Desain tampilan
Keterangan :
1  = Sangat tidak sesuai.
2  = Kurang Sesuai
3  = Cukup
4  = Baik
5  = Sangat Sesuai
Teknik Analisis Data, langkah-langkah analisis data antara lain sebagai berikut:
Analisis kurikulum (standar kompetensi dan kompetensi dasar), Analisis kebutuhan
bahan ajar pada guru dan siswa, Analisis sumber belajar (Buku dan sumber lainya),
Membuat rancangan atau desain bahan ajar sastra, Analisis bahan ajar dan evaluasi pada
bahan ajar sastra (LKS), Uji coba produk (bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat
MUllA), Evaluasi dan revisi terhadap rancangan awal dilakukan berdasarkan hasil
temuan, dan Menyimpulkan hasil penelitian, (Produk baru).
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4. Pembahasan
A. Hasil Rekapitulasi Evaiuasi Bahan Ajar Sastra
Kegiatan rekapitulasi evaiuasi bahan ajar sastra adalah kegialan penilaian
terhadap bahan ajar yang digunakan oleh semua guru kelas dari beberapa SDN yang









Pada komponen kelayakan isi: indikator sesuai dengan SK/KD, sesuai dengan
kebutuhan bahan ajar, kebenaran subtansi materi dan sesuai dengan nilai, moral dan
sosial. 100% guru menilai "sangat sesuai". Pada indikator sesuai dengan kebutuhan
siswa, 80% gum menilai "sangat sesuai" dan 20% menilai "baik". Pada indikaior
menfaat wawasan pengetahuan, 80% guru menilai ''sangat sesuai" dan 20% menilai
"baik". Berdasarkan hasil tersebut kelayakan isi pada bahan ajar sastra berbasis cerita
rakyat Musi Rawas dikategorikan "sangat sesuai".
Pada komponen kebahasaan: indikator kejelasan informasi, sesuai dengan KB!
dan bahasa efektif dan efesien, 100% guru menilai "sangat sesuai". Pada indik;:iior
keterbacaan, 60% guru menilai "sangat sesuai" dan 40% menilai "baik". Berdasarkan
hasil tersebut kebahasaan pada bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Ra\\as
dikategorikan "sangat sesuai".
Pada komponen Sajian: indikator stimulus dan kejelasan tujuan. 100% guru
menilai "sangat sesuai". Pada indikator sistematis, 80% guru menilai "sangat sesuai"
dan 20% menilai "baik". Pada indikator pemberian motivasi, 80% guru menilai "sangat
sesuai" dan 20% menilai "baik". Pada indikator kelengkapan infonnasi, 80% guru
menilai "sangat sesuai" dan 20% menilai "baik". Berdasarkan hasil tersebut sajian pacla
bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas dikategorikan "sangat sesuai".
Pada komponen kegrafikan semua indikator, 100% guru menilai "sangat sesuai".
Berdasarkan hasil tersebut kegrafikan pada bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi
Rawas dikategorikan "sangat sesuai".
Berdasarkan hasil tersebut dapat penulis simpulkan jika hasil evaiuasi dari bahan
ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas dapat dikatakan layak dan sudah
memenuhi kriteria yang diharapkan. oleh sebab itu bahan ajar sastra tersebut sudah
dapat dipergunakan. {dapat dilihat pada lampiran tabel).
B. Pembahasan Hasil Pengembangan Model Bahan Ajar Sastra
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan bahan ajar sastra berbasis centa
rakyat Musi Rawas. Adapun objek kajian pada penelitian ini adalah bahan ajar sastra.
Menurut Prastowo (2011:17) bahan ajar terbagi atas buku pelajaran. modul handout.
LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya.
Berdasarkan penjelasan tersebut penulis mengambangkan bahan ajar sastra dalam
bentuk Lembar Keija Siswa (LKS).
Adapun langkah pengembangan bahan ajar yang penulis gunakan adalah
pengembangan bahan ajar yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013:298) yaitu Potensi
dan Masalah, Pengumpulan data, Desain Produk, Validasi Desain, Perbaikan Desain,
Uji Coba Produk, Revisi Produk, Uji Coba Pemakaian, Revisi Produk Tahap Akhir ,
Produksi Masai.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN Se-kecamatan Purwodadi
kabupaten Musi Rawas diantaranya: SDN Karyadadi, SDN Mangunharjo, SDN
Purwodadi, SDN Pagersari SDN Trikarya II dan SDN Trikarya I. Waktu yang
diperlukan untuk penelitian 1 bulan.
Penelitian dimulai dengan pengumpulan data sebelum pembuatan bahan ajar.
Adapun langkah-langkah pengembangan bahan ajar sastra tersebut: potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi, uji I, revisi, uji II,
revisi, produksi masal dan uji masal.
Berdasarkan teori Prastowo (2011:50-51), pada tahap pengumpulan data, pertama,
analisis kurikulum. Dalam tahap ini analisis mencakup analisis Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, Indikator dan mated pembelajaran yang akan dikembangkan, dad
hasil analisis terdapat keterkaitan antara komponen yang ada di dalam kudkulum
dengan bahan ajar sastra yang dibuat, sehingga bahan ajar yang dibuat tidak keluar dad
pokok bahasan.
Selanjutnya Analisis sumber ajar, dalam hal ini ada beberapa yang penulis analisis
antara lain: buku pegangan guru, buku peganggan siswa dan lembar keraja siswa yang
digunakan selama ini, tujuan dad analisis ini untuk mengetahui kelemahan dan
kelebihan dad sumber belajar tersebut. Berdasarkan teori Prastowo (2011:55) tentang
pdnsip analisis sumber belajar yaitu '"'Ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan " maka
sumber belajar yang penulis analisis masih belum memenuhi kdteria pdnsip pemilihan
sumber belajar, sehingga sudah selayaknya untuk dibuat bahan ajar yang baru yang
mampu memenuhi kriteria sumber belajar yang baik.
Setelah melakukan pengumpulan data dad analisis kudkulum dan sumber ajar,
selanjutnya penulis melakukan pengumpulan data berupa indentifikasi kebutuhan
terhadap guru kelas sebelum melakukan desai produk dalam hal ini produk yang akan
dihasilkan adalah Lembar Keija Siswa berbasis cerita rakyat Musi Rawas. Indentifikasi
dilakukan pada guru kelas dan tidak diambil dad siswa karena siswa sekolah dasar
belum mampu berfikir kdtis, jadi dihawatirkan data yang diperoleh tidak valid.
Indentifikasi dilakukan dengan kuesioner dan wawancara. Dapat disimpulkan dad hasil
indentivikasi kebutuhan bahan ajar terdeskripsikan jika guru sebagai pendidik selama
ini belum memahami bahan ajar, sumber belajar dan bagaimana membuat atau
menyusun bahan ajar yang baik, hal ini karena kurang perhatianya lembaga pendidikan
daerah terhadap guru-guru yang ada di daerah mereka masing-masing, membuat SDM
gum tidak berkembang. Diharapkan dengan pembuatan bahan ajar ini mampu
menambah pengetahuan guru tentang bahan ajar.
Setelah melakukan pengumpulan data bahan ajar, langkah selanjutnya mendesain
produk dan dilanjutkan dengan Validasi oleh beberapa pakar ahli, diantaranya. Prof Dr.
H. Johanes Safri, M.Pd., (Ahli kurikulum dan Lay Out), Dr. Susetyo, M.Pd., (Ahli
keterbacaan dan kebahasaan) dan Dr. Rusmana Dewi, M.Pd. (ahli sastra Musi Rawas).
Masukan yang diberikan melingkupi bentuk, gambar, kebahasaan, keterbacaan, sajian,
evaluasi dan jenis rapat. Masukan-masukan yang diberikan dari para pakar penulis kaji
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dan analisis untuk mendapatkan solusi yang terbaik. Setelah itu masukan dan revisi,
penulis tindak lanjuti dengan perbaikan desain produk sehingga siap digunakan.
Berdasarkan teori Sugiyono (2013:298), langkah selanjutnya yang penulis
lakukan adalah uji I, Kegiatan uji coba I (Pertama) dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan pada subjek coba. Berdasarkan basil Uji I, 18 siswa atau 62% belum tuntas,
faktor yang menyebabkan tidak tuntasnya siswa adalah pada faktor guru dan bahan ajar
sastranya. Faktor guru terletak pada penyampaian mated pembelajaran, guru kurang
memahami mated pembelajaran sastra, hal ini karena selama ini mated sastra sering
dilewatkan karena dipandang sulit diajarkan. Faktor LKS terletak pada contoh mated
sastra yang masih kurang yang menyebabkan sulit ditedma oleh siswa, selain itu bentnk
latihan masih dipandang sulit diselesaikan. Selain menganalisis basil latihan siswa,
penulis juga mengobservasi kegiatan belajar siswa dan hasilnya dapat dilihat ptida
lampiran tabel. Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan jika bahan ajar
yang digunakan masih banyak kekurangan sehingga hams mendapat perbaikan dad
semua aspeknya, akan tetapi berdasarkan observasi sikap belajar siswa sangat antusias
dengan bahan ajar sastra berbasis cedta rakyat Musi Rawas.
Setelah melakukan uji 1 penulis meminta masukan dad gum dan siswa guna
mengetahui kendala dan masalah dad produk yang diuji cobakan. Masalah yang
dominan dad LKS adalah banyaknya latihan yang dipandang sulit oleh siswa, selain itu
beberapa kalimat masih sulit dipahami oleh gum dan siswa. Masukan yang diberikan
penulis kaji, tidak semua masukan penulis ambil, sebab sebagian besar LKS sudah
dianalisis oleh beberapa pakar ahli sehingga sedikit sekali kemungkinan salah. Setelah
mendapat masukan maka penulis segera memperbaiki dan melanjutkan ke uji coba 11.
Kegiatan uji coba II (Kedua) dilakukan sebanyak dua kali pertemuan pada subjek
coba. Jumlah siswa tuntas 28 siswa atau 100%, sedangkan sikap belajar siswa secara
global sudah menunjukan peningkatan keaktivan belajar, hal ini karena beberapa
masalah yang ada pada Uji I sudah penulis revisi, kalimat sudah penulis sederhanakan
dan bentuk latihan penulis perbaiki sesuai dengan kemampuan daya pikir siswa. Jadi
berdasarkan mmusan masalah yang penulis ajukan maka, penelitian pengembangan ini
dapat dinyatakan berhasil, walaupun hams diujikan kembali ke subjek yang lebih liias
guna mengetahui keefektifan dari bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas
Setelah melakukan uji II, gum dan siswa diminta merespon bahan ajar sastra yang
digunakan melalui kuisioner yang diberikan. Kesimpulan dari respon gum tersebut
adalah bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas sudah layak digunakan di
dalam kelas guna meningkatkan minat belajar sastra siswa kelas V SDN Karyadadi
(Subjek coba). Sedangkan respon siswa, dapat disimpulkan, bahan ajar yang digunakan
mampu meningkatkan minat belajar siswa, bahan ajar mudah dipahami dan bahan ajar
sastra sesuai dengan apa yang diharapkan. Berdasarkan teori (Prastowo, 2011:61-62)
tentang kriteria umum dan khusus bahan ajar, maka dapat diambil kesimpulan jika
bahan ajar yang digunakan sudah dapat dinyatakan layak guna dari segala aspekin a.
Hal ini juga menunjukan hasil pengembangan bahan ajar sastra berbasis cerita rak\ at
Musi Rawas berhasil diterapkan pada siswa kelas V SDN Karyadadi (Subjek coba).
Setelah mendapat respon bahan ajar dinilai atau dievaluasi oleh gum yang
menggunakan bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas. Hasil evaluasi pada
uji pertama masih sangat kurang, akan tetapi pada uji ke II hasil evaluasi sudah
membaik atau dinilai "Sangat sesuai", hal ini karena pada uji II sudah banyak revisi dari
penulis sehingga bahan ajar mudah dipahami.
Setelah melakukan uji I, uji II dan evaluasi bahan ajar dari gum kelas (Pengguna
produk bahan ajar), maka langkah penulis selanjutnya adalah merevisi secara
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keseluruhan untuk diproduksi masal, dan diujikan secara masal ke sekolah-sekolah
lainya yang ada di kecamatan Purwodadi. Berdasarkan teori Prastowo mengenai
penyusunan bahan ajar, maka hal yang menjadi pusat revisi adalah Relevansi,
Konsistensi dan Kecukupan (Prastowo, 2011:58). Berdasarkan hal tersebut bahan ajar
sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan, oleh
sebab itu bahan ajar sudah layak untuk diujikan secara masal.
Bedasarkan hasil uji masal, SDN se-kecamatan Purwodadi yang telah
mencobakan bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas, lima sekolah yang
dinyatakan tuntas secara klasikal, sedangkan satu sekolah masih belum dapat
dinyatakan tuntas secara klasikal. Satu sekolah yang tidak tuntas adalah SDN Trikarya
I, faktor utama dari ketidak tuntasan siswa terletak pada guru yang menyampaikan
mated LKS. Guru kelas kurang memahami mated pembelajaran, selain itu, selama ini
guru kelas mengajar hanya menggunakan LKS dad DINAS sehingga kompetensi
pembelajaran sastra guru sangat minim.
Berdasarkan respon guru pada penelitian ini sebagian besar menunjukan respon
yang baik, suka dan mampu mempermudah guru dalam menyampaikan mated
pembelajaran. berdasarkan data respon guru dapat diambil kesimpulan awal jika bahan
ajar sastra berbasis cedta rakyat Musi Rawas sudah layak digunakan pada peserta didik
kususnya kelas V. Bahan ajar mampu meningkatkan minat belajar sastra siswa di kelas.
Berdasarkan respon siswa, sebagian besar siswa sangat antusias dan senang
belajar menggunakan bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas. Berdasarkan
respon juga diketahui jika siswa mampu meningkatkan keaktivan dalam belajar sastra.
Siswa juga menyatakan jika bahan ajar yang digunakan merupakan bahan ajar yang
tergolong baru dan mudah untuk memahaminya, jadi kesimpulan awal produk ini layak
dan disukai oleh siswa kelas V SDN Se-kecamatan Purwodadi.
Berdasarkan hasil evaluasi bahan ajar yang dilakukan oleh guru kelas V SDN Se-
kecamatan Purwodadi, menunjukan bahwa bahan ajar sastra berbasis cedta rakyat Musi
Rawas dikategorikan "sangat sesuai", baik dari kelayak isi, kebahasaan, sajian maupun
kegrafikan. Dari hasil tersebut sebagian besar guru kelas V menyatakan komponen-
komponen bahan ajar sudah "sangat sesuai" jadi bahan ajar tersebut sudah dapat
dinyatakan layak dari semua segi, sehingga dapat digunakan oleh semua siswa kelas V
di Kecamatan Purwodadi.
Berdasarkan tujuan bahan ajar yaitu "'Memperkaya informasi, dapat digunakan
oleh penyusun dan memudahkan bagi peserta didik untuk mempelajari kompetensi
tertentu" (Prastowo, 2011:23), maka bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi
Rawas sudah dapat dikatakan layak guna bagi semua siswa dan guru. Berdasarkan teori
behaviorisme, bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas sudah memiliki
kriteria di antaranya, unsur atau bagian, terlihat pada bagian bahan ajar sastra (LKS).
Terdapat mekanisme yaitu mekanisme pengembangan bahan ajar sastra sehingga bahan
ajar sastra mampu mengefektivan belajar siswa kelas V SDN Se-kecamatan Purwodadi.
Menekankan peran lingkungan yaitu sumber bahan ajar sastra diambil dari lingkungan
sekitar yaitu cerita rakyat Musi Rawas. Memetingkan respon, dilakukan melalui
kuesioner respon guru dan siswa. Pentingnya latihan, bahan ajar sastra yang
dikembangkan merupakan LKS, dimana di dalamnya terdapat banyak latihan.
5. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, Pengembangan bahan ajar
sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas secara umum mampu memenuhi kebutuhan
bahan ajar sastra di SDN Se-kecamatan Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas.
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Isi mated bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat Musi Rawas yang sesuai dengan
kebutuhan siswa kelas V SDN Se-kecamatan Purwodadi adalah bahan ajar sastra }'ang
sumber bahan ajamya diambil dad wilayah atau daerah tempat tinggal. Pengembangan
bahan ajar sastra berbasis cedta rakyat Musi Rawas dikategodkan layak, hal ini sesuai
dengan basil evaluasi bahan ajar yang dilakukan oleh guru SDN se-kecamatan
Purwodadi yang telah mencobakan bahan ajar sastra pada sekolah mereka masing-
masing. Pengembangan bahan ajar sastra berbasis cedta rakyat Musi Rawas efektif
meningkatkan minat belajar sastra siswa kelas V SDN Se-kecamatan Purwodadi, hal ini
dapat dilihat pada hasil latihan dan sikap siswa terhadap bahan ajar sastra
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1. Penanya : Rita Ariani, S.Pd.
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Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah langkah-langkah supaya cerita rakyat dapat diujikan pada ujian
nasional? Supaya cerita rakyat yang ada dalam Unas tidak mengambil dari pulau
Jawa atau dari pulai lainnya. Namun, memanfaatkan cerita rakyat Sumatera
Selatan. Berikan solusinya!
Ja waban/T anggapan:
1. Langkah-langkahnya, antara lain: membuat model bahan ajar yang bermaterikan
cerita rakyat Sumatera Selatan, yang tentu saja ceritanya disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa kita. Dengan harapan mereka dapat memahami dan
sesuai dengan tujuan yang kita inginkan. Ada dua manfaat yang diperoleh, yaitu:
penunjang kegiatan belajar mengajar dan pelestarian budaya lokal.
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Metode pengajaran atau metode pembelajaran bahasa berkembang seiring
dengan pemikiran dalam bidang bahasa, psikologi, dan social. Pada awalnya
pemikiran tentang metode pembelajaran bahasa didasarkan pada pendekatan
behavioristic dalam psikologi dan pendekatan struktural dalam linguistik.
Kemudian berubah dengan timbulnya psikologi kognitif dan linguistik
transformasi. Setelah itu mengikuti pendekatan humanistic dalam psikologi,
kemudian mengikuti pendekatan social. Setelah itu, metode pembelajaran
bahasa berkembang sejalan dengan kajian wacana dalam linguistik,
kemudian mengikuti pendekatan pemberdayaan dalam pedagogi kritis.
Akhimya kembali kepada pendekatan berbasis genre teks yang sebenamya
searah dengan pendekatan wacana/pragmatic walaupun tidak sama persis.
Kata kunci: metode, pembelajaran bahasa, kognitif, pendekatan wacana,
pendekatan berbasis teks
1. Pendahuluan
Pemikiran tentang metode pengajaran atau metode pembelajaran berkembang
seiring dengan perkembangan pemikiran dalam berbagai bidang kajian. Pada awalnya
pemikiran tentang metode pengajaran bahasa dipicu oleh adanya kebutuhan
mengajarkan bahasa asing bagi penutur bahasa lain. Hal ini didasarkan pada kebutuhan
agar suatu bahasa dipahami oleh masyarakat lain yang bukan penutur bahasa itu; untuk
keperluan pemahaman kitab suci ataupun untuk kepentingan politik-militer. Di samping
itu. dalam perkembangan selanjutnya, perlunya pengajaran bahasa asing itu juga untuk
memenuhi keperluan dalam bidang ekonomi dan sosia-budaya.
Makalah ini menyajikan perkembangan metode pembelajaran bahasa dari masa ke
masa dari abad ke-19 sampai dengan awal abad ke-21 ini.
2. Pendekatan, Metode, Teknik
Dalam pembelajaran bahasa, ada tiga istilah yang berbeda, tetapi berkaitan. Para
ahli atau pengajar metode pengajaran/pembelajaran bahasa umumnya sudah sangat
akrab dengan tiga istilah ini. Adalah Edward M. Anthony (1963) yang menjelaskan
ketiga istilah itu dalam pengajaran bahasa. Pendekatan {approach) didefinisikan sebagai
seperangkat asumsi tentang hakikat pengajaran dan pembelajaran bahasa; pendekatan
bersifat aksiomatik. Metode {method) adalah perencanaan yang menyeluruh tentang
bagaimana materi secara teratur dipresentasikan; metode bersifat prosedural. Adapun
teknik bersifat implementasional, yaitu yang secara nyata terjadi di kelas; berupa trik
khusus yang digunakan untuk mencapai tujuan khusus. Teknik hams sesuai dengan
metode, juga selaras dengan pendekatan (Richards and Rodgers, 1999:15).
Apa yang dikemukan oleh Anthony itu mempakan gagasan yang berharga dalam
menjelaskan istilah-istilah yang berbeda tetapi berkaitan. Walaupun demikian, dalam
perkembangannya ketiga istilah itu tidak terlalu mudah dibedakan. Antara metode dan
teknik, misalnya, pada beberapa hal sering bertumpang tindih. Belum lagi dengan
munculnya istilah baru seperti model atau teori, juga strategi. Joice dan Weil (1972).
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misalnya mengeluarkan edisi pertama buku yang sangat terkenal, dan sekarang sudah
ada edisi kesembiian, yaitu Models of Teaching. Dalam penjelasannya mengenai model,
misalnya dijelaskan, "A model is a pattern or plan, which can be used to shape a
curriculum or course, to select instructional materials, and to guide a teacher's actions."
(him. 2). Apabila diperhatikan, model dalam pengertian ini lebih mengarah ke met ode
karena berupa pola atau perencanaan. Hal ini seperti yang digunakan dalam model
saintifik pada Kurikulum 2013 atau Kurikulum Nasional. Sementara itu, beberapa ahli
memasukkan model ke dalam pendekatan, seperti pada Model Kooperatif.
Mengenai hierarki pendekatan, metode, dan teknik, Richards dan Rodgers (1999)
mengajukan gagasan yang agak berbeda. Mereka menganggap metode merupakan
"payung" dari pendekatan adan teknik. Jadi, metode ada pada bagian yang paling atas;
pendekatan dan "teknik" berada di bawahnya. Sehingga, mereka mengemukakan
hierarki: metode (paling atas); di bawahnya ada pendekatan, desain {design), dan
prosedur {procedure), dengan pengertian yang mirip. Pendekatan bersifat aksiomaiis,
yang berupa teori tentang bahasa dan teori tentang pembelajaran bahasa. Desain
meliputi tujuan pembelajaran umum dan khusus, model silabus, kegiatan belajar-
mengajar, peranan pemelajar, peranan guru, dan peranan materi pelajaran. Prosedur
meliputi teknik, latihan, dan perilaku yang dapat diamati sebagai pelaksanaan metode
(Richards and Rodgers, 1999:16—^28).
3. Metode Pembelajaran Bahasa dari Masa ke Masa
Seperti dikemukakan sebelumnya bahwa metode pembelajaran bahasa
berkembang seiring dengan perkembangan kajian dalam berbagai bidang. Dalam
menjelaskan perkembangan metode pembelajaran bahasa, ada beberapa kriteria yang
digunakan. Larsen-Freeman (1998) menjelaskan perkembangan metode pembelajaran
bahasa berdasarkan pendekatan-pendekatan: teori psikologi, teori sosial, dan teori
wacana.
Di bawah ini disajikan ringkasan perkembangan pendekatan pembelajaran bahasa
dari 1950-an hingga 1990-an, yang dikutip dari Larsen-Freeman (1998:209), dengan
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Walaupun menurut Subyakto-Nababan (1993), perkembangan metodologi
pengajaran bahasa tidak secara ketat mengikuti kronoiogi, Larsen-Freeman (1998)
berusaha menemukan kronoiogi itu, yang periodenya secara konsisten adalah sepuluh
tahunan.
a. Pendekatan Behavioristik
Pemikiran metode pembelajaran bahasa dimulai dari dekade 1950-an ketika
munculnya teori behavioristik dalam psikologi dan teori struktural dalam linguistik.
Pendekatan behavioristik yang "melahirkan" berbagai metode pembelajaran bahasa itu
sebenamya merupakan pemberontakan dari metode pengajaran bahasa yang
berkembang sebelumnya yang mendominasi Eropa pada 1840-an sampai dengan 1940-
an, )'aitu metode tata bahasa teijemahan {grammar-translation method) (Richards &
Rodgers, 1986:4—6). Adalah metode langsung {direct method) yang dianggap metode
pemberontak yang pertama terhadap metode tata bahasa terjemahan. Beberapa metode
lain yang muncul kemudian adalah metode audio-lingual, metode Berlitz, dan
sebagainya.
b. Pendekatan Kognitif
Pendekatan behavioristik kemudian mendapat serangan dari pendekatan kognitif,
yang mengkritik kaum behavioris sebagai tidak reaiistik karena hanya memperhatikan
perilaku yang mekanis dari pembiasaan, seperti pada binatang. Padahal, manusia jelas
berbeda dari binatang karena kemampuan kognitif yang dimilikinya. Berkembangnya
pendekatan kognitif ini bersamaan dengan munculnya tata bahasa transformsi generatif
dari Chomsky dan psikologi kognitif Piaget. Salah satu prinsip yang penting dari
pendekatan ini adalah bahwa proses penguasaan bahasa itu tidak berlangsung secara
mekanis dengan pembiasaan, tetapi melibatkan kemampuan berpikir dan kreativitas
anak. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa hams dilakukan dengan memberikan
kesempatan kepada pemelajar untuk berpikir dan berkreasi dengan bahasa. Berdasarkan
pendekatan ini lahirlah metode induktif dan deduktif dalam pembelajaran bahasa, juga
metode pembentukan konsep dan asimilasi konsep, metode membaca, dan pemanfaatan
skemata dalam membaca dan menyimak.
Pendekatan kognitif pun tidak terlepas dari kritik. Kritik yang diarahkan pada
pendekatan kognitif bertitik tolak pada terlalu besamya perhatian pada faktor kognitif.
Padahal, manusia itu selain memiliki kognisi juga memiliki afeksi yang tumt
menentukan keberhasilan pembelajaran bahasa. Dengan mengabaikan faktor afektif ini
berarti manusia tidak dianggap sebagai manusia yang utuh. Oleh karena itu, pendekatan
yang memperhatikan faktor afektif ini juga disebut pendekatan humanistik, yaitu
pendekatan yang memandang manusia sebagai pribadi yang utuh, yang di samping
memiliki pikiran, juga memiliki perasaan, keinginan, minat, dan Iain-lain faktor afektif.
c. Pendekatan Humanistik
Bertolak dari pendekatan humanistik ini timbullah berbagai metode yang dikenal
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sebagai metode yang berpusat pada pelajar {students-centered method) atau juga metode
yang mengupayakan kemandirian siswa. Beberapa metode yang masuk da lam
kelompok ini adalah metode Cara Diam {Silent Way), Community Langguage Learning,
yang memanfaatkan konseling dalam kegiatan pelatihan berbahasa, dan Suggestopedia,
yang mengutamakan kenyamana dalam belajar bahasa (baca Sumardi, 19^?2;
Dardjowidjojo, 1992).
d. Pendekatan Sosial
Pada periode 1970-an, selain berkembang pendekatan yang memperhatikan faktor
afektif, terdapat juga pendekatan yang bertitik tolak pada pendekatan sosial dalam
pemelajaran bahasa. Beberapa pendekatan yang muncul adalah pembelajaian
kolaboratif {collaborative learning, collaborative teaching, dan cooperative learning
(Jacobs, 1998). Pendekatan-pendekatan itu pada umumnya bertitik tolak pada
pentingnya proses sosial dalam pembelajaran bahasa, baik pembelajamya, maupun
gurunya.
e. Pendekatan Wacana
Periode berikutnya adalah munculnya pandangan bahwa bahasa adalah wacana
dan merupakan medium untuk berkomunikasi sekaligus untuk belajar. Dengan
pandangan ini muncullah berbagai metode atau pendekatan yang memanfaatkan bahasa
sebagai alat komunikasi, metode yang menelaah wacana dan menghasilkan wacana,
metode kontekstual/integratif, dan pragmatik (Kaswanti Purwo, 1990; 1992).
Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan pengajaran bahasa yang cukup
"menjanjikan" terhadap meningkamya kemampuan berbahasa siswa. Begitu masuk ke
dalam kurikulum pengajaran bahasa Indonesia (BI) sejak 1984, pendekatan ini langsung
diterima dengan harapan besar. Untuk memasyarakatkan pendekatan ini kepada guru-
guru, berbagai penataran dilakukan.
Walupun demikian, pendekatan ini sempat disalahtafsirkan oleh sebagian besar
guru bahasa dan orang-orang yang berurusan dengan pengajaran bahasa. Akibat sal ah
tafsir itu, ada keluhan bahwa anak-anak (peserta didik) "hanya sekedar bisa
berkomunikasi", atau bahasa yang dihasilkan oleh ank-anak adalah bahasa yang "asal
komunikatif." Tentu saja, pendekatan komunikatif tidak dimaksudkan untuk melatihkan
bahasa yang asal jadi seperti itu (Dardjowidjojo, 1993).
Pendekatan komunikatif berdasar pada teori bahwa bahasa memiliki fungsi utaina
sebagai alat komunikasi. Teori tentang bahasa yang mendasari pendekatan ini dapat
diringkaskan sebagai berikut. (1) Bahasa adalah sistem ekspresi makna. (2) Fungsi
utama bahasa adalah untuk interaksi dan komunikasi. (3) Struktur bahasa
mencerminkan penggunaannya secara fungsional dan komunikatif. (4) Unit utaina
bahasa tidak hanya berupa ciri gramatikal, tetapi juga berupa kategori makna
fungsional dan komunikatif yang tercennin dalam wacana.
Pendekatan lain yang juga berkembang pada dekade 1980-an adalah pendekatan
alamiah. Pendekatan alamiah {natural approach) dikembangkan oleh Krashen dan
Terrell (1983). Pendekatan ini bertolak dari pandangan bahwa komunikasi merupakan
fungsi utama bahasa.
Pendekatan alamiah dalam pengajaran bahasa sebenamya berusalia
menggabungkan antara proses pemerolehan yang alamiah dan proses belajar yang
disengaja dan disadari. Artinya, dalam kelas yang formal pun hams ada kesempatan
penggunaan bahasa yang alamiah agar menjadi masukan untuk diproses. Karena iiii.
bahasa yang digunakan oleh gum dan pemelajar lain hams memenuhi syarat masukan
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yang dapat dipahami namun menarik agar dapat diproses secara kognitif. Dengan
masukan yang seperti itu, hasil belajar formal yang berupa latihan-latihan kaidah bahasa
akan lebih bermakna. Dengan demikian, hasil pemerolehan secara informal dan hasil
belejar secara formal dapat digunakan secara optimal bagi anak-anak untuk menguasai
bahasa sasaran.
Seperti telah dikemukakan sebelumnya, pendekatan ini sangat memperhatikan
fungsi bahasa sebagai alat komuniksi. Untuk menggiatkan anak dalam komunikasi itu,
guru tidak hams menunggu sampai anak-anak dapat merespons bahasa gum dengan
bahasa yang benar. Pada tahap awal, siswa boleh merespons ujaran gum dengan
tindakan, kemudian dengan bahasa pertama. Bam kemudian sesudah mengenal bahasa
sasaran lebih jauh, siswa boleh merespons menggunakan bahasa sasaran "dicampur"
dengan bahasa pertama. Pada tahap akhir, bamlah siswa dituntut berkomunikasi
menggunakan bahasa sasaran secara "baik dan benar". Dengan tahap-tahap komunikasi
seperti itu, sejak awal anak-anak sudah dilatih untuk menggunakan bahasa sesuai
dengan konteks yang alamiah.
Silabus pendekatan ini berdasar pada kebutuhan komunikasi bagi siswa. Ada
empat kebutuhan komunikasi bagi siswa, yaitu (1) keterampilan komunikasi personal
dasar lisan, (2) keterampilan komunikasi personal dasar tulis, (3) keterampilan belajar
akademik lisan, dan (4) keterampilan belajar akademik tulis. Dari empat kebutuhan
komunikasi itu terlihat bahwa bahasa lisan untuk memenuhi "kebutuhan dasar" pemakai
bahasa berada pada tingkat pertama yang hams dibinakan kepada siswa, bam kemudian
bahasa tulis untuk hal yang sama. Pemanfaatan bahasa untuk belajar secara lisan hams
dibina lebih dulu bam kemudian pemanfaatan bahasa untuk belajar secara tertulis.
Dapat juga dikatakan bahwa siswa hams dilatih memahami ujaran lisan dan
mengutarakan gagasan secara lisan lebih dulu, bam kemudian memahami bahan
pelajaran secara tertulis dan mengutarakan gagasan secara tertulis.
Ada satu lagi pendekatan yang berkembang dalam dekade 1980-an, yaitu
pendekatan kewacanaan atau pendekatan pragmatik. Pendekatan kewacanaan pada
dasamya adalah pendekatan pengajaran bahasa yang memandang wacana sebagai titik
tolak dan titik labuh. Artinya, wacana mempakan dasar kegiatan berbahasa, baik dalam
pemahaman maupun penggunaan, dalam pengajaran kabahasaan maupun kemahiran
bahasa. Dalam pengajaran tata bahasa, pendekatan ini sejalan dengan pendekatan
pragmatik yang dikemukakan oleh Kaswanti Purwo (1992).
Dalam penjelasan butir-butir tata bahasa, pendekatan kewacanaan/pragmatik ini
dianggap lebih mengena daripada pendekatan stmktural. Dengan menggunakan contoh
yang dikemukakan oleh Kaswanti Purwo (1990, 1992), penjelasan kalimat elips lebih
mudah dipahami bila dikaitkan dengan peristiwa pelesapan unsur tertentu dari suatu
kalimat. Unsur mana yang hams dilesapkan bergantung kepada kalimat yang
mendahului dan/atau yang mengiringinya. Tanpa memperlihatkan konteks kalimat yang
dilesapkan itu, sulitlah bagi siswa memahami -apalagi menghafalkan—terbentuknya
kalimat elips itu.
Selain dalam penyajian butir-butir kebahasaan, pendekatan kewacanaan juga
dapat digunakan untuk membina kemahiran berbahasa. Cook (1989), misalnya,
mendemonstrasikan berbagai pemanfaatan wacana dalam pengajaran bahasa. Salah
satunya adalah apa yang disebumya sebagai pemprosesan wacana {discourse
processing). Dalam hal ini, ada dua cara pemprosesan wacana, yaitu dari atas {top-
down) dan dari bawah {buttom-up). Pemprosesan wacana dari atas dimulai dari
meramalkan isi bacaan dari judul, mengidentifikasi gagasan pokok, mencari informsi
yang lebih rinci. membaca secara intensif, menilai bacaan, dan mencari infonnasi yang
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lebih luas tentang topik itu. Pemprosesan dari bawah dapat dikatakan kebalikan dari
proses itu. Kegiatan dimulai dari pemahaman rinci menuju pada pemahaman
keseluruhan bacaan itu.
Seiain dalam membaca, kegiatan berbahasa yang mahasilkan wacana dapat
dilakukan dalam menulis atau mengarang dan berbicara. Dalam hal itu, kegiatan itu
dimulai dari menyusun kalimat, merangkaikan kalimat menjadi paragraf yang padu, clan
akhimya merangkaikan paragraf menjadi karangan yang utuh. Yang perlu diperhatikan
adalah perlunya penataan gagasan yang sistematis secara bertahap, dari kalimat menjadi
paragraf, dan dari paragraf menjadi karangan. Dalam berbicara, kegiatan penataan
gagasan sejalan dengan kegiatan dalam menulis. Kegiatan dimulai dari menyusun
ujaran yang logis, menyusunnya menjadi paraton yang padu, dan kemudian merangkai
paraton itu menjadi bentuk wicara yang menarik, apakah berupa pidato, cerita lisan,
atau pemaparan gagasan dalam diskusi. Di samping itu, dalam berbicara secara informal
diperlukan penataan ujaran yang sesuai dengan konteks situasi, tempat peristiwa bahasa
itu berlangsung. Kegiatan berpragmatik dapat dilakukan untuk melatih berbicara sesuai
dengan konteksnya.
f Pendekatan Pemberdayaan/Pedagogi Kritis
Pada dekade 1990-an, perkembangan pendekatan pembelajaran bahasa
dipengaruhi oleh pedagogi kritis, terutama dari Paulo Feire, seorang ahli politik
pendidikan dari Brazil, yang mengkritik praktik pendidikan sebagai penindasan
terhadap siswa. Oleh karena itu, guru harus mau mendengar berbagai persoalan yang
dihadapi pembelajar dan berusaha membantu memecahkannya (Larsen-Freeman, 19*^'8:
211).
Buku Pedogogy of the Oppressed (Pendidikan Kaum Tertindas) merupakan karya
Freire yang sangat berpengaruh dalam menggerakkan masyarakat di berbagai negara
"terbelakang", yang terutama negara yang penduduknya masih banyak yang buta
aksara. Konsep pedagogi kritis yang diketengahkan oleh Freire merupakan konsep yang
membuka kesadaran akan perlunya perubahan tentang hubungan guru-murid clan
tentang praktik pembelajaran dan/atau pendidikan (Baca Pumomo, 201 1)
(httD://www.pedagogvoftheoppressed.com/about/h
Menganai hubungan guru-murid, yang terjadi selama ini adalah hubungan yang
tidak seimbang. Guru lebih merupakan pihak yang "menindas", sedangkan siswa adalah
pihak yang "ditindas". Guru adalah pihak yang mendominasi, yang memegang kendali,
dan yang mengatur siswa, sedangkan siswa adalah pihak yang didominasi.
dikendalikan, dan diatur oleh guru. Tingginya dominasi ini sampai-sampai miii id
kehilangan kesadaran akan peranannya dan posisinya yang mestinya dialah yang
menentukan berhasil-tidaknya pendidikan yang dialaminya.
Menghadapi situasi ini, Freire berpandangan bahwa sudah saatnya hubungan
guru-murid diubah sehingga kesadaran akan peran dan posisi murid dalam pendidikan
ditimbulkan, bahkan dikuatkan. Oleh karena itu, dia kemudian mengajukan konsep
hubungan yang setara antara guru dan murid. Dengan kesetaraan hubungan ini, yang
terjadi adalah dialog bukan pemaksaan; kesamaan posisi, bukan dominasi; dan
pemberdayaan, bukan penguasaan. Maka, dengan konsep ini yang terjadi adalah
pendidikan sebagai pembebasan; pembebasan dari ketertindasan, pembebasan dari
dominasi.
Tentang praktik pendidikan, Freire menganggap bahwa yan terjadi selama ini
adalah pendidikan model bank {banking model). Yang dimaksud adalah praktik
pendidikan yang hanya mengisi tabungan (atau lebih tepat celengan) dengan
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pengetahuan yang nanti akan diambil kembali dalam bentuk ujian. Dengan cara ini,
siswa dianggap sebagai celengan kosong yang hams diisi oleh gum sampai penuh, tanpa
mempertanyakan apakah celengan itu mau atau mampu menampung apa yang diisikan
oleh gum.
Maka, Freire kemudian mengajukan konsep proses bersama atau proses saling
{mutual concept) pada proses pendidikan. Dengan konsep ini, yang diusahakan adalah
membangkitkan kesadaran siswa sebagai manusia yang belum sempuma, dan bersama
gum mengusahakan agar siswa menjadi manusia utuh (sepenuhnya manusia)
(http://www.pedagogvoftheoppressed.eom/contents/y
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa menumt perspektif pedagogi kritis dapat
diuraikan sebagai berikut.
Pertama, pembelajaran bahasa hams memberdayakan/membebaskan peserta didik.
Ini berarti bahwa dalam pembelajaran bahasa, siswa hendaknya mendapat kebebasan
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa dan mengapresiasi serta berekspresi dan
berkreasi sastra. Mendengarkan berbagai informasi dari berbagai sumber mempakan
kebutuhan siswa disertai dengan sikap kritis terhadap bahan yang didengar atau
dipergdengarkan kepada mereka. Membaca untuk berbagai keperluan, temtama untuk
studi, mengikuti informasi, mengisi waktu luang, dan hiburan juga mempakan
kebutuhan siswa. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan mendengarkan dan
membaca hams diarahkan agar siswa akhimya secara mandiri dan bebas menentukan
sendiri bahan apa, untuk tujuan apa, dan informasi apa yang dapat dipercaya dari
sumber-sumber informasi yang melimpah. Maka, sikap kritis dalam mendengarkan dan
membaca hams mendapat pembinaan yang memadai. Dalam hal berekspresi dan
berkreasi dalam berbicara dan menulis tentang gagasan, pikiran, dan sikap/perasaan
dalam bentuk karya non-sastra, yang hams mendapat perhatian adalah kemampuan
berekspresi sesuai dengan norma-norma yang berlaku sesuai dengan genre/bentuk
ekspresi. Dengan kemampuan itu, kebebasan/kemandirian dalam mengekspresikan
gagasan, pikiran, dan sikap untuk berbagai keperluan dalam berbagai genre/bentuk
ekspresi akan terwujud.
Kegiatan bersastra dalam bentuk mengapresiasi dan berekspresi hendaknya
diarahkan menuju pemberian pengalaman bersastra yang mengasyikkan, membuka
wawasan, dan menajamkan perasaan siswa. Dengan cara ini, salah satu manfaat
pembelajaran sastra sebagai penghalus budi, penajam rasa pengembang empati, dan
pencetus karya kreatif akan terwujud. Maka, pembelajaran apresiasi dan kreasi sastra
dapat "membebaskan" siswa berapresiasi dan berkreasi sesuai dengan keperluan dan
keinginan siswa.
Kedua, pembelajaran bahasa hendaknya bersifat dialogis. Ini berarti bahwa dalam
pembelajaran bahasa, gum hendaknya selalu mendialogkan "kepentingan" gum dan
"kepentingan" siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran, dialog ini dapat bempa
pemberian kesempatan kepada siswa untuk berpendapat, memberi komentar, dan
mengumumkan karyanya dalam berbagai bentuk dan media. Sebaliknya gum dapat juga
memberi komentar, pendapat, dan penilaian objektif dan jujur terhadap hasil kreasi
siswa dan apa yang diekspresikan serta apa yang dihasilkan dari berbagai kegiatan
berbahasa dan bersastra. Apa yang penting dari dialog ini adalah adanya pengakuan,
penerimaan, dan penghargaan terhadap apa yang dilakukan dan dihasilkan oleh kedua
pihak masing-masing. Dengan cara ini, interaksi yang setara antara kedua belah pihak,
yaitu gum dan murid, dapat terwujud.
Ketiga, pembelajaran bahasa hendaknya memperhatikan/menghargai perbedaan
atau keragaman budaya dan karakteristik siswa. Dalam sekolah, atau bahkan kelas,
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terdapat siswa dengan latar belakang social-budaya dan karakteristik yang beragam.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran bahasa, keragaman itu hams diakui, diterima, dan
dihargai. Apa yang dilakukan dan dihasilkan siswa dalam konteks pembelajaran
hendaknya mendapat penerimaan yang wajar dari gum ataupun sesame siswa. Ciri-ciri
bahasa lokal (daerah) yang terdengar dari ucapan atau terbaca dalam tulisan siswa tidak
menjadi bahan tertawaan atau cemoohan teman-temannya yang mungkin berasal dari
bahasa local yang lain, tetapi menjadi bahan belajar bagaimana mengurangi secara
bertahap ciri-ciri local itu dalam berbahasa Indonesia baku. Dalam karya sastra hasil
kreasi siswa, ciri local itu dapat menjadi nilai tambah asalkan ditemptkan secara wajar.
Dalam pergaulan sehari-hari di masyarakat dan di luar konteks pembelajaran,
penggunaan bahasa daerah tidak menjadi persoalan, sepanjang diakui dan diterima oleh
masyarakat.
Termasuk menghargai perbedaan atau keragaman adalah dalam menyikapi
kesalahan atau kekurangmampuan siswa dalam berbahasa dan/atau bersastra. Dalam
menghadapi kesalahan berbahasa, misalnya, terdapat prinsip bahwa kesalahan
mempakan hal biasa dalam pembelajaran bahasa dan hal itu menunjukkan proses maju
menuju penguasaan bahasa yang diinginkan. Oleh karena itu, koreksi terhadap
kesalahan dilakukan secara selektif dan bertahap sesuai dengan tahap penguasaan siswa.
Demikian juga dalam menghadapi "kegagalan" siswa dalam berekspresi, guru
hendaknya tetap menghargai apa yang dihasilkan oleh siwa walaupun, menumt ukiiran
gum, masih belum seperti yang ditargetkan. Dalam hal ini, motivasi dan dorongan gum
hendaknya diberikan agar siswa tidak patah arang dalam berkreasi selanjutnya.
g. Pendekatart Berbasis Genre (Teks)
Pendekatan berbasis genre atau berbasis teks ini bam muncul tahun 2000-an.
Pendekatan berbasis genre {genre based approach/GBA) mempakan pendekatan
pembelajaran bahasa yang sebenaraya sudah ada dan diterapkan sejak lebih dari sepuiuh
tahun lalu. Derewianka (2003), misalnya, mencatat bahwa PEG atau GBA telah
digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar, menengah, sampai
pendidikan tinggi, baik bagi pemelajar bahasa Inggris kepada penutur asli maupun
bahasa Inggris sebagai bahasa kedua (TESL) atau bahasa asing (TEFL) di berbagai
negara: Amerika Serikat, Canada, Inggris, Italia, Australia, Hongkong, China, Thailand
sampai Singapura. Terdapat dua kalompok dalam penerapan PEG: berfokus pada proses
sosial dan berfokus pada tujuan komunikatif, seperti surat-menyurat (bisnis), laporan
ilmiah, pertemuan fonnal, promosi pemasaran, dokumen hukum, dan lamaran
pekerjaan.
Ada beberapa prinsip PEG yang dikemukakan oleh Derewianka (2003), yaitu
berfokus pada teks, berfokus pada tujuan sosial, berfokus pada makna dan pilihan,
bahasa dalam konteks, serta budaya dan ideologi.
Pertama, pembelajaran bahasa menggunakan PEG berfokus pada teks. Siswa
dituntut untuk memahami dan membentuk teks secara utuh. Eutir-butir kebahasaan
seperti kalimat, kata, morfem, dan fonem didayagunakan untuk memahami dan
membentuk teks utuh. Tujuan sosial berbahasa adalah menyampaikan makua,
sedangkan makna mengacu pada teks dengan konteksnya. Oleh karena itu, teks
dianggap satuan bahasa yang paling tepat untuk menyampaikan (dan memahami)
makna. Teks menjadi fokus, bukan kalimat dan satuan-satuan di bawahnya.
Kedua, berfokus pada tujuan sosial. Ini berarti bahwa teks yang dipahami dan
dibuat atau diproduksi sesuai dengan tujuan sosial yang dimaksudkan oleh penutur dan
petutur. Pemakaian bahasa berorientasi pada tujuan (sosial): apakah penutur bermaksiid
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memenuhi kebutuhan seperti berbelanja, menceritakan sakitnya pada dokter, atau
sekedar ngenimpi dengan teman akrab dalam situasi yang santai dan tidak formal.
Tujuan sosial menentukan jenis teks apa yang digunakannya: teks untuk tawar-menawar
di pasar tradisionai berbeda dengan teks ketika menceritakan rasa sakit kepada dokter,
berbeda pula dengan teks untuk sekedar mengobrolkan hal-hal yang ringan secara
santai.
Ketiga, berfokus pada makna dan pilihan. Ini berarti bahwa dalam pembelajaran
bahasa, memahami dan menyatakan makna merupakan hal yang utama. Untuk
menyatakan suatu makna (baca: tujuan) tersedia banyak pilihan gramatika dan kosakata.
Untuk mendeskripsikan tempat wisata yang menjadi pilihan tujuan ketika liburan
datang, tersedia banyak jenis kalimat dan kosakata yang sesuai. Memang ada jenis
kalimat tertentu untuk jenis teks tertentu. Misalnya, untuk membuat deskripsi lebih
banyak digunakan kalimat berita, sementara untuk teks resep masakan, misalnya,
banyak digunakan kalimat perintah. Walaupun demikian, pilihan struktur kalimat berita
masih tersedia: aktif atau pasif, tunggal atau majemuk, verbal atau nominal.
Keempat, bahasa dalam konteks. Ini berarati bahwa dalam memahami dan
menguratakan maksud sesuai dengan tujuan sosialnya, siswa hendaknya memperhatikan
konteks situasi. Seperti pada Halliday dan Hasan (1989), konteks situasi itu mencakup
siapa berbiara kepada siapa {tenor), menggunakan bahasa apa {mode), dan
membicarakan apa {field). Suatu teks yang dimaksudkan untuk menyampaikan rasa
sakit {field) seorang pasien kepada dokter {tenor) dengan bahasa lisan yang jelas dan
sopan {mode), akan berbeda dengan teks yang digunakan untuk menyampaikan
pengalamannya di tempat kerja yang baru kepada temannya dalam surat elektronik
pribadi. Demikianlah, dalam PBG konteks situasi berbahasa menjadi faktor penting
yang menentukan jenis teks yang dipilihnya.
Kelima, budaya dan ideologi. Dalam teori tentang teks terdapat satu pandangan
kritis bahwa tidak ada teks yang tidak bermuatan budaya dan ideologi. Jenis teks dapat
berbeda dari satu budaya ke budaya lain. Menceritakan pengalaman personal secara
"berapi-api" mungkin tidak sesuai untuk satu kelompok budaya, tetapi sesuai untuk
budaya lain. Demikian juga, berbicara secara "lemah-lembut" dapat dianggap penakut
dan ragu-ragu menurut suatu budaya, tetapi dianggap sopan dan anggun oleh budaya
lain. Teks yang mendukung kelompok berkuasa dan pemilik modal dianggap lebih
"bertenaga" daripada teks yang mendukung kalompok marginal. Atau sebaliknya.
Penerapan PPG dalam pembelajaran, dikemukakan oleh Derewianka (2003:147--
150). Langkah-langkah itu adalah (1) mengembangan dan membangun lapangan
(konteks), (2) mengakrabkan dengan genre (pemodelan genre/teks), (3) membangun
teks secara bersama, (4) membangun teks secara mandiri, (5) memperluas dan
mengkritik, dan (6) berkreasi dengan teks.
Langkah pertama meliputi kegiatan pengembangan pengetahuan dasar tentang
teks itu: mengenalkan aspek-aspek sosio-kultural yang menjadi latar belakang teks.
Langkah kedua meliputi kegiatan mengenalkan teks dan memberi contoh teks sebagai
model {modelling the genre) kemudian meminta siswa mengenali ciri atau karakteristik
teks itu dengan menjawab serangkaian pertanyaan: untuk tujuan apa, siapa yang
membuatnya dan ditujukan kepada siapa, apakah sebelumnya sudah pemah membaca
atau menulis teks sejenis. Setelah itu dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan tentang
ciri kebahasaan: kata-kata apa yang menunjukkan argumen penulis (teks eksposisi), atau
yang menghidupkan deskripsi (teks deskripsi), atau yang menyatakan urutan peristiwa
(teks narasi), atau urutan pengerjaan (teks prosedur), dan Iain-lain sesuai dengan jenis
teks yang sedang dikaji. Langkah ketiga meliputi kegiatan membangun atau menyusun
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teks secara bersama {joint construction of the text) untuk memberikan pengalaman
kepada siswa dalam menyusun teks. Pada langkah ini siswa berpartisipasi da I am
menentukan isi atau gagasan yang dibentuk dalam teks yang koheren sesuai dengan ciri
dan karakteristik genre teks yang disusun. Guru dapat mengingatkan pada model leks
yang sudah dipahami sebelumnya, dan secara bersama-sama mereka menyusun teks
dengan bimbingan guru. Langkah keempat meliputi kegiatan mengembangkan ide,
mengembangkan struktur yang sesuai, menulis draf, merevisi draf berdasarkan
komentar teman dan guru, mempersiapkan draf akhir, dan menyunting dari aspek
teknis. Langkah kelima meliputi kegiatan memperluas area teks dan menganalisis secara
kritis teks itu. Misalnya dengan memikirkan bagaiman kalau membah atau mengurangi
tahapan atau komponen dalam struktur teks, mengubahnya menjadi struktur yang tidak
lazim, dan "mencampur" atau menggabungkan jenis teks. Langkah keenam meliputi
kegiatan mencari kemungkinan bentuk teks yang tidak lazim atau aneh dari teks yang
telah disusunnya. Siswa dapat "bermain-main" dengan mengkrasikan teks baru dengan
melaksanakan apa yang dipikirkannya pada tahap kelima itu. Hasil dari kreasi ini
kemudian diminta tanggapan kepada siswa dan guru sebagai penutur bahasa itu.
Penerapan PBG dalam pembelajaran BI umumnya telah dipahami oleh para guru
karena bagian ini menjadi inti pelatihan K-13 dalam berbagai tingkatan. Di samping itu,
penjelasan tentang ini juga sudah ada dalam buku guru yang merupakan pegangan guru
dalam mengajarkan buku siswa.
Apabila diperhatikan langkah-langkah PBG dalam Derewianka (2003) dan dalam
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013), tampak adanya persamaan terutama
pada empat langkah pertama. Hanya dua langkah terakhir dari Derewianka (2003) yang
tidak ada pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013). Langkah-langkah
membangun konteks, pemodelan teks, kerja sama membangun teks, dan kerja mandiri
membangun teks dalam pedoman khusus K-13 mata pelajaran bahasa Indonesia tidak
berbeda dengan apa yang ada pada Derewianka (2003).
4. Penutup
Apa yang dapat dipelajari dari perkembangan pemikiran tentang metode atau
pendekatan pembelajaran bahasa adalah sebagai berikut. Pertama, terdapat perubahan
dalam memandang bahasa, pembelajaran bahasa, dan juga peranan pembelajar. Pada
awalnya bahasa dianggap sebagai kebiasaan, karena itu pembelajaran bahasa adalah
membiasakan, dan pembelajar dianggap sebagai pihak yang hams berlatih secara
mekanis. Perkembangan berikutnya mengarah pada pandangan bahwa bahasa adalah
pola yang sistematis dan berkaidah, karena itu mempelajari bahasa adalah berpikir
sistematis dan logis, baik secara induktif maupun deduktif, dan pembelajar hams aktif
menggunakan kemampuan kognitifhya. Berikutnya bahasa dipandang selain sebauai
sistem kaidah juga dipandang sebagai sesuatu yang hams disajikan secara menarik
sesuai dengan minat pembelajar, karena itu pembelajaran bahasa haruslah
menyenangkan, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan sosial pembelajar, dan
pembelajar dipandang sebagai pihak yang aktif dan mandiri, serta dapat bekerja sarna
dengan pembelajar lain. Pada perkembangan berikutnya, bahasa dipandang sebagai
wacana dan medium yang utuh sehingga pembelajaran bahasa hamslah dapat
memanfaatkan bahasa secara integratif untuk berbagai keperluannya, karena itu
pembelajar dipandang sebagai pihak yang aktif menggunakan bahasa itu dengan
berbagai strategi. Perkembangan berikutnya berpandangan bahwa bahasa sebagai alat
"kekuasaan" dapat digunakan untuk memberdayakan pembelajar. Ini berarti bahwa
pembelajar bukanlah orang yang selalu dipinggirkan, tetapi hams diberdayakan. Di
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samping itu, pembelajar dipandang sebagai pribadi yang utuh, tidak hanya perilaku,
tetapi juga pikiran, perasaan, kebutuhan sosial, kebutuhan komunikasi, dan hams
diberdayakan. Sementara itu, perkembangan terakhir menunjukkan kesadaran kembali
akan pentingnya teks dalam kegiatan berbahasa. Maka dari itu, teks menjadi pusat
perhatian dalam kegiatan pembelajaran: memahami, menganalisis, membangun, dan
mengonversi teks.
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1. Penanya : Sri Utami Fajarina, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah penerapan metode-metode pembeajaran yang baik?
2. Apakah ada pendekatan yang terbaru untuk tahun 2000-an?
J awaban/T anggapan:
1. Penerapan penggunaan metode pembelajaran yang baik mengandung konsep: a.
Pendidikan memberikan kebebasan dalam arti positif; b. pendidikan harus
mengembangkan sikap kritis bagi para peserta didik kita.
2. Ada, yaitu pendekatan genre (teks) yang diterapkan sejak tahun 20(»3.
Kelebihannya, yaitu: 1. siswa memiliki kebebasan
menulis/menganalisis/menyelidiki sebuah teks; 2. siswa dapat memahaini
kaidah, struktur teks dengan desain tertentu.
2. Penanya : Triska Pumamalia, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Prof, bagaimanakah aplikasi pendekatan genre (teks)?
2. Apakah keterampilan berbahasa dapat diterapkan pada setiap keterampilan.
seperti menulis, membaca, atau berbicara?
J awaban/T anggapan:
1. Aplikasi pendekatan genre atau teks sudah dilakukan sejak digunakannya
Kurikulum KTSP.
2. Dapat diterapkan pada keterampilan menulis teks, yaitu mnulis teks bentuk
wacana.
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3. Penanya : Adhi Dwi Bima
Afiliasi : Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Universitas Batxiraja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Sebagai guru bahasa Indonesia kita hams menggunakan bahasa Indonesia yang
baik. Anak didik pun diharapkan demikian. Lalu, apakah ketika kita
menghamskan anak didik menggunakan bahasa Indonesia yang baik, tidak
dianggap sebuah penindasan?
J a waban/T anggapan;
1. Tidak. Akan tetapi, hams dilakukan dengan cara: bertahap; penggunaan bahasa
Indonesia di kelas, ujian hams menggunakan bahasa Indonesia; bemsaha
mengurangi kesalahan dalam penggunaan bahasa Indonesia; dan pembinaan dan
pelatihan.
4. Penanya : Indah Puji Rahayu
Afiliasi : Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah langkah-langkah penggunaan Pendekatan Berbasis Genre?
J awaban/T anggapan:
1. Langkah-langkahnya, sebagai berikut: 1) membangun teks/konteks, 2)
pendekatan teks, 3) menyusun teks secara bersama, dan 4) membangun teks
secara mandiri.
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Pengalaman berbahasa yang sangat berharga dalam pengembangan
kepribadian dikukuhkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang
menyatakan bahwa bahasa negara adalah Bahasa Indonesia. Sebagai bahasa
negara, bahasa Indonesia memiliki fiingsi sebagai bahasa resmi kenegaraan;
bahasa pengantar resmi lembaga-lembaga pendidikan (dunia pendidikan);
bahasa resmi di dalam perhubungan pada tingkat nasional untuk
kepentingan perencaan dan pelaksanaan pembangunan serta pemerintah;
bahasa resmi dalam pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu
pengetahuan serta teknologi modem. Penegasan ini menunjukkan
kedudukan dan fiingsi yang bersifat formal. Sebagai bahasa negara, bahasa
Indonesia harus digunakan dalam berbagai komunikasi formal yang bersifat
kenegaraan dan kedinasan dalam berbagai komunikasi resmi baik dalam
lembaga pemerintah maupun non pemerintah, termasuk dalam berbagai
tingkat lembaga pendidikan di negara Republik Indonesia. Hal ini diartikan
dari selumh penjum Indonesia, dari Sabang sampai Merauke, baik kota
sampai pelosok desa, komunikasi formal harus menggunakan bahasa
Indonesia.
Kata Kunci: Bahasa, Pengetahuan, pemersatu
1. Pendahuluan
Salah satu ikrar pemuda yang selalu dilantunkan dalam upacara setiap tanggal 28
Oktober setiap tahun berbunyi "Kami putra dan putri Indonesia menjunjung tinggi
bahasa persatuan, bahasa Indonesia (Widjono, 2005:1). Sejak tahun 1928 samjiai
sakarang bunyi ikrar tersebut tidak mengalami pembahan. Ikrar tersebut menandakan
bahwa bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa yang mempersatukan seluruh
pemuda Indonesia yang terdiri dari berbagai latar belakang budaya yang berbeda. Hal
ini berarti bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam komunikasi
nasional serta berfiingsi dalam mengembangkan kepribadian bangsa.
Sehubungan dengan fungsi bahasa sebagai pengembangan kepribadian, Widjono
(2015:2) mengemukakan bahwa pengalaman berbahasa yang sangat berharga dalam
pengembangan kepribadian dikukuhkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang
menyatakan bahwa bahasa negara adalah Bahasa Indonesia. Sebagai bahasa negara,
bahasa Indonesia memiliki fiingsi sebagai bahasa resmi kenegaraan; bahasa pengantar
resmi lembaga-lembaga pendidikan (dunia pendidikan); bahasa resmi di dalam
perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan perencaan dan pelaksanaan
pembangunan serta pemerintah; bahasa resmi dalam pengembangan kebudayaan dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan serta teknologi modem (Arifin, 2008: 12-13).
Penegasan ini menunjukkan kedudukan dan fungsi yang bersifat formal. Sebagai
bahasa negara, bahasa Indonesia harus digunakan dalam berbagai komunikasi formal
yang bersifat kenegaraan dan kedinasan dalam berbagai komunikasi resmi baik dalam
lembaga pemerintah maupun non pemerintah, termasuk dalam berbagai tingkat lembaga
pendidikan di negara Republik Indonesia. Hal ini diartikan dari seluruh penjiiru
Indonesia, dari Sabang sampai Merauke, baik kota sampai pelosok desa, komunikasi
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formal hams menggunakan bahasa Indonesia.
Pada kenyataannya, penggunaan bahasa Indonesia masih memprihatinkan baik di
kota maupun di desa. Fenomena memprihatinkan ini terlihat ketika penulis menemukan
banyak peserta didik yang menggunakan bahasa Indonesia secara pasif. Mereka
kesulitan untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dalam situasi formal
ataupun nonformal. Meialui wawancara dengan beberapa peserta didik dan observasi
langsung, diperoleh data bahwa sebagian peserta didik berasal dari daerah pelosok yang
selama ini kurang dikenalkan dengan bahasa Indonesia baik oleh orangtua, masyarakat,
dan pendidik. Peserta didik menggunakan bahasa ibu sebagai satu-satunya bahasa
pengantar di mmah dan sekolah. Sementara itu, sebagian peserta didik yang berada di
kota lebih cendemng menyukai belajar dan berkomunikasi dengan bahasa asing karena
lebih modem. Selain itu, diketahui sebagian besar peserta didik berasumsi bahwa
pelajaran bahasa Indonesia adalah pelajaran yang menyulitkan dan membosankan.
Menyulitkan karena pendidik hanya memokuskan pada teori dan hafalan; membosankan
karena pendidik menyajikan pelajaran tidak menarik ditambah pula anggapan umum
yang selalu memandang remeh bahasa Indonesia karena merasa sudah "tahu" berbahasa
Indonesia (Badudu, 1992:31).
Fenomena ini membuat penulis berpikir bahwa bahasa Indonesia sebagai mata
pelajaran saja kurang menyenangkan, bagaimana mereka mau menggunakan bahasa
Indonesia untuk berkomunikasi dalam keseharian. Selain itu, peserta didik juga kadang
beranggapan bahwa kalau berbahasa "Lo", "Gue" berarti sudah berbahasa Indonesia.
Padahal kata-kata yang digunakan mempakan bahasa daerah Betawi.
Sementara itu, banyak faktor yang menyebabkan pendidik belum maksimal untuk
menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran di sekolah,
diantaranya adalah peserta didik sulit menerima dan memahami mated yang
disampaikan dengan bahasa Indonesia. Kesulitan yang dialami peserta didik inilah yang
membuat pendidik akhimya menggunakan bahasa daerah. Penyelesaian dengan
menggunakan bahasa daerah dalam komunikasi formal akhimya menjadi kebiasaan. Hal
ini dikarenakan tujuan pendidik untuk menstranfer ilmu dan membuat peserta didik
memahami mated sudah tersampaikan. Penyebab lainnya adalah pendidik yang
mengajar mempakan tenaga honorer yang masih berijazah SMA atau sederajat serta
putra daerah. Kebiasaan menggunakan bahasa daerah yang akhimya juga digunakan
dalam pembelajaran di kelas. Persoalan lain juga muncul ketika di sekolah masih
banyak gum bahasa Indonesia yang tidak berwenang mengajarkan bahasa Indonesia
karena bukan berlatar pendidikan gum bahasa Indonesia. Terkadang juga sikap negatif
beberapa pendidik sendiri yang membuat pendidik lain enggan menggunakan bahasa
Indonesia. Padahal sadar atau tanpa sadar kebiasaan pendidik membuat peserta didik
mengalami beberapa kesulitan diantaranya dapat penulis simpulkan sebagai berikut. (1)
Peserta didik kesulitan memahami penjelasan materi dari pendidiknya sehingga akan
berpengamh terhadap prestasi anak; (2) Peserta didik kesulitan memahami buku-buku
pelajaran berbahasa Indonesia. (3) Peserta didik kesulitan berbicara di situasi formal
atau di kelas menggunakan bahasa Indonesia; (4) Peserta didik kesulitan menulis atau
membuat karangan menggunakan bahasa Indonesia; (5) Peserta didik kesulitan
berkomunikasi dengan orang lain di luar sekolah, bahkan di luar wilayah, misalnya
pertemuan antar sekolah di wilayah lain. Kesulitan-kesultan tersebut mengakibatkan
basil belajar peserta didik yang kurang memuaskan. Hal inilah yang membuat penulis
berharap meialui tulisan ini dapat membantu untuk menumbuhkan kembali kesadaran
masyarakat, pendidik/calon gum, karyawan, dan peserta didik untuk menggunakan
bahasa Indonesia yang dimulai dari lingkungan rumah dan masyarakat sehingga bahasa
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Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan bisa dimaksimalkan oleh
pendidik lingkungan pendidikan.
2. Pembahasan
Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai beberapa kesulitan dan basil }'ang
kurang maksimal, maka dalam pembahasan ini akan diuraikan beberapa hal yang dapat
dilakukan untuk merevitalisasi penggunaan bahasa Indonesia di sekolah. Berbicara
mengenai lingkungan sekolah beberapa pihak yang terlibat secara langsung adalah
Kepala Sekolah, guru, pegawai tata usaha, peserta didik, organisasi peserta didik, dan
peraturan sekolah. Semua pihak hams saling bekeijasama sehingga tercipta kebiasaan
yang akhirya akan menjadi karakter peserta didiknya. Berbicara mengenai
pembelajaran, maka pihak yang paling terlibat adalah pendidik dan peserta didik.
Walaupun pembahasan ini tidak bisa dipisahkan dari pihak-pihak yang lain. Adapun
uraian mengenai peran yang dapat dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam
merevitalisasi bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran sebagai
berikut.
I. Peran Pendidik
Menumt Djamarah (1995:10—11), dalam pembelajaran pendidik secara kliusus
berperan sebagai pengajar, pembimbing, perantara sekolah dan masyarakat,
administrator, dan Iain-lain. Oleh karena itu, wajar gum sangat dekat dan hams
memahami aspek pribadi peserta didiknya sehingga dapat melakukan perencanaan dan
proses pembelajaran yang menarik disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.
Menumt Zubaedi (2013:165), pendidik di lingkungan sekolah dituntut
menjalankan enam peran yaitu sebagai berikut.
a. Hams terlibat dalam proses pembelajaran, yaitu melakukan interaksi dengan peserta
didik dalam mendiskusikan materi pembelajaran.
b. Hams menjadi contoh teladan kepada peserta didiknya dalam berperilaku dan
bercakap baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
c. Hams mampu mendorong peserta didik aktif dalam pembelajaran melalui
penggunaan metode pembelajaran yang variatif.
d. Hams mampu mendorong dan membuat pembahan kepribadian, kemampuan, dan
keinginan pendidik dapat menciptakan hubungan yang saling menghormati dan
bersahabat dengan peserta didiknya.
e. Hams mampu membantu dan mengembangkan emosi dan kepekaan sosial peserta
didik, agar peserta didik menjadi lebih bertaqwa, menghargai ciptaan iain,
mengembangkan keindahan dan belajar soft skill yang berguna bagi kehidupan
selanjutnya.
f. Hams menunjukkan rasa kecintaan kepada peserta didik sehingga pendidik dalam
membimbing peserta didik yang sulit tidak mudah putus asa.
Berdasarkan pendapat di atas, bila dikaitkan dengan peran pendidik dalam
menumbuhkembangkan penggunaan bahasa Indonesia dalam pembelajaran di kelas
dapat dilakukan beberapa hal berikut ini.
1) Memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai pentingnya
berkomunikasi dengan berbahasa Indonesia.
2) Membuat kesepakatan antara pendidik dan peserta didik untuk mulai membiasakan
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan cara mewajibkan peserta
didik berbahasa Indonesia dalam komunikasi di kelas/situasi formal dimulai dari
awal masuk kelas sampai pelajaran berakhir dengan pendidik dan pesera didik
lainnya.
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3) Pendidik dapat menggunakan metode dan model pembelajaran yang lebih
mengarahkan peserta didik untuk aktif berbicara ataupun menulis menggunakan
bahasa Indonesia. Menurut Badudu (1992:32), tujuan utama pengajaran bahasa
Indonesia adalah bukan menjadikan peserta didik sebagai orang yang ahli dan tabu
tentang bahasa Indonesia, melainkan menjadikan peserta didik yang terampil
berbahasa Indonesia baik lisan maupun tulisan, sehingga guru lebih memberikan
porsi yang lebih besar pada aspek psikomotoris dibandingkan aspek kognitifhya.
4) Pendidik hams terns berinteraksi dengan peserta didik secara aktif, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.
5) Pendidik hams sabar membimbing peserta didiknya untuk tems berlatih. Kalau
peserta didik yang kurang bisa berbahasa Indonesia tems diberi bimbingan dan
pengayaan, bagi yang berhasil diberi penguatan atau reward (hadiah).
6) Pendidik tems melakukan pendekatan kepada peserta didik sehingga mereka tidak
mudah berputus asa.
7) Membuat slogan di lingkungan sekolah terlebih di dalam kelas, dengan tujuan agar
peserta didik dapat mengingat selalu slogan untuk selalu menggunakan bahasa
Indonesia.
2. Peran Peserta Didik
Peran peserta didik dalam merevitalisasi penggunaan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar dalam pembelajaran adalah melalui sikap yang dapat mendukung
sehingga penerapan bahasa Indonesia di Kelas khususnya dan di Sekolah pada
umumnya dapat terwujud. Penulis memjuk pendapat Alpiyanto (2011:209) bahwa
karakter itu bersumber dari perasaan (hati) seseorang, kemudian menjadi pikiran, dari
pikiran tersebut akan menjadi sikap, dan sikap akan menjadi suatu tindakan atau
perbuatan, tindakan atau perbuatan yang dilakukan secara bemlang kali akan menjadi
kebiasaan, dan kebiasaan akan menjadi karakter seseorang.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Pamungkas (2012:24) juga mengungkapkan
bahwa "Bahasa sejatinya mampu menunjukkan karakter bangsa". Pendidikan karakter
hams dilakukan sejak dini. Setiap anak yang dilahirkan ke dunia ini dalam keadaan suci
dan bersih serta dapat dipastikan bahwa mereka dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal. Anak-anak tersebut akan menjadi pribadi berkarakter apabila tumbuh dalam
keluarga dan masyarakat yang berkarakter pula. Pendidikan karakter ini tentunya hams
dibarengi dengan kegigihan serta kesungguhan berbagai pihak tidak hanya dari
lingkungan keluarga dan masyarakat, dunia pendidikanpun hams menyambut dan
melakukan tugas serta tanggung jawabnya.
Berbicara mengenai karakter, maka melalui penggunaan bahasa Indonesia, dapat
menunjukkan karakter/kepribadian peserta didik. Hal-hal yang dilakukan antara lain:
a. Peserta didik hams memahami bahwa pandai berkomunikasi menggunakan bahasa
Indonesia penting karena mempakan bahasa pengantar dalam dunia pendidikan.
Oleh karena itu, mereka wajib menpraktikkan dalam kehidupan kelas sehari-hari.
b. Peserta didik mematuhi semua peraturan yang telah disepakati dengan gum dengan
perasaan senang, sehingga tidak terbebani dengan kesepakatan yang telah dibuat.
c. Saling menghargai dan mengingatkan sesama peserta didik untuk selalu aktif
berbahasa Indonesia. Tidak boleh saling memojokkan dan mengejek kalau peserta
didik lainnya melakukan kesalahan dalam berbahasa.
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3. Penutup
Berdasarkan uraian di atas, untuk merevitalisasi penggunaan bahasa Indonesia
dalam pembelajaran hams teijalin kerja sama dan interaksi yang baik antara peserta
didik dan pendidik. Pendidik dan peserta didik hams memiliki sikap positif terhadap
bahasa Indonesia. Pendidik juga hams lebih kreatif dalam pembelajaran sehingga
bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran yang menyenangkan dan dapat diaplikasikan
dalam kegiatan sehari-hari di kelas baik dalam komunikasi lisan maupun tulisan. Para
pendidik hams berorientasi bahwa peserta didiknya hams terampil berbahasa Indonesia
bukan hanya ahli dan tahu. Para pendidik juga hams bisa memberikan contoh berbaliasa
Indonesia yang baik dalam situasi formal maupun situasi nonformal. Dengan kebiasaan
berbahasa yang baik, tentu seseorang juga akan bertingkah laku yang baik pula. Bila
kita mau, sering belajar, dan berlatih, maka kita akan pandai berbahasa Indonesia dan
berpeluang untuk menjadi orang yang sukses.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AUDITORIUM UNIVERSITAS BATURAJA
18 Mei 2016
Nama Pemakalah : Damingwati, M.Pd.
Judul Makalah : Revitalisasi Penggunaan Bahasa Indonesia
Afiliasi : Universitas Baturaja
Moderator : Dr. Haryadi, M.Pd.
Notulis : Erlinda Rosita, M.Pd.
1. Penanya : Susilawati
Afiliasi : Mahasiswa Prodi Bahasa indonesia, Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah cara menumbuhkan sikap positif tersebut? Fenomena sikap
negatif muncul, apa sebabnya atau mengapa bisa muncul. Lalu bagaimana cara
menghilangkan sikap negatif tersebut?
J aw aban/Tanggapan:
1. Cara supaya bersikap positif, antara lain: mulailah dari diri sendiri; mulai
berpikir bahwa bahasa Indonesia itu sangat penting; banggalah berbahasa
Indonesia; mau dan berminat berbahasa Indonesia; berlatih untuk berbahasa
Indonesia dalam situasi apapun; harus sabar untuk tetap berbahasa Indonesia.
Sebab munculnya fenomena sikap negatif terhadap bahasa Indonesia, antara lain
karena kurang memahami betapa pentingnya keberadaan bahasa Indonesia,
betapa susahnya para pejuang terdahulu ntuk menjadikan bahasa Indonesia
menjadi bahasa persatuan, bahasa pengantar pendidikan, dan sebagainya.
2. Penanya : Mutmainah
Afiliasi : SMA Negeri Muaraenim
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakahkah pengaplikasian bahasa Indonesia dalam kehidupan, baik
formal-informal?
Jawaban/T anggapan:
1. Dengan sadar menggunakan bahasa Indonesia dalam semua aspek kehidupan,
baik formal maupun infonnal. Di lingkungan formal di sekolah misalnya, kita
mau tidak mau harus memaksakan diri dalam arti positif untuk menggunakan
bahasa Indonesia. Dalam lingkungan informal, sepertinya, tidak harus berbahasa
Indonesia. Lihat siapa lawan bicara dan dalam situasi apa.
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3. Penanya : Toni Apriansyah
Afiliasi : SMA Negeri Muaraenim
Fertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah cara sadar membina dan mengembangkan bahasa Indonesia?
Jawaban/T anggapan:
1. Membina dan mengembangkan bahasa Indonesia apat dilakukan secara sadar
oleh kita, para pendidik. Sadar bahwa menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar merupakan wujud rasa cinta dan bangga berbangsa Indonesia.
Mengembangkannya dengan senantiasa peduli akan perubahan-perubahan > ang
teijadi pada aspek kebahasaan, misalnya: apotik menjadi apotek.
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PENGARUH STRATEGI IMAGINE TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS
PUISI PADA SISWA KELAS VIISMP NEGERIIINDRALAYA SELATAN
Yeyen Yusniar
Universitas Islam OKI (UNISKI)
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh strategi imagine
terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
semu. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII.3
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.l sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan teknik analisis data menggunakan
SPSS 20. Hasil penelitian menunjukan ada perbedaan basil tes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen
53,05 dan tes akhir 80,86. Nilai rata-rata kelas kontrol 52,97 meningkat
sebesar 17,03 menjadi 70,00 pada tes akhir. Hal tersebut menunjukan bahwa
hasil kelas eksperimen lebih besar dibanding kelas kontrol. Hasil analisis
data dengan uji-t membuktikan bahwa thn > hab atau (8,217) > (1,670)
dengan df 62. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi imagine
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar dalam menulis puisi.
Kata kunci: Strategi Imagine, menulis puisi
I. 1. Pendahuluan
Bahasa merupakan bagian penting dalam perkembangan kecerdasan, sosial, dan
emosional siswa yang mempakan aspek penunjang keberhasilan untuk mempelajari
bidang studi. Pelajaran bahasa diperlukan untuk membantu siswa mengerti diri mereka
sendin. kultur mereka, dan kultur yang dimiliki oleh orang lain. Selain itu, pelajaran
bahasa juga membantu siswa supaya mampu mengemukakan ide dan perasaannya,
berpartisipasi dalam lingkungan sosial, bahkan berpikir dan menggunakan analisis serta
kemampuan imajinatif dipikiran mereka. Di era yang modem seperti sekarang,
membaca adalah suatu kemampuan yang sangat penting untuk memperoleh
pengetahuan. Sebagian besar informasi ilmiah diperoleh dari media elektronik atau
media cetak, seperti: TV, intemet, buku, dan jumal. Bahasa memiliki fiingsi sebagai
wahana komunikasi bagi manusia, baik komunikasi lisan maupun tulis. Bahasa
merupakan aspek vital yang hams dikuasai seseorang dalam melakukan komunikasi
sehari-sehari.
Kemampuan berbahasa secara baik dan benar perlu dimiliki oleh siswa agar
peningkatan keterampilan berbahasa lisan maupun tulisan dapat terwujud. Dengan bekal
penguasaan bahasa yang baik dan benar, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia dan mengembangkan kemampuan intelektualnya.
Menumt Tarigan (2008:257) ada empat aspek keterampilan berbahasa yang
mencakup dalam pengajaran bahasa adalah: (1) keterampilan menyimak {listening
skills): (2) keterampilan berbicara {speaking skills); (3) keterampilan membaca {reading
skills): dan (4) keterampilan menulis {writting skills), dan keempat keterampilan
tersebut saling berhubungan satu sama lain. Pembelajaran bahasa yang dimaksudkan di
sini adalah pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran menulis. Menulis
adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.
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Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan yang liarus
dimiliki siswa. Siswa SMP dituntut untuk mampu mengekspresikan ide, gagasan, dan
perasaannya. Melalui menulis, siswa dapat melahirkan dan menyatakan pendapainya
kepada orang lain mengenai apa yang dirasakan, dikehendaki, dan dipikirkan dengan
memakai bahasa tulis. Siswa sering menulis untuk mengeijakan tugas dari guru. Oleh
karena itu, siswa hams pandai dalam menulis. Mereka diharapkan mempunyai
pengetahuan yang lebih luas dan keterampilan menulis yang baik setelah melakukan
kegiatan menulis.
Morsey (Tarigan, 2008:4) mengatakan bahwa dalam kehidupan modem ini,
keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Menulis dapat dipergunakan untuk
melaporkan/memberitahukan suatu informasi dan mempengamhi pembaca. Maksud
serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat
menyusun pikirannya dan mengutarakannya. Kejelasan ini bergantung pada pikiran,
organisasi, pemakaiaan kata-kata, dan stmktur kalimat. Dalam dunia pendidikan,
menulis memudahkan para pelajar berpikir, menolong berpikir secara kritis,
memudahkan, merasakan, dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya
tanggap atau persepsi, memecahkan masalah-masalah, menyusun umtan bagi
pengalaman, serta menjelaskan pikiran-pikiran.
Menulis tidak hanya bergantung pada proses kognitif, tetapi juga dapat meinberi
penguatan afektif terhadap proses membaca. Untuk dapat menulis dengan baik,
seseorang hams banyak membaca, hal itu juga berlaku untuk siswa. Dengan banyak
membaca, pengetahuan akan bertambah sebab siswa dapat mengetahui hasil pemikiran
orang lain. Subadiyono (2011:9) mengatakan bahwa dengan membaca, seseorang dapat
memperoleh pengalaman bam melebihi batas mang dan waktu, memperoleh informasi
untuk keperluan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan kebudayaan.
Selain itu, membaca akan memperkaya penguasaan kosakata. Penguasaan
kosakata yang banyak akan mempermudah seseorang dalam menulis. Wardarita
(2010:16) mengatakan bahwa dalam mengembangkan tulisan seseorang harus
menguasai kata-kata yang akan mendukung gagasannya.
Kemampuan menulis mempakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung melalui lambang-lambang grafik \ang
menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh pembaca (Tarigan, 2008:3).
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis adalah
kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat
yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga dapat dikomunikasikan kcjiada
pembaca.
Permasalahan dari siswa adalah rendahnya bakat dan minat siswa untuk menulis.
Banyak siswa menghindari kegiatan ini karena tidak mampu memilih lopik,
mengekspresikan ide, menuangkan gagasan, memilih kata-kata, dan merangkainya
menjadi tulisan yang baik. Akibatnya, siswa malas untuk membaca dan akhirnya
mereka menulis dengan tulisan yang asal dapat dibaca dan dimengerti oleh mereka
sendiri.
Pembelajaran menulis termasuk pembelajaran yang sulit. Pembelajaran menulis
belum begitu diminati oleh siswa. Semi (2007:22) mengatakan bahwa seringkali orang
kesulitan menulis karena tidak mampu memilih topik tulisan yang menarik dan tidak
memiliki bahan pendukung untuk menyajikan topik tersebut.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru bahasa Indonesia kelas VII
SMP Negeri I Indralaya Selatan diketahui bahwa nilai menulis puisi siswa di kelas
tersebut masih di bawah rata-rata. Jadi bisa dikatakan bahwa dalam menulis puisi adalah
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sesuatu yang sulit untuk dilakukan oleh siswa. Kemampuan menulis puisi
membutuhkan sebuah ide atau inspirasi, namun hal tersebut sangat sulit. Selain itu,
kemampuan dalam mengolah kata-kata juga diperlukan dalam menulis puisi. Namun
sama seperti ide, para siswa juga terkadang kesulitan untuk bisa mengolah kata-kata
tersebut menjadi sebuah puisi.
Berdasarkan paparan di atas, peneliti berpikir bahwa penggunaan strategi
pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat belajar siswa. Salah satu strategi
yang dapat digunakan adalah Strategi Imagine. Strategi ini dapat dipakai dalam menulis
puisi karena melalui khayalan visual, siswa dapat menciptakan ide-idenya sendiri.
Strategi Imagine (Khayalan Visual) yang lebih menekankan untuk mengembangkan
daya imajinasi siswa supaya dapat menuangkan ide-ide yang ada ke dalam sebuah
tulisan. Strategi Imagine membuat siswa menciptakan ide-ide dengan berbagai macam
cara sehingga dapat bertukar pikiran dengan temannya yang lain serta meningkatkna
banyaknya informasi untuk diingat kemudian ditumpahkan ke dalam tulisan. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini adalah "apakah
strategi imagine berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Indralaya Selatan?". Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengaruh strategi imagine terhadap kemampuan menulis puisi siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan.
2. Kajian Pustaka
2.1. Strategi Imagine
Strategi pembelajaran sangat dibutuhkan pada saat mengajar karena strategi
merupakan cara bagaimana guru menyampaikan materi ajamya kepada peserta
didiknya. Brown (2008:127) menyatakan bahwa strategi merupakan sebuah metode
yang dikhususkan untuk mendekati masalah. Dalam pembelajaran menulis puisi,
terdapat banyak strategi yang dapat digunakan dalam proses pengajaran. Salah satu
strategi yang dapat digunakan adalah strategi imagine (khayalan visual).
Melalui khayalan visual, peserta didik dapat menciptakan ide-idenya sendiri
(Siberman, 2009:183). Khayalan tersebut efektif sebagai vitamin kreatif pada belajar
kolaboratif. Prosedur pembelajarannya adalah sebagai berikut.
1. Guru memperkenalkan topik yang akan dicakup. Jelaskan kepada siswa bahwa
pelajaran menuntut kreativitas dan penggunaan khayalan visual bisa membantu
usaha mereka.
2. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk menutup mata mereka.
Perkenalkan reaksi yang memperjelas pikiran-pikiran sekarang dari pikiran
peserta. Guru menggunakan latar musik, lampu yang diredupkan, dan
pemafasan untuk mencapai hasil.
3. Lakukan latihan pemanasan untuk membuka mata pikiran. Kemudian guru
meminta peserta didik yang matanya sedang tertutup untuk mencoba
menvisualisasikan cahaya dan suara seperti kuntum bunga, kamar tidur
mereka, lampu lalu lintas yang berubah, atau rintik hujan.
4. Ketika anggota kelas rileks, siapkan satu khayalan bagi mereka untuk
dibangun. Khayalan-khayalan itu bisa berupa:
- Pengalaman masa depan
- Setting yang tidak biasa
- Masalah untuk dipecahkan
- Rencana masa depan
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5. Ketika khayalan dilukiskan, siapkan jarak sunyi reguler sehingga peserta didik
dapat membangun khayalan visual mereka sendiri dengan membangun
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong panca indra.
6. Simpulkan panduan khayalan dan instruksikan kepada anggota kelas iintuk
mengingat liayalannya. Dengan perlahan akhiri latihannya.
7. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil dan saling membagi
pengalaman khayalannya. Perintahkan peserta didik untuk melukiskan
khayalan mereka kepada teman-temannya yang lain dengan menggunakan
panca indra sebanyak mungkin. Atau minta mereka untuk menulis tentang iru.
2.2. Strategi Konvensional
Pembelajaran yang masih berlaku dan sangat banyak digunakan oleh guru adalah
pembelajaran dengan menggunakan strategi konvensional. Pembelajaran secara
tradisional atau konvensional diartikan sebagai upaya penyampaian atau penanainan
pengetahuan pada siswa. Menurut Trianto (2010:6), pada proses pembelajaran
konvensional, suasana kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi ]3asif.
Lebih lanjut, Wortham (dikutip Wardarita, 2010:54) menyatakan bahawa pembelajaran
konvensional memiliki karakterristik tertentu, yaitu tidak kontekstual, tidak menantang,
pasif, dan bahan pembelajarannya tidak didiskusikan dengan pembelajar. Wardarita
(2010:54—56) menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran konvensional, tradisional,
atau parsial ialah pembelajaran yang membagi bahan ajar menjadi unit-unit kecil dan
penyajian bahan ajar antara materi yang satu terpisah dengan materi yang lain, antara
fonem, morfem, kata, dan kalimat tidak dikaitkan antara yang satu dengan yang lain,
tiap materi berdiri sendiri sebagai bidang ilmu, termasuk Juga sistem penilaiaiinya.
Dalam proses belajar mengajar guru lebih mendominasi dan siswa kuiang
berpartisipasi.
Langkah-langkah pembelajaran konvensional meliputi 1) guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut; 2) guru menyajikan
informasi kepada siswa secara tahap demi tahap dengan met ode
ceramah; 3) guru mengecek keberhasilan siswa dan memberikan umpan balik; 4) guru
memberikan tugas tambahan untuk dikerjakan di rumah (hhtp://www.Scibd. com/doc/2
9052962/perbandingan penerapan pembelajaran konvensional dan pembelajaran
kooperatiftipe stad).
2.3. Keterampilan Menulis
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai oleh siswa. Menulis adalah suatu bentuk komunikasi. Menulis merupakan
suatu bentuk komunikasi tersendiri yang ditujukan untuk ketidaktahuan pembaca.
Kemampuan menulis adalah kekuatan atau kesanggupan untuk mengkomunikasikan
pikiran, perasaan, dan kemauan sehingga dapat dimengerti oleh pembaca. Kemampuan
menulis menuntut kemampuan menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis uiituk
mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Kemampuan menulis ini mencakup berbagai
kemampuan, misalnya kemampuan memahami apa yang akan dikomunikasikan,
kemampuan menggunakan gaya bahasa yang tepat, pilihan kata serta lainiiya
(Wardarita, 2010:14).
Menurut Semi (2007:16) menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan
gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Menulis adalah alat untuk melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau
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mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2008:22). Kemampuan
menulis merupakan hal yang kompleks yang menuntut sejumlah pengetahuan dan
keterampilan. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-
bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.
Supamo dan Yunus (2006:1.3) menyebutkan bahwa menulis dapat didefinisikan
sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya. Menurutnya, dalam komunikasi tulis paling tidak
terdapat empat unsur yang terlibat, yaitu (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2) pesan
atau isi tulisan, (3) saluran atau media bempa tulisan, dan (4) pembaca sebagai
penerima pesan.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan
kegiatan menuangkan ide atau gagasan dan perasaan yang menghasilkan sebuah tulisan
berupa pesan yang hendak disampaikan kepada orang lain melalui media tulis.
Mc. Mahan dan Day (dalam Tarigan 1994:7) merumuskan ciri-ciri tulisan yang
baik sebagai berikut.
a. Jujur: jangan coba memalsukan gagasan atau ide anda
b. Jelas: jangan membingungkan para pembaca
c. Singkat: jangan memboroskan waktu para pebaca
d. Usahakan keanekaragaman: panjang kalimat yang beraneka ragam; berkarya
dengan penuh kegembiraan.
Menurut D'Angelo (dalam Tarigan 1994:22), penulis yang ulung adalah penulis
yang dapat memanfaatkan situasi dengan tepat. Situasi yang hams diperhatikan dan
dimanfaatkan itu adalah sebagai berikut.
a. Maksud dan tujuan sang penulis (pembahan yang diharapkannya akan teijadi
pada diri pembaca).
b. Pembaca atau pemirsa (apakah pembaca itu orang tua, kenalan, atau teman
sang penulis).
c. Waktu dan kesempatan (keadaan-keadaan yang melibatkan berlangsungnya
suatu kejadian tertentu, waktu tempat, dan situasi yang menuntut perhatian
langsung, masalah yang memerlukan pemecahan, pertanyaan yang menuntut
jawaban, dan sebagainya).
Menumt Budhiharso (2009:18-20) unsur-unsur prinsip umum menulis sebagai
berikut.
1. Tone (Sikap)
Sikap atau tone menunjukkan bagaimana penulis mengungkapkan sesuatu. Jadi
sikap lebih dari sekedar apa yang dikatakan penulis. Dalam menulis sikap akan
mempengamhi gaya penulis menyampaikan ide pada pembaca dan bagaimana
suatu topik disajikan. Sikap penulis secara langsung berpengamh pada diksi
atau pilihan kata, tingkat formalitas antara penulis dengan pembaca, dan gaya
bahasa.
2. Audience (Masyarakat Pembaca)
Masyarakat pembaca atau audience dalam tulisan ialah siapa saja yang
membaca tulisan tersebut. Pembaca biasanya terdiri dari msyarakat kampus,
professional, atau masyarakat umum. Secara umum pembaca biasa
dikategorikan ke dalam pembaca umum, pembaca khusus, pembaca ahli.
Pembaca biasa juga dikategorikan menurut usia: pembaca anak-anak, pembaca
remaja, pembaca dewasa, pembaca mahasiswa dan pembaca umum dewasa.
3. Purpose (Tujuan)
Tujuan {purpose) menulis bisa untuk menjelaskan, melaporkan fakta.
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meyakinkan, mengubah pendapat orang, atau mempengaruhi sikap pembaca.
Karena itu tujuan penulis berkaitan dengan jenis wacana apa yang dipilih
penulis untuk menyajikan isi tulisan.
2.4. Puisi
2.4.1 Pengertian Puisi
Puisi merupakan karya sastra dengan bahasa yang padat, dipersingkat, dan diberi
irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata yang kias (imajinasi). Secara
Etimologis istilah puisi berasal dari kata Yunani Poites, yang berarti pembangun,
pembentuk dan pembuat. Dalam bahasa latin dari kata Poeta, yang artinya membangun,
menyebabkan, dam menyair. Karya sastra terdiri dari dua jenis karya sastra (gendre)
yaitu prosa dan puisi. Biasanya, prosa disebut sebagai karangan bebas, sedangkan puisi,
disebut karangan terikat. Sajak tetap tingkat meningkat, tetapi yang meningkat adalah
hakekatnya sendiri, bukan aturan yang ditentukan oleh sesuatu diluar dirinya (Pradopo,
2007:306).
Puisi adalah pendramaan pengalaman yang bersifat penafsiran dalam bahasa
berirama (bermetrum) dan bahasa yang indah, puisi adalah salah satu gendre sastra
(Pradopo, 2007:270). Puisi adalah keindahan dan kehikmahan yang mampu
memberikan kesenangan atau hiburan kepada pembacanya (Aminuddin, 2002:67).
Menurut Kosasih (2007:363), berpendapat bahwa puisi adalah bentuk karya sastra ) ang
menggunakan kata-kata indah dan kaya makna.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi adalah karya sastra
yang dapat digunakan untuk membangkitkan ekspresi perasaan melalui kata-kata kiasan
yang mengandung niali keindahan.
2.4.2 Unsur-Unsur Puisi
Secara garis besar unsur-unsur puisi terbagi kedalam dua macam yakni struktur
fisik dan struktur batin (Waluyo, 2003:235).
A. Unsur Fisik
Unsur fisik meliputi hal-hal sebagai berikut.
a. Diksi
Penyair sangat cermat dalam memilih kata-kata. Kata-kata yang diiulis
dipertimbangkan maknanya, kedudukan kata itu dalam konteks atau dalam hubungan
dengan kata lainnya serta kedudukan kata dalam keseluruhan puisi itu.
b. Imajinasi/daya khayal
Imajinasi dapat didefenisikan sebagai kata atau yang dapat mengungkapkan
pengalaman imajinasi. Dengan daya imajinasi yang diciptakan penyair, maka pada
kata-kata puisi itu seolah-olah tercipta suatu yang dapat didengar, dilihat, atau pun
dapat dirasakan pembacanya.
c. Kata Konkret
Untuk membangkitkan imajinasi (daya khayal) pembaca maka, kata-kata itu
harus konkret, jika penyair mahir memperkonkret kata-kata maka pembaca seolah ola
melihat, mendengar atau merasakan apa yang dilukiskan oleh penyair, dengan kata >ang
diperkonkret, pembaca dapat membayangkan secara jelas peristiwa atau keadaan vang
dilukiskan oleh penyair.
d. Majas
Majas ialah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu dengan
cara prengiasan, yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna.
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e. Rima/Ritma
Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi. Rima berfimgsi untuk membentuk
musikalitas. Dengan adanya rima itulah efek bunyi makna yang dikehendaki penyair
semakin indah. Disamping rima dikenal juga istilah Ritma, yang artinya sebagai
pengulangan kata, frase dalam bait-bait puisi.
f. Tifografi
Tifografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan puisi dengan
prosa dan drama, larik-larik puisi berbentuk paragraf, melainkan membentuk bait.
B. Unsur Batin
Ada empat unsur batin yaitu sebagai berikut.
a. jQm2klSense
Tema adalah suatu yang diciptakan atau digambarkan oleh penyair lewat puisi
yang dihadirkannya atau suatu perumusan dari topik yang akan dijadikan landasan
pembicara dari tujuan yang akan dicapai (Keraf, 2004:108). Sense dalam suatu puisi
pada dasamya menggambarkan dunia atau makna secara umum yang diungkapkan
penyair. Sense menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, maka ia pun bersifat
menjiwaan seluruh bagian cerita itu.
b. Feeling
Feeling adalah sikap penyair terhadap pokok pikiran yang ditampilkannya. Setiap
penyair mempunyai pandangan yang berbeda dalam menghadapi berbagai persoalan
atau perasaan yang disampaikan penyair melalui puisi yang mengungkapkan perasaan
yang beragam, atau sikap penyair terhadap pokok pikiran yang ditampilkan (Pradopo,
2007:70).
c. Nada/7o«e
Tone adalah sikap penyair terhadap pembaca sejalan dengan pokok pikiran yang
ditampilkannya (Pradopo, 2007:71). Dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap
tertentu terhadap pembaca, apakah dia ingin bersikap mempengaruhi, menasehati,
menyindir atau bersikap lugas hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca. Sikap
penyair terhadap pembaca ini disebut nada puisi, suasana ialah keadaan batin pembaca.
d. Amanat
Amanat adalah pesan moral yang disampaikan penyair dalam puisi yang
diciptakannya (Pradopo, 2007:76). Amanat merupakan sesuatu pesan yang disampaikan
penyair dalam puisi yang diciptakannya.
C. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Menulis Puisi
Menurut Kosasih (2007:218), hal-hal berikut yang perlu diperhatikan dalam
menulis puisi.
a. Puisi diciptakan dalam suasana perasaan yang intens yang menuntut pengucapan
jiwa yang spontan dan padat. Dalam puisi, seseorang berbicara dan mengunkapkan
dirinya sendiri secara ekspresif. Hal ini berbeda dengan prosa, yang pengarangnya
tidak selalu mengungkapkan dirinya sendiri, tetapi bisa juga berbicara tentang orang
lain dan dunianya yang lain.
b. Penulis puisi hendaknya berdasarkan masalah atau berbagai hal yang menyentuh
kesadaran penulis itu sendiri. Tema yang ditulis untuk puisi hendaknya berangkat
dari inspirasi diri sendiri yang khas, sekecil dan sesederhana apapun insipirasi itu.
c. Dalam menulis puisi, penulis memikirkan cara penyampaiannya. Cara penyampaian
ide atau perasaan dalam berpuisi disebut gaya bahasa atau majas.
277
3. Metodologi Penelitian
3.1. Metode dan Desain Penelilitan
Metode adalah suatu cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Djamarah dan Aswan, 2006:53). Sesuai dengan masalah dan tujuan
penelitian, penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen x ang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperimen semu {quasi-experimental
research). Menurut Arikunto (2006:272) penelitian eksperimen adalah penelitian x ang
berusaha untuk mengetahui ada atau tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan jiada
subjek yang diselidiki. Dengan kata lain, penelitian eksperimen berusaha untuk
menyelidiki ada atau tidaknya hubungan sebab akibat. Selanjunya, Sevilla, dkk.
(1993:93) mengungkapkan bahwa metode eksperimen adalah metode penelitian x ang
dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat, serta merupakan pendekatan
yang paling sahih dalam memecahkan masalah, baik secara praktis maupun secara tcori.
Metode eksperimen semu digunakan pada penelitian eksperimen xang
menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Margono (2006:110) menyatakan bahwa
metode eksperimen semu ini menggunakan suatu percobaan yang dirancang khusus.
Percobaan yang dimaksud adalah membandingkan dua kelompok sasaran penelitian.
Satu kelompok diberi perlakuan khusus tertentu dan satu kelompok lagi dikendalikan
pada suatu keadaan yang pengaruhnya dijadikan sebagai pembanding. Kelompok x ang
kedua ini dinamakan kelompok kendali/kontrol menjadi ukuran perlakuan deiigan
kelompok perlakuan itu.
Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk menyelidiki ada atau tidaknya
pengaruh yang signifikan dari strategi Imagine terhadap kemampuan menulis puisi
dibandingkan dengan strategi konvensional pada siswa kelas VII SMP Negeri I
Indralaya Selatan. Dalam penelitian eksperimen ini digunakan model penelitian desain
pretes-postes control group design dengan satu macam perlakuan. Menurut Arikunto
(2006:276), dalam desain tersebut, terdapat dua kelompok belajar, yaitu kelompok




Kelompok Pengukuran Perlakuan Pengukuran
E 01 X 02
K 03 04
(Diadaptasi dari Sugiyono, 2013:116)
Keterangan:
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
01 = tes awal kelompok eksperimen
02 = tes akhir kelompok eksperimen
03 = tes awal kelompok kontrol
04 = tes akhir kelompok kontrol
3.2. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2013:38) variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang. obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini
adalah variabel bebas dan variabel terikat. Selanjutnya, menurut Arikunto (2006:97)
variabel adalah sesuatu yang bervariasi.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran imagine,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis puisi.
3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2006:115). Berdasarkan
batasan di atas, populasi dalam penelitian ini adalah selumh siswa kelas Vn semester satu
SMP Negeri I Indralaya Selatan yang beijumlah empat kelas dengan jumlah siswa 128 orang.
3.3.2. Sampel
Menurut Arikunto (2006:117) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti. Berdasarkan pengertian di atas, penulis mengambil sampel penelitian
untuk populasi siswa kelas VII yang terdiri dari 4 kelas. Penentuan sampel penelitian
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2013:68) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Lebih lanjut, Arikunto (2010:83) menjelaskan teknik
purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan diataskan strata,
random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya
dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga,
dan dana sehingga tidak mengambil sampel yang besar dan jauh.
label 3.2
No Kelas L P Jumlah Keterangan
1 VII.3 14 18 32 Kelas Eksperimen
2 VII. 1 15 17 32 Kelas Kontrol
Jumlah 64
Siimber: Tata Usaha SMP Negeri I Indralaya Selatan
3.4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah tes. Tes digunakan untuk menjaring informasi mengenai hasil belajar siswa. Tes
dilakukan baik pada awal pembelajaran (tes awal) maupun pada akhir pembelajaran (tes
akhir) pada kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes
dalam pembelajaran ini berupa unjuk kerja, yaitu siswa diminta menulis puisi.
3.5. Teknik Analisis Data
Setelah diperoleh data hasil penelitian, data tersebut dianalisis dengan
menggunakan program SPSS 20 dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Menghitung perbandingan antara nilai tes awal dan nilai tes akhir masing-
masing kelompok dengan menggunakan rumus uji-t.





4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian
Berikut ini disajikan deskripsi data skor kemampuan menulis puisi siswa kelas
VII SMP Negeri I Indraiaya Selatan. Tes dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tes dilakukan pada awal pembelajaran (pretes) dan akhir pembelajaran
(postes). Tujuan pelaksanaan tes ini adalah untuk memperoleh informasi tentang hasil
belajar siswa.
a. Perbedaan Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen
Tabel 4.1
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean











Berdasarkan tabel di atas perbandingan nilai rata-rata tes awal dan tes akhir
kelompok eksperimen adalah 53.05:80.86, dengan selisih perbedaan diantaranya adalah
27.813. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata hasil tes awal dan tes akhir
pada kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menggunakan strategi
imagine,
b. Perbedaan Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Kontrol
Tabel 4.2
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
„ , , Postes Kontrol
Pair 1 ^
Pretes Kontrol
70.00 32 5.608 .991
52.97 32 9.035 1.597
Dari tabel di atas, diketahui bahwa perbandingan nilai rata-rata tes awal dan tes
akhir kelompok kontrol adalah 52.97:70.00, dengan selisih perbedaan diantaranya
adalah 17.031. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata hasil tes awal dan tes
akhir pada kelompok kontrol yang mendapat perlakuan dengan menggunakan strategi
konvensional.
c. SigniUkansi Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen
Tabel 4.3
















27.813 7.848 1.387 24.983 30.642 20.047 31 .000
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata adalah 27,813. Aninya,
perbedaan antara nilai akhir dengan nilai awal kelompok eksperimen sebesar 27. 813.
Interval perbedaan tertinggi 30,642 dan terendah adalah 24, 983. Nilai thitadalah 20.047
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dan ttab (df 31) 1,697 atau thit > ttab, dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05, artinya,
terdapat perbedaan signifikansi antara nilai awal dan nilai akhir.
d. Signifikansi Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok
Tabel 4.4
Signifikansi Basil Tes Akhir dan Tes Awal Kelompok Kontrol












17.031 8.118 1.4351 14.104 19.958
11.868 31 .000
Berdasarkan nilai rata-rata adalah 17,031. Artinya, perbedaan antara nilai akhir
dengan nilai awal kelompok kontrol sebesar 17,031. Interval perbedaan tertinggi 19,958
dan terendah adalah 14,104. Nilai thit 11,868 dan ttab (df 31) 1,697 atau thit> ttab, dengan
nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikansi
antara nilai awal dan nilai akhir.































8.21761.039 .000 10.859 1.327 8.217 13.502
not assumed
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Nilai thu 8,217 dengan signifikansi {2-tailed) sebesar 0,000. Hal
ini menunjukkan bahwa thit (8,217) > tab (1,670) dengan derajat kebebasan 62 (df 62).
Dengan memperhatikan kriteria pengujian, yaitu probabiliti <0,05, terdapat perbedaan
kemampuan menulis puisi siswa yang diajar menggunakan strategi imagine dengan
siswa yang diajar menggunakan strategi konvensional.
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4.2. Pembahasan
Data hasil perhitungan uji-t, terdapat perbedaan nilai rata-rata tes akhir pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tersebut, dengan nilai twi 8,217 dan
signifikansi {2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa twi (8,217) > t.ab
(1,670) dengan derajat kebebasan 62 (df 62). Dengan memperhatikan kriteria pengiijian,
yaitu probabiliti < 0,05, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, sedangkan Ha diterima.
Dengan kata lain, terdapat perbedaan kemampuan menulis puisi siswa yang diajar
menggunakan strategi imagine dengan siswa yang diajar menggunakan strategi
konvensional.
Peningkatan hasil belajar pada siswa kelompok eksperimen ini, disebabkan pada
saat pembelajaran keterampilan menulis puisi mendapat materi dengan menggunakan
strategi imagine (khayalan visual). Dengan khayal visual tersebut peserta didik dapat
menciptakan ide-idenya sendiri. Ide-ide atau inspirasi inilah yang akan mempermudah
peserta didik dalam menulis karangan puisi yang menarik. Berbeda halnya dengan
teknik konvensional yang membuat siswa terpaku pada tema sehingga mereka kurang
biasa berkreativitas.
5. Simpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa siswa kelompok
eksperimen, yaitu kelompok siswa yang mengalami belajar dengan strategi imagine dan
hasil belajar siswa yang mengalami pembelajaran dengan strategi konvensional terdapat
perbedaan yang signifikan. Secara keseluruhan, kemampuan menulis karangan puisi
pada siswa dengan pembelajaran strategi imagine lebih baik dibandingkan dengan
strategi konvensional. Dengan demikian, strategi imagine dapat dijadikan sebagai salah
satu strategi dalam pembelajaran menulis puisi.
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EDUCATIONAL VALUES OF ANDREA HIRATA'S NOVEL
"SANG PEMIMPI"
Darmawan Budiyanto
Tridinanti University of Palembang
Abstract
This study aims to describe the educational value in the novel Sang
Pemimpi by Andrea Hirata. The subject of this research is the novel Sang
Pemimpi by Andrea Hirata, while the objects of this research are the
educational value in the novel Sang Pemimpi by Andrea Hirata. The data
collection method which use in this research is the method of
documentation. The documentation results were analyzed by qualitative
descriptive techniques. Based on these studies, researchers obtained results,
in the novel of Sang Pemimpi contained educational value that is (1) the
value of religious education, (2) moral, (3) social, and (4) cultural. An
educational value of the most commonly found is a social educational value,
while the form of the delivery of educational value is the most common
form of direct delivery.
Keywords: Sang Pemimpi novel, education values
1. Introduction
A. Background of the Study
Literature is a medium through which a person can convey his or her ideas or
protest against different norms of society. Those works that deal with a normal issue are
particularly purpose in mind. An author can communicate with the readers of a literary
work if they can understand what the author wants to send. The author expresses his or
her feeling, thought, ideas, or arguments about the social issues by writing those issues
in a fonn of literary work.
Literary work has two main elements, which can be analyzed. They are intrinsic
elements or objective approach and extrinsic elements. Intrinsic element (objective
element) are elements of literary work that build up the structure of literary work it self.
Plot, character, setting, theme, point of view, style and atmosphere are the examples of
the intrinsic elements. Sukada (1987: 47) stated that intrinsic elements are the whole
elements which build up a literary work.
Literature is human personal expression especially thought, feeling, enthusiasm, and
concept in a certain description. Which can as a communication media (Sumaijo and Saini,
1991: 3). Language is very artistic medium or material of all literary. It is used to express
subject matter. Literary works are differently from the language is used everyday. Literary
is one of the element of culture is used to express human thought and idea.
B. Statement of the problem
In doing the research, the writer states the problem he is going to investigate. So,
the writer put one question to explain the content of discussion later: What are the
educational values in Andrea Hirata's Novel "Sang Pemimpi"?
C. Purpose of the Study
Based on statement before, the purposes of this analysis are:
1. To identify and interpret the educational values in novel Sang pemimpi
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2. To get the point of the content of the story relating to the educational values of
the novel.
D. Scope of the Study
In order to avoid misinterpreting and misunderstanding for the discussion because
of the broadness of the problem, the writer limits the scope of this investigation only on
discussing of educational values in Andrea Hirata's Novel "Sang Pemimpi".
E. Significances of the Study
a. Theoretical significance
The final result of this study is expected to be real given positive contribution
especially for those who are getting involved in the implementation of teaching and
learning literature.
b. Practical significance
The result of this study will be useful for:
1. To inform the reader that literature has important rule in study where there are
some aspects and values can be as guidance for life.
2. To locate out the way in determining the aspects and values in literary work.
2. LITERATURE REVIEW
A. Biography of the Author
Andrea Hirata was bom on October 24^^ 1982. He is a novelist of Indonesia who
comes from Belitong Island Bangka Belitung. An introduction to a movie and a tetra
logy novel by Andrea Hirata: SANG PEMIMPI. Secondly, Sang Pemimpi is a novel,
telling us about Ikal and his brother struggling to reach their dream after they graduate
from elementary school.
Titles of those novels are:
Book 1: Laskar Pelangi (Rainbow's Army) (2005)
Book 2: Sang Pemimpi (The Dreamer) (Febmary 2007)
Book 3: Edensor (Edensor) (November 2008)
Book 4: Maryamah Karpov (Maryamah Karpov) -not yet published-
Even though, his study major is Economy, but he really delights science, physic,
chemistry, biology, astronomy, and certainly literature. Andrea really made identical
himself as an academies and backpacker. Andre is going to get his other dream to live in
Key Gompa, the tallest village of the world in Himalaya.
Andrea has an education of economy at Indonesia University. He got a
scholarship from Europe to study Master of Science at University' de Paris, Sorbonne,
French and Sheffield Halam University, United Kingdom. His thesis In Economic
telecommunication got award from both university and he graduated with cumlaude.
This thesis has to be changed into Indesian and it is the first book of Economic theory
telecommunication that is written in Indonesian. That book has been turn as scientific
reference. Now Andre Hirata lives in Bandung and work at PT. Telkom Centre.
B. Novel
Literature is often said to be a school of life in that the authors tend to comment
on the conduct of society and individuals in society. They either point out what they see
as important issues in human affairs or propose ideal alternative to the way thing
actually are the custom and more of particular social group or individuals their
aspirations and values explored and exposed (Taylor, 1981:12)
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Novel is a prose narrative fiction. Taylor, (1981 : 46) stated that a prose works of
quite some length and complexity which attempts to reflect and express something of
the quality or value of human experience or conduct.
A novel is almost the same as a short story; they both are included in prose
narrative fictions that have similarity in the intrinsic element such as plot, character,
theme, setting etc.
C. Educational Values
Living together in group not only can be found in human being, but also be found
in animal. But the difference is just the human being has a rule, norms, and life values.
Values can be separated from education, because value is closely related to the
good or bad case. Things depend on values implied in it.
Lunberg (1992: 182) says, something contains values if only someone do
something according to the values it self understood, and have some belongings it.
There are many interpretations about value, value is something which can create
attention or as subject of attention. Other opinion said that value is something that is
more attended. Values means the ability that can give prosperity. In general, values
means "A worth" or some kinds of characteristic, which is owned by something. Then
in connection with this, value is said to be the beliefed of activity of any object, which
causes it to be of interest to an individual or group.
Ki Hajar Dewantara identifies education as an effort to improve the development
of good manner and intellect. In the narrower sense "education" is restricted to the
function of community which consist in passing on its tradition, is background, and its
outlook to the member of the rising generation.
In addition, Ki Hajar Dewantara stated the education defined as an effort to
improve the development of advance in perfecting the life as "Life in society" (Ki Hajar
Dewantara, 1962: 14).
D. Element of the novel
1. Theme
Theme is an idea of a story. At the time author writes a story, he does not only
want to tell a story, but also want to say something to his readers. It can be a social life
problem, his way of life, or his comment toward this life etc.
According to (Stanton, 1965: 88) and (Kenny, 1966: 20) theme is meaning that
contained in a story. Authors use dialogue of character, their ways of thinking, feeling,
events, and setting to clarify the theme. Theme is idea of a story. At the time auihor
writes a story, he does not only want to tell a story, but also want to say something to
his readers. Social life problem, his way of life, or his comment toward life, so forth.
2. Plot
Plot is a series of events that is tied based on the relation of its creatior in
chronological events and they are related to another based on the cause - effect from the
beginning of the story until the end. The events in the story are not independent, but
they are related to one another. So, one event will influence the others.
According to Forster, plot is events in the story that has pressure to ctiusal
relationship. According to Stanton (1965: 14) the storycontains the sequence of the
events but every events are connected by causal relationship, one event cause or caused
to the other events.
According to Milan (1987: 419), there are six steps of plot, they are:
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a. Exposition
Exposition is the way on which the author introduces the main characters and
orients the reader to the setting, such as time and place.
An exposition is just an explanation of some sort of material that may be difficult
to explain. It is also described as the act of exposing. Exposition of a novel is a
statement or rhetorical discourse intended to give information about or an explanation
of difficult material. Setting, characters, main conflicts are introduced to the reader; this
is the beginning of a novel or story and may be short or long, but is always flat (little
action or emotion).
b. Rising Action
Rising action is the series of events that lead to the climax of the story usually the
conflicts or struggles of the protagonist. The rising action's purpose is usually to build
suspense all the way up the climactic.
c. Conflict
Conflict has become a broad term in literary works and it now includes almost
any problem the protagonist may have. It can encompass a struggle between the
protagonist and another creature, obstacles society puts in the protagonist's way, a battle
against nature, and a mystery unravelled, or internal and emotional issues being solved.
d. Crisis/climax
Climax is the high point of a story in which the major conflicts erupt in some kind
of final showdown (fight, argument, violent or physical action, very tense emotional
moment) at the end of the climax, the 'winner' will be clear (there is not always a
winner!).
e. Falling Action
After the climax, all events leading to the resolution are the falling action.
Characters sort out complications and display their emotions following the climax, all
of them guiding the reader to the resolution.
f. Denouement/Resolution/Conclusion
Resolution is the part in the story where the nail biting plot, mystery, or situation
in the book is finally solved and the climax of the story is brought to an ending.
Where everything ends; the reader may have some sense of "closure" or maybe asked to
think about what might come next; in fairy tales, the Happy Ending; in some novels,
you will read about the characters many years later.
E. Character
Character is a person in a story or a play (Duffy and Pettit, 1953: 24). Character
development involves both physical description and classification of the mental and
spiritual qualities of the person. The general character in a story, whether he is
sympatric or an unsymphatic person, is related to the protagonist, they forced arrayed
against him, whether person or things, they are the antagonist (Perrine, 1978: 43).
a. The Major or Main Character
The major characters play an important role in the story or the novel. The major
characters can further be analyzed into three groups they are as follows: (1) protagonist
(2) antagonist (3) companion.
b. Minor Character
Minor character or we often called supporter of the drama, novel and they do not
have an important role.
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F. Setting
According to Hudson (1960: 158), setting is a whole environment of the story,
including the customs and tradition, habits, and the character's way of life.
Setting is place; time and social condition that become place for figures and
affected an event (B. Nurgiyantoro, 2000: 75) setting will influence the action and way
of thought of figures.
Setting or the time and place of the action in a story have a definite impact on the
character development and plot. The setting is often found in the exposition of the plot
and readily establishes time and place. Frequently it plays an important role in the
conflict giving credence to the rising action as a climax or turning point is approached.
We can conclude that setting is dealing with situation where and when events
happen toward character. If the setting of the story can be changed by any place wi tliout
changing or influencing the character and theme, the theme is not integral.
G. Point of Views
Point of view is a term which refers to the relationship between story teller, the
story and the reader (Stone, 1983: 11). Point of view is a term in the analysis and
criticism of fiction. Point of view is way and or opinion used by the author as medium
to present figures, action, setting and some events that make a story in fiction work to
reader (Abrams 1981: 142).
H. Atmosphere
Atmosphere refers to the mood of the story that is reflected by setting or the
implication of its meaning in order to build the mood of the story. To construct the
mood of the story such as plot, a good characterization right setting, etc. all elements
that must integrate in atmosphere can be built through protagonist. And it is closely
related to them. It can not exactly build the theme of story.
3. METHODOLOGY OF THE RESEARCH
A. Method of Research
In this research the writer used the descriptive qualitative method. The
characteristic of qualitative research is that it concerns with the process, rather than the
outcomes or product, and then qualitative research is descriptive in that the writer is
interested in process, meaning, and understanding gained through words or pictures
(Creswell, 1994:145). Then the result of descriptive qualitative not shows with statistic
procedures in analyzing the data, but the results present data in form of description.
The qualitative method have four characteristics, namely:
a. Natural setting is data resources and researcher of a key instrument
b. The qualitative method descriptively, means that the data is explained in it.
c. The form of word or picture is not statistic.
d. The qualitative is considered as more important to process that result.
B. Data Sources
Data sources refer to certain books, novel and many others fonn in which the data
are taken. The data source in this study is the novel "sang Pemimpi" by Andrea Hirata
and the objects of this research are the educational values in the novel Sang Pemimpi
by Andrea Hirata.
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C. Collecting the Data
Documentation is one of the ways on how to collect the data. In this case, the
writer used the documentation technique in collecting data. According to Creswell
(1994:190), the documentation is taken from the formal document. There are two kinds
of formal document; internal document (memo, announcement, instruction, and;
external document (magazine, bulletin, advertisement, and statement or news in mass
media such as newspaper). The data that are collected from the source is especially the
novel "Sang Pemimpi".
D. Analyzing the Data
The documentation results were analyzed by qualitative descriptive techniques.
The firstly, data are collected the writer comes to analyze about the educational values
of Sang Pemimpi" by Andrea Hirata.
Secondly, the writer read the novel to find some quotation to the object of the
study, educational values, and then the writer tries to interpret and explain it. At last the
writer put it in the research as the result of the research.
The data is presented in a descriptive method that is by describing the fact about
the novel focusing on those educational values.
The description is followed by interpretation and analysis making use the
concepts related to literature and education values.
4. FINDING AND DISCUSSION
The novel "Sang Pemimpi" tells about the life history of the three Melayu's son
Belitong, namely; Ikal, Arai, and Jimbron who is completed with the hindrances,
sacrifices, and the zig zag way of life that is so interesting that we will believe there is a
power of love, trust to the power of the dream and Almigthy of Allah. Ikal, Arai, and
Jimbron sturuggle for obtaining the knowledge at SMA Negeri Bukan Main that is too
far from their village. They live at one of the boarding home at the Traditional market
Magai Pulau Belitong working as the porter for continuing their study.
There was Mr. Balia whose kind and wise, he is an establisher and teacher of
literature at SMA Negeri Bukan Main, also in the novel there was Mr. Mustar is very
terrible and the students afraid of him, he is changed to be the rude man because his
beloved son is unaccepted at the school his duty lasting. Because, the Final score of his
son less than 0.25 from the minimum standard. Imagine that 0.25 is the requirement 42,
the final score of his son is 41.75.
Ikal, Arai, and Jimbron had ever been got punishment by Mr. Mustar because of
they have wacthed the Film at the movie and this is prohibition for the students at SMA
Negeri Bukan Main. In the monday morning ceremony they row is separated, and they
got puinishment acting in the yard of school and clean the Toilet.
Ikal and Arai are blood brother. Aral's grandmother is young sister of Ikal's
grandfather from mother side, when Arai at the first grade of secondary school his
mother died and also his father died when he was at the third grade so that in Melayu
village he is called by Simpai Keramat. While, Jimbron is stuttering in speaking because
in the past he hanging around with his father suddenly his father got cardiac arrest and
he runs a way picked up his father panicly. He is so ambitious to ride the horse, some
kinds of the horse he is familiar with.
Ikal's father works in PN Timah Belitong, his father is calmly man but his love is
so great, he takes bicycle to Magai is about 30 kilometer only for having Ikal's Raport
his beloved son at SMAN Bukan Main. And Ikal's mother prepares his father Safari
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clothes by turn on the burning of the iron and spraying the Pandan's Water and Kenanga
flower that was submerge lastnight.
When learning at the yard of school Mr.Mustar said: "explore the glamoruotis of
Europe up to the Africa whose excotic. Finding out the culture diamond until Prance.
Steping your feed on the Holly Altar of Almamter is excellent at Sorbonne. Follow ing
up the trace of Sartre, Louis Pastour, Montesquiou, Voltaire. There the people stud\'ing
the science, literature, and arts until changed the civilization. Arai and Deal do not
flicker when Mr. Balia shows the picture that seems a painter behind of the canvas stand
up greatly at Eiffel tower who bow commanding the Siene river to slice to be the two
pairs exactly at his foots.
At that moment they firmed the great expectation through the statement
ambitiously: our ambition is we intend to go to France for studying. Wish to take on the
holy altar of Sourbonne almamater, and wanted to explore the Europe up to the Afric a.
"We will never come first before the fortune!" Arai scream..
"We will go to France for studying, explore the Europe up to the Arfica!
Whatever will happen!".
The life's struggle must be limited and many hindrances, by end Ikal and Arai are
accepted for studying at Universite de Paris, Sorbonne, France. While, Jimbron is still at
Belitong feeding the horse of Capo.
After reading the novel of Sang Pemimpi, The writer got four educational values
in the novel, they are as follows: 1) the value of religious education, 2) moral value, 3)
social value, and 4) cultural value. In this novel delivery form also contained humanity
values.
1. Religion educational value (Nilai Pendidikan Religius)
The value is a religious viewpoint that binds human beings with God the creator
of nature and all. Religion is the grip of life for human beings. Through religion,
humans can also maintain wholeness in life of society at once leads to achieve a better
future. Here's one example of data containing religious education value.
"Jimbron adalah seorang yang membuat kami takjub dengan tiga macam
keheranan. Pertama, kami heran karena kalau mengaji, ia selalu diantar
seorang pendeta. Sebetulnya beliau adalah seorang pastor karena beliau
seorang Katolik, tapi kami memanggilnya Pendeta Geovany. Rupanya
setel ah sebatang kara seperti Arai ia menjadi anak asuh sang pendeta.
Namun, pendeta berdarah I tali itu tak sedikit pun bermaksud mengubah
keyakinan Jimbron. Beliau malah tak pernah telat jika mengantarkan
Jimbron mengaji ke masjid" (Sang Pemimpi, 61).
The quote above contains religious education value. This is seen in the sentence
''kami heran karena kalau mengaji^ ia selalu diantar seorang pendeta.'^'' The sentence
reflects the character of the religious adherent with Jimbron read the Alquran every day.
although the Jimbron are living in environments different religions, Catholicism.
Educational of religious value in him is able to cultivate an attitude of patience, not
pompous, arrogant and not on each other. Humans become mutual love and resj)cct.
Thus, humans can live harmoniously in relationship with God, our fellow humans, and
other beings. Pastor Geovany in the quote above is a figure that is compassionate and
respectful of other people of different religions. It is evident that Jimbron as his
adoptive son thus each day delivered read Alquran and not the least bit mean to con\ ert
confidence Jimbron. He never even late if usher Jimbron read the Alquran to mosques.
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2. Moral educational value (Nilai Pendidikan Moral)
Moral values are often confused with ethical values, a value that becomes the
measure of whether a human is worth hanging out in the life of society. In the novel,
Andrea Hirata illustrates the moral values that should not be made an example of by the
public especially students as in the quote below.
"Aku, Arai, dan Jimbron tak menghiraukan penonton pria dan wanita
yang sengit bertentangan. Beberapa orang sampai berdiri perang mulut.
Kami sangat ingin melihat kemungkinan sutradara melakukan kesalahan
sedikit saja, yaitu memperlihatkan adegan si carik merah sedang diperkosa
majikannya. Dengan segala asumsi selera rendah semua umat manusia
yang terlibat dalam produksi film itu, kami yakin kemungkinan itu ada.
Maka kami tak berkedip. Saraf kami kian tegang mengikuti adegan tak
senonoh di lokasi jemuran cucian dan agaknya kamera sudah akan
menyorot si Carik Merah yang sekarang sudah tak bercarik. Seru! Inilah
momen puncak yang kami tunggu-tunggu. Tapi sial, saat kamera sampai ke
adegan perkosaan itu, tiga bayangan gelap manusia tiba-tiba menghalangi
pandangan kami. (Sang Pemimpi, 101)
The quote above contains the value of moral education because clearly the author
describes the attitude of the three students, namely Arai, Curls, and Jimbron that are not
enviable. In the quote above described the character of three students that are not ethical
or immoral. This is apparent in a sentence Kami sangat ingin melihat kemungkinan
sutradara melakukan kesalahan sedikit saja, yaitu memperlihatkan adegan si
carik merah sedang diperkosa majikannya, Carik Merah referred to in sentence above
is the red thread wrapped around the form of rigging and cover the chest helpless maid
it. They have violated one of the loudest to Mr. Mustard said that about watching the
movies. Arai, Curls, and Jimbron has a dirty mind possessed so they ventured to watch
the indecent scenes without thinking of the consequences if known by his teacher.
Should, as an intellect they do not watch movies like that because it will drop their
dignity as students and their students would be labeled as immoral and ethical.
3. Social educational value (Nilai Pendidikan Sosial)
Literature is closely related to social values, because literary works can also be
sourced from the facts that occurred in the community. Social values include the need to
live together, such as compassion, trust, recognition, and rewards. Here is one example
of data containing an educational social values.
'^Akit ingin menyelamatkan Jimbron walaupun bend setengah mati pada
Arai. Aku dan Arai menopang Jimbron dan beruntung kami berada dalam
labirin gang yang membingungkan. " (Sang Pemimpi, 15).
The above quote describes Ikal very hate to Arai, but the soul of helpers to Arai
Jimbron still subsists in himself, because he feels however they were sisters. The quote
above is clearly the value of social studies. This is apparent in a sentence Aku ingin
menyelamatkan Jimbron walaupun bend setengah mati pada Arai. The social soul
Curls against the fellow is still seen in the excerpt.
4. Cultural education value (Nilai Pendidikan Budaya)
A culture can be seen through the observations on symptoms of the more real like
mannerisms and material things as a result of pouring the concepts of value as in the
quote below.
"D/<7 tak menjawab, hanya menatap kami dari atas ke bawah, lain
menarik lagi fas orang lain. Bagi orang Melayu, tak menjawab berarti
291
setuju. Kami meloncat ke dalam bus. Bus meluncur keluar terminal
Klakson sana-sini, berkelak-kelok tanpa ampun, mengumpat-umpat, dan
tancap gas." (Sang Pemimpi, 216)
The above excerpt contains educational value culture. This is seen in the sentence
Bagi orang Melayu, tak menjawab berarti setuju. The sentence is describing the
behaviors that have been widespread in the area. For Malay people, if there are people
who ask and people who questioned it did not answer such mean people agree with
what was said. This is a culture that became the hallmark of the Malays.
5. CONCLUSION
After reading and analyzing the novel of "Sang Pemimpi" by Andrea Hirara. It
can be concluded as a good novel, because it has many values, which can be applied in
our daily life activities especially educational values.
The educational values which the novel contains include to the social and religion
aspect. Here the novel tell how important for learn from the former, take all of our
experience as a school of life, spent our life for goodness and create peace, harmony
life and help each other.The novel ask the readers to pay attention to the religion aspect
that make our life guide, it gives an advice that never ever give up our destiny, event it
very poor and didn't have anything in life. Because it is just to make ourselves die. So
we have to try hard and be patient to get our dream, and believe that Allah SWT always
help us whatever we want.
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Afiiiasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimana aplikasi dan cara mengukur nilai-nilai yang terdapat dalam novel
dalam kehidupan nyata?
2. Bagaimanakah kalau fokus masalahnya dipecah!
Jawaban/Tanggapan:
1  Menerangkan kutipan bagi kelompok 3+/3-, menerapkan nilai sosial dalam keija
kelompok. Berdiskusi dan bertoleransi, menghargai pendapat orang lain.
2. Masukan yang bagus memang jika fokus masalahnya lebih fokus.
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MEMBANGUN KARAKTER PESERTA DIDIK
MELALUI TOKOH UTAMA DALAM NOVEL MERAHNYA MERAH
KARYAIWAN SIMATUPANG
Hatyadi
Dosen Tetap Yayasan FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang
Abstrak
Tujuan penulisan ini untuk memberikan gambaran tokoh utama dalam novel
Merahnya Merah karya Iwan Simatupang untuk membangun karakter
peserta didik. Penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode
analisis isi. Desain penelitian berupa pengajuan pertanyaan, pengumpulan
data, dan penginterpretasian data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Tokoh Utama (Tokoh Kita): (1) Memiliki harga diri yang tinggi; (2)
Terkenal seorang penolong; (3) Memiliki kesadaran beragama; (4) Memiliki
idealisme yang tinggi; (5) Seorang pendamai; (6) Memiliki rasa empati yang
tinggi; (7) Tidak mudah menyerah. Dari hasil penelitian tersebut
diharapakan: (a) dapat menanamkan pendidikan moral yang menyenangkan;
(b) dapat menanamkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang
menyenangkan; (c) dapat diaplikasikan, baik di sekolah maupun di
perguruan tinggi.
Kata kunci: membangun karakter, peserta didik, tokoh utama, novel
1. Pendahuluan
Karya sastra merupakan ekspresi jiwa pengarang, yaitu karya sastra dengan
melihat kejiwaan pengarang, atau setidaknya dengan menanyakan apa yang dimaksud
oleh si pengarang dengan karya-karyanya yang dipelajari itu (Faruk, 2012:44). Salah
satu karya sastra adalah novel. Novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang ban yak
mendapat pujian dan sorotan kritikus sastra dalam dan luar negeri, baik yang berupa
artikel lepas yang tersebar di berbagai media massa, makalah, skripsi, tesis, maujiun
disertasi (Mahayana, Oyon Sofyan, dan Achmad Dian, 1992:137).
Dengan membaca novel Merahnya Merah kita secara tidak langsung, seseorang
mendapat gambaran tentang kehidupan kaum gelandangan di kota metropolitan dengan
segala tingkah polahnya. Peristiwa tersebut membuat gangguan psikis tokoh utama
dalam kehidupannya. Gambaran gangguan psikis adalah objek sentral dalam penelitian
ini. Kehidupan nyata sebagai objek sastra merupakan kehidupan manusia yang tidak
terlepas dari gangguan psikis. Oleh karena itu, telaah mengenai gangguan psikis
manusia merupakan salah satu upaya untuk mengenai hakikat manusia itu sendiri dari
aspek perasaan, pikiran, dan tingkah laku. Telaah novel Juga berupaya mencari
kebenaran. Bahkan novel itu sendiri sebagai karya seni sepanjang sejarah kehidupannya
terus-menerus mencari kebenaran, kebaikan, dan keindahan sebagai nilai kemanusiaan
(Effendi, 2001:1—2).
Gangguan psikis yang terdapat dalam karya sastra merupakan fiksionalisasi aiau
tiruan dari kehidupan nyata. Oleh karena itu, karya sastra dapat dianalisis dari berbagai
aspek secara mendalam seperti aspek filosofi, budaya, sosial, dan psikologi. Bila dalam
realitas terdapat gangguan psikis yang menyiksa manusia, maka novel meneijemahkan
gangguan tersebut dalam bahasa imajiner. Hubungan dialektis antara novel realitas
gangguan psikis membuktikan bahwa novel Juga dapat dianalisis dari siidut
psikoanalisis.
Salah satu penemuan besar psikoanalisis adalah adanya kehidupan tak sadar pada
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manusia. Oleh karena itu, alam bawah sadar merupakan kunci memahami perilaku
seseorang (Eagleton dalam Minderop, 2011:13). Perilaku seseorang sering dipengaruhi
oleh alam bawah sadar yang mencoba memunculkan diri.
Dalam menggunakan pendekatan psikoanalisis, peneliti akan mencermati
fenomena yang berhubungan dengan beberapa gangguan psikis tokoh utama dalam
novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang. Andaikan semua kasus tersebut
ditemukan dalam novel ini, maka setidaknya pembaca akan mendapatkan gambaran
perilaku yang mengarah kepada gangguan psikis. Berbekal dari gambaran tersebut tentu
kewaspadaan dalam berinteraksi dengan manusia dapat ditingkatkan.
Jika melihat gambaran tersebut, maka novel Merahnya Merah karya Iwan
Simatupang dapat dijadikan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, baik di sekolah
maupun di perguruan tinggi. Oleh karena itu, wawasan dan pengetahuan peserta didik
tentang kepribadian tokoh dalam novel dapat ditingkatkan. Dengan memahami
kejix^ aan dan kepribadian tokoh utama peserta didik akan memiliki karakter yang kuat
untuk memahami jati diri manusia. Dengan pemahaman tentang diri manusia melalui
tokoh utama dalam karya sastra, maka peserta didik dapat bersikap santun, lebih arif
dan bijaksana sehingga dapat mengurangi kenakalan remaja. Aspek moral tokoh utama
dalam novel biasanya meliputi kejujuran, nilai-nilai otentik, kesediaan untuk
bertanggung jawab, kemandirian moral, keberanian moral, kerendahan hati, realistik,
dan kritis.
2. Metode
Penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi. Desain
penelitian berupa penentuan fokus, pengajuan pertanyaan penelitian, pengumpulan data,
dan penginterpretasian data. Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu
pendekatan struktural dan pendekatan psikoanalisis. Pendekatan struktural
dipemntukkan untuk menganalisis tema, alur, latar, penokohan, dan sudut pandang.
Pendekatan psikoanalisis adalah adanya keyakinan bahwa pada umumnya manusia
bertindak dan didorong oleh kekuatan psikologis yang tidak dipahaminya. Dalam
pendekatan psikoanalisis dan pendekatan struktural diperlukan teknik interpretasi yang
merupakan cara untuk menjelaskan teks secara sistematis dan lengkap. Interpretasi
membantu pembaca untuk dapat memahami apa yang tertulis dalam teks sastra dengan
sebaik-baiknya. Keharusan menggunakan interpretasi karena teks sastra tidak bisa
dipahami hanya dengan sekadar membaca, tetapi mengingat bahasanya yang unik,
imajinatif, bermakna ganda, dan Iain-lain. Interpretasi dapat membawa pembaca untuk
mengarungi dunia lain, yaitu dunia sastra yang kadangkala tak tertangkap oleh dunia
nyata.
3. Hasil
Berdasarkan kajian data dan interprestasi bahwa novel Merahnya Merah memiliki
stmktur dan tokoh utamanya mengalami gangguan psikis. Berikut ini dipaparkan hasil
penelitian berdasarkan pertanyaan penelitian.
3.1 Gambaran Struktur dalam Novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang
Tema dalam novel Merahnya Merah adalah masalah kehidupan kaum
gelandangan di Kota Metropolitan dengan segala tingkah lakunya. Hal ini ditandai
dengan kisah awal dan akhir peijalanan Tokoh Kita. Tokoh Kita yang menggelandang
sejak terlibatnya dalam perjuangan revolusi. Revolusi menjungkirkan kodratnya sebagai
calon biarawan. Manusia berwajah Tuhan yang pada dasarnya lebih mengutamakan
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kasih sayang. Namun, menjadi algojo pemancung kepala atas nama pengkhianatan,
tanpa balas kasihan
Alur cerita dalam novel Merahnya Merah tidak direncanakan agar ceritanya
menjadi menarik bagi pembacanya. Deviasi alur mudah berbelok seiring permasalahan
yang teijadi. Walaupun begitu peijalanan Tokoh kita dapat diikuti.
Latar dalam novel Merahnya Merahya dapat dikategorikan menggunakan iatar
material, yaitu perkampungan gelandangan. Tokoh Kita didukung oleh latar
perkampungannya, masalah-masalah kaum gelandangan. Tokoh yang memiliki niima
diri akan lebih tepat pula jika latarpun tak perlu tempat secara subjektif. Oleh karena itu,
kaitan nama tokoh, nama tempat, waktu, latar sosial, dan segala perangkat yang
memperkuat identitas tokoh novel ini benar-benar penting. Dilihat dari latar sosial novel
Merahnya Merah adalah suatu gejala berupa gejala sosial dalam pencarian makna
hidup.
Tokoh utama adalah Tokoh Kita alias bekas Komandan Kompi, bekas Calon
Rahib, bekas Algojo, dan Dia. Penokohan ini membawa konsekuensi pada karakter
yang bermacam-macam dalam diri tokoh utama. Atribut bekas mengacu pada masa lain
yang penuh misteri dan menantang untuk dilihat secara flashback. Siapa sebenarnya
Tokoh Kita. Semua profesi yang dijalani adalah amanat besar atas nama revolosi
kemerdekaan (Komandan Kompi), atas nama agama (Calon Rahib), dan atas nama
kemanusiaan dalam hukum pembenaran untuk menghentikan hidup seseorang
pengkhianat (Algojo). Berikut kutipannya.
Sebelum revolusi, dia calon rahib. Se/ama revolusi, dia komandan
kompi. Di akhir revolusi, dia algojo pemancung kepala pengkhianat-
pengkhianat tertangkap. Sesudah revolusi, dia masuk rumah sakit jiwa
(Simatupang, h. 5).
3.2 Gangguan Psikis Tokoh Utama dalam Novel Merahnya Merah
Bentuk gangguan psikis yang dialami oleh tokoh utama adalah depresi dan
skizophrenia. Penyebab gangguan psikis yang dialami Tokoh Kita adalah gagal menjadi
rahib, revolusi meletus, rumahnya hancur, dan Ibu dan ayahnya tewas. Akibat
gangguan psikis yang dialami Tokoh Kita adalah menjadi gelandangan, berbuat me sum
dengan Maria, minta tugas menyerang musuh, menjadi algojo, dikirim ke Rumah Sakit
Jiwa, berbuat mesum dengan Fifi, dicintai Maria dan Fifi, meniggal mengenaskan.
Solusi mengatasi gangguan psikis yang dilakukan oleh Tokoh Kita adalah berjalan
sepanjang malam, di rawat di Rumah Sakit Jiwa, curhat dengan mantan ajidannya, in gin
menjemihkan permasalahan di kampung para gelandangan.
3.3 Membangun Karakter Peserta Didik melalui Tokoh Utama dalam Novel
Merahnya Merah Karya Iwan Simatupang
Tokoh Kita memiliki harga diri yang tinggi. Berikut kutipannya.
^'Menurut anggapannya sendiri, dia tak pernah minta. Apalagi minta-
minta. Rasa harga dirinya masih cukup tebal (Simatupang, h. 5).
Tokoh Kita terkenal seorang penolong. Berikut kutipannya.
Mari saya tolongkan. Itupun, kalau adik sendiri man. Fifl dibawanya ke
perkampungan gubuk-gubuk kecil di balik belukar dan alang-alang di
tengah lapangan itu (Simatupang, h. 8).
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Tokoh Kita mendaftar sebagai pasukan. Berikut kutipannya.
Tapi revolusi meletus. Tiba-tiba saja darah patriotiknya merenggutkan
jubahnya. Dia lari ke tempat pendaftaran pasukan terdekat (Simatupang, h.
20).
Tokoh Kita menjadi Algojo pengkhianat bangsa.
Dia mengangkat dirinya sendiri sebagai algojo bagi semua tawanan
perangyang tertangkap (Simatupang, h. 21)..
Kesadaran beragama/ber-Tuhan (21—22)
Tiap terdakwa yang bakal dipancung, disuruhnya sembahyang lebih dulu
menunit agama atau kepercayaannya masing-masing (Simatupang, h. 21—
22)..
Tokoh Kita seorang yang memiliki idealisme. Berikut kutipannya.
Bapak sementara tinggal di sini. Sesudah kaki bapak sembuh betul nanti,
bapak panglima divisi ingin sekali bertemu dengan bapak. Beliau ingin
mengusulkan sesuatu kepada bapak (Simatupang, h. 28).
Tokoh Kita seorang pendamai. Berikut kutipannya. S
Saya anjurkan Saudara-saudara kembali saja ke gubuk masing-masing.
Saya kira, laki-Iaki sepeda motor itu takkan berani lagi datang ke mari
(Simatupang, h. 45).
Tokoh Kita memiliki rasa empati yang tinggi. Berikut kutipannya.
Tokoh Kita benar-benar gelisah sekarang. Debar jantungnya tak normal
lagi. Darahnya menghempas melalui pembuluh-pembuluhnya. Dia mau
berdiri. Tapi, Maria menghadangnya (Simatupang, h. 61).
Tokoh Kita memiliki kejujuran. Berikut kutipannya.
Untungnya adalah, tokoh kita masih punya kejujuran untuk senantiasa
sedia menular silogisme-silogismenya dengan silogisme-silogisme baru,
yang dikutipnya dari sana sini dalam hidupnya yang merupakan filsafat
tersendiri itu (Simatupang, h. 65).
Tokoh Kita tidak mudah menyerah. Berikut kutipannya.
Entahlah. Hatiku berkata, aku harus berbuat sesuatu. Entah apa. Dan ini
membikin aku sebal (Simatupang, h. 68).
Tokoh Kita sangat disayangi oleh anak buahnya. Berikut kutipannya.
Bekas ajudannya menganggguk-angguk. Sambil lain dia berkali-kali
mencuri melihat wajah bekas komandannya ini. Dia tahii, bekas
komandannya yang sangat dicintainya ini adalah manusia bertabiat aneh
(Simatupang, h. 75).
Tokoh Kita termasuk terkenal anak terpandai. Berikut kutipannya.
Karena kelincahan otaknya beginilah dia jadi murid terpandai di situ.
Guru-gurunya kagum. Juga kawan-kawannya. Mereka semua tahu, dari
seminaris ini kelak pastil ah tampil seorang rahib yang pintar sekali
(Simatupang, h. 88).
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Tokoh Kita ingin menjemihkan suasana di perkampungan. Berikut kutipannya
Setidaknya untuk menjernihkansoal ini dengan segala pihak, yang
merasa dirinya terlibat dalam peristiwa ini (Simatupang, h. 120).
4. Pembahasan
Mengacu pada hasil yang telah dipaparkan terdahulu, dapat dikemukakan sebagai
berikut. Struktur novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang terdapat tema, alur,
latar, penokohan, dan sudut pandang yang jelas. Temanya cukup jelas, yaitu
kegelandangan. Alumya flashback, tetapi cukup jelas, yaitu adanya jalinan peristiwa
yang saling berkaitan. Latamya juga cukup jelas, yaitu teijadi di perkampungan
gelandangan dan kota metropolis. Tokohnya adalah Tokoh Kita. Sudut pandangnya juga
jelas, yaitu orang ketiga yang serba tabu.
Berdasarkan teori psikoanalisis yang dikemukakan oleh Sigmund Freud, temyata
id lebih dominan. Hal ini dilakukan oleh Tokoh Kita bersama Maria dan Fifi. Di
samping itu, dengan id membuat Tokoh Kita masuk rumah sakit jiwa. Berdasarkan teori
psikoanalisis Gustav Jung, Tokoh Kita memiliki kesadaran untuk menolak ajakan
mantan ajudanya dan memilih menjadi gelandangan. Tokoh Kita juga memiliki
ketaksadaran personal, yaitu menjadi hilangan ingatannya. Berdasarkan teori
psikoanalaisis yang dikemukakan oleh Alfred Adler, Tokoh Kita mengalami kegagalan
dalam hidupnya karena telah menolak anjuran orang tuanya dan lebih memilih berjuang
melawan penjajah. Berdasarkan teori psikologi agama Tokoh Kita mengalami konflik
kejiwaan sehingga mengidap gangguan jiwa. Hal ini ditunjukkan dalam sikap dan
tingkah laku Tokoh Kita. Tindak-tanduk kegamaan dan pengalaman keagamaan yang
ditampilkan tergantung dari gejala gangguan jiwa.
Dari peristiwa demi peristiwa yang dikemukakan terdahulu, baik yang negatif
maupun positif, maka diharapkan Tokoh Kita sebagai tokoh utama untuk membangun
karakter peserta didik sebagai berikut. (1) Dapat menanamkan pendidikan moral yang
menyenangkan. (2) Dapat menanamkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang
menyenangkan. (3) Di samping diaplikasikan di sekolah, hasil kajian ini dapat
diterapkan di perguruan tinggi, khususnya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang (FKIP UMP) tempat peneliti mengajar. Di
FKIP UMP ada mata kuliah yang relevan dengan hasil penelitian, yaitu mata kuliah:
Teori dan Sejarah Sastra, Apresiasi Prosa Fiksi, Kajian Prosa Fiksi, Penelitian Sasira,
dan Seminar Sastra. Melalui lima mata kuliah inilah diharapkan para mahasiswa dapat
memperoleh pengetahuan tentang teori dan sejarah sastra, serta dapat memahami
hakikat sastra. Dengan mengetahui dan memahami hakikat sastra, khususnya no\el.
maka diharapkan para mahasiswa memiliki sikap dan karakter yang kuat tentang jati
diri manusia seutuhnya.
5. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, temuan, dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut. (1) Novel Merahnya Merah dipandang sebagai karya yang dikdatis karena di
dalamnya mengandung nilai-nilai idealisme dan moral, sehingga dapat membangun
pendidikan karakter pada peserta didik. (2) Novel Merahnya Merah mengingatkan
orang supaya menyayangi sesama makhluk. (3) Novel Merahnya Merah merenungkan
kehidupan, berbicara tentang kebebasan, dan mempertanyakan tujuan hidup. (4) Non el
Merahnya Merah menginginkan agar selalu tawakal, berusaha dengan keras, dan ticlak
putus asa. (5) Novel Merahnya Merah dapat dijadikan bahan pembelajaran apresiasi
sastra, baik di sekolah maupun di perguruan tinggi.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AUDITORIUM UNIVERSITAS BATURAJA
18 Mei 2016
Nama Pemakalah : Dr. Haryadi, M.Pd.
Judul Makalah : Mengembangkan Karakter Peserta Didik Melalui Tokoh Utama
dalam Novel Merahnya Merah Karya Iwan Simatupang
Afiliasi : Universitas Muhammadiyah Palembang
Moderator : Frenky Daromes Ardesya, S.Pd.
Notulis : Ratih Utami Ramadhaniah, M.Pd.
2. Penanya : Ayu Kartika Sari
Afiliasi : Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
2. Bagaimana cara menentukan novel itu memiliki unsur positif? Apakah da pat
dilihat dari judul atau pengarangnya?
Jawaban/T anggapan:
2. Caranya yaitu cermati siapa pengarangnya dan pilihlah bacaan yang religius arau
yang mengandung banyak nilai keagamaan!
2. Penanya : Ria Wulandari
Afiliasi : Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
2. Bagaimana karakteristik bahasa yang digunakan pada novel Merahnya Merah
karya Iwan Simatupang?
J awaban/Tanggapan:
1. Karakter bahasa dari novel karya Iwan Simatupang yaitu cenderung ke filsatat.
Oleh karena itu agak sulit dipahami sehingga harus dibaca berulang kali. Variasi
bahasa yang digunakan oleh Iwan Simatupang sangat menarik.
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PEMENTASAN DRAMA




Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi
luhur, cerdas, sehat, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Hal tersebut
tercermin pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Pasal
3 Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional berftingsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu cara
untuk mencapai tujuan tersebut, yaitu dengan dilaksanakannya pementasan
drama oleh mahasiswa. Pementasan Drama merupakan mata kuliah wajib
di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Drama sebagai
seni pertunjukan, membutuhkan pemahaman dan penghayatan terhadap
karakter tokoh dalam naskah cerita yang tercermin dalam bentuk gerak
pada suatu pentas. Dengan demikian, pementasan drama dapat
memunculkan karakter positif mahasiswa.
Kata kunci: Pendidikan karakter, drama, pementasan drama
1. Pendahuluan
Dunia pendidikan pada era globalisasi semakin mengalami kemajuan yang pesat.
Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya agar di masa yang akan datang para
generasi muda Indonesia mampu bersaing secara global. Salah satu upaya pemerintah
adalah berbenah diri khususnya di bidang pendidikan. Mulai diadakan sekolah gratis
hingga ditetapkannya standar kelulusan bagi mahasiswalndonesia yang akan
menamatkan jenjang pendidikannya.
Namun, standar kelulusan yang ditetapkan pemerintah ini seolah mencerminkan
pentingnya nilai kognitif pada diri peserta didik. Mahasiswadianggap tidak lulus jika
nilai Ujian Nasional (UN) tidak mencapai standar kelulusan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Hal ini dapat membuat seolah nilai afektif dan psikomotorik tidak memiliki
nilai yang penting. Meskipun demikian, sebenamya afektif dan psikomotorik ini juga
hams memiliki perhatian yang sama.
Sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berflmgsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi mahasiswaagar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Sesuai dengan UU tersebut jelaslah bahwa pendidikan nasional memiliki tujuan
untuk mengembangkan potensi mahasiswa menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berjiwa sosial, santun
terhadap sesama, dan memiliki ilmu yang memadai. Namun, semua itu belum terwujud
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat kita lihat maraknya berita di media televisi
maupun di media cetak, pemimpin daerah dan tokoh masyarakat yang terjerat narkoba.
Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan pendidikan berkarakter
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tersebut salah satunya melalui proses pembelajaran di sekolah dan di bangku perkulialian.
Pada dasamya semua mata kuliah dapat dimanfaatkan untuk pembentukan karakter
mahasiswa. Tetapi yang sering kita dengar bahwa pendidikan karakter diidentikkan dengan
Unit Bela Negara (UBN) saja, padahal banyak altematif lain untuk mewujudkan
pembentukan karakter tersebut, salah satunya pada mata kuliah Pementasan Drama.
Pementasan Drama merupakan mata kuliah wajib di Program Studi Pendidikan
Bahasa dan sastra Indonesia di Semester IV. Pementasan Drama memiliki 3 SKS, yang
sebelumnya hams mengikuti mata kuliah Teori Drama. Dalam pementasan drama
dibutuhkan pemahaman dan penghayatan terhadap tokoh dalam naskah drama terselmt.
Dengan berperannya mahasiswa dalam drama tersebut, secara tidak sadar mereka dapat
memperkaya pengalaman psikologi manusia melalui karakter tokoh dalam drama.
Untuk itu, dapat dikatakan juga secara tidak langsung mahasiswa pun mengajak
penonton untuk terhanyut dalam karakter yang mereka mainkan sehingga dengan
mudah pendidikan karakter yang dicita-citakan oleh pemerintah akan dapat terwujud.
2. Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas dalam makalah ini




Drama menupakan jenis karya sastra yang berbeda dengan genre sastra lainnya.
seperti puisi dan prosa. Dalam memahami drama jauh berbeda jika kita memahami
sebuah puisi karena drama berbentuk tindakan langsung dan berbentuk dialog-dialog.
Memahami puisi, pembaca membutuhkan daya imajinasi yang tinggi dalam
mengapresiasinya karena puisi merupakan karya satra yang kaya akan makna. Di sisi
lain, saat pembaca memahami prosa atau cerita fiksi (cerpen atau novel), pembaca
dihadapkan dengan cerita imaiinatif yang dideskripsikan pengarang lewat sebuah centa.
Lain halnya dengan drama, drama tidak terhenti pada sebuah naskah karena naskah
tersebut akan lebih bermakna jika diperankan melalui interpretasi, ekspresi, dan gerak
yang sesuai dan mudah dipahami di atas panggung sehingga orang yang menyaksjkan
pertunjukan tersebut akan lebih mudah memahami ceritanya. Namun demikian, drama
memang memiliki tujuan untuk dipentaskan tetang bukan berarti naskah drama >ang
tidak dipentaskan tidak dapat dipahami. Naskah drama tersebut masih dapat dipahami
dan dimengerti oleh penikmat sastra berdasarkan isi cerita dalam naskah tersebut.
Pada dasamya memerankan drama sama halnya memerankan perilaku orang lain
atau melakukan tindakan yang tergambar dalam naskah drama tersebut. Hal ini sejalan
dengan pendapat Haryawan (1988:1) menyatakan bahwa kata drama berasal dari bahasa
Yunani draomai yang berarti berbuat, berlaku. bertindak, bereaksi, dan sebagainya.
Dengan demikian drama dapat diartikan sebagai perbuatan tindakan. Dalam arti luas
drama adalah suatu karya sastra yang dipertujukkan atau dipentaskan dengan ekspresi
dan penghayatan yang tepat.
Menumt Ferdinand Bmnetiere dan Balthazar Vehagen (dikutip Hasanuddin,
2009:2), drama adalah kesenian yang melukiskan sifat dan sikap manusia dan haius
melahirkan kehendak manusia dengan action dan perilaku. Adapun pengertian drama
menumt Moulton adalah hidup yang dilukiskan dengan gerak, drama adalah
menyaksikan secara lanasung. Dapat disimpulkan bahwa drama adalah sebuah karya
sastra yang berbentuk dialog dan memiliki tujuan untuk dipentaskan atau diperankan.
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3.2 Karakteristik Drama
Drama merupakan sebuah genre sastra yang tidak terlepas dari unsur-unsur
pembangun dalam sebuah karya sastra. Seperti yang kita kenal unsur karya sastra
terdapat unsur dalam (intrinsik) dan unsur luar (ekstrinsik) Begitu jllga halnya drama,
juga memiliki unsur pembangun drama tersebut. Unsur pembangun drama tersebut juga
dikenai dengan nama unsur intrinsik. Menurut Damono (1983:114) ada tiga unsur yang
menjadi satu kesatuan drama dapat dipertunjukkan, yaitu unsur naskah, unsur
pementasan, dan unsur penonton. Jika salah satu unsur tersebut tidak ada, maka drama
tidak dapat menjadi sebuah pertunjukan.
Jika dibandingkan dengan genre sastra puisi dan prosa, drama memiliki
karakteristik khusus yang berbeda dari kedua genre tersebut. Berikut kekhususan
karakteristik drama menurut Hasanuddin (2009:11-15).
1. Drama, karena karakteristiknya, penggambaran unsur-unsur yang membangunnya
dari segi genre sastra terasa lebih lugas, lebih tajam, dan lebih detil, terutama unsur
penokohan dan perwatakan. Hal ini pulalah yang menyebabkan peneijemahan teks
drama ke dalam unsur visualisasi terasa lebih intens. Perhatikan unsur ujaran, gerak,
dan pelaku para tokoh, jauh lebih hidup, dan berkarakter tegas dibanding dengan
uj'aran, gerak, dan perilaku tokoh dalam geru"e fiksi.
2. Pengarang tidak dapat secara leluasa mengembangkan kemampuan imaiinasinya di
dalam drama. Artinya jika pengarang ingin melukiskan suatu kehidupan di alam
tertentu yang secara konverssional belum dapat diterima logika umum amatlah sulit.
3. Dalam dimensi sebagai seni pertunjukan, drama dapat memberikan pengaruh
emosional yang lebih besar dan terarah kepada penikmat (audiem) jika
dibandingkan dengan genre sastra lainnya. Dengan menyaksikan secara langsung,
emosional penikmat akan lebih mudah tera,ugah dan digugah. Kesan yang
ditinggalkan pun lebih lama dibanding genre sastra lain.
4. Keterkaitan dimensi sastra dengan dimensi seni pertunjukan mengharuskan para
aktor dan pemain "menghidupkan" tokoh-tokoh yang digambarkan pengarangnva
lewat apa yang diucapkan tokoh-tokoh tersebut dalam bentuk dialog-dialog.
5. Unsur panggung memang membatasi pengarang drama dalam menuangkan
imaiinasinya. Namun demikian, panggung juga memberi kesempatan sepenuhnya
kepada pengarang untuk dapat mempergunakannya supaya menarik dan
inemusatkan perhatian perlikmat dan penonton nada suatu situasi tertentu, yaitu
situasi panggung.
6. Bentuk yang khusus dari drama adalah keseluruhan peristiwa yang disampaikan
melalui dialog.
7. Konflik kemanusiaan syarat mutlak. Bentuk dialoglah yang menuntut adanya
konflik tersebut di dalam drama.
8. Meskipun drama tidak dapat dianggap sebagai genre sastra mumi sebagaimana
genre fiksi dan puisi, tetapi drama merupakan suatu karya sastra yang
berkarakteristik tersendiri.
9. Sutradara, aktor, dan pendukung pementasan hams arif menafsirkan dan bemsaha
setuntas mungkin untuk memvisualisasikan tuntutan teks drama.
3.3 Hakikat Pendidikan Karakter
Berbicara tentang karakter, terlintas dalam benak kita tentang kepribadian
seseorang yang terlihat menonjol pada diri seseorang. Orang dikatakan berkarakter, jika
orang tersebut memiliki kepribadian yang menonjol. Namun karakter yang
dimaksudkan dalam pendidikan berkarakter adalah manusia yang bertakwa kepada
303
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi luhur, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
serta bertanggung jawab.
Pembentukan karakter ini telah digaungkan sejak tahun 2003, seperti yang telah
dikemukakan pada latar belakang bahwa pendidikan karakter telah ditetapkan pada JU
no.20 tahun 2003. Hal ini juga ditagaskan oleh Presiden Susilo Bambang Yudoyono,
pada peringatan Dharma Shanti Hari Nyepi 2010 menyatakan, "Pembangunan karakter
(charakter building) amat penting. Kita ingin membangun manusia Indonesia yang
berakhlak, berbudi pekerti, dan mulia. Bangsa kita ingin pula memiliki peradaban yang
unggul dan mulia. Peradaban demikian dapat kita capai apabila masyarakat kita juga
merupakan masyarakat yang baik (good society). Dan, masyarakat idaman seperti ini
dapat kita wujudkan mahasiswaala manusia-manusia Indonesia merupakan manusia
yang berakhlak baik, manusia yang bermoral, dan beretika baik, serta manusia yang
bertutur dan berprilaku baik pula" (Kemendiknas, 2011:10).
Pembentukan karakter peserta didik, tentunya sangat dipengaruhi oleh lingungan
di mana mahasiswa tinggal dan di mana mahasiswa menimba ilmu. Pada dasaniya
perkembangan karakter siswa merupakan implementasi pengalaman yang pemah
dilihat, dirasakan, dan dialami. Dengan demikian, untuk mewujudkan masyarakat
idaman, yaitu manusia yang berkarakter, tentunya dibutuhkan peran dari berbagai pihak
khususnya di lingkungan sekolah dan keluarga.
Hal tersebut didukung dengan pendapat Kemendiknas (2011-12), karakter sangat
erat kaitannya dengan lingkungan di mana seseorang atau sekelompoik orang tersebut
tinggal. Karakter dibentuk sejak mahasiswalahir dan berkembang seiringnya waktu.
Proses perkembangan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor yang
disebut sebagai faktor bawaan (nature) dan lingkungan (nurture), di mana orang yang
bersanakutan tumbuh dan berkembang. Dalam perkembangan karakter seseorang
didukung oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Sedangkan yang menjadi wilavah
operasi pendidikan karakter pada mahasiswaadalah faktor lingkungan.
Lingkungan tempat tingaal mahasiswamemiliki pengaruh yang sangat besar.
Seorang mahasiswayang memiliki etika yang baik, tutur kata yang sopan, prilaku > ang
sesuai dengan norma agama dan norma masyarakat, maka hal tersebut merupakan
implementasi dari hasil pendidikan yang dilakukan baik di sekolah, rumah, maupun
masyarakat.
Pendidikan karakter di sekolah, dapat dilakukan oleh guru dan siswa baik di
dalam kelas, maupun di luar jam belajar. Jika pendidikan karakter tersebut dilakukan di
kelas, maka upaya yang dapat dilakukan adalah mempertimbangkan segala konsep
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik. Konsep pembelajaran yang dimaksud
adalah metode pembelajaran yang dipakai, media; buku panduan, alat evaluasi, hingga
pementasan yang disampaikan hams mendukung tujuan pendidikan karakter tersebut.
Perkembangan karakter mahasiswaini disarankan dapat memanfaatkan ilmu
pengetahuannya secara mandiri, mengaplikasikan nilai-nilai karakter positif ytiiig
didapat sehingga tercennin pada perilakunya sehari-hari.
3.4 Mata Kuliah Pementasan Drama
Pementasan Drama mempakan mata kuliah wajib yang hams ditempuh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada semester 4.
Pementasan Drama terdiri atas 3 sks, dalam satu semester diwajibkan 16 kali
pertemuan. 14 kali pertemuan aktif proses pembelajaran, 1 kali pertemuan ujian tengah
semester, dan 1 kali pertemuan ujian akhir semester. Berdasarkan pementasan yang
terdapat pada silabus mata kuliah Pementasan Drama terdapat pementasan yang
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mengharuskan mahasiswa praktik menggunakan laboratorium, yaitu latihan dalam
persiapan pementasan drama. Mata kuliah Pementasan Drama direncanakan 14 kali
pertemuan praktik di Laboratorium Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan 2 kali
pertemuan di ruang kelas.
Adapun pementasan Pementasan Drama sesuai dengan silabus berikut rencana






Pertama Langkah-langkah pementasan drama
(persiapan, latihan, dan pelaksanaan)
Ruang Kelas Teori
Kedua - Tanggung j awab sutradara sebagai
pemimpin pementasan
- Cara keija sutradara
-  Pemilihan naskah
Ruang Kelas Teori
Ketiga Latihan olah vokal Laboratorium Praktik
Keempat Melakukan casting pemain Laboratorium Praktik
Kelima - Latihan teknik muncul
- Latihan teknik memberi isi
- Latihan teknik pengembangan
- Latihan teknik membina puncak
Laboratorium Praktik
Keenam - Latihan teknik timing
- Latihan teknik mengatur tempo
Laboratorium Praktik
Ketujuh - Latihan teknik corak dan sikap
- Latihan teknik menanggapi
Laboratorium Praktik
Kedelapan Ujian Tengah Semester (Mempraktikkan
teori yang sudah didapat)
Laboratorium Praktik
Kesembilan Latihan tata rias dan kostum Laboratorium Praktik
Kesepuluh -  Latihan tata lampu
- Latihan tata pentas/dekorasi
- Latihan tata musik
Laboratorium Praktik
Kesebelas Latihan persiapan pementasan Laboratorium Praktik
Kedua belas Latihan persiapan pementasan Laboratorium Praktik
Ketiga belas Latihan persiapan pementasan Laboratorium Praktik
Keempat
belas
Latihan persiapan pementasan Laboratorium Praktik
Kelima
belas
Finishing persiapan pementasan Laboratorium Praktik
Keenam
belas




3.5 Pementasan Drama sebagai Pembentukan Karakter Mahasiswa
Drama memiliki ruang yang cukup bagi mahasiswa dalam pembentukan
karaktemya. Pementasan drama sebenamya tidak hanya bisa didapat di kelas saja,
melainkan bisa dari kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sanggar kampus. Pada
dasamya pendidikan karaker dapat diterapkan dengan memulai pembiasaan pada diri
pribadi mahasiswa itu sendiri. Jika diikaitkan dengan pementasan drama yang didapat,
maka pembentukan karakter mahasiswa akan lebih mudah.
Pada pembelajaran di kelas, mahasiswa terkadang merasa bosan terhadap materi
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yang disampaikan oleh dosen di kelas. Sebenaraya mahasiswa mengharapkan presses
pembelajaran yang menyenangkan sehingga dalam proses pembelajaran mahasiswa
tidak akan merasa cepat bosan. Salah satu cara menarik perhatian mahasiswa dalam
pembelajaran di kelas dan sekaligus dapat mendekatkan mahasiswa dalam pembentukan
karakter mahasiswa adalah dengan memperkenalkan pementasan drama yang
merupakan genre sastra.
Drama juga dapat dijadikan sarana penyampaian pesan-pesan moral yang positif
dengan cara yang menyenangkan. Bahkan orang yang menikmati sebuah pertunjukan
drama tidak menyadari secara langsung atas pesan-pesan yang didapatnya. Drama
sebagai seni pertunjukan, dapat membangkitkan emosional penikmatnya. Hal ini dapat
dikatakan bahwa drama adalah sebuah karya seni pertunjukan. Sebuah karya seni yang
baik, dapat dipastikan memiliki pesan positif yang ingin disampaikan.
Menurut Suriasumantri (1984:107), sebuah karya seni yang baik biasaiiya
mempunyai pesan yang ingin disampaikan kepada kita semua, apakah itu bersifat moral,
estetik, gagasan pemikiran, atau politik. Karena pesan itu berupa 'imbauan' yang bisa
mempengaruhi sikap dan prilaku manusia, maka seni sungguh-sungguh memegang
peranan penting dalam pendidikan moral dan budi pekerti sebuah bangsa.
Memainkan sebuah peran dalam naskah drama memiliki syarat-syarat estetika,
seperti penghayatan atas tokoh dalam naskah, kesesuaikan kostum yang mencerminkan
watak tokoh, gerak dan laku di panggung, dan sebagainya. Bermain peran sama halnya
dengan acting. Acting (peran) berasal dari kata "to act" yang berarti "beraksi". Akting
dalam konteks ini adalah perpaduan antara atraksi fisikal (kebertubuhan), intelektual
(analisis karakter dan naskah) dan spiritual (transformasi jiwa). Usaha seorang aktor
dalam melakoni seni akting adalah mengembangkan kemampuan bereksprcsi.
menganalisis naskah, dan mentransformasi diri ke dalam karakter yang ia mainkan.
Dengan menempa kemampuan ketiganya aktor akan bisa membuka diri dan menyerap
kekayaan pengalaman hidup dari si tokoh sesuai dengan konsep penulis naskah clan
sutradara (Saptaria, 2006:3).
Bermain drama dapat menumbuhkan kepribadian yang baik bagi perkembangan
karakter mahasiswa. Dengan pementasan drama ini pula mahasiswa dididik unmk
mengembangkan pribadi yang sesuai dengan tuntutan dalam diri pribadi seseorang,
yaitu pribadi yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, pribadi mandiri, dan pribadi
yang peduli terhadap sesama. Drama dapat membangkitkan emosional mahasiswa
dalam memerankan tokoh dalam naskah drama tersebut. Oleh sebab itu, dosen sebagai
pembimbing dalam memerankan drama tersebut akan lebih mudah memasukkan nilai-
nilai positif dalam diri mahasiswa.
Pementasan drama memiliki efek yang signifikan dalam pembentukan karakter
mahasiswa. Hal ini didukung oleh pendapat (Saleh, 1967:213) yang mengatakan bahwa
dalam pementasan drama (teater), temyata baik pemain (aktor/aktris) maupun penonton
(pemirsa, audiens) sama-sama mendapatkan keuntungan. Pemain atau aktor/aktris yang
bennain drama adalah orang-orang yang memperoleh kesempatan besar unitik
menemukan dirinya.
Berperan dalam drama membutuhkan segala aspek kecerdasan, baik kecerdasan
intelektual; emosional, spiritual; maupun kinestetik, Selanjutnya penulis mencoba umuk
memaparkan peran aspek kecerdasan tersebut dalam drama. Kecerdasan intelektual.
pada tingkat kecerdasan intelektual ini mahasiswa dituntut mampu memahami unsur—
unsur dalam naskah drama yang akan dipentaskan. Mahasiswa berusaha untuk
menginterpretasikan perwatakan dan mampu memerankan tokoh yang dipilih sesuai
kehendak penulis skenario dan sutradara.
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Kecerdasan emosional, seperti yang telah diketahui bahwa seni drama merupakan
seni yang kolektif, yang membutuhkan kecerdasan emosional dari orang-orang yang
terlibat dalam naskah tersebut. Hal ini tidak semata pemain saja, melainkan semua crew
harus mampu menjaga kesetiaan, kekomnakan, dan kepedulian antar sesama. Pada
kecerdasan emosional inilah, yang memiliki peran penting dalam meningkatkan
perkembangan karakter positif dari tiap peserta didiknya jika disikapj dengan positif
pula.
Kecerdasan spiritual pada kecerdasan spiritual dalam kaitannya dengan berdrama
dapat menumbuhkan karakter positif terhadap ketakwaannya kepada Tuhan. Dalam hal
ini, seperti yang diketahrii bahwa drama dapat menceritakan berbagai masalah yang
diangkat dari ijngkunaan masyarakat sekitar tidak terkecuali masalah tentang
ketuhanan. Kepekaan mahasiswadigugah untuk memahami naskah yang berkaitan
dengan Tuhan.
Kecerdasan kinestetik, dalam bermain drama mahasiswadituntut untuk dapat
memerankan perannya sesuai dengan naskah yang akan diperankan. Kemampuan
mahasiswadalam mengolah gerak tubuh, blocking panggung, olah mimik/ekspresi
merupakan aplikasi kecerdasan kinestetik peserta didik.
Nilai-nilai yang akan disampaikan dalam drama pada setiap proses pembelajaran
di kelas maupun pada kegiatan ekstrakurikuler diharapkan memiliki pengaruh positif
terhadap perkembangan karakter siswa. Pemahaman terhadap segala aspek kecerdasan
di atas, dapat menggali potensi yang ada dalam diri mahasiswa untuk meningkatkan
kepedulian mahasiswa terhadap karakter bangsa yang diharapkan dalam UU sisdiknas
nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang
bemiartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang
berinian dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab
Pementasan drama dapat memberikan kontribusi terhadap mahasiswa dalam
kehidupannya sehari-hari. Hal ini seiring dengan pendapat (Dewantara, 1962:310)
bahwa pembelajaran drama juga cukup memberikan kontribusi kepada proses
pembelajaran yang lain dalam pengetahuan dan kepandaian, misalnya dalam kaitannya
dengan pembelajaran bahasa, kesusastraan; bercakap dengan irama, menghilangkan
tabiat malu, menggembirakan karena drama (sandiwara) bersifat permainan,
memberikan beberapa pengertian baru, berlatih gerak irama, menyanyi, menyesuaikan
kata dengan pikiran, rasa, kemauan, dan tenaga, mengajarkan adat sopan santun, dan
seterusnya.
Jelaslah bahwa pementasan drama di sekolah dapat membantu guru dan siswa
dalam mewujudkan tujuan pendidikan karakter. Dengan pemahaman yang lugas
teriiadap naskah drama yang akan diperankan, mahasiswadengan mudah
mengaplikasikan segala yang diharapkan oleh pendidikan karaker, seperti bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, mandiri, cerdas, berilmu, dan berjiwa sosial.
4. Simpulan
Pendidikan karakter telah didengung-dengungkan oleh pemerintah Indonesia
sejak tahun 2003. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam mewujudkan
pendidikan karakter tersebut. Pendidikan karakter tidak saja dilakukan di lingkungan
formal saja, melainkan di lingkungan keluarga dan masyarakat juga memiliki peran
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yang sama pentingnya. Pada dasamya karakter pada mahasiswa didapat dari faktor
genetik dan faktor lingkungan. Namun yang menjadi pusat pendidikan karakter yang
dimaksud oleh pemerintah adalah karakter yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
didikan keluarga.
Drama merupakan karya sastra/seni yang diperankan. Dengan drama, nilai-nilai
atau pesan-pesan positif dalam naskah drama tersebut dapat dengan mudah disampaikan
pada khalayak ramai. Bagi mahasiswa yang ikut bermain atau menyaksikan pertunjukan
sebuah drama, secara langsung maupun tidak langsung dapat menyelami perwatakan
tokoh tiap pemain sehingga dapat memberikan efek positif bagi mahasiswa.
Manfaat yang besar dapat dipetik dari pementasan sebuah drama. Selain
mahasiswa dapat mengaplikasikan teori yang dicapainya di kelas, mahasiswa juga dapat
menambah pengalaman, menambah wawasan tentang berbagai permasalahan yang ada
dalam masyarakat, menyelami berbagai watak/karakter orang yang tercermin dalam
tokoh, hingga megajarkan mahasiswa dalam bersosialisasi.
Drama juga termasuk salah satu karya seni yang kaya nilai-nilai, seperti nilai
estetika, nilai didaktis, nilai religius, dan masih banyak nilai lainnya. Namun
kesemuanya itu, tidak terlepas dari ajaran-ajaran moral yang sesuai dengan nonna-
norma yang berlaku. Sebuah seni drama dikatakan bemilai, jika jauh dari pelanggaran
norma adat dan agama, seperti pomografi dan pomoaksi.
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Judul Makalah : Pembentukan Karakter Mahasiswa melalui Pementasan Drama
Afiliasi : Universitas PGRI Palembang
Moderator : Rama Sanjaya, M.Pd.
Notulis : Erlinda Rosita
1. Penanya : Atina
Afiliasi : Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah pembentukan karakter mahasiswa dapat bertambah baik dengan
karakter tokoh dalam drama, sedangkan tidak semua mahasiswa kebagian
karakter dalam pementasan drama?
J a waban/T anggapan:
1. Sebelum pementasan ada pembelajaran tentang drama (naskah, pemain,
penonton, dan panggung). Jadi, ketika pementasan bukan hanya pemain yang
merasakan dan memahami isi drama, penonton pun juga bagian penata-penata,
sutradara dan Iain-lain juga akan memahami isi naskah dan karakter yang
dipentaskan. Pementasan drama itu melalui proses yang kompleks. Selanjutnya
bahwa ketika mengonsep naskah, yang mengonsepnya hams memahami bahwa
1 kelas ada 40 mahasiswa. Tidak mungkin semua kebagian karakter sebagai
tokoh. Oleh karena itu, pandai-pandailah dosen atau pengajar mengatur berapa
tokohnya, siapa penontonya, siapa sutradaranya, siapa penata rias, dan
setemsnya.
2. Penanya : Meri
Afiliasi : Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apa atau bagaimana trik atau kiat yang cocok supaya pementasan yang
dilakukan hasilnya maksimal jika dihubungkan dengan pembentukan karakter?
2. Darimana celahnya bahwa naskah drama dapat membentuk karakter mahasiswa?
J awaban/T anggapan:
1. Pendidikan karakter membutuhkan waktu yang panjang. Tidak bisa serta merta
mengubah karakter setelah pementasan drama. Dalam proses yang panjang
itulah diharapkan karakter positif dalam tokoh yang diperankan dapat
terintegrasi ke dalam diri mahasiswa. Misalnya, karakter tokoh yang jujur dapat
menjadikan si pelaku mulai dan atau menjadikan sifat jujur itu baik, mulai
bertanggung jawab terhadap tugas masing-masing, dan setemsnya.
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2. Celah untuk menjadikan karakter dalam pementasan drama membentuk karakter
positif mahasiswa dapat dilakukan dengan adanya koreksi setelah latihan;
berlatih bekeija sama, menjaga kekompakan, saling mendukung karakter yang
diperankan, dan lain sebagainya
3. Penanya : Putrayansyah
Afiliasi : Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimana cara mahasiswa menumbuhkan emosional dalam diri mahasiswa
supaya drama yang dipentaskan dapat berjalan maksimal?
Jawaban/Tanggapan:
1. Banyak-banyak latihan (vokal, olah tubuh, meditasi atau merenungkan karakter
yang diperankan).
2. Usahakan dapat menyampaikan pesan sesuai naskah kepada penonton. Caranya
perankan dengan hati sehingga akan sampai kepada hati penontonnya.
4. Penanya : Erlinda Rosita
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Fakta di lapangan yang Ibu Heti hadapi seperti apa, terkait dengan membentuk
karakter mahasiswa dengan karakter tokoh dalam pementasan drama yang
dilakukan selama ini? Apakah ada perubahan yang signifikan terhadap karakier
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Ibu? Lalu bagaimana cara Ibu mengukur
perubahan yang teijadi?
Jawaban/T anggapan:
1. Menurut pengamatan dan pengalaman saya, memang ada perubahan. Jika
sebelumnya, cukup banyak mahasiswa yang tak acuh jika berjumpa dengan
dosen, setelah mengikuti perkuliahan pementasan drama, mulai mengucapkan
salam, berbicara lebih santun. Rasa tanggung jawab untuk menghasilkan
pementasan yang baik pun terlihat jelas. Semua itu, tentu saja memerlukan
proses. Cara mengukumya: disebarkan angket (bersama tim), dibentuk sanggar
sastra, praktikum, dan evaluasi.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kajian antropologi sastra
pada Qerpen Waning Penajem karya Ahmad Tohari. Subjek penelitian ini
adalah cepen Waning Penajem karya Ahmad Tohari, sedangkan yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah kajian antropologi sastra.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara dokumentasi.
Data hasil dokumentasi dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Berdasarkan penelitian tersebut peneliti memperoleh hasil, dalam
cerpen Waning Penajem karya Ahmad Tohari terkandung unsur-unsur
antropologi sastra: (1) latar budaya masyarakat; (2) unsur-unsur budaya
masyarakat; (3) pengaruh kultural terhadap pembaca.
Kata-kata kunci: antropologi sastra, cerpen
1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Secara umum sastra dapat diartikan sebagai suatu tulisan yang indah bahasanya
dan baik isinya. Susanto (2012:1) mengatakan secara etimologis bahwa sastra berasal
dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari kata sas (yang berarti mengarahkan, mengajar,
memberikan suatu petunjuk atau pun instruksi) dan tra (yang berarti satu sarana atau
alat). Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa sastra secara harfiah berarti alat untuk
mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengajaran. Sastra juga dapat diartikan
sebagai bahasa yang dipakai dalam tulisan, karya tulis yang memiliki nilai seni.
Contohnya, yaitu cerpen, puisi, novel dan masih banyak yang lainnya.
Cerpen yang merupakan bagian dalam karya sastra pada dasamya adalah sarana
pengekspresian diri seseorang dari dalam batinnya. Perwujudan ekspresi pengarang
lewat cerpen atau karya sastra lainya ini dapat disampaikan dengan bahasa yang indah,
jelas, singkat, dan padat. Hal ini bertujuan untuk memberi kesan dan suasana emotif
tertentu dalam mempengamhi perasaan atau pikiran para penikmat sastra.
Secara umum, cerpen hanya dikenal sebagai cerita bebas pantas yang dapat dibaca
dengan cepat dan ditangkap apa maknanya. Karena itulah pada dasamya semua orang
dapat membuat cerpen. Namun, seiring dengan perkembangan zaman dari periode satu
ke periode lainnya, jenis karya sastra menjadi lebih bervariasi. Hal ini juga berlaku pada
cerpen. Kevariasian cerpen ini dilihat dari jenis isi atau topik yang dibicarakan dalam
cerpen tersebut.
Karena adanya keragaman isi atau topik dalam cerpen inilah kita ditutntut untuk
dapat mengkaji suatu teks sastra dengan pendekatan yang sesuai. Pendekatan sastra atau
kajian teori sastra yang sesuai dengan objek kajian (teks sastra) pasti akan menghasilkan
suatu temuan yang menarik dan dapat dipertanggungjawabkan.
Satu cara dalam memahami suatu karya sastra, kita dapat menggunakan satu
pendekatan sastra. Satu pendekatan sastra itu adalah antropologi sastra. Yasa (2012:25)
mengemukakan beberapa asumsi dasar, di antaranya berbagai aktivitas sosial dan
hasilnya, seperti dongeng, upacara-upacara, sistem-sistem kekerabatan, dan perkawinan,
pola tempat tinggal, pakaian, dan sebagainya. Secara formal semuanya dapat dikatakan
sebagai bahasa-bahasa atau perangkat tanda dan simbol yang menyampaikan pesan-
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pesan tertentu, Oleh karena itu, ada ketertataan dan keterulangan pada berbagai
fenomena tersebut.
1.2. Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kajian antropologi sastra pada cerjien
Warung Penajem karya Ahmad Tohari? Adapun, penjabaran permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah latar budaya masyarakat pada cerpen Warung Penajem karya
Ahmad Tohari?
2. Bagaimanakah unsur-unsur budaya pada cerpen Warung Penajem karya
Ahmad Tohari?
3. Bagaimanakah pengaruh kultural terhadap pembaca dalam cerpen Warung
Penajem karya Ahmad Tohari?
2Metode
2.1. Metode Penelitian
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif
ini menjelaskan hasil penelitian yang berupa teks, tanpa adanya statistik. Sugiono
(2009:21) mengemukakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode >ang
digunakan untuk mendeskripsikan atau menganalisis suatu teks tertentu. Jadi, meiode
ini dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal lain yang ada dalam
objek penelitian (teks) dan hasilnya dipaparkan dalam bentuk tulisan-tulisan.
2.2. Hasil Temuan
Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menemukan tiga unsur antropologi sastra
pada cerpen Warung Penajem karya Ahmad Tohari. Ketiga unsur antropologi sastra
tersebut adalah (1) Latar budaya masyarakat, (2) Unsur-unsur budaya, dan (3) Pengaruh
kultural terhadap pembaca.
3. Pembahasan
3.1. Latar Budaya Masyarakat
Masyarakat dalam cerpen ini merupakan masyarakat yang berasal dari latar
belakang suku Jawa. Pola pikir masyarakat dalam cerpen Warung Penajem karya
Ahmad Tohari ini, cenderung masih tradisional dan belum mengenal teknologi yang
mutakhir. Masyarakat dalam cerpen ini pun hanya terdiri dari Jum, Kartawi, kedua
anaknya, dan beberapa masyarakat yang tidak terlalu sering muncul. Hanya Jum dan
Kartawi saja yang mendominasi dalam cerita.
Selanjutnya Masyarakatnya masih menganggap biasa hal-hal yang berbau mitos.
Dalam cerpen ini kekuatan mitos sangat kental, khususnya dalam usaha mereka
kebanyakan menggunakan bantuan dari dukun untuk mendapatkan penglaris. Mereka
pun beranggapan penglaris itu suatu hal yang lumrah dan wajib dimiliki dalam berusaiia
atau bekerja, sehingga lebih mudah dalam mencapai kesuksesan.
Masyarakat dalam cerpen ini masih kental akan mitos dan kebiasan lainn\a.
karena sudah turun-temurun terpengaruhi oleh orang-orang tua terdahulu. Mereka masih
mengingat dan meyakini yang mereka ketahui tentang kebiasaan orang-orang tua iiu.
Peniruan kebiasaan itu dapat dilakukan dengan melihat langsung dan juga cerita dari
satu orang ke orang lain. Latar budaya masyarakat dalam cerpen ini dapat dilihat pada
kutipan di bawah ini.
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a) Paragraf 7
Percaya petuah pohon. Hal ini diperkuat dalam kutipan berikut ini:
Kata Jum yang mengaku telah tahu ngelmu perwarungan, hams ada kayu
dari pohon buah-buahan dalam bangunan wamng.
Maksud percaya petuah pohon: Jum, percaya dalam ilmu perwarungan agar laris
hams ada kayu dari pohon buah-buahan dalam bangunannya.
b) Paragraf 26
Meyakini karena penajem warungnya laris. Hal ini tergambar dalam kutipan berikut
ini:
...Namun sampai di halaman Kartawi termangu. Dipandangnya dengan
penuh tatapan penuh kemasgulan wamng Jum yang tetap atau malah laris.
"Wamng itu terbukti berhasil meningkatkan ekonomi mmah tanggaku bisa
sangat meningkat, "pikir Kartawi. Dengan wamng itu Keluarga bisa
hidup wareg, anget, rapet. "
Maksud meyakini karena penajem wamngnya laris: Kartawi, percaya dengan
penajem, wamng istrinya menjadi lebih laris dan dapat membuat hidup bahagia,
nyaman dan tentram, karena ekonomi mmah tannga meningkat.
3.2 Unsur-unsur Budaya
3.2.1 Sistem Religi dan Upacara Keagamaan
1) Sistem Religi
(a) Paragraf 9
Lupa diri (memberikan kehormatan diri kepada dukun/Pak Koyor). Hal ini diperkuat
dalam kutipan berikut ini:
Kartawi tahu penajem yaitu syarat yang hams diberikan kepada dukun
agar suatu upaya mistik berhasil, bisa berupa uang, ayam cemani, atau
bahkan tubuh pasien itu sendiri. Dan para tetangga bilang, Jum telah
memberikan yang terakhir itu kepada sang dukun.
Maksud lupa diri: Jum telah melakukan penyimpangan untuk mendapatkan sesuatu
dengan cara yang salah. Bahkan sampai memberikan kehormatannya sendiri.
b) Paragraf 12
Sabar. Hal ini tergambar dalam kutipan berikut ini:
Sebenarnya Kartawi hampir tak tahan menunggu sampai Jum punya
peluang untu diajak bicara. Namun suami yang sedang memendam
kejengkelan itu hams menahan diri sampai sore, malah malam hari....
Maksud sabar: Kartawi tetap dapat mengendalikan dirinya, walaupun sedang kesal
dan marah dengan tingkah laku Jum yang tak lain mempakan istrinya sendiri.
c) Paragraf 18
Sabar. (walaupun sedang emosi, namun ia tidak berlebihan meluapkan emosinya).
Hal ini tergambar dalam kutipan berikut ini:
Jum menyembiinyikan wajah karena mengira Kartawi akan melemparkan
gelas itu. Tidak, Kartawi ternyata bisa menahan diri meski selumh
tubuhnya bergetar menahan marah.




Kehilangan akal sehat. (menganggap kehormatan diri tidak ada artinya, dan rela
mencapai keinginan dengan cara apa pun). Hal ini didukung oleh kutipan berikut ini:
"Kang," ujar Jum setelah suaminya agak kendur. "Dengarlah, soya mau
bicara." Jum berhenti dan menelan ludah yang tiba-tiba terasa sangat
pekat. "Yang saya berikan kepada Pak Koyor bukan begitu-begitu yang
sesungguhnya. Saya cuma main-main, cuma pura-pura. Tidak sepenuh hati.
Kang, saya masih eling. Begitu-begitu yang sebenarnya hanya untuk Kamu.
Sungguh, Kang."
Maksud kehilangan akal sehat: Jum begitu tega dengan sadar memberikan
kehormatan dirinya kepa dukun, demi memperoleh penglaris dalam usahanya.
e) Paragraf 20
Rasa malu (malunya Kartawi terhadap dirimya sendiri maupun orang lain, karcna
harga dirinya seakan tiada arti). Hal ini tergambar dalam kutipan berikut ini:
Kartawi tatap membatu. Matanya tetap berpijar. Urat rahangnya masih
menggumpal Dalam perasaan yang terpanggang itu Kartawi melihat
wilayah pribadi tempat bersemayam harga diri dan martabat
kelelakiannya terinjak-injak.
Maksud rasa malu: Kartawi merasa malu, karena istrinya telah memberikan
kehormatannya, yang seharusnya hanya ia yang boleh menerimanya.
f) Paragraf 23
Gila dunia. (menganggap perzinahan hal yang wajar demi duniawi bahkan sampai
kehormatan pun bagaikan barang yang dipakai lalu di cuci setelahnya). Hal ini
diperkuat kutipan berikut ini:
"Jadi, dengarlah Kang. Karena Cuma main-main maka pelayanan yang
saya saya berikan kepada dukun tidak sampai ke hati. Tujuan saya hanya
untuk membayar penaj em, agar warung kit a laris, tidak lebih. Jadi, Kamu
tak kehilangan apa-apa, Kang. Semuanya utuh; dilihat masih, dicuci bersih.
Kang, jika warung kita bertambah laris, kita juga yang bakal enak-kepenak,
bukan? "
Maksud gila dunia: Jum menunjukkan sikap gila akan duni, sehingga ia rcla
memberikan kehormatannya kepada dukun, dan lebih parahnya lagi ia menganggap
hal itu bagaikan pakaian sehari-hari.
2) Kepercaaan terhadap Mitos
a) Paragraf 7
Percayapetuah pohon. Hal ini diperkuat dalam kutipan berikut ini:
Kata Jum yang mengaku telah tahu ngelmu perwarungan, harus ada kayu
dari pohon buah-buahan dalam bangunan warung.
Maksud percaya petuah pohon: Jum, percaya dalam ilmu perwarungan agar laris
harus ada kayu dari pohon buah-buahan dalam bangunannya.
b) Paragraf 9
Percaya penglaris dalam berdagang. Kutipan yang mendukung:
Soal mencari penglaris, Kartawi maklum bahkan setuju. Ya. Kartawi
memang percaya. meraih cita-cita tidak cukup dilakukan dengan usaha
nvata.
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Maksud percaya penglaris dalam berdagang: Kartawi, meyakini bahwa dalam usaha
itu hams disertai dengan hal yang ghoib yaitu penglaris satu di antaranya.
c) Paragraf 14
Percaya kepada dukun. Hal ini diperjelas dalam kutipan:
"Ya, Kang, pekan lalu saya memang pergi kepada Pak Koyor," dalam
gaya tanpa beban. "Setiyar Kang, supaya warung kita tetap laris. Kama
tahu Kang, sekarang sudah banyak saingan. "
Maksud percaya kepada dukun: Jum, percaya dengan kekuatan dukun sehingga
usahahanya tetap laris meskipun banyak saingan.
d) Paragraf 26
Meyakini karena penajem warungnya laris. Hal ini tergambar dalam kutipan berikut
ini;
...Namun sampai di halaman Kartawi termangu. Dipandangnya dengan
penuh tatapan penuh kemasgulan wamng Jum yang tetap atau malah laris.
"Wamng itu terbukti berhasil meningkatkan ekonomi mmah tanggaku bisa
sangat meningkat, "pikir Kartawi. Dengan wamng itu Keluarga bisa
hidup wareg, anget, rapet."
Maksud meyakini karena penajem warungnya laris: Kartawi, percaya dengan
penajem, wamng istrinya menjadi lebih laris dan dapat membuat hidup bahagia,
nyaman dan tentram, karena ekonomi mmah tannga meningkat.
3.2.2. Sistem Kemasyarakatan atau Kebiasaan
1) Paragraf 5
Manusia yang tidak punya rasa puas. Kutipan yang mendukung:
Jum yang punya hasrat besar besar punya rumah tembok, televisi, dan
sepeda motor bebek. Dan demi cita-cita itu Jum merasa tak punya jalan
kecuali bekerja keras dan siap menempuh segala upaya agar warungnya
maju dan laris.
Maksud manusia yang tidak punya rasa puas: Jum, akan melakukan berbagai cara
untuk mencapai tujuannya, termasuk mencari penajem pada dukun. Padahal
kehidupannya sudah dapat dikatan cukup.
2) Paragraf 7
Masih mengikuti kebiasaan orang tua. Kutipan yang mendukung:
Kang, kata orang-orang tua, kayu dari pohon buah-buahan bisa
memancing selera pembeli.
Maksud masih mengikuti kebiasaan orang tua: Jum, percaya pohon buah-buahan
sebagai penglaris dari orang-orang tua terdahulu.
3) Paragraf 9
(a) Ghibah atau membuka aib orang lain. Hal ini tersurat pada kutipan berikut ini:
Tetapi mengapa sejak beberapa hari terakhir ini Kartawi mendengar
selentingan para tetangga tentang Jum. Entah dari mana sumbernya para
tetangga mengembangkan cas-cis-cus bahwa Jum pekan lalu tanpa setahu
suami pergi mengunjungi Pak Koyor, orang pandai di kampung sebelah.
Orang bilang Jum pergi ke sana demi memperoleh penglaris bagi
warungya.
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Maksud ghibah/membuka aib orang lain: Kartawi, mendengar selentingan dari para
tetangga tentang istrinya yang mencari penglaris. Nampaknya kebiasaan ghibah
masih kental sekali dalam masyarakat cerpen ini.
(b) Menganggap penglaris itu biasa dalam berdagang. Hal ini dapat dilihat pada
kutipan berikut ini:
Soal mencari penglaris, Kartawi maklum bahkan setuju. Ya. Kartawi memang
percaya, meraih cita-cita tidak cukup dilakukan dengan usaha nyata.
Maksud menganggap penglaris itu biasa dalam berdagang: Kartawi memaklumi
usaha istrinya mencari penglaris untuk warungnya. Hal ini menggambarkan bahwa
penglaris di masyarakat cerpen dalam ini sudah biasa.
3.2.3. Sistem Mata pencaharian
Mata pencaharian masyarakat dalam cerpen ini tidaklah terlalu bervariasi,
mengingat bahwa hanya beberapa tokoh yang ada di dalamnya. Masyarakat dalam
Cerpen Warung Penajem karya Ahmad Tohari ini hanya terdiri dari Kartawi, Jum,
kedua anaknya, tetangga, dan pak Koyor, itupun yang sering kali muncul hanya tokoh
Kartawi dan Jum. Untuk matapencahariannya mayoritas berupa seorang petani. Kartawi
dan tetangga bekeija sebagai petani di sawah. Hanya Jum, dan Pak koyor yang
kesehariaannya bekeija sebagai pedagang di warung dan seorang dukun.
3.2.4. Sistem Pengetahuan
Sistem pengetahuan masyarakat dalam Cerpen Warung Penajem karya Ahmad
Tohari ini masih tradisional. Hal ini terlihat pada pandangan masayarakat mengciiai
teknologi atau pun kehidupan modem masih belum ada sama sekali. Dalam keluarga
Kartawi pun hanya ada televisi dengan layar bemkuran 14 inci dan telvisi masih hitam
putih atau belum berwama.
Pengetahuan masyarakat dalam cerpen ini masih cendemng ke pemikiran petani
sawah tradisonal, wamng, dan perdukunan. Untuk masalah perdukunan ini masih sangat
kuat. Bahkan pada cerpen ini sangat kental sekali dengan kepercayaan terhadap mitos.
Satu yang sangat mendominasi, yaitu dari perilaku Jum yang meminta penajem atau
penglaris kepada dukun.
Pemikiran masyarakat masih cenderung tergantung dengan hal-hal mistis, seakan
mereka tidak mempercayai dan tidak puas dengan usaha-usaha nyata yang sewajamya.
Pemikiran dan tingkah laku masih mempercayai mitos dan hal ghaib inilah yang
menunjukkan bahwa sistem pemikiran dan pengetahuan masyarakat masih sederhana.
3.2.5. Bahasa
Bahasa dalam cerpen Warung Penajem karya Ahmad Tohari ada beberapa bagian
kata menggunakan bahasa Jawa. Bahasa yang mencerminkan ciri khas budaya masyarakat
Jawa akan tampak dari istilah-istilah kedaerahan. Dalam cerpen Warung Penajem istilah
bahasa yang digunakan menggambarkan kebudayaan Jawa adalah sebagai berikut:
I) Paragraf 1
Caping bambu (Topi yang terbuat dari bambu). Hal ini dapat dilihat dalam kutipan di
bawah ini:
Dan dibawah bayangan caping bambu yang dipakainya wajah Kartawi
tampak lebili tua dan amat letih.




(a) Ngelmu (ilmu/syarat tentang ghoib yang diketahui). Ini dapat dilihat dalam
kutipan berikut ini:
Kata Jum yang mengaku telah tahu ngelmu perwantngan, hams ada kayu
dari pohon huah-buahan dalam bangunan wamng.
Fungsi Ngelmu: untuk mendapatkan sesuatu dengan cara yang salah. Menyimpang
dari syariat agama islam. Ngelmu identik dengan ilmu hitam yang menyimpang.
(b) Kang (kakak/panggilan untuk suami). Kutipan yang mendukung:
Kang, kata orang-orang tua, kayu dari pohon buah-buahan bisa
memancing selera pembeli.
Fungsi Kang: untuk memanggil orang yang lebih tua/menjaga kesopanan terhadap
orang yang lebih tua.
3) Paragraf 9
Penajem. (Ini merupakan sebuah istilah asing yang dapat dijumpai dalam bahasa
Jawa. "Penajem" merupakan sesuatu yang bisa digunakan untuk memotong,
menusuk). Flal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut ini:
Kartawi tahu penajem yaitu syarat yang hams diberikan kepada dukun
agar suatu upaya mistik berhasil, bisa bempa uang, ayam cemani, atau
bahkan tubuh pasien itu sendiri.
Fungsi Penajem: untuk mendapatkan sesuatu dengan cara menyimpang dari syariat
agama islam. Seperti: dengan memberi sesajen, jimat dan alat-alat lainnya sesuai
dengan petunjuk dukun.
4) Paragraf 14
Setiyar (kekuatan dukun atau orang pintar telah menjadi kekuatan tambahan untuk
menjalani usaha untuk meraih kesuksesan). Hal ini terlihat dalam kutipan berikut ini:
"Ya, Kang, pekan lalu saya memang pergi kepada Pak Koyor," dalam
gaya tanpa beban. "Setiyar Kang, supaya warung kita tetap laris. Kamu
tahu Kang, sekarang sudah banyak saingan. "
Fungsi Setiyar: untuk berusaha mendapatkan sesuatu dengan meminta bantuan
dukun. Lantaran takut usahanya tersaingi oleh usaha orang lain
5) Paragraf 19
Eling (sadar, ingat apa yang dilakukan). Hal ini terdapat dalam kutipan berikut ini:
"Kang, " ujar Jum setelah suaminya agak kendur. "Dengarlah, saya man
bicara." Jum berhenti dan menelan ludah yang tiba-tiba terasa sangat
pekat. "Yang saya berikan kepada Pak Koyor bukan begitu-begitu yang
sesungguhnya. Saya cuma main-main, cuma pura-pura. Tidak sepenuh hati.
Kang, saya masih eling. Begitu-begitu yang sebenarnya hanya untuk Kamu.
Sungguh, Kang. "
Fungsi Eling: Jum dalam keadaan sadar dalam melayani dukun di mana ia meminta
penajem untuk usahanya, walaupun tidak dengan sepenuh hati.
6) Paragraf 22
(a) Oalah Kang (oh, temyata). Hal ini terlihat dalam kutipan berikut ini:
"Oalah Kang, bedanya banyak. Lelaki memang bodoh. Lelaki tidak bisa
membedakan mana pelayanan yang sungguhan dan mana pelayanan yang
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pura-pura.
Fungsi Oalah Kang: Upaya Jum untuk mengelak atas kesalahan yang telah ia
lakukan terhadap suaminya sendiri.
(b) Bar! (selesai). Hal ini didukung oleh kutipan berikut:
Pantos, banyak lelaki suka memperkosa karena agaknya bagi lelaki sama-
sama saja; memperkosa atau minta dengan baik-baik, yangpenting bar!.
Fungsi bar: menunjukkan bahwa rasa puas seorang lak-laki itu sama saja dalam
berhubungan suami istri. Dengan cara apapun mereka tetap menganggapnya sama.
7) ParagraflS
Enak-kepenak (enak, nyaman/enak-keenakan). Kutipan yang mendukung:
"Jadi, dengarlah Kang. Karena Cuma main-main maka pelayanan yang
saya saya berikan kepada dukun tidak sampai ke hati. Tujuan saya hanya
untuk membayar penajem, agar warung kita iaris, tidak lebih. Jadi, Kamu
tak kehilangan apa-apa, Kang. Semuanya utuh; dilihat masih, dicuci bersih.
Kang, jika warung kita bertambah laris, kita juga yang bakal enak-kepenak,
bukan?"
Fungsi enak-kepenak: untuk mencapai harapan kenyamanan dan ketentraman hid up
setelah memberikan penajem kepada dukun.
8) Paragraf 26
Wareg, anget, rapet (kenyang, hangat, rapat/nyaman, aman, tentram). Hal ini terliliat
dalam kutipan berikut ini:
Pada hari keempat Kartawi pulang. Rindunya kepada rumah, kepada anak-
anak, dan kepada Jum tak tertahankan. Bagaimana juga Jum dan anak-
anak sudah lama menjadi bagian hidup Kartawi sendiri. Kemarahan yang
amat sangat tak mampu mengeluarkan Jum dari inti kehidupannya. Namun
sampai di halaman Kartawi termangu. Dipandangnya dengan penuh
tatapan penuh kemasgulan warung Jum yang tetap atau malah laris.
"Warung itu terbukti berhasil meningkatkan ekonomi rumah tanggaku bisa
sangat meningkat, "pikir Kartawi. Dengan warung itu Keluarga bisa
hidup wareg, anget, rapet. "
Fungsi wareg, anget, rapet: untuk meyakinkan kartawi, bahwa dengan warung yang
diusahkan Jum dan menggunakan Penajem hidup mereka dapat nyaman dan tentram
serta bahagia.
3.2.6. Pengaruh Kultural Terhadap Pembaca
Cerita dalam cerpen Warung Penajem karya Ahmad Tohari yang berkaitan
dengan mitos ini diturunkan melalui pengalaman-pengalaman orang-orang tua
terdahulu. Maksudnya, masyarakat dalam cerita ini menggambarkan atau meniru
kebiasaan-kebiasaan orang sebelum mereka. Mereka tetap meyakini anggapan-
anggapan dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan orang tua terdahulu, walaui)un
secara logika, kita tidak akan sepaham dengan mereka.
Contohnya kebiasaan tokoh Jum, yang mengingat perkataan orang-orang tua
terdahulu bahwa dalam bangunan untuk membuat warung hams ada kayu dari pohon
yang berbuah. Hal ini mereka pandang atau harapkan agar wamng yang dibuat akan
laris-manis. Belum lagi ditambah dengan adanya kesan hal yang sudah lumrah dan biasa
tentang penglaris atau penajem dalam usaha itu adalah sesuatu yang wajib. Ini jelas
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menunjukkan bahwa mereka kurang percaya dengan basil usaha nyata dan hams disertai
dengan bantuan ghaib yang belum tentu kebenarannya.
Pengamh kebiasaan-kebiasaan dari orang-orang tua terdahulu sangat terasa di
kehidupan masyarakat dalam cerpen ini. Bahkan barangkali hal ini masih teijadi pada
masyarakat modem sekarang ini. Kebiasaan-kebiasaan orang tua terdahulu masih
mempengamhi kita sampai sekarang dalam kehidupan nyata.
3. Penutup
Berdasarkan analisis cerpen Waning Penajem karya Ahmad Tohari yang dilihat
dari segi antropologi sastra ini, penulis menyimpulkan bahwa di dalam cerpen ini
terdapat beberapa nilai yang sangat bermakna. Nilai-nilai ini masih kita temukan dalam
kehidupan secara nyata dan dapat kita jadikan sebagai pelajaran (pengingat agar tidak
menyimpang dalam bemsaha) khususnya di kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai yang
dominan dalam cerpen ini berkaitan latar belakang budaya, unsur-unsur budaya (sistem
religi, sistem kemasyarakatan, sistem pengetahuan dan bahasa) serta pengamh kultural
terhadap pembaca.
Kemudian dalam cerpen yang dilihat dari segi antropologi sastra ini, penulis juga
menemukan permasalahan dalam kehidupan masyarakat. Masalah ini bempa masih
adanya mitos. Kepercayaan terhadap hal ghaib, dukun, pohon dan lainnya masih
dirasakan sangat kental. Hal ini terlihat pada tokoh Jum dalam cerita yang mencari
Penajem atau penglaris untuk wamngnya dengan segala cara, karena itu juga ia pun
melanggar norma agama. Hal ini tidak dapat dipungkiri dalam kehidupan nyata dan
sudah modem seperti sekarang ini kemungkinan masih saja teijadi. Seakan-akan ini
sudah menjadi suatu yang tidak dapat dihilangkan dari kehidupan.
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Pertanyaan/T anggapan:
1. Apa yang dilakukan oleh peneliti dalam mengkaji kultur yang ada dalam
"Waning Penajem"?
J awaban/T anggapan:
1. Antropologi sastra merupakan suatu kajian yang membahas mengcnai
kebiasaan-kebiasaan yang ada di lingkungan masyarakat.
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MEMPERHATIKAN CIRIPERKEMBANGAN BAHASA DAN USIA ANAK-




Pemapaparan mengenai usia akan menyebabkan adanya pengelompokan
terhadap tahap-tahap atau periode perkembangan anak (manusia).
Umumnya, periode perkembangan tersebut meliputi masa bayi, anak-anak,
remaja, dan dewasa. Setiap periode perkembangan memiliki karakteristik
masing-masing. Misalnya karakteristik yang berhubungan dengan
perkembangan bahasa, termasuk ciri ujaran (bahasa) yang dihasilkan oleh
anak pada setiap periode tersebut. Singkatnya, bahasa dan usia merupakan
dua hal yang saling berkaitan.
Usia dan bahasa merupakan salah satu topik yang mempunyai hubungan
yang erat dengan dua cabang ilmu interdisiplin. Usia dan bahasa, selain
menjadi aspek yang terkait dengan kajian psikolinguistik, juga menjadi
perhatian dalam kajian sosiolinguistik. Dalam kajian psikolinguistik, usia
dan bahasa dikaitkan karena tahapan perkembangan kognitif seorang anak
terkait pula dengan perkembangan usia yang mencirikan perkembangan
bahasanya. Sementara itu, dalam kajian sosiolinguistik, usia akan membagi
masyarakat menjadi kelompok-kelokmpok usia yang memiliki ciri dan
variasi bahasa masing-masing.
1. Pendahuluan
Pengkajian tentang usia yang didapat melalui kajian psikolinguistik maupun
psikologi misalnya, dapat memberikan pemahaman terhadap ciri-ciri perkembangan
bahasaanak yang dihubungkan dengan perkembangan kognitifnya, baik pemerolehan
maupun produksi bahasa. Mulai dari tahap perkembangan fonologi hingga pragmatik.
Sementara itu, kajian tentang usia dalam sosiolinguistik dapat memberikan
pemahaman tentang ciri-ciri bahasa pada kelompok usia tertentu, sehingga dapat
dilakukan pengelompokan jenis atau variasi bahasa berdasarkan penutumya yang
berkaitan dengan aspek-aspek pribadi penutur tersebut seperti seks, usia, pendidikan,
dan sebagainya. Di antara variasi bahasa berdasarkan kelompok usia penutur tersebut
adalah variasi bahasa kelompok remaja, seperti bahasa prokem.
Kedua jenis infonnasi yang dapat diperoleh dari kedua kajian (psikolinguistik dan
sosiolinguistik) yang memberikan perhatian pada usia tersebut bisa dimanfaatkan oleh
gum dalam pembelajaran di sekolah maupun oleh orang tua. Informasi tentang ciri
perkembangan dan ragam bahasa pada usia tertentu dapat dijadikan sebagai dasar atau
landasan dalam menentukan pendekatan atau strategi yang tepat dalam membantu
meningkatkan kemampuan bahasa anak dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, tulisan ini akan ditujukan pada pembahasan tentang tahap
perkembangan bahasa dan ciri-ciri tuturan pada kelompok usia anak-anak dan remaja
serta implikasinya bagi pembelajaran bahasa Indonesia. Alasan pembahasan pada kedua
kelompok usia tersebut adalah karena usia tersebut mempakan masa yang erat
hubungannya dengan pendidikan dan pembelajaran di sekolah.
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2. Pembahasan
2.1. Tahap Perkembangan Bahasa dan Ciri Tuturan Anak-Anak dan Remaja
Perkembangan bahasa anak dan remaja ditunjukkan oleh penguasaan mercka
terhadap lima hal yang berhubungan dengan sistem suatu bahasa, yaitu fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. Kemampuan melafalkan fonem-fonem
yang sesuai dengan sistem fonologi yang berlaku dalam bahasa Indonesia oleh anak
yang Bl-nya bahasa Indonesia menggambarkan penguasaan dan perkembangan
fonologi anak tersebut. Begitu pula dengan kemampuan anak menggunakankan kata-
kata berimbuhan (misalnya, menuliskan) yang menggambarkan penguasaan anak
terhadap aturan morfologis dalam bahasa Indonesia.
Santrock (2009:76-82) menjelaskan tahap-tahap perkembangan bahasa pada
anak-anak dan remaja tersebut dalam masa usia bayi, kanak-kanak awal, kanak-kanak
menengah dan akhir, dan usia remaja. Dalam tulisan ini, perkembangan bahasa pada
usia bayi tidak dikemukakan.
2.1.1. Perkembangan Bahasa pada Usia Kanak-Kanak Awal
Di antara ciri perkembangan bahasa pada masa kanak-kanak awal dalam bidang
fonologi adalah mereka lebih peka terhadap bunyi kata-kata yang diucapkan. Anak-anak
pada masa ini sangat memperhatikan rima, menikmati puisi, dan membuat nama-nama
lucu dengan cara mengganti suatu bunyi dengan bunyi lainnya. Misalnya bubblegum,
bubblebum, bubbleyum, buku, bulu, bubu, dan sebagainya.
Dalam bidang morfologi, anak-anak pada masa kanak-kanak awal yang berbahasa
inggris sudah mulai menggunakan aturan-aturan mofologi seperti bentuk jamak -5,
akhiran -5 pada verba yang subjeknya orang ketiga tunggal, -ed untuk past tense, dan -
ing untuk present progressive tense. Akan tetapi, anak-anak pada masa ini sering juga
melakukan overgeneralisasi terhadap aturan morfologis tersebut, seperti penggunaan
goed untuk went atau foots untuk /ee/.
Menurut Marchman dan Thai (2005) dan Tomasello (2006) yang dikurip
Santrock (2009:77), anak-anak prasekolah juga sudah mulai belajar menerapkan aturan-
aturan sintaksis. Menurut mereka, setelah menguasai ujaran dua kata, anak-anak (yang
berbahasa Inggris) menunjukkan penguasaan yang lebih terhadap aturan-aturan
sintaksis yang kompleks walaupun membutuhkan waktu yang agak lama, seperti
bagaimana kata harus diurutkan. Misalnya pertanyaan dengan kemana, dimana, contoh
kemana Andi pergi? Anak-anak mungkin saja mengucapkan mengapa Andi pergi?
Wawasan anak-anak terhadap semantik atau makna juga mengalami kemajiian
dengan cepat pada masa kana-kanak awal ini. Perbendaharaan kata seorang anak
berumur 6 tahun bisa berkisar antara 8.000 hingga 14.000 kata. Jika pembelajaran kata
dimulai pada usia 12 bulan, berarti anak-anak belajar 5 hingga 8 kata baru setiap hari
antara usia 1 dan 6 tahun (Hiebert dan Kamil yang dikutip Santrock, 2009:77).
Perubahan yang substansial selama masa kanak-kanak awal adalah dalam bidang
pragmatik. Menurut Santrock (2009:78), seorang anak yang berumur 6 tahun sudah
pasti dapat bercakap-cakap dengan cara yang lebih baik. Pada usia 3 tahun, anak-anak
sudah mulai meningkatkan kemampuannya berbicara mengenai hal-hal yang tidak hadir
secara flsik, seperti hal-hal yang teijadi di masa lalu dan yang mungkin terjadi di masa
depan. Anak-anak pada masa kanak-kanak awal ini juga sudah semakin mampu
berbicara dalam cara yang berbeda dengan orang yang berbeda pula.
2.1.2. Perkembangan Bahasa Usia Kanak-Kanak Menengah dan Akhir
Pada masa ini, yaitu pada tahun-tahun anak-anak mulai memasuki sekolah dasar.
anak-anak mulai mendapatkan keterampilan baru yang memungkinkan mereka belajar
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membaca dan menulis. Anak-anak belajar mengenai kata dan belajar berbicara dengan
bunyi yang sesuai.
Perkembangan kosa kata anak pada masa ini juga mengalami kemajuan. Santrock
(2009:78) mengemukakan bahwa hasil penelitian di Amerika Serikat menunjukkan rata-
rata anak pada usia sekolah dasar mencapai kemajuan 22 kosa kata per hari. Dikatakan,
bahwa anak AS yang berusia 12 tahun telah mengembangkan perbendaharaan kata
untuk percakapan sekitar 50.000 kata.
Demikian pula perkembangan dalam bidang semantik. Gleason (dalam Santrock,
2009:78) mengemukakan bahwa anak-anak pada usia tujuh tahun sudah mulai mampu
melakukan kategorisasi perbendaharaan kata mereka berdasarkan kelas kata. Misalnya,
ketika diminta merespons kata makan, anak-anak kemungkinan akan mengucapkan
minum, merespons kata anjing dengan kucing.
Dalam bidang sintaksis, anak-anak sudah mulai memahami dan menggunakan tata
bahasa kompleks dan menghasilkan wacana yang aling berkaitan. Anak-anak mulai belajar
menghubungkan kalimat-kalimat yang menghasilkan deskripsi dan narasi yang logis.
Menurut Santrock, pada tahun-tahun sekolah dasar ini kesadaran metalinguistik
dan pragmatik juga mengalami peningkatan. Anak-anak mulai berpikir mengenai
bahasa mereka, memahami dan bahkan mendefinisikan kata serta memahami cara
bagaimana menggunakan bahasa sesuai secara kultural yang berlaku.
2.1.3. Perkembangan Bahasa Usia Remaja
Perkembangan bahasa usia pada remaja merupakan hal yang sangat penting dalam
penerapan kehidupan sehari-hari, hal ini pun yang diungkapkan oleh Santrock
(2009:80), perkembangan bahasa pada remaja meliputi kompleksitas dalam penggunaan
kata-kata. Remaja mengembangkan kemampuannya menggunakan metafora dan
sindiran, penggunaan bahasa yang tidak secara langsung merujuk pada hal-hal atau
aspek yang dimaksudkan, sehingga remaja yang berusia sekitar 15—20 tahun
dimungkinkan dapat memahami karya sastra yang rumit.
Satu hal yang penting dalam perkembangan bahasa remaja adalah mereka
seringkali berbicara dengan rekan sebayanya dengan menggunakan sebuah dialek yang
berisi jargon dan slang (Cave dalam Santrock, 2009:81). Mereka menggunakan kata-
kata, tata bahasa, dan bahkan pelafalannya dengan cara yang berbeda dengan ragam-
ragam lainnya. Mereka terkadang suka menggunakan nama-nama panggilan yang
bersifat mengejek, misalnya kulkas atau drum tetak (dalam bahasa Besemah) untuk
menyebut seseorang yang gemuk.
2.1.4. Tuturan Anak-Anak berdasarkan Girl- ciri secara umum
Penerapan yang secara umum, mturan anak-anak memiliki ciri antara lain adanya
pen>usutan atau reduksi. Maksudnya, dalam tuturan anak-anak sering ditemukan
adanya bagian yang hilang atau tidak lengkap. Dari hasil penelitian Brown dan Bellugi,
Sumarsono (2008:136) mengemukakan bahwa unsur yang disusutkan atau dihilangkan
adalah kata-kata yang termasuk dalam golongan flingtor atau kata tugas, sedangkan
kata-kata penuh atau content word cenderung dipertahankan. Misalnya ketika seorang
anak berkata '"'makan meja
Secara umum ciri lainnya adalah dalam bidang fonologi. Sebagaimana
dikemukakan Dardjowidjojo (2010:244-246), bunyi-bunyi yang pertama kali dikuasai
adalah konsonan bilabial nasal dan vokal /a/ dengan struktur CV. Konsonan-vokal ini
kemudian diulang sehingga muncul struktur CVCVCV seperti papapa, mamama, dan
bababa. Sumarsono (2008:137) memberikan beberapa contoh kata panggilan untuk ibu
323
sebagai orang yang paling dekat dengan anak dalam berbagai bahasa yang menunjukkan
ciri universal pemerolehan fonologi ini. Misalnya, kajut, umak, unggang, (Ogan), ayuk
, cak, mangcek, bicek, yucek, (Palembang), kabah (kau) (Pagaralam),
Dalam bidang kosa kata, kata-kata yang dikuasai anak kecil akan berkisar pada
hal-hal yang dekat dengan mereka sesuai dengan situasi yang melingkungi anak. Anak-
anak yang berusia 2-3 tahun, aktivitas kehidupannya akan mencakup makan, miniim,
main, dan tidur. Dalam hal ini, menurut Sumarsono, peran seorang ibu sangat penting
terhadap perkembangan kosa kata seorang anak. Misalnya, pada beberapa kalangan
tertentu, seorang ibu atau orang tua mengajarkan kata-kata tertentu kepada anaknya."
Ciri-ciri ragam tuturan anak-anak seperti dikemukakan di atas, semuanya bersifat
sementara. Ciri-ciri tersebut lama kelamaan mulai ditinggalkan seiring bertambahnya
usia mereka menjadi remaja. Namun demikian, seorang anak hams tetap berpedoman
pada aturan bahasanya, ia tidak boleh mengkraminggilkan dirinya sendiri seperti ketika
ia belum dewasa.
2.1.5. Ciri Umum Tuturan Remaja
Ciri-ciri tuturan remaja berkaitan dengan ciri-ciri perkembangannya yang suka
petualangan, pengelompokan, dan kenakalan. Menumt Sumarsono (2008:150 - 159),
ciri perkembangan remaja tersebut tercermin pula dalam bahasa mereka. Uniuk
membuat kelompok ekslusif, remaja sering menciptakan bahasa "rahasia" yang kreatif.
Misalnya, Holme (1992:184) mencontohkan salah satu gang di New York sengaja
menghilangkan -ed yang menjadi penanda verba past tense dalam bahasa Inggi is.
Misalnya, untukpassed, miss untuk missed daXom ujaran he miss the busyesterdiiy.
Di Indonesia, seperti dikemukakan Sumarsono (2008:150-159), beberapa tiri
kreativitas bahasa remaja antara lain terlihat dalam bentuk stmktur tertentu dan akronim
atau singkatan-singkatan dari kata-kata umum yang ada sebagai ams balik atau arus
"protes" terhadap bahasa-bahasa orang-orang resmi pemerintahan. Di antara ciri
stmktur kosa kata yang diciptakan remaja pada tahun lima puluhan dan enam puluhan
adalah sebagai berikut.
1) Penyisipan konsonan V+vocal
Contoh:
mata = ma + ta ^  (ma + va) + (ta + va) mavatava
mati = ma + ti (ma + va) + (ti +vi) mavativi










Di antara bentuk kreativitas lain dari remaja adalah diciptakannya kata-kata bam
yang bempa singkatan-singkatan yang cendemng "menggelitik" telinga orang yang
dimunculkan dari kata-kata umum yang ada. Misalnya,
Neli 'nenek linca




Aspal 'asli atau palsu'
Jamut j' anda muda'
Biimil 'ibu hamil'
Duren 'duda keren'
Selain dalam bentuk penciptaan struktur temtentu dan pembentukan singkatan
ataupun akronim, bentuk kreativitas bahasa remaja juga tercermin dalam wujud
ungkapan, metafora, dan penggunaan kata-kata dialek Paiembang. Di antara contoh
ketiga bentuk kreativitas bahasa remaja tersebut adalah sebagai berikut.
Ungkapan:
Anak emas 'anak yang menjadi kesayangan'
Metafora:
Raja siang telah terbit di pagi hari yang indah, Ibunya memeluk sang buah hatinya,
Pemuda itu menjadi tulang punggung keluarganya.
Dialek Paiembang:
Ayuk, mang cek, bicek, jabo, buri, cendelo, cindo, congkediro, ladas, baso, biso,
re bo. Jingok, goco, asak galak, awak, balen, baseng, ,melok, basah, pacak, baco,
buy an, berejo, katek, dalit, cemeke'ean. Cetik, cugak, cendela, ngapo.
2.2. Implikasi Tahap Perkembangan Bahasa dan Ciri Tuturan Anak-Anak dan
Remaja bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia
Umumnya, bahasa Indonesia yang diajarkan di sekolah sebagai bahasa kedua
(B2). Anak-anak dan remaja kita pada umumnya lebih banyak menggunakan bahasa
daerah sebagai bahasa ibu atau B2. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia
setidaknya perlu juga mempertimbangkan beberapa prinsip dalam pembelajaran bahasa
kedua (B2), yang artinya perbedaan anak-anak dalam belajar (memperoleh) bahasa
pertama (Bl) ataupun B2 mereka dengan orang dewasa yang mempelajari B2 juga bisa
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia.
Bila diperhatikan, perkembangan bahasa anak begitu cepat. Lebih-lebih setelah
anak-anak berusia 18 bulan ke atas dan setelah perkembangan otak dan organ-organ
bicaranya semakin sempuma. Perkembangan kosa katanya begitu pesat. Dan ini tidak
terjadi secepat orang dewasa dalam belajar bahasa kedua.
Apa yang membuat anak-anak bisa demikian? "Penyebab keunggulannya
mungkin tidak terletak pada usia si pembelajar, tetapi pada konteks pembelajaran.
Anak-anak kebetulan belajar disertai makna, sementara orang dewasa tidak. Praktik
peniruan anak-anak adalah kegiatan yang sangat bermakna dan punya tujuan." (Brown,
2010:75).
Pemyataan Brown di atas menjelaskan bahwa anak-anak belajar secara alami dan
kontekstual. Bahasa mereka erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Bahasa mereka meliputi apa-apa yang dekat dengan mereka {here). Artinya, pendekatan
alami dan pendekatan kontekstual (CTL) dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah pada semua jenjang dan tingkatan dapat menjadi sangat relevan dengan ciri-ciri
tersebut.
Stem (1970), sebagaimana dikutip Brown (2010:59) mengemukakan bahwa
seorang anak kecil menggunakan bahasa begitu saja. la tak belajar tata bahasa baku.
Orang tuanya atau kita tidak memberitahunya soal kata kerja dan kata benda, tetapi ia
belajar bahasa secara sempuma. Menumt Stem, menggunakan konseptualisasi
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gramatikal dalam pengajaran sebuah bahasa asing, sama tidak pentingnya tata bahasa
baku bagi anak.
Sehubungan dengan apa yang dikemukakan Stem tersebut, pembelajaran bahasa
Indonesia memang sepantasnyalah lebih menekankan pada fungsi komunikatifiiya.
Bukan berarti aturan tata bahasa dan lainnya tidak penting. Akan tetapi, pada tahiip-
tahap awal pembelajaran, seorang gum dapat lebih bijak dengan tidak terlalu
mempermasalahkan kesalahan-kesalahan gramatika ataupun ejaan yang dibuat oleh
siswa. Harapannya adalah muncul keberanian dan rasa percaya diri pada siswa, tanpa
dihantui rasa takut. Kita tidak pemah menghukum anak kita ketika ia berbicara dengan
stmktur yang salah, kalimat yang tidak lengkap (ingat istilah penyusutan yang
dikemukakan di awal).
Brown (2010:62) mengemukakan,
Barangkali, dalam pergaulan sehari-hari dengan para pengguna bahasa
kedua, kita terlalu cepat mengecam "kegagalan " para pembelajar dewasa
bahasa kedua dengan menunjuk kesalahan kecil pada pengucapan atau
kekeliruan tata bahasa yang tak mengganggu.... Atau, dalam kata-kata
Maronova Todd, Marshall, dan Snow (2000:9), kita akan berhasil jika bisa
membatasi diri dari terlalu banyak "nyinyir" .... Kita semestinya terkagum-
kagum pada betapa banyak yang sudah diraih oleh para pembelajar
tersebut.
Selain itu, Brown (2010:76) juga mengemukakan bahwa tekanan rekan sebaya
mempakan salah satu faktor afektif sebagai variabel yang berpengamh terhadap
pembelajaran bahasa kedua. Menumtnya, anak-anak memiliki desakan yang lebih kiiat
untuk menyesuaikan diri dan mempakan kritikus yang keras bagi tindakan dan ucapan
anak-anak lain, sehingga anak-anak lebih mudah dan cepat dalam belajar (memperoleh)
bahasa.
Barangkali apa yang dikemukakan Brown di atas memiliki korelasi dengan apa
yang dilakukan oleh para remaja dalam bahasanya. Tuntutan agar dapat diterima dan
diakui dalam suatu kelompok tertentu memaksa para remaja menciptakan ragam bahasa
tertentu yang berlaku dalam kelompok mereka. Sama halnya ketika mereka dituntut
"gaul" dalam keseharian mereka.
Keadaan tersebut tidak bisa luput dari perhatian seorang gum. Kreativitas bahasa
mereka, dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Mereka
bisa menggunakan kata-kata khas mereka dalam karya-karya tulisan mereka, dalam
bentuk puisi atau prosa fiksi, bahkan naskah drama.
Hal lain yang juga tidak kalah pentingnya berkaitan dengan ciri ragam bahasa
para remaja adalah pragmatik. Siswa perlu diberikan pemahaman tentang tata cara,
etika, dan sopan santun dalam berbahasa. Perbedaan usia bisa menjadi persoalan dalam
berkomunikasi. Salah satu contohnya adalah bahasa komunikasi antara orang- tua
dengan remaja. Remaja cendemng tidak memperhatikan sopan-santun yang mungkin
menumt mereka hanyalah formalitas atau basa-basi belaka. Misalnya "trims", "thk' aiau
"tq" yang berarti 'terima kasih'. Begitu pula dengan "ass"dan "wass" yang berarti
'assalamualaikum' dan 'wassalamualaikum'.
3. Penutup
Beberapa hal pokok yang dapat dipetik dari uraian di atas adalah sebagai berikiit.
Pertama^ perkembangan bahasa anak terjadi melalui beberapa tahapan. Tahapan-
tahapan tersebut memperlihatkan adanya hubungan antara bahasa dan usia. Kelompok
usia anak-anak memiliki ciri atau ragam yang berbeda dengan kelompok usia remaja
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dan orang tua, dan orang tua dengan remaja.
Kedua, kemudahan dan kemajuan anak dalam mempelajari (memperoleh) bahasa,
selain ditentukan oleh faktor fisik (seperti kelengkapan dan kesempumaan organ-organ
alat-alat bicara dan perkembangan otak), juga dipengaruhi oleh lingkungannya. Anak
yang lahir dan dibesarkan di lingkungan kelurga berpendidikan akan berbeda
kemampuan berbahasanya dengan anak yang terlahir dari keluarga yang kurang
berpendidikan.
Ketiga, salah satu hal yang membantu anak dalam menguasai bahasa pertamanya
adalah kealamiahan dan konteks. Hal ini berimplikasi bagi munculnya pendekatan
dalam pembelajaran bahasa kedua. Sementara itu, bahasa Indonesia secara umum
merupakan bahasa kedua bagi anak-anak Indonesia. Karena itu, pembelajaran bahasa
Indonesia juga perlu memperhatikan ciri-ciri yang dimiliki oleh anak dalam
mempelajari bahasa pertama mereka.
Keempat, pembelajaran bahasa Indonesia perlu dan hendaknya memperhatikan
aspek komunikatif dan pragmatik serta tidak terlalu mempermasalahkan kesalahan-
kesalahan yang sifatnya gramatika dan ejaan pada tahap-tahap awal pembelajaran.
Akhimya, aspek pragmatik seperti tata cara, etika, dan sopan santun berbahasa
hendaknya diberikan sedini mungkin kepada anak-anak (siswa) agar mereka memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik, tidak hanya dalam kelompok sesusia mereka,
melainkan juga dengan kelompok yang tidak seusia dengan mereka.
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1. Penanya : Niki Haryani
Afiliasi : Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimana cara menghilangkan kebiasaan buruk berbahasa pada remaja?
J awaban/T anggapan:
1. Cara menghilangkan kebiasaan buruk yang dilakukann oleh para remaja, antara
lain dengan: belajarlah untuk mengenali siapa lawan bicara (orang tua, teman
sebaya, dan orang-orang yang kita hormati), memilih kosakata yang baik untuk
digunakan sehingga terhindar dari kebiasaan buruk dalam berbahasa.
328





Pengajaran sastra di sekolah belum dapat dikatakan memperoleh hasil yang
memuaskan. Selain itu, dampak lain yang dirasakan siswa adalah
pembelajaran sastra yang ditawarkan hanya pada hal itu-itu saja dan
cenderung membosankan. Untuk itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran
yang dapat membantu guru dan masalah siswa tersebut. Puisi merupakan
salah satu pembelajaran sastra yang diajarkan di sekolah. Hanya saja, tidak
semua guru dapat memberikan variasi belajar dengan baik. hal tersebut
berdampak pada minat siswa dalam pembelajaran puisi. Pendekatan
parafrastis merupakan salah satu altematif pilihan yang dapat digunakan
guru dalam meningkatkan pembelajaran puisi siswa.
Kata kunci: pendekatan parafrastis, pembelajaran, puisi
1. Pendahuluan
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, ada dua aspek bidang yang dipelajari
yaitii aspek kebahasaan dan aspek kesastraan. Aspek kebahasaan menuntut siswa untuk
memiliki keterampilan-keterampilan berbahasa, sedangkan aspek kesastraan dapat
dijadikan sebagai wadah untuk memperkaya kemampuan berbahasa siswa agar menjadi
lebih kreatif. Selain itu, sastra juga dapat digunakan dalam upaya penanaman nilai-nilai
kehidupan dalam arti yang lebih luas.
Pengajaran sastra di sekolah belum dapat dikatakan memperoleh hasil yang
memuaskan. Hal tersebut disebabkan banyak aspek yang perlu dipahami dan dibenahi.
Misalnya, sistem pembelajaran, materi ajar, fasilitas, media atau sarana pembelajaran,
kreatifitas guru dalam mengajar, serta kemampuan guru dalam mengembangkan
kompetensi sastranya. Selain itu, dampak lain yang dirasakan siswa adalah
pembelajaran sastra yang ditawarkan hanya pada hal itu-itu saja dan cenderung
membosankan. Faktor ini juga yang menyebabkan siswa tidak dapat merasa nyaman
saat belajar sastra. Pembelajaran sastra dianggap pembelajaran dengan pola yang kaku
yang hams diikuti.
Lingkup pembelajaran sastra terbagi menjadi beberapa bagian seperti
pembelajaran puisi, drama, prosa (cerpen dan novel). Pembagian tersebut berlaku
berjenjang sesuai dengan mntutan standar kompetensi atau kompetensi dasar yang telah
ditentukan berdasarkan kurikulum yang berlaku. Pada tingkat SMA semua jenis
pembelajaran sastra ini dipelajari, tetapi tetap saja pembelajaran hanya terbatas pada
kegiatan standar yang mengedepankan pemahaman sebatas pada unsur-unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik tak kecuali pembelajaran puisi.
Pembelajaran puisi mempakan salah satu pembelajaran sastra yang diajarkan di
sekolah. Kesulitan yang sering ditemui adalah ketika siswa hams menganalisis puisi
untuk memahami isi atau makna sebuah puisi. Rendahnya tingkat pemahaman siswa
dalam mengapresiasi puisi tersebut menyebabkan gum hams mengupayakan sebuah
pembelajaran yang berbeda agar siswa dapat memahami puisi dengan mudah. Kesulitan
tersebut dapat diatasi, jika gum memiliki kecakapan dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan memilih pendekatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
henclak dicapai
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Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun masalah yang dibahas adalah
penggunaan pendekatan parafrastis dalam meningkatkan pembelajaran puisi pada siswa
terutama pada pembacaan permulaan.
Tujuan penulisan ini adalah guru dapat memahami konsep pendekatan parafrastis.
Selain itu, pendekatan ini digunakan sebagai variasi belajar untuk meningkatkan
pembelajaran puisi terutama pembacaan permulaan pada siswa.
Selanjutnya, penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis clan
praktis. Secara teoretis dapat menambah pengetahuan tentang penggunaan pendekatan
parafrastis dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran puisi. Secara
praktis diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan terhaciap
materi pembelajaran sastra.
2. Pembahasan
Pengajaran sastra memiliki tiga aspek yang menjadi tujuan pengajarannya, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiganya memang berbeda, namun saling berkaitan
dan saling mengisi. Adapun tujuan penyajian sastra dalam dunia pendidikan adalah
untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang sastra. Karya sastra >ang
dijadikan sebagai materi diharapkan mengandung nilai-nilai yang dapat
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Selain itu, proses ini diusahakan dapat
memungkinkan siswa memperoleh nilai-nilai tersebut dan menerapkannya dalam
kehidupan.
Pembelajaran karya sastra dengan menggunakan media puisi dapat dilakukan
dengan cara yang menarik, bukan dengan cara yang telah biasa didapatkan anak-anak
saat belajar. Hal tesebut disebabkan sastra merupakan kebebasan dalam berkreasi dan
menyalurkan aspirasi baik dalam kata-kata maupun gerakan. Maka, dalam pembelajaran
karya sastra terutama puisi, guru dapat mengajarkannya dengan cara yang menarik.
Namun, tidak semua guru memiliki kompetensi yang baik untuk bisa memberikan
inovasi pembelajaran.
Dalam bahasa Inggris padanan kata puisi ini adalah poetiy. Kata poet berasal dari
bahasa Yunani yang berarti membuat, mencipta. Pendapat Watts-Dunton dan Lascelles
Abrercrombie (dalam Tarigan, 2002:7), puisi adalah ekspresi yang kongkrit dan yang
bersifat artistik dari pikiran manusiadalam bahasa emosional dan berirama. Dapat!ah
dikatakan puisi ialah jenis sastra yang bentuknya dipilih dan ditata dengan cermat
sehingga mampu mempertajam kesadaran orang akan suatu pengalaman clan
membangkitkan tanggapan khusus lewat bunyi, irama, dan makna khusus.
Dengan demikian pengertian puisi dapat diartikan sebagai pengenalan clan
pemahaman terhadap nilai-nilai karya puisi yang dapat menimbulkan kegairahan
terhadap karya puisi, serta menciptakan kenikmatan. Kenikmatan itu timbul karena
pembaca (1) merasa mampu memahami pengalaman orang lain; (2) merasa
pengalamannya bertambah sehingga dapat menghadapi kehidupan dengan lebih baik;
(3) merasa kagum akan kemampuan sastrawan dalam memberikan, memadukan, dan
memperjelas makna terhadap pengalaman yang diolahnya; dan (4) mampu menemukan
nilai-nilai estetik dalam karya itu.
Dalam mengkaji puisi Pradopo (2002:14) menawarkan sebuah konsep mengcnai
analisis strata norma dengan memperhatikan:
I. Lapis norma adalah lapis bunyi {sound stratum). Suara sesuai dengan konveksi
bahasa, disusun begitu rupa hingga menimbulkan arti. Sajak berupa satuan-satuan
suara: suara suku kata, kata dan berangkai merupakan seluruh bunyi sajak itu: suara
frase dan suara kalimat.
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2. Lapis arti {units of meaning) berupa rangkaian fonem, suku kata, kata, frase, dan
kalimat. Satuan terkecil berupa fonem. Satuan fonem berupa suku kata, kalimat,
alinea, bait, bab, dan seluruh cerita. Itu semua merupakan sebuah arti.
3. Lapis ketiga, yaitu berupa latar, pelaku, objek-objek yang dikemukakan, dan dunia
pengarang yang berupa cerita atau lukisan.
4. Lapis dunia yang dipandang dari titik pandang tertentu yang tak perlu dinyatakan,
tetapi terkandung dalamnya.
5. Lapis metafisis, berupa sifat-sifat metafisis (yang sublim, yang tragis, mengerikan
atau menakutkan dan yang suci), dengan sifat-sifat ini seni dapat memberikan
renungan kepada pembaca.
Analisis puisi yang maju menjadi berkurang nilainya karena tidak dihubungkan
dengan penilaian. Hal ini disebabkan bahwa puisi itu merupakan karya imajinatif
beimediumkan bahasa yang unsur seni (estetik)-nya dominan. William dikutip Semi
(2002:26) mengemukakan unsur keindahan yang dimaksud dalam sastra mencakup tiga
unsur yaitu: kepaduan {integrity), keselarasan, {harmony) dan kekhasan {individuation).
Integrity maksudnya, sebagai suatu kesatuan yang bulat dan merupakan kumpulan
bagian-bagian. Keselarasan dimaksudkan adanya perpaduan yang baik dan seimbang
antara unsur yang membentuknya. Selanjutnya, kekhasan {individuation) adalah suatu
keunikan yang terdapat pada suatu karya sastra. Oleh karena itu, orang tak dapat
memahami dan menganalisis karya seni tanpa menunjukkan penilaian.
Analisis strata norma dimaksudkan untuk mengetahui semua unsur (fenomena)
karya sastra yang ada. Dengan demikian, akan diketahui unsur-unsur pembentuknya
dengan jelas. Namun analisis yang memecah-mecah demikian, dapat berakibat
mengosongkan makna karya sastra. Oleh karena itu, analisis strata norma hams
ditingkatkan ke analisis semiotik, karya sastra sebagai sistem tanda yang bermakna.
Dengan analisis strata norma dan semiotik, maka karya sastra (puisi) akan didapatkan
makna sepenuhnya dan dapat dipahami sebagai karya seni yang bemilai estetis, yaitu
dengan mengingat fungsi estetiknya setiap fenomena atau unsur-unsur karya sastra.
Nalida (2011:1) mengatakan bahwa apresiasi dapat diartikan sebagau usaha
pengenalan nilai terhadap nilai yang lebih tinggi. Apresiasi itu mempakan tanggapan
seseorang yang sudah matang dan sudah berkembang ke arah penghayatan nilai yang
lebih tinggi sehingga ia mampu melihat dan mengenal nilai dengan tepat serta
menanggapinya dengan hangat dan simpati. Berdasarkan pengertian tersebut apresiasi
sastra dapat diartikan sebagai pengenalan dan pemahaman yang tepat terhadap nilai
sastra yang dapat menimbulkan kegairahan terhadap sastra itu, serta menciptakan
kenikmatan tersendiri.
Menumt Noor (2011:17), sastra memiliki beberapa ciri, yaitu kreasi, otonom,
koheren, sintesis, dan menggungkapkan hal yang tidak temngkapkan. Sebagai kreasi,
sastra tidak ada dengan sendirinya. Sastrawan menciptakan dunia bam, menemskan
penciptaan itu, dan menyempumakannya. Sastra bersifat otonom karena tidak mengacu
pada sesuatu yang lain. Sastra dipahami dari sastra itu sendiri. Sastra bersifat koheren
dalam arti mengandung keselarasan yang mendalam antara bentuk dan isi. Sastra juga
menyuguhkan sintesis dari hal-hal yang bertentangan didalamnya. Lewat media
bahasanya sastra mengungkapkan hal yang tidak temngkapkan.
Dengan demikian, dibutuhkan sebuah pemahaman yang baik agar dapat
menangkap pesan-pesan yang disampaikan oleh pengarang. Untuk dapat menikmati
sastra tersebut, tentunya kegiatan pertama yang dilakukan adalah dengan membaca.
Dalam Aminuddin (2011:15) menyatakan bahwa ada tiga jenis kegiatan membaca
dalam sastra yaitu:
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1. membaca adalah mereaksi
Membaca disebut sebagai kegiatan memberikan reaksi karena dalam membaca
seseorang terlebih dahulu melaksanakan pengamatan terhadap huruf sebagai
representasi bunyi ujaran maupun tanda penulisan lainnya. Dari reaksi itu lebih lanjut
teijadi kegiatan rekognisi, yakni pengenalan bentuk dalam kaitannya dengan makna
yang dikandungnya serta pemahaman yang keseluruhannya masih hams melalui tahap
kegiatan tertentu.
2. membaca adalah proses
Membaca pada dasamya adalah kegiatan yang cukup kompleks. Disebut
kompleks karena membaca melibatkan berbagai aspek, balk fisik, mental, bekal
pengalaman dan pengetahuan maupun aktifitas berpikir dan merasa. Tahapannya
menjadi lebih luas sampai pada tataran evaluasi.
3. membaca adalah pemecahan kode dan penerimaan pesan
Penyampai pesan secara aktif menciptakan kode sebagai media pemapar
gagasannyaatau melaksanakan encoding sedangkan penerima kode memecahkan kode
yang diterima untuk bemsaha memahami pesan atau gagasan yang dikandungnya.
Dalam pembelajaran sastra seperti tercantum dalam kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) bahasa Indonesia khususnya pembelajaran apresiasi puisi dilakukan
pada kegiatan mendengar, membaca, berbicara dan menulis. Pada tiap kegiatan terdapat
standar kompetensi dan kompetensi masing-masing.
Kompetensi dasar pada apresiasi puisi KTSP bahasa Indonesia meliputi kegiatan
sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu puisi yang disampaikan secara langsung
ataupun melalui rekaman.
2. Mengungkapkan isi suatu puisi yang disampaikan secara langsung ataupun melalui
rekaman.
3. Membacakan puisi dengan lafal, nada, tekanan, dan intonasi yang tepat.
4. Menulis puisi lama dengan memperhatikan bait, irama, dan rima.
5. Menulis puisi bam dengan memperhatikan bait, irama, dan rima.
6. Membahas isi puisi berkenaan dengan gambaran penginderaan, perasaan, pikiran,
dan imajinasi melalui diskusi.
7. Menghubungkan isi puisi dengan realitas alam, sosial budaya, dan masyarakat
melalui diskusi.
8. Membacakan puisi karya sendiri dengan lafal, intonasi, penghayatan dan ekspresi
yang sesuai.
9. Membahas ciri-ciri dan nilai-nilai yang terkandung dalam gurindam.
10. Menjelaskan keterkaitan gurindam dengan kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hal tersebut di atas gum sehamsnya tidak lagi mengajarkan teori-
teori sastra pada siswa melainkan siswa langsung diberikan karya sastra untuk
diapresiasi. Dengan demikian, standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
diharapkan dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas maka gum hams
dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat.
Dalam kenyataannya terdapat banyak masalah yang muncul dalam kegiatan
apresiasi puisi di SMA mulai dari kurangnya minat siswa terhadap apresiasi sastia.
bahan pembelajaran yang tidak memadai, media pembelajaran, metode pembelajaran.
kurangnya waktu yang tersedia. Kurangnya inovasi pembelajaran dari gum misalnya
mempakan masalah yang cukup serius karena inovasi pembelajaran puisi mempakan
salah satu kunci untuk mengatasi masalah kejenuhan siswa dalam belajar.
Selain inovasi gum bahasa Indonesia yang kurang, pembelajaran apresiasi sering
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kali tidak tampak karena guru mengajar dengan metode ceramah. Guru cenderung
mengajarkan sastra dengan menjabarkan definisi tentang sastra, baik puisi, prosa,
ataupun drama. Guru menerapkan metode pembelajaran yang membuat siswa
memperoleh pengalaman sastra, misalnya dengan praktik membaca puisi, menulis puisi,
beimain peran dan sebagainya.
Melalui pembelajaran apresiasi puisi sebenamya siswa dapat memperoleh
pemahaman untuk menghargai manusia dan memahami nilai-nilai kemanusiaan.
Mengingat bahwa karya sastra puisi banyak mengandung unsur-unsur sosial manusia
dan kemanusiaan.
Berdasarkan latar belakang dan pengalaman pribadi sebagai guru bahasa
Indonesia penulis mencoba memberikan beberapa inovasi pembelajaran apresiasi puisi.
Inovasi pembelajaran puisi yang akan penulis sajikan berdasarkan pengalaman penulis
mengajar apresiasi puisi di Sekolah Menengah Atas. Tentu saja inovasi pembelajaran
ini penulis lakukan berdasarkan tujuan dan disesuaikan dengan keterbatasan media
pembelajaran yang ada. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan guru adalah
pendekatan parafrastis. Pendekatan parafrastis adalah strategi pemahaman kandungan
makna dalam suatu cipta sastra dengan jalan mengungkapkan kembali gagasan yang
disampaikan pengarang dengan menggunakan kata-kata maupun kalimat yang berbeda
dengan kata-kata dan kalimat yang dipergunakan pengarangnya (Aminuddin, 2011:41).
Seperti telah diketahui, kata-kata dalam cipta sastra umumnya padat dan
sublimatif. Misalnya, seorang penyair yang ingin menyampaikan gagasan tentang
betapa cepatnya perjalanan kehidupan serta betapa singkat kehidupan manusia itu
sendiri yang sisi lain juga akan segera membahas manusia dari libatan keduniawian ini,
dirinya cukup mengungkapkannya dengan jam mengerdip, tak terduga betapa lekas
siang menepi, melapangkan jalan dunia. Dari contoh itu dapat diketahui bahwa kalimat
atau baris dalam puisi sering mengalami elipsis atau penghilangan suatu unsur, baik
berupa kata maupun berupa kelompok kata. Begitu juga cara penulisannya umumnya
tidak sama dengan aturan atau sistem pada umumnya. Misalnya jika kalimat seseorang
harus mengawalinya dengan huruf besar dan menghakhiri dengan titik, maka dalam
baris-baris puisi dalam aturan itu tidak selamanya dilaksanakan.
Menurut Aminuddin (2011:42) Prinsip dasar dari penerapan pendekatan
parafrastis pada hakikatnya berangkat dari pemikiran bahwa (1) gagasan yang sama
dapat disampaikan lewat bentuk yang berbeda, (2) simbol-simbol yang berbentuk
konotatif dalam suatu cipta sastra dapat diganti dengan lambang atu bentuk lain tidak
mengandung ketaksanan makna (3) kalimat-kalimat baris dalam suatu cipta sastra yang
mengalami pelesapan dapat dikembalikan lagi pada bentuk dasamya, (4) pengubahan
pada suatu cipta sastra baik dalam hal kata maupun kalimat yang semula simbolik dan
eliptis menjadi suatu bentuk kebahasaan yang tidak lagi konotatif akan mempermudah
upaya seseorang untuk mememahami kandungan makna dalam suatu bacaan, dan (5)
pengungkapan kembali suatu gagasan yang sama dengan menggunakan media atau
bentuk yang tidak sama oleh sesorang pembaca akan mempertajam pemahaman
gagasan yang diperoleh pembaca itu sendiri.
Dari prinsip pada butir 5 itu dapat disimpulkan juga bahwa penerapan pendekatan
parafrastis untuk mempermudah upaya pemahaman makna suatu bacaan, juga
digunakan untuk mempertajam, memperluas dan memperlengkapi pemahaman makna
yang diperoleh oleh pembaca itu sendiri. Sebab itu, dalam pelaksanaannya nanti,
pendekatan parafrastis ini selain dapat dilaksanakan pada awal dilaksanakan pada awal
kegiatan mengapresiasi sastra, juga dapat dilaksanakan setelah kegiatan apresiasi
beiiangsung. Pendekatan ini dapat dikolaborasi dengan teknik, model atau strategi
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pembelajaran lainnya sehingga akan muncul sebuah pembelajaran yang sastra >ang
menarik minat siswa untuk belajar sastra.
Bagaimanakah sebenamya memparafrase sebuah puisi? Sebenamya bukan hal
yang sangat sulit untuk membuat parafrase dari sebuah puisi. Membuat sebuah
parafrase puisi pada dasamya merupakan kegiatan mengembangkan atau memunculkan
kembali bagian-bagian dari puisi tersebut yang sebenamya sengaja dihilangan oleh
seorang penulis. "Membuat sajak, sebenamya, tidak lain daripada mengembalikan unsur
yang (menumt peneliti/kritikus, sengaja atau tidak) dihilangkan oleh penyair"
(Atmazaki, 1993:127). Biasanya kebanyakan puisi hanya terdiri atas penggunaan yang
sangat minim. Bahkan cendemng untuk tidak mengikuti aturan-aturan kebahasaan demi
kepentingan rima, tipografi, dan kedalaman makna. Keija para peneliti atau apresiator
adalah bemsaha mengembalikan bagian-bagian lain yang hilang agar didapatkan sebuah
pemahaman yang utuh terhadap makna puisi tersebut.
Dengan memparafrase sebuah puisi, dimungkinkan akan mampu mempermudah
pemahaman terhadap aspek makna dan pesan dari isi puisi tersebut. Paraffastis bisa
dilakukan dengan dua macam teknik, yaitu melengkapi bagian-bagian yang terelipsis
dari puisi tersebut baik yang bempa ejaan maupun kata/frase, dan menulis kembali
dengan kalimat lain maksud dari baris-baris puisi tersebut.
Adapun tahapan yang dapat dilakukan dalam apresiasi lapis makna puisi dengan
mempergunakan pendekatan parafrastis. Dengan pendekatan ini seorang apresiator bisa
melakukan pengubahan bentuk karya sastra yang diapresiasi. Bentuk puisi diubah
menjadi bentuk prosa. Proses pengubahan bentuk bisa dilakukan dengan teknik
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Secara rinci pada tahap ini langkah-langkah
yang hams diikuti oleh seorang apresiator adalah sebagaimana berikut.
a. membaca puisi dengan penuh pemahaman,
b. menemukan kata-kata kunci yang terdapat dalam baris-baris puisi tersebut,
c. mencoba menghubungkan kata-kata kunci dalam baris yang satu dengan baris yang
lain,
d. hubungan antarkata kunci bisa dibuat dengan cara menambah kata, imbuhan, aiaii
melakukan interaksi bebas antarkata kunci antarbaris, dan
e. menyempumakan hasil pengubahan dalam bentuk prosa atau paparan (Rahayu,
2013).
Pengubahan bentuk puisi menjadi prosa ini mempakan kunci penentu
keberhasilan pada tahap berikutnya. Untuk itu jika dimungkinkan pengubahan bentuk
ini diusahakan benar-benar telah mencerminkan maksud dasar dari puisi tersebut.
3. Simpulan
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengajaran sastra
memiliki tiga aspek yang menjadi tujuan pengajarannya, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Ketiganya memang berbeda, namun saling berkaitan dan saling mengisi.
Dengan demikian, gum hams mampu melihat perkembangan ketiga aspek itu dalam diri
siswa temtama dalam pembelajaran sastra.
Pendekatan parafrastis ini dapat digunakan sebagai altematif pilihan bagi guru
untuk mengajarkan sastra khususnya dalam pengajaran puisi untuk meningkatkan
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SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
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DENGAN UNIVERSITAS D! SUMATERA SELATAN
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Nama Pemakalah : Lasmiatun, M.Pd.
Judul Makalah : Pendekatan Parafrastis dalam Meningkatkan Pembelajaran
Puisi pada Siswa
Afiliasi : Universitas Baturaja
Moderator : M. Rama Sanjaya, M.Pd.
Notulis : M. Doni Sanjaya, M.Pd.
1. Penanya : Sucianti
Afiliasi : Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apakah pendekatan parafrastis ini sudah memenuhi ciri ketiga?
J awaban/T anggapan:
1. Harus memasukkan metode apa, tekniknya apa. Pendekatan ini masih berbentuk
aksioma.
2. Penanya : Heni
Afiliasi : Mahasiswa Prodi Pend. Bahasa Indonesia, Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1. Penelitian ini termasuk peneiitiaan tindakan kelas tetapi mengapa belum ada
solusinya?
2. Apakah pendekatan tersebut dapat meningkatkan pembelajaran puisi?
J awaban/T anggapan:
1. Penilitian ini hanya bersifar konseptual dapat diaplikasikan dalam pembelajaran
jika ingin diterapkan.
2. Pendekatan parafrastis puisi dapat meningkatkan pembelajaran puisi pada sisw a.
Hal ini disebabkan pendekan parafrastis dilakukan dengan menganalisis puisi
sehingga meminimalisasi anggapan bahwa pembelajaran sastra selama ini
menjemukan. Dengan memvariasikan altematif ini maka pembelajaran sasira
akan menarik minat siswa.
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KENDAK SEMELE: MEMBUNGKUS KEPENTINGAN
DI BALIK UNGKAPAN MASYARAKAT ENIM
Frenky Daromes Ardesya
Balai Bahasa Sumatera Selatan
Abstrak
Komunikasi yang baik memang seharusnya bersifat jelas dan menggunakan
konvensi bahasa yang sesuai, Namun, terkadang dalam ruang lingkup masyarakat,
mereka sering menggunakan ungkapan-ungkapan, idiom-idiom, dan konvensi
bahasa lainnya untuk menyatakan maksud dan tujuan mereka. Salah satu
masyarakat yang menggunakan idiom dalam membungkus kepentingan adalah
masyarakat Muaraenim, Provinsi Sumatera Selatan. yang dikenal dengan istilah
kendak semele. Permasalahannya, bagaimana membungkus kepentingan dalam
kendaksemele itu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna idiomatis
yang terkandung dalam kendak semele. Untuk menganalisi hal tersebut, peneliti
menggunakan kajian deskritif kualitatif dengan pendekatan objektif. Numberg
er.al. menyatakan jika makna idomatis tidak semuanya memiliki makna harfiah,
akan tetapi ada yang merupakan kebenaran, hal yang perlu dipertimbangkan, dan
sesuatu yang membingungkan atau butuh dipikirkan. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan, kendak semele memiliki kedudukan dan fungsi yang cukup
penting bagi masyarakat Enim untuk acara adat pemikahan, khususnya politik
makna yang terkandung dalam kendak semele dalam menentukan siapa yang akan
mengandalikan atau memimpin rumah tangga dalam hal kebijakan nantinya.
KataKunci: Kendak semele, Makna Idiomatis, Deskriptif kualitatif
1. Pendahuluan
Masyarakat memiliki konvensi bahasa yang beragam dalam mengungkapkan
tujuan mereka. Smith dan Williamson (1997) menyatakan jika seseorang tidak dapat
tidak berkomunikasi. Artinya, setiap individu tidak dapat menghindari interaksi satu
dengan lainnya. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka sebaiknya sang
pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin disampaikan. Dia harus mampu
mengevaluasi efek komunikasi terhadap pendengamya, dan dia hams mengetahui
prinsip-prinsip yang mendasari segala sesuatu terhadap situasi pembicaraan, baik secara
umum maupun perorangan.
Akan tetapi, jika seseorang menggunakan konvensi bahasa yang kurang lazim di
masyarakat yang memiliki latar belakang sosial yang berbeda (background knowledge)
maka akan terjadi kesulitan ataupun kesalahpahaman dalam pemaknaan maksud dan
tujuan antara penutur dan mitra tutumya.
Dev^asa ini, sering ditemukan kata-kata yang kurang tepat, tidak sesuai dengan
situasi, konteks, dan kurang cocok dengan kalimat pada artikel, koran, puisi, karangan-
karangan, maupun dalam percakapan sehari-hari. Untuk itu pemilihan kata mempakan
suatu unsur yang sangat penting dalam bertindak-tutur. Selain itu memilih kata pun
harus tepat untuk menyatakan suatu maksud. Kata yang tepat akan membantu seseorang
untuk mengungkapkan dengan tepat apa yang ingin disampaikannya, baik lisan maupun
tulisan.
Namun, dalam masyarakat Enim ada satu situasi yang menghamskan seseorang
untuk mengungkapkan makna bahasa secara eksplisit, yakni dengan menggunakan
idiom-idiom bahasa itu sendiri. Kesengajaan ini bisa dilakukan dalam situasi-situasi
fomial maupun dalam situasi biasa (non formal). Misalnya, dalam acara Besuluh atau
acara pralamaran bagi calon pengantin, masing-masing utusan akan menggunakan
ungkapan yang dikenal dengan istilah kendak semele oleh masyarakat Enim.
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Kendak semele merupakan salah satu tradisi lisan yang hingga saat ini masih
membudaya di masyarakat Enim. Hal ini dilakukan setidaknya dengan tiga tujuan yaitu,
untuk menguji kecerdikan utusan pihak calon mempelai laki-laki, melihat keseriusan
calon pengantin laki-laki dalam memenuhi mahar calon istrinya, maupun menolak
lamaran secara halus.
Saat ini, tradisi kendak semele masih terns 'hidup' di masyarakat Enim. Namun
seiring perkembangan zaman, tradisi ini sedikit demi sedikit mulai terkikis sehingga
tidak banyak lagi orang-orang yang dapat dijadikan utusan yang handal, hanya
segelintir penutur yang masih tetap mempertahankan tradisi ini. Selain dianggap
menghambat, masyarakat yang semakin hedonis dan praktis tidak lagi mengenal makna
di setiap kendak semele ini.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang kedudukan dan
flingsi kendak semele di masyarakat Enim, Sumatera Selatan dan memahami makna
idiomatis yang terkandung dalam ungkapan kendak semele di masyarakat Enim.
Kamus Besav Bahasa Indonesi (KBBI, 2008) mendefinisikan idiom sebagai
konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna unsumya. Sedangkan
idiomatis adalah hal yang menyangkut idiom; secara idiom, atau kesesuaian dengan
kekhususan bahasa. Badudu (1980) pemah mengatakan bahwa "...idiom adalah bahasa
yang teradatkan..." Oleh karena itu, setiap kata yang membentuk idiom berarti di
dalamnya sudah ada kesatuan bentuk dan makna.
Berdasarkan pendapat tersebut jelas kalau idiom memiliki konvensi bahasa
tersendiri yang tidak bisa dimaknai secara harfiah saja. Di dalamnya, ada unsur lain
yang melatarbelakanginya, dan bisa saja latar belakang ini sendiri dapat terbentuk atau
dibentuk oleh masyarakat pemiliknya sendiri atau masyarakat yang memiliki
background knowledge yang sama. Makna idiomatis dalam sebuah bahasa memiliki
makna utuh yang tidak boleh dipahami secara parsial saja, sehingga hams utuh dalam
pembentukan sebuah kata atau kalimat jika berharap akan memiliki suatu makna bam
Sementara itu, Kridalaksana (2008) menyatakan bahwa idiom dibedakan menjadi
dua yaitu, idiom penuh dan idiom sebagian. Idiom penuh adalah idiom yang semua
unsumya sudah melebur menjadi satu kesatuan sehingga makna yang dimiliki berasal
dari selumh kesatuan itu. Contohnya: banting tulang artinya 'bekerja keras', meja hijau
artinya 'pengadilan'. Sedangkan idiom sebagian adalah idiom yang salah satu unsumya
masih memiliki makna leksikalnya sendiri. Contoh: daftar hitam artinya 'daftar yang
berisi nama-nama orang yang dicurigai atau dianggap bersalah'.
Pendapat di atas juga didukung oleh Nunberg et al. (1994) mengatakan bahwa
tidak semua idiom memiliki makna harfiah, misalnya come true (menjadi kenyataan),
second thought (mempertimbangkan kembali), dan at sixs and sevtns
(membingungkan). Artinya, idiom dapat bempa sebuah kebenaran yang utuh, atau
sesuatu yang masih butuh untuk dipikirkan kembali maknanya, dan sebuah idiom jiiga
cendemng membingungkan. Ketiga hal ini sengaja diciptakan agar idiom itu sendiri
tidak dimaknai secara harfiah saja, atau seseorang langsung menelan langsung infomiasi
dan makna yang terkandung di dalamnya.
Bagi Makkai (1972) karakteristik idiom yang esensial adalah ungkapan itu hai us
bisa "menyesatkan' atau tidak tertangkap oleh pendengar yang tidak hati-hati.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut sangat jelas jika sebuah idiom memaiig
tidak dapat dimaknai secara harfiah. Dibutuhkan perenungan-perenungan dan analisis
yang tajam untuk dapat memaknai setiap katanya. Idiom juga sengaja dibiiat
membingungkan dan dibutuhkan penalaran yang baik agar dapat menangkap makna
yang dimaksudkan oleh penutumya. Kata yang memiliki makna idiomatis menuniut
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orang yang mendengamya agar dapat menafsirkan apa yang diucapkan oleh penutumya
dengan baik. Hal ini dapat juga berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
meneijemahkan setiap simbol ataupun tanda yang terkandung dalam ucapan penutur
tersebut. Kemampuan seseorang untuk menafsirkan semua tanda itu juga dapat
dipengaruhi oleh latar belakang sosial dan kemampuan sosial yang sama.
Dengan demikian, ungkapan yang di dalamnya mencakup kosakata dan kalimat
yang membentuk makna juga merupakan bagian dari kebudayaan. Kebudayaan yang
dimaksud disini adalah kebudayaan non bendawi. Jenis kebudayaan seperti ini
umumnya mengakomodasi atau merepresentasikan sistim sosial budaya dan norma-
norma yang berkembang di masyarakat. Pengungkapannya bisa dilakukan secara
vulgar, tetapi ada juga dalam bentuk samar. Tujuan ungkapan dalam bentuk samar
khususnya, biasanya tertuju pada kepentingan atau kemauan dari kelompok-kelompok
tertentu atau kelompok khusus di dalam masyarakat. Jadi, tidak semua individu di
dalam komunitas itu kemudian dapat mengetahui dan memahaminya.
Aspek ini, erat kaitannya dengan suatu kepentingan dan atau suatu kekuasaan. Hal
ini selaras dengan pemyataan Shore dan Wright (1997) yang menyatakan bahwa bahasa
memiliki dimensi dengan kekuasaan. Dimensi ini, memperhatikan bahasa dalam
berbagai ranah kepentingan atau dalam berbagai kebijakan. Dari bahasa yang dikaji,
kosakata yang terdapat dalam ungkapanpun bisa menjadi alat legitimasi yang dalam
bentuk penyampaiannya sering disamarkan oleh para pembuatnya. Kata-kata yang
disamarkan itulah yang mempunyai muatan politis dan dalam bentuk analogi-analogi.
Berarti dalam hal ini, ungkapan dapat dilihat sebagai konsep kebudayaan, yang
memungkinkan diperlakukan sebagai teks yang maknanya dapat di interpretasi,
dipandang sebagai narasi yang bisa memunculkan perdebatan wacana dan kepentingan-
kepentingan yang ada dibalik ungkapan merupakan retorika yang dapat menguasai
massa. Ninuk Kleden dan Humaedi (2013) dalam Lembaga Tadisi: antara Eksistensi
dan Reproduksi Kemiskinan. memposisikan kenyataan seperti ini sebagai fungsi
legitimasi.
2. IMetode Penelitian
Penelitian kualitatif ini dilakukan pada tanggal 5 Juli 2014 hingga 10 Juli 2014 di
desa Tebat Agung, Gerinam, dan Banuayu di wilayah kecamatan Rambang Dangku,
kabupaten Muaraenim.
Data primer yang digunakan berupa hasil wawancara peneliti dengan tiga orang
narasumber dari tiga desa yang berbeda dan memiliki kompetensi menuturkan
ungkapan kendak semele.
Agar data yang didapatkan dapat diverifikasi ulang, peneliti menggunakan metode
simak dengan teknik catat dan rekam. Catatan digunakan untuk mencari informasi
langsung yang disampaikan informa, sedangkan data rekaman untuk memveriflkasi
ulang jika ada informasi yang mungkin tertinggal atau terlewatkan untuk dicatat.
Penelitian ini dilakukan secara deskriptif, yaitu. Suatu penelitian dengan
pendekatan cross section (lintas sektor) yang dilakukan secara mumi untuk mengadakan
deskripsi tanpa dilakukan analisis yang mendalam.
Sedangkan Sudaryanto (1993) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah
metode penelitian yang dilakukan semata-mata berdasarkan atas fakta yang ada atau
fenomena secara empiris hidup pada penutur-penutumya, sehingga yang dihasilkan
benipa perian bahasa seperti apa adanya .
Untuk mendukung metode deskriptif ini, peneliti juga menggunakan pendekatan
objektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan objektif agar penelitian ini tidak
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melenceng dari data-data yang didapatkan di lapangan. Ratnawati (2002) menyatakan
bahwa pendekatan objektif adalah pendekatan yang semata-mata berdasarkan atas data
dan fakta yang didapatkan dengan tujuan menghasilkan penelitian yang seobjektif
mungkin.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kedudukan dan Fungsi KendakSemele di Masyarakat Enim
Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di pulau Sumatera yang terdiri
atas 15 kabupaten/kota. wilayah ini dikenal sebagai pusat kerajaan Sriwijaya yang
peraah beijaya sekitar abad VI. Dengan iatar belakang kejayaan kerajaan Sriwijaya,
Sumatera Selatan memiliki banyak khazanah sastra daerah yang laik uniuk
dikemukakan. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, daerah ini
memiliki banyak tradisi lisan, bahasa, maupun sastra lisan. Diantaranya adalah, puisi
lama, tradisi lisan, surat ulu, bahasa daerah, dsb. Bahkan di beberapa wila>ah
Kabupatennya, seperti Muara Enim, beberapa tradisi lisan masih hidup dan dilestarikan
oleh masyarakamya.
Kabupaten Muara Enim sendiri adalah salah satu kabupaten dari 15
Kabupaten/kota di wilayah pemerintahan provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten ini
terdiri atas 20 kota kecamatan, dan salah satu kecamatan yang penduduknya masih
melestarikan tradisi lisan kendak semele adalah Kecamatan Rambang Dangku. Scjak
dulu, masyarakat Rambang Dangku telah mengenal istilah Kendak Semele yang hampir
seluruhnya berkembang di masyarakat Enim.
Kendak Semele memiliki kedudukan sebagai salah sam tradisi yang dipakai pada
acara-acara adat pemikahan, khususnya saat proses melamar calon pengantin.
Semuanya menjadi hal wajib untuk dipenuhi agar proses pemikahan tersebut dapat
dilangsungkan dengan baik.
Kendak semele paling tidak memiliki tiga fungsi penting dalam proses
memutuskan perkara lamaran calon pengantin pria yang dikenal dengan istilah Besuluh.
Saat proses lamaran ini, dua orang utusan yang dianggap bisa mewakili kedua keluarga
akan bemnding tentang apa yang akan menjadi permintaan {kendak) si pengantin wanita
dan keluarganya.
Ada tiga fungsi kendak semele yang muncul, pertama adalah untuk menguji
kecerdikan utusan calon mempelai laki-laki yang datang melamar (besuluh). Oleh
karena itulah, sang utusan yang dikirim ke pihak calon pengantin wanita hams memiliki
kecerdikan yang mampuni untuk mengerti maksud yang diinginkan oleh pihak calon
pengantin wanita tersebut.
Fungsi yang kedua adalah untuk menguji keseriusan pihak calon pengantin pria
dalam memenuhi keinginan yang diminta oleh pihak calon pengantin wanita.
Keseriusan ini dapat dilihat dari bentuk permintaan itu sendiri. Sesuai dengan artin\ a,
Kendak Semele berarti pennintaan yang sulit, atau permintaan yang mmit, atau bisa
juga pennintaan yang berlebihan. Jika calon pengantin pria benar-benar serius maka clia
akan memenuhi semua permintaan calon pengantinnya.
Fungsi Kendak Semele yang ketiga adalah sebagai bentuk penolakan yang tersirat.
Dalam proses Besuluh, ada dua hal yang menjadi bentuk penolakan yang dilakukan oleh
pihak mempelai wanita, tanda pertama adalah jika Tepak (tempat khusus uniuk
memakan sirih) tidak dibuka dan tanda yang kedua adalah dengan meminta Kendak
Semele yang hingga saat ini belum ada jawabannya atau Kendak Semele yang satu mi
sudah disepakati sebagai bentuk penolakan atas lamaran yang diajukan.
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A. 3.2. Pengertian Kendak Semele dan Bentuk-bentuknya
Kendak Semele dapat diartikan sebagai keinginan yang sulit untuk dipenuhi. Pada
dasamya Kendak Semele merupakan adu taktik ataupun kecerdikan dua orang 'utusan'
keluarga saat melakukan proses Besuluh (proses lamaran pemikahan).
Pada hakikatnya, semua bentuk Kendak Semele memiliki jawaban-jawabannya,
karena semua kehendak atau keinginan yang dilontarkan oleh sang utusan dapat
diketahui maksudnya jika direnungkan dan dipikirkan dengan logika yang baik. Atau,
jika memang pihak calon mempelai tidak bisa memberikan jawaban dari kendak semele
yang dilontarkan pihak mempelai wanita, jika kedua calon pengantin dan keluarga
merestui, pemikahan tersebut akan tetap dilaksanakan.
Kendak Semele menggunakan idiom-idiom yang memang hams dipikirkan. Oleh
karena itu, saat Besuluh sang utusan tidak langsung menjawabnya, mereka akan
meminta waktu untuk memenuhi semua permintaan yang diajukan oleh calon pengantin
wanita. Jika mereka sudah menemukan cara untuk menjawab pertanyaan tersebut utusan
calon pengantin laki-laki akan datang kembali ke mmah calon pengantin wanita.
Akan tetapi, jika memang pihak calon pengantin perempuan bermaksud menolak
lamaran yang diajukan, maka mereka akan memberikan dua tanda sebagai bentuk
penolakan yaitu, tidak membuka Tepak (tempat memakan sirih) dan mengajukan
pemiintaan kendak semele yang tidak mungkin dipenuhi, yaitu; Antu Sepesakin atau
sepasang hantu suami-istri. Permintaan ini disepakati sebagai bentuk penolakan secara
halus.
Kendak Semele mempakan bentuk tradisi yang hingga kini masih sering
digunakan oleh masyarakat Enim. Walaupun tradisi ini dianggap cukup merepotkan
bagi pihak calon pengantin laki-laki, namun hingga kini tetap ada masyarakat yang
melestarikannya sebagai bentuk kekayaan budaya daerah.
Bentuk- Bentuk Kendak Semele
Kendak semele memiliki banyak bentuk. Berikut ini ada tujuh bentuk kendak
semele yang paling sering dituturkan atau dijadikan permintaan oleh pihak calon
mempelai wanita dalam proses melamar.
Mintak Ayam Beruge (meminta ayam hutan)
Salah satu bentuk kendak semele yang sering diajukan oleh pihak calon mempelai
wanita adalah ayam beruge atau ayam hutan.
Pennintaan ayam beruge mempakan permintaan yang cukup sulit untuk dipenuhi
karena tidak mudah untuk mendapatkan seekor ayam beruge ayam hutan. Selain
populasinya yang sudah cukup jarang ditemui, ayam beruge mempakan jenis ayam liar
dan susah untuk ditangkap. Salah satu cara untuk menangkapnya hanyalah dengan cara
memasang jerat atau perangkap.
Tingkat kesulitan inilah yang dianggap dapat menguji keseriusan pihak pengantin
laki-laki. Jika keinginan tersebut dapat dipenuhi, maka pihak mempelai wanita akan
sangat senang. Namun, jika pihak laki-laki tidak bisa memenuhinya maka pihak
mempelai wanita biasanya akan sedikit kecewa dan bisa saja proses lamaran tersebut
diurungkan.
Makna yang direpresentasikan dalam permintaan ayam beruge atau ayam hutan
ini sebenamya lebih dekat kepada bentuk pengorbanan atau usaha yang hams dilakukan
untuk mendapatkan sesuatu. Jika seseorang menginginkan sesuatu, dia hams
memberikan usaha yang maksimal untuk mendapatkan apa yang dicita-citakannya.
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Segala sesuatu yang paling sulit sekalipun, jika dikeijakan dengan balk dan keija keras,
maka akan dapat memberikan usaha yang maksimal.
Mintak Serbe Tige (permintaan serba tiga)
Mintak serbe tige atau permintaan serba tiga merupakan jenis permintaan > ang
gampang-gampang sulit karena tige (tiga) bisa menjadi angka tiga puluh, tiga rat us,
bahkan tiga ribu. Permintaan serbe tige ini biasanya dilontarkan pada jenis barang yang
akan dibawa oleh pihak pengantin laki-laki. Misalnya; emas tiga gram, beras 3 ton,
uang 3 juta, dsb.
Permintaan-permintaan ini hams dikabulkan oleh pihak mempelai laki-laki.
Permintaan serbe tige ini biasanya juga dipengamhi oleh banyaknya jumlah saudara
yang dimiliki oleh calon pengantin wanita. Barang-barang bawaan tersebut biasanya
akan dibagi-bagikan oleh calon pengantin wanita ke saudara-saudaranya tersebut. Jadi,
bisa saja permintaan ini menjadi permintaan serba empat, serba lima, serba enam,
tergantung dengan saudara si calon pengantin wanita tersebut.
Permintaan serba tiga atau serbe tige ini dapat dimaknai jika seseorang yang
hendak menikah hams memiliki kemapanan dalam berbagai aspek, baik sandang,
pangan, dan papan.
Laki-laki adalah seorang kepala mmah tangga yang hams bertanggung jauab
terhadap keluarganya. Oleh karena itu, dia hams mampu untuk mencukupi semua
kebutuhan mmah tangganya sendiri. Memberikan kehidupan yang laik, pendidikan,
perlindungan, kesehatan, dan sebagainya.
Selain itu, permintaan serba tiga, serba empat, atau berapapun itu juga
merepresentasikan jika seorang kepala mmah tangga hams dapat memberikan bantu an
kepada selumh anggota keluarga besamya, baik dari pihak keluarganya sendiri, maupun
keluarga istrinya. Bantuan tidak hanya berbentuk material, bisa saja bantuan diberikan
dalam bentuk moril dan dukungan terhadap keluarga besamya.
Mintak Abu Dijalin (meminta abu yang dianyam)
Permintaan abu dijalin sepertinya sulit untuk dipenuhi karena secara logika tidak
mungkin segumpal abu dapat dijadikan jalinan atau anyaman. Namun, masyarakat
Enim, khususnya bagi para utusan memiliki kecerdikan atau jalan keluar yang bijak
untuk memenuhi permintaan ini.
Untuk memenuhi permintaan ini, biasanya sang utusan akan membawa potongan
tikar pandan. Saat sang utusan calon mempelai wanita meminta abu dijalin atau
dianyam, dia akan membakar potongan tikar pandan tersebut. Nah, biasanya hasil
pembakaran tersebut tidak memsak bentuk potongan yang terbakar sehingga
terbentuklah abu yang berbentuk anyaman. Permintaan abu dijalin termasuk permintaan
yang sering dilakukan oleh pihak pengantin wanita.
Makna tersirat dari permintaan ini adalah bagaimana seseorang dapat
menggunakan akal dan pikirannya untuk membuat sesuatu yang tidak mungkin menjadi
mungkin. Karena dalam persoalan mmah tangga, banyak sekali ditemui masaiah-
masalah yang pasti membutuhkan jalan keluar yang bijak dan cara yang tepat untuk
menyelesaikannya.
Persoalan yang muncul tidak hanya berasal dari dalam mmah tangga itu saja,
namun terkadang melibatkan kedua keluarga besar. Oleh karena itu, seorang kepala
mmah tangga hams dapat memposisikan dirinya dengan baik agar dapat mengatasi
semua masalah yang terjadi dalam mmah tangga mereka.
342
Mintak Beras Dianyam (minta beras dianyam)
Beras dianyam juga memiliki kesamaan dengan abu dijalin di atas. Namun kali
ini yang hams dibawa adalah kerak (nasi). Kerak adalah bagian nasi yang ditanak
dengan menggunakan ketel (penanak nasi). Biasanya nasi yang ditanak dengan ketel
akan menyisakan kerak yang berbentuk butiran-butiran. Kerak inilah yang
direpresentasikan sebagai beras yang dijalin atau dianyam.
Permintaan ini cukup sulit bahkan mustahil untuk dipenuhi jika kita hanya
memikirkannya secara harfiah saja. Tidak mungkin butiran-butiran beras dapat
dijadikan sebuah anyaman ataupun jalinan. Namun, berkat kecerdikan yang dimiliki
oleh pendahulu-pendahulu sebelumnya, permintaan yang satu inipun dapat dipenuhi
dengan baik.
Permintaan ini mengajarkan agar seseorang dapat berpikir dalam perspektif yang
berbeda agar dapat menyelesaikan dengan baik. Mengubah sudut pandang atau
memandang suatu persoalan dari berbagai kemungkinan dapat memberikan altematif
terhadap persoalan itu sendiri.
Artinya, semua permasalahan atau masalah dapat pasti memiliki jawaban untuk
menyelesaikannya, tergantung bagaimana cara memandang persoalan tersebut.
Mintak Udang Sepesakin (meminta udang sepasang)
Permintaan udang sepesakin ini mempakan permintaan yang juga memiliki
tingkat kesulitan yang cukup pelik, karena secara logika, apalagi bagi masyarakat
awam, sangat sulit untuk membedakan jenis kelamin udang. Dibutuhkan tenaga ahli,
ataupun keahlian khusus untuk membedakan mana udang jantan dan mana udang
betina.
Namun bagi masyarakat Enim, khususnya sang utusan, dia cukup membawa dua
ekor udang dengan ukuran yang berbeda, yang pasti salah satu udang hams lebih besar.
Dia akan mengatakan jika udang yang lebih kecil sebagai udang jantan, dan udang yang
ukurannya lebih besar sebagi udang betina. Jika utusan pihak perempuan menanyakan
hal tersebut, utusan mempelai laki-laki cukup menjawab jika udang yang memiliki
ukuran lebih kecil adalah udang jantan dan ukuran yang lebih besar adalah udang
betina, si udang betina dapat dilihat dari ukurannya yang lebih besar sebagai pertanda
kalau si udang sedang mengandung/hamil, makanya pemtnya lebih besar. Dengan
alasan tersebut maka umsan permintaan udang sepesakin atau sepasang udang inipun
dapat diselesaikan.
Nilai yang muncul dari permintaan ini hampir sama dengan permintaan abu
dianyam atau beras dianyam. Namun, esensi makna yang dapat dipahami dalam
pennintaan sepasang udang atau udah sepesakin ini adalah bagaimana cara seseorang
menggunakan akal dan menyiasati masalah dengan baik.
Permasalahan kecil akan menjadi besar jika jalan keluar yang diambil atau dipilih
adalah cara-cara yang mmit, pelik, dan tidak ada kompromi. Sebaliknya, sebuah
masalah besar akan menjadi kecil jika upaya penyelesaiannya bisa dikompromikan atau
didiskusikan dengan baik. Hal ini tercenuin dari salah satu ungkapan dalam bahasa
masyarakat Enim yang mengatakan pasai besak kite kecek-keceka, pasal kecek kite
lengetkan atau 'masalah besar kita kecilkan, masalah kecil anggap tidak ada'.
Mintak Bulan Berupe Due (meminta bulan menjadi dua)
Bulan berupe due atau bulan menjadi dua adalah pennintaan yang mustahil untuk
diberikan. Sejak zaman terbentuknya jagat raya sudah diketahui jika bulan hanya satu-
satimya di dunia ini. Namun dalam masyarakat Enim, jika ada calon pengantin yang
343
meminta bulan menjadi dua pasti akan dapat dikabulkan. Jangankan hanya dua bulan,
seratus bulan pun dapat dipenuhi oleh calon pengantin laki-laki.
Bulan berupe due atau bulan menjadi dua merupakan permintaan yang cukup
gampang untuk dipenuhi dengan syarat saat teijadi bulan pumama atau bulan besar. Si
utusan pengantin laki-laki cukup membawa utusan pengantin wanita ke tengah lapangan
dan membawa baskom yang berisi air. Saat bayangan bulan di atas langit memantul di
dalam baskom berisi air, itulah jawaban untuk kendak bulan berupe due >'ang
diinginkan oleh pihak mempelai wanita.
Permintaan ini juga masih masuk dalam kategori kecerdikan. Diharapkan
seseorang yang sudah menikah, baik suami atau istri dapat menyiasati segala sesuatu
dengan bijak, membuat kemungkinan-kemungkinan yang bisa direalisasikan dengan
mengandalkan pemikiran, nalar, dan sudut pandang yang lebih baik.
Semua masalah memiliki solusi pemecahan, tinggal bagaimana cara orang meliliat
jalan keluar tersebut. Permintaan ini juga memiliki makna jika setiap orang hams daj^at
memaksimalkan kemampuan dan potensi diri.
Mintak Antu Sepesakin (minta sepasang bantu)
Sepasang hantu adalah permintaan yang benar-benar menyakitkan bagi calon
pengantin laki-laki karena permintaan ini berarti iamaran anda tidak bisa kami teriina'.
Antu sepesakin mempakan bentuk kendak semele yang hingga saat ini tidak bisa
dijawab oleh pendahulu-pendahulu sebelumnya. Jika dilihat dari beberapa permintaan
di atas, walaupun mustahil atau sulit diberikan, semua permintaan memiliki
wujud/bentuk yang jelas sebagai representasinya. Namun, untuk sosok hantu, makhluk
abstral yang tidak kasat mata, tidak mungkin dapat dipenuhi. Apalagi hantu yang
diminta hamslah berpasangan.
Oleh karena itu, untuk permintaan yang satu ini biasanya akan tetap dijawab
dengan kata 'akan coba kami penuhi' oleh pihak mempelai laki-laki, namun mereka
sudah tahu jika sebenamya Iamaran yang mereka ajukan ditolak oleh pihak mempelai
perempuan. Jadi, biasanya mereka tidak akan menindaklanjuti Iamaran berikumya.
Dari permintaan antu sepesakin atau sepasang hantu ini. Para tetua masyarakat
Enim ingin menyampaikan pesan jika selalu ada cara yang lebih baik dan sopan untuk
menolak sebuah maksud. Sebuah permintaan tidak hams dijawab dengan kalimat lugas
ataupun cara-cara yang kasar, namun ada cara yang lebih elegan dan beradab untuk
melakukan penolakan. Sebuah penolaan dapat diwakili oleh kata atau kalimat yang di
analogikan dengan kalimat yang lain. Makna samar ini akan tetap bisa dipahami selagi
masyarakat memiliki latar belakang sosial budaya yang sama atau berasal dari satu
kelompok masyarakat.
Permintaan ini juga mengajarkan jika penggunaan kata-kata yang lembut, sopan,
dan beradab dapat lebih berterima bagi semua orang untuk berbagai tujuan, baik berupa
kebaikan, bahkan untuk sebuah penolakan. Hal ini berbanding terbalik dengan keadaan
saat ini yang banyak mengedepankan emosi dan ego pribadi, bahkan memaksakan
kehenendak.
3.3. Motif Kekuasaan Dibalik Kendak Semele: Mintak Serbe Tige (Permintaan
Serba Tiga).
Sebuah dimensi kekuasaan muncul dalam kendak semele bentuk permintaan serba
tiga. Shore dan Wright telah mengemukakan jika ungkapan sengaja dibuat samar agar
dapat mengakomodasi kepentingan, kekuasaan, atau sebuah kebijakan. Hal mi
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tercermin dalam permintaan serba tiga ini. Hal ini dapat dilihat dari petikan lagu berikut
ini:
Pesanku ngan Endung udelah
Ngurusi rasanku ngan Romlah
Betepok bukannye sebelah
Sanggulan gi pacak dicakagh
Pintaknye bebele ige
Bapangnye nak ayam beruge
Endungnye nak cincen bemate
Niningnye bekendak semele
Nak dudol nak wajek
Ai seratus mukon
Belum pule bekendak
Ading sanak tab bepepuhot
Pintaan secare baghi
Dik makai di jaman mbak ini
Bebele, beutang, begawi
Penganten tekuhos mbayari
Pesanku pada ibu sudahlah
Menjodohkan ku dengan si Romlah
Bertepuk bukanlah sebelah tangan
Sanggul masih bisa dicari
Permintaannya keterlaluan sekali
Ayahnya mau ayam hutan
Ibunya mau cincin permata
Neneknya banyak permintaannya
Mau dodol dan wajik
Sebanyak seratus mukun
Belum lagi permintaan
Sanak keluarga mau dituruti
Permintaan secara zaman dahulu
Tidak berlaku di zaman sekarang
Meminta, berhutang, berpesta
Pengantin menjadi kurus membayamya
Dalam lagu tersebut, ada beberapa kosakata yang sengaja disamarkan untuk
mengaburkan makna dan norma-norma yang berlaku di masyarakat Enim. Kata
sanggulan masih bisa dicari merupakan refresentasi dari perempuan. Dalam bait
pertama lagu tersebut mencerminkan sifat perempuan atapun keluarga calon pengantin
perempuan yang banyak menuntut pada calon pengantin pria sehingga membuat si laki-
laki menjadi tidak respek akan sikap tersebut. Hal ini bisa saja terjadi karena bagi
keluarga laki-laki yang tidak memiliki cukup harta kekayaan, sangat sulit untuk
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memenuhi semua permintaan yang akan diajukan. Artinya, secara tidak langsung calon
keluarga perempuan sudah menunjukkan status sosialnya yang lebih tinggi dari si laki-
laki. Hal ini juga menunjukkan sebuah legitimasi kekuasaan perempuan atas laki-laki.
Jika iaki-laki tidak punya cukup harta, maka jangan coba-coba untuk mengajukan
lamarannya.
Pada bait ke tiga lagu terdapat kata mukun yang kalau dibandingkan sama den g an
sebuah mangkuk yang berdiameter 20-30cm. dengan ketinggian 10-15cm. yang harus
diisi penuh dengan dodol dan wajik sebanyak 100 mangkuk. Bagi masyarakat Enim,
dodol dan wajik adalah dua bentuk refresentasi makanan mewah yang harus selalu ada
dalam proses lamaran. Dibutuhkan keija keras dan waktu yang cukup lama untuk
membuat kedua jenis makan tersebut. Dodol dan wajik juga merefresentasikan dua jenis
makanan yang memiliki cita rasa terbaik dibandingkan makanan lainnya saat itu.
Banyaknya mukun sangat ditentukan oleh jumlah anggota keluarga. Oleh karcna
itulah, permintaan serba tiga, bisa berkembang menjadi tiga belas, tigapuluh, tiga rat us,
dst. Kalimat ini menjadi sebuah bentuk dimensi kekuasaan atas sebuah kebijakan aiau
suatu kepentingan yang diajukan oleh suatu keluarga dalam kendak semele. Untuk
membuat dodol khususnya, dibutuhkan bahan-bahan yang tidak murah, apalagi dalam
jumlah yang banyak. Secara tidak langsung, jumlah mukun juga menunjukkan kelas
sosial si perempuan.
Bait terakhir lagu juga menunjukkan betapa sebuah kebudayaan yang
mengandung nonna-norma sosial di masyarakat sangat mempengaruhi kehidupan
mereka. Bagian terakhir lagu merefresentasikan bagaimana emosi yang dimiliki calon
laki-laki untuk dapat memenuhi permintaan calon pengantin perempuan. Sebuah
keputusan yang tidak logis pun bahkan bisa mereka lakukan. Dimana calon pengantin
pria mengambil resiko dengan berutang untuk membiayai pemikahannya. Dengan
memenuhi semua permintaan tersebut, dia dan keluarganya merasa telah menjadi leinh
superior dibandingkan calon pengantin perempuan.
Ungkapan ini tidak terpenuhi, maka sebuah sanksi sosial akan diterima oleh ciiion
mempelai laki-laki. Konsekuensi yang dimunculkan adalah, ketika pihak laki-laki dajiat
memenuhi semua permintaan yang diajukan oleh pihak calon pengantin perempuan,
maka dia akan menjadikannya seorang 'diktator' dalam keluarganya. Pihak keluaiga
pengantin perempuan tidak lagi memiliki hubungan yang kuat dengannya. Dia dianggap
hilang dan 'terjual' kepada pihak suaminya. Hal ini juga memberikan pengaruh pada
sistem pemikahan berikutnya. Masyarakat Enim yang menganut sistem father/incar
tidak memperbolehkan anak garis keturunan laki-laki menikah dengan kerabatnya.
Namun, jika sepupu perempuan mereka dari garis keturunan keluarga ibu yang suclah
dianggap 'terjual' mau menikah dengan sepupunya, maka pemikahan tersebut dajiat
dilakukan karena mereka tidak lagi dianggap satu garis.
Hal ini menunjukkan sebuah 'politik' atau strategi yang dibangun oleh sebuah
kelompok masyarakat dalam tataran hidup mereka untuk menunjukkan kekuasaan
ataupun peran mereka dalam kehidupan bennasyarakat. Hal ini terlihat dalam nonua-
nomia sosial masyarakat Enim bahwa seorang lelaki akan dianggap pemimpin keluarga
yang tidak hanya bertanggung jawab atas kehidupan mmah tangga mereka saja, tetapi
kepada seluruh keluarga besar yang dimilikinya. Apa yang menjadi perintah ataupun
aturan yang dibuat oleh seorang suami atau keluarga suami hams dapat dilaksanakan
dan dipatuhi oleh istrinya. Kuatnya sistem kekuasan yang terbangun dalam sistem mi
membuat pihak keluarga perempuan tidak lagi bisa memberikan pembelaan aias
anaknya. Namun, hal berbeda akan terjadi jika pihak laki-laki tidak dapat memenuhi
permintaan yang diinginkan atau diminta oleh calon pengantin perempuan. Legitimasi
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kekuasaan ini akan berbalik. Pihak laki-lakilah yang hams menanggung semua
dampaknya. Mereka akan kehilangan hak-hak sebagai pemimpin.
4. Simpulan
Berdasarkan basil analisis yang telah dilakukan pada tradisi kendak semele yang
berkenibang di masyarakat Enim, terlihat jika kedudukan dan fungsi tradisi kendak
semele sebagai sebuah tradisi yang sering digunakan dalam prosesi melamar calon
pengantin perempuan, mulai terkikis oleh perkembangan zaman. Hal ini dapat dilihat
dari sedikitnya jumlah informan yang ditemukan dan sedikitnya masyarakat yang masih
menggunakan tradisi ini.
Kenyataan tersebut tidak terlepas dari sikap apatis masyarakat saat ini yang
sedikit sekali memiliki perhatian dan kebanggaan terhadap kebudayaan. Mereka
cendemng mengikuti perkembangan zaman, hedonis, dan praktis. Segala sesuatu yang
dianggap menyulitkan tidak lagi diperhatikan, walaupun itu sebuah tradisi ataupun
kebudayaan.
Padahal, jika dilihat dari sudut pandang positif, tradisi ini mempakan bentuk
manifestasi budaya yang sangat luhur. Generasi muda sesungguhnya diajarkan agar
dapat menyiasati berbagai persoalan hidup yang teijadi, baik sebagai individu,
bermasyarakat, maupun bemmah tangga. Tradisi kendak semele ini juga mempakan
salah satu media untuk menyampaikan maksud dan tujuan dengan santun, dan
melaksanakan setiap kewajiban dengan tanggung jawab.
Pesan tersirat lainnya dari tradisi kendak semele adalah jika setiap individu dapat
menggunakan akal dan pikiran kita dengan baik, maka segala persolan dapat
diselesaikan dengan bijak dan tidak perlu menggunakan kata-kata yang tegas yang dapat
saling menyakiti satu dengan lainnya, khususnya terkaid pada persoalan penolakan
untuk suatu umsan. Oleh karena itu, cukup dengan tuturan yang santun dan bermakna,
maka orang lain akan dapat memahami maksud yang ingin sampaikan.
Selain makna idiomatis tersebut, kendak semele juga mempakan sebuah
refresentasi dari politik makna yang sangat berpengamh dalam tataran kehidupan sosial
masyarakat Enim. Hal ini mempakan sebuah legitimasi makna yang akan dapat
memberikan sanksi sosial bagi orang-orang yang tidak melakukannya, baik sanksi yang
datang dari lingkungan keluarga, maupun masyarakat yang memandangnya. Setidaknya,
seorang calon lelaki yang tidak mampu memenuhi permintaan yang diminta calon
istrinya akan kehilangan 'kekuasaannya' dalam kehidupan mmah tangganya.
Sedangkan bagi kaum perempuan yang permintaannya bisa dipenuhi oleh suaminya
terpaksa hams 'terjual' dan hilang dari sistem kekerabatan keluarganya. Mereka tidak
lagi dianggap sebagai bagian keluarga dari ayah/ibu yang melahirkannya, melainkan
seutiihnya milik suaminya.
Kenyataan ini mempakan sebuah bentuk kebudayaan yang perlu dipertanyakan
eksistensinya di tengah modemisme dan hak asasi manusia saat ini. Sebuah kebudayaan
yany baik tentu tidak akan memberikan dampak yang negatif bagi masyarakat
pemiliknya. Sebuah kebudayaan lahir dari manifestasi nilai-nilai luhur yang berlaku.
Oleh karena itu, masyarakat perlu tetap menekankan bahwa kendak semele adalah
sebuah representasi sistem sosial dan norma-norma yang baik, bukan sebaliknya.
Kebudayaan yang baik tentu akan tetap menjadi bagian tidak terpisahkan bagi
masyarakat Enim.
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Afiliasi : Mahasiswa Prodi Pend. Bahasa Indonesia, Universitas Baturaja
Pertanyaan/T anggapan:
1 Upaya apa yang hams dilakukan untuk melestarikan budaya kendak semele?
J a waban/Tanggapan:
1. Mulailah dari diri sendiri. Maksudnya, jika ada keluarga kita atau (siapa di sini)
yang akan menikah, silakan gunakan kembali proses lamaran dengan bekendak
semele. Bukankah selama ini, yang disukai oleh generasi muda adalah yang
serba praktis dan instan. Mencoba menghindari yang dianggap mmit dan
menyusahkan seperti yang ada dalam kendak semele. Fenomena sekarang seperti
itu. Sangat jauh berbeda dengan pemikiran orang zaman dahulu (nenek moyang
di daerah Muaraenim dan dapat dipastikan di daerah lain juga), untuk
mendapatkan seorang istri tidak mudah. Demikian pula untuk menceraikannya
(bukan diniatkan tentunya). Kendak semele memang terkesan merepotkan,
namun sungguh banyak nilai (kearifan lokal sebuah budaya) yang memuat hal-
hal penting dalam kehidupan.
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PERSEPSI SISWA TERHADAP PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN




Dalam proses belajar mengajar, peran guru dalam memotivasi siswa dalam
rnempelajari mengapresiasi cerpen sangat dibutuhkan oleh siswa. Dalam hal
ini guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya melakukan pendekatan
dalam memotivasi siswa, hal ini bertujuan agar guru dapat mengetahui
kesulitan siswa dan siswa dapat termotivasi untuk mempelajari
mengapresiasi cerpen. Dari basil observasi dapat dilihat dari 4 (empat)
indikator dengan 12 (duabelas) deskriptor telah terlaksana dengan sangat
baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase dari ke empat indikator
yaitu 78,12%, dengan kategori baik. Berdasarkan hasil angket dapat
diketahui persepsi siswa terhadap peran gum dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa mengapresiasi cerpen dilihat dari persentase setiap peran yang
dilakukan oleh gum, dimana peran gum sebagai demonstrator dengan
persentase 72,2%, peran gum sebagai pengelola kelas 69,7%, peran gum
sebagai mediator dan fasilitator 70,5%, dan peran gum sebagai evaluator
68,2%. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan angket
tersebut, maka peran gum dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
mengapresiasi cerpen di SMA Negeri 2 Kayu Agung telah berjalan dengan
baik.
1. Pendahuluan
Salah satu kegiatan yang hams dilakukan oleh manusia adalah belajar, sebab
melalui belajar manusia bisa memperluas cakrawala pengetahuannya dalam rangka
membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Belajar dapat dilakukan di mana saja, namun pada
praktiknya sekolah mempakan tempat yang paling intensif untuk belajar. Sebab sekolah
sebagai suatu lembaga pendidikan formal mempunyai peranan yang sangat penting
dalam menciptakan manusia-manusia yang berkualitas.
Dalam praktiknya, sering sekali kegiatan belajar mengajar tidak beijalan dengan
lancar. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut teijadi. Salah satunya adalah
kurangnya motivasi dalam diri siswa, khususnya dalam belajar mengapresiasi cerpen.
Hal tersebut disebabkan oleh gum yang mengajar secara monoton, materi yang
disampaikan kurang menarik, metode mengajar yang kurang cocok yang membuat
siswa menjadi jenuh belajar mengapresiasi cerpen. "Motivasi mempakan serangkaian
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila tidak suka, maka akan bemsaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu (Sardiman, 2010:75 ).
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keselumhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dalam hal ini peran gum
sangat penting. Menumt Sardiman ( 2010:145 ), "peran gum sebagai motivator sangat
penting artinya dalam rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan
belajar siswa". Gum hams dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas. dan daya cipta ( kreativitas ),
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sehingga akan teqadi dinamika di dalam proses belajar-mengajar.
Terkadang siswa memandang bahwa pembelajaran mengapresiasi cerpen
merupakan pelajaran yang sulit untuk dimengerti . Kesulitan belajar mengapresiasi
cerpen hams diatasi, karena kalau tidak siswa akan menghadapi banyak masalah.
Melihat permasalahan di atas mempakan tanggung jawab gum mata pelajaran
untuk menghilangkan anggapan dan cara berfikir yang salah dari peserta didik, maka
dari itu gum hams jeli dan cepat tanggap dengan keadaan tersebut dan bersikap selalu
mencari tahu penyebab kurangnya motivasi siswa terhadap pelajaran mengapresiasi
cerpen. Motivasi belajar sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar. Karena tanpa adanya
motivasi dalam diri siswa, maka akan sulit tercapainya tujuan belajar yang iiigin
dicapai.
Setiap individu itu berbeda, perbedaan tersebut menyebabkan perbedaan tingkah
laku belajar di kalangan siswa. Untuk itu sekolah melalui gum mata pelajaran
hendaknya dapat difungsikan seoptimal mungkin sebagai tempat dimana anak dapat
dididik dan dibimbing dengan berbagai cara, sehingga dengan cara ini diharapkan
penanganan bagi siswa yang tidak termotivasi dalam belajar. Siswa mempakan indi\ idu
yang mengalami langsung suatu pengajaran, sehingga siswa tersebut yang paling
memahami apa saja yang dibutuhkan dari gum yang mengajar dan mendidik mercka.
Menumt Sardiman, ( 2010:18) "persepsi adalah sesuatu yang menunjukkan adanya
aktivitas penginderaan, menginterpretasikan, memberikan penilaian terhadap objek-
objek fisik maupun sosial dan penginderaan yang ada di lingkungannya". Sedangkan
menumt Bush ( Lensiana, 1998:8 ), persepsi adalah: 1). Penerimaan stimulus fisik dari
luar melalui penginderaan yang mencakup pengenalan dan pengumpulan informasi. 2).
Pengolahan seseorang terhadap stimulus dengan melalui proses deteksi informasi. 3).
Adanya pembahan karena pengamh stimulus yang diterima dalam menanggapi,
menginterpretasi, dan menilai objek tersebut.
Peranan adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa
(Depdikbud, 1992:75). Sedangkan menumt Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
"peranan adalah yang diperbuat, hal yang besar pengamhnya pada saat peristiwa".
Berdasarkan pengertian tersebut, peranan mempakan sesuatu yang hams dilakukan oleh
seorang gum terhadap siswanya agar dapat membah perilaku siswanya ke arah positif.
Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing, maka
diperlukan adanya berbagai peranan pada diri gum. Salah satunya adalah peranan guru
sebagai motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan kepada siswanya. Menumt
Sardiman (2010:125), "gum adalah salah satu komponen manusiawi dalam pr(3ses
belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan". Sedangkan menumt Saiflil Bahri Djamaiah
dalam Sutikno dan Fathurrohman (2010:43) "gum adalah tenaga pendidik yang
memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah".
Untuk dapat melakukan peranan dan melaksanakan tugas serta tanggung
jawabnya, gum memerlukan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat inilah yang akan
membedakan antara gum dari manusia-manusia lain pada umumnya. Menumt Sardiman
(2010:126), syarat-syarat untuk menjadi gum dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
kelompok, yaitu sebagai berikut:
1. Persyaratan administratif, syarat-syarat administratif ini antara lain meliputi:
soal kewarganegaraan (warga negara Indonesia), umur (minimal 18 tahun),
berkelakuan baik, mengajukan pennohonan dan Iain-lain.
2. Persyaratan teknis, dalam persyaratan teknis ini ada yang bersifat formal, yaitu
hams berijazah pendidikan gum, kemudian syarat-syarat yang lain adalah
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menguasai cara dan teknik mengajar, terampil mendesain program pengajaran
serta memiliki motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan.
3. Persyaratan psikis, yang berkaitan dengan persyaratan psikis, antara lain: sehat
rohani, dewasa dalam berfikir dan bertindak, bertanggung jawab, serta
memiliki jiwa pengabdian.
4. Persyaratan fisik, antara lain meliputi: berbadan sehat, serta menyangkut
kerapian dan kebersihan.
Guru memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini
peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat penting artinya dalam
rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Menurut
Usman (2010: 9-12), peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu :
1. Guru sebagai Demonstrator
Dalam hal ini guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau mated pelajaran
yang akan diajarkannya, serta senantiasa terampil dalam merumuskan tujuan
pembelajaran khusus, memahami kurikulum dan terampil dalam memberi informasi
kepada siswa di kelas. Sebagai pengajar guru hams mampu membantu perkembangan
anak didik untuk dapat menerima, memahami, serta menguasai ilmu pengetahuan.
Untuk itu gum hendaknya mempu memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dalam
berbagai kesempatan. Seorang gum akan mampu memainkan perannya sebagai pengajar
dengan baik bila ia menguasai dan mampu melaksanakan keterampilan mengajar
2. Guru sebagai Pengelola keias
Gum sebagai pengelola kelas di dalam lingkungan sekolah yang terorganisir,
lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-
tujuan pendidikan. Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar
agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi
yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk
memperoleh hasil yang diharapkan. Sebagai pengelola kelas yang penting bagi gum
adalah membimbing pengalaman-pengalaman siswa sehari-hari ke arah tingkah laku
yang mandiri.
3. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator
Sebagai mediator, gum hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
cukup tentang media pendidikan, terampil memilih dan menggunakan serta
mengusahakan media itu dengan baik. Memilih dan menggunakan media pendidikan
hams sesuai dengan tujuan, materi, metode, evaluasi dan kemampuan gum serta minat
dan kemampuan siswa. Sebagai fasilitator, gum hendaknya mampu mengusahakan
sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses
belajar mengajar baik yang bempa narasumber, buku teks, majalah atau surat kabar.
4. Guru sebagai Evaluator
Sebagai evaluator, pada waktu-waktu tertentu dalam suatu periode, pendidikan
selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai. Baik yang dilakukan
oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah tujuan yang telah dimmuskan itu tercapai atau belum. Semua pertanyaan
tersebut akan dijawab melalui kegiatan evaluasi atau penilaian. Dengan penilaian, gum
dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan belajar, penguasaan siswa terhadap
pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar. Tujuan lain dari penilaian
adalah untuk mengetahui kedudukan siswa di dalam kelas atau kelompoknya, apakah
seorang siswa termasuk kelompok siswa yang pandai, sedang, cukup atau kurang baik
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di kelasnya jika dibandingkan dengan teman-temannya. Informasi yang dipcioleh
melalui evaluasi ini merupakan umpan balik terhadap proses belajar mengajar.
Berdasarkan uraian di atas maka untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
mengapresiasi cerpen perlu adanya keijasama antara guru dan siswa. Seorang guru periu
mengadakan pendekatan dalam mengajar. Sehingga guru dapat memecahkan
permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar.
Menurut Dimyati (2009 : 101), upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
yaitu:
L Optimalisasi penerapan prinsip belajar
Perilaku belajar di sekolah telah menjadi pola umum. Dalam upaya pembelajaran,
guru berhadapan dengan siswa dan bahan belajar. Upaya pembelajaran terkait dengan
beberapa prinsip belajar. Untuk itu guru hams memahami prinsip-prinsip dalam belajar
dan menjalankan prinsip-prinsip tersebut.
2. Optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran
Seorang siswa akan belajar dengan seutuh pribadinya. Perasaan, kemaiian,
pikiran, perhatian, dan kemampuan yang lain tertuju pada belajar. Meskipun demikian,
ketertujuan tersebut tidak selamanya beijalan lancar. Hal tersebut bisa disebabkan oleh
kelelahan jasmani atau mentalnya. Oleh sebab itu, gum hams dapat mengupayakan
optimalisasi unsur-unsur dinamis yang ada dalam diri siswa dan yang ada di lingkungan
siswa.
3. Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa
Perilaku belajar siswa mempakan rangkaian tindakan-tindakan belajar setiap hari.
Gum adalah penggerak peijalanan belajar bagi siswa. Sebagai penggerak, maka gum
perlu memahami dan mencatat kesulitan-kesulitan siswa. Gum wajib menggunakan
pengalaman belajar dan kemampuan siswa dalam mengelola siswa untuk senantiasa
belajar.
4. Pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar
Memasyarakatkan cita-cita untuk hidup lebih baik akan mempunyai pengai uh
pada generasi muda. Namun pengamh tersebut perlu dikembangkan lebih lanjut oleh
para gum. Gum hams bisa menampung semua aspirasi dari siswanya, dan member!kan
dorongan bagi siswanya untuk mencapai cita-cita yang diinginkan. Dengan demikian
motivasi belajamya akan tems meningkat.
Menumt Mc. Donald (dalam Sardiman, 2010:73), "motivasi adalah pembahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya "feeling" dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan".
Menumt Gibson (dalam Uno, 2008:65), "motivasi adalah kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan organisasi, yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya tersebut untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individu'.
Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif pada saat-saat tertentu temtama hi la
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat mendesak (Winkel, 2004:169). Dari
pengertian tersebut, motivasi mengandung tiga elemen penting, yaitu:
1. Bahwa motivasi itu mengawali teijadinya pembahan energi pada diri setiap
individu
2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa, afeksi seseorang.
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal mi
sebenamya mempakan respons dari suatu aksi, yaitu tujuan.
Motivasi mempakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu (Sardiman, 2010:75).
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keselumhan daya penggerak
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di dalam diri siswa yang menimbulkan keinginan untuk belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai. Prinsip-prinsip motivasi adalah memberi penguatan,
sokongan, arahan pada perilaku yang erat kaitannya dengan prinsip-prinsip di dalam
belajar. Secara umum motivasi terbagi menjadi dua macam, yaitu:
1. Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau berfiingsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Sisv^^a yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan
menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, dan yang ahli dalam bidang studi
tertentu.
2. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya
perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi
yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari
luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Namun demikian,
dalam kegiatan belajar motivasi ekstrinsik tetap penting. Sebab kemungkinan besar
keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain
dalam proses belajar-mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga
diperlukan motivasi ekstrinsik.
Di dalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun
ekstrinsik sangat diperluan. Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas
dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belajar. Dalam kaitan itu perlu diketahui cara dan jenis menumbuhkan motivasi adalah
bermacam-macam.
Menurut Sardiman (2010:92) ada beberapa bentuk motivasi dalam kegiatan
belajar di sekolah, yaitu:
1. Memberi Angka
Angka dalam ha! ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajamya. Faktanya siswa
belajar, hanya untuk mengejar nilai ulangan dan nilai-nilai raport yang baik. Angka
yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat.
2. Hadiah
Hadiah dapat diberikan kepada siswa yang berprestasi, dengan demikian siswa
akan termotivasi untuk belajar.
3. Saingan atau Kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong
siswa supaya mau belajar.
4. Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga
diri. adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.
5. Memberi Ulangan
Para siswa akan menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Oleh
karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi yang baik.
6. Mengetahui basil
Dengan mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri
siswa untuk belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.
7. Pujian




Hukuman jika diberikan secara tepat dan bijak dapat dijadikan alat motivasi. Oleh
karena itu guru hams memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
9. Minat
Motivasi muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah
kalau minat mempakan alat motivasi yang pokok.
10. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, mempakan alat
motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang hams dicapai,
karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk tems
belajar.
Dalam belajar motivasi sangat dibutuhkan, karena hasil belajar akan menjadi
optimal kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan makin berhasil
juga pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar
bagi para siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, fiingsi motivasi adalah sebagai
berikut:
1. Mendorong manusia untuk berbuat
2. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai
3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang hams
dikeijakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Menumt Gove (dalam Aminudin, 2004:34), apresiasi adalah pemahaman dan
pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan pengarang. Selanjutnya,
menumt Tjahjono (1996: 17) aktivitas merasakan atau menikmati karya seni, misalnya
menikmati cerpen disebut apresiasi sastra. Apresiasi sastra adalah penaksiran kualiatas
karya sastra serta pemberian nilai yang wajar kepadanya berdasarkan pengamatan ilan
pengalaman yang jelas, sadar serta kritis (Tarigan, 1996:233). Sebagai suatu proses,
apresiasi melibatkan tiga unsur inti, yakni (1) aspek kognitif, (2) aspek emotif, dan (3)
aspek evaluatif. Unsur-unsur intrinsik mempakan bagian dari apresiasi sastra yang
mencakup tema, latar, alur, tokoh dan penokohan, dan sudut pandang. Unsur-unsur
intrinsik adalah unsur-unsur cerita fiksi yang secara langsung berada di dalam, menjadi
bagian, dan ikut membentuk eksistensi cerita yang bersangkutan (Nurgiyantoro.
2005:221).
2. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gejala apa dan bagaimana, berapa ban^ak
yang teijadi pada suatu peristiwa. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
gum Bahasa Indonesia yang berjumlah 1 (satu) orang dan semua siswa yang tergabiing
dalam kelas XI IPS yang berjumlah 66 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi dan angket. Observasi dilakukan untuk melihat peran gum dalam
meningkatkan motivasi belajar mengapresiasi cerpen. Untuk Metode angket sebagai
metode pokok digunakan untuk mengumpulkan data yang ditujukan kepada siswa kelas
XI IPS.
Teknik analisis data secara deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran
data diolah dengan jalan menentukan skor rata-rata atau skor mentah dari setiap
indikator, kemudian ditentukan persentase ( % ) rata-rata.
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3. Pembahasan
"Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melaknkan sesuatu" (Sardinian, 2010:75).
Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di
dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan keinginan untuk
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.
Dalam proses belajar mengajar, peran guru dalam memotivasi siswa dalam
mempelajari mengapresiasi cerpen sangat dibutuhkan oleh siswa. Dalam hal ini guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya melakukan pendekatan dalam memotivasi
siswa, hal ini bertujuan agar guru dapat mengetahui kesulitan siswa dan siswa dapat
termotivasi untuk mempelajari mengapresiasi cerpen.
Dari hasil observasi dapat dilihat dari 4 (empat) indikator dengan 12 (duabelas)
deskriptor telah terlaksana dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata
persentase dari ke empat indikator yaitu 78,12%, dengan kategori baik. Berdasarkan
hasil angket dapat diketahui persepsi siswa terhadap peran guru dalam meningkatkan
moti\'asi belajar siswa mengapresiasi cerpen dilihat dari persentase setiap peran yang
dilakukan oleh guru, dimana peran guru sebagai demonstrator dengan persentase 72,2%,
peran guru sebagai pengelola kelas 69,7%, peran guru sebagai mediator dan fasilitator
70,5%, dan peran guru sebagai evaluator 68,2%.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan angket tersebut, maka
peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa mengapresiasi cerpen di SMA
Negeri 2 Kayu Agung telah berjalan dengan baik.
4. Simpulan
Dari hasil penelitian di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat persentase rata-rata 78,12% dengan
kategori baik. Dengan demikian peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa mengapresiasi cerpen pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2
Kayu Agung sudah berjalan dengan baik
2. Dari hasil analisa angket dapat diketahui persepsi siswa terhadap peran guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa mengapresiasi cerpen adalah sebagai berikut:
a) Peran guru sebagai demonstrator, dari hasil angket dapat diketahui persentasenya
adalah 72,2% dengan kategori baik. Dengan demikian peran guru sebagai
demonstrator sudah berjalan dengan baik
b) Peran guru sebagai pengelola kelas, data hasil angket menunjukkan persentase
yang diperoleh adalah 69,7% dengan kategori baik. Dengan demikian sebagai
seorang pengelola kelas, guru sudah berperan dengan baik.
c) Peran guru sebagai mediator dan fasilitator, data angket menunjukkan persentase
yang diperoleh adalah 70,5% dengan kategori baik. Dengan demikian sebagai
mediator dan fasilitator, guru telah berperan dengan baik.
d) Peran guru sebagai evaluator, data angket menunjukkan persentase yang diperoleh
adalah 68,2% dengan kategori baik. Dengan demikian sebagai evaluator, guru
telah berperan dengan baik.
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SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAIBAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AMRAN HALIM, BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
25 Mei 2016
Nama Pemakalah : Hj. Masnunah, M.Pd.
Judul Makalah : Persepsi Siswa terhadap Peran Guru dalam Meningkatkan motivasi
Belajar Siswa Mengapresiasi Cerpen
Afiliasi : Universitas PGRI
Moderator : Aminulatif, S.E., M.Pd.
Notulis : Tuty Kusmaini, M.Pd.
1. Penanya : Fendi, M.Pd.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimakah cara Saudara membedah cerpen sehingga siswa lebih mudah
memahami kandungan isinya?
J a waban/T anggapan:
1. Siswa diarahkan untuk membaca ialu menulis cerpen. Guru sebagai mediator
dan fasilitator memberikan arahan kepada siswa sesuai dengan dengan
kemampuan yang dimiiki siswa.
2. Penanya : Dra. Hj. Gaya Tridinanti, M.Ed.
Afiliasi : Universitas Tridinanti Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Dapatkah Ibu jelaskan, alat ukur apa yang Ibu gunakan dalam meneliti tulisan
Ibu ini?
Ja waban/T anggapan:
I. Penelitian ini menggunakan observasi (melihat, memantau) serta menggunakan
angket. Alat ukur setiap indikator dari 4 peran guru lalu dipresentasekan.
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PEMBENTUKAN KARAKTER
BERBASIS PEMBELAJARAN SASTRA: CERITA DAERAH





Kondisi generasi penerus bangsa saat ini sangat memprihatinkan. Arus
modemisasi telah banyak memberikan perubahan dalam kehidupan.
Perubahan yang terjadi justru cenderung mengarah pada krisis moral,
mengatasi hal itu, muncul pemikiran untuk memperkuat pendidikan karakter
yang dapat dilakukan melalui sastra yaitu cerita daerah Musi Rawas
Lubuklinggau yang berjudul Bujang Kurap karya RD Kedum. Cerita daerah
pada dasamya membicarakan berbagai nilai kehidupan yang berkaitan
langsung dengan pembentukkan karakter manusia. Cerita dalam pendidikan
anak berperan mengembangkan kecerdasan siswa, baik emosi, kognisi,
maupun budaya. Kecerdasan emosi, kognisi, dan budaya akan mengarah
kepada pengembangan karakter siswa dan jati diri bangsa dalam jangka
panjang. Dalam teori pendidikan dikatakan, terbentuknya karakter seorang
siswa sangat dipengaruhi oleh kebiasaan yang dilihat, didengar, dan
dirasakannya. Dengan membiasakan siswa membaca karya sastra
diharapkan sejumlah nilai moral dapat dipahami serta dipraktikkan di rumah
maupun masyarakat.
Kata kunci: karakter, cerita, sastra.
1. Pendahuluan
Arus modemisasi telah banyak memberikan pembahan dalam kehidupan.
Pembahan yang terjadi justm cendemng mengarah pada krisis moral dan akhlak.
Kondisi generasi penems bangsa saat ini sangat memprihatinkan. Hal itu dapat
diketahui dari lingkungan sekitar dan berbagai media yang memberitakan tentang sikap
dan tingkah laku yang tidak terpuji. Kekerasan, pencurian, tauran, pembegalan,
pemerkosaan, pergaulan bebas, seks bebas, bahkan pembunuhan.
Bergesemya nilai etika dalam berbangsa dan beraegara saat ini membuat berbagai
pihak merasa prihatin dan bemsaha mencari cara agar moral generasi mendataiig
terselamatkan. Nasib sebuah bangsa dapat diprediksikan dari keadaan generasi
sekarang. Generasi muda yang tekun, amanah, taat kepada Tuhan, sopan, dermawan,
percaya diri atau dengan kata lain generasi muda yang berkarakter mempakan aset
berharga bagi sebuah negara. Karena itulah, saat ini banyak sekolah menggalakkan
program pendidikan karakter di sekolah yang tujuannya tentu saja ingin membentuk
karakter anak. Melihat kenyataan tersebut di atas, pemerintah telah menggulirkan
kebijakan terkait dengan dunia pendidikan, yaitu penerapan pendidikan karakter di
sekolah. Pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu progiam
prioritas pembangunan nasional.
Pendidikan karakter mempakan upaya untuk membentuk dan mengembangkan
karakter positif siswa. Tujuan pendidikan di Indonesia mencakup tiga dimensi, yaitu
dimensi ketuhanan, pribadi, dan sosial. Artinya, pendidikan bukan di arahkan pada
pendidikan yang sekuler, individualistik, dan bukan pula pendidikan sosialistik. Tetapi
pendidikan di Indonesia diarahkan untuk mencari keseimbangan antara ketuhanan.
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pribadi, dan sosial. Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan
nasional. Pasal I UU Sisdiknas Tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki
kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia yang berlandaskan nilai-nilai luhur bangsa
(pancasila) dan agama.
Praktik pendidikan karakter dapat diimplementasikan jika tersedia kurikulum
yang berwawasan karakter. Hal ini sesuai dengan tujuan umum pembelajaran bahasa
Indonesia adalah mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki intelektual dan
psikomotor mengenai dasar-dasar berbahasa. Muatan nilai-nilai yang tersirat dari karya
sastra pada umumnya adalah nilai-nilai religious, nilai moral, nilai sosial, dan nilai
etika, serta nilai estetika. Dalam konteks pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia,
guru dapat menanamkan nilai-nilai tersebut melalui apresiasi karya sastra. Dalam proses
pembelajaran guru harus menyampaikan hal tersebut agar siswa dapat membedakan
mana yang baik dan yang buruk.
2. Hakikat Karya Sastra dalam Pendidikan Karakter
Sastra sebagai cerminan keadaan sosial budaya bangsa haruslah diwariskan
kepada generasi mudanya. Menurut Herfanda (2008:131) sastra memiliki potensi yang
besar untuk membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk perubahan karakter.
Sebagai ekspresi seni bahasa yang bersifat reflektif sekaligus interaktif, sastra dapat
menjadi spirit bagi munculnya gerakan perubahan masyarakat, bahkan kebangkitan
suatu bangsa ke arah yang lebih baik, penguatan rasa cinta tanah air, serta sumber
inspirasi dan motivasi kekuatan moral bagi perubahan sosial-budaya dari keadaan yang
terpuruk dan 'teijajah' ke keadaan yang mandiri dan merdeka. Tentulah spirit-spirit
tersebut menjadi bagian terpenting dari pendidikan karakter peserta didik. Artinya,
sastra tidak hanya sekadar menjadi sesuatu yang mampu memberikan kemenarikan dan
hiburan serta yang mampu menanamkan dan memupuk rasa keindahan, tetapi juga yang
mampu memberikan pencerahan mental dan intelektual. Dalam keadaan demikian,
menurut Ismail dan Suryaman (2006:54) sastra haruslah sudah diperkenalkan kepada
anak sejak usia dini. Hal ini dimaksudkan agar kemampuan literasi tumbuh sehingga
budaya baca berkembang. Kemampuan literasi tidak dapat tumbuh tanpa usaha sadar
dan terencana.
Usaha sadar dan terencana itu diantaranya adalah melalui penyediaan sarana dan
prasarana baca, seperti buku dan perpustakaan, yang dapat dimulai dari buku-buku
sastra. Selain mengandung keindahan, karya sastra juga memiliki nilai manfaat bagi
pembaca, Segi kemanfaatan muncul karena penciptaan karya sastra berangkat dari
kenyataan sehingga lahirlah paradigma bahwa sastra yang baik menciptakan kembali
rasa kehidupan, baik bobotnya maupun susunannya; menciptakan kembali keseluruhan
hidup yang dihayati: kehidupan emosi, kehidupan budi, individu maupun sosial, serta
dunia yang sarat objek (Ismail dan Suryaman, 2006). Penciptaannya dilakukan bersama-
sama dan secara saling beijalinan, seperti terjadi dalam kehidupan yang kita hayati
sendiri. Namun, kenyataan ini di dalam sastra dihadirkan melalui proses kreatif.
Artinya, bahan-bahan tentang kenyataan telah dipahami melalui proses penafsiran baru
dalam perspektif pengarang.
Secara teori, Abrams (1981) telah memberikan pemetaan mengenai karya sastra
ke dalam empat paradigma. Paradigma pertama adalah mengenai karya sastra sebagai
karya objektif (sesuatu yang otonom, terlepas dari unsur apa pun). Paradigma kedua
adalah mengenai karya sastra sebagai karya mimesis (tiruan terhadap alam semesta).
Paradigma ketiga adalah mengenai karya sastra sebagai karya pragmatis (yang
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memberikan manfaat bagi pembaca). Paradigma keempat adalah mengenai karya sastra
sebagai karya ekspresif (pengalaman dan pemikiran pencipta). Dengan demikian, karya
sastra memang memiliki segi manfaat bagi pembaca, khususnya berkenaan dengan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya agar pembaca lebih mampu meneijemalikan
persoalan-persoalan hidup melalui kesalehan sosial dan kesalehan ritual.
Berdasarkan paparan tersebut dapatlah disimpulkan bahwa sastra dengan
demikian dapat berfimgsi sebagai media pemahaman budaya suatu bangsa (yang di
dalamnya terkandung pula pendidikan karakter). Melalui cerita daerah, misalnya, model
kehidupan dengan menampilkan tokoh-tokoh cerita sebagai pelaku kehidupan menjadi
representasi dari budaya masyarakat (bangsa). Tokoh-tokoh cerita adalah tokoh-tokoh
yang bersifat, bersikap, dan berwatak. Kita dapat belajar dan memahami teniang
berbagai aspek kehidupan melalui pemeranan oleh tokoh tersebut, termasuk berbagai
motivasi yang dilatari oleh keadaan sosial budaya tokoh itu. Hubungan yang terbangun
antara pembaca dengan dunia cerita dalam sastra adalah hubungan personal. Hubungan
demikian akan berdampak kepada terbangunnya daya kritis, daya imajinasi, dan rasa
estetis. Melalui sastra, peserta didik tidak hanya belajar budaya konseptual dan
intelektualistis, melainkan dihadapkan kepada situasi atau model kehidupan konkrei.
3. Peran Sastra dalam Pembentukan Karakter Bangsa
Sastra dapat dilihat dari berbagai aspek. Dari aspek isi, jelas bahwa karya sastra
sebagai karya imajinatif tidak lepas dari realitas. Karya sastra merupakan cermin zaman.
Berbagai hal yang teijadi pada suatu waktu, baik positif maupun negatif direspon oleh
pengarang. Dalam proses penciptaannya, pengarang akan melihat fenomena-fenoniena
yang terjadi di masyarakat itu secara kritis, kemudian mereka mengungkapkannya
dalam bentuk yang imajinatif.
Fungsi sastra adalah duke et utile, artinya indah dan bermanfaat. Dari as]:)ek
gubahan, sastra disusun dalam bentuk, yang apik dan menarik sehingga membuat orang
senang membaca, mendengar, melihat, dan menikmatinya. Sementara itu, dari aspek isi
temyata karya sastra sangat bermanfaat. Di dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan
moral yang berguna untuk menanamkan pendidikan karakter.
Pembelajaran sastra diarahkan pada tumbuhnya sikap apresiatif terhadap karya
sastra, yaitu sikap menghargai karya sastra. Dalam pembelajaran sastra ditanamkan
tentang pengetahuan karya sastra (kognitif), ditumbuhkan kecintaan terhadap karya
sastra (afektif), dan dilatih keterampilan menghasilkan karya sastra (psikomotor).
Kegiatan apresiatif sastra dilakukan melalui kegiatan (1) reseptif seperti membaca dan
mendengarkan karya sastra, menonton pementasan karya sastra, (2) produktif, seperti
mengarang, bercerita, dan mementaskan karya sastra, (3) dokumentatif, misalnya
mengumpulkan puisi, cerpen, membuat kliping tentang infomasi kegiatan sastra.
Pada kegiatan apresiasi sastra pikiran, perasaan, dan kemampuan motorik dilatih
dan dikembangkan. Melalui kegiatan semacam itu pikiran menjadi kritis, perasaan
menjadi peka dan halus, kemampuan motorik terlatih. Semua itu merupakan modal
dasar yang sangat berarti dalam pengembangan pendidikan karakter. Ketika seseorang
membaca, mendengarkan, atau menonton pikiran dan perasaan diasah. Mereka harus
memahami karya sastra secara kritis dan komprehensif, menangkap tema dan amanat
yang terdapat di dalamnya dan memanfaatkannya. Bersamaan dengan kerja pikiran iui,
kepekaan perasaan diasah sehingga condong pada tokoh protogonis dengan karaktemya
yang baik dan menolak tokoh antagonis yang berkarakter jahat.
Ketika seseorang menciptakan karya sastra, pikiran kritisnya dikembangkan.
imajinasinya dituntun ke arah yang positif sebab ia sadar karya sastra harus indah dan
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bermanfaat. Penulis akan menuangkan imajinasinya sesuai dengan kaidah genre sastra
yang dipilihnya. la akan memilih diksi, nien3aisun dalam bentuk kalimat, menggunakan
gaya bahasa yang tepat, dan sebagainya. Sementara itu, pada benak pengarang terbersit
keinginan untuk menyampaikan amanat, menanamkan nilai-nilai moral, baik melalui
karakter tokoh, perilaku tokoh, ataupun dialog. Dalam penulisan karya sastra
orisinalitas sangat diutamakan. Pengarang berusaha akan berusaha menghindari
penjiplakan apalagi plariarisme. Dengan demikian, nilai-nilai kejujuran sangat dihargai
dalam karang- mengarang.
Dokumentasi sebagai bagian dari kegiatan apresiasi sastra sangat besar
sumbangannya terhadap pendidikan karakter. Tidak semua siswa temyata mampu dan
man mendokumentasikan karyanya dan mengkliping karya orang lain. Pembuatan
dokumentasi dan kliping memerlukan ketekuman dan kecermatan. Mereka hams
banyak membaca, kemudian memilih bacaan yang pantas didokumentaikan dan
dikliping. Pembuat dokumentasi dan kliping pada umumnya adalah manusia-manusia
yang berpikir masa depan.
4. Pembentukan Karakter Berbasis Cerita Daerah
Cerita daerah adalah bagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan
diwariskan tumn temumn, diantara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam
versi yang berbeda, baik itu dalam lisan maupun contoh yang diserta gerak isyarat
atau alat pembantu pengingat. Dalam cerita daerah terdapat model kehidupan dengan
menampilkan tokoh-tokoh cerita sebagai pelaku kehidupan menjadi representasi dari
budaya masyarakat (bangsa). Tokoh-tokoh cerita adalah tokoh-tokoh yang bersifat,
bersikap, dan berwatak. Kita dapat belajar dan memahami tentang berbagai aspek
kehidupan melalui pemeranan oleh tokoh tersebut, termasuk berbagai motivasi yang
dilatari oleh keadaan sosial budaya tokoh itu.
Berdasarkan hal inilah cerita daerah Musi Rawas Lubuklinggau yang berjudul
Bujaug Kurap karya RD Kedum dapat dijadikan sebagai pembentuk karakter siswa.
Keadaan yang tergambar dalam cerita Bujang Kurap yang dapat disampaikan oleh
generasi terdahulu ke generasi sekarang adalah jangan meremehkan dan memandang
rendah orang lain. Berteman bukan hanya sekedar melihat penampilan fisik saja, karena
tidak ada manusia yang sempuma, manusia mahluk ciptaanNya memiliki kekurangan
dan kelebihan masing-masing. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan:
Di tengah keramaian pesta, tiba-tiba mimcul seorang pemuda yang burvk
rupa. Badanya penuh koreng yang menjijikan. Semua merasa jijik
melihatnya. Si buruk rupa dihardik, bahkan dilempari dan dicaci maki.
"Hal Bujang Kurap! Mengapa kau datang kemari? Tidak pantas orang
seperti kau datang di pesta yang meriah ini" Kata seorang Hulubalang.
"Kau dengar Bujang Kurap!! Pergi kau dari sini. Kami jijik melihat
badanmu yang penuh kurap dan busukU " Akhirnya Bujang Kurap pergi ke
pinggir dusun.
Berdasarkan kutipan diatas juga tercermin sifat negatif yang tidak perlu ditim.
Hendaknya Berbicaralah yang sopan, Jangan menghina dan mencacimaki sehingga
membuat orang lain merasa sedih, tersinggung, dan sakit hati. Bertutur katalah yang
sopan dan jangan sombong, karena semua yang ada di muka bumi hanya sesaat dan
merupakan titipan sang Pencipta.
Dalam cerita Bujang Kurap ini juga tercermin karakter peduli sosial yaitu sikap
peduli dengan orang lain, bersikap sopan, ramah, dan saling membantu. Hal ini terlihat
kelika nenek menyambut dengan ramah kedatangan Bujang Kurap dan sama sekali
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tidak memperdulikan keadaan Bujang kurap. Nenek dengan senang hati menerima
Bujang Kurap sebagai tamu di rumahnya. Bujang Kurap pun dengan senang hati
memberikan nenek hidangan makanan yang memang sejak dari pagi nenek belum
makan apa-apa. Berikut ini bukti dari kutipan ceritanya:
Hanya ada seorang nenek yang berdiam di rumah. Nenek Bengkuang
namanya. Sang nenek sangat ramah menyambut kehadiran Bujang Kurap..
"Nek, aku lapar sekali, apakah nenek punya makanan " kata bujang kurap
sambil memegang perutnya.
"Aduh anak muda..., sejak pagi nenek belum makan. Di rumah nenek tidak
ada makanan nak"
"Jangan takut nek, lihatlah di situ sudah ada makanan untuk kita "
"Mari nek kita makan sama-sama ".
Selanjutnya nilai religius dan adat istiadat hendaknya terus kita tanamkan di
dalam kehidupan kita. Dalam cerita Bujang Kurap ini tergambar nilai religius dan adat
yang mengharamkan dan melarang seorang ayah menikahi putrinya sendiri. Hal tersebut
dapat dilihat dari penggalan cerita berikut ini:
"Aku nak kawin dengan putriku Hulubalang. Tolong kau restui aku " Kata
Baginda suatu hari.
"Jangan baginda, ini tidakpantas kita lakukan. Melanggar adat Baginda"
kata Hulubalang meyakinkan. Tapi baginda masih bersikukuh untuk
mengawini putrinya. Semakin dihalangi, semakin besarlah hasratnya.
Dalam cerita ini juga tertanam karakter jiwa Bujang Kurap yang tidak mudah
putus asa. Walaupun dengan keterbatasan fisiknya Bujang Kurap terus bertahan hitiup
dan mencoba mencari teman dan sahabat di lingkungan sekitar.Bujang Kurap tidak
malu untuk keluar rumah dan bergaul dengan orang lain bahkan mau menolong seorang
nenek yang sedang kelaparan. Sifat bersahabat seperti inilah yang patut kita tanamkan
pada karakter peserta didik di sekolah mau berteman dengan siapa saja tanpa memilih
teman dan menyakiti perasaan orang lain.
Dalam keterbatasan fisik Bujang Kurap memiliki kelebihan yaitu berupa
kekuatan yang orang lain tidak mampu melakukannya yaitu mencabut lidi yang
ditancapkannya di tanah. Adapun kutipannya adalah sebagai berikut:
"AiiH Cak kepakam nian kau Bujang Busukl. Hanya mencabut lidi? Ini kan
permainan anak kecil" Kata salah seorang penggawal. Tapi tak satupun
dari penduduk tersebut yang mampu mencabut lidi yang ditancapkan
Bujang Kurap, semua menyerah.
"Hai orang-orang sombong. Hanya mencabut lidi saja kalian tidak
mampu " Kata Bujang Kurap. Lalu Bujang Kurap membanca mantranya
Dan "Hap!!" Apa yang terjadi? Tiba-tiba dari tempat lidi tertancap itu
menyembur air yang sangat kencang.
5. Penutup
Sastra merupakan mata pelajaran yang berusaha memberikan nilai-nilai untuk
meningkatkan manusia yang berkarakter. Pendidikan karakter dapat memberikan
kepada peserta didik ilmu, pengetahuan, dan perilaku yang berorientasi pada nilai-nilai
ideal kehidupan. Karena itu pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak sehingga peserta didik
dapat menunjukkan kebiasaan berperilaku baik. Pembelajaran sastra di sekolah dapat
memberikan contoh dan sumbangan terhadap perilaku positif dan negatif yang patut
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dicontoh dan tidak dicontoh oleh peserta didik, meminimkan perlaku menyimpang,dan
menjadikan generasi penerus bangsa berkarakter yang berlandaskan kebangsaan.
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Zaman dahulu kala ada sebuah desa yang bemama Pagar Remayu, dan pada
akhimya berubah menjadi Karang Panggung. Dipimpin oleh empat orang kakak
beradik, yaitu Seteguk Abang Mata, Rio Cinde, Raden Cili dan Bujang Teriti. Di antara
keempat kakak beradik itu ada seorang yang mempunyai anak gadis luar biasa
cantiknya. Yang bemama Putri Seruni. Sejak kecil telah di tinggal mati ibunya.
Tak ada seorangpun yang berani melamar putri Semni karena kecantikannya
hingga Semni tumbuh menjadi gadis dewasa. Karena kecantikannya membuat Raja
tidak mengizinkan lelaki lain mendekatinya. Munculah niat baginda untuk
mempersunting anaknya sendiri untuk dijadikannya permaisuri.
"Aku nak kawin dengan putriku Hulubalang. Tolong kau restui aku" Kata
Baginda suatu hari.
"Jangan baginda, ini tidak pantas kita lakukan. Melanggar adat Baginda" kata
Hulubalang meyakinkan.Tapi baginda masih bersikukuh untuk mengawini putrinya.
Semakin dihalangi, semakin besarlah hasratnya.
Suatu hari baginda pergi menemui seorang Sunan yang bijak di Palembang.
Sang Raja bertanya kepada Sunan.
"Sunan, apabila ada orang yang menanam pisang, siapa yang berhak mengambil
buahnya" Lalu jawab Sunan "Tentu orang yang menanamnya".
"Terima kasih Sunan aku telah mendapat jawabannya" Kata Raja dengan wajah
berseri. Rajapun pulang dan mengabarkan kepada rakyatnya bahwa Sunan
menyetujuinya. Akhimya tersiarlah keselumh pelosok negeri dan dipersiapkanlah pesta
besar-besaran tujuh hari tujuh malam menjelang perkawinan Baginda dengan Putri
Seruni anaknya.
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Di tengah keramaian pesta, tiba-tiba muncul seorang pemuda yang buruk l upa.
Badanya penuh koreng yang menjijikan. Semua merasa jijik melihatnya. Si buruk rupa
dihardik, bahkan dilempari dan dicaci maki.
"Hai Bujang Kurap! Mengapa kau datang kemari? Tidak pantas orang seperti
kau datang di pesta yang meriah ini" Kata seorang Hulubalang.
"Kau dengar Bujang Kurap!! Pergi kau dari sini. Kami jijik melihat badanmu
yang penuh kurap dan busuk!!" Akhimya Bujang Kurap pergi ke pinggir dusun.
Diiihatnya semua masyarakat pergi ke pesta Baginda. Hanya ada seorang nenek >'ang
berdiam di rumah. Nenek Bengkuang namanya. Sang nenek sangat ramah menyambut
kehadiran Bujang Kurap.
"Nek, mengapa tidak pergi ke alun-alun? Bukankah di sana ada pesta besar'.'"
"Nak, aku tidak suka dengan baginda. Adat mana yang memperbolehkan bapak
menikahi anaknya?" Kata Si nenek.
"Nek, aku lapar sekaii, apakah nenek punya makanan" kata bujang kurap sambil
memegang perutnya.
"Aduh anak muda..., sejak pagi nenek belum makan. Di rumah nenek tidak ada
makanan nak"
"Jangan takut nek, lihatlah di situ sudah ada makanan untuk kita"
Ajaib! tiba-tiba munculah hidangan yang lezat-lezat tergelar di tikar.
"Mari nek kita makan sama-sama". Sang nenek makan bersama Bujang Kui ap.
Selesai makan, Bujang Kurap berpesan dengan nenek.
"Nek, apakah nenek ada lidi kelapa hijau dan parang?"
"Untuk apa anak lanang?"
"Aku akan membuat rakit dari aur kuning dan meraut tujuh helai lidi, nek.
Apabila teijadi sesuatu, naiklah nenek di atas rakit yang akan kuikat di tiang poiulok
nenek". Si nenek mengangguk mengerti. Tahuiah nenek bahwa pemuda yang
dihadapannya bukanlah pemuda sembarangan. Lalu Bujang Kurap menuju alun-alun
tempat pesta setelah berpamitan dengan nenek Bengkuang.
Sampai di tempat pesta, kembali Bujang Kurap ditendang, dilempari, diludahi
dan di hardik disuruh pergi. Mendapatkan hinaan tersebut, naiklah darah Bujang Kurap.
Di tancapkannyalah tujuh helai lidi itu ke tanah.
"Hai!! Orang-orang sombong! Baik! Kalian boleh membunuh atau mengusirku
dari sini. Setelah kalian berhasil mencabut lidi yang kutancapkan ini" Lalu Bujang
Kurap menancapkan lidi tersebut dekat kakinya. Semua mentertawakan dan
meremehkannya. Bergantian mereka mencabut lidi tersebut.
"Aii!! Cak kepakam nian kau Bujang Busuk!. Hanya mencabut lidi? Ini kan
permainan anak kecil" Kata salah seorang penggawal. Tapi tak satupun dari penduduk
tersebut yang mampu mencabut lidi yang ditancapkan Bujang Kurap, semua menyeruh.
"Hai orang-orang sombong. Hanya mencabut lidi saja kalian tidak mampu" Kata
Bujang Kurap. Lalu Bujang Kurap membanca mantranya;
''Ping kecaping piring beling
beniang hitam beruang putih
embun semibar cabut lidi nyiur hijaiP
Dan "Hap!!" Apa yang terjadi? Tiba-tiba dari tempat lidi tertancap itu menyembur air
yang sangat kencang.
"Tolooong....tolong...." Teriakan minta tolong datang dari mana-mana tak
mampu menahan air yang keluar dari bumi begitu kencangnya. Sebentar saja panggung
tempat keramaian karam. Dusun Remayu dan penduduknya tenggelam, Dusun yang
maha luas berubah menjadi genangan air.
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Untuk mengenang kejadian tersebut dusun Remayu berubah menjadi desa
Karang Panggung. Dan genagan air yang telah menenggelamkan dusun tersebut
karena luasnya maka disebutlah Danau Rayo. Sementara itu, pondok tempat nenek
Bengkuang terapung-apung di tengah danau yang berubah menjadi rumput rumpai yang
kekuning-kuningan
Sejak saat itu, pahamlah orang jika Bujang Kurap bukanlah manusia biasa. Usai
menenggelamkan dusun Remayu, Bujang kurab raib entah kemana.*
*Diguhah kembali oleh Rusmana Dewi- mantra ilustrasi Rusmana Dewi.
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Raising bilingual children nowadays appeals more families. Growing up
with more than one language certainly has its advantages in today's
global village. Even though many people have put the theory of
bilingualism into practice, both the negative perceptions and the benefits
often overlap to create confusion among parents. The existence of this
paper will not just discuss some benefits of raising bilingual children. It
also shares ideas dealing with factors for parents to consider in raising
bilaingual children, how to raise children bilingually and even some
myths and facts about bilingualism. The ending of this discussion comes
to a conclusion that bilingualism enables people to communicate with a
wider range of people, improves cognitive skills, and even prevents
dementia in old age.
Key words: bilingualism, benefit, raising, children
1. Introduction
Holmes (1999) stated that more than a half of the world's population is bilingual,
and many people are multilingual. They acquire a numbers of languages because they
need them for different purposes. Most of us consider bilingualism as something good.
The knowledge of another language enables people to communicate with members of
other cultures in their own language. It provides a means for furthering cooperation and
understanding among nations and peoples.
In line with the above statement, today, with greater recognition and celebration
of cultural differences, people are more likely to maintain and share their primary
language with their children and to promote bilingualism as a reflection of ethnic pride
and identity. The importance of developing bilingualism at home becomes more
obvious. Many parents decide to raise their children bilingually (ASHA, 1997).
The enthusiasim in raising bilingual children is also based on the assumption that
ever\ normal people have innate capacity to learn languages. Many linguists believe
there is a "critical period" in which a child can easily acquired any language that he or
she is regularly exposed to. This means that it is much easier to learn a second language
during childhood. Children do tend to develop more native-like pronunciation when
bilingualism begins before adolescence (Moon, 2005).
The above assumption makes the idea of raising bilingual children is both
appealing and possible for more and more families these days. Moreover, growing up
with more than one language certainly has its advantages in today's global village.
Bilingualism isn't something that simply happens. There are many things to consider
before deciding to raise bilingual children.
In contrast, some negative perceptions also come to the bilingualism on children.
The negative perception grow to be myths about bilingualism, they are: 1). learning two
languages confuses a child and lowers his intelligence, 2). using languages at early age
causes language delay and language disoder (King &Fogle, 2006). Further, some other
myths are: 1) the learning of the second language would retard or negatively influence
the learning of the native language, and 2) it would intellectually retard the development
of thinking and such cognitive capacities (Steinberg et al., 2001).
371
On the basis of the above phenomena dealing with bilinguaiism, I would like to
discuss some problems concerning negative and positive perceptions of bilinguaiism,
how to raise bilingual children and what benefits of raising bilingual children are. The
discussion of this topic is expected to give more understanding and provide input for
parents who are planning to raise bilingual children.
2. Discussion
2.1. Bilinguaiism
People define bilinguaiism as an equal ability to communicate in two languages.
Bilinguaiism can also be defined as the ability to speak or write fluently in two
languages. There are two types of childhood bilinguaiism. The first is simultaneuos
learning of two languages that happens when the language used at home is different
from language used in the community or school. The parents, caregivers or other family
members might not speak the language of the school or the community, or the parents
could speak two or more languages but have made a decision about which langauge
they seak with the child. The second type of childhood bilinguaiism is called sequential
or successive bilinguaiism. This happens when a child has one estalished language
before learning a second language, whether in preschool or later (the age of three
usually separates simultaneous and sequential language leaming. Some children and
adults, of course, usually learn a second language formally through school or language
classes (Rosenberg, 1996).
2.2. Myths and Fact about Raising Bilingual Children
There are some facts dealing with myths in raising bilingual children, thai is,
language confusion in which children often mix the two languages they used and
language delay. King & Fogle (2006) in their research found that eventhouh many
parents' fear that using two languages will result in confusion for their children, there is
no research evidence to support this. On the contrary, use of two languages in the same
conversation has been found to be a sign of mastery of both languages.
In addition, De Houwer (1999) said that there is no scientific evidence to date that
hearing two or more languages leads to delays or disorders in language acquisiiion.
Another research indicates that many normally developing bilingual children mix their
two languages, with the type and amount of code switching depending on
environmental factors, such as how much the parents or wider community engage in
code switching.
Eventhough some other parents still believe that bilinguaiism may cause language
delay and language confusion, Bosemark (2010) claimed that it makes sense that a child
leaming two or more language systems might take more time, since they are actually
leaming twice as many words. Dealing with language mixing, she also mentions that
parents do not have to feel worry. This tendency will soon disapper once the child has
built a large enough vocabulary around the age of four or five. Monolingual child ofien
stmggles to find the right word, and, for that matter, adults don't always find it eas) to
express themselves.
Another myth in raising bilingual children is that it would retard thinking skill and
cognitive capacities. Dealing with this, Nicolandis et ah, (2006) found that bilingual
children achieve higher scores than monolinguals on a number of tests of cognitive
ability, including mental flexibility, non-verbal problem-solving tasks, understanding
the conventional origin of names, distinguishing between semantic similarity and
phonetic similarity and capacity to judge the grammaticality of sentences.
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Then, learning second language would give negative influence in learning native
language is also another negative perception. In accordance with this issue, Steinberg
et.al. (2001) found that no harmftil effect either for languange (first or second) or
intelligence. In fact, some research suggests there may even be beneficial effects.
Similar to the previous idea, Pigulskaya (2006) also found that knowledge in one's
native language enhances the learning process in English. In addition, for bilingual
children, transfer skills exist across languages and improve performance on English
tasks. One's literacy home experiences have an effect on the developmant of language :
the better the literacy stimulation, the greater the literacy skills in later life.
On the basis of the discussion above, the writer would like to conclude that
bilingualism tends to give some positive effects on children. Some research evidence do
not prove myths dealing with raising bilingual children. Language confusion and delay
are considered as a normal phase that will be experienced by bilingual children and soon
will disappear as the children gain more vocabulary. Then, language mixing, or using of
two languages in the same conversation has been found to be a sign of mastery of both
languages. That is there's no more reason for parents to feel doubt in trying to put the
theory of bilingualism into practice.
2.3. Bilingualism: Benefit or Problem?
One of the limitations in early studies on bilingualism is the context was never
properly taken into account. Many of the bilingual students sampled were in subtractive
bilingual environments, not their bilingualism, may placed them at a disadvantage.
Then, there was no proper matching was the other limitation. To compare the the
cognitive ability of a group of bilingual children with monolingual students requires that
the two groups be equal in all other respects (for example, socioeconomic status, gender
age. type of school attended, and rural/urban contexts). This did not occur, and these
other factors 'confounded' the results (Ministry of Education of New Zealand).
Early research on bilingualism concluded that bilingualism resulted in cognitive
deficiencies, lower IQ scores, and even mental retardation. Indeed, these studies often
associated bilingual children with terms such as 'mental confusion' and 'language
handicap'. The early research assumed brain as a 'container', where it was thought that
learning another language impacted negatively on or 'pushed out' the existing language,
reinforced the perception of bilingualism as a problem. It has since been found that this
is not the way the brain works; rather, languages are linked in the brain by a central
processing unit, meaning that people can easily learn two (or more) languages (Ministry
of Education of New Zealand).
Further, Nicolandis et al., (2006) stated that there can be significant disadvantages
regarding children's loss of home/ heritage language, which is often deeply intertwined
with family, emotions and identity. Loosing the home language can be overcome by
using appropriate method. Other benefial strategies are consistency, quality and
quantity. Consistency means keep using the home language as well as the second
language in the environment, quality means the interaction is significant, meaningful,
for children to expose to the second language. And the last quality means using a
balance time usage for both home and second language.
In the contrary, Rosenberg (1996) stated that knowing two or more languages
truly gives kids so many advantages in life. Bilingual kids have the advantage of
knowing two cultures, of being able to communicate with a wider variety of people,
and of possible economic advantages in their future. Further, Kim (2007) said
reserachers in Canada have found that speaking two languages over the course of one's
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life can help to delay the onset of dementia by approximately four years. Dementia is
defined as a proggressive decline in brain function due to damage in the brain beyond
what might be expected with normal aging.
Based on the above discussion, raising bilingual children tends to be more
beneficial. In general, those who are able to speak more than one language ha\ e the
ability to communicate with more people, read more literature, and benefit more fully
from travel abroad. Knowing a second language also gives people a competitive
advantage in the workforce. In other words, it tends to prepare children to be a more
qualified young generation in the future. Therefore, it is necessary to consider to raise
children bilingually.
2.4. Raising Bilingual Children
Children do not just "pick up" a language. They need a strongly supportive and
rich environment learning to speak. Children learn to speak only when they hear people
talk to them in many different circumstances. In raising bilingual children, live
interaction is mentioned as the most effective way (De Houwer, 1999).
When kids are learning two languages at the same time, parents need to work out
language strategies that emphasize boundaries between the languages. For example 1).
one parent, one language. Each parents consistently speaks one language while the other
parent speaks another language (usually each on speaking his or her native language to
the child and posssibly the common language to each other, 2). both parents speak one
language in the home and the second language is used at school, 3). one language is
used at home and at school and the second language is used in the community and 4).
both parents speak both languages to the child but separate the languages according to
speaking situations and alternative days (Rosenberg, 1996).
Among those four strategies, one parent one language is the most common family
language system. This language system provides simultaneous bilingual development
and has worked well for many families. It gives sufficient exposure in both languages
and creates a firm foundation for the two languages to grow in a balanced wav'. In
contrary, the most common strategy is not always the best. Therefore, Multilingual
Children's Association (2004) claims that it is true that the more consistent you are. the
better and faster your child will learn, but consistency shouldn't come at the expense of
the child or the family. In the long run, what feels most natural to you will work best.
Remember, raising a multilingual kid is at least a 4-year commitment to reach basic
speaking skills (and obviously, continued exposure for maintenance after that), and the
commitment is longer if your goal is full literacv. Circumstances in your family life may
change during such an extended period of time. It's best not to put undue pressure on
yourself, but to find a routine that works for you and can be adjusted as your situation
changes.
Raising bilingual children requires parents to be good listeners and good models by
introducing rich vocabulary and varied conversations. In raising bilingual children, parents
need to provide right environment for children to use languages they hear. Providing books,
music and videos in both languages can serve as a positive entertaining source of support
for language leaming, but human interaction is the best method for fostering both first and
second langauge. In relation to this issue, researchers have found that live interaction (e.g.,
reading or talking to children) is more effective than exposure to recorded sounds (e.g.,
television) (Kuhl, Feng-Ming, & Huei-Mei, 2003) cited in King &Fogle (2006). Other
studies have found that, for older children, being read aloud to in the second language
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increases second language vocabulary much more than watching television in that language
(Patterson, 2002) cited in King & Fogle (2006).
One thing that must be remembered by parents, that is, children do not have a
fully developed native language on which to base the learning of a second language. In
order to develop their native language skills fiilly, parents should support them in both
their native language and English. Then, the most important thing is parents should be
encouraged to be aware of the quantity and quality of their children's exposure to both
languages and to think about creating a "safe space" for the minority language to
fluorish at home (Coltrane, 2003).
To conclude, raising bilingual children requires more effort on the part of the
parents. It is a commitment at first, and planning then. Parents are required to provide
enough language exposure through meaningful interaction and other media to support
them in both native language and English. Parents must use the strategies to work out
the two languages consistently and ensure that the child has a balanced exposure to the
two languages in terms of quality and quantity.
3. Conclusion
More Parents nowadays are enthusciastic to raise their children bilingually.
Bilingualism itself is defined as the ability to engage in two languages in spoken and
written form. There are some reasons for raising bilingual children; including becoming
part of the two world, communicating with more people, getting a better job, etc. The
myths and facts dealing with bilingualism often overlap, but the myths are not proven.
The myths are assumed as initial problems at the beginning that are normal and soon
will disappear once the children have built more vocabulary. Therefore, the writer
concludes that raising bilingual children tends to give more benefit.
In order to get the benefit in raising bilingual children, parents play the most
important role. There are many things for parents to consider, such as commitment,
planning, consistency and also a balance in using the two languages and also language
strategy to use. Then, parents need to provide right environment for children to use
languages they hear. Therefore, Children should be exposed to the two languages
through meaningful interaction. The forms of meaningful interaction are reading and
talking to children using the two languages. Reading alound is beneficial to increase
children's vocabulary in the second language. In addition, parents also are expected to
engage their meaningful interaction with the use of music, videos, television and any
other printed media. Another important task for parents is to be consistent in tenns of
quantity and quality in using the two languages in order to prevent a language loss.
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Nama Pemakalah : Yuyun Hendrati, M.Pd.
Judul Makalah : Children and Bilingualisme: Raising Bilingual Children
Afiliasi : Universitas Tridinanti Palembang
Moderator : Nofita Anggraini, S.Pd., M.Si., Ph.D.
Notulis : Erlinda Rosita, M.Pd.
1. Penanya : Fendi, M.Pd.
Afiliasi : Baiai Bahasa Sumatera Seiatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apa teori yang melatari pembelajaran asing dan apakah hanya berfokus pada
strategi pembelajaran bahasa asing?
2. Apakah ada usia-usia tertentu yang menjadi batasan untuk mengajarkan bahasa
asing?
3. Akan sangat bagus, jika Anda mencantumkan teori tentang pemerolehan bahasa!
4. Mohon Anda pertegas konsep bahasa ibu karena bisa saja bahasa asing menjadi
bahasa ibu!
J a waban/T anggapan:
1. Teori yang melandasi lahimya pembelajaran bahasa asing mengacu pada teori
pemerolehan bahasa. Bahasa kedua boleh melalui lingkungan rumah dan di luar
rumah.Mengapa orang ingin belajar bahasa kedua?
2. Batasan belajar bahasa Inggris, sejak dalam kandungan (dengan
diperdengarkan). Setelah lahir mulai dengan sistem one parent one language.
Tak ada batasan usia tertentu menurut penyaji. Yang penting ada komitmen bagi
orang tua. Memang dalam dalam dunia pendidikan ada istilahnya usia emas (2—
5 tahun). Sebaiknya dimulai pada usia tersebut dan berlanjut seterusnya. Teori iu
juga dapat dipahami dan diikuti. Artinya, sejak dini akan baik mulai belajar
bahasa asing, Inggris misalnya. Hal ini disebabkan pengucapan anak-anak akan
menjadi lebih bagus jika sudah terlatih sejak dini. Dalam teori Piaget dikatakan
bahwa anak-anak bagai kertas putih atau seperti spon yang dapat menyerap
apapun yang diajarkan.
3. Penggunaan bahasa Indonesia dan Inggris atau Palembang dan Inggris, tidak
dapat kita pungkiri bahwa faktanya adalah bahasa Inggris adalah bahasa
intemasional.
4. Konsep bilingual adalah 2 bahasa (Indonesia, Inggris, dan Palembang) misalnya
digunakan dan atau dikuasai oleh seseorang. Artinya, orang tersebut dapat
berbahasa Indonesia, berbahasa Inggris, dan berbahasa Palembang.
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2. Penanya : Fitria Aprilia, M.Pd.
Afiliasi ; Universitas Bina Darma Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apakah bilingual dapat dimiliki juga oleh anak hasil pemikahan satu negara atau
harus beda negara dalam pemerolehan bahasa?
Jawaban/Tanggapan:
Ya, tentu saja dapat. Definisi bilingual dapat dilekatkan kepada orang Indonesia,
misalnya, yang dapat menggunakan bahasa Inggris. Jadi, tidak harus menikah
dengan orang asing baru dapat disebut bilingual. Anak yang dilahirkan diilam
pemikahan satu negara tetap dapat menjadi bilingual (sebagaimana penjelasan
pada penanya pertama). Akan tetapi, jika ada pemikahan beda bangsa niaka
tentunya, atau dapat dipastikan anak-anak dari pemikahan tersebut menjadi
bilingual karena kedua orang tuanya memiliki bahasa yang berbeda.
3. Penanya : Dra. Hj. Gaya Tridinanti, M.Ed.
Afiliasi : Universitas Tridinanti Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Mengapa bahasa Jerman lebih sulit dipelajari daripada bahasa Inggris? Lalu,
mungkinkah B1 (misalnya bahasa Indonesia atau bahasa Jerman) hilang jika
seorang anak di dalam keluarga dan lingkungannya tidak banyak yang berbahasa
Indonesia dan atau bahasa Jerman?
J a waban/T anggapan:
1. Sulit berbahasa Jerman karena komunitasnya kecil di Indonesia sedangkan
komunitas bahasa Inggris. Sehingga kesempatan untuk berkomunikasi dengan
B2 lebih banyak. Kemungkinan hilang, sepertinya ada jika memang B1
(Indonesia atau Jerman) tidak digunakan. Solusinya, usahakan ada komunitas
tertentu yang menggunakan media bahasa Indonesia dan atau bahasa Jerman.
Dengan demikian bahasa ibunya tetap teijaga.
378
PENGGUNAAN MEDIA MUSIK RELIGI




Bahasa asing digunakan dalam pertemuan formal yang menjadi bahasa
politik, ekonomi, penerbangan, dan iain-iain. Pembelajaran bahasa asing
disekolah bertujuan agar siswa terampil dalam berbahasa. Namun ditemui
beberapa catatan masalah yang dihadapi saat membahas bahasa asing,
adapun masalah yang paling dominan adalah masalah kuantitas dan kualitas
kosakata yang dikuasai. Media yang menarik dan menyenangkan
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran bahasa.
Musik religi adalah salah satu media yang bisa digunakan dalam
pembelajaran bahasa karena musik religi adalah musik Tuhan. Jenis musik
ini mampu menyentuh kedalaman jiwa seseorang hingga memasuki
kesadaran spiritualnya yang tertidur. Ini adalah salah satu terapi yang
bersifat holistik, tak hanya keindahan seni yang ditawarkan, tetapi juga
makna hakiki dalam nilai-nilai spiritual itu sendiri yang lambat laun akan
menyehatkan jiwa. Jiwa-jiwa yang sehat akan dengan mudah menyerap
ilmu.
A. Pendahuluan
Pendidikan dipandang sebagai proses transfer nilai-nilai dan pengetahuan dari
pendidik ke anak didik.' Secara mikro, peranan pendidikan dalam pengembangan
kualitas sumber daya manusia adalah sebagai proses belajar mengajar yang meliputi
transfer of knowledge, transfer of methodology, transfer of value.' Berdasarkan dua
pemyataan sebelumnya dapat dikatakan bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah
suatii upaya mewariskan nilai yang akan menjadi penolong dan penuntun dalam
menjalani kehidupan dan sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban manusia.
Pendidikan merupakan pilar-pilar untuk membentuk generasi yang cerdas, generasi
yang berilmu dan generasi yang mempunyai wawasan luas. Pendidikan menjadi
penuntun untuk memperbaiki derajat, martabat dan nasib manusia. Dengan kata lain
pendidikan mempunyai makna yang sangat luas karena pendidikan meliputi berbagai
macam kegiatan sehingga pendidikan pada pembahasan kali ini dimaksudkan hanya
pada pendidikan formal saja.
Pembelajaran adalah jembatan guna mencapai tujuan pendidikan karena
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan
berbagai sumber untuk belajar.^ Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan siswa untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman siswa sendiri dalam interaksi dengan
' Wahono. F'."Kekerasan dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Sosio Ekonomi Didaklika (Jumal
Wacana, Edisi 9Tahun 111 2002), halm. 91
" Al-Munawar. Sayid Agil H."Aktualisasi Nilai-Nilai Qur'ani dan Sisten Pendidikan Islam " (Jumal
Concie'ncia. Nomor 2 Volume II Desember 2002), halm. 6
' Rudi Susilana dan Cepi Riyana, "Media Pembelajaran'; (Bandung: Wacana Prima.
2009), halm. 1
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lingkungannya."* Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya
perubahan pada diri seseorang yang mungkin disebabkan oleh teijadinya perubahan
pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.
Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berkomunikasi dengan bahasa asing secara baik dan benar, lisan dan tulisan.
Bahasa lisan dipakai jika seseorang ingin menyampaikan maksud atau pikiran kepada
orang lain dengan menggunakan bunyi ujaran yang dapat diperkuat dengan gerak gerik
tubuh. Bahasa tulisan dipakai jika seseorang ingin menyampaikan maksud atau pikiran
kepada orang lain dengan menggunakan tulisan. Bahasa dapat diartikan sebagai alat
untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti, alat untuk menyampaikan
pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan.^ Kemampuan berbahasa secara baik dan
benar perlu dimiliki oleh siswa agar peningkatan keterampilan berbahasa lisan dan
tertulis dapat terwujud. Penguasaan bahasa yang baik dan benar pada peserta didik
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penggunakan bahasa dan pengembangan
kemampuan intelektualnya. Adapun salah satu kemampuan yang hams dipertimbangkan
adalah kemampuan berbahasa asing karena bahasa asing adalah bahasa intemasicnal.
Bahasa asing digunakan dalam pertemuan formal yang menjadi bahasa politik,
ekonomi, penerbangan, dan Iain-lain. Ditambah lagi pada tahun 2016 diresmikannya
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), dimana teijadi pasar bebas, masyarakat Indonesia
akan berinteraksi langsung dengan masyarakat luar negeri yang mempuiiyai
latarbelakang bahasa yang berbeda.
Pembelajaran bahasa asing disekolah bertujuan agar siswa terampil dalam
berbahasa. Namun ditemui beberapa catatan masalah yang dihadapi saat membahas
bahasa asing, adapun masalah yang paling dominan adalah masalah kuantitas dan
kualitas kosakata yang dikuasai. Penguasaan kosakata mempakan unsur penting dalam
berbahasa. Semakin banyak kosakata yang dikuasai, semakin banyak pula ide atau
gagasan yang dapat disampaikan. Oleh karena itu kosakata perlu dikembangkan.
Pemyataan itu sesuai dengan pendapat Keraf
"kosakata hams terns menerus diperbanyak dan diperluas, pertama-tama
sesuai dengan tuntiitan usia yang semakin dewasa dan ingin mengetahui
semua hal; sesuai dengan perkembangan dan kemajuan zaman dan
masyarakat yang selalu menciptakan kata-kata bam. "
Kualitas dan kuantitas kosakata yang dikuasai oleh siswa secara tidak langsung
hal itu berkaitan dengan keberhasilan hidup seseorang sebagaimana pemyataan Tarigan
bahwa kualitas dan kuantitas kosakata seseorang tumt menentukan keberhasilan dalam
hidupnya.^
Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran bahasa asing saat ini cenderung
monoton, membosankan, menegangkan, dan kurang bermakna. Hal tersebut disebabkan
kurang kreativitas dari seorang gum. Sehingga bahasa asing menjadi momok \ang
menakutkan dan membosankan, yang berdampak tidak tercapainya tujuan
pembelajaraan bahasa asing. Bagi siswa yang berlatarbelakang ekonomi menengah ke
atas, perkotaan, dan keluarga berpendidikan mereka bisa mengambil kursus bahasa
asing diluar sekolah tapi bagi siswa yang berlatarbelakang sebaliknya maka mercka
Reni Akbar Hawardi, "Akselerasi A-Z'\ (Jakarta: Grasindo), halm. 168
Abdul Chaer dan Leoni Agustina, " Sosiolinguistik Perkenalan Awal," (Jakana:
Rineka Cipta, 2010), halm. 14
Gorys Kcraf."Diksi dan Gaya Bahasa." (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2010). halm. 64-65
Tarigan. "Pengajaran Kosakata." (Bandung: Angkasa, 2011), halm. 2
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tidak mampu mengembangkan bahasa asing mereka dan secara tidak langsung menutup
beberapa peluang untuk masa depan mereka.
Media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Melalui
media proses pembelajaran bisa lebih menarik dan menyenangkan. Aspek penting
lainnya media membantu memperjelas pesan pembelajaran. Informasi yang
disampaikan secara lisan terkadang kurang dipahami oleh siswa, terlebih lagi jika guru
kurang cakap dalam menjelaskan mated. Penggunaan media tidak terlepas dad
bagaimana media itu direncanakan dengan baik. Media yang dapat mengubah pedlaku
siswa dan meningktakan hasil belajar siswa tertentu, tidak dapat berlangsung secara
spontanitas, namun diperlukan analisis yang komperhensif dengan memperhatikan
berbagai aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajar. Aspek-aspek
diantaranya adalah tujuan, kondisi siswa, fasilitas pendukung, waktu yang tersedia dan
kemampuan gum dan siswa untuk menggunakannya dengan tepat. Semua aspek
tersebut perlu dituangkan dalam sebuah perencanaan pembuatan media.
Musik adalah salah satu media yang bisa digunakan dalam pembelajaran bahasa
temtama untuk menguasai kosakata karena musik adalah bahasa yag kita bawa sejak
lahir, yang memungkinkan kita berkomunikasi. Inti dad bagian-bagian yang
berhubungan dengan musik tidak bisa dipishkan dengan pola prabicara secara umum.
Pola-pola ini membentuk pondasi untuk pemahaman hampir semua bahasa secara sadar.
Ada kesamaan yang kuat antara cara otak kita memproses pembicaraan, dan cara kita
menginterprestasikan musik. Ketika seorang bayi mendengarkan musik, ia tidak hanya
mendengrakannya, ia melihatnya, menyentuhnya, mencicipinya, dan mungkin bahkan
menciumnya. Karena kehebatan sistem penginderaan ini, musik dapat menciptakan
sensasi yang sangat kuat dan kaya pada anak-anak sampai orang-orang dewasa.
Ada banyak jenis aliran musik, yaitu aliran musik dangdut, jazz, pop, klasik,
keroncong, religi, dan Iain-lain. Namun yang jadi fokus dalam makalah ini adalah jenis
aliran musik religi. Religi dapat bermakna bahwa terdapat ikatan roh manusia dan
Tuhan.^ Religi juga mempunyai makna kepercayaan kepada Tuhan.^ Dari dua pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa religi adalah ikatan yang hams dipatuhi oleh
manusia, ikatan itu mempunyai pengamh terhadap kehidupan manusia sehari-hari.
Ikatan itu berasal dari suatu kekutan diluar manusia. Musik religi adalah musik Tuhan.
Jenis musik ini mampu menyentuh kedalaman jiwa seseorang, hingga memasuki
kesadaran spiritualnya yang tertidur. Ini adalah salah satu terapi yang bersifat holistik,
tak hanya keindahan seni yang diberikan, tetapi juga makna hakiki dalam nilai-nilai
spiritual itu sendiri yang lambat laun akan menyehatkan jiwa. Jiwa-jiwa yang sehat akan
dengan mudah menyerap ilmu. Deskripsi tersebut melatarbelakangi penulis dalam
berkontribusi pada proses pembelajaran bahasa asing dengan menerapkan media
pembelajaran yang diharapkan mampu mencapai kondisi ideal, yaitu melalui media
jenis aliran musik religi.
B. Pengertian Media
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan
guna mencapai tujuan pengajaran.^^ Menumt Djamarah dan Zain secara umum media
Darji Darsono (2001), halm. 243
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1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera.
3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan siiinber
belajar.
4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan \isual,
auditory dan kinestetiknya.
5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan
persepsi yang sama."
Dilihat dari jenisnya, media dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Media Audiotif
Media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio, kaset,
recorder dan piringan hitam.
2. Media Visual
Media yang hanya mengandalkan indera pengelihatan, seperti film strip (film
rangkai), slides (film bingkai) foto, gambar atau lukisan dan cetakan. Ada pula media
visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu, dan
film kartun.
3. Media Audio Visual
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.
Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jcnis
I "y
media yang pertama dan kedua. "
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media memang
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Penggunaan
media musik religi ini, sesuai dengan aplikasinya maka jenis media yang digunakan
adalah media audiotif.
C. Aiiran Musik Religi
Di Indonesia jenis musik Islami yang dikenal oleh masyarakat antara lain, nas\'id,
qasidah, marawis, sufi, gambus, dan sebagainya. Musik religi Islami miilai
diperkenalkan oleh Wali Songo sebagai penyebar agama Islam di Indonesia, l.agu
Tombo Ati dan Ilir-ilir merupakan syair yang diciptakan Sunan Bonang dan dikenal
masyarakat terutama Jawa, menjadi salah satu buktinya. Bagi umat Kristiani khususnya,
Katolik. Musik Gregorian adalah musik yang sarat religiusitas tinggi. Lebih dikenal
dengan sebutan kidung Gregorian. Kidung Gregorian secara tradisional dinyanyikan
oleh paduan suara pria dan anak-anak lelaki di dalam gereja-gereja, atau oleh biaraw an
dan biarawati di dalam kapela-kapela mereka. Kidung ini adalah musik dari Rims
Romawi. dinyanyikan dalam Misa dan Ibadat Harian monastik. Menurut Sam Bimbo
didalam Indriya R. Dani dan Indri Gali bahwa musik adalah media yang baik uniuk
meningkatkan kecerdasan dan kreatifitas anak sekaligus sebagai penyeimbang otak kiri
dan kanan."'
Ada pun alasan lain yang memperkuat musik religi sebagai media pendidikan
bahasa asing adalah karena nilai religius yang bersumber dari agama dan mampu
" Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar,.. halm. 16
Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar... halm. 124
Indriya R. Dani dan Indri Gali. "Kekuatan Musik Religi." (Jakarta: Gramedia,
2010), halm. 12
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merasuk kedalam intimitas jiwa, nilai religius perlu ditanamankan dalam lembaga
pendidikan membentuk budaya religius. Nilai-nilai religius tersebut mencakup empat
macam sebagai hubungan, yaitu:
1. Hubungan Manusia dengan Allah
Dasar dari hubungan ini dapat dilihat dalam Al-Quran Azd-dzariat ayat 56 yang
berbunyi: Wamaa khalaqtu aljina waal-insa illaliya'buduuni. Artinya: Dan Aku
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembahku.
2. Hubungan Manusia dengan sesama Manusia
Dasar dari hubungan ini dapat dilihat dalam Al-Quran Al-Hujurat ayat 13 yang
berbunyi: Yaa ayyuhaa alnnaasu wauntsa waja'alnaakum syu'uuban waqabaa-ila
lita'aarafuu ima akramakum'inda allaahi atqaakum inna allaaha'aliimun
khahiirun. Artinya: Hai Manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
3. Hubungan Manusia dengan Alam
Dasar dari hubungan ini dapat dilihat dalam Al-Quran Shad ayat 27 yang berbunyi:
wamaa khalaqnassama'a wal'ardla wamaa baynahumaa baathilan dzalika
dhanrtuladziina kafantu fawayluUilladzina kafamu minarmar. Artinya: dan Kami
tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah.
Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kaafir. Maka celakalah orang-orang
kafir itu karena mereka akan masuk neraka.
4. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri
Dasar dari hubungan ini dapat dilihat dalam Al-Quran An-Nisa ayat 86 yang berbunyi:
Waidza huyyiitum binaa hiyyatin fahayuu bi ahsana minhaa awi-udduhaa innallaha 'ala
kiilli syai-in hassiba. Artinya: Apabilah kamu dihormati dengan suatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang
sempa). Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu.
D. Bahasa Asing
Bahasa Asing adalah bahasa milik bangsa lain yang dikuasai, biasanya melalui
pendidikan formal dan yang secara sosiokultural tidak dianggap sebagai bahasa
sendiri.''* Bahasa asing merupakan bahasa yang tidak digunakan oleh orang yang tinggal
di sebuah tempat yang tertentu: misalnya bahasa Inggris dianggap sebagai sebuah
bahasa yang asing di Indonesia. Bahasa asing juga merupakan sebuah bahasa yang tidak
digunakan di tanah air / negara asal seseorang, misalnya; seorang penutur bahasa
Indonesia yang tinggal di Australia boleh mengatakan bahwa bahasa Inggris adalah
bahasa yang asing untuk dirinya sendiri.
Ada banyak bahasa asing di dunia ini, namun bagi masyarakat Indonesia bahasa
asing yang sangat berpengaruh dalam hubungan politik, ekonomi, keagamaan dan
sebagainya serta sering masuk dalam materi pembelajaran disekolah adalah bahasa
Inggris, bahasa Arab, Bahasa Jepang, Bahasa Mandarin, dan Bahasa Belanda. Dan dari
beberapa bahasa tersebut bahasa Inggris menjadi bahasa asing yg mendominasi karena
bahasa Inggris adalah bahasa intemasional.
Departemen Pendidikan Nasional. "Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
Edisi ke Empaf, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2008), halm. 116
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E. Program Audacity dan Wavosaur
Pembelajaran bahasa asing dengan menggunakan musik religi menuntut
kreatifitas yang tinggi seorang guru, disini guru tidak dituntut untuk membuat niusik
sendiri karena membuat musik bukanlah kapasitas seorang guru, melainkan kapusitas
musisi atau pencinta musik. Disini guru hanya bertugas untuk merubah kata-kata atau
syair yang terdapat daiam musik tersebut. Misalnya, lagu Mahaer Zain yang berjudul
Insha Allah. Kata-kata atau syaimya diganti dengan kosakata asing dan artinya yang
mendeskripsikan kehidupan sehari-hari, yaitu menghilangkan suara vokal penyanyinya
dengan suara guru tersebut atau meminta bantuan rekan yang mempunyai suara merdu.
Menghilangkan suara vokal penyanyi sebuah lagu memang punya daya tarik
tersendiri karena biasanya cara ini di lakukan oleh para musik editor untuk membuat musik
karaoke. Sepertinya tidak hanya mereka saja yang mampu melakukannya karena para guru
juga bisa melakukannya meskipun dalam tahap belajar. Dengan sedikit bantuan software
tentunya akan menyulap suara musik menjadi lebih menarik karena sura vokal bisa seolah
di hapus (volume vokal mengecil). Program ini bemama audacity dan wavosaur dicngm
ukuran yang lumayan kecil sehingga cocok buat seorang yang baru belajar untuk scilikit
pengetahuan lentang kedua program tersebut adalah program yang cukup familiar buat
mengedit audio yang juga mampu membuat efek-efek yang cukup membantu para pengedit
lagu khsusunya untuk vokal. Cara menghilangkan suara penyanyi pada sebuah lagi selain
bagi yang ingin membuat musik karaoke kemungkinan juga dilakukan oleh orang-orang
yang hanya menyukai suara musik saja dan tidak menyukai suara si penyanyi kadang
banyak sekali musik bagus suara tidak bagus demikian juga sebaliknya.
Software audacit>' adalah software yang berguna untuk mengedit audio seperii
merekam langsung suara dari microphone, mengedit audio seperti format mp3. wav, Ogg,
Flag, Aiff, dan lainnya. menghilangkan vokal, memotong lagu, menggabungkan lagu,
merubah tempo seperti mempercepat dan memperlambat tempo lagu, dan lain -lain,
sedangkan berikut adalah salah satu cara bagaimana menghilangkan suara dengan audacit>'.
1. Download dan install terlebh dahulu dengan klik link ini (Software
Audacity) dan juga jangan lupa install juga plugin nya download di sini.
2. Jika sudah. lalu buka programnya, pertama kali program yang sudah terinstall
plugin akan mengscan plugin.
C:¥VogfamRiesV4udadtvVug-Ins'SLrround_encode'_l40l.(fl
i  I m I; t: r i i t ims
BaosedTme; 00:00:19
RemarrigTfne: 00:00:02
3. masukkan lagu dengan cara drag dan drop (tekan tahan dan lepaskan fileiiya;
ke area program audacity
4. Setelah lagu masuk kedalam program tinggal pilih efect mulai dari efect
"karaoke"
j^ggfen^ebootaemail.btoqs^ot.com
5. Tarik tombol kecilnya dari kanan ke kiri sampai nilainya
biogfacebooRetnail.blogspot.com
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9. Kemudian efect "Interver" dan cobat putar lagunya setelah vocalnya
hilang/terdengar lebih pelan dari suara musiknya, lanjutkan dengan mengsave
lagunya.
X CUCH». t t.fl
MM im
.  . OJh
vi«rto , ;OOftoeffl»9,bl^^j^pokemail.blogpotcom
0. Sampai disini langkah membuat suara vocal sudah selesai saatnya menyimpan
hasilnya "export"
v«v. Transooft Tracks fienerale Effect
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£a'.-e Croject /
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11. Tinggal pilih format yang sobat inginkan dan "Save" lagunya
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12. Untuk menyimpan lagu yang sudah di proses bisa lewat export to mp3.
3. Selesai
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E. Hubungan Media Musik Religi dalam Pendidikan Bahasa Asing
Globalisasi menuntut dunia pendidikan untuk dapat mengambil keputusan tentang
strategi yang tepat bagi siswa untuk bersaing dalam lingkungan global yang lebih
kompetitif. Dengan kata lain, guru hams tabu bagaimana mengelola pendidikan siswa
dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses pembelajaran untuk
mencapai prestasi yang optimal karena prestasi yang baik atau bumk yang dicapai oleh
siswa akan memiliki efek pada prestasi pendidikan secara keselumhan. Salah satu
pencapaian prestasi yang hams dipertimbangkan adalah pencapaian prestasi bahasa
asing karena bahasa asing adalah bahasa intemasional. Bahasa asing digunakan dalam
pertemuan formal, karena menjadi bahasa politik, ekonomi, penerbangan, dan lain-lain.
Dunia pendidikan tidak akan pemah lepas dari masalah karena yang dihadapi
adalah manusia yang mempunyai berbagai macam karakter. Oleh karena itu, gum perlu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa. Fakior-
faktor ini akan membantu gum dalam mengambil strategi pembelajaran \ang
diperlukan, sehingga mereka dapat meningkatkan pencapaian prestasi yang sesuai
dengan hakekat pendidikan itu sendiri.
Ada dua faktor yang mempengamhi prestasi bahasa asing; faktor internal dan
ekstemal. Faktor intemal yang sering disebut sebagai kemampuan kecerdasan indi\ idu
pada umumnya, yang mempakan potensi dasar dari setiap orang untuk belajar dan
beradaptasi. Faktor ekstemal adalah kecerdasan yang dipengamhi oleh faktor
lingkungan. Azwar mengatakan faktor intemal merangsang pembelajaran melibatkan
lima rasa: minat, motivasi, kepribadian, bakat, dan kecerdasan. Faktor ekstemal
mencakup fasilitas, materi kursus, tempat dan lingkungan, budaya dan dukungan
sosial.'^
Pemyataan tersebut menunjukkan bahwa fasilitas adalah salah satu faktor yung
dapat mempengamhi siswa dalam belajar atau mendapatkan pengetahuan dan
memainkan peran dalam keberhasilan seseorang atau kegagalan dalam belajar karena
fasilitas adalah sarana untuk memperlancar pelaksanaan fungsi.'^ Media adalah salah
satu bentuk dari fasilitas yang disiapkan oleh gum. Dalam studi yang dilakukan oleh
Verawati menyatakan bahwa media musik religi berpengamh terhadap pembelajaran
kosakata. Studi ini dapat menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara
pembelajaran bahasa asing yang terfokus pada kosakata dengan musik religi.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AMRAN HALIM, BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
25 Mei 2016
Nama Pemakalah : Sri Hartati, M.Pd.
Judul Makalah : Penggunaan Media Musik Religi dalam Pendidikan Bahasa Asing
Afiliasi : Universitas Muhammadiyah Palembang
Moderator : Nofita Anggraini, S.Pd., M.Si., Ph.D.
Notulis : Dewi Rara Saraswati, M.Pd.
2. Penanya : Fendi, M.Pd.
Afiliasi : Baiai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimakah cara memilih lagu religi yang tepat untuk disampaikan kepada
siswa?
2. Bagaimana cara menerjemahkan lagu tersebut sesuai dengan makna (apakah
hams kata per kata)?
3. Bagaimana cara mengukur tingkat kemampuan/kemajuan siswa dalam
penguasaan kosakata menggunakan media musik religi?
Jawaban/T anggapan:
1. Dengan cara memilih lagu yang sedang populer dan pilihlah lagu bertipe 'easy
listening' bagi anak-anak.
2. Kita tidak perlu menerjemahkan lagu namun hanya mengganti liriknya sesuai
dengan kosakata yang ingin diajarkan ke siswa.
3. Menggunakan metode 'listening'' {missing lyric). Siswa ditugaskan mengisi
lirik-lirik yang kosong sesuai dengan kosakata yang telah diajarkan.
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MELACAK REPERTOIRE NOVEL NEGERI5 MENARA
KARYA AHMAD FU AD!
Neisya
Fitria Aprilia
Universitas Bina Darma Palembang
Abstrak
Suatu karya sastra tidak dapat dipertentangkan dengan realitas. Fiksi dan
realitas ini terhubung karena kehadiran komunikasi. Pembaca dan teks
menjadi titik tolak dalam proses komunikasi, sehingga yang menjadi
perhatian utama bukan lagi makna teks, melainkan efek teks tersebut.
Ahmad Fuadi sebagai pengarang novel Negeri 5 Menara juga memiliki
peluang dalam komunikasi pembacaan, antara dirinya dan teks-teks
terdahulu. Teks-teks ini kemudian menjadi repertoire yang membentuk
karakteristik cerita di dalam novel pertamanya tersebut. Oleh karenanya,
penelitian ini bertujuan untuk melacak repertoire apa saja yang menjadi
strategi Fuadi dalam menuliskan novel Negeri 5 Menara. Berdasarkan basil
penelitian, diketahui bahwa Fuadi menggunakan surah Ar-Rad ayat 11 yang
menjelma menjadi mantera Man Jadda Wa Jadda sebagai repertoirenya yang
pertama. Kehidupan sosial budaya di kampung halamannya, tepatnya di
dekat danau Maninjau, Sumatera Barat pun tak luput menjadi inspirasi di
dalam alur kisah novel tersebut. Sementara beberapa aspek di dalam novel
Laskar Pelangi seperti penokohan dan julukan tokoh menjadi strategi
terakhir penulisan yang diadopsi oleh Ahmad Fuadi di dalam novelnya.
Kata kunci: Ahmad Fuadi, Negeri 5 Menara
1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Ahmad Fuadi merupakan salah satu novelis kenamaan di Indonesia. Karyanya
yang paling fenomenal adalah Negeri 5 Menara yang dinilai dapat menumbuhkan
semangat untuk mengejar mimpi dan berprestasi. Selain sebagai novelis, pria kelahiran
Maninjau, Sumatera Barat ini juga menjadi pekerja sosial dan pemah menjadi wartawan
untuk Indonesia di Amerika Serikat.
Fuadi menamatkan pendidikan menengahnya di Pondok Pesantren Darussalam
Gontor Ponorogo di tahun 1992. la lantas melanjutkan studinya di Universitas
Padjajaran Bandung dengan mengambil jurusan Hubungan Intemasional. Setelah itu, ia
pun mendapat beasiswa untuk kuliah 82 di School of Media and Public Affairs, George
Washington University. Pada tahun 2004, ia kembali mendapatkan beasiswa Chevening
untuk belajar di bidang film documenter di Royal Holloway, University of London.
Pengalamannya berjibaku dengan pendidikan dan mimpi-mimpi masa kecilnya yang
menjadi kenyataan itulah yang kemudian menjadi inspirasi bagi kelahiran novel
pertamanya tersebut (dikutip dari www.biografipedia.com).
Novel Negeri 5 Menara sendiri menceritakan tentang pengalaman masa kecil sang
penulis yang yang tak menyangka dan tak percaya bisa menjadi seorang pemuda sukses,
persis seperti kehidupan nyatanya. Alif, tokoh utama, adalah seorang pemuda asal Desa
Bayur, Maninjau, Sumatera Barat, yang diharapkan bisa menjadi seorang guru agama
seperti yang diinginkan oleh kedua orang tuanya. "Amak", ibunda Alif, menginginkan
agar anak-anaknya menjadi seorang yang dihormati di kampung seperti menjadi guru
agama.
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Penulis mensinyalir, kehadiran novel Negeri 5 Menara merupakan hasil resepsi
Fuadi sebagai seorang pembaca yang menangkap fenomena kemunculan novel-novel
inspiratif serta novel-novel yang berbau islami di tengah pasaran. Faktanya, novel
pembangkit semangat seperti Laskar Pelangi dan novel bergenre Islami seperti Ayat-
Ayat Cinta mampu meraup keuntungan yang sangat besar karena sangat diminati oleh
banyak pembaca. Melalui memori masa kecilnya di Bukit Maninjau, pengalaman
menempuh pendidikan Pondok Pesantren Gontor, hingga kesuksesan yang telah ia
dapatkan di kehidupan nyatanya, Fuadi mencoba peruntungannya untuk menuliskan
buku yang hampir mirip genrenya dengan novel Laskar Pelangi dan Ayat-Ayat Cinhi.
Dalam istilah Iser (1987) dikatakan bahwa lewat karya fiksinya pengarang ingin
menjalin komunikasi dengan mengatakan sesuatu tentang realitas. Menurut Iser fiksi
tidak fiksi tidak dipertentangkan dengan realitas. Jadi, dalam hal ini, fiksi dan realitas
dihubungkan, karena adanya komunikasi. Pembaca dan teks menjadi titik tolak dalam
proses komunikasi, sehingga yang menjadi perhatian utama bukan lagi makna teks,
melainkan efek teks tersebut.
Persoalan realitas (fakta) dan fiksi, yang dikemukakan Iser, dalam Negeri 5
Menara akan dikaji dalam penelitian ini. Di dalam novel Negeri 5 Menara, terkandung
realitas yang ada di desa dekat Bukit Maninjau dan Pondok Pesantren Gontor.
Sebagaimana yang dikatakan bahwa novel ini terinspirasi oleh kehidupan nyata sang
pengarang. Hal tersebut menunjukkan bahwa A. Fuadi sebagai pengarang inuda
mencoba menjadi penulis yang mengolah sumber sosial-historis-kultural yang ada di
sekitar kehidupan Bukit Maninjau dan Pondok Pesantren Gontor melalui
pengamatannya menjadi sebuah sarana komunikasi yang teijewantahkan melalui sebuah
karya sastra. Hubungan antara fakta dan fiksi ini dapat dilacak dan dijelaskan melalui
teori repertoire Iser.
Dalam mengkaji repertoire dan hal-hal yang berkaitan dengan konsep tersebut,
penelitian haruslah memanfaatkan teori yang relevan. Oleh karena itu, dalam peneliiian
ini, penulis memanfaatkan teori Respons Estetik Iser yang dijelaskan dalam buku the
Act of reading: A Theoty of Asthetic Response, (Iser, 1987) sebagai pisau analisis.
1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini terbagi dua yakni tujuan teoretis dan praktis. Tujuan
teoritis adalah mengungkapkan repertoire novel Negeri 5 Menara karya A. Fuadi.
Sementara tujuan praktis dari penulisan ini adalah memberikan bentuk pemahanian
yang dapat digunakan pembaca untuk memahami sebuah teks yang memanfaatkan
realitas (fakta) sosial-kultural tertentu sebagai repertoire di dalam teks tersebut.
Manfaat yang dapat diperoleh pembaca dari penelitian ini adalah menambah
khasanah pengetahuan tentang novel Negeri 5 Menara yang dijadikan objek penelitian.
Sedangkan untuk peneliti adalah memperdalam kajian makna teks melalui kerangka
berpikir tanggapan pembaca, khususnya repertoire.
1.3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah repertoire apa saja yang
digunakan oleh A. Fuadi sebagai strateginya dalam menuliskan novel Negeri 5 Menara'l
1.4. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode pembacaan. Pembacaan
perlu dilakukan untuk menjalin komunikasi antara teks dan pembaca yang dalam hal mi
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adalah peneliti. Metode seperti ini diungkapkan oleh Iser dalam bukunya The Act of
Reading: A Theory of Aesthetic Repsonse.
Komunikasi antara teks dan pembaca hams berjalan secara tems-menems dan
bolak-balik untuk mendapatkan maloia teks. Hal ini mengingat bahwa suatu teks hanya
akan bermakna apabila mendapat tanggapan dari pembacanya. Proses pembacaan hams
dilakukan untuk mendapatkan respon teks jika teijadi komunikasi antara teks dan
pembaca. Pembacaan dilakukan untuk menggali makna secara utuh dalam teks dan
melacak foreground dan background, temtama yang berkaitan dengan aspek sosial, dan
kultural serta referensi bempa A1 Quran yang dimanfaatkan oleh Ahmad Fuadi dalam
menciptakan karyanya. Dari proses tersebut diharapkan repertoire teks Negeri 5 Menara
dapat diungkapkan.
Data penelitian diperoleh melalui studi pustaka. Setelah data terkumpul, data
diklasifikasikan menumt jenis persoalan sesuai dengan mmusan masalah, yakni
bagaimana perwujudan repertoire dalam Negeri 5 Menara. Adapun data pendukung
ialah bempa teks A1 Quran dan referensi mengenai masyarakat Minang, suasana
pendidikan di Pondok Pesantren Gontor yang diperoleh melalui buku dan internet dan
novel Laskar Pelangi yang diduga memiliki beberapa kesamaan unsur dalam ceritanya.
1.5. Landasan Teori
Sastra adalah karya yang memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keorisinilan,
keartistikan, kehidupan dalam isi dan ungkapannya (Sudjiman, 1990:17). Karya sastra
biasanya menampilkan suatu gambaran kehidupan yang didasarkan fakta sosial dan
kultural. Karena itu, karya sastra bukan hanya sebagai basil timan realitas kehidupan
tetapi mempakan penafsiran-penafsiran terhadap realitas yang teijadi di masyarakat
(Esten, 1989:8).
Resepsi pada hakikatnya mengkaji bagaimana pembaca memberi makna terhadap
karya sastra yang dibacanya sehingga dapat memberikan reaksi atau tanggapan
terhadapnya. Tanggapan itu dapat bersifat pasif maupun aktif. Tanggapan pasif yaitu
bagaiman seorang pembaca dapat memahami karya itu, atau dapat melihat hakikat
estetika yang ada di dalamnya, sedangkan tanggapan aktif bempa bagaimana seorang
pembaca merealisasikannya (Junus, 1985:1). Dengan demikian, melalui resepsi
pembaca, akan dapat diketahui bagaimana karya sastra dapat berguna bagi sasarannya
(Endaswara, 2003:116).
Seger (1978:35) menyebut estetika resepsi sebagai suatu ajaran yang menyelidiki
teks sastra dengan dasar resepsi pembaca yang riil dan mungkin terhadap teks sastra.
Dengan memperhatikan watak sastrawi sebuah teks, bagi Seger (1978:35), sebuah
hipotesis keija diambil berdasarkan bagaimana pembaca memutuskan suatu nilai bagi
teks sastra, apakah dianggap bermutu sastra atau tidak. Dengan demikian, estetika
resepsi mempakan bentuk kritik berorientasi pragmatik.
Teori estetika resepsi salah satunya dipelopori oleh Wolfgang Iser (1987) dengan
bukunya. The Act of Reading: A theory of Aesthetic Response. la menamh perhatian
besar pada pentingnya peran pembaca sebagai pemberi makna karya sastra.
Pembaca yang dimaksud oleh Iser bukanlah pembaca konkret individual,
melainkan pembaca implisit. Secara singkat dapat dikatakan bahwa pembaca implisit
merupakan suatu instansi di dalam teks yang memungkinkan terjadinya komunikasi
antara teks dan pembacanya. Dengan kata lain, pembaca yang diciptakan oleh teks-teks
itu sendiri, yang memungkinkan pembaca membaca teks itu dengan cara tertentu.
Iser (1987:70) juga memperkenalkan konsep repertoire. Repertoire terdiri atas
keselumhan lingkup yang dikenal dalam teks. Repertoire dapat bempa referensi
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terhadap karya-karya terdahulu, norma-norma sosial dan historis, atau terhadap
keseluruhan kultur tempat kemunculan teks. Komponen dasar repertoire muncul dari
interaksi antara karya sastra dengan sistem pemikiran historis. la memproduksi tilang
sesuatu yang familiar tetapi memotongnya untuk validitas baru.
Repertoire teks terbangun oleh mated yang diseleksi dari sistem sosial dan tradisi-
tradisi kesusasteraan. Seleksi norma-norma sosial dan alusi-alusi kesusasteraan ini
menempatkan karya dalam sebab konteks referensial yang di dalamnya sistem
ekuivalensi hams teraktualisasi (Iser, 1987:86). Iser juga menggunakan istilah strategi
untuk menyebutkan suatu fimgsi. Strategi itu menumtnya meliputi stmktur imanen teks
dan tindak-tindak pemahaman yang digerakkan pembaca. Strategi menggerakkan mated
teks dan kondisi-kondisi tempat mated itu dikomunikasikan. Holub (1989:88) menyebut
strategi bukanlah suatu teknik-teknik naratif tradisional atau sara terods >ang
mempakan fenomena permukaan teks. Strategi adalah stmktur-stmktur yang mendasari
teknik-teknik superfisial yang memungkinkan stmktur itu memiliki suatu efek.
Berdasarkan pemaparan teod di atas, dalam penelitian ini akan digunakan leori
estetika resepsi yang dikemukakan oleh Iser. Teod dad Iser ini dipilih karena
disesuaikan dengan permasalahan yang akan diungkapkan, yaitu meneliti repertoire
yang mendukung terciptanya novel "Negeri 5 Menara" karya A. Fuadi. Penerapan leori
resepsi dari Iser ini dapat digambarkan dalam bagan berikut:
Bagan 1







(Novel Negeri 5 Menara)
2. Pembahasan
2.1. Materi Repertoire dan Perwujudannya dalam Teks Novel Negeri 5 Menara
Novel Negeri 5 Menara karya pertama Ahmad Fuadi ini mengungkapkan pesan
yang sangat sarat akan inspirasi atau pembangkit motivasi, dilatarbelakangi oleh
kehidupan Pondok Pesantren yang bersinggungan dengan Islam. Fuadi dengan indahnya
menggambarkan kehidupan di pesantren melalui bekal pengetahuannya mengenai ajaran
Islam dan pengalaman pribadinya yang sempat berjibaku dengan kehidupan nyata
sebuah pesantren dalam sebuah karya sastra khususnya novel. Dengan bekal
pengetahuannya ini, peneliti anggap sebagai landasan awal atau inisiasi bagi Fuadi
untuk menulis sebuah karya yang tak jauh settingnya dengan lingkungan sosial sebuah
pesantren, yaitu Pondok Madani.
Dalam menciptakan sebuah karya yang berlatarkan pesantren, tentunya Fuadi
memanfaatkan repertoire melalui teks A1 Quran serta pengamatannya terhadap realiias
yang ada di lingkungannya. Selain bekal yang telah disebutkan sebelumnya, kesamaan
pola alur naratif cerita dan penokohan beberapa tokoh dalam novel ini dengan yang
terdapat di novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yang telah terlebih dahulu terbit
empat tahun sebelumnya, membuat peneliti menduga bahwa hasil pembacaan terhadap
novel Laskar Pelangi pun menjadi repertoire lainnya dalam proses kreatif penulisan
Fuadi. Dalam mengungapkan repertoire dalam Negeri 5 Menara, maka dalam
pembahasan ini akan diuraikan materi repertoire berikut perwujudannya dalam teks
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novel Negeri 5 Menara yaitu tentang satu ayat A1 Quran dan kondisi sosial-kultural di
Pondok Pesantren.
2.1.1 Referensi Teks QS. Ar-Rad: 11 sebagai Repertoire
Sebagaimana telah diungkapkan bahwa Fuadi memanfaatkan teks A1 Quran dalam
menciptakan karya perdananya ini. Melalui tokoh utamanya, Alif, Fuadi mencoba untuk
mengetengahkan ajaran Islam yang bersumber dari AI Quran. Hal ini dapat diamati
melalui tokoh utama dalam novel yang selalu bersemangat menggelora ketika
mengamalkan mantera yang menjadi intisari dari surah Ar-Rad: 11 dari Al-Quran pada
saat ia tengah merasa buntu dan hampir menyerah akan keadaan.
Surah Ar-Rad yang tersimbol dari mantera Manjadda Wajada, yang selalu penulis
dengungkan setiap saat dalam ceritanya, berbunyi:
"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
Hal yang tersirat dari ayat di atas adalah bahwa perwujudan keadaan yang
membuahkan basil adalah kemampuan manusia berikir untuk meyakinkan dirinya yang
terbaik sehingga dapat mewujudkan cita-citanya, tentunya sebagai kemurahan Allah
SWT. Dalam artian, manusia tidak boleh menyerah dengan tantangan, hambatan dan
kesulitan hidup dan hams dijalani dengan rasa optimis. Pengertian ini selaras dengan
arti mantera Manjadda Wajada, yaitu siapa yang bersungguh-sungguh pasti sukses.
Secara tidak langsung, mantera tersebut memacu kita agar tetap mengharap kebaikan
dari Allah SWT dan jangan mudah putus asa dalam menghadapi segala cobaan yang
diberikan pada kita.
Dari ayat Ar-Rad yang bertransformasi ke dalam mantera Manjadda Wajada,
dapat ditemukan beberapa cara dalam membangun keyakinan diri ketika cobaan
menerpa, yaituimenghargai diri sendiri dengan wajar, menerima takdir, bertanggung
jawab terhadap perilaku, bersikap positif, mampu membaca potensi diri serta bersikap
realistis.
Ketujuh resep ampuh di atas, dituangkan oleh Fuadi ke dalam Negeri 5 Menara
lewat tokoh rekaan santri Pondok Madani yang bemama Alif Fikri, pemuda yang
berasal dari Minangkabau, Bukit Tinggi, Sumatera Barat. Alif yang pada awalnya
merasa setengah hati akan keberangkatannya ke Pondok Madani karena cita-citanya
untuk menjadi seperti Habibi tertahan demi membahagiakan hati amaknya, merasa
sepeiti tersihir ketika untuk pertama kali diteriakkan dengan lantang dan kencang oleh
Ustad Salman, wali kelasnya di tahun pertama. Hal ini bisa dilihat dari penggambaran
Fuadi tentang mantera yang dinilainya ajaib ini:
"Man jadda wajada: sepotong kata asing ini bak mantera ajaib yang
ampuh bekerja. Dalam hitungan beberapa helaan nafas saja, kami bagai
tersengat ribuan tawon. Kami, tiga puluh anak tanggung, menjerit balik,
tidak man kalah kencang.
"Manjadda wajada!"{20\W. 40).
Mantera sakti ini menjadi pelajaran di hari pertama Alif menuntut ilmu di Pondok
Madani. Kata mutiara yang sederhana namun kuat dan yang menjadi kompas kehidupan
Alif bersama teman-temannya dalam kehidupannya di pesantren kemudian. Mantera ini
pun berhasil memberi kekuatan pada Alif di berbagai peristiwa pelik, seperti ketika ia
dihukum oleh Kantor Keamanan Pusat akibat terlambat shalat ashar sehabis berbelanja
untuk keperluan perlengkapan sehari-hari selama di Pondok Madani.
Puncaknya adalah ketika Alif dan kawan-kawannya sedang menghadapi ujian
akhir Pondok Madani. Suasana menegangkan diceritakan oleh Fuadi sebagai berikut:
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"Sejak malam itu, kami bolak-balik membawa berbagai barang mulai
buku sampai kasur ke rumah bam kami yang luas: aula. Gedung ini telah
memainkan peran penting dalam kehidupan kami. Mulai dari menjadi
tempat acara pekan perkenalan PM tig atahun lalu, panggung lomba
pidato, saksi kekalahan Icuk Sugiarto, tempat kami menerima tamu-tamu
penting sampai menjadi saksi sejarah kehebatan aksi panggung kami di
Class Six Show. Kali ini, aula mendapat julukan bam: Kamp Konsentrasi"
(2010: 379).
Adapun mantera Man jadda wajada menjadi penyemangat bagi mereka kctika
didera rasa keletihan dan keputus asaan karena bara semangat hampir padam. Fuadi
menuliskan:
"Aula ini tems berdengung dengan ratusan orang yang belajar untuk
menghadapi ujian akhir. Semarak dan riuh rendah. Sekilas menyempai
kamp pengungsian para ilmuawan. Ke mana mata aku edarkan, yang
tampak adalah meja yang dipenuhi tumpukan buku, gelas kopi dan baju-
baju yang digantung dan anak-anak muda yang sibuk berdiskusi bersama
atau khusyuk membaca buku pelajaran. Untuk menyemarakkan suasana,
kami juga menempelkan spanduk berbagai kata motivasional di dinding
aula. Misalnya: "man thalabal ula sahira layali", buku yang tebal dimulai
dari humf pertama di halaman pertama", dan tentu saja "man jadda
wajada" (2010: 380).
Penggunaan mantera Man jadda wajada di atas sangat telihat difimgsikan sebagai
pemantik semangat bagi para santri yang sedang menempuh ujian saat itu. Hasilnya pun
luar biasa semua satri lulus ujian, baik iisan maupun tulisan kendati ujian itu dirasa
sangatlah berat sehingga membuat beberapa murid gugup tidak karuan ketika hari ujian
yang disebut oleh warga PM sebagai "ujian di atas ujian" (2010: 386) itu tiba.
Kemenangan gemilang itu pun digambarkan oleh Fuadi:
"Selamat datang para pejuangku. Yang telah sukses berjuang
menaklukkan ujian akhir yang panjang...Anak-anakku semua adalah
pemenang..."
"Dengan bahagia, selaku pimpinan pondok, saya laporkan bahwa sama
sekali tidak ada korban jiwa dalam ujian kali ini," candanya. Kami tertawa
terbahak-bahak. (2010: 393).
Kutipan di atas seperti ingin meyakinkan pembaca bahwa mantera ajaib itu
sangatlah ampuh untuk mengusir rasa lemah semangat seperti yang kerap kali dial ami
oleh tokoh Alif Fikri. Pengulangan perapalan dan penyebutan mantera ini tidak lain
adalah bentuk amalan terhadap surah Ar-Rud: 11 yang mengatakan apabila seseorang
ingin merubah nasibnya, maka ia hams mengubahnya sendiri atas seizin Allah. Ahmad
Fuadi, melalui referensi QS. Ar-Rud: 11 ini, mencoba untuk menyalurkan energi kepada
pembacanya agar ridak pemah berputus asa dalam melangkah. Hal ini pada akhii riya
menunjukkan repertoire syair Man jadda wajada yang mempakan intisari dari QS. . \r-
Rud; 11 dimanfaatkan oleh Fuadi dalam menuliskan novel Negeri 5 Menara.
2.1.2 Norma Sosial-Kultural Desa Bayur, Maninjau, Bukittinggi, dan Pondok
Pesantren Gontor, Jawa Timur, serta Pemunculannya dalam Negeri 5
Menara sebagai Repertoire
Menumt Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 693), norma sosial secara khu.sus
didefinisikan sebagai konsep yang menata tindakan manusia dalam pergaulan dengan
sesamanya. Norma sosial adalah pedoman berperilaku masyarakat dalam memenuhi
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kebutuhan hidup. Norma akan berkembang seiring dengan kesepakatan-kesepakatan
sosial masyarakatnya, sering juga disebut dengan peraturan sosial.
Sementara budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat
istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni.
Adapun norma sosial dan kultural di keturunan orang Minangkabau disebut adat
nagari atau adab. Adab yang pertama, patut kita berkasih-kasihan antara sesama hamba
Allah dengan sahabat kenalannya. Adapun adab yang kedua, hormat kepada ibu dan
bapak, serta guru dan raja, mamak dan ninik serta orang mulia-mulia. Adapun adab
yang ketiga, yang tua wajib dimuliakan, yang muda patut dikasihi, sesama remaja
dibasa-basikan (disilakan/dilayani dengan baik). Adab yang terakhir, adab berkorong
dan berkampung. Bertolong-tolongan pada jalan kebaikan, jangan bertolong-tolongan
pada Jalan maksiat.
Sifat dasar masyarakat Minang adalah "kepemilikan bersama". Tiap individu
menjadi milik bersama dari kelompoknya. Sebaliknya tiap kelompok itu menjadi milik
dari semua individu yang menjadi anggota kelompok itu.
Sementara itu, norma sosial dan kultural di Pondok Pesantren Gontor dipegang
kendalinya oleh Lembaga Pengasuhan Santri Pondok Modem Damssalam Gontor
(PMDG). Lembaga ini bertugas memperanfungsikan selumh sektor untuk pendidikan
santri. Tugas Pengasuhan Santri adalah memberikan bimbingan, pengajaran, dan
pengembangan kepada para santri, yakni pada aktivitas ekstra kurikuler yang meliputi
keorganisasian, kepramukaan, bahasa, disiplin, olahraga, ketrampilan, kesenian, akhlak,
dan ibadah.
Di dalam novel Negeri 5 Menara, setting tempat yang digunakan oleh penulisnya
adalah sebuah desa kecil bemama desa Bayur, berada di pinggiran Maninjau, Bukit
Tinggi, Sumatera Barat. Namun, sebagaian besar berlatarkan kehidupan di sebuah
pondok pesantren bemama Pondok Madani (PM).
Latar desa Bayur diceritakan di awal kisah dalam novel ini. Melalui latar ini,
peneliti anggap sebagai bentuk penggambaran Fuadi terhadap desa tempat ia dilahirkan
dan dibesarkan. Salah satu penggambaran yang diberikan oleh Fuadi adalah:
"....Kutinggalkan rumah kayu kontrakan kami di tengah hamparan
sawah yang barn ditanami itu. Selamat tinggal Bayur, kampung kecil yang
permai. Halaman depan kami Danau Maninjau yang berkilau-kilau, kebun
belakang kami bukit hijau berbaris-baris. (2010: 15).
Adapun adab kedua orang ketumnan Minang, yaitu menghormati orang tua dan
adab ketiga, mengasihi yang lebih muda tercermin dari perilaku Alif, tokoh utama yang
merupakan pemuda Minang, ketika menghadapi ibu, ayah dan adik-adiknya:
"Sebelum meninggalkan rumah, aku cium tangan Amak sambil minta
doa dan minta ampun atas kesalahanku. Tangan kurus Amak mengusap
kepalaku. Dari balik kacamatanya aku lihat cairan bening menggelavut di
ujung matanya. (2010: 14).
Dari kutipan di atas, pembaca bisa melihat bahwa perilaku Alif sangatlah
mencerminkan seorang anak yang sangat hormat kepada ibunya. Hal ini terlihat ketika
dengan khidmat ia mencium tangan sang ibu sembari meminta doa dan ampunan kepada
Amak yang sangat dicintainya itu.
Sedangkan kekerabatan yang erat antara orang-orang Minang, yang menjadi sifat
dasar masyarakatnya, disebut "kepemilikan bersama". Rasa saling memiliki ini menjadi
sumber dari timbulnya rasa setia kawan (solidaritas) yang tinggi, rasa kebersamaan, rasa
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tolong menolong. Rasa solidaritas yang tinggi sesama Minang ini pun bisa dilihat dari
gambaran berikut ini:
"....Tapi Pak Etek Muntak tampaknya pmya dedikasi tinggi dalam
menghibur penumpang. Beberapa kali dia menurunkan kacamata hitamnya
sedikit dan mengintip para penumpang dari kaca spion. Begitu dia melihat
banyak penumpang yang lesu dan teler, dia memutar kaset. Bunyi
talempong segera membahana, disusul dengan sebuah suara berat
memperkenalkan judul kaset... "Inilah persembahan grup Balerong
pimpinan Yus Datuak Parpatiah: Rapek Mancik. Rapat Tikus...." Para
penumpang bertepuk tangan, sebagian bersuit-suit. (2010: 17).
Penceritaan di atas sangat berkenaan dengan rasa kebersamaan dan saling berbagi
antar sesama orang Minang. Saat mereka lelah dan mabuk darat ketika dalam perjalanan
menuju ke Jakarta, sang sopir dengan senang hati menghibur seluruh penumpang > ang
ada di dalam bus. la secara cerdik memilih lakon dongeng yang diceritakan oleh
seorang pendongeng kenamaan, dimana dongeng itu menjadi kesenangan masyarakat
Minang saat itu.
Seperti yang telah diungkapkan oleh peneliti, Ahmad Fuadi tidak hanya
menggunakan norma sosial-kultural masyarakat Minang, tetapi juga yang ada dalam
kehidupan pesantren. Penggambaran kehidupan Islami ini bisa dilihat dari kutipan
berikut:
"Pondok Madani memiliki sistem pendidikan 24 jam. Tujuan
pendidikannya untuk menghasilkan maniisia mandiri yang tangguh. Kiai
kami bilang, agar menjadi rahmat bagi dunia dengan bekal ilmu umum dan
ilmu agama. Saat ini ada tiga ribu muridyang tinggal di delapan asrama,
Burhan membuka turpagi itu dengan fasih. (2010: 31).
Berdasarkan uraian di atas, dapat dibuktikan bahwa norma sosial dan kultural baik
dalam masyarakat Minangkabau dan dalam kehidupan Pondok Pesantren Indonesia
merupakan repertoire yang digunakan oleh penulis novel Negeri 5 Menara dalam
menuliskan novel perdananya ini.
2.1.3. Penggunaan Hasil Pembacaan Penulis Terhadap Novel Laskar Pelangi
Sebagai Repertoire Novel Negeri 5 Menara
Pradopo dalam bukunya Beberapa Teori Sastra, Metode, Kritik dan
Penerapannya menyebutkan bahwa sebuah teks tidak dicipta dalam kekosongan sosial
budaya (1999:125). Dalam menciptakan sebuah karya, seorang penulis tidak bisa
melepaskan diri dari keadaan sosial budaya pada saat dia mencipta maupun sebelumnya.
Sebuah teks lahir sebagai hasil dari transformasi atas teks-teks sumber yang telah ada
sebelumnya. Teks yang telah ada ini menjadi sumber inspirasi dalam penciptaan.
Kecenderungan serupa peneliti temukan dalam novel kajian penelitian ini. Peneliti
mendapatkan beberapa kesamaan teks Negeri 5 Menara seperti yang terdapat dalam
novel Laskar Pelangi. Kesamaan ini terdapat pada unsur penokohan beberapa tokoh
dalam Negeri 5 Menara, dan julukan Sahibul Menara di N5M VS Laskar Pelangi di LP.
2.1.3.1. Kesamaan Penokohan dalam Beberapa Karakter LP dalam N5M
Dalam novel N5M, terdapat beberapa kesamaan karakter yang dimiliki oleh no\ el
LP karya Andrea Hirata. Karakter yang pertama adalah tokoh utamanya, Alif Fikri. y\lif
digambarkan oleh Fuadi sebagai seorang pemuda desa yang berkeinginan keras uniuk
menuntut ilmu. Impiannya adalah ke luar negeri demi mencapai cita-citanya sebagai
seorang Habibie. Seperti yang dicitrakan oleh penulis:
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"  Aku ingin kuliah di UI, ITB dan terus ke Jerman seperti Pak
Habibie. Kala itu aku menganggap Habibie adalah seperti profesi
tersendiri. Aku ingin menjadi orang yang mengerti teori-teori ilmu modern,
bukan hanya ilmu fiqh dan ilmu hadits. (2010:9).
Penggambaran penokohan Alif di atas menggambarkan bahwa Fuadi ingin
mencitrakan tokoh utamanya ini sebagai dirinya sendiri, seorang pemuda yang bercita-
cita tinggi dan berkemauan keras dalam mengejar ilmu. Hal serupa dapat kita temukan
dalam diri Ikal (Andrea Hirata) dalam novel LP. Deal yang selalu menjadi juara kedua
dalam kelasnya dikisahkan sebagai seorang pemuda yang berasal dari keluarga
berekonomi menengah ke bawah di sebuah pulau kecil bemama Belitong, namun Ikal
tetap memiliki cita-cita yang tinggi untuk kuliah di Sorbonne, Paris, Perancis.
Selain tokoh Alif, tokoh Baso juga memiliki karakter dan kisah yang hampir mirip
dengan tokoh Lintang dalam novel LP. Lintang dalam LP digambarkan sebagai tokoh
jenius yang sangat ahli dalam matematika. la menjadi panutan dan tempat bertanya bagi
teman-temannya ketika merasa kesulitan dalam pelajaran. la berasal dari keluarga
nelayan yang tidak mampu. Penokohan Lintang bisa dilihat dalam kutipan berikut:
"Ketika aku menyusul Lintang ke dalam kelas ia menyalamiku dengan
kuat seperti pegangan tangan calon mertua yang menerima pinangan.
Energi yang berlebihan di tubuhnya serta-merta menjalar padaku laksana
tersengat listiik. Ia berbicara tak henti-henti penuh minat dengan dialek
Belitong lucu, tipikal orang Belitongpelosok. " (2008: 12)
Tokoh Baso sendiri merupakan jelmaan dari seorang jenius Lintang. Ia berasal
dari keluarga miskin dari Gowa, anak yatim piatu, namun memiliki keamauan belajar
yang sangat keras. Baso pun sering dijadikan referensi kawan-kawannya ketika hendak
belajar, seperti bahasa Inggris. Fuadi menggambarkan sosok Baso sebagai berikut:
"Saya berasal dari Sulawesi, " kata Baso Slahuddin yang berlayar dari
Gowa. Wajahnya seperti nenek moyangnya yang pelaut ulung, rambut
landak, kulit gelap, kalau berjalan seperti terombang-ambing di atas
perahu, mengambang dan kurang lurus. " (2010: 46).
2.1.3.2. Laskar Pelangi VS Sahibul Menara
Judul di atas mengacu pada penemuan peneliti akan hadimya julukan bagi para
kawanan pemuda baik dalam LP maupun N5M. Julukan laskar pelangi diberikan oleh
Bu Mus, wali kelas SD Muhammadiyah Gantong, kepada sepuluh anak Belitong yang
gemar sekali memperhatikan pelangi, baik dari segi dimensi wama, rupa hingga cerita-
veriia mitos yang seringkali diceritakan oleh Mahar, salah satu anggota laskar pelangi.
Pemberian julukan laskar pelangi digambarkan Hirata sebagai berikut:
"Tak tabu siapa di antara kami yang pertama kali meulai hobi ini, tapi
jika musim hujan tiba kami tak sabar menunggu kehadiran lukisan langit
menakjubkan itu. Karena kegemaran kolektif terhadap pelangi maka Bu
Mus menamai kelompok kami Laskar Pelangi. " (2008: 160).
Sementara untuk julukan sahibul menara sendiri didapatkan oleh enam orang
pemuda yang menjadi sahabat di Pondok Madani. Julukan ini diberikan oleh kawan-
kawan mereka di PM karena kegemaran keenam pemuda tersebut berkumpul di bawah
menara masjid Jami PM menjelang maghrib. Penggelaran terhadap enam sekawan itu
digambarkan Fuadi sebagai berikut:
"Saking seringnya kami berkumpul di kaki menara, kawan-kawan lain
menggelari kami Sahibul Menara, orang yang punya menara. Dalam
bahasa Arab, kata sahibul kerap digunakan untuk menyatakan kepunyaan.
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misalnya sahibul bait, tuan i-umah, atau seperti diriku sering dipanggii
sahibul minzdhar, karena memakai kaca mala. " (2010: 94).
Dari pemberian julukan di atas, peneliti dan pembaca dapat melihat bahwa
terdapat kesamaan unsur dalam pemunculannya. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh
keinginan kolektif para tokoh sekawan dalam kedua novel tersebut sehingga orang-
orang terdekat mereka menggelari mereka dengan sebutan terhadap kesukaannya itu,
Laskar Pelangi dan Sahibul Menara. Oleh karena itu, kesamaan ini seinakin
mempeijelas bahwa temyata memang terdapat kesamaan beberapa unsur teks seperti
penokohan dan julukan baik dalam novel Laskar Pelangi maupun Negeri 5 Menara.
3. Penutup
Berdasarkan bebarapa uraian terhadap pembahasan pada bab sebelumnya, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi
memiliki hubungan antara fakta dan fiksi. Hubungan antara fakta dan fiksi dapat
diuraikan melalui kerangka teori repertoire yang dikemukakan oleh Wolfgang Iser.
Selain itu juga, teori repertoire Iser dapat diuraikan melalui efek yang memunculkan
teks Negeri 5 Menara pada pembaca yang melakukan proses pembacaan.
Keterkaitan antara fakta dan fiksi dalam Negeri 5 Menara dapat diuraikan melalui
bukti yang relevan. Dalam hal ini, pengarang meyakini bahwa Ahmad Fuadi
memanfaatkan referensi berupa karya terdahulu, yaitu QS. Ar-Rad: 11 dan novel Laskar
Pelangi. Selain itu unsur realitas kehidupan nyata sangat terasa dalam penya ian
ceritanya karena novel ini memang mengangkat kisah kehidupan dan pengalaman
penulis, A. Fuadi, ketika masih berada di Maninjau dan saat menempuh pendidikan di
Pondok Pesantren Modem Gontor, Jawa Timur.
Tokoh Alif yang mempakan manifestasi sosok penulis novel itu sendiri
digambarkan selalu bersemangat ketika meneriakkan rapalan mantera Man jadda
wajada. Dari rapalan inilah repertoire Fuadi mengenai QS. Ar-Rad digunakan sebagai
strategi dalam penulisan Negeri 5 Menara. Novel Laskar Pelangi sendiri sangat
memiliki andil yang besar dalam proses kreatif Negeri 5 Menara karena novel ini telah
menginspirasi penulis untuk menuangkan kembali cerita inspiratif tentang anak kccil
yang serupa. Hal yang berbeda hanyalah, setting tempat, waktu dan latar sosial-budaya
yang terdapat dalam kedua novel ini. Terkait resepsi hasil pembacaan penulis, peneliti
menemukan beberapa fragmen-fragmen yang ditambah dan dikurangi oleh Fuadi dari
unsur-unsur yang ada di dalam cerita Negeri 5 Menara.
Oleh karena itu, fakta yang ada dalam novel ini bukanlah sebuah jiplakan
semata. Fakta atau acuan itu muncul dalam novel sebagai suatu bentuk tranformasi clan
telah mengalami reduksi atau modifikasi serta telah diolah oleh Ahmad Fu.idi
berdasarkan perspektifnya yang menjadi tujuannya dalam menciptakan karyanya.
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Nama Pemakalah : Neisya, M.A. dan Fitria Aprilia, M.Pd.
Judul Makalah : Melacak Reportoire Novel Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi
Afiliasi : Universitas Bina Darma Palembang
Moderator : Nofita Anggraini, S.Pd., M.Si., Ph.D.
Notulis : Erlinda Rosita, M.Pd.
1. Penanya : Mulawarman, S.S.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Menurut pemakalah, Man Jadda wa Jadda = transformasi Ar. Ra'du: 11. Apakah
berdasarkan alur cerita atau hanya penafsiran pemakalah. Sesungguhnya banyak
ayat AlQuran yang menjadi inspirasi bagi para santri? . .. ,
2. Untuk istilah 'mantra' yang digunakan dalam novel yang dikaji dan dalam
makalah, penanya kurang setuju. Oleh karena itu, disaarankan supaya pemakalah
tidak menggunakan 'mantra' melainkan ma'uzon karena mantra terkesan ada
unsur magis.
Jawaban/Tanggapan; j
1. Memang bukan Surat Ar. Rad ayat 11 saja yang dijadikan repertoire dalam
makalah, namun untuk kalimat man Jadda wa Jadda, menumt penyaji sangat
dekat dengan QS Ar Rad. ayat 11. , i • u
2. Dalam makalah penyaji sudah menggunakan 'penyemangat . Dikutip sebagai
mantra karena memang tertulis dalam teks.
402





BAHASA DALAM KEHIDUPAN UMMAT MANUSIA
Nangsari Ahmad
Ketua Dewan Pembina Yayasan Pendidikan Nasional Tridinanti
Palembang
Pembukaan
Menarik untuk dicermati apa yang dikatakan oleh almarhum Andi Hakim
Nasution, mantan Rektor Institut Pertanian Bogor (IPB), ketika beliau berkomentar
sehubungan dengan kemsakan keseimbangan lingkungan hidup kita, dengan pemyataan
sebagai berikut, ''Andaikata monyet bisa berbicara seperti manusia barangkali mereka
akan sedang membicarakan bagaimana caranya menyelamatkan umat manusia dari
kepimahannya di muka bumi.'''
Pemyataan itu, pertama, mengandung pengertian bahwa hanya umat manusia
yang diberkahi Yang Maha Esa (YME) kemampuan berbicara, artinya berkomunikasi
dengan memakai apa yang dinamakan bahasa dengan segala agregatnya
(kelengkapannya). Agregatnya itu bempa jedah, intonasi, lagu kalimat, tekanan kata,
tekanan kalimat, ''tone", dan lain sebagainya. Selain dari ragam lisan ada pula ragam
tulis. Dan dengan kemampuan bahasa ini, ummat manusia telah mampu
mengembangkan peradaban: ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya.
Subhanallah!
Binatang berkomunikasi tetapi tidak secanggih dan semaju manusia dengan
kemampuan bahasanya. Belum terdengar, misalnya, ada monyet yang berhasil
menciptakan ketapel ("betetan" daiam bahasa daerah Palembang). Apa sebabnya?
Pertanyaan itu dapat dijawab dengan kemungkinan implikasi yang kedua dari
pemyataan almarhum Andi Hakim Nasution di atas, yaitu hanya ummat manusia yang,
secara nyata, diberi tugas oleh YME untuk menjadi khalifah di muka bumi, dengan
kewajiban menjaga keseimbangan lingkungan hidup di muka bumi ini sampai dengan
batas waktu yang ditentukan-Nya. Jadi terserah dengan kita, umat manusia, mau terns
lebih lama sampai ke batas yang ditentukan-Nya, atau cukuplah sampai di sini saja, dan
dalam kumn waktu yang tersisa dari batas waktu yang ditentukan-Nya itu, kita habiskan
dengan kembali ke gaya hidup dan kehidupan yang oleh Huntington disebut sebagai
gaya hidup "survival for the "(berjuang untuk menjadi manusia yang paling
unggul dalam segala hal)? Dalam bahasa orang awam, hidup dengan gaya "Halal,
Haram, Hantam." Nauzubillah! Pada hal Allah YME telah berpesan, setidak-tidaknya,
melalui Al-Qur'an, dengan surat 21 (Al-Anbiya' - Para Nabi), ayat 107, yang lebih
kurang, dalam Bahasa Indonesianya, berbunyi "Dan kami tidak mengutusmu dengan
petunjuk yang lengkap ini kecuali untuk menjadi rahmat bagi alam semesta." .
Tentunya, kecerdasan berbahasa ini hanya salah satu jenis kecerdasan dari banyak
jenis kecerdasan yang telah diberkahi oleh YME yang mulai kelihatan ketika kita
dilahirkan ke dunia ini!
Sekilas tentang bahasa dalam sistem pendidikan kita
Selanjutnya, menarik untuk dicermati perbedaan antara kedudukan mata pelajaran
bahasa antara bahasa Indonesia di dalam kurikulum sistem pendidikan di Indonesia
pada sekolah menengah tingkat atas ke bawah dan bahasa Inggeris di dalam kurikulum
sistem pendidikan di Amerika Serikat pada tingkat sekolah menengah atas ke bawah.
Di dalam kurilulum sistem pendidikan Indonesia, mata pelajaran Bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran yang maha penting, bahkan super penting.
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Keinginan untuk menjadikan peserta didik menjadi pemakai Bahasa Indonesia "yang
baik dan benar'" mempakan tujuan dasar peroses pembelajaran dan pemelajaran dalam
pelaksanaan kurikulum sistem pendidikan di Indonesia, dan oleh karena itu - barangkali
- peserta didik lebih banyak diajar tentang tata bahasa dan kurang sekali mengenai
bagaimana cara melahirkan isi hati dan buah pikiran mereka mengenai hidup dan
kehidupan ini ""secara baik dan benar" Ketika ujian nasional diadakan, basil ujian inata
uji Bahasa Indonesia menyedihkan. Kasihan!
Di dalam kurikulum sistem pendidikan di Amerika Serikat tidak ada mata
pelajaran ''English" sebagai sebuah mata peiajaran, tetapi seseorang jangan mimpi
menjadi guru kalau bahasa Inggrisnya "pas-pasan saja" Yang ada adalah antara lain
Composition^ Literature, dan Language and Arts. Kalau kita cermati rasanya mereka
memang benar karena tujuan pembelajaran dan pemelajaran bahasa adalah agar peserta
didik mempunyai keterampilan melahirkan buah pikiran yang ada pada dirinya dan
menerima buah pikiran yang disampaikan orang lain kepadanya. Tujuan belajar baiiasa
bukan belajar tentang bahasa itu, tetapi belajar memakai bahasa itu untuk berbagai
tujuan dan kepentingan dalam hidup ini. Tatabahasa dapat dihimpun, dengan conioh-
contohnya, dalam sebuah buku yang dapat dirujuk setiap saat diperlukan, tak ubahnya
seperti sebuah kamus. Apalagi dalam era teknologi canggih dalam berkomunikasi
sekarang ini, tatabahasa Bahasa Indonesia dapat disuguhkan kepada peminatnya di
seluruh dunia dengan sistim on-line. Guru dapat memberikan contoh kepada peserta
didiknya bagaimana memakai buku himpunan tatabahasa itu atau dalam memanfaatkan
sistim komunikasi on-lain.
Lain dari pada itu, sebagai seseorang yang dalam karir profesionalnya menjadi
pengajar bahasa Inggris kepada peserta didik yang berbahasa ibu bahasa Indonesia,
penulis berkesimpulan bahwa dalam kurikulum sistem pendidikan Indonesia keterangan
tambahan pada mata pelajaran itu seperti, "sebagai bahasa asing," "sebagai mata
pelajaran pelengkapC kemudian menjadi "sebagai mata pelajaran dasar" dengan
alasan kita hams "mengejar ketinggalan kita dari negara asing, temtama ketika kita
sedang "memasuki era Masyarakat Ekonomi Asia (MEA)," menimbulkan mindset yang
kontra-produktif pada sebagian peserta didik di Indonesia. Apalagi dengan adanya apa
yang disebut Ujian Nasional, banyak peserta didik yang belajar hanya untuk ujian. Fkida
hal, bahasa apa pun yang kita pelajari, bertujuan agar peserta didik dapat lebih
menikmati hidup ini dengan memiliki kemampuan tidak hanya satu bahasa, yaitu baliasa
ibu mereka dan/atau bahasa nasionalnya, tetapi juga bahasa-bahasa asing lainnya.
Tujuan belajar bahasa
Tujuan pembelajaran dan pemelajaran bahasa apa pun dalam sektor pendidikan
adalah agar peserta didik memiliki keterampilan mempergunakan bahasa itu dalam
melahirkan, membentuk, dan menyampaikan isi hatinya (perasaannya, cita-citanya,
harapannya untuk masa depan), ke dalam bahasa itu dalam berkomunikasi. Pengetahuan
tata bahasa bertjuan untuk membantu peserta didik ketika mereka tertumbuk dalam
berkomunikasi atau ketika mereka mencoba memahami apa yang tersurat. Dalam proses
penanaman keterampillan itu bimbingan profesional dari seorang gum sangat
diperlukan. Ujian bukan satu-satunya cara untuk memantau sampai kemana pemahaman
peserta didik. Banyak cara lain untuk memantau perkembangan pemahaman peseiia
didik dan oleh karena itu masalah uji-menguji ini hams dikembalikan kepada guru.
Sudah menjadi rahasia umum bahwa sistem Ujian Nasional sudah penuh dengan
praktek "rekayasa." Mari kita selamatkan generasi muda bangsa Indonesia dari
kebiasaan mencari jalan pintas.
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Simpulan
Jadi dalam konteks ini, kami mengajak para peminat bahasa untuk menyadari
bahwa bahasa adalah salah satu pembeda antara manusia dan makhluk lain. Dengan
bahasa kita mampu menciptakan peradaban di muka bumi ini dan dengan bahasa ini
pula yang akan memungkinkan kita untuk mengemban tugas kita sebagai khalifah di
muka bumi. Dengan mindset ini bahasa apa pun yang kita pelajari akan menyenangkan.
Apa lagi sekarang ada fakta baru — antara lain dikemukakan oleh John Abbot dan
Terry Ryan dalam The Unfinished Revolution (2001) - pada hari pertama sejak
dilahirkan anak mempunyai kemampuan membedakan 100 macam bunyi bahasa
sehingga mereka mampu mengakomodasikan lebih-kurang 5000 bahasa di dunia. Andai
kata anak itu dibesarkan dalam masyarakat yang memakai 5000 bahasa maka ia akan
menguasai 5000 bahasa. Setelah berumur 5 menjelang 6 tahun kemampuan itu akan
makin berkurang atau hilamg sama-sekali kalau tidak dipupuk dan dikembangkan.
Manusia belajar bahasa untuk "mengkonstruksi" buah pikiran dan dunianya (Brooks
and Brooks, 1999).
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Pertanyaan/T anggapan:
1. Bahasa didasarkan pada konsep kita. Bahasa sebagai sarana komunikasi. Kaitan
dengan pemartabatan bahasa. Bagaimana menyadarkan kita terkait antara bahasa
dan nasionalisme?
Jawaban/T anggapan:
1. Bahasa sebagai sarana berpikir. Seharusnya tidak ada leveling dalam hal
pemartabatan bahasa (satu bermartabat satu tidak). Tidak semestinya bahasa
terlalu diatur ini dan itu. Mengutip pendapat Jon Abbot: Tidak usah khawatir
dengan 'to leam and to adapt' belajar dan beradaptasi untuk hal yang baik.
Misalnya : Ujian Nasional di Singapura dan Selandia Baru yang sudah terdb,
rapi, jujur, dan sebagainya sehigga tidak ada yang mncontek. Cobalah belajar
untuk diri sendiri bukan untuk lembaga.
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PEMAKALAH UTAMA
RECONSTRUCTION OF READING AND BUSINESS-LETTER WRITING
MATERIALS FOR LEARNING LOG OR JOURNAL BASED INSTRUCTION
FOR THE STUDENTS OF ECONOMICS OF UTP
Rusman Roni
University of Tridinanti Palembang
Abstract
This article is focused on written language acquisition in developing reading and
writing materials for genre with a learning journal based instruction for the students
of economics of University of Tridinanti Palembang(UTP). The aim of this study is
to find out whether the development of reading and writing materials for genre
with learning journal based were effective and had a potential effect on the
students of FE UTP. Utilizing development research, the study is conducted on the
development of reading and writing materials for genre with a leaming journal
based instruction for the students of economics of University of Tridinanti
Palembang. The data were collected through pre-test, post-test and try-out. By the
help of two raters, the data were analysed by using t-test. The main findings show
that the students and lecturers of faculty of Economics believe that genre with
leaming journal was effective to develop their competency in both reading and
writing. Thus, the results suggest that the reading and writing materials for genre
with e- leaming joumal provide the students of economics with fun and more
relaxed atmosphere. The results lead us to believe that the reading and writing
materials for genre with leaming joumal based instmction was effective.
Key Words: genre, learning joumal, developmental.
1. Introduction
Reconstruction is meant that the students have already had the materials but it
needs to be reconstructed. Creative materials are very necessary to be developed for
learners of English. In addition, digital technologies have revolutionized the way people
gather information and acquire new knowledge.
This study was inspired by Foroutan (2012). She studied Effect of leaming
Joumal Writing through the Use of Conventional Tools and Email on Writing Anxiety
in the ESL Context. The results show Email has potential effect in assisting students in
lowering their anxiety toward Writing. In addition Rosyidin (2013) studied "Developing
Students' Speaking Competence in Food and Beverage" Using Team Teaching Model.
The results indicated Team Teachig Model was effective. Syafitri (2014) also studied
"De\'eloping leaming joumal Based Reading Materials in Genre Based Context". The
results showed the product has potential effect categorized in very good level. Unlike
those studies, this study focused on Developing Reading and Writing Materials for
Genre with leaming Joumal Based Instruction for the Students of Economics of UTP.
This article also discusses the theory of genre-based approach, leaming joumal
and integration connected with the materials development of ESP more specifically,
persuasive commercial letter writing. The two cycles and four stages would be used in
developing the commercial letter writing materials. Leamers' characteristics are taken
into account such as profession, interest and the age and level of the students.
Furthennore, AIDA formula is used because it is appropriate for persuasive business
letter. And 5 Cs is also use since these are a good requirements for a good and effective
commercial letter. In the context of management and banking department at Tridinanti
University. The writer uses these principles in learning activity.
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In relation to the materials that need specific terms, genre that always exists in
textbook of a certain academic field such as business and management etc. Richard
(1985) states that genre (in discourse analysis) is a particular class of speech e\ ents
which are considered by the Speech Community as being of the same type. He further
gives some examples of genre: prayers, sermons, conversations, songs, speeches,
poems, letters, and novel. They have special characteristics. In this case, commercial
letters and business letter-writings are also categorized as a genre. Therefore, the
materials designers could develop their materials that suit their field of study including
English for Business. In writing persuasive commercial letter, AIDA formula is used.
Materials designers could select and develop their materials that suit their field of
study including English for Specific Purpose: English for Law. In addition, the
materials developer should adopt and select the materials that are relevant to their needs
especially the students' need, target audience, and or the curriculum or university
characteristics, syllabus of the school or universities (Tomlinson Brian et al., 1999).
Furthermore, Fulwiler (2000) stated that learning journal is a record of what we
have studied that is appropriate to be used in giving some feedbacks between teacher
and student as well as students and students. In this case, in teaching commercial letter-
writing we use e-dialogue journal namely linking the face to face activities and
technology or internet more specifically email. In addition, integration means the
integration between two or more disciplines of knowledge such as the knowledge of
language and the knowledge of economics and or business letter-writing.
The materials designers could develop their materials that suit their field of study
including English for Business. In writing persuasive commercial letter, AIDA fonnula
is used , And A stands for attract the reader's interest. I: stands for arouse the reader's
interest, D stands for create desire and convince the reader, A stands for make clear the
action the reader needs to take). I addition, 5 Cs formula is also used in writing
persuasive business letter. In other words, clarity covers the use of simple , concrete and
specific words and the good arrangement of ideas. Courtesy stands for is related to the
you-attitude, then conciseness deals with only necessary information. Next, correctness
deals with using the conversational tone and indirect structure of AIDA formula
(Murphy. A Herta, 1986:310).
In short, the materials designers could select and develop their materials that suit
their field of study including English for Specific Purpose: English for Computer. .And
genre (in discourse analysis) is a particular class of speech events which are considered
by the Speech Community as being of the same type. He further gives some examples
of genre: prayers, sermons, conversations, songs, speeches, poems, letters, and no\el.
They have special characteristics. In this case, business letters and business letter-
writings are also categorized as a genre. Therefore, the materials designers could
develop their materials that suit their field of study including English for Business and
Management.
Furthermore, 2004 English curriculum would be appropriate if it is backed up oy
genre based approach (Helena. L.R. Agustien, 2004). The following is the Hylanci's
theory about genre based approach.
In relation to the teaching and learning process, learning-journal is important lor
the teachers and other stakeholders. The teacher and stakeholder can make use of tlie
relaxed atmosphere. Eventhough there is no single method considered very good
materials compared to other method or technique. In addition this material is avariety
of the other materials for teaching reading and writing. Materials does not refer to only
coursebook but it refers to cassettes, videos. CD-roms, dictionaries, grammar books.
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readers, workbooks or photocopied exercises. Furthermore, materials development for
reading and writing using dialogue journal is the processes that exist in the teaching and
learning activities. In line with the idea, Tomlinson et al, (2004) state the design of
materials construction is the process involves in evaluating, adapting, writing and using
teaching materials.
With regard to the concepts of learning journal, in this material is computer based
email or facebook or line, learning journal is a kind of reflection in a study (Kerreff,
2010). Furthermore, Tomlinson et.al. (2004) state materials design is the process
involves in evaluating, adapting, writing and using reading and writing materials
provided by lecturer for the students to be their journals with the type of partner
\t2im\ng journals (2006). The Description of Experts reading and writing business letter
materials in genre-based context evaluated in this phase was called prototype which had
been revised based on the feedbacks received in expert review and one-to-one
evaluation.
The next one was field test which prototype 3, the revised product based on the
feedbacks received in small-group test, was evaluated by implementing the use of
business-based reading materials in genre-based context for teaching reading and letter
writing skill for the Faculty of Economic students in a real class of management and
accounting students of FE UTP.
From the formative evaluation described above, validity of the product was
evaluated in self-evaluation and expert review phase, practicality of the product was
evaluated during one-to-one and small group, and potential effect of the product was
evaluated as well in field test phase. Here are the brief summary of the procedure of
study.
2. Method
2.1 Technique of Collecting the Data
Before developing the product, Jennings Informal Reading Assessment (Jennings,
Caldwell, and Lemer, 2006) was used to measure students' reading level in order to give
appropriate reading materials. Students' reading level was assumed at first time based on
the their semester result then the test two above and two below of their reading level
were be given. The test consisted of five passages and each passage present some
questions in form of multiple choice. There were four phases of developing the product
in this study which were experts judgment, one-to-one test, small group test, and field
test- For experts judgment, validation sheets in the form of questionnaire were be used
to know whether the developed products were valid or not.
Then, two instruments were used in this developmental study. The first, reading
comprehension test was used to measure students' reading comprehension and the
second one was questionnaire to measure validity and practicality of the product. The
fonn of questionnaire was Likert scale consists of twenty questions for students and
expert of instructional design and seventeen questions for expert of content and English.
The specification of Likert scale was SA (strongly agree), A (agree), N (neutral), D
(disagree), and SD (strongly disagree). The questionnaire that was received by the
students from one-to-one evaluation and small group was analyzed. Five categories of
Likert Scale in questionnaire were scored as shown in the table below:
Genre-based context refers to three types of the reading text presented in this
research including narrative' recount and descriptive texts'
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2.2 Technique of Analyzing the Data
2.2.1. Validity
To know whether the product was valid or not, the validation sheet from the
expert review related to the content and instructional design of business-based reading
materials in genre-based context were analyzed quantitatively and qualitatively. The
data which were collected were tabulated and the result of each instruments were
calculated as formula below (Riduwan, 2005):
3. Finding and Interpretation
Some steps of instructional design model by Akker (1999) were applied in
developing Business based Reading and writing Materials in Genre-Based Context,
namely, need analysis, design, and evaluation (self-evaluation' expert review' one-to-
one evaluation, small group and field test) and revision'
3.1. Need Analysis Results
The first step in this phase was analyzing students' characteristic, i.e. students'
achievement.
The second step was curriculum analysis by analyzing the standard competence
and basic competence of the FE standard and also the reading levels of the texts in the
worksheet as their textbooks. The purposes were to know whether the levels of reading
texts were appropriate with students' reading and writing level and to know whether the
genre of reading and writing materials in worksheet matched with standard competence
and basic competence stated in content standard.
The result of curriculum analysis showed that the worksheet matched with
standard competence and genre of the text of the syllabus of FE UTP.
3.2. Design or Format
The first step conducted in this phase was to develop leaming-log-based reading
materials in genre-based context (prototype 1). The sources of reading and writing
materials were adapted from the internet, book, and newspaper. The researcher has
contacted Drs. Syafruddin, M.Si. as the lecturer of "Business English". He agreed that
some of the materials could be adapted as business-based reading materials in genre-
based context for the business English class. The titles of the texts were Business
transaction at Cinde market, Watch store of Harapan Baru in Sayangan Street
Palembang, Jaya Raya Electronic, Stock market of Mandiri Bank of Palembang. 1 he
genres of the texts which were developed in business-based reading materials in genre-
based context were narrative, descriptive and recount texts. The readability of the text
was measured by using Flesh Kincaid Online in the internet.
There were four texts adapted from many sources in this research. Jaya Raya
Electronic Sales, Watch store of Harapan Baruwas adapted andAstra Sales. The text
entitled Stock Market at Mandiri Bank. The others were adapted from book and
intemet. Materials adaptation in this research means that the existing authentic reading
and writing texts were adapted into simple and short reading materials which was based
on the students' needs and reading and writing level. The sentences from the original
sources were summarized/shortened the sentences, added/compiled from other sources
and adjusted to the student's reading and writing level.
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3.3. Self Evaluation
The developed product was evaluated by the researcher in this phase. Some are
misspelling, punctuation, and ungrammatical sentences were revised. In addition, the
layout of the cover such as the font and picture was revised and matched with the title of
the developed product changing the complex word became a simple word in order to
suit the passage.
3.4. Expert Review
There were two experts as validators of the product in this phase. The expert of
instructional design was labeled Expert I and the expert of content was labeled Expert
II. Here are the comment and suggestion from the expert toward the developed product.
The Comment/Suggestion of Expert Reviews toward the content and exercises Expert II
(Expert of Content).
Both of validators were given a questionnaire. The aspects of review in
questionnaire were adapted from Tessmer (1993). The aspects reviewed related to the
developed reading and writing materials for expert of instructional design include 1) the
appropriateness between material and curriculum, 2) material presentation, 3)the
appropriateness of materials with students, characteristics, 4) interest and motivation, 5)
the appropriateness between exercise and the evaluation and standard competence and
learning goals, and 6) the number of exercise and evaluation' Meanwhile the aspects
reviewed for expert of content include 1) linguistic aspects, 2) appropriateness content
with students, characteristic, 3) accuracy of the content, 4)content presentation, and 5)
exercise and the evaluation aspects.
3.5. Evaluation and Revision
3.5.1. One-to-One Evaluation
There were three students in this phase including high, medium and low level
students. In this phase, the students were asked to check the developed product; i.e. finding
errors of punctuation, spelling, layout and direction 'Students' understanding and the
problem faced by students toward the developed product also could be seen in this Phase.
Some errors in the developed product were found by students. They had
difficulties in doing exercise in section three which was matching words'. They stated
that some of vocabulary words were new for them and they did not know the meaning.
Then they got the explanation how to find the meaning of those words by guessing
meaning from the text'.
High level student suggested that it was better if the preface page of each section
gave the description of the gaffe of the text. The purpose was to give more information
about the illustration i.e. generic structure, definition, etc., of the text before the students
lamed those kind of passages in order to obtain information about the genre of the text.
The number of the items in every test should be equal
3.5.2. Small Group
Small group was conducted to know the practicality of the developed business-based
reading and writing material in genre-based context. Thus, the result of prototype was
evaluated in small group which consisted of nine students including three students for each
level namely high, medium and low level. In this phase, the instruction was conducted in
three meetings (@40 minutes). There were four kinds of reading text used in this phase,
namely The Business transaction at Cinde market. Watch store of Harapan Bam
Palembang, Jaya Raya Electronic store at Bringin Janggut, Stock market of Mandiri Bank at
Palembang. And the business letter of complaint, offer, collection as well as application and
the reply of those letters based on the reading texts. These texts were given to see whether
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the prototype developed was practical before the tryout in the field test.
A questionnaire was given to know students' responses toward prototype 2 after
the instruction was conducted. From the questionnaire, there were some suggestions and
comments given by students in small group toward prototype 2. They are: 1) the
materials were brief and understandable; 2) the materials helped the students to improve
their knowledge about business transaction and their letter-writing ability; and 31 the
materials motivate them become better university students.
The result of questionnaire also showed that the average score of prototype 2 was
86.8 meaning that the developed product had very good practicality. The result of
students' questionnaire in small group as shown in the table below:
3.5.3. Field Test
Field test was conducted to see the potential effect of the developed business-
based reading and letter- writing materials which was indicated by the percentage of
students who passed the minimum mastery criterion which was 75. The students
participated in field test were management and accounting students which consisted of
24 students. In this phase, students' were taught by using the developed business reading
and writing materials in three meetings. Students' reading comprehension achievement
which were obtained from the post-test were also compared to their reading
comprehension achievement which were obtained from the pretest.
The results showed that there was improvement between students' reading
comprehension and business writing achievement in pretest and post-test. It showed ihat
the students' average score in pietest was 75.5 while their average score in posttest was
92.8 which the gain was 13.3. As field test was intended to see the potential effect of the
developed reading materials, the percentage of number of students who passed the
minimum mastery criterion of Business English subject of FE UTP(i.e.: 75) was
calculated. The posttest result showed that 24 students participating in field test reached
scores above 75. Since 100% students passed the minimum mastery criterion, it can be
concluded that the developed ESP reading and business letter-writing materials had very
high potential effect. This findings indicated that the developed materials were matched
with students, characteristics in which the difficulty level of texts were appropriate ith
students, reading level for business letter-writing at FE Tridinanti University so thai the
developed materials were neither too difficult nor too easy. Thus, the developed reading
materials were very potential to be used in the classroom which students could improve
their reading comprehension achievement and learned business letter-writing
simultaneously.
4. Conclusion
Based on the results, the textbook of learning log is appropriate to be used for the
students of economics. It is indicated that the developed materials were matched with
students, characteristics in which the difficulty level of texts were appropriate with
students, reading level for business letter-writing at FE Tridinanti University, so that the
developed materials were neither too difficult nor too easy. Thus, the developed reading
and writing materials were very potential to be used in the classroom which students
could improve their reading comprehension achievement and learned business lettc r-
writing at the same time.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA KPA, UNIVERSITAS TRIDINANTI PALEMBANG
1 Juni 2016
Nama Pemakalah : Prof. Dr. Rusman Roni, M.Pd.
Judul Makalah : Reconstruction of ESP Based Learning Log in Persuasive
Business Letter Writing at FE UTP
Afiliasi : Universitas Tridinanti Palembang
Moderator : Aminulatif, S.E., M.Pd.
Notulis : Yunani Atmanegara, M.Pd.
2. Penanya : Drs. Magdad Hatim, M.Hum.
Afiliasi : Universitas PGRI Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Keberhasilan anak terkadang identik dengan kursus di mana atau gurunya
siapa? Jrang yang ditanya itu buku yang dipelajarinya apa? Buku teks yang
keterbacaannya tinggi susah dicema sehingga harus dievaluasi. Mo lion
tanggapannya!
J awaban/T anggapan:
1. Komponen pendidikan banyak SDM, SARPRAS, dan Iain-lain. Harusnya
mengikuti standar. 8 standar pendidikan yang harus terpenuhi tennasuk
readibilitasnya yang harus dievaluasi sehigga sesuai tingkat keterbacaan.
2. Penanya : Paulina
Afiliasi : Mahasiswa Universitas Tridinanti Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimana dapat memahami atau mengetahui kolokasi dalam siiatu
percakapan/dialog?
J awaban/T anggapan:
1. Dapat dipahami dari bahasa twhuhlbocly laguage.
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STRATEGI PEMBINAAN BAHASA INDONESIA
DALAM PROSES PEMBELAJARAN




Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan (1) kondisi bahasa pengawasan Indonesia: (2) faktor-faktor
tersebut; (3) strategi untuk memperbaikinya. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan pencatatan. Data yang terkumpul dianalisis
dalam tiga langkah: reduksi data, display data, verifikasi data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada penyimpangan penggunaan bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa. Itu terjadi ketika
mereka berkomunikasi dalam situasi formal. Ditemukan bahwa, ada
penyimpangan dalam hal campur kode. Faktor-faktor yang membuat itu
terjadi adalah (1) kurangnya sikap positif dari pengguna; (2) ingin terlihat
hebat; (3) faktor psikologis; (4) ketidaksengajaan pemakaian bahasa; (5)
pengaruh bahasa lokal/daerah; (6) pengaruh bahasa Inggris; (7) bahasa gaul;
(8) kurangnya penguasaan struktur bahasa; dan (9) faktor lingkungan.
Mengenai faktor tersebut, sti-ategi yang diterapkan adalah (1) membuat
mereka sadar dalam menggunakan bahasa; (2) meminta mereka untuk
bergabung dengan era globalisasi tanpa menempatkan diri bahasa Indonesia;
(3) meminta mereka untuk menjadi percaya diri dalam menggunakan bahasa
Indonesia: (4) menggunakan bahasa Inggris, lokal dan bahasa slank dengan
cara yang tepat, terutama dalam situasi formal; (5) pemahaman bahasa
Indonesia secara komprehensif dan benar; (6) memiliki lembaga sebagai
dasar untuk pengawasan bahasa Indonesia; (7) meningkatkan kompetensi
SDM; (8) mensosialisasikan bahasa Indonesia secara intensif. Berdasarkan
hasil penelitian, diharapkan bahwa pengguna bahasa Indonesia harus
memiliki sikap positif terhadap bahasa yang diketahui sebagai bahasa
nasional.
Kata kunci; bahasa Indonesia supervisi, strategi.
1. Pendahuluan
Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar resmi di lembaga pendidikan formal
sudah selayaknya menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia yang benar berorientasi integrasi nasional dan harmoni sosial. Namun,
dalam prakteknya banyak ditemukan penyimpangan yang justru dilakukan oleh
kalangan terdidik seperti siswa, mahasiswa, dan para pengajar yang seharusnya mampu
berbahasa Indonesia yang benar. Salah satu bentuk penyimpangan yang dilakukan oleh
pemakai bahasa adalah percampuran bahasa (bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris,
Bahasa daerah dan bahasa gaul) dalam situasi resmi (formal). Berlandaskan alasan
globalisasi, takut dikatakan ketinggalan zaman, kuno, tidak gaul, kepentingan
kapitalisme (kapitalisme ekonomi) dan ingin hebat, yang dilakukan secara sadar atau
tidak, perlahan tetapi pasti akan mengikis kepribadian dan jadi diri bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. Selain itu, adanya anggapan bahwa
kesalahan yang dilakukan oleh pemakai bahasa non-pendidik bahasa Indonesia
merupkan sebuah kewajaran, masalah bahasa adalah masalah guru, dosen dan para
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pakar bahasa, serta adanya anggapan bahwa bahasa yang digunakan bisa dipahami dan
dimengerti walaupun terdapat adanya percampuran bahasa dikatakan sebagai bahasa
yang sudah baik dan benar merupakan sebuah kekeliruan besar yang berdampak
terjadinya krisis atau degradasi terhadap perkembangan bahasa Indonesia itu sendiri.
Menilik kondisi seperti ini, lalu bagaimanakah strategi yang ditempuh untuk
menghormati bahasa Indonesia? Mengingat pada zaman modem sekarang ini, pengamh
globalisasi demikian dahsyat, termasuk pengamh berbahasa dalam kehidupan seliari-
hari. Langkah awal yang hams dilakukan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah
dengan melaksanaan pembinaan bahasa Indonesia melalui pengajarannya di lembaga-
lembaga pendidikan formal. Istilah pembinaan bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu
usaha sadar, terencana, dan sistematis mengenai peningkatan mutu bahasa Indonesia
sedemikian mpa sehingga masyarakat pemakainya memiliki kegairahan, kebanggaan,
kesetiaan, dan kebertanggungjawaban dalam mempergunakannya (Sudiara, 2006).
Berdasarkan dari fakta-fakta tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai "Strategi Pembinaan Bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran".
Adapun masalah yang diteliti adalah (1) Bagaimanakah kondisi pembinaan bahasa
Indonesia dalam proses pembelajaran di PBSID FKIP UNIVERSITAS BATURAJA?
(2) Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan rendahnya pembinaan bahasa
Indonesia dalam proses pembelajaran di PBSID FKIP UNIVERSITAS BATURAJA?
(3) Bagaimanakah strategi yang hams dilakukan untuk meningkatkan pembinaan bahasa
Indonesia dalam proses pembelajaran di PBSID FKIP UNIVERSITAS BATURAJA '
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Rancangan
penelitian deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mempreroleh gambaran yang jelas,
objektif, sistematis dan cermat mengenai fakta-fakta yang didapat dari sifat populasi
tertentu. Data dalam penelitian ini adalah (1) kondisi pembinaan bahasa Indonesia. (2)
faktor penyebab rendahnya pembinaan bahasa Indonesia dan (3) strategi untuk
meningkatkan pembinaan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen di Prodi PBSID FKIP UNIVERSITAS
BATURAJA tahun ajaran 2015/2016. Selanjutnya, Objeknya adalah strategi pembinaan
bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran. Prosedur pengumpulan data dalam
penelitian ini dimulai secara temmt, yakni dari pengenalan objek, pencatatan data, dan
seleksi data (Moleong, 2004:160-165). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tiga macam metode, yakni metode observasi, wawancara, dan rekam.
Instmmen penelitian ini adalah peneliti sebagai instmmen utama, penelitian ini juga
menggunakan instmmen bantu, yaitu lembar observasi, pedoman wawancara, lupe
recorder dan catatan lapangan. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis melalui
tiga tahap model alir, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Bungin
(2006:132) menyatakan bahwa ketiga tahapan tersebut berlangsung secara simultan.
3. Hasil dan Pembahasan
A. Kondisi Pembinaan Bahasa Indonesia
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi pembinaan bahasa Indonesia cukiip
memprihatinkan. Keprihatinan ini terlihat dari kecendemngan dosen dan mahasiswa
mencampuradukkan penggunaan bahasa Indonesia dengan bahasa-bahasa lain, seperti
bahasa Inggris, bahasa gaul, dan bahasa daerah ketika berkomunikasi. Istilah-istilah
seperti include, background lebih sering diucapkan dibandingkan dengan padanannya
bergabungdan latar belakang. Selain itu, pemakai bahasa lebih senang mengatakan so
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untuk jadi, life skill untuk keahlian diri, plus untuk tambah, urgent untuk penting, jadul
untukzaman dulu, gaptek untuk gagap teknologi. Kosa kata seperti kelamaan, human,
pengen, dan kebayang juga tampak digunakan oleh pemakai bahasa dalam situasi
formal.
Penyisipan penggunaan bahasa Inggris bahasa gaul, dan bahasa daerah dalam
peristiwa komunikasi tidak jarang peneliti temukan dalam situasi formal yang
sehamsnya dituntut menggunakan bahasa Indonesia formal. Para pemakai bahasa
memang mengakui bahwa penyisipan ini dilakukan secara sadar dengan anggapan
mampu berbahasa asing atau berbahasa Inggris mempakan ukuran derajat seseorang dan
mengatasnamakan perkembangan zaman atau takut dikatakan ketinggalan zaman, kuno
dan dikatakan tidak gaul, pemakai bahasa seolah-olah tidak peduli lagi terhadap aturan
tata bahasa Indonesia yang baik dan benar. Berdasarkan motivasi tersebut, pemakai
bahasa lebih cendemng menggunakan istilah asing walaupun istilah tersebut sudah ada
padanannya dalam bahasa Indonesia. Kondisi ini menandakan bahwa, pemakai bahasa
kurang memiliki sikap positif (bangga, setia, dan bertanggung jawab) terhadap bahasa
Indonesia.
Rendahnya kondisi pembinaan bahasa Indonesia juga ditunjukkan dari kesalahan
dalam hal pelafalan. Dalam bidang ini akan dibicarakan bagaimana bunyi-bunyi dalam
bahasa Indonesia itu diucapkan. Kita menyadari bahwa ucapan memegang peranan yang
sangat penting karena bahasa yang pertama ada adalah bahasa lisan. Betapapun baiknya
susunan kalimat seseorang, tetapi apabila pengucapannya kurang atau tidak baik,
kalimat tersebut tidak bisa dikatakan baik. Oleh karena itu, sudah sepantasnya masalah
ucapan itu mendapat perhatian kita bersama.
Sementara ini, memang belum ada ketentuan pasti yang bagaimana disebut
ucapan baku. Akan tetapi, hal ini bukan berarti dalam bahasa Indonesia tidak ada
ucapan yang dianggap baik. Kiranya sebagian besar anggota masyarakat bisa
membedakan mana ucapan yang baik dan mana yang tidak baik. Sebagai pegangan
sementara, ucapan bahasa Indonesia yang baik adalah ucapan bahasa Indonesia yang
tidak dipengamhi oleh ucapan-ucapan daerah maupun ucapan bahasa asing.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyimpangan dari segi pelafalan tampak
pada kata [cuman], [dateng], [kalo], [sodara], dan kata [Hat] yang sehamsnya dilafalkan
dengan [cuma], [datang], [kalau], [saudara], dan kata [lihat]. Selain itu, kesalahan dalam
pelafan juga ditemukan pada saat melafalkan [pakai] dilafalkan [pake] sehamsnya
[pakai], [rapat] dilafalkan [rapet] sehamsnya [rapat] dan [bodoh] dilafalkan [bodo]
sehamsnya [bodoh]. Kesalahan semacam ini memang sering ditemukan dalam peristiwa
berkomunikasi khususnya diskusi, dan apabila hal semacam ini tidak segara
ditanggulangi maka keefektifan komunikasi akan terganggu. Selain percampuran bahasa
dan penyimpangan pelafalan, ditemukan pula adanya penyimpangan bahasa yang dapat
mengakibatkan terjadinya kontak bahasa yang mempakan gejala awal interferensi.
Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan data yang menunjukkan teijadinya
pen> impangan (interferensi) penggunaan bentuk afiks yang melekat dengan bentuk kata
dasar bahasa Indonesia. Kata ambilin, bayangin^ dan titipin dalam konteks kalimat di
atas mempakan kata dasar bahasa Indonesia ambil, bayang, dan titip yang terinterferensi
oleh sufiks-in bahasa gaul. Hal semacam ini sewajamya tidak perlu teijadi karena
sufiks-in ada padanan dalam bahasa Indonesia yakni sufiks-kan. Kata ambilin,
bayangin, dan titipin mendapat pengamh unsur bahasa gaul yang dipindahkan dalam
bahasa Indonesia, apabila kata tersebut digunakan dalam kalimat berbahasa Indonesia
sebaiknya sufiks-in diganti dengan sufiks-kan sehingga menjadi bentuk yang benar
seperti ambilkan. bayangkan, titipkan. Selain itu. pemakai bahasa (dosen dan
419
mahasiswa) tampak sering mengucapkan kecilin, besarin, masukin, dan sebutin
dibandingkan dengan mengucapkan, kecilkan, besarkan, masukkan, dan sebutkan ketika
proses belajar-mengajar berlangsung.
Bila pemakaian interferensi ini terus-menerus berlangsung tentu bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional semakin lama akan semakin tersingkirkan. Akan dapat
digambarkan bahwa semakin luas dan semakin dalam kejadian interferensi ini, maka
akan semakin terkesan bahwa bahasa Indonesia berkembang tanpa tujuan bahkan
perkembangannya mengarah ke hal-hal yang merugikan bahasa Indonesia sendiri.
Keadaan seperti itu dapat merugikan perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.
B. Faktor Penyebab Rendabnya Pembinaan Bahasa Indonesia
Jika kita amati pemakaian bahasa seseorang, khususnya pelajar, mahasiswa. dan
pengajar, terlihatlah bahwa banyak di antara mereka berbahasa di luar aturan yang telah
ada. Dengan kata lain, mereka sering berbuat kesalahan dalam berbahasa Indonesia.
Pada hal, jika ditinjau dari segi tingkat pendidikan mereka, rasanya kesalahan itu tidak
mesti muncul. Mereka sudah banyak menimba pengetahuan tentang aturan-atiiran
bahasa Indonesia melalui pendidikan formal. Lalu, mengapa mereka sering membuat
kesalahan?
Berikut ini adalah beberapa faktor yang ditemukan oleh peneliti sebagai penyebab
rendahnya pembinaan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di Prodi PBSID
FKIP UNBARA? Di antaranya sebagai berikut: (1) kurangnya kesadaran sikap positif
pemakai bahasa, (2) ingin gagah "hebat", (3) faktor psikologis, (4) ketidaksengajaan
pemakaian bahasa, (5) pengaruh bahasa asing, (6) pengaruh bahasa daerah, (7) pengaruh
penggunaan bahasa gaul, (8) kurangnya pemahaman terhadap aturan bahasa Indonesia,
dan (9) faktor lingkungan.
Jika faktor-faktor semacam ini tidak segera diatasi maka jati diri dan kepribadian
bahasa Indonesia akan terkikis bahkan hilang. Berkaitan dengan hal itulah, maka pcriu
dicarikan bagaimana strategi yang tepat dalam mekanisme berkomunikasi tlemi
terjaganya eksistensi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, pemersatu, dan identitas
bangsa Indonesia.
C. Strategi Meningkatkan Pembinaan Bahasa Indonesia
Sebenamya, sebagian masyarakat Indonesia sudah cukup mampu berbaliasa
Indonesia. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak warga masyarakat
seperti "malu" dan "enggan" mempelajari bahasa Indonesia dengan serius. Oleh
sebagian anggota masyarakat, masalah bahasa Indonesia hanya dipandang sebagai
masalah para pakar dan atau pembinanya (termasuk guru-guru dan dosen >ang
mengajarkannya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi).
Pada pihak lain muncul sikap mengagung-agungkan bahasa Inggris dan baiiasa
asing lainnya demi kepentingan kapitalisme ekonomi, kelihatan intelektual, berwibawa.
gagah dan lain sebagainya masyarakat pemakai bahasa mulai dari anak-anak, remaja,
dewasa, tua, kalangan terdidik dan nonterdidik sudah mulai meninggalkan dan tidak
peduli lagi tentang kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan kembali eksistensi bahasa Indonesia menurut peneliti strategi
yang ditempuh unmk meningkatkan pembinaan bahasa Indonesia maka strategi yang
kiranya dapat ditempuh adalah (1) menyadarkan diri pemakai bahasa, (2) berhenti
mengatasnamakan globalisasi sebagai tolok ukur mengikuti perkembangan zaman. (3)
menghilangkan rasa "malu" dan "enggan" dalam mempergunakan bahasa Indonesia
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yang baik dan benar, (4) pembatasan penggunaan bahasa Inggris, bahasa daerah,
ataupun bahasa gaul dalam berkomunikasi formal, (5) penanaman pemahaman terhadap
bahasa Indonesia yang benar, (6) menjadikan lembaga pendidikan sebagai basis
pembinaan bahasa, (7) peningkatan mutu sumber daya para pakar, dan (8) kegiatan
penyuluhan bahasa di luar bulan bahasa dan sastra.
Berdasarkan kedelapan strategi ini diharapakan kepada seiuruh lapisan
masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa hingga orang tua, baik golongan
yang terdidik maupun non-terdidik untuk sadar (eling) dan berhenti
"mengkambinghitamkan" globalisasi dan egoisme pribadi sebagai tolok ukur derajat
inteletualitas pemakai bahasa. Oleh karena itu, sebaiknya kaum terpelajar atau pun
orang-orang yang berpengaruh dalam masyarakat hendaknya menjadi contoh atau
tauladan dalam berbahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar masyrakat pemakai bahasa.
4. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan pada bagian depan, maka
simpulan yang dapat disampaikan pada bagian ini adalah sebagai berikut.
1) Kondisi pembinaan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran khusunya di Prodi
PBS ID FKIP UNBARA masih memperhatinkan. Keprihatinan ini tampak dari
berbagai penyimpangan yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa ketika
berkomuniksi dalam situasi formal. Adapun penyimpangan yang ditemukan dari
hasil penelitian ini adalah percampuran bahasa (campur kode), baik bahasa Inggris
maupun bahasa daerah (bahasa Ogan) dan bahasa gaul ketika berkomunikasi dengan
menggunakan Indonesia, pelafalan, dan interferensi.
2) Adapun faktor-faktor penyebab rendahnya pembinaan bahasa Indonesia dalam proses
pembelajaran di Prodi PBSID FKIP UNBARA adalah sebagai berikut.
(1) Kurangnya kesadaran sikap positif pihak pemakai bahasa;
(2) Ingin gagah "hebat"
(3) Faktor psikologis;
(4) Ketidaksengajaan pemakaian bahasa;
(5) Pengaruh bahasa Inggris;
(6) Pengaruh bahasa daerah;
(7) Pengaruh penggunaan bahasa gaul;
(8) Kurangnya pemahaman terhadap aturan bahasa Indonesia;
(9) Faktor lingkungan.
3).Berlandaskan dari faktor penyebab rendahya pembinaan bahasa Indonesia maka
strategi yang kiranya dapat ditempuh untuk meningkatkan pembinaan bahasa
Indonesia dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Menyadarkan diri pemakai bahasa;
b. Berhenti mengatasnamakan globalisasi sebagai tolok ukur inengikuti
perkembangan zaman;
c. (3)Menghilangkan rasa "malu" dan "enggan'' dalam mempergunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar;
d. (4)Pembatasan penggunaan bahasa inggris, bahasa daerah, ataupun bahasa gaul
dalam berkomunikasi
e. (5)Penanaman pemahaman terhadap bahasa Indonesia yang baik dan benar;
f. (6)Menjadikan lembaga pendidikan sebagai basis pembinaan bahasa;
g. (7)Peningkatan mutu sumber daya para pakar;
h. (8)Kegiatan Penyuluhan bahasa di luar bulan bahasa dan sastra.
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Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimana menanamkan kesadaran Penggunaan Bahasa Indonesia terhadap diri
pribadi di era globalisasi?
J awaban/T anggapan:
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Menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan dengan tulisan. Pesan
tertulis itu memiliki kaidah yang berbeda dengan lisan. Namun,
kenyataannya sehari-hari kaidah menulis ini sering tidak dipatuhi.
Kebiasaan menulis dengan kaidah yang salah menyebabkan siswa tidak
dapat menulis dengan menggunakan kaidah yang tepat, baik pada konteks
resmi maupun tidak resmi. Hal ini menyebabkan kemampuan menulis
peserta didik dikatakan buruk.
Banyak faktor yang menjadi penyebab ketidakmampuan peserta didik
menulis dengan baik. Bukan hanya faktor intemal tetapi juga faktor
ekstemal. Selain itu, yang tak kalah penting adalah peran guru bahasa untuk
memberikan pengaruh positif dalam menyikapi permasalahan kesalahan
berbahasa dan kebiasaan menulis peserta didik.
Kata kunci: kesalahan berbahasa, kemampuan menulis, peserta didik
1. Pendahuluan
Dalam kegiatan belajar mengajar perlu memperhatikan kelengkapan unsur-unsur
pembelajaran. Unsur-unsur tersebut meliputi seluruh aspek yang menunjang kegiatan
belajar mengajar. Tirtarahardja (2005:51) menyatakan proses pendidikan itu melibaikan
banyak hal yaitu peserta didik, pendidik, interaksi edukatif, tujuan pendidikan, materi
pendidikan, alat dan metode, serta lingkungan pendidikan.
Dengan kata lain dapatlah disimpulkan bahwa unsur-unsur pokok kegiatan belajar
mengajar itu meliputi guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana bahkan yang tak
kalah penting adalah bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan di kelas. Oleh sebab
itu, dibutuhkan sinergi yang kuat antarunsur agar pembelajaran dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai.
Tidak dapat dimungkiri bahwa proses belajar mengajar melibatkan interaksi guru
dan siswa. Interaksi dapat berjalan dengan baik, jika ada hubungan timbal balik antara
guru dan siswa yang terarah kepada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada proses
ini, guru harus memiliki keterampilan mengolah interaksi dengan menggunakan
pendekatan, teknik, strategi ataupun metode yang tepat dalam menyampaikan
pembelajaran. Pemilihan pendekatan, teknik atau strategi ini akan menentukan hasil
pembelajaran di kelas. Oleh sebab itu, guru harus benar-benar mempertimbangkan
konsep yang tepat bagaimana sebuah pembelajaran bisa dilaksanakan dengan baik.
Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ada empat keterampilan berbahasa.
Keempat keterampilan tersebut harus dimiliki oleh peserta didik yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan ini saling menunjang satu
sama lain untuk dapat membentuk keterampilan berbahasa peserta didik. Namun, pada
tahap pelakasanaannya tidaklah semudah membalikkan telapak tangan karena banyak
aspek yang akan mempengaruhi keberhasilan dalam proses penguasaan empat
keterampilan tersebut.
Menulis merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa yang meniintut
keterampilan khusus siswa, agar dapat menyampaikan bermacam gagasan dan ide
dalam bentuk tulisan. Sekalipun demikian, tidak semua peserta didik dapat menulis
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dengan baik. Salah satu yang menjadi kendala besar yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi guru adalah faktor kebiasaan. Kebiasaan menulis dengan kaidah
yang salah menyebabkan peserta didik tidak dapat menulis dengan menggunakan kaidah
yang tepat, baik pada konteks resmi maupun tidak resmi.
Adapun masalah yang dibahas pada tulisan ini adalah fenomena kesalahan
berbahasa dan kebiasaan menulis dan ketidakmampuan menulis peserta didik.
Selanjutnya, tujuan penulisan ini untuk mendeskripsikan fenomena kesalahan
berbahasa dan kebiasaan menulis dan ketidakmampuan menulis peserta didik.
Tulisan ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis. Secara
teoretis dapat menambah pengetahuan tentang fenomena kesalahan berbahasa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia, pengaruh kebiasaan menulis terhadap kemampuan
menulis peserta didik. Secara praktis, diharapkan dapat bermanfaat bagi semua guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam materi menulis.
2. Kajian Pustaka
2.1. Pendidikan dan Pengajaran Bahasa
Chaer (2010:203) menyatakan bahwa istilah pendidikan dan pengajaran tidak
dapat dipisahkan sebab keduanya mengacu pada suatu proses yang mengubah sikap dan
kemampuan seorang peserta didik menjadi lebih baik setelah dia mengalami atau
mengikuti proses itu. Dapat pula dikatakan pendidikan lebih tertuju pada pengubahan
sikap pribadi yang lebih baik sedangkan pengajaran lebih tertuju pada pengubahan
pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan sebagai media untuk mewariskan nilai-nilai
budaya. Dalam pewarisan budaya, bahasa digunakan sebagai media penyampai. Dengan
demikian, pewarisan kemampuan berbahasa dan sikap positif bahasa dapat pula
dilakukan melalui jalur pendidikan.
Adapun faktor yang mempengaruhi pembelajaran bahasa sebagai berikut.
(I) murid, yaitu objek yang akan dikenai proses itu, dan yang diharapkan
mempunyai sikap yang lebih baik setelah proses belajar mengajar itu
selesai; (2) guru, sebagai subjek yang bertugas melaksanakan proses
belajar mengajar itu, baik sebagai fasilitator, sebagai informator maupun
sebagai pembimbing; (3) bahan pelajaran, yaitu sesuatu yang harus
disampaikan guru kepada murid dalam proses belajar mengajar: (4) tujuan
pembelajaran, yaitu sesuatu yang akan dicapai melalui peroses belajar
mengajar. (Chaer, 2010:203—204).
Keempat variabel tersebut mempunyai hubungan fungsional dalam kegiatan
belajar mengajar. Demikian juga halnya dalam proses belajar mengajar bahasa ada
sejuinlah variabel, baik yang bersifat linguistik maupun non-linguistik yang dapat
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar.
2.2. Tujuan Pengajaran Bahasa
Tujuan pengajaran bahasa juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang
diturunkan dalam tujuan institusional pendidikan. Untuk dapat mencapai tujuan
pengajaran bahasa yang baik, maka tujuan tersebut harus dikaitkan dengan status atau
kedudukan bahasa itu secara nasional. Selain itu, tujuan pengajaran bahasa pun tidak
lepas dari fiingsi-fungsi bahasa.
Sehubungan dengan fungsi bahasa, maka tujuan belajar bahasa untuk memenuhi
fungsi penalaran, fungsi interpersonal, dan fungsi kebudayaan. Fungsi penalaran, yaitu
bahasa digunakan agar dapat berpikir secara baik. Artinya, dapat digunakan untuk
melaksanakan Jalan pikiran secara teratur, logis dan tertib. Fungsi interpersonal, yaitu
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fiingsi untuk berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain. Seianjutnya, vang
dimaksud dengan flingsi kebudayaan yaitu flingsi bahasa untuk menerima dan
mengungkapkan kebudayaan termasuk bidang keilmuan dan teknologi. Ketiga fungsi
tersebut digunakan secara bergantian pada saat bersosialisasi dan berkomunikasi dengan
orang lain.
2.3. Pemakaian Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia mempunyai wilayah pemakaian yang luas dengan bermacam
latar belakang penutumya, maka dari itu lahirlah sejumlah ragam-ragam bahasa. Zaenal
(2009:18) menyatakan secara garis besar ragam bahasa itu dibedakan menjadi dua vaitu
ragam lisan dan ragam tulisan. Adapun perbedaan keduanya dapat dilihat pada label
berikut.
No. Hal yang dibedakan Ragam Tulis Ragam Lisan
1 Menghendaki adanya orang
kedua sebagai teman bicara
ya Tidak
2 Unsur-unsur fungsi gramatikal
seperti subjek, predikat dan
objek
ya Tidak selalu
3 Terikat pada kondisi, mang dan
waktu
tidak Ya




5 Dilengkapi dengan tanda baca ya tidak
Seianjutnya, sejalan dengan pendapat tersebut Rahardi (2009:18) "Ragam baliasa
tubs adalah bahasa yang hanya tepat muncul dalam konteks tertulis. Bahasa da lam
ragam tulis hams sangat cermat dalam pemakaian tanda baca, dalam pemakaian ejaan,
kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf dan setemsnya."
Pemakaian ragam lisan lazim digunakan dalam percakapan sehari-hari dan dalam
diskusi dalam berbagai pertemuan resmi sedangkan dalam ragam tulis digunakan dalam
bentuk resmi dan tidak resmi, misalnya dalam tulisan tidak resmi penggunaan kalimat
yang teratur dan lengkap serta penggunaan ejaannya yang cermat tidak selalu
diperlukan. Akan tetapi dalam penulisan resmi keteraturan dan kelengkapan itu
dibutuhkan (Efendi, 1998:6—10).
2.4. Kesalahan Berbahasa
Kesalahan mempakan sisi yang mempunyai cacat pada ujaran atau tulisan sang
pelajar. Kesalahan tersebut mempakan bagian-bagian konversasi atau komposisi yang
menyimpang dari nonna baku atau norma terpilih dari perfomansi bahasa orang dew asa
(Tarigan, 2011:302).
Seianjutnya, kesalahan tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu mistakes dan
errors. Chomsky (1965) dikutip Tarigan (2011:304) mengemukakan mistakes meruiuk
pada kesalahan yang disebabkan oleh faktor kelelahan, keletihan, kurangnya perhaiian.
Sementara itu, errors merujuk pada kesalahan yang diakibatkan oleh kurangnya
pengetahuan mengenai kaidah-kaidah bahasa.
2.5. Hakikat Menulis
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Supamo (dalam Slamet 2007:96) menyatakan bahwa menulis dapat didefinisikan
sebagai suatu kegiatan menyampaikan pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai medianya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam suatu
tuiisan. Tulisan merupakan simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan sepakati
pemakainya. Dengan demikian, dalam bahasa tulis terdapat empat unsur yaitu penulis
sebagai penyampai pesan, isi tulisan, media dan pembaca yang menerima pesan.
Menulis bukan sekadar melukiskan lambang-lambang grafis melainkan
menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis dengan kalimat-kalimat yang dirangkai
secara lengkap, utuh dan jelas sehingga pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada
pembaca secara berhasil. Oleh karena itu, selain hams menguasai topik dan
permasalahan yang akan ditulis, penulis juga hams menguasai grafologi, stmktur,
kosakata, kelancaran dan sebagainya (Slamet, 2007:99).
3. Pembahasan
Fenomena kesalahan berbahasa bukanlah suatu hal bam dalam perkembangan
sebuah bahasa. Masalah timbul pada saat aturan atau kaidah yang hamsnya dapat
diterapkan tetapi tidak dapat diaplikasi dengan benar. Contohnya pada jenis komunikasi
tulis antarpribadi. Sebuah kenyataan bahwa pemakaian bahasa di masyarakat mengikuti
pola kepraktisan yang dianggap lebih mudah dalam berkomunikasi. Pada pemakaian
kaidah tulis yang hamsnya kata per kata hams ditulis sebagaimana kelaziman penulisan,
tidak lagi dipatuhi terlebih lagi penulisan yang menggunakan media seperti SMS,
Twitter, Face book, dan jenis media lainnya.
Dalam konteks tidak resmi, maka bahasa tulis yang dipakai tidaklah hams
mengikuti kaidah-kaidah tertentu. Tetapi, dari sinilah sumber kesalahan terbesar bagi
kalangan pemakai bahasa, karena faktor kebiasaan yang salah, ketika hams
menggunakan konteks resmi maka unsur-unsur pola tidak resmi pun ikut dipergunakan.
Sehubungan dengan hal itu, perlu diperhatikan pula sikap pengguna bahasa itu
sendiri terhadap Bahasa Indonesia. Bukan hanya dari golongan bawah tetapi justm dari
golongan atas. Kurangnya kemampuan berbahasa Indonesia pada golongan atas atau
kelompok intelektual adalah sangat tidak biasa, sebab mereka rata-rata mendapatkan
pendidikan yang cukup. Alasan yang bisa jadikan sebagai faktor penyebab adalah pada
alasan sikap yang meremehkan dan kurang menghargai serta tidak mempunyai rasa
bangga terhadap bahasa Indonesia. Sebagian besar ketidakmampuan berbahasa itu
bersumber pada kemampuan berbahasa secara tertulis. Ilustrasi yang Jelas tampak pada
hasil lomba mengarang yang diselenggarakan oleh Multipolar dan majalah Tempo yang
diikuti oleh 1100 pelajar SD, SMTP dan SMTA menunjukkan hanya sebagian kecil saja
yang mutu bahasanya baik atau agak baik, sedangkan yang lainnya bahasanya sangat
memprihatinkan atau sangat tidak baik (Chaer, 2010:242).
Bentuk kesalahan semacam ini dapat dikatakan bahwa kesalahan kalimat dan
paragraf itu terletak pada segi kaidah bahasa dan logika bahasa. Aneh memang kalau
pelajar, mahasiswa dan golongan intelektual tidak menguasai kaidah dan logika bahasa.
Pennasalahan tersebesar terletak pada sikap bahasa yang tidak atau kurang positif,
sehingga malas untuk berlatih agar mahir berbahasa dengan baik. Faktor lain yang tak
kalah menentukan adalah kebiasan menulis yang benar dengan mematuhi kaidah yang
sesuai.
Penulis menyoroti penggunaan kaidah tulis yang paling sering digunakan adalah
bentuk penyingkatan kata yang tidak lazim dan penggunaan humf yang berbeda dalam
kaidah tulis. Adapun uraiannya sebagai berikut:
3.1. Bentuk-bentuk Penyingkatan yang tidak lazim
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Bentuk-bentuk penyingkatan yang tidak lazim, maksud penulis adalah bentuk
penyingkatan yang 'aneh' dan tidak ada pembenarannya dalam konteks kaidah tulis.
Bentuk yang paling sering dipakai yaitu menghilangkan huruf vokal dalam
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Sebenamya konteks komunikasi itu pada intinya adalah kesepakatan pemakaian
bahasa yang digunakan antara penutur dan lawan tutumya. Selagi keduanya dapat
menangkap makna dari kata-kata yang ditulis maka tidak akan menjadi permasalahan.
Akan tetapi, bentuk penyingkatan seperti ini tidak ada dalam aturan kaidah tulis mana
pun. Selanjutnya, yang menjadi permasalahan adalah ketika anak/siswa/mahasiswa
mulai bingung dan tidak dapat membedakan dan menggunakan kaidah tulis ini dengan
baik, akibatnya ketika membuat tulisan atau pun pada saat mengarang maka bentuk
penyingkatan ini selalu ditemui. Bahkan hal tersebut sudah menjadi hal yang biasa
dipergunakan oleh masyarakat pemakai bahasa, tak kecuali siswa, mahasiswa bahkan
guru itu sendiri.
Dari dua contoh bentuk kesalahan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa peran
guru bahasa Indonesia sangat penting. Guru bahasa Indonesia harus benar-benar
memperhatikan proses pembelajaran menulis terutama bila siswa dilatih menggunakan
bahasa yang tepat sesuai dengan kaidah. Permasalahan ini akan semakin kompleks jika
guRi tidak melakukan pendekatan yang tepat dalam proses belajar berlangsung.
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misalnya dengan melakukan evaluasi dan refleksi belajar untuk memperbaiki sistem
yang salah. Untuk itu, guru bahasa Indonesia hams lebih teliti dan cermat mengamati
basil pekeijaan menulis siswa. Hal tersebut disebabkan menulis yang baik juga
dipengamhi cara/kebiasaan menulis yang baik pula.
Dalam karangan mahasiswa, penulis menemukan beberapa contoh kebiasaan
menulis yang telah dipakai selama bertahun-tahun. Mulai dari kebiasaan menulis bumf
yang tak lazim untuk penulisan bumf g, n, r dan i. Fakta lainnya, ditemukan pula
penulisan bumf s yang ditulis semua kapital untuk setiap kata yang menggunakan bumf
tersebut. Selain itu, pemakaian tanda baca dan bumf kapital yang tidak tepat.
Sayangnya, bal tersebut tidak diperbatikan oleb gum babasa sebingga menyebabkan
pola ini selalu digunakan oleb siswa babkan dibawa sampai mereka menjadi mabasiswa.
Penulis juga menangkap fakta lain, sebubungan dengan kebiasaan menulis pada
tingkat sekolab dasar, babwa latiban menulis untuk siswa frekuensinya lebib sedikit
dibanding beberapa waktu lalu. Hal tersebut tampak pada berkurangnya aktivitas siswa
untuk menulis tegak bersambung dengan sistem yang dikenal dengan penulisan balus
kasar. Bukan banya itu, gum pada tingkat sekolab dasar pun sudab jarang menggunakan
bumf tegak bersambung sewaktu pembelajaran di kelas temtama bagi gum bam yang
relatif muda (junior). Kurangnya latiban dan contob/teladan bagi siswa ini juga tumt
menyebabkan kemabiran menulis mereka juga berkurang. Tak beran, jika tulisan tangan
siswa sekarang jaub dari kata kerapian babkan kadang sulit untuk bisa dibaca.
Selanjutnya, faktor yang tak kalab penting mempengambi yaitu kurikulum.
Tuntutan kurikulum sebagian besar banya fokus pada aspek kognitif. Dengan demikian,
siswa belum mampu untuk terampil menulis dengan baik. Hal tesebut terlibat dari
minimnya aktivitas latiban menulis dalam setiap SK/KD maupun indikator
pembelajaran. Dalam pembelajaran babasa Indonesia gum mengacu pada kurikulum itu
sebingga sebagian besar materi menulis banya bempa konsep atau teori pengetabuan
saja tidak menitikberatkan pada skill menulisnya.
Selain itu, kenyataan ketidakmampuan menulis dengan baik pada siswa saat ini
dipengamhi oleb lingkungan. Maraknya pemakai babasa alay yang semakin akrab
ditelinga anak muda babkan yang ditampilkan oleb berbagai media massa, televisi,
radio, facebook, twitter dan sejenisnya. Fakta ini semakin tidak dapat mengontrol
semakin banyaknya kesalahan berbabasa yang dilakukan dan membudaya pada pemakai
babasa. Akibatnya, tidak semua mampu dipilab secara baik oleb pemakai babasa.
Babkan cendemng menggunakannya secara bersamaan dan tidak dapat membedakan
situasi pemakaian yang cendemng bercampur baur.
Perkembangan teknologi tumt mengambil peranan. Hadimya alat komunikasi
yang semakin bervariatif juga memperbumk kondisi. Hal tersebut dapat dilibat dari
semakin sedikitnya siswa aktif menulis dengan kaidab yang tepat. Siswa lebib sering
berinteraksi dengan gudged dibandingkan menulis konvensional dan menulis
berdasarkan aturan-aturan/kaidab tertentu. Akibamya, kebiasaan untuk menerapkan
kaidaii menulis yang tepat tak iagi menjadi standar menulis. Hal tersebut menyebabkan
semakin sedikit ruang bagi siswa untuk dapat mengaplikasi pembelajaran tentang
menulis dalam kebidupan sebari-bari. Dengan demikian, bukan tidak mungkin konsep
yang diberikan pada proses pembelajaran banyalab sebatas konsep yang banya perlu
diingat sewaktu mengisi soal ujian.
Kenyataan-kenyataan tersebut perlu mendapatkan perbatian kbusus bagi
penierbati babasa temtama pada keterampilan menulis. Untuk itu, gum, siswa,
kurikulum, lingkungan dan masyarakat juga perlu mengembangkan sikap positif
terhadap kebiasaan menulis ini. Artinya, ketidakmampuan siswa menulis bukan banya
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disebabkan oleh satu faktor saja tetapi semua komponen pemakai bahasa turut
memberikan sumbangsih yang besar terhadap kebiasaan dan keterampilan menulis.
4. Simpulan
Peran guru bahasa Indonesia sangat penting. Guru bahasa Indonesia hams benar-
benar memperhatikan proses pembelajaran menulis temtama bila siswa dilatih
menggunakan bahasa yang tepat sesuai dengan kaidah. Gum hams memilih pendekatan
yang tepat dalam proses belajar berlangsung. Selain itu, gum dapat melakukan evaluasi
dan refleksi belajar untuk memperbaiki sistem yang salah. Untuk itu, gum baliasa
Indonesia hams lebih teliti dan cermat mengamati hasil pekeijaan menulis siswa Hal
tersebut akan membantu siswa untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama.
Mengingat, menulis yang baik dipengamhi cara/kebiasaan menulis yang baik pula.
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SEBAGAIKONSTRIBUSI PENYUSUNAN BAHAN BACAAN
PESERTA DIDIK DALAM BUKU TEKS BAHASA INDONESIA




Karya sastra yang diciptakan oleh pengarangnya bertujuan untuk
memberikan hiburan dan manfaat nilai-nilai yang berguna bagi pembaca
atau pendengamya. Melalui tulisan ini, penulis akan mendeskripsikan teori
didaktis yang merupakan teori yang mendidik dan mengajarkan para
pembaca karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang ada di dalamnya.
Penulis berharap tulisan ini bermanfaat sebagai bahan bacaan untuk
mengkaji teori analisis nilai-nilai didaktis (nilai pengajaran/pendidikan),
sehingga basil analisisnya dapat digunakan sebagai komponen untuk
mengembangkan bahan bacaan yang terdapat dalam buku teks bahasa
Indonesia untuk peserta didik, baik peserta didik yang duduk di sekolah
dasar, maupun sekolah menengah
Kata Kunci: didaktis, cerita rakyat, bahan bacaan
1. Pendahuluan
Sastra adalah karya seni yang indah yang mengungkapkan gambaran peristiwa-
peristiwa kehidupan yang menarik dan fenomenal dengan bahasa sebagai media
utamanya. Sastra juga merupakan suatu bentuk karya yang dapat dinikmati dan
mempunyai nilai-nilai yang bermanfaat bagi penikmat maupun pembacanya. Hal ini
sebagaimana dideskripsikan oleh Sutresna (2006:2) bahwa sastra merupakan karya seni
yang mengungkapkan peristiwa kehidupan dengan menggunakan bahasa sebagai
mediumnya. Selain itu, Damono (2009:4) juga mendeskripsikan bahwa sastra
memberikan penanggapan penilaian terhadap kehidupan yang ada di masyarakat.
Berawal dari ulasan di atas, maka karya sastra itu sendiri tidak terlepas dari nilai-nilai
yang dikandungnya. Hal ini juga sebagaimana dijelaskan oleh Sumardjo (1992:2)
bahwa karya sastra merupakan karya seni yang mempunyai nilai-nilai yang berasal ciari
hasil ekspresi dan kreasi estetika pengarang yang diserapnya dari kebudayaan
masyarakat setempat. Nilai-nilai yang terkandung tersebut dapat dijadikan sebagai
bentuk nilai-nilai pendidikan yang dapat mendidik dan mengajarkan kita ke arah \'ang
lebih baik lagi.
Nilai-nilai pengajaran yang terdapat dalam karya sastra, antara lain terdapat dalam
cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan cerita yang isinya mewariskan budaya suatu
daerah. Banyak nilai kebenaran dan kebaikan dalam cerita ini. Selain itu, dengan
memahami cerita rakyat suatu daerah, maka pelestarian aset budaya daerah dapat
dipertahankan. Apalagi aset ini diketahui dan dipahami oleh peserta didik. Oleh karena
itu, untuk memahami nilai-nilai pengajaran yang terkandung di dalamnya, pcrlu
dilakukan analisis dan menerapkannnya ke dalam pembelajaran. Salah satu, media >ang
dapat dijadikan sebagai bahan pembinaan peserta didik untuk mengetahui dan
memahami cerita rakyat daerah yang memiliki nilai-nilai kebenaran adalah dengan cara
menyajikannya ke dalam buku ajar bahasa Indonesia.
Konstribusi hasil analisis nilai-nilai didaktis (nilai pengajaran/pendidikan) dalam
cerita rakyat dapat digunakan sebagai komponen untuk mengembangkan bahan bacaan
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yang terdapat dalam buku ajar atau buku teks bahasa Indonesia untuk peserta didik, baik
peserta didik yang duduk di sekolah dasar dan sekolah menengah.
2. Landasan Teori
A. Nilai Karya Sastra
Sastra dapat berflingsi sebagai alat pembelajaran bagi pembaca maupun
pendengamya. sebagai alat pembelajaran bagi masyarakat. Adanya hubungan timbal
balik antara karya sastra dan masyarakat serta pesan tersirat dari sebuah kehidupan
tergambar dalam karya sastra. Hal senada juga dideskripsikan oleh Wellek-Warren
(2013:24) bahwa sastra memiliki unsur kesenangan dan manfaat. Unsur kesenangan
tersebut merupakan manfaat yang bersifat didaktis, estetis, dan suatu kepuasaan persepsi
terhadap karya sastra. Sedangkan sastra menurut faruk (2012:53) berftmgsi untuk
memberikan pengalaman kepada anggota masyarakat akan adanya sebuah realitas.
Karya satra mempunyai nilai dan fungsi yang bermanfaat bagi pembaca maupun
pendengamya. Secara umum karya sastra memiliki fungsi yang memberikan nilai-nilai
yang sangat bermanfaat. Hal ini sebagaimana dideskripsikan oleh Kosasih (2014:1)
bahwa sastra itu memiliki fungsi yang mempunyai nilai, sebagai berikut.
1. Fungsi rekreatif, yaitu memberikan nilai rasa senang, gembira, serta
menghibur.
2. Fungsi didaktif, yaitu mendidik para pembaca karena nilai-nilai kebenaran dan
kebaikan yang ada di dalamnya.
3. Fungsi estetis. Yaitu memberikan nilai-nilai keindahan.
4. Fungsi moralitas, mengandung nilai moral yang tinggi sehingga para pembaca
dapat mengetahui moral yang baik dan bumk.
5. Fungsi religiusitas, mengandung ajaran agama yang dapat dijadikan teladan
bagi para pembacanya.
B. Struktur Karya Sastra (Struktur Cerita Rakyat)
Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari suatu daerah tanpa mengetahui siapa
penutur pertama yang menceritakannya. Cerita rakyat ini mempakan warisan budaya
daerah yang perlu dipertahankan, karena memiliki nilai-nilai yang memberikan faedah
yang bermanfaat.
Karya sastra, salah satunya adalah cerita rakyat dibangun berdasarkan unsur
intrinsik dan ekstrinsik, yang disebut dengan stmktur dari karya sastra. Pendekatan
stmktur lahir karena karya sastra sebagai karya kreatif yang memiliki daya penuh yang
harus dilihat sebagai suatu sosok yang berdiri sendiri, terlepas dari hal-hal lain yang
berada di luar karya sastra. Suatu karya sastra yang akan dikaji atau diteliti perlu
terlebih dahulu memperhatikan apa saja yang membangun karya tersebut seperti tema,
alur, latar, penokohan, serta hubungan harmonis antaraspek yang mampu membuatnya
menjadi sebuah karya sastra.
C. Teori Didaktis
Didaktis berasal dari bahasa Yunani yakni "didaktie" yang artinya mengajar.
Didaktie dalam bahasa latinnya disebut didaktik atau didaktis. Didaktis adalah
pendidikan dengan pengajaran yang dapat mengarahkan pembaca kepada sesuatu arah
tertentu. Didaktis juga merupakan ilmu mengajar yang menunjukan bagaimana kita
harus mengajar anak dengan lebih mudah. Berdasarkan beberapa pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa didaktis adalah ilmu mengajar dan mendidik tentang nilai-
nilai pengajaran dan ide pengajaran yang disampaikan melalui pendidikan.
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Dari konsep di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa pendidikan adalah alat atau
sarana untuk meningkatkan kesejahteran manusia, baik jasmani maupun maupun roliani
yang diterima secara formal serta berlangusung seumur hidup. Jadi, pendidikan itu
bukan hanya diperolah di sekolah, tetapi dalam lingkungan keluarga dan masyarakat,
sehingga pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat,
dan pemerintah.
Melalui hakikat pendidikan di atas, maka nilai-nilai didaktis yang dikaji adalah
nilai-nilai yang mengaitkan hubungannya dengan pendidikan dalam lingkungan
keluarga, pendidikan dalam lingkungan sekolah, dan pendidikan dalam lingkungan
masyarakat.
D. Buku Ajar
Buku yang sangat diperlukan oleh peserta didik ialah buku teks, buku ajar, atau
buku pelajaran (Tarigan, 2008:19—20). Baik tidaknya kualitas buku teks akan
mempengaruhi hasil pengajaran suatu mata pelajaran yang ditunjangnya. Kualitas buku
teks bahasa Indonesia yang tinggi akan meningkatkan kualitas dan hasil pengajaran
bahasa Indonesia.
Buku teks adalah sarana belajar yang biasa digunakan di sekolah-sekolah dan di
perguruan tinggi untuk menunjang suatu program pengajaran. Dinyatakan Misdan
(1996:15) bahwa buku teks adalah buku pelajaran yang digunakan di sekolah dan ditulis
oleh ahli di bidangnya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa buku ajar
adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang disusun oleh para pakar dalam
bidang tersebut, dan digunakan di sekolah sesuai tingkat. Di sekolah ada banyak buku
ajar dari berbagai bidang studi yang dikarang oleh berbagai orang dan diterbitkan oleh
berbagai penerbit. Oleh karena itu, kita harus selektif dalam menentukan buku ajar > ang
akan dipakai.
Di dalam buku pelajaran bahasa Indonesia terdapat beberapa bahan bacaan ccrita.
Tentunya, cerita yang akan disampaikan tidak terlepas dari nilai-nilai yang bermanfaat
bagi pembacanya, terutama peserta didik. Dalam pengembangan kurikulum, kompoiien
penyusunan materi ajar tidak terlepas dari unsur budaya dan moral. Oleh karena itu,
bahan bacaan cerita yang akan disampaikan melalui buku pelajaran bahasa Indonesia
sebaiknya cerita yang mengandung nilai-nilai didaktis (pendidikan/pengajaran) yang
memberikan pengetahuan mengenai kebenaran-kebenaran dan cerita yang dapat
membantu siswa untuk memahami, melestarikan, dan mempertahankan warisan budaya
mereka. Cerita yang dimaksud di atas adalah cerita rakyat.
Berdasarkan asumsi inilah, cerita rakyat yang telah diidentifikasi, dipahami,
dianalisis, dan dideskripsikan berdasarkan nilai-nilai didaktisnya, hasilnya diharapkan
dapat mendeskripsikan bahwa bahan cerita rakyat itu baik atau tidak disajikan di diilam
buku pelajaran bahasa Indonesia.
3. Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian deskrijuif
dibantu dengan melakukan pendekatan struktural. Di dalam menganalisis karya sasira.
pendekatan struktural bermula dari menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik
yang membangun karya tersebut.
Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengkaji literatur yang
berkaitan dengan nilai-nilai didaktis, cerita rakyat, dan buku ajar.
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Prosedur yang dapat dilakukan peneliti dalam pengumpulan data adalah sebagai
berikut.
1. Peneliti mengumpulkan data yang berhubungan dengan alasan pencipta atau
penulis cerita menciptakan karyanya.
2. Peneliti mengumpulkan data yang berhubungan dengan hal-hal apa saja yang
membangun karya yang akan diteliti dengan melakukan pendekatan struktural.
3. Peneliti mengidentifikasi data nilai-nilai didaktis yang terdapat dalam cerita
rakyat.
4. Peneliti mengidentifikasi komponen dari data-data didaktis dalam cerita rakyat
yang dapat dijadikan sebagai alasan yang tepat dalam penyusunan buku ajar
bahasa Indonesia.
Data yang sudah diperoleh akan dianalisis, dideskripsikan, dan disimpulkan.
Adapun langkah-langkah analisis datanya, sebagai berikut.
a. Peneliti dapat mengumpulkan data yang berhubungan dengan alasan pencipta
atau penulis cerita menciptakan karyanya
- Mendeskripsikan tentang hal-hal yang berhubungan dengan alasan
pengarang cerita menciptakan karyanya.
b. Peneliti mengumpulkan data yang berhubungan dengan hal-hal apa saja yang
membangun karya yang akan diteliti dengan melakukan pendekatan struktural.




c. Tokoh dan penokohan
d. Amanat
2) Mendeskripsikan unsur-unsur tersebut.
c. Setelah itu, peneliti menganalisis, mendeskripsikan, dan menyimpulkan data
nilai-nilai didaktis yang terdapat dalam cerita.
d. Langkah terakhir, peneliti mendeskrisikan dan menyimpulkan komponen
(nilai-nilai didaktis) yang menjadi pertimbangan cerita rakyat dapat dijadikan
sebagai bahan bacaan dalam buku ajar bahasa Indonesia siswa.
4. Analisis Nilai Didaktis dalam Dongeng Tsuru No Ongaeshi Karya Linda
Usriana
A. Analisis Unsur Intrinsik
a. Penokohan
Tokoh/pelaku dalam dongeng ini ada tiga orang. Tokoh utama dalam cerita ini
adalah seorang kakek yang digambarkan sebagai orang yang miskin tetapi sangat baik
hatinya. Pekeijaan kakek tua itu adalah menjual kayu bakar ke kota. Kakek
digambarkan sebagai orang yang mau bekerja keras. Di musim dingin, dimana salju
turun terus menerus, kakek tetap berusaha sekuat tenaga untuk menjual kayu bakamya.
Tokoh sentral lainnya dalam dongeng Tsuru no Ongaeshi ini adalah seekor
burung bangau. Karena ingin membalas budi kepada kakek yang telah menolongnya, ia
mengubah dirinya menjadi seorang gadis. Tokoh gadis jelmaan burung bangau ini
digambarkan sebagai seorang wanita muda berusia sekitar 17 atau 18 tahunan yang
sangat cantik. la juga digambarkan sebagai gadis yang raj in bekeija dan melakukan
setiap pekerjaan dengan hasil yang memuaskan. Gadis jelmaan burung bangau juga
digambarkan sebagai orang yang tahu membalas budi. Balas budi yang diberikannya
kepada orang yang telah menolongnya, yaitu dengan memberikan bantuan untuk
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menyelesaikan pekeijaan rumah tangga. Selain itu, ia juga memberikan bantuan >ang
bersifat ekonomi dengan cara menenun kain yang indah. Kain itu laku dijual dengan
harga yang tinggi sehingga ekonomi keluarga kakek dan nenek mulai membaik.
Tokoh lainnya dalam dongeng ini adalah tokoh nenek. Tokoh nenek yang
digambarkan sebagai orang yang baik hati. Tokoh nenek ini juga digambarkan sebagai
orang, yang karena rasa ingin tahunya yang besar, akhimya melanggar janji yang telah
disepakati. Konsekuensi dari pelanggaran janji, gadis jelmaan burung bangau itu pergi
meninggalkan kakek dan nenek. Gadis itu berjanji, gadis jelmaan burung bangau itu
pergi meninggalkan kakek dan nenek. Gadis itu kembali ke bentuk asalnya menjadi
burung bangau.
b. Alur Cerita Tsuru no Ongaeshi
Di dalam sebuah cerita rekaan, berbagai peristiwa disajikan dengan unitan
tertentu. Urutan peristiwa yang membangun tulang punggung cerita disebut alur.
Dongeng berjudul Tsuru no Ongaeshi, diawali dengan satu peristiwa, yaitu peristiwa
dimana kakek penjual kayu bakar menolong seekor burung bangau yang teijerat. Dari
peristiwa itu lalu muncul peristiwa lainnya, yaitu datangnya seorang gadis muda ke
rumah kakek penjual kayu bakar untuk menolong kakek dan nenek. Kjdcek dan nenek
tidak mengetahui siapa sebenamya gadis muda itu. Gadis yang tidak diketahui asal-
usulnya itu setiap hari membantu pekerjaan kakek dan nenek. Ia juga membantu kakek
dan nenek mendapatkan uang dengan cara menenun kain yang sangat indah dan diiual
dengan harga yang tinggi. Begitulah cara burung bangau membalas budi.
Klimaks dari dongeng Tsuru no Ongaeshi ini, yaitu dengan peristiwa perginya
gadis jelmaan burung bangau karena janji yang telah dibuatnya dengan kakek dan nenek
telah dilanggar oleh nenek.
c. Tema dan Amanat Tsuru no Ongaeshi
Tema dongeng yang berjudul Tsuru no Ongaeshi ini sebenamya telah dinyatakan
secara eksplisit, terlihat dari judulnya. Tsuru no Ongaeshi yang berarti balas budi
bumng bangau. Di dalamnya dengan jelas dideskripsikan bagaimana usaha burung
bangau untuk membalas budi orang yang telah menolongnya. Mula-mula ia mengiibah
wujudnya dalam wujud seorang gadis muda agar dia dapat membantu pekeijaan kakek
dan nenek. Akan tetapi, bantuan yang ia berikan dirasakan belum cukup untuk
membalas budi. Gadis muda itu lalu menenun kain yang sangat indah siang dan ma I am
tanpa kenal lelah. Kain yaang indah im ditenunnya dari bulu-bulunya sendiri.
d. Ainanaf
Amanat dalam dongeng ini adalah tidak melupakan seseorang yang telah
menolong kita. Bagaimanapun juga seseorang harus dibalas. Amanat lainnya dalam
dongeng ini adalah bahwa kita tidak boleh melanggar janji. Hal ini digambarkan dengan
tokoh nenek yang telah melanggar janji pada bumng bangau. Kakek dan nenek
sebelumnya telah berjanji untuk tidak mengintip gadis muda itu ketika sedang menenun.
Akan tetapi, karena keingintahuan yang besar nenek mengabaikan janjinya untuk tidak
mengintip ketika gadis muda itu sedang menenun. Konsekuensi dari pelanggaran janji
tersebut, yaitu perginya bumng bangau meninggalkan kakek dan nenek.
B. Analisis Nilai Didaktis
Salah satu pesan yang ingin disampaikan pada anak-anak yang mendengar aiau
membaca dongeng ini adalah menolong tanpa mengharapkan pamrih. Menolong orang
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tanpa mengharapkan imbalan, meskipun pada akhimya perbuatannya mendapatkan
balasan. Akan tetapi, bukanlah suatu harapan untuk mendapatkan balasan atas bantuan
yang telah diberikan untuk dikejar. Balasan yang didapat adalah basil dari perbuatan
kita, bukan suatu keharusan untuk mendapatkannya.
Dalam dongeng, penulis melihat ada beberapa pesan atau amanat yang ingin
disampaikan oleh pembuat ceritanya. Pesan utama yang ingin disampaikan adalah balas
budi kepada orang yang telah menolong atau menyelamatkan kita. Pesan lainnya adalah
bahwa kita tidak boleh melanggar janji yang telah kita buat. Dalam dongeng ini,
pelanggaran terhadap janji, meskipun telah berjanji, pada akhimya nenek tidak menepati
janjinya. la mengintip anak perempuannya yang sedang menenun di dalam kamar. Akan
tetapi, nenek tidak menemukan anak perempuannya. la hanya melihat seeker bumng
bangau yang sedang menenun. Hasil dari perbuatan nenek yang melanggar janji, anak
perempuan mereka pergi, yaitu menjadi bumng bangau.
Melalui cerita ini, pembuat cerita ini ingin memberi ajaran pendidikan kepada
anak-anak yang membaca dongeng ini bahwa berbuat baik akan menerima hasil yang
baik dan berbuat tidak terpuji juga akan mendapat balasan setimpal.
C. Komponen Penyusunan Bahan Bacaan Cerita
Berdasarkan hasil analisis, maka hal yang dapat dijadikan pertimbangan untuk
menyusun atau memilih cerita yang terdapat dalam buku ajar bahasa Indonesia adalah,
anatara lain sebagai berikut.
a. Cerita yang disajikan adalah cerita yang isinya memang dipemntukkan untuk
anak-anak (peserta didik).
b. Cerita yang disajikan adalah cerita yang isinya bermakna jelas.
c. Cerita menyajikan amanat atau pesan yang mendidik anak-anak untuk berbuat
kebaikan.
5. Penutup
Analisis nilai-nilai didaktis dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut.
a. Peneliti dapat mengumpulkan data yang berhubungan dengan alasan pencipta
atau penulis cerita menciptakan karyanya
b. Peneliti mengumpulkan data yang berhubungan dengan hal-hal apa saja yang
membangun karya yang akan diteliti dengan melakukan pendekatan stmktural.
c. Peneliti menganalisis unsur yang membangun karya sastra, yaitu penokohan,
tema, alur, dan amanat yang terdapat dalam cerita.
d. Peneliti Mendeskripsikan unsur-unsur tersebut.
e. Setelah itu, peneliti menganalisis, mendeskripsikan, dan menyimpulkan data
nilai-nilai didaktis yang terdapat dalam cerita.
f. Selanjutnya mendeskrisikan dan menyimpulkan komponen (nilai-nilai didaktis)
yang menjadi pertimbangan cerita rakyat Sumatera Selatan dapat dijadikan
sebagai bahan bacaan dalam buku ajar bahasa Indonesia siswa.
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Pertanyaan/Tanggapan:
3. Mengapa dalam langkah kerja (lihat halaman 6 nomor 1) dikemukakan tentang
alasan pencipta atau penulis cerita membuat ceritanya pada bagian pengumpulan
data? Apa pentingnya hal tersebut dikemukakan?
4. Dalam paparannya (Prof. Drs. Nangsari Ahmad, Ph.D. mengimbau kepada para
dosen untuk dapat mengajak peserta didik untuk giat melestarikan bahasa
Indonesia di manapun berada. Sehubungan dengan penelitian ini, apa harapan
yang Ibu Hastari inginkan?
J awaban/T anggapan:
3. Alasannya adalah keingintahuan sebagai peneliti, apakah cerita rakyat yang
itulis oleh penulisnya tersebut benar-benar ada atau hasil imajinasi penulis
tersebut. Penting karena dapat menjadi dasar untuk memuat cerita tersebut dalan
bahan ajar di sekolah. Akan tetapi, jika dirasakan kurang tepat maka peneliti
akan mencoba memasukkan alasan tersebut pada bagian latar belakang atau pada
pembahasan.
4. Untuk tahap ini, peneliti ingin menyusun bahan cerita teks bahasa Inddonesia
yang ceritanya berasal dari bahasa Indonesia. Khususnya cerita yang memiliki
niai didaktis sehingga bemamfaat bagi siswa. Selanjutnya, peneliti dan tim akan
membuat buku ajar bahasa Indonesia yang memuat cerita rakyat berbahasa
Indonesia.
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Penelitian ini membahas. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
analisis kesalahan berbahasa pada surat lamaran pekeijaan menjadi dosen di
Universitas Tridinanti Palembang. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analisis. Data dalam penelitian ini adalah kesalahan berbahasa,
khususnya kesalahan ejaan, pilihan kata, dan kalimat dalam surat lamaran
pekerjaan menjadi dosen di Universitas Tridinanti Palembang. Berdasarkan
analisis data, ditemukan kesalahan ejaan sebanyak 176 kesalahan, kesalahan
pilihan kata sebanyak 38 kesalahan, dan kesalahan penggunaan kalimat
sebanyak 11 kesalahan. Kesalahan penggunaan ejaan dalam surat lamaran
pekerjaan ditemukan dalam berbagai aspek, baik aspek tanda baca,
penulisan huruf, serta penulisan kata. Kesalahan penggunaan pilihan kata
dalam surat lamaran pekeijaan ditemukan dalam dua aspek, yaitu aspek
leksikal dan gramatikal. Kesalahan penggunaan kalimat dalam surat lamaran
pekerjaan terdiri dari kesalahan penggunaan kalimat tidak lengkap, tidak
tepat, tidak hemat, dan tidak jelas.
Kata kunci: analisis kesalahan, surat lamaran pekerjaan
1. Pendahuluan
Menulis mempakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung. Karena tidak bertatap muka itulah, penulisan
harus benar sehingga penyampaian informasi diterima dengan baik. Bahkan Tarigan
(2008:20) mengatakan bahwa tujuan sebuah tulisan hanya dapat tercapai dengan baik
jika penyusunan dan pengutaraan pikiran dilakukan dengan jelas. Kejelasan tersebut
bergantung pada pikiran, susunan, penggunaan kata, dan struktur kalimat yang benar.
Surat adalah salah satu media komunikasi tulis. Surat dibagi menjadi dua jenis,
yaitu surat resmi dan tidak resmi. Untuk penulisan surat yang tidak resmi, tidak ada
aturan yang dikhususkan karena yang terpenting adalah kesamaan bahasa dan
pemahaman antara pengirim dan penerima surat. Akan tetapi, pada surat resmi ban>'ak
terdapat aturan yang mengikat. Salah satu aturan tersebut adalah dalam penulisannya.
Karena aturan yang banyak inilah akhimya menyebabkan banyak terjadi kesalahan pada
penulisannya. Salah satunya pada penulisan surat lamaran pekerjaan.
Surat lamaran pekerjaan digunakan untuk mengajukan permohonan menjadi salah
satu pegawai atau pekerja di tempat yang dituju. Mengingat pentingnya tujuan
dibuatnya surat ini, seharusnya diiringi dengan baik dan benamya penulisan surat
lamaran pekerjaan. Ha! ini karena surat lamaran pekerjaan pun memengaruhi
pertimbangan pimpinan sebuah perusahaan untuk menerima pegawainya. Namun dalam
praktiknya banyak ditemukan surat lamaran pekerjaan yang ditulis kurang baik. baik
dari segi kata, pilihan kata, dan kalimat. Banyak terdapat kesalahan dalam penulisan
surat lamaran pekerjaan. Untuk itu, diperlukan adanya upaya untuk meminimalkan
kesalahan berbahasa tersebut.
Menelaah kesalahan berbahasa mengandung dua maksud utama (Tarigan.
1990:142), yaitu (1) untuk memperoleh data yang dapat dipergunakan untuk membuat
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atau menarik kesimpulan-kesimpulan mengenai hakikat proses belajar bahasa, dan (2)
untuk membcrikan indikasi atau petunjuk kepada para pendidik, bagian mana dari
bahasa sasaran yang paling sukar diproduksi secara balk dan benar, serta tipe kesalahan
mana yang paling menyukarkan atau mengurangi kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif.
Mengingat banyaknya aspek yang dapat diteliti dalam kegiatan analisis kesalahan
berbahasa, maka tidak semua aspek digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil pengamatan awal mengenai kesulitan-kesulitan tata bahasa apa saja
yang sering dialami dalam menulis surat lamaran pekerjaan, ditemukan bahwa
kesulitan dalam bidang ejaan, diksi, dan kalimat adalah yang terbanyak.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana analisis kesalahan berbahasa pada surat lamaran
pekerjaan menjadi dosen di Universitas Tridinanti Palembang. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan kesalahan pelamar pekerjaan dalam penggunaan ejaan, pilihan kata,
dan penggunaan kalimat pada surat lamaran pekerjaan.
2. Landasan Teori
Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa aktif. Sama halnya dengan
berbicara, menulis juga berfungsi untuk menyampaikan ide, gagasan, atau pikiran
seseorang. Akan tetapi, menulis lebih sulit dibandingkan berbicara. Menulis dapat
dianggap sebagai keterampilan tersulit karena menuangkan pikiran menjadi tulisan
adalah kegiatan yang tidak mudah dilakukan. Menulis merupakan aktivitas
memindahkan bentuk lisan ke dalam bentuk tulisan. Dalam kegiatan menulis, seorang
penulis harus memiliki kemampuan menggambarkan yang ingin dibicarakannya kepada
pembaca (Amalia, 2013:5).
Salah satu sarana komunikasi tulis adalah surat. Berdasarkan fungsinya, surat
digunakan untuk penyampai pesan seseorang yang tidak langsung bertatap muka. Hal
inilah yang membuat surat cukup sulit dibuat karena bahasa yang digunakan dalam surat
haruslah sesuai dengan maksud dan tujuan pengirim surat tersebut. Apabila terdapat
kesalahan penulisan, ditakutkan teijadi kesalahpahaman pada pihak penerima surat.
Supamo dan Yunus (2009: 6.6) menyebutkan ciri surat yang baik adalah sebagai
berikut.
a. Menggunakan instrumen yang sesuai.
b. Memakai bentuk surat yang standar.
c. Menggunakan ragam bahasa Indonesia baku.
d. Menghindari kata-kata dan singkatan yang tidak umum.
e. Memperhatikan kerapian dan kebersihan surat.
Dari keenam ciri tersebut, ciri mengenai kebahasaan adalah yang terpenting,
terlebih lagi dalam penulisan surat resmi. Surat resmi harus menggunakan bahasa yang
jelas. lugas, singkat, santun, dan resmi (Supamo dan Yunus, 2009: 6.8). Akan tetapi,
kesalahan penulisan bahasa adalah yang paling sering terjadi. Kesalahan tersebut
meliputi kesalahan ejaan, pilihan kata, maupun dalam penulisan kalimat. Kesalahan
tersebut lazimnya disebut analisis kesalahan berbahasa.
Analisis kesalahan berbahasa merupakan kegiatan pengkajian segala aspek
penyimpangan berbahasa itu sendiri. Analisis kesalahan berbahasa sangat diperlukan
untuk mengetahui betapa bahasa diucapkan, ditulis, disusun, dan berfungsi (Samsuri,
1987:6). Menurut Crystal (dikutip Pateda, 1989:32), analisis kesalahan adalah suatu
teknik untuk mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan secara
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sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh seseorang.
Markhamah dan Sabarila (2010:54) dalam kaitannya dengan kesalahan
berbahasa membedakan antara istilah kesalahan berbahasa {error) dengan kekeliruan
berbahasa {mistake). Adapun pengertian kesalahan berbahasa adalah penyimpangan
yang bersifat sitematis, konsisten, dan menggambarkan kemampuan penulis pada tahap
tertentu. Sedangkan kekeliruan adalah bentuk penyimpangan yang tidak sistematis,
yang berada pada wilayah performansi atau perilaku berbahasa.
Terdapat enam perbandingan antara kesalahan dan kekeliruan, yaitu sumber, si fat,
























Tabel Perbandingan antara Kesalahan dan Kekeliruan
Selanjutnya Tarigan (1990:145—165) menyebutkan bahwa terdapat em pat
taksonomi yang digunakan untuk memprediksi performansi kesalahan berbahasa, yaiiu:
a. Taksonomi kategori linguistik,
b. Taksonomi kategori strategi lahir,
c. Taksonomi kategori komparatif, dan
d. Taksonomi kategori efek komunikasi.
Taksonomi kategori linguistik mengklasifikasikan kesalahan berbahasa
berdasarkan komponen linguistik. Dijelaskan oleh Chaer (2007:54—62), komponon-
komponen tersebut mencakup fonologi (ucapan), sintaksis dan morfologi (tata bahasa:
gramatika), semantik dan leksikon (makna dan kosakata), dan wacana (gaya).
1. Kesalahan Ejaan
Kesalahan ejaan meliputi pemakaian huruf (huruf kapital, huruf kecil, huruf
miring), penulisan kata dasar, kata turunan, kata ulang, gabungan kata kata
ganti, kata depan, kata sandang, partikel, singkatan dan akronim, angka tian
lambang bilangan, penulisan unsur serapan, dan tanda baca (Widjono, 2007:41;
Ardiansyah, 2005:9—19).
Salah:
YTH. Rektor Universitas Tridinanti Palembang
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Berdasarkan informasi lowongan dosen di website univ-tridinanti.ac.id.
Benar:
Yth. Rektor Universitas Tridinanti Palembang
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Berdasarkan informasi lowongan dosen di website univ-tridinanti.ac.id.
2. Kesalahan Pilihan Kata
Kesalahan pilihan kata atau diksi terdiri dari ketepatan kata, kesesuaian kata,
perubahan makna, denotasi dan konotasi, sinonim, idiomatik, kata tanya,
homonim-homofon-homograf, kata abstrak dan kata konkret, serta kata umum
dan kata khusus (Widjono, 2007:97—110; Keraf, 2006:102).
Salah:
Maka dengan itu kami mengajukan diri atas posisi tersebut.
Fotocopy Surat Keputusan Pembimbing Tesis
Bersama ini saya lampirkan persyaratan yang dapat diperlu sebagai berikut.
Benar:
Maka dengan itu saya mengajukan diri atas posisi tersebut.
Fotokopi Surat Keputusan Pembimbing Tesis
Bersama ini saya lampirkan persyaratan yang diperlukan sebagai berikut.
3. Kesalahan Penggunaan Kalimat
Penggunaan kalimat erat kaitannya dengan penggunaan kalimat efektif.
Kalimat yang salah penggunaannya adalah kalimat yang tidak efektif. Selain
itu, kemampuan membuat kalimat efektif dipengaruhi oleh keterampilan
mengaplikasikan kelas kata, ffasa, dan klausa; pola kalimat dasar, pola kalimat
tunggal, pola kalimat majemuk (Widjono, 1007:131; Kridalaksana, 2010:88).
Salah:
Untuk keperluan permohonan ini saya sampaikan dengan hormat catatan
pribadi saya seperti tersebut di atas.
Kepada Yth. Rektor Universitas Tridinanti Palembang
Demikian terima kasih.
Benar:
Untuk keperluan permohonan ini, berikut saya sampaikan data singkat saya.
Yth. Rektor Universitas Tridinanti Palembang
Atas perhatian Bapak/lbu, saya ucapkan terima kasih.
3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengkajian pada penelitian ini
dilakukan secara mendalam dan terperinci guna memperoleh suatu deskripsi yang jelas
terhadap kesalahan penggunaan ejaan, pilihan kata, serta kalimat dalam surat lamaran
pekerjaan. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analsis karena
data yang dihasilkan dari penelitian bukanlah angka-angka, tetapi berupa kata-kata atau
gambaran sesuatu (Djajasudarma, 1993:15). Data-data tersebut dideskripsikan untuk
kemudian dianalisis sesuai kebutuhannya (Ratna, 2010:34).
Data dalam penelitian ini adalah kesalahan berbahasa, khususnya kesalahan ejaan.
pilihan kata, dan kalimat dalam surat lamaran pekerjaan menjadi dosen di Universitas
Tridinanti Palembang. Sumber data dalam penelitian ini adalah surat lamaran pekerjaan
menjadi dosen di Fakulas Teknik, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan yang berjumlah 20 surat, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah
pelamar pekerjaan menjadi dosen di Fakulas Teknik, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Tridinanti Palembang.
Pada penelitian ini, data diperoleh dengan cara mengumpulkan surat lamaran
pekerjaan yang masuk ke bagian administrasi UTP pada Januari 2015 sampai dengan
April 2016. Surat-surat lamaran pekerjaan tersebut terdiri dari 12 Fakultas Ekonomi: 6
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untuk Fakultas Teknik; 2 FKIP. Surat lamaran ke Fakultas Pertanian tidak ditemukan
karena Fakultas Pertanian belum membuka lowongan pekeijaan menjadi dosen di
fakultas tersebut.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan empat tahap, yaitu (1)
identifikasi, yakni melakukan kegiatan identifikasi kesalahan-kesalahan berbahasa pada
surat lamaran pekeijaan sesuai dengan rumusan masalah kemudian memberi kode pada
data yang sudah ditemukan, (2) kategorisasi, yakni melakukan kegiatan pengelompokan
data sesuai dengan kategori khusus yang telah ditemukan dari aspek ejaan, pilihan kata,
dan kalimat, (3) penyajian data, yakni menampilkan data secara lebih sederhana dalam
bentuk tabel dan persentase untuk diinterpretasikan dalam bentuk naratif dan diuraikan
dalam penjelasan sesuai dengan berbagai konsep yang terkait dengan basil analisis. dan
(4) penarikan kesimpulan, yakni kegiatan menyimpulkan data yang telah diidentifikasi
dan dikategorisasi sesuai dengan rumusan masalah.
4. Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini dipaparkan data dan hasil temuan penelitian mencakup (1) data
kesalahan penggunaan ejaan, (2) data kesalahan penggunaan pilihan kata, dan (3) data
kesalahan penggunaan kalimat dalam surat lamaran pekerjaan menjadi dosen di
Universitas Tridinanti Palembang.
1. Kesalahan Penggunaan Ejaan dalam surat lamaran pekerjaan menjadi dosen di
Universitas Tridinanti Palembang
Berdasarkan analisis data, ditemukan kesalahan ejaan sebanyak 176
kesalahan. Kesalahan penggunaan ejaan ini teijadi pada beberapa aspek, yaitu
aspek penulisan tanda baca, penulisan huruf, dan penulisan kata. Kesalahan
ejaan terbanyak yaitu kesalahan yang disebabkan oleh penulisan huruf kapital,
berjumlah 53 kesalahan.
Mengingat temuan kesalahan berbahasa Indonesia dalam penelitian ini
cukup banyak, maka tidak semua jenis kesalahan yang ada dijelaskan di sini.
Kesalahan penggunaan ejaan yang ditemukan dalam surat lamaran pekeijaan
menjadi dosen di Universitas Tridinanti Palembang, yaitu (1) penggunaan
singkatan hal yang mengacu pada kata perihal tidak menggunakan tanda tirik,
(2) penulisan kata depan di menggunakan huruf kapital, (3) penggunaan tanda
koma dan tanda titik secara berdampingan tanpa fungsi yang jelas, (4)
penempatan tanda koma yang tidak pada tempatnya. (5) kata sava
menggunakan huruf kapital, (6) penggunaan huruf kapital untuk rincian yang
sebelumnya diakhiri dengan tanda titik dua, (7) penulisan angka yang kurang
dari dua kata dengan menggunakan angka bukan huruf, (8) penulisan nama clan
gelar yang tidak dipisahkan dengan tanda koma, (9) penulisan gelar dengan
tidak dipisahkan tanda titik, (10) penulisan kata depan di pada kata di bawah
yang digabungkan, (11) penggunaan tanda garis miring untuk menggantikan
tanda koma, (12) kata dari bahasa asing yang tidak dimiringkan, (13) gabungan
kata terima kasih yang dituliskan serangkai, (14) kata bertanda tangan yang
digabung penulisannya, (15) rangakaian kata nonformal yang ditulis terpisah
Kesalahan penulisan huruf kapital merupakan kesalahan ejaan yang
banyak ditemukan dalam surat lamaran pekerjaan, yaitu 53 (30%) kesalahan.
Walaupun penulisan huruf kapital tampak sepele, tetapi banyak kesalahan
penulisan huruf kapital yang dilakukan. Temuan tersebut membuktikan bahwa
kebanyakan pelamar belum menerapkan ketentuan penggunaan huruf kapital.
Kesalahan penulisan kata yang ditemukan adalah penulisan partikel.
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preposisi, kata turunan, kata asing, angka dan lambang bilangan, serta
singkatan dan akronim. Kesalahan penulisan partikel merupakan kesalahan
penulisan kata yang cukup banyak ditemukan, yaitu 14 (7,95%) kesalahan.
Kesalahan penulisan partikel yang ditemukan adalah penulisan partikel pun.
Kesalahan penulisan preposisi dan kata turunan merupakan kesalahan
penulisan kata yang paling banyak ditemukan, yaitu 20 (11,36%) dan 9
(5,11%) kesalahan. Kesalahan yang paling sering ditemukan adalah kesalahan
dalam menuliskan imbuhan di- dan preposisi di yang sering tertukar, juga
preposisi ke. Kata yang paling banyak salah adalah penulisan kata di bawah
yang penulisannnya dirangkaikan. Temuan penelitian ini sejalan dengan
pendapat Hasnun (2006:16) bahwa kesalahan ejaan yang paling sering
dijumpai adalah penggunaan kata depan dan awalan. Penulisan awalan kadang-
kadang sama dengan cara penulisan kata depan sehingga bagi penulis ini
penting untuk diperhatikan.
Kesalahan penulisan kata asing sebanyak 15 (8,52%) kesalahan.
Kesalahan ini disebabkan oleh penggunaan kata asing yang tidak ditulis dengan
huruf miring atau dengan garis bawah.
Kesalahan penulisan singkatan dan akronim sebanyak 5 (2,84%)
kesalahan. Kesalahan penggunaan angka dan lambang bilangan sebanyak 6
(3,40%) kesalahan. Kesalahan tersebut disebabkan oleh penulisan lambang
bilangan yang seharusnya dapat ditulis dengan satu atau dua kata. Kenyataam
tersebut tidak sejalan dengan pendapat Widjono (2007:127) bahwa penulisan
bentuk singkatan, penulisan angka dan lambang bilangan, serta pemenggalan
kata sangat penting diperhatikan dalam menulis surat.
Data kesalahan penggunaan pilihan kata dalam surat lamaran pekerjaan
menjadi dosen di Universitas Tridinanti Palembang
Berdasarkan analisis data, ditemukan kesalahan pilihan kata sebanyak 38
kesalahan. Kesalahan penggunaan pilihan kata ini teijadi pada beberapa aspek,
yaitu aspek penulisan ketepatan kata, kata abstrak, dan kata baku. Kesalahan
diksi yang paling banyak ditemukan adalah kesalahan kata baku yang
berjumlah 20 kesalahan.
Kesalahan penggunaan pilihan kata yang ditemukan dalam surat lamaran
pekerjaan menjadi dosen di Universitas Tridinanti Palembang, yaitu (1)
penulisan kata-kata yang tidak baku, misalnya /b/o copy, fotocopy, photocopy,
photo, pasphoto, legaiisir, thesis, study, (2) penggunaan kata ganti kami untuk
mewakili penulis surat lamaran, (3) pilihan kata dapat diperlu dengan ejaan
yang kurang tepat, (4) kata tahun pada kalimat ...Junisan Teknik Kimia tahun
201.... seharusnya ditulis angkatan.
Penggunaan pilihan kata yang tidak baku disebabkan oleh lingkungan
pergaulan sehari-hari yang sering menggunakan kata tidak baku dalam
berkomunikasi sehingga menular dalam komunikasi tertulis. Banyaknya
kesalahan dalam penggunaan kata tidak baku ini tidak sejalan dengan pendapat
Hasnun (2006:22) bahwa dalam konteks penggunaan kata dalam makalah atau
karya tulis ilmiah seorang penulis sebaiknya memerhatikan dan memakai kata-
kata yang sudah dibakukan.
Pilihan kata yang tidak tepat pun ditemukan pada surat lamaran
pekerjaan. Faktor yang paling penting dalam pembangunan dan peningkatan
kosakata adalah pengalaman yang kaya (Tarigan, 2008:213).
Temuan ini belum sesuai pendapat Keraf (2004:24) bahwa terdapat tiga
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kesimpulan mengenai pilihan kata. Pertama, pilihan kata mencakup pengertian
kata yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, membentuk
pengelompokan kata yang tepat, dan gaya bahasa yang paling balk digunakan
dalam suatu situasi. Kedua, pilihan kata mencakup kemampuan membedakan
secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan dan
kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi dan
nilai rasa yang dimiliki oleh kelompok masyarakat pendengar. Ketiga, pilihan
kata yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah
besar kosakata atau perbendaharaan kata bahasa itu.
3. Data kesalahan penggunaan kalimat dalam surat lamaran pekeijaan menjadi
dosen di Universitas Tridinanti Palembang
Berdasarkan analisis data, ditemukan kesalahan penggunaan kalimat
sebanyak 11 kesalahan. Kesalahan penulisan kalimat tidak banyak ditemukan
karena dalam penulisan surat, kalimatnya tidak terlalu banyak. Berbeda dengan
penulisan karangan yang memiliki lebih banyak jumlah kalimat di dalamnya.
Kesalahan penulisan kalimat terbanyak yaitu kesalahan yang disebabkan oleh
kehematan, beijumlah 6 kesalahan.
Kesalahan penggunaan kalimat efektif yang ditemukan dalam surat
lamaran pekeijaan yaitu (1) kalimat tidak lengkap, kesalahan ini melijiuti
struktur kalimat yang tidak lengkap, serta kalimat merupakan anak kalimat dari
kalimat lain yang menyebabkan makna kalimat tersebut tidak utuh, sebagai
contoh ^'Bermaksud mengajukan permohonan kerja." serta kata "Adapun"
yang berada di awal paragraf, (2) kesalahan kalimat tidak hemat pada Kepuda
Yth. (3) kesetaraan kata kerja pada kalimat ...dapat dipertimbangan dan
memberi kesempatan yang seharusnya di- dihubungkan dengan imbuhan di-,
(4) kalimat terlalu panjang yang seharusnya dipecah menjadi dua kalimat, \'aitu
Demikianlah surat permohonan ini saya buat, kiranya Bapak dapat
mempertimbangkan kualifikasi saya, atas perhatiannya saya ucapkan tenma
kasih.{5) pengulangan kata dengan hormat yang ditempatkan di bagian isi
surat.
Kesalahan kalimat tidak hemat atau efisien merupakan kesalahan yang
paling banyak ditemukan dalam surat lamaran pekerjaan, yaitu 6 (54,54%)
kesalahan. Kesalahan ini disebabkan oleh adanya perulangan subjek dalam
satu kalimat, penggunaan kata bersinonim dalam satu kalimat, penjamakkan
kata yang sudah berbentuk jamak, penggunaan unsur yang tidak memiliki
manfaat dalam kalimat, serta penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan.
Kesalahan dalam penulisan kalimat efektif terjadi karena siswa kui ang
memahami cara penulisan sebuah kalimat. Hal tersebut mampu mengakibatkan
pesan dalam kalimat surat yang ditulis tidak jelas, padahal kalimat merupakan
komponen terpenting dalam suatu tulisan karena di dalam kalimat terdapat
kesatuan pemikiran (Widjono, 2007:160).
Penulisan kalimat tentu tidak bisa terlepas dari penggunaan unsur-unsur
tata bahasa, seperti ejaan dan pilihan kata. Tata bahasa merupakan kemampuan
berbahasa yang paling dasar.
5. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh tiga simpulan penelitian.
Pertama, kesalahan penggunaan ejaan dalam surat lamaran pekerjaan ditemukan dalam
berbagai aspek. baik aspek tanda baca, penulisan huruf, serta penulisan kata. Kesalahan
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penggunaan ejaan tersebut merupakan dampak dari kurangnya perhatian masyarakat
terhadap aturan baku penulisan ejaan dalam menulis surat lamaran pekeijaan.
Kedua, kesalahan penggunaan pilihan kata dalam surat lamaran pekerjaan
ditemukan dalam dua aspek, yaitu aspek leksikal dan gramatikal. Penggunaan pilihan
kata yang tidak baku disebabkan oleh lingkungan pergaulan sehari-hari yang sering
menggunakan kata tidak baku dalam berkomunikasi sehingga menular dalam
komunikasi tertulis.
Ketiga, kesalahan penggunaan kalimat dalam surat lamaran pekerjaan terdiri dari
kesalahan penggunaan kalimat tidak lengkap, tidak tepat, tidak hemat, dan tidak jelas.
Kesalahan penggunaan kalimat disebabkan oleh pelamar kurang memahami ketentuan
menulis kalimat yang baik, kurangnya praktik menulis, dan kurangnya perhatian
terhadap struktur kalimat saat menulis.
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Imelda Noviani
1. Penanya : Ratna Neri, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Islam OKI
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apa yang dimaksud dengan unsur serapan dalam menulis surat lamaran
pekeijaani?
2. Contoh kesalahan penuisan unsur serapan dalam surat lamaran pekeijaan yang
dilakukan oleh mahasiswa itu seperti apa?
Jawaban/T anggapan:
1. Unsur serapan adalah bahasa asing yang diserap atau dibakukan menjadi bahasa
Indonesaia. Contoh unsur serapan: Bahasa Inggris-Indonesia (study-srudi;
fotocopy-fotokopi; presentation-presentasi, dll.)
2. Contoh kesalahan yang ditemukan: masih banyak ditemukan penulisan yang
salah , seperti, 'fotocopy' dalam surat lamaran pekerjaan yang dibuat mahaisw a.
2. Penanya : Tuty Kusmaini, M.Pd.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apa saja dampak yang signifikan dari analisis yang telah dilakukan terhadap
surat lamaran pekerjaan?
2. Contoh surat lamaran pekerjaan yang baik dan bemar itu seperti apa?
J a waban/T anggapan:
1. Dampak yang signifikan bagi calon guru khususnya guru bahasa. Analisis
surat lamaran pekerjaan tersebut dapat digunakan untuk melamar pekerjaan
sebagai guru dan untuk menyesuaikan dengan gelar sarjana yang dimiiiki,
khususnya, S.Pd. (Pendidikan Bahasa).
2. Contoh surat lamaran pekerjaan yang baik dan benar:
a. Harus ada tanggal menulis surat
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b. Sumber lowongan pekeijaan
c. Data singkat (nama, tanggal lahir, pendidikan terakhir, alamat)
d. Posisi yang akan dilamar
e. Harapan untuk diterima di perusahaan yang dilamar
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TIGA MODEL PENDEKATAN APRESIASI KARYA SASTRA
PADA KELOMPOK USIA DEWASA AWAL (YOUNG ADULTS)
PADA ERA GLOBAL
Dian Septarini
FKIP, Universitas Muhammadiyah Palembang
Abstract
Apresiasi sastra mempunyai peranan penting dalam pembelajaran bahasa
dan sastra pada kelompok usia "dewasa awal" atau dikenal dengan istilah
young adults. Pada kenyataannya, kelompok usia "dewasa awal" ini sering
mengabaikan kegiatan yang berhubungan dengan sastra. Kelompok usia ini
beranggapan bahwa apresiasi sastra bukanlah pekeijaan yang mudah,
mereka sering mengalami kegagalan dalam memahami karya sastra yang
mereka baca. Beberapa pengembang kurikulum, penulis buku bahkan guru
pun beranggapan bahwa kelompok usia "dewasa awal" merasa kesulitan
mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan apresiasi sastra ini.
Menyikapi hal ini para guru sebaiknya memiliki pengetahuan tentang teori
dan model apresiasi pada sebuah karya sastra. Oleh karena itu, ada beberapa
model yang secara proposional dan sesuai bisa diajarkan untuk
mengembangkan apresiasi sastra pada kelompok usia "dewasa awal".
Makalah ini menjelaskan tiga model apresiasi sastra yaitu paraprase,
pendekatan analisa, dan pendekatan sejarah. Ketiga model ini diharapakan
bisa mempermudah dalam mengapresiasi setiap karya sastra.
Kata kunci; dewasa awal (young adults), karya sastra, model apresiasi
sastra.
1. Pendahuluan
Sastra bisa didefmisikan sebagai sesuatu yang berkaitan atau berhubungan dengan
bacaan. Sastra secara luas dapat diartikan apa yang ditulis (seperti novel, puisi, drama,
dan artikel) atau gaya penulisan dengan daya tarik yang bisa menggugah seseorang
untuk membacanya. Sastra sebagai suatu karya sangat dipengaruhi oleh subjektivitas
dan individualitas. Keterlibatan imajinatif seseorang atau gaya penulisan yang kreatif
menjadikan sastra sebagai sarana atau sesuatu yang menarik untuk di analisa bagi siapa
saja yang menikmati karya sastra tersebut. Kelompok usia "dewasa awal" harus
mendorong diri mereka sendiri untuk membaca, menemukan dan menulis tanggapan
atas suatu karya tulisan ataupun karya sastra dengan pemikiran mereka sendiri tanpa
bergantung pada analisa dan analisa orang lain.
Apresiasi sastra adalah kegiatan yang menyenangkan dan kemampuan akan
pemahaman sebuah karya sastra, memahami nilai dan pentingnya sastra, harga diri.
menghonuati, menghargai, dan / atau mengagumi keindahan dan kompleksitas sa.sira.
Hal ini dapat menjadi jembatan untuk berlatih belajar bahasa yang didasarkan pada
penguasaan pengetahuan linguistik pada tingkat dasar, tingkat menengah dan tingkat
menengah atas di sekolah. Siswa dalam hal ini kaum muda harus didorong uriiuk
menghargai karya sastra ketimbang untuk memahami konsep-konsep sebuah karya
sastra. Melalui apresiasi sastra, mereka dapat meningkatkan rasa saling menghonnati
satu sama lain, memahami karakter seseorang dan mengembangkan analisa-analisa
mereka terhadap sebuah bacaan atau karya sastra. Analisa-analisa inilah yang
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memperlihatkan "bagaimana setiap individu mengembangkan sikap pribadi dalam
keterampilan mengapresiasi sebuah karya pada saat membaca, menonton, dan bahkan
mendengarkan dari sebuah karya sastra tersebut."
2. Tahapan perkembangan usia dalam kemampuan apresiasi sastra
Ada tiga tahap perkembangan dalam kemampuan membaca dan pengapresiasian
sebuah karya sastra (Nilsen dan Donelson, 2009), yaitu:
• dilihat dari tingkatan usia
• adanya contoh karya sastra
• tindakan atau kegiatan apresiasi sastra
Berikut adalah penjeiasan tahapan perkembangan kemampuan membaca bahan
bacaan atau karya sastra:
•  Tingkat 1: Hal yang menyenangkan berasal dari bahan bacaan yang penuh dengan
wama dan gambar
(Usia antara 0-5 tahun: Pra sekolah)
Pada tahap ini kemampuan kesusasteraan atau kemampuan membaca bahan
bacaan dapat merujuk pada kegiatan lafal pengucapan seperti lagu dan sajak yang sesuai
untuk anak-anak usia dini serta penggambaran grafis atau visual (buku gambar, program
televisi untuk anak-anak, dan tanda-tanda menarik). Pada tahapan yang pertama ini,
anak-anak mendengarkan secara langsung sebuah cerita atau dongeng yang dibacakan
oleh orang tua mereka sehingga akan terlihat secara tidak langsung komunikasi antara
orang tua dan anak dalam menanggapi cerita yang mereka dengar. Selain kegiatan
mendengarkan cerita, orang tua bisa mengajak anak-anak pergi ke sebuah toko buku
atau perpustakaan dimana terdapat banyak kumpulan cerita untuk anak-anak yang
bersifat mendidik dan dikemas secara menarik sehingga anak-anak bisa bermain sambil
mendengarkan cerita. Tidak hanya itu, orang tua bisa mendampingi anak-anak untuk
melihat program acara anak-anak di telivisi yang menyajikan banyak gambar yang
benvama serta cerita yang mendidik. Tentu saja kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitif tetapi juga mengembangkan kemampuan
psikomotorik pada anak-anak usia dini untuk secara aktif dan menyenangkan dalam
memberikan tanggapan dan mengingat apa yang anak-anak tangkap yang kemudian
disimpan dalam memori untuk jangka panjang.
• Level 2: Belajar baca (Decode)
(Usia 6-8 tahun: Kelas 1-3)
Anak-anak pada usia 6-8 tahun ini merupakan masa dimana mereka
mengembangkan kemampuan literasi. Sebagai orang tua sebaiknya tidak mengabaikan
perkembangan intelektual anak pada masa usia tersebut. Pada masa usia ini, anak-anak
belajar membaca mulai dari kata-kata yang mudah diucapkan dan berusaha membaca
kata-kata pada serangkaian kalimat. Pada masa usia ini juga, anak-anak akan
menemukan satu penulis yang mereka sukai sehingga anak-anak akan terus membaca
hasil karya dari penulis tersebut. Anak-anak kemungkinan besar anak-anak akan
merasa bahwa membaca merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan bahkan sang
anak akan menjadi "kecanduan" terhadap buku terutama buku yang terdapat beberapa
gambar karakter yang membantu proses perkembangan skill membaca pada anak-anak.
•  Level 3: Menenggelamkan diri dalam Cerita
(Usia 9-11 tahun: Kelas 4-6)
Pada masa usia ini, anak-anak akan menghabiskan waktu untuk membca diluar
jam sekolah mereka. Anak-anak akan merasa bahwa mereka punya sedikit waktu untuk
menonton atau sekedar bercakap-cakap dengan teman sebaya. Anak-anak akan
menggangap bahwa kegiatan tersebut merupakan "gangguan" bagi mereka ketika
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membaca. Anak-anak yang gemar membaca pada usia ini bisa melakukan pekerjaan
yang lain sambil membaca. Anak-anak menjadi gemar membaca sendiri atau mencari
teman yang memiliki kegemaran yang sama yaitu membaca. Jenis-jenis buku yang
digemari anak-anak pada usia ini antara lain buku cerita berseri, buku cerita yang
bersifat fantasy, cerita tentang hewan-hewan, serta buku-buku yang menarik sehingga
ketika anak-anak membaca buku-buku tersebut seolah-olah mereka berada di cerita
tersebut. Pada tingkat usia ini juga, anak mempunyai kemampuan untuk memilih jenis
cerita ataupun memilih penulis yang mereka senangi.
• Level 4: Menemukan jati diri di dalam sebuah cerita
(Usia 12-14 tahun: Sekolah Menengah Pertama)
Pada tahap ini, anak-anak sudah dikategorikan remaja. Pada tahap usia ini,
semakin anak-anak remaja memperoleh banyak pengalaman yang berhubungan dengan
sastra (buku ataupun film-film), semakin para remaja memiliki kemampuan untuk
membedakan satu cerita dengan cerita yang lain. Untuk mendapatkan kesenangan dalam
membaca, mereka hams semakin bisa merespon dan mengapresiasikan suatu cerita.
Usia remaja sudah memiliki kemampuan untuk menganalisa bukan tentang "apa" yang
teijadi tetapi lebih kepada menganalisa "mengapa" suatu kejadian bisa teijadi sehingga
mereka perlahan untuk tidak menim tetapi lebih kepada pembentukan karakter yang
bisa dipercaya. Tujuan kegiatan membaca pada usia remaja ini yaitu untuk mencari jati
diri mereka sendiri dan tidak terbatas hanya pada pengalaman orang lain. Pada taliap
usia ini, para remaja mencari kehidupan sebanyak yang mereka inginkan. Sebagai
tambahan, rasa ingin tahu tentang kehidupan pada diri remaja sangat tinggi seperti
kejadian-kejadian yang aneh, sesuatu yang luarbiasa, dan sebagainya yang tentu saja
mereka dapat dari membaca yang mana kejadian-kejadian yang mereka temukan bisa
menempatkan mereka pada kehidupan sosial di masyarakat. Bisa ditegaskan sekali lagi
bahwa kegiatan membaca pada usia remaja ini merupakan suatu cara untuk menemukan
identitas atau jati diri seorang remaja.
•  Level 5: Berspekulasi di luar batas diri
(Usia 15-18 tahun: Sekolah Menengah Atas)
Usia pada level ini memasuki usia dewasa, yang dikenal dengan istilah young
adult, dimana seseorang perlahan tidak dikendalikan oleh ego serta mampu melihat
kehidupan bermasyarakat secara luas seperti isu-isu yang berkembang di masyarakat
antara lain isu kesesuaian bermasyarakat, isu tekanan sosial, serta kelebihan clan
kekurangan seseorang di tengah kehidupan masyarakat. Memasuki usia dewasa mi,
remaja lebih bertanggung jawab untuk memberikan penilaian terhadap apa yang teijadi
di sekitar tempat tinggal mereka. Tahap usia ini juga terjadi perkembangan emosional.
intelektual serta fisik bukan pada perkembangan kemampuan membaca tingkat alas.
Kemampuan membaca pada tingkat ini terfokus pada pemenuhan kebutuhan psikologis
seseorang dalam hubungannya dengan masyarakat. (Fiksi ilmiah dan fantasi membantu
menciptakan ide-ide baru tentang masyarakat yang ada.)
• Tingkat 6 dan 7: Bacaan yang meluas dan apresiasi secara estetika
(Usia > 18 -Death)
Di tingkat perguruan tinggi ini, orang-orang dewasa lebih menyukai membaca
bacaan yang best-seller dan memiliki kesempatan yang terbuka untuk terlibat dalam
karya sastra yang diakui seperti novel, drama, dan film yang kemudian pengalaman-
pengalaman tersebut akan dibagi dengan rekan-rekan. Orang-orang usia dewasa yang
gemar membaca yang telah mampu mengembangkan kemampuan mengapresiasikan
karya sastra pada tahap usia sebelumnya telah siap untuk menghabiskan waktu mereka
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untuk mengapresiasi karya sastra secara estetika yaitu yang berhubungan dengan nilai
keindahan dan nilai seni pada sebuah karya sastra.
3. Pentingnya memahami berbagai tahapan perkembangan usia dalam apresiasi
karya sastra
Dalam mengapresiasi karya sastra, orang-orang pada setiap tahap perkembangan
usia membaca pasti banyak sekali pengalaman yang menyenangan dan mendapatkan
beberapa manfaat dari membaca, melihat, dan mendengarkan suatu karya sastra.
Sebagai guru dan orang tua seharusnya selalu berkomunikasi di setiap tahap usia
sehingga membantu mereka merasa nyaman dan tidak merasa frustrasi pada saat
mengapresiasikan karya sastra.
Sementara itu, tujuan dari apresiasi sastra pada generasi muda yang secara
intelektual dirangsang untuk membaca dalam rangka pemenuhan kebutuhan pribadi
serta kesenangan dan memahami bahwa mengapresiasikan karya sastra sangatlah
bermanfaat. Makalah ini akan berusaha untuk mendorong generasi muda kemampuan
untuk:
1. Menikmati membaca literatur (bahan bacaan/karya sastra) dan menghargai
kontribusinya terhadap pertumbuhan estetika dan imajinatif;
2. Menjelajahi bidang yang menjadi perhatian manusia, sehingga mengarah ke
pemahaman yang lebih besar dari diri mereka sendiri dan orang lain;
3. Membaca, memahami dan menanggapi berbagai jenis teks sastra kemudian
mengapresiasikannya serta mengembangkan strategi pencarian informasi yang
terdapat pada karya sastra untuk keperluan penelitian sastra;
4. Membangun dan menyampaikan makna jelas dan koheren dalam bahasa lisan
dan tertulis.
4. Kegiatan membaca pada kelompok usia dewasa awal {young adults)
Dalam makalah ini, penulis merujuk kepada istilah "dewasa awal" atau yang
dikenal dengan istilah young adults yaitu generasi yang berada pada rentang usia 16-24
tahun. Beberapa penelitian yang dilakukan di negara Inggris dan Amerika Serikat serta
Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD) cenderung
menggambarkan usia 16-19 tahun bisa dikatakan sebagai "remaja" dan usia 20-24 tahun
sebagai kelompok usia "dewasa awal". Satu studi di negara Selandia Baru (Collison &
Dra>lon, 2002 dikutip dalam Schagen et al., 2010) membedakan mereka yang berusia
18-20 tahun yang baru lulus sekolah diwajibkan untuk melanjutkan sekolahnya belajar
ke tingkat yang lebih tinggi. Lain halnya berdasarkan informasi dari Educational
Resources Information Clearinghouse (ERIC), misalnya, mendefinisikan kelompok
"dewasa awal" antara usia delapan belas dan dua puluh dua, sedangkan National
Assessment of Educational Progress (NAEP), yang dikelola oleh Educational Testing
Sen ice, menetapkan kelompok "dewasa awal" , usia 21-25 tahun.
Istilah "dewasa awal" ini bisa didefinisikan sebagai rentang usia dimana cara
berpikir mereka lebih matang dan lebih bijak dibandingkan usia remaja tetapi belum
mencapai usia dewasa. Penulis menggunakan istilah "dewasa awal" untuk mengingat
bahwa seseorang yang berada pada rentang usia 20-25 tahun merupakan generasi yang
masih mencari dan menemukan jalan kehidupan mereka sendiri menuju kehidupan
dewasa. Pembaca yang termasuk kategori usia "dewasa awal" ini menganggap bahwa
membaca merupakan suatu kegiatan yang sangat menyenangkan sehingga mereka sudah
bisa mengeksplorasi kemampuan membaca yang secara intelektual mampu menganalisa
serta mengapresiasikan bacaan atau karya sastra.
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5. Apa yang Harus Kelompok Usia ^^Dewasa Awal" Lakukan dalam Apresiasi
Karya
Bagi anak remaja, kegiatan membaca hanyalah kegiatan untuk mengisi ^^'aktu
luang atau sekedar memenuhi tugas sekolah. Tetapi bagi kelompok usia "dewasa awal"
atau young adults, membaca merupakan aktifitas yang bisa membuka cakrawala dan
memperluas pemikiran sehingga dengan membaca, kelompok usia "dewasa awal" bisa
mengenal karakter yang berbeda dari sudut pandang yang berbeda pula ketimbang
menilai diri sendiri. Dari kegiatan membaca inilah, generasi yang termasuk pada usia
"dewasa awal" akan menyadari dan menemukan beberapa persamaan dan perbedaan
nilai kemanusiaan atas setiap pribadi seseorang. Pengalaman-pengalaman tentang nilai
kemanusiaan yang didapat pada bacaan inilah, pembaca pada usia "dewasa awal" lebih
mudah menerima rasa toleransi, kebaikan akan sesama dan hal-hal positif lainnya. Para
penulis yakin jika kebiasaan membaca pada kelompok usia "dewasa awal" terns
meningkat, bacaan atau karya sastra jenis apapun akan sama pentingnya bagi mereka.
Namun, beberapa ada yang beranggapan bahwa kegiatan sastra (menghasilkan
ataupun menganalisa karya sastra) pada usia "dewasa awal" masih dikategorikan sama
dengan yang dilakukan anak-anak dan remaja sehingga kelompok usia "dewasa aw al"
tidak perlu mengevaluasi dan menganalisa karya sastra dengan serius. Kalau setiap
orang beranggapan seperti ini, maka tidak ada lagi yang akan mengapresiasi karya
sastra dan karya sastra hanyalah sebuah karya tidak berharga sama sekali. Tetapi
dewasa ini, beberapa para ahli mengemukakan pendapat yang menggugah dan
mengubah pandangan yang baru tentang sastra bahwa pentingnya analisa dan kritikan
terhadap sastra. Russell (2005) menyatakan, "Kritik sastra adalah diskusi tentang sastra
yang dilakukan untuk menafsirkan makna dan untuk mengevaluasi kualitas dari karya
sastra tersebut" (p.48), dan juga benar bahwa "tujuan kritik adalah untuk
mempromosikan standar yang tinggi dalam literatur (bacaan) dan untuk mendorong
apresiasi sastra di kalangan pembaca "(p.48), maka sama sekali tidak ada alasan untuk
menghindari kajian ilmiah yang serius tentang sastra terutama bagi kelompok usia
"dewasa awal". Sastra adalah karya yang memiliki makna bagi kita semua dengan tidak
memandang kategori usia karena karya sastra berhubungan dan menyangkut dengan
kondisi manusia. Pemyataan tersebut sangatlah baik, dan jika kita sebagai penikmat
karya sastra mengakuinya, maka setiap karya sastra yang dihasilkan akan menjadi
sangat menarik setiap jenisnya. Bahkan perlu diciptakannya suatu wadah >'ang
diperuntukkan bagi seluruh kelompok usia "dewasa awal" yang tertarik dalam
mengeksplorasi analisis kritis sastra sehingga mereka dengan bebas mengeksploiasi
berbagai jenis sastra. Deborah Thacker, dalam artikel "Disdain or ignorance? Liteniry
Theory and the Absence of Children's Literature". Dia menulis:
Transformasi teori b'itis selama beberapa dekade terakhir menunjukkan
tentang pentingnya teori kebutuhan sastra pada anak-anak. Karena
beberapa pakar mengubah konsep pemikiran dari konsep kontekstual
menjadi konsep interaksi pembaca terhadap suatu karya sastra melalui
kekuatan sosial dan politik sebagai mediasi perubahan tersebut, maka perlu
diadakannya suatu penilaian dan pengendalian apakah kaiya tulisan
sebagai contoh cerita fiksi menciptakan suasana interaksi yang aktif bagi
pembaca teimtama anak-anak. Dengan demikian, para pelaku sastra lebih
berkontribusi memberikan gambaran yang luas dan nilai sosial serta
implikasinya pada kaiya sastra yang dihasilkan sehingga berkembangnya
kemampuan memberi respon pada suatu kaiya sastra.
Sebagai contoh, pembaca pada usia "dewasa awal" dapat menganalisa karya sastra
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dengan cara menganalisa suatu ideologi mendasar secara keseluruhan. Baik jenis atau
bentuk karya sastra itu sendiri bisa berisi pesan ideologis dalam kaidah struktur yang
ditetapkan. Pada beberapa pengalaman, pengapresiasian karya sastra yang terpaku pada
konsep teori yang tidak menimbulkan kesan interaktif dari pembaca akan sebuah karya
tentu tidak akan berhasil dalam mengapresiasi sebuah karya sastra dengan mudah
dengan pemikiran yang kritis. Dengan adanya kesan interaktif ini, pembaca pada usia
"dewasa awal" mampu memperluas pengetahuan tentang karya sastra secara
keseluruhan sehingga secara perlahan menanggalkan penerapan konsep secara
tradisional.
Tingkat pemikiran secara kritis ini berhubungan dengan penilaian secara
komprehensif terhadap sebuah karya sastra. Dengan demikian disimpulkan bahwa
pemahaman membaca sebuah karya sastra dengan tingkat penalaran yang baik
meningkatkan kemampuan pembaca dalam mengapresiasi karya sastra. Pada saat
mengapresiasi karya sastra, pembaca melibatkan kemampuan literal dan kemampuan
interpretasi untuk mengevaluasi segala informasi yang terdapat pada bacaan tersebut
secara efektif. Dengan kata lain, pembaca mengantisipasi dan memastikan kualitas,
nilai, keakuratan atau kebenaran dari apa yang dibaca. Pembaca yang mencapai tingkat
pemikiran kritis memiliki pemahaman yang penuh dalam mengapresiasi karya sastra
dari seorang penulis apalagi pemikiran ini sejalan dengan spekulasi pembaca pada
kegiatan pra-membaca.
6. Model Apresiasi Sastra
Beberapa bukti menunjukkan bahwa sebagian besar pembaca menemukan
kesulitan bahkan mengalami kegagalan untuk memahami apa yang mereka baca dari
sebuah tulisan karya sastra. Salah satu penyebab dari kesulitan ini adalah kurangnya
pengetahuan tentang bagaimana mengapresiasi karya sastra. Untuk mengapresiasi
keindahan suatu karya sastra, pembaca harus mengikuti strategi tertentu. Pada saat
membaca, para pembaca sebaiknya memahami terlebih dahulu istilah pra-membaca
sebelum benar-benar fokus pada inti bacaan. Kegiatan pra-membaca merupakan strategi
yang bisa membantu keija otak mempersiapkan kegiatan membaca dan mengatur untuk
mengumpulkan banyak informasi yang didapat dari membaca. Ketika pembaca telah
menyelesaikan kegiatan pra-membaca, tahap selanjutnya menjadi bacaan yang
sebenamya. Pada tahap ini, pikiran pembaca siap untuk melaksanakan tugas besar. Pada
saat ini, pembaca diharapkan untuk membaca buku dengan cermat dan menyeluruh
dalam rangka memahami makna yang tepat dari kata-kata, frase dan kalimat yang
digunakan dalam membaca. Membaca secara rinci merupakan kekuatan utama dari
tahap ini. Pada pembaca masuk pada aktifitas membaca yang sebenamya, para pembaca
perlahan mencapai tingkat pemahaman yang berbeda.
Pada saat membaca suatu tulisan atau karya sastra, pembaca harus bisa
mengapresiasi karya sastra dilihat dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Ada
beberapa alasan mengapa pembaca hams dapat memahami dan menghargai unsur-
unsur karya sastra:
Pembaca dapat mempelajari tentang diri sendiri.
Pembaca dapat mempelajari lebih lanjut tentang masyarakat.
Pembaca dapat belajar untuk memahami motivasi dari orang lain.
Pembaca dapat mengidentifikasi karakter setiap orang dan belajar dari karakter
tersebut.
Pembaca dapat merasakan kenikmatan dan keindahan dari karya sastra.
Pembaca dapat belajar untuk memahami dan menjadi lebih toleran terhadap
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orang, kelompok etnis, dan ras yang berbeda dari diri sendiri.
Beberapa model apresiasi sastra dapat digunakan pada saat kegiatan membaca.
Model ini juga bisa sebagai penuntun bagi guru untuk membantu para siswa remaja dan
siswa pada level atas atau kelompok usia "dewasa awal" untuk memahami apa yang
mereka baca agar mereka tidak akan mengabaikan dan menyadari bahwa apa >'ang
teijadi di dunia nyata ada hubungannya dengan karya sastra. Langkah-langkah dalam
model apresiasi sastra adalah:
1. Paraprase
Dalam model ini, pembaca terutama pembaca usia "dewasa awal" mengulang
sesuatu yang tertulis atau lisan menggunakan kata-kata yang berbeda, bisa dituangkan
dalam bentuk candaan atau dalam bentuk yang lebih sederhana dan lebih pendek yang
membuat makna aslinya lebih jelas. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan pilihan
kata dari pesan dan / atau nilai karya sastra sehingga dengan mudah dimengerti. Dengan
kata lain, pembaca dapat menggunakan kata-kata mereka sendiri dalam model ini untuk
memudahkan dalam memahami apa yang mereka baca. Kadang-kadang pembaca lebih
merasa nyaman ketika mereka membangun kata-kata mereka sendiri dalam parafrase itu
tetapi tidak keluar dari makna suatu karya sastra tersebut.
2. Pendekatan Analisa
Pada model apresiasi selanjutnya, pembaca menganalisisa unsur intrinsik yang
membangun karya sastra dan menganalisisa dampak yang ditimbulkan dari karya sastra
tersebut. Tujuan dari model ini adalah:
-  pembaca dapat melihat bagaimana penulis menggunakan alur yang teratur pada
cerita
pembaca dapat melihat bagaimana penulis menggunakan suatu citra yang
terdapat pada tulisan penulis
-  pembaca dapat melihat bagaimana penulis menggunakan bahasa kiasan & gaya
bahasa tertentu
-  pembaca dapat melihat bagaimana penulis menyusun dialog yang indah dalam
alur cerita
pembaca dapat melihat bagaimana penulis menggunakan sajak
Berdasarkan tujuan di atas, pembaca bisa menggunakan strategi-strategi respon
dalam menganalisisa dan mengapresiasi karya sastra. Strategi tersebut dikenal dengan
istilah 7 strategi respon pembaca yang diperkenalkan oleh Beach dan Marshall (1990).
Tujuh strategi tersebut yaitu menggambarkan (describing), memahami (conceiving).
menjelaskan (explaining), menafsirkan (interpreting), melibatkan (engaging).
menghubungkan (connecting), dan menilai (judging). Berikut adalah tabel 7 strategi
respon pembaca yang sudah disederhanakan oleh Rudy (2007):












Apa pendapat Anda tentang karakter tokoh
pada cerita? Apakah baik atau jahat? Apakah
Anda menyukainya atau sebaliknya?
Dimana cerita itu berlangsung? Apakah Anda
menyukai alumya? Mengapa?
-  Apakah cerita tersebut menceritaka sesuatu
yang baik?
Apakah ceritanya masuk akal? Apakah gaya
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bahasanya komunikatif? Jelaskan.







Apakah Anda bisa merasakan apa yang
dirasakan pada tokoh cerita ini? Bagaimana
perasaan mereka?
- Apakah Anda akan melakukan hal yang sama
seperti yang para tokoh lakukan didalam
cerita? Jelaskan.




Alasan Mengapa para tokoh dilarang melakukan








- Apa pendapat Anda terhadap perilaku para
tokoh yang digambarkan pada cerita?
- Apakah Anda setuju dengan aksi jahat yang

















- Apakah Anda mempunyai pengalaman yag
sama dengan tokoh di dalam cerita ini? Saudara
Anda? Orang tua? Tetangga? Teman?
- Pemahkah Anda menonton atau membaca
cerita yang sama dengan yang terdapat pada
cerita ini? Ceritakan dan hubungkan.
- Apakah Anda bisa menghubungkan cerita ini
dengan kehidupan sosial disekitar Anda?








• Apakah cerita ini menarik?
. Apakah cerita ini mempunyai bemilai dan
bermakna? Nilai apa yang bisa Anda simpulkan
dari cerita ini?
n Apa pendapat Anda tentang penulis?
3. Pendekatan Sejarah
Para pembaca khususnya pembaca usia "dewasa awal" (young adults) hams dapat
melihat latar belakang sejarah dari penulis atau kehidupan penulis karena gaya
penulisan dari sang penulis bisa mempengamhi penciptaan karya sastra. Kemudian,
pembaca hams mengetahui bagaimana latar belakang sejarah suatu bangsa atau budaya
masyarakat setempat sehingga mempengamhi penciptaan karya sastra. Ini berarti bahwa
pembaca hams membiasakan diri untuk mencari tahu latar belakang sejarah penulis dan
juga budaya mereka.
Dengan menggunakan tiga model diatas dalam apresiasi sastra, pembaca (dalam
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hal ini pembaca usia "dewasa awal") dapat melibatkan emosi mereka, ekspresi dan
pengalaman dalam membaca cerita sehingga memudahkan mereka dalam mengapresiasi
sebuah karya sastra. Ini akan menghasilkan individu dengan sudut pandang dan perscpsi
yang berbeda dalam mengapresiasi karya sastra.
Ketiga model yang dijelaskan diatas merupakan model strategi pembelajaran
sastra yang bisa dijadikan panduan bagi siswa tingkat menengah atas sehingga dengan
mudah mengapresiasi dan menganalisa suatu karya sastra sehingga menimbulkan
keinginan yang kuat untuk mengeksplor kemampuan menghasilkan suatu karya sastra
dengan menyenangkan karena hal tersebut menambah pengetahuan dan pengalaman
generasi muda untuk lebih menghargai apapun bentuk hasil karya dari setiap manusia.
7. Penutup
Penulis percaya bahwa generasi muda akan tertarik untuk belajar sastra. Penulis
juga percaya bahwa strategi-strategi ini akan menguntungkan karena menggunakan
strategi pembelajaran sastra yang tepat tidak hanya untuk mendorong pemikiran kritis
tetapi juga untuk membantu mereka dalam mengapresiasi karya sastra. Sebagai
penikmat karya sastra alangkah lebih baiknya jika kita terus mengasah potensi diri
untuk menciptakan suatu karya karena akan melahirkan generasi dengan pemikiran
kritis dan maju.
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Pertanyaan/T anggapan:
3. Bagaimanakah cara mengembangkan pengapresiasian terhadap karya sastra?
J awaban/T anggapan:
a. bergabung dengan komunitas pencinta karya sastra
b. memanfaatkan teknologi membuat blogg sendiri
c. orang tua hams juga memberikan motivasi dan menumbahkan minat baca.
2. Penanya : Ratna Nery, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Islam OKI
Pertanyaan/T anggapan:
3. Apresiasi sastra erat hubungannya dengan membaca. Bagaimana
menumbuhkan minat baca tersebut?
J awaban/T anggapan:
3. Cara menumbuhkan minat baca, awal mulanya yang berperan penting adalah
keluarga (orang tua) karena kalu orang tua pandai menumbuhkan minat baca
maka anaknya pun akan termotivasi untuk membaca apalagi bacaan-bacaan
yang mempunyai gambar yang menarik.
3. Penanya : Doni Samaya, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Tridinanti Palembang
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimanakah 'pengembangan' apresiasi karya sastra yang Ibu maksudkan
dalam tulisan ini?
J awaban/T anggapan:
Kata mengembangkan maksudnya adalah cara meningkatkan apresiasi terhadap karya
sastra. Bukan mengembangkan seperti dalam penelitian R&D.
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AKHLAK-AKHLAK TERPUJI DALAM NOVEL CINTA DI TELAGA NABI




Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan akhlak-akhlak
terpuji yang terdapat pada tokoh-tokoh dalam novel Cinta di Telaga Nabi
karya Abdillah F. Hasan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Selanjutnya, pembahasan dalam
penelitian ini meliputi (1) akhlak kepada Allah Swt. (2) akhlak terhadap diri
sendiri, (3) akhlak terhadap keluarga, (4) akhlak terhadap masyarakat, (5)
akhlak terhadap lingkungan. Akhlak terhadap Allah Swt., yaitu
mentauhidkan Allah digambarkan melalui tokoh Kiai Maksum, Pak Galih,
Hanif, dan Ibu Hanif. Adapun akhlak terhadap diri sendiri tergambar
melalui tokoh Hanif, Pak Galih, Doni, Dewi. Akhlak terhadap keluarga
tergambar melalui tokoh Hanif dan Mima. Akhlak terhadap masyarakat
tergambar melalui tokoh Bu Parti, Pak Kades, dan juga Doni. Berdasarkan
pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat akhlak-akhlak
terpuji yang dimiliki oleh tokoh-tokoh yang ada di dalam Novel Cinta di
Telaga Nabi Karya Abdillah F. Hasan.
Kata-kata kunci: akhlak-akhlak terpuji, tokoh, novel
1. Pendahuluan
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab khuluq yang jamaknya akhlaq. Menumt
bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat, dan agama. Kata tersebut mengandung segi-segi
persesuaian dengan perkataan khalq yang berarti "kejadian", serta erat hubungannya
dengan kata khaliq yang berarti "Pencipta" dan makhluq yang berarti '"ymg diciptakan"
(Anwar, 2010: 11). Selanjutnya, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak diartikan
sebagai budi pekerti, watak, tabiat (Poerwadarminta, 1985: 25). Dalam Islam, dasar atau
alat pengukur yang menyatakan bahwa sifat seseorang itu baik atau bumk adalah al-
Quran dan as-Sunah, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebaliknya, segala sesuatu yang bumk menumt al-Quran dan as-Sunnah,
berarti tidak baik dan hams dijauhi.
Akhlak dalam kehidupan manusia sangat penting. Al-Quran menerangkan
berbagai pendekatan yang meletakkan al-Quran sebagai sumber pengetahuan mengenai
nilai dan akhlak yang paling jelas. Pendekatan al-Quran dalam menerangkan akhlak
yang mulia, bukan pendekatan yang teoretikal, melainkan dalam bentuk konseptual dan
penghayatan. Akhlak mulia dan akhlak bumk digambarkan dalam perwatakan manusia.
dalam sejarah dan dalam realitas kehidupan manusia semasa al-Quran ditumnkan. Pada
dasamya, tujuan pokok aklilak adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, bertingkah
laku, berperangai atau beradat-istiadat yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Ibadah-
ibadah inti dalam Islam memiliki tujuan pembianaan akhlak mulia. Shalat bertujuan
mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan-perbuatan tercela. Zakat di samping
bertujuan menyucikan harta juga bertujuan menyucikan diri dengan memupiik
kepribadian mulia dengan cara membantu sesama. Puasa bertujuan mendidik diri untuk
menahan diri dari berbagai syahwat. Haji bertujuan diantaranya memunculkan tenggang
rasa dan kebersamaan dengan sesama.
Akhlak terpuji mempakan terjemahan dari ungkapan bahasa Arab akhlak
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mahmudah. Mahmudah merupakan bentuk maf'ul dari kata hamida yang berarti
'dipuji'. Akhlak terpuji disebut pula dengan akhlak karimah (akhlak mulia), atau
makarim al-akhlaq (akhlak mulia) atau al-akhlaq al-munjiyat (akhlak yang
menyelamatkan pelakunya). Istilah yang kedua yaitu al-akhlaq al-munjiyat berasal dari
hadis Nabi Muhammad SAW yang terkenal "Aku diutus untuk menyempumakan
perangai (budi pekerti) yang mulia (H.R Ahmad).
Menurut al-Ghazaly, akhlak terpuji merupakan sumber ketaatan dan kedekatan
kepada Allah SWT, sehingga mempelajari dan mengamalkannya merupakan kewajiban
individual setiap muslim. Selanjutnya, al-Quzwaini menyatakan akhlak terpuji adalah
ketepatan jiwa dengan perilaku yang baik dan terpuji (Anwar, 2010; 88). Dalam
menentukan macam-macam akhlak terpuji, para pakar muslim umumnya merujuk pada
ketentuan al-Quran dan al-Hadis. Muhammad bin Abdillah as-Sahim menyebutkan
bahwa di antara akhlak terpuji adalah bergaul secara baik dan berbuat baik kepada
sesama, adil, rendah hati, jujur, dermawan, tawakal, ikhlas, bersyukur, sabar, dan takut
kepada Allah Swt. (Anwar, 2010: 89). Selanjutnya, uraian akhlak terpuji akan
dijelaskan berdasarkan pembagian berikut: (1) akhlak kepada Allah SWT (2) akhlak
terhadap diri sendiri, (3) akhlak terhadap keluarga, (4) akhlak terhadap masyarakat, (5)
akhlak terhadap lingkungan.
Akhlak terhadap Allah SWT, meliputi mentauhidkan Allah SWT, berbaik sangka,
zikrullah, tawakal. Selanjutnya, akhlak terhadap diri sendiri meliputi sabar, syukur,
menunaikan amanah, benar atau jujur, menepati janji, memelihara kesucian diri. Akhlak
terhadap keluarga meliputi berbakti kepada orang tua dan bersikap baik kepada saudara.
Akhlak terhadap masyarakat, meliputi berbuat baik kepada tetangga, suka menolong
orang lain. Selain itu, yang termasuk akhlak terpuji juga adalah akhlak terhadap
lingkungan.
Karya sastra khususnya novel menjadi sarana bagi pengarang untuk
mengkarakterkan tokoh-tokoh yang terdapat dalam ceritannya khususnya cerita-cerita
Islami. Setiap tokoh mengkarakterkan akhlak-akhlak terpuji seperti telah diuraikan
sebelumnya. Berdasaran hal tesebut, peneliti akan mengkaji akhlak-akhlak terpuji yang
terdapat dalam novel Cinta di Telaga Nabi. Alasan peneliti memilih novel ini yaitu
dilihat dari judulnya novel ini merupakan novel Islami. Jadi, akhlak-akhlak terpuji
banyak dikarakterkan oleh tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita tersebut. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah akhlak-akhlak terpuji apa sajakah yang tergambar
pada setiap tokoh dalam Novel Cinta di Telaga Nabi Karya Abdillah F. Hasan? Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan macam-macam akhlak terpuji yang




Menurut Nurgiyantoro (2010:18), novel adalah suatu cerita fiksi yang tidak selesai
dibaca sekali duduk dan terdiri dari tema, alur, plot, dan penokohan. Sementara itu,
Suhendar dan Supinah (1993:154), mengemukakan novel adalah cerita yang berbentuk
prosa dalam ukuran yang luas, yang menguraikan peristiwa kehidupan seseorang yang
luar biasa dan berakhir dengan perubahan nasib pelakunya. Lebih lanjut, Kosasih
(2012:60) novel adalah karya imajinatif yang mengisahkan sisi utuh problematika
kehidupan seseorang atau beberapa orang tokoh. Pendapat tersebut sejalan dengan
pendapat (Ratna, 2004:336), menyatakan bahwa novel merupakan genre yang paling
sosiologis dan responsif sebab sangat peka terhadap fluktuasi sosiohistoris.
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Goldman (dalam Faruk, 2010:90), mendefinisikan novel sebagai cerita tentang
sesuatu pencarian yang terdegradasi akan nilai-nilai yang otentik yang dilakukan
seorang hero yang problematika dalam sebuah dunia juga terdegiasi.
Nurgiyantoro(2005:15) menyatakan, novel mempakan karya yang bersifat realistis dan
mengandung nilai psikologi yang mendalam, sehingga novel dapat berkembang dari
sejarah, surat-surat, bentuk-bentuk nonfiksi atau dokumen-dokumen, sedangkan reman
atau romansa lebih bersifat puitis.
2.2. Macam-macam Akhlak Terpuji
1) Akhlak terhadap Allah swt
a. Mentauhidkan Allah SWT
Definisi tauhid adalah pengakuan bahwa Allah swt satu-satunya yang memiliki
sifat rububiyah dan uluhiyah, serta kesempumaan nama dan sifat. Tauhid dapat dibagi
ke dalam tiga bagian.
(1) Tauhid Rububiyyah, yaitu meyakini bahwa Allah-lah satu-satunya Tuhan yang
menciptakan alam ini, yang memilikinya, yang mengatur peijalanannya, yang
menghidup dan mematikan, yang menurunkan rezeki kepada makhluk, yang
berkuasa mendatangkan manfaat dan menimpakan mudarat, yang mengabulkan
doa dan permintaan hamba ketika mereka terdesak, yang berkuasa melaksanakan
apa yang dikehendaki-Nya, yang memberi dan mencegah, di tangan-Nya segala
kebaikan dan bagi-Nya penciptaan dan segala urusan.
(2) Tauhid Uluhiyah, yaitu mengimani Allah SWT, sebagai satu-satunya al-Ma bud
(yang disembah)
(3) Tauhid Asma dan Sifat.
b. Berbaik Sangka (husmi zhann)
Berbaik sangka terhadap keputusan Allah swt, mempakan salah satu akhlak
terpuji kepada-Nya. Di antara ciri akhlak terpuji ini adalah ketaatan yang sungguh-
sungguh kepada-Nya.
c. Zikrullah
Mengingat Allah (zikmllah) adalah asas dari setiap ibadah kepada Allah swt,
karena mempakan pertanda hubungan antara hamba dan Pencipta pada setiap saat dan
tempat.
d. Tawakal
Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala umsan kepada Allah 'Azza wa Jalla,
membersihkannya dari ikhtiar yang kelim, dan tetap menapaki kawasan-kawasan
hukum dan ketentuan. Dengan demikian, hamba percaya dengan bagian Allah
untuknya. Apa yang telah ditentukan Allah untuknya, ia pasti akan memperolehnya.
Sebaliknya, apa yang tidak ditentukan Allah untuknya, ia pun yakin pasti tidak akan
memperolehnya (Solihin, 2011: 82).
2) Akhlak terhadap Diri Sendiri
a. Sabar
Menumt penuturan Abu Thalib al-Maliky, sabar adalah menahan diri dari
dorongan hawa nafsu demi menggapai keridaan Tuhannya dan menggantinya dengan
bersungguh-sungguh menjalani cobaan-cobaan Allah swt terhadapnya. Sabar terbagi
tiga macam, sabar dari maksiat, sabar karena taat kepada Allah swt, sabar karena
musibah. Sabar dari maksiat artinya bersabar diri untuk tidak melakukan perbuatan yang
dilarang agama. Sabar karena taat kepada Allah swt, artinya sabar untuk tetap
melaksanakan perintah Allah swt, dan menjauhi segala larangan-Nya dengan senantiasa
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meningkatkan ketakwaan kepada-Nya. Sabar karena musibah, artinya sabar ketika
ditimpa kemalangan dan ujian, serta cobaan dari Allah swt.
b. Syukur
Syukur adalah ungkapan rasa terima kasih atas nikmat yang diterima. Syukur
diperlukan karena sermua yang kita lakukan dan miliki di dunia adalah berkat karunia
Allah. Allah-lah yang memberikan nikmat kepada kita, baik berupa, baik berupa
pendengaran, penglihatan, kesehatan, keamanan maupun nikmat-nikmat lainnya yang
tidak terhitung jumlahnya. Menurut Syekh 'Abdul Qadir al-Jailani, hakikat syukur
adalah mengakui nikmat Allah karena Dia-lah Pemilik karunia dan pemberian sehingga
hati mengakui bahwa segala nikmat berasal dari Allah, juga patuh kepada syariat-Nya.
Syekh Abdul Qadir al-Jailani membagi syukur menjadi tiga macam, pertama dengan
lisan, yaitu dengan mengakui adanya nikmat dan merasa tenang. Kedua, syukur dengan
badan dan anggota badan, yaitu dengan cara melaksanakan ibadah sesuai perintah-Nya.
Ketiga, syukur dengan hati (Solihin, 2011: 81).
c. Menunaikan Amanah
Pengertian amanah menurut arti bahasa adalah kesetiaan, ketulusan hati,
kepercayaan (tsiqah), atau kejujuran, kebalikan dari khianat. Amanah adalah suatu sifat
dan sikap pribadi yang setia, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang
dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, rahasia, ataupun tugas kewajiban.
d. Benar atau jujur
Maksud akhlak terpuji ini adalah berlaku benar dan jujur, baik dalam perkataan
maupun dalam perbuatan. Benar dalam perkataan adalah mengatakan keadaan yang
sebenamya, tidak mengada-ngada, dan tidak pula menyembunyikannya.
e. Menepati janji (al-wafa j
Dalam Islam, janji merupakan utang. Utang hams dibayar (ditepati). Kalau kita
mengadakan suatu perjanjian pada hari tertentu, kita hams menunaikannya tepat pada
waktunya.
f Memelihara kesucian din
Memelihara kesucian diri adalah menjaga diri dari segala tuduhn, fitnah, dan
memelihara kehormatan.
4) Akhlak terhadap Keluarga
a. Berbakti kepada orangtua
Berbakti kepada orangtua mempakan factor utama yang diterimanya doa
seseorang, juga mempakan amal saleh paling utama yang dilakukan oleh seorang
muslim.
b. Bersikap baik kepada saudara
Agama Islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada sanak saudara atau kaum
kerabat sesudah menunaikan kewajiban kepada Allah swt dan ibu bapak.
5) Akhlak terhadap Masyarakat
a. Berbuat baik kepada tetaugga
Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita. Dekat bukan karena pertalian
darah atau pertalian persaudaraan. Bahkan, mungkin tidak seagama dengan kita. Dekat
di sini adalah orang yang tinggal berdekatan dengan mmah kita.
b. Suka menolong orang lain
Dalam hidup ini jarang sekali ada orang yang tidak memerlukan pertolongan
orang lain. Ada kalanya karena sengsara dalam hidup, ada kalanya karena sedih
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mendapat berbagai musibah. Oleh sebab itu, belum tentu orang yang kaya dan orang
yang mempunyai kedudukan tidak memerlukan pertolongan orang lain.
6) Akhlak terhadap Lingkungan
Dalam pandangan akhlak Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah
sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti tidak
memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya.
3. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu siiatu
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau
objek penelitian (novel, drama, cerita pendek, puisi) pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah novel Cinta di Telaga Nabi
karya Abdillah F. Hasan. Novel ini diterbitkan Tahun 2009 oleh Grafindo di Jakarta.
Tebal novel terdiri dari 290 halaman. Selain itu, sumber data juga didapatkan dari buku-
buku yang berhubungan dengan judul penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
isi. Dapat diuraikan berikut ini
(1) Mengidentifikasi macam-macam akhlak terpuji, yaitu akhlak kepada Allah
SWT, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap
masyarakat, akhlak terhadap lingkungan dalam novel Cinta di Telaga Nabi
karya Abdillah F Hasan.
(2) Menganalisis macam-macam akhlak terpuji, yaitu akhlak kepada Allah S^^T,
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap
masyarakat, akhlak terhadap lingkungan dalam novel Cinta di Telaga Nabi
karya Abdillah F Hasan.
(3) Mendeskripsikan macam-macam akhlak terpuji, yaitu akhlak kepada Allah
SWT, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap
masyarakat, akhlak terhadap lingkungan dalam novel Cinta di Telaga Nabi
karya Abdillah F Hasan.
(4) Menyimpulkan macam-macam akhlak terpuji, yaitu akhlak kepada Allah
SWT, aldilak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap
masyarakat, akhlak terhadap lingkungan dalam novel Cinta di Telaga Nabi
karya Abdillah F Hasan.
4. Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian adalah macam-macam akhlak terpuji dalam novel
Cinta di Telaga Nabi Karya Abdillah F Hasan. Penjelasan analisisnya dapat dilihat
berikut ini.
1) Akhlak terhadap Allah SWT
Akhlak terhadap Allah swt meliputi mentauhidkan Allah swt, berbaik sangka,
zikrullah, tawakal. Akhlak terhadap Allah swt tergambar melalui tokoh Hanif, Kiai
Maksum, Pak Galih, Ibu Hanif.
a. Mentauhidkan Allah
Mentauhidkan Allah tergambar melalui tokoh Hanif. Dapat dilihat pada kutipan
berikut.
Aku kemudian beijalan mendekati teinpat imam, merenimg sebentar lain
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membulatkan niat menjalankan shalat Zhuhur. Menghadap-Nya dengan
hati tenang. Saat ku angkat tangan untuk takbiratul ikhramy Allahu
Akbar aku membayangkan tentang kebesaran dan keagungan Tuhan
yang kuragukan selama inl aku merasakan betapa semua yang ada di
alam ini sangat bergantung kepada-Nya. Kebesaran Tuhan yang tiada
banding telah menenggelamkanku dalam lautan kenikmatan bersama-Nya.
Al-Fatihah yang biasa aku baca secepat kilat, kini perlahan-lahan aku
meresapinya, ayat demi ayat. Aku masih mengingat artinya walau tersedat
(Hasan. 2009: 79).
Tokoh Hanif mentauhidkan Allah ketika dia sedang melaksanakan shalat Zhuhur.
Hanif merasakan bahwa semua yang ada di muka bumi sangat bergantung kepada Allah
Swt.
b. Berbaik sangka
Berbaik sangka tergambar melalui tokoh Kiai Maksum disaat beliau memberikan
nasihat terhadap Hanif. Dapat dilihat pada kutipan berikut.
"Kama harus berkhusnuzhan kepada Allah, "tegas Kiai Maksum ketika
aku sowan ke rumahnya mengeluhkan keadaanku. Tapi, berprasangka baik
dengan kenyataan yang tidak sesuai harapan seperti tidur dengan kembang
mimpi (Hasan, 2009: 37).
Tergambar pada kutipan di atas bahwa Kiai Maksum adalab seorang bamba Allah
yang selalu berprasangka baik terhadap segala ketentuan dan ketetapan Allah. Kiai
Maksum sendiri merupakan seorang Kiai yang menjadi panutan bagi warga di desanya
maupun warga di desa yang lainnya. Kiai Maksum memberikan nasihat terhadap Hanif
seorang pemuda yang labil imannya semenjak ibunya meninggal dunia di saat Hanif
berumur 10 Tahun, dan Ayahnya yang telah meninggal lebih dulu dari ibunya semenjak
ia masih dalam kandungan. Sewaktu ibunya masih hidup, Hanif sebenamya telah
dibekali ilmu agama oleh ibunya. Akan tetapi, setelah dia hidup dalam kondisi yang
serba kekurangan dalam hal ekonomi, telah memicu Hanif untuk menghalalkan cara
untuk mendapatkan uang secara pintas yaitu dengan beijudi. Walaupun demikian Hanif
masih tetap menjalankan kewajibannya sebagai umat Islam yaitu sholat. Tapi sholatnya
hanya sebagai penggugur kewajiban. Dia belum merasakan manisnya iman dengan
sholatnya tersebut. Jadi, akhlak kepada Allah yaitu dengan selalu berprasangka baik
terhadap Allah digambarkan melalui tokoh Kiai Maksum.
c. Zikrullah
Kemudian dengan kalimat yang benar-benar menabjubkan dan sebagai
perpisahan dari obrolan kami, Pak Galih menutup mala sejenak. Sementara
mulutnya terkunci dengan tangan yang masih memegang tasbih dan
berputar. Rupanya ia berdzikir bit qolbi sehingga aku tidak paham apa
yang dibacanya (Hasan, 2009: 27 - 28)
Pak Galih digambarkan sebagai seorang yang selalu berdzikir kepada Allah, baik
ketika sholat maupun ketika hendak tidur. Dzikir merupakan termasuk dalam akhlak
yang terpuji kepada Allah, di mana Allah selalu diikutsertakan dalam berbagai kegiatan.
Baik ketika beribadah seperti sholat, maupun ketika hendak tidur. Dengan berdzikir hati
menjadi tenang, demikian juga yang dirasakan oleh Pak Galih. Pak Galih merasakan
ketenangan ketika dia selalu melafadzkan dzikir dari mulutnya.
d. Tawakal
Kutipan Pertama
lyyakana 'buduwaiyyakanasta 'in. Kalimat itu tiba-tiba memalukanku yang
.selama ini menjadikan uang adalah berhala yang kuagungkan. Betapa
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bodohnya aku jika mengetahui Allah adalah Tuhan yang Maha segalanya
sementara aku masih menjadikan uang adalah segalanya. Ya Tuhanku
hanya kepada-Mu aku menyembah dan memohon pertolongan (Hasan,
2009: 80).
Kutipan Kedua
"Ya Allah, karuniakan kepadaku segala apa yang Engkau Ridhai sebab
segalayang Engkau Ridhai pasti baik bagiku. " (Hasan, 2009: 285).
Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa ada sikap tawakal yang
dicerminkan oleh tokoh Aku (Hanif) disaat Hanif beranggapan bahwa uang lah yang
menjadi sumber kebahagian, sumber ketenangan, dan sumber penyelesaian bagi set lap
permasalahan, sehingga dia berusaha untuk mencari jalan termudah untuk mendapatkan
uang yang banyak dalam waktu singkat. Pada akhimya ia menyadari bahwa hanya ]3ada
Allah lah tempat dia menyembah dan memohon pertolongan agar dirinya dimudahkan
dalam mendapatkan rezeki yang halal buat dirinya dan juga keluarganya.
2) Akhlak terhadap Diri Sendiri
a. Sabar (sabar dari maksiat, sabar karena taat kepada Allah SWT, sabar karena
musibah)
Sabar yang tergambar dalam novel Cinta di Telaga Nabi dapat dilihat kutipan
berikut ini.
Kutipan Pertama
"Hanif.,,kamu tidak botch putus asa naky hidup harus dijalani dengan
lapang dada, sekalipun sedikit tapi bermanfaat lebih baik daripada
banyak tapi membawa murka Allah, kenapa kamu mau pergi ke Ladang
Darma? "Tanya ibu, sudah ada di belakang dipan (Hasan, 2009: 66).
Kutipan Kedua
"Kamu tahu kan, Ladang Darma itu tempat judi, segala rezeki yang
dihasilkan dengan judi tidak akan membawa berkah, malah membawa
murkah Tuhan. Kalau kamu ingin mendapatkan rezeki, cari yang halal,
sekalipun Jadi pemulung sampah atau pembantu rumah tangga,"
(Hasan, 2009: 67)
Tokoh Ibu memberikan nasihat kepada Hanif agar Hanif tidak berputus asa dari
rahmat Allah, dan harus bersabar dalam mencari rezeki Allah. Ibu menasihati juga
bahwa Hanif harus mencari rezeki yang halal, walaupun tidak sebanyak kalau
mendapatkan rezeki dengan cara yang tidak halal, tapi membawa berkah untuk
kehidupannya. Mengumpulkan uang sedikit demi sedikit dengan bekerja sebagai
pemulung sampah atau pembantu rumah tangga tidak jadi masalah. Jadi, sabar yang
dicontohkan oleh tokoh ibu terhadap Hanif adalah sabar terhadap maksiat. Hanif ingin
mencari rezeki dengan cara berjudi, karena bagi Hanif dengan berjudi, dia bisa
mendapatkan uang banyak dalam janngka waktu yang singkat.
b. Syukur
Syukur yang tergambar dalam novel Cinta di Telaga Nabi dapat dilihat kutipan
berikut ini.
Kutipan Kesatu
"Saya bicara sesungguhnya, pan tang bagi seorang mukmin berdusta,
"tegasnya dengan nada berat. Aku tercengang, tiba-tiba yakin. Tak
disangka dihadapanku adalah mantan preman yang sangat ditakuti, mantan
pembunuh yang tak kenal kompromi. Tidak sepadan dengan kondisi fisik
Pak Galih yang tidak tinggi, kurus dengan rant lugu dan jauh dari kesan
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seram. Syukurlah Allah memberi hidayah sehingga kembali ke jalan yang
lurus. Begitu mahal kata yang bernama hidayah hingga betapa banyak
nyawa hams dilenyapkan dulu (Hasan, 2009: 26).
Rasa syukur diucapkan oleh Hanif ketika dia mengetahui bahwa lelaki yang ada di
dekatnya saat itu adalah mantan preman yang telah kembali ke jalan yang lurus. Rasa
syukur ini diucapkan dalam hati oleh Hanif ketika dia mendengar kisah Pak Galih
tentang masa lalunya sampai dia kembali ke fitrahnya.
Kutipan Kedua
Alhamdulillah, lebih balk mantan preman daripada mantan orang baik-
baikf "sahut Pak Galih agak keras, yang membuat beberapa orang yang
ada disamping kanannya sempat mengamati kami keheranan tanpa kata-
kata. Hanya gerak kepala dan tatapan yang tak jelas, mengisyaratkan
ketidak-tahuan mengenai apa yang kami perbincangkan. Mereka tidak
peduli lagi beberapa saat (Hasan, 2009: 27)
Rasa syukur juga diucapkan oleh Pak Galih bahwa dia beruntung menjadi mantan
preman yang kemudian menjadi orang baik, daripada mantan orang baik menjadi
preman. Rasa syukur ini diucapkan oleh Pak Galih ketika berbicara dengan Hanif.
Kutipan Ketiga dan Kutipan Keempat
Ya...Allah ternyata hidupku masih lebih nikmat dibanding dengannya.
Memoriku masih mencengkram erat sebuah kalimat mutiara yang dikatakan
ayah angkatkn ketika masih hidup kala itu. Di mang tamu, kami
bercengh'ama bersama ibu serta Mirna. Kami bisa menonton TV bersama,
makan bersama, berjalan ke pasar bersama bahkan tidur bersama di mang
sempit dengan alas tikar. Tapi kami seperti di surga yang bertabur
permadani dan kenikmatan (Hasan, 2009:134).
Kami merasakan hidup bahagia tak terkira. Bukan karena gelimang iiang,
tapi karena hati kami yang menyatu dalam kasih sayang sebagai insan.
Sesungguhnya itulah kunci kebahagiaan yang sulit aku raih kini. Beliau
pernah berkata bahwa kebahagiaan sejati bukanlah terletak pada besarnya
kekayaan, tapi ketenangan jiwa dalam mengarungi kehidupan (Hasan,
2009: 134)
Rasa syukur kembali diucapkan oleh Hanif ketika dia melihat kehidupan yang
dialami Ratih yang selalu disiksa ayahnya. Dia membandingkan dengan dirinya bahwa
dia masih beruntung karena kedua orang tua nya sangat memyayangi Hanif, walau
Hanif hanya anak angkat. Lain halnya Ratih, dia tidak pemah merasakan manisnya
kasih sayang dari orang tuanya. Ibunya sejak kecil telah meninggalkan Ratih, sedangkan
ayahnya hanya bisa menyiksa Ratih bak seorang budak. Hanif merasa hidupnya lebih
nikmat dan bahagia bersama keluarganya. Walaupun Hanif hanya tinggal di rumah
orang tua angkatnya semenjak ibunya meninggal. Akan tetapi, Hanif tidak pemah
kekurangan kasih sayang. Kedua orang tuanya tersebut memperlakukan Hanif sama
seperti anaknya sendiri. Walau kehidupan di keluarganya hanyalah pas-pasan bahkan
seringlah kekurangannya. Akan tetapi, ibu dan bapak Hanif tetap memberikan
kesejukan bagi anak-anaknya, dan menciptakan suasana hangat di keluarga tersebut.
c. Menimaikan Amanah
Tapi setengah delapan malam, aku mulai beranjak ke luar rumah
kontrakan Doni untuk mengirim pesanan seseorang di jalan puncak Blok
lO. barang itu tidak seperti biasanya, selain sangat ringan juga dibungkus
dengan kardus yang cukup istimewa. Aku tak peduli apa isinya, yang
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penting barang sampai di tangan pemesanan dan Doni membayar sesuai
kesepakatan, beres. Alamatnya tidak sulit dicari. Many a satu kali naik
angkutan, berhenti tepat di depan rumahnya. pagar tinggi bercat hitam
mirip gaya kerajaan, sedikit ventilasi yang dapat meelihat taman-taman
indah di sekitar rumahnya (Hasan, 226: 47)
Hanif digambarkan sebagai orang yang menunaikan amanah. Dapat dilihat ketika
Hanif diberikan tugas oleh Doni untuk mengantarkan pesanan konsumen. Kalau
seandainya Hanif bukanlah orang yang amanah, bisa saja dia tidak mengantarkan
pesanan tersebut.
d. Benar atau jujur
*^Saya adalah diantara mereka."
"Ah pak Galih ada-ada saja, "timpalku sambil tertawa renyah karena tidak
percaya.
"BetuI, nak Hanif, "ujamya semakin serius.
"Benarkah begitu? "
"Saya bicara sesungguhnya, pan tang bagi say a seorang mukmin
berdusta, "tegasnya dengan nada suara berat (Hasan, 2009: 25)
Benar atau jujur digambarkan oleh tokoh Pak Galih ketika Pak Galih
mengungkapkan identitas dia yang sebenamya bahwa dia adalah salah satu preman
yang telah dia ceritakan sebelumnya. Salah satu preman yang telah banyak melakukan
tindak kejahatan, dan akhimya bertobat. Hanif tidak percaya terhadap apa yang telah di
dengarkannya. Akan tetapi, Pak Galih kembali menyakinkan bahwa dia telah berbicara
yang sebenamya. Dapat diketahui bahwa Pak Galih mempunyai akhlak yang jujur dan
berkata apa adanya. Kalau seadainya Pak Galih ingin menutupi identitasnya, bukan lial
yang susah buat Pak Galih, karena dia telah bembah total menjadi orang yang alim.
Tidak tertampak jelas bagi orang ang melihatnya, apalagi perawakan Pak Galih adalah
perawakan orang yang baik-baik. Akan tetapi, Pak Galih tidak mau melakukan hal
tersebut, karena Pak Galih menyadari bahwa Allah dan para malaikat-Nya sehilu
mengawasinya. Sebaik-baik kita menyimpan bangkai maka akan ketahuan juga.
Demikian juga dengan kisah hidupnya, suatu saat Hanif juga akan mengetahuinya.
Lebih baik dia sendiri yang mnceritakan kisah hidupnya yang kelam tersebut terhadap
Hanif agar Hanif mampu mengambil pelajaran dari kisah hidupnya tersebut.
e. Menepati janji
"Rumah nona Linda? " Aku pada seorang wanita yang membukakan pintii
pagar setelah aku pencet belnya.
"Benar. " Wanita itu tampak asing memandangnya.
"Mas ini siapa? " tanyanya
"Saya disuruh Doni mengantar pesanan yang haras dikasihkan kepada
nona Linda,:
"Saya adalah nona Linda. " (Hasan, 2009: 226)
Akhlak untuk menepati janji tergambar melalui tokoh Doni dan Hanif. Doni
menepati janji terhadap konsumennya bahwa dia akan menyumh salah satu temannya
untuk mengantarkan apa yang telah dipesan oleh konsumennya tersebut. Dalam hal ini,
Hanif juga menepati janji terhadap Doni selaku atasan dan sahabatnya bahwa dia akan
mengantarkan pesanan tersebut terhadap konsumen dengan segera.
f. Memelihara kesucian Diri
Aku senang dengan sikap Dewi yang keibuan, dewasa dan bisa
membimbingku. Jasadnya selaiu tertutup rapal lembaran kain, Sedikitpun
tak ada celah betas yang mengumbar tubuh indahnya. Pada keadaan itUy
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nafsuku tidak berkutik, apalagi ingin berbuat aneh-anehy nyaris tak
pernah terlintas dipikirku, Berbeda saat aku teringat wanita di diskotik
yang mengumbar perhiasannya seperti pameran gratis. Tak salah jika kaum
adam menjadikannya sebagai obyek pemuasan birahi (Hasan, 2009: 243)
Akhlak untuk memelihara kesucian diri ada pada tokoh Dewi yang tergambar
melalui tokoh Hanif. Hanif kagum terhadap Dewi yang istiqomah dalam menutup aurat
agar dirinya dapat teijaga dari laki-laki hidung belang yang suka ketika melihat wanita
yang berpenampilan seksi dan memamerkan auratnya secara bebas. Dengan pakaian
muslimahnya tersebut, Hanif pun sebagai seorang lelaki tidak man berbuat macam-
macam terhadap Dewi.
3) Akhlak terhadap Keluarga
a. Berbakti kepada orangtua
Ucapan ibu barusan sungguh membakar semangatku, namun beban
dihatiku justru tidak terbendung, tergurat bimbang siapa yang mengurusi
ibUf kalau-kalau sedang sakit? (Hasan, 2009:179)
Aku mengerti,,,jika inipilihan yang sangat sulit Bahkan meninggalkan
ibu pun sebenarnya aku tak sanggup. Aku teringat jawaban Nabi ketika
saat ada sahabat yang bertanya tentang orang yang mesti disanjung dan
ditaati, ibumu...ibumu...ibumu...kemudian bapakmu (Hasan, 2009: 180)
Tokoh Hanif menggambarkan akhlak terpuji anak terhadap ibunya, yaitu Hanif
sebenarnya merasa ragu dan tidak sanggup apabila hams pergi meninggalkan ibunya.
Hanif khawatir tidak ada yang akan mengumsi ibunya ketika ibunya sedang sakit. Hanif
sebenamya bukanlah anak kandung dari ibunya. Hanif diangkat anak oleh bibinya, yaitu
adik ibunya. Akan tetapi, Hanif telah menganggap bahwa bibinya sebagai orang tua
kandungnya. Apalagi paman dan bibinya juga sangat menyayangi Hanif seperti anaknya
sendiri.
''Assalamu 'alaikwn... assalamu 'alaikum.
"Wa 'alaikum salam, "jawab ibu dari batik pintu. Ibu langsung mendekapku
dan menangis tanpa jemu-jemunya mengusap rambutku.
"Tidak memberi kabar dulu, Hanif, "katanya terbata-bata.
"Maaf, bu setelah menerima surat, Hanif langsung meninggalkan
Surabaya. Habis tidak tega melihat ibu dan Mirna sendirian."
"Mas Hanif... "teriak Mirna saat melihatku sambil berlari. Tanganku
diciumnya. Tasku yang berisi barang-barang dibuka tergesa.
"Wah...pasti bawa uang banyak, nih, "ledeknya.
"Vang aja yang kamu pikirin Mir, "olokku bercanda. Ibu dan Mirna
sepertinya bahagia dengan kedatanganku. Kami kemudian berada di ruang
tamu dan bercerita banyak tentang perkembangan desa (Hasan, 2009: 283).
Tokoh Hanif juga digambarkan memiliki akhlak terpuji, yaitu berbakti terhadap
orang tua, yaitu ibunya. Setelah menerima surat dari adiknya Mima bahwa ibunya
sedang sakit, Hanif langsung pulang ke desa menemui ibunya. Dia tidak tega
meninggalkan ibu dan adiknya sendirian. Hanif dengan keputusannya yang bulat dia
telah meninggalkan pekerjaannya di desa demi untuk mengums ibu dan adiknya.
b. Bersikap baik kepada saudara
"Bagaimana kabar keluarga di desa? " tanya Dewi seketika.
"Aku sendiri belum tahu, padahal aku sudah mengirim surat ke desa dua
minggu yang lalu." (Hasan, 2009: 243)
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Ketika tinggal di kota, Hanif tidak lupa mengirim surat kepada adiknya untuk
mengabarkan bahwa dirinya di kota sudah mendapatkan pekeijaan dan dalam keadaan
yang balk. Hanif bersikap baik terhadap saudamya, yaitu Mima. Mima yang menjaga
ibunya ketika Hanif mencari keija di kota. Hanif selalu meluangkan waktu untuk
menulis surat kepada Mima untuk bertanya tentang kabar ibu mereka.
"Assalamu 'alaikum...assalamu 'alaikum."
"Wa 'alaikum salam, "jawab ibu dari balik pintu. Ibu langsung mendekapku
dan menangis tanpa jemu-jemunya mengusap rambutku.
"Tidak memberi kabar dulu, Hanif, "katanya terbata-bata.
"Maaf bu setelah menerima surat, Hanif langsung meninggalkan
Surabaya. Habis tidak tega melihat ibu dan Mirna sendirian. "
"Mas Hanif.,,"ieriak Mirna saat melihatku sambil berlari Tanganku
diciumnya, Tasku yang berisi barang-barang dibuka tergesa,
"Wah,,,pastibawa uangbanyaky nihy"ledeknya,
"Vang aja yang kamu pikirin Miry"olokku bercanda, Ibu dan Mirna
sepertinya bahagia dengan kedatanganku. Kami kemudian berada di ruang
tamu dan bercerita banyak tentang perkembangan desa (Hasan, 2009: 283).
Sikap yang baik juga dimiliki oleh tokoh Hanif ketika dia memperlakukan
adiknya dengan candaan keakraban antara kakak dan adik ketika Mima langsung
membuka tas bawaan Hanif dengan tergesa-gesa. Hanif tidak marah, tapi dia pura-pura
arah ketika adiknya Mima mencoba untuk meledek kakaknya dengan mengatakan
bahwa kakaknya pasti banyak bawa uang. Keakraban Hanif dan Mima tertampak jelas
dalam kutipan di atas. Bagaimana Hanif memperlakukan adiknya Mima dengan kasih
sayang, begitupun sebaliknya Mima sangat menghormati kakaknya. Ketika Hanif
datang dia langsung mencium tangan kakaknya, dan dengan manjanya langsung
membuka tas yang di bawa oleh Hanif.
4) Akhlak terhadap Masyarakat
a. Berbuat baik kepada tetangga
Dalam kehidupan yang mapan, wajar saja jika Bu Parti bisa menjadi orang
kaya. Ibuku sering meminjam uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, Mirna pernah diberi uang untuk membayar ujian sekolah, Itulah
yang membuat adikku bisa lulus tepat waktu. Andai bukan karena
kebaikannya, entah kapan lagi Mirna bisa kelar sekolah. Rasanya
menyenangkan menjadi orang berduit, bisa membantu penderitaan orang
lain (Hasan, 2009: 94)
Akhlak terpuji terhadap masyarakat dapat diilihat melalui tokoh Bu Parti. Bu Parti
tennasuk orang kaya yang ada di desa Hanif. Ibunya Hanif bekerja sebagai tukang c uci
di mmah bu Parti. Bu Parti sangat baik terhadap keluarga Hanif. Apabila, ibunya Hanif
lagi kekurangan uang. Bu Parti tidak berkeberatan untuk meminjami ibunya uang. Dan
juga, Bu Parti pemah memberikan uang untuk adiknya Hanif agar bisa membayar uang
ujian sekolah.
"Mau kemana Mas Hanify pagi-pagi kok tergesa amat?*^ sapa pak Wei as
sambil membawa dagangan tahu petis di atas sepedanya yang siap di jual
ke pasar. Kami berpapasan. Namun butiran keringat membasahi keningnya
karena terburu-buru.
"Ohy Pak WelaSy berangkaty pak?" aku balik bertanya dan berhenti
sejenak.
"Ya, mas. Seperti biasa. "
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"Enak, ya, kalau sudah punya langganan, pasti habis jualannya. "
"Tidak mesti, mas Hanif, kadang masih tersisa beberapa biji. "
"Ngomong-ngomong, mas Hanif mau pergi kemana? "
''Adaperlu sebentar."
"Kemana? "
"Mau ke juragan Parti, pak, ambil pesanan." (Hasan, 2009: 96)
Akhlak terpuji terhadap tetangga juga diperlihatkan oleh kedua tokoh dalam
kutipan di atas, tokoh Hanif dan juga Pak Welas. Hanif dan Pak Welas saling sapa
ketika mereka lagi berpapasan di tengah jalan. Pak Welas menyapa Hanif disaat Hanif
sedang terburu-buru untuk berangkat ke rumah Bu Parti, demikian juga dengan Hanif,
Hanif kembali menyapa Pak Welas yang juga lagi terburu-buru ingin berangkat jualan.
Sebagai rasa terima kasih, pak Kades memberi uang jajan dan baju satu
stel yang saat ini masih sering kupakaL "Sebagai Kades, saya bangga
punya warga yang bernyali dan keberanian luar biasa, ini...untuk kamu,
"puji pak Kades sambil memberikan bingkisan. Peristiwa itu melekat kuat
di otakku, terasaa di atas awan. Bagaimana tidak, yang mengatakan adalah
pak Kades, orang yang sangat dihormati di desaku (Hasan, 2009: 99)
Pada kutipan di atas, tergambar juga akhlak terpuji yang ditunjukkan oleh tokoh
Pak Kades. Pak Kades, memberikan apresiasi terhadap Hanif ketika Hanif mempunyai
kenberanian yang tinggi dalam melawan para penjahat yang berkeliaran di desa mereka.
Pak Kades memberikan baju satu stel dan uang jajan terhadap Hanif. Sikap Pak Kades
ini bukan hanya sebagai bentuk apresiasi, tapi sebagai bentuk kepedulian terhadap salah
satu warganya yang memang sedang memerlukan uang dan juga satu stel baju. Hanif,
memang sangat memerlukan uang untuk membantu meringankan beban ibunya yang
hanya sebagai seorang tukang cuci. Hanif, setiap dia dapat uang selalu diberikan kepada
ibunya. Kadangkala untuk membeli baju saja Hanif tidak bisa, karena lebih dialokasikan
untuk membeli bahan makanan agar mereka tidak kelaparan.
b. Suka menolong orang loin
Anehnya, sejak itu hubunganku dengan Doni semakin akrab. Bahkan
pernah membiayai pengobatan ayahku yang tergolek di rumah sakiL
Memang bukan sahabat, tapi Doni teman baik yang ringan tangan. Sayang
hubunganku yang semakin akrab tidak berlangsung panjang. Beberapa
bulan kemudian, Doni keluar dari SMA, kabarnya merantau ke Surabaya
(Hasan, 2009: 177)
"Kedatanganku kesini untuk mengabarkan kalau di perusahaanku butuh
pekerja baru. Barangkali kamu bersedia. Cuma bersih-bersih, gajinya
lumayan,"
"Benar, nih? Tanyanya
"Kalau ber.sedia, besok pagi kita berangkat sama-sama." (Hasan, 2009:
178)
Akhlak terpuji untuk menolong orang lain dilakukan oleh tokoh Doni. Doni,
membantu Hanif dan juga keluarganya. Saat ayahnya Hanif masuk rumah sakit. Doni
membantu Hanif membayar biaya rumah sakit teersebut. Bukan hanya itu, Doni juga
membantu Hanif untuk mendapatkan pekeijaan di kota. Doni menawarkan pekerjaan di
tempat di mana dia bekerja. Pada saat itu, Hanif memang sangat membutuhkan
pekerjaan yang gajinya cukup besar agar dia bisa membantu meringankan beban ibunya.
Hanif sangat terbantu dengan tawaran Doni tersebut. Pada akhimya. Hanif pergi ke
Surabaya untuk bekerja di perusahaan tempat Doni bekerja.
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5. Simpulan
Macam-macam akhlak terpuji meliputi (1) akhlak kepada Allah SWT (2) akhlak
terhadap diri sendiri, (3) akhlak terhadap keluarga, (4) akhlak terhadap masyarakat. (5)
akhlak terhadap lingkungan. Akhlak terhadap Allah SWT terdiri dari, mentauhidkan
Allah SWT, berbaik sangka, zikrullah, tawakal. Selanjutnya, akhlak terhadap diri
sendiri meliputi sabar, syukur, menunaikan amanah, benar atau jujur, menepati janji,
memelihara kesucian diri. Akhlak terhadap keluarga meliputi berbakti kepada orang ma
dan bersikap baik kepada saudara. Akhlak terhadap masyarakat, meliputi berbuat baik
kepada tetangga, suka menolong orang lain. Selain im, yang termasuk akhlak terimji
juga adalah akhlak terhadap lingkungan. Akhlak terhadap Allah SWT, yaim
mentauhidkan Allah digambarkan melalui tokoh Kiai Maksum, Pak Galih, Hanif, dan
Ibu Hanif. Selanjutnya, akhlak terhadap diri sendiri tergambar melalui tokoh Hanif Pak
Galih, Doni, Dewi. Akhlak terhadap keluarga tergambar melalui tokoh Hanif dan
Mima. Akhlak terhadap masyarakat tergambar melalui tokoh Bu Parti, Pak Kades, dan
juga Doni. Selain im, ada akhlak terhadap lingkungan. Akan tetapi, unmk akhlak
terhadap lingkungan tidak terdapat dalam novel yang beijudul Cinta di Telaga Nabi
karya Abdillah F. Hasan.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAIBAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA KPA, UNIVERSITAS TRIDINANTI PALEMBANG
1 Juni 2016
Nama Pemakalah : Puspa Yanuri, M.Pd.
Judul Makalah ; Ahlak-Ahlak dalam Novel Cinta di Telaga Nabi Karya Abdillah
F. Hasan
Afiiiasi : Universitas Islam OKI
Moderator : Nyayu Lulu Nadya, M.Pd.
Notulis : Tuty Kusmaini, M.Pd.
1. Penanya : Kartika Dewi
Afiiiasi : Mahasiswa Prodi Bahasa Indonesia, UTP
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimana tips/cara guru untuk memilih novel yang tepat digunakan dalam
pembelajaran?
J awaban/T anggapan:
1. Guru dapat mengarahkan kepada siswa untuk memillih novel yang memiliki
nilai-nilai yang terpuji atau yang bemilai ahlak mulia. Dapat dilihat dari judul,
dari diksi atau bahasa yang digunakan, dari para pengarang yang sudah dikenal
kualitas ahlaknya, misalnya.
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PERBEDAAN PENGGUNAAN KOSAKATA DALAM
MEMAKNAI OBJEK DITINJAU DARI STEREOTIP GENDER
(Studi pada Mahasiswa Universitas Tridinanti Palembang)
Edi Suryadi
FKIP Universitas Tridinanti Palembang
Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan penggunaan kosakata responden
laki-laki dan perempuan dalam memaknai objek yang dihubungkan dengan
stereotip gender. Penelitian dilakukan di Universitas Tiridnanti Palembang. Peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus. Sumber data diambil dari foto yang dimuat dalam Sriwijaya Post, 21
Maret 2010. Jumlah subjek penelitian yang akan dilibatkan adalah 205 orang
mahasiswa laki-laki dan perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan data
dokumentasi. Hasil penelitian diketahui bahwa perbedaan kosakata teijadi antara
lain pada penyebutan objek manusia, tempat tinggal, dan tempat/lingkungan.
Kata Kunci: Kosakata, Objek, Stereotip Gender
1. Pendahuiuan
Bahasa adalah alat untuk mengungkapkan pikiran, keinginan, pendapat, dan
perasaan seseorang kepada orang lain. Dalam perkembangannya bahasa tidak dapat
dipisahkan dari faktor lain di luar bahasa, terutama latar belakang penutumya. Latar
belakang penutur bahasa yang beragam menyebabkan timbulnya variasi bahasa. Faktor
lain di luar bahasa yang mempengaruhi variasi bahasa antara lain, seperti kelas sosial.
jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, etnisitas, dan umur.
Salah satu aspek yang menarik untuk dibahas adalah variasi bahasa yang
disebabkan oleh perbedaan jenis kelamin. Dalam kehidupan sosial, jenis kelamin
menjadi pembeda dalam berbagai hal, salah satunya bahasa. Holmes (1993:102)
mengungkapkan bahwa perbedaan jenis kelamin mampu mempengaruhi bahasa dan
dapat menjadi faktor penting untuk menghitung variasi bahasa. Hal tersebut didukung
pula oleh Tannen (dalam Wardhaugh, 2002:5) yang menyatakan bahwa pada dasarnya
laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan mendasar dalam hal bahasa.
Perbedaan jenis kelamin lambat laun berkembang menjadi perbedaan gender.
Perbedaan jenis kelamin dan perbedaan gender merupakan dua hal yang berbeda.
Menurut Wardhaugh (2002:313), jenis kelamin adalah pembeda laki-laki dan
perempuan dilihat dari sudut biologi, sedangkan gender adalah pembeda laki-laki dan
perempuan melalui pendekatan genetik, psikologi, sosial, dan budaya. Selain itu.
menurut Sadli dan Patmonodewo (1995:70) gender merupakan sejumlah karakterisiik
psikologis yang ditentukan secara sosial dan berkaitan dengan adanya seks (jenis
kelamin) lain. Oleh karena itu, dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan baliwa
gender adalah hasil konstruksi sosial berdasarkan jenis kelamin dalam masyarakat yang
membedakan laki-laki dan perempuan.
Kehidupan sosial dan budaya mendukung perkembangan pemahaman tentang
gender. Pemahaman tentang gender dalam masyarakat sudah disosialisasikan sejak dini.
Saat kecil, mulai dari permainan sampai tingkah laku, anak laki-laki dan perempuan
sudah diidentikan dengan gender tertentu. Perempuan dan laki-laki mempunxai
pengalaman masa lalu yang berbeda. Sejak mereka dilahirkan, laki-laki dan perempuan
diperlakukan berbeda, dididik berbeda, dan sebagai hasilnya, cara berkomunikasi
mereka berbeda pula. Pemahaman tentang gender yang diperoleh oleh laki-laki dan
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perempuan saat bersosialisasi dalam masyarakat akan memengaruhi cara berbahasa
mereka.
Menurut Fakih dikutip oleh Darmojuwono (2000:150), konsep gender, yaitu
pembagian laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan secara sosial maupun
kulturai, telah beijalan mapan dalam sosialisasi. Oleh sebab itu, pemisahan dengan
gender tersebut dianggap alamiah, wajar, dan merupakan kodrat; padahal yang
merupakan kodrat adalah pembagian jenis kelamin secara biologis.
Dalam masyarakat, sosialisasi mengenai gender erat kaitannya dengan stereotip.
Selanjutnya, stereotip yang terbentuk ikut menentukan peran laki-laki dan perempuan
dalam masyarakat. Adapun pengertian stereotip adalah gambaran ciri-ciri khas yang
dimiliki orang tertentu atau sekelompok orang dan gambaran ini tidak dibentuk oleh
orang atau kelompok orang tersebut, melainkan oleh anggota masyarakat di luar
kelompok (Quasthoff dalam Darmojuwono, 2000:149). Menyoroti dari aspek linguistik,
Schaff (dalam Darmojuwono, 2000:149) berpendapat bahwa stereotip adalah lambang
bahasa yang mengacu pada sekelompok manusia dan lambang bahasa tersebut
mengandung makna emosional. Dalam hal ini, stereotip yang tercipta merupakan
gambaran masyarakat terhadap ciri khas yang dimiliki laki-laki dan perempuan, yang
dapat dikatakan sebagai stereotip gender.
Ungkapan verbal yang digunakan untuk menggeneralisasi ciri khas laki-laki dan
perempuan dapat berupa ujaran atau kata-kata (leksikon). Misalnya, perempuan
diidentikkan dengan kata emosional dan lemah lembut, sementara laki-laki diidentikkan
dengan kata rasional dan agresif. Menurut Smith (dalam Sisbiyanto, 1999) bahwa
leksikon (kata) merupakan salah satu cara untuk menunjukkan penanda sosial.
Kelompok remaja, misalnya menggunakan kata-kata seperti lebai 'berlebihan', gebetan
'orang yang disukai', nyokap 'ibu', dan sebagainya. Leksikon dipengaruhi oleh
kualifikasi, ketertarikan, pengalaman, atau pekerjaan penutur. Kemudian, menurut
Eckert (dalam Juwita, 2009:7), gender dan leksikon mempunyai hubungan yang dalam
dan mencakup area yang besar.
Pada dasamya, laki-laki dan perempuan berbeda. Mereka hidup dalam dunia yang
berbeda, dengan nilai dan peraturan yang sangat berbeda. Pease dan Pease (dalam
Juwita, 2009:48) mengemukakan bahwa otak laki-laki dan perempuan berkembang
dengan kekuatan, bakat dan kemampuan yang berbeda. Berdasarkan pendapat yang
dikemukakan oleh Alan dan Barbara Pease di atas, dapat dikatakan bahwa laki-laki dan
perempuan berbeda, baik dari segi fisik maupun kehidupan sosialnya. Perbedaan
tersebut dapat mempengaruhi pola pikir mereka yang dapat kita lihat melalui bahasa
yang mereka gunakan, salah satunya bahasa yang mereka gunakan ketika
mendeskripsikan gambar.
Gambar merupakan bahasa dalam bentuk tulis. Gambar adalah tiruan barang
(orang, binatang, tumbuhan, dan sebagainya) yang dibuat dengan coretan pensil atau
sebagainya, pada kertas dan sebagainya (Pusat Bahasa, 2005:329). Gambar merupakan
bentuk visual bahasa yang dibuat berdasarkan pengalaman mata terhadap objek-objek
yang pemah dilihatnya. Gambar dapat digunakan untuk menyampaikan sebuah
informasi atau gagasan. Berbagai hal yang kita lihat memainkan peranan besar dalam
memengaruhi kita dalam memberi informasi. Hal ini berdasarkan sesuatu yang kita lihat
di sekitar kita atau objek gambar.
Pendeskripsian gambar merupakan kegiatan yang dapat digunakan untuk
mengetahui kemampuan berbahasa seseorang. Dari hasil deskripsi dapat mengetahui
hal-hal apa sajakah yang menjadi fokus perhatian seseorang. Dengan demikian, kita
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dapat memperoleh gambaran mengenai objek seperti apakah yang lebih diperhatikan
oleh seseorang/penanggap dari sebuah gambar.
Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata suatu benda,
tempat, suasana atau keadaan. Ada berbagai cara menuliskan deskripsi, dan perbedaaan-
perbedaan ini timbul karena pada dasamya tidak ada dua orang manusia yang
mempunyai pengamatan yang sama, dan lagi pula tujuan pengamatan itu pun berbeda-
beda pula (Marahimin, 2005:45). Ketika menuliskan sebuah deskripsi, seseorang dapat
membuatnya berdasarkan hal-hal yang ia anggap penting saja dan berupa daftar rincian.
Selain itu, seseorang dapat membuat deskripsi dengan menekankan kesannya ketika
melakukan observasi (Marahimin, 2005:46-47).
Deskripsi merupakan sebuah hasil pengamatan yang ditulis sesuai dengan kesan
yang diterima saat melakukan obeservasi dan bersifat subjektif, namun tetap mematuhi
kaidah sesuai dengan logika. Sebuah tulisan hasil deskripsi merupakan sebuah wacana.
Berdasarkan saluran komunikasi, tulisan hasil deskripsi termasuk wacana tulis.
Sementara itu, berdasarkan pemaparan, tulisan hasil deskripsi tersebut merupakan
wacana deskriptif.
Dalam tulisan ini peneliti akan meneliti hasil pendeskripsian gambar >'ang
dilakukan oleh perempuan dan laki-laki dari segi kosakatanya. Menarik untuk diketahui
apakah dalam mempersepsikan sesuatu, jenis kelamin seseorang berpengaruh.
Perempuan dan laki-laki memiliki kecendrungannya masing-masing yang dipengaruhi
oleh faktor genetik, psikologis, sosial, dan budaya. Hal tersebut didorong dengan
kenyataan bahwa dalam masyarakat ada stereotip yang diidentikkan dengan jenis
kelamin tertentu.
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perbedaan penggunaan
kosakata responden laki-laki dan perempuan dalam memaknai objek yang dihubungkan
dengan stereotip gender. Untuk itu, tujuan dalam penelitian ini adalah adalah uniuk
mendeskripsikan perbedaan penggunaan kosakata responden laki-laki dan perempuan
dalam menamai objek yang dihubungkan dengan stereotip gender.
2. Landasan Teori
2.1. Teori Gambar
Kennedy (dalam Juwita, 2009:9) mengungkapkan empat hal yang dimiliki sebuah
gambar, yaitu sebagai berikut. Gambar hanyalah sebuah konvensi. Gambar hanya
serupa dengan sesuatu yang diwakilinya. Gambar mengungkapkan elemen-elemen yang
sama dari objek ataupun peristiwa yang diwakilinya. Gambar mengungkapkan
informasi yang sama dari objek ataupun peristiwa yang diwakilinya.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat kita simpulkan bahwa sebuah gambar
sebenamya mewakili informasi dari sebuah objek atau peristiwa. Persepsi seseorang
dapat mempengaruhi infonnasi yang ia peroleh dari gambar. Sehingga sangat mungkin
informasi yang diterima seseorang dari sebuah gambar berbeda dengan informasi yang
diterima orang lain.
Konsep kesepakatan yang bersifat manasuka (arbitraty convention) menyatakan
bahwa sebuah gambar dapat ditafsirkan secara bebas (manasuka) oleh orang yang
melihatnya. Konsep menyerupai dan menggambarkan {similarity and pictures)
menyatakan bahwa sebuah gambar dapat mewakili bentuk aslinya dan ditafsirkan persis
seperti bentuk aslinya. Konsep nilai penempatan dan penggambaran {stasion points and
pictures) menyatakan bahwa sebuah gambar dapat mewakili efek penglihatan yang
sama, tetapi susunan yang dihasilkan dalam penafsirannya berbeda. Konsep infonnasi
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dan penggambaran {information and pictures) menyatakan bahwa sebuah gambar dapat
memuat sebuah informasi di dalamnya.
2.2. Teori Persepsi Gambar
Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu dan proses
seseorang mengatahui beberapa hal dari panca indranya (Pusat Bahasa, 2005:675).
Dalam proses persepsi, seseorang dapat menggunakan pengetahuan atau ingatan yang
dimilikinya untuk setidaknya mengenali objek tersebut teriebih dahulu. Seseorang akan
melakukan pencarian ingatan (memori) atas objek atau peristiwa serupa dan
mencocokannya dengan objek atau peristiwa yang dihadapinya sekarang.
Dunia ini dipenuhi oleh objek dan peristiwa yang menghasilkan begitu banyak
infonnasi bagi kita. Dari begitu banyak informasi, hanya sebagian informasi yang dapat
kita manfaatkan secara efektif. Sebelum memanfaatkan informasi-informasi tersebut,
kita teriebih dahulu menyaring informasi yang kita butuhkan dengan menggunakan
persepsi sehingga dapat diketahui informasi mana yang penting atau tidak penting bagi
kita. Persepsi adalah satuan atau perangkat yang berasal dari sebuah proses yang kita
kenali, lalu disusun, dan diterima akal kita berdasarkan sesuatu yang kita dapatkan dari
lingkungan sekitar kita (Stemberg dikutip Juwita, 2009:16).
Dengan melihat secara penuh dan teliti semua objek/bentuk akan mendapatkan
penilaian yang tepat (Kennedy dikutip Juwita, 2009:10). Objek/bentuk yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebuah gambar. Sebuah gambar yang pertama
kali kita lihat akan lebih memiliki pemaknaan yang beragam dibandingkan bahasa yang
menggambarkannya. Oleh karena itu, seseorang akan lebih bebas menafsirkan sebuah
gambar dari pada menafsirkan sebuah wacana (bentuk tulis). Siapa pun boleh
menafsirkan apa pun terhadap sebuah gambar berdasarkan pemahaman dan persepsi
mereka masing-masing. Kebebasan dalam menafsirkan sebuah gambar akan
menghasilkan penafsiran yang beragam. Hal tersebut dapat terjadi karena tiap-tiap
pengamat memiliki pengetahuan, ingatan, dan pengalaman yang berbeda terhadap
sebuah objek.
Pada dasamya, ketika seseorang memberikan penafsiran terhadap sebuah gambar,
dia akan melakukan penamaan {naming) terhadap objek ataupun gambar yang
dilihatnya. Proses penamaan tersebutlah yang sangat dipengaruhi oleh pesepsi seseorang
berdasarkan pengetahuan dan ingatannya. Basil penafsiran melalui penamaannya akan
menjadi berbeda karena pengaruh tersebut. Clark & Clark (dikutip Juwita, 2009:10)
mengungkapkan strategi seseorang dalam memilih nama untuk objek yang dilihamya
dibagi menjadi dua tahap sebagai berikut.
Tahap 1: Mengidentifikasi (mengenali) objek yang akan dinamai.
Tahap 2: Memilih kata yang tepat terhadap identifikasi tersebut.
Stemberg (dalam Juwita, 2009:11) membagi persepsi menjadi persepsi langsung
dan persepsi konstmktif. Persepsi langsung adalah segala sesuatu yang ditanggapi dan
langsung diungkapkan tanpa penambahan (apa adanya). Persepsi konstmktif atau
persepsi aktif adalah jenis persepsi yang terjadi ketika seseorang mengetahui sesuatu
berdasarkan pengalamannya.
2.3. Teori Gender
Gender menumt Wardhaugh (2002:313) adalah pembeda laki-laki dan perempuan
melalui pendekatan genetik, psikologi, sosial, dan budaya. Sebelumnya pengertian
gender perlu dibedakan dengan pengertian jenis kelamin. Masih menumt Wardhaugh
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(2002:313) jenis kelamin adalah pembeda laki-laki dan perempuan dilihat dari sudut
biologi.
Perbedaan pengertian gender dan jenis kelamin dijelaskan dengan lebih rinci oleh
Fakih (dalam Darmojuwono (2000:150). Pengertian jenis kelamin merupakan
pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biok^gis
yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Perbedaan jenis kelamin merupakan
ketentuan yang tidak dapat berubah dan sering dikatakan sebagi kodrat dari Tuhan.
Konsep gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan
yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan dikenal
lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap: kuat,
rasional, jantan, dan perkasa. Ciri dari sifat yang melekat pada laki-laki dan perempuan
yang di dasarkan pada gender dapat dipertukarkan. Kita mungkin saja menemukan laki-
laki bersifat lemah lembut dan perempuan perkasa.
Pada dasamya, menurut Pease dan Pease (dalam Juwita, 2009:13) laki-laki dan
perempuan berbeda. Mereka hidup dalam dunia yang berbeda, dengan nilai dan
peraturan yang sangat berbeda. Perbedaan ini juga ditemukan dalam hal bahasa.
Penelitian yang dilakukan Tannen (dalam Wardhaugh, 2002:5) juga menunjukkan
bahwa perbedaan itu terletak pada sikap dan cara mereka berbicara. Hubungan antara
bahasa dan gender merupakan hubungan antara bahasa dan gagasan kita tentang
perempuan dan laki-laki (Goddard & Patterson dalam Juwita, 2009:11). Oleh karena itu,
istilah gender merupakan karakteristik yang diharapkan oleh masyarakat dari seseorang
atas dasar jenis kelaminnya. Dengan kata lain, gender ditentukan oleh persepsi dan
pandangan masyarakat perihal bagaimana jenis seks tertentu berprilaku dan memainkan
perannya dalam masyarakat (Eckert & McConnell-Ginet dikutip Juwita, 2009:10).
Deborah Tannen (dalam Wardhaugh, 2002:327-328) mengatakan banyak bukti
yang telah kita lihat secara kuat memberi kesan bahwa laki-laki dan perempuan berbeda
dalam macam bahasa yang mereka gunakan. Hal tersebut teij adi karena laki-laki dan
perempuan sering merasa dengan jelas berbeda peraturan dalam masyarakat. Sejak kccil
seorang individu mendapat pengaruh yang besar tentang apa dan bagaimana gender itu,
antara lain melalui bahasanya. Akibatnya, pemahaman tentang gender memberikan
pengaruh yang besar pada cara berbahasa dalam kehidupan sehari-hari (Tennon,
1993:84).
Kuntjara (2003:101) telah menguraikan bahwa dalam banyak hal perempuan dan
laki-laki memiliki perbedaan penggunaan bahasa sehari-hari mereka. Dapat dikatakan
bahasa yang mereka gunakan mencerminkan kehidupan sosial mereka. Kehidupan
sosial yang dijalani oleh perempuan dan laki-laki mendapatkan pengaruh dari stereorip
gender yang hidup dalam masyarakat. Adapun pengertian stereotip adalah gambaran
ciri-ciri khas yang dimiliki orang tertentu atau sekelompok orang dan gambaran mi
tidak dibentuk oleh orang atau kelompok orang tersebut, melainkan oleh anggota
masyarakat di luar kelompok (Quasthoff dalam Darmojuwono, 2000:149). Menurut
Crawford (dalam Danuojuwono, 2000:150) stereotip muncul lebih seperti bentuk
konsensus sosial dari pada pendapat individual.
Stereotip gender atas sifat maskulin bagi laki-laki dan feminin bagi perempuan
sudah sangat melekat di tengah masyarakat. Perempuan sering distereotipkan dengan
sifat keperempuanannya, seperti pendiam, pasif, penuh kelembutan, emosional, sopan
sehingga mereka diharapkan mencerminkan sifat tersebut dalam tingkah laku dan tiiiur
kata sehari-hari. Bila perempuan tidak mencerminkan stereotip tersebut, akan dianggap
melanggar kodrat Tuhan (Kuntjara, 2003:102).
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Suatu penelitian telah membuktikan bahwa perempuan cenderung menggunakan
lebih banyak bentuk standar dibandingkan laki-laki, sedangkan laki-laki lebih banyak
menggunakan bentuk sehari-hari dibandingkan perempuan (Holmes dalam Wardhaugh,
2002:267). Ada beberapa pandangan bahwa bicara perempuan adalah hal yang sepele,
dirundung gosip, buruk, tidak logis, bermalas-malasan, menggunakan ungkapan halus,
atau yang diduga tidak sempuma maupun memerlukan yang lebih tepat, sopan, luwes—
atau lebih lembut dari pada bicara laki-laki (Wardhaugh, 2002:315).
Lakoff (dalam Wardhaugh, 2002:316-317), menyatakan bahwa perempuan
menggunakan kata wama seperti aquamarine, lavender, dan magenta, sedangkan laki-
laki tidak. Mereka juga menyatakan kata sifat seperti manis sekali, memesona, hebat,
bagus, dan manis juga digunakan oleh perempuan tetapi jarang sekali digunakan oleh
laki-laki. Perempuan juga mengatakan bahwa mereka memiliki kosa kata sendiri hanya
untuk menekankan efek tertentu pada diri mereka, kata dan ekspresi seperti sangat baik,
menyenangkan, indah sekali, menyenangkan sekali, indah, memesona, penting, dan luar
biasa.
Laki-laki biasa membicarakan masalah seputar masalah ekonomi, politik, dan olah
raga. Perempuan sebaliknya, membicarakan masalah kehidupan sehari-hari,
pembicaraan tentang perbuatan orang lain, tantang perasaan mereka dan masalah
kehidupan sehari-hari yang sering dikatakan banyak orang sebagai "gosip". Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan lebih memusatkan perhatiannya pada kehidupan
lingkungan dan masyarakatnya. Laki-laki memusatkan pada kemandirian dan status
(Kuntjara, 2003:22-23). Kuntjara (2003:23) juga menyatakan bahwa perempuan lebih
memusatkan perhatiannya kepada kehidupan lingkungan dan masyarakat daripada laki-
laki. Selain itu, laki-laki pada umumnya lebih melihat fakta sedang perempuan lebih
menekankan pada perasaannya (Kuntjara, 2003:26).
3. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di Universitas Tridinanti Palembang Jalan Kapten Marzuki
No. 2246 Kamboja Palembang. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif dianggap paling sesuai
karena data-data yang didapat berdasarkan fakta yang ada/kejadian yang sedang teijadi.
Metode deskriptif juga dapat diartikan sebagai prosedur/cara memecahkan masalah
penelitian dengan memaparkan keadaan objek yang diselidiki (Nawawi dan Hadari,
1992:67).
Bentuk penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Penelitian ini menggunakan
metode studi kasus karena pengambilan data dilaksanakan pada satu tempat dan fokus
penelitian dilakukan pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Teknik,
Ekonomi, dan Pertanian Tahun Akademik 2014/2015 berjumalah 1013 mahasiswa.
Jumlah sampel yang dipilih sebanyak 205 yang terdiri atas 102 laki-laki dan 103
perempuan, yang berasal dari berbagai jurusan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil pendeskripsian responden terhadap
sebuah gambar (foto yang dimuat dalam Sriwijaya Post). Dari hasil deskripsi tersebut
akan dilihat bentuk-bentuk kosakata yang digunakan dalam penamaan yang dilakukan
oleh responden laki-laki dan perempuan. Gambar yang digunakan adalah sebuah
gambar (foto) yang diambil dari Koran Sriwijaya Post. Data skunder diperoleh dari data
pendukung yang bersumber dari teori-teori atau pendapat para ahli yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.
Teknik pengumpulan data menggunakan data dokumentasi. Instrumen yang
dipilih adalah gambar (foto) yang diperoleh dari Koran Sriwijaya Post, edisi 21 Maret
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2010. Alasan peneliti menggunakan gambar tersebut karena gambar tersebut terdiri dari
banyak objek sehingga dapat merangsang responden menghasilkan pendeskripsian yang
lebih banyak. Seiain itu, dalam gambar tesebut terdapat objek-objek yang menarik laki-
laki dan menarik perempuan yang porsinya seimbang.
Data peneliti peroleh dengan cara mendatangi responden secara langsimg, masing-
masing dengan waktu dan lokasi yang berbeda-beda. Kemudian, peneliti meminta
responden mendeskripsikan gambar yang diungkapkan dalam bentuk tulisan pada lembar
isian. Selanjutnya, responden mendeskripsikan gambar dalam bentuk tulisan yang ditulis
pada lembar isian. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan siap untuk dianalisis.
Langkah selanjutnya yang dilakukan penulis adalah menganalisis data. Data yang
dianalisis adalah data hasil pendeskripsian yang dilakukan oleh responden terhadap sebuah
gambar. Kegiatan pertama yang peneliti lakukan adalah memisahkan data yang ditulis oleh
responden laki-laki dan perempuan. Kemudian, mendata objek apa saja yang dideskripsikan
oleh reponden dan menganalisis kosakata hasil penamaan yang dilakukan responden
perempuan dan laki-laki. Selanjutnya, menganalisis hubungan antara jenis kelamin






Peneliti melakukan penarikan kesimpulan penelitian berdasarkan hasil analisis
dan landasan teori. Kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari masalah >ang
diajukan pada awal penelitian sekaligus merupakan hasil akhir yang dicapai dalam
penelitian ini.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil
Penelitian ini dilakukan di Universitas Tridinanti Palembang yang terdiri aias
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Teknik, Ekonomi dan Pertanian. Jumlah
sampel yang dipilih sebanyak 205 yang terdiri atas 102 laki-laki dan 103 perempuan,
Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai dari bulan September 2015 sampai dengan
Maret 2016. Cara yang dilakukan yaitu responden ditampilkan sebuah tayangan {slide)
yang berisi sebuah gambar kemudian para responden diminta untuk menuliskan cei ita
lengkap dari sebuah gambar setelah itu responden mengurutkan objek yang diainati.
Gambar yang diamati adalah berikut ini.
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Gambar 1 Gambar Objek yang Diamati
Dari hasil pengamatan terhadap gambar terdapat 11 objek yang muncul.
Kesebelas objek tersebut telah dimaknai masing-masing oleh responden baik responden
laik-laki maupun perempuan. Dengan demikian, dari objek gambar yang diamati
terdapat 11 kosata kata yang muncul. Adapun 11 kosata yang ditulis baik responden
laki-laki maupun perempuan adalah kosa kata seorang lelaki, rumah kayu, tepian
sungai, enceng gondok, atap dari daun, kaus merah bergambar banteng, kayu
berserakan, perahu, besi pancang, lumpur, dan dinding biru. Dari hasil pengamatan
responden terdapat 11 kosakata yang ada dari objek gambar yang diamati. Jumlah
responden baik laki-laki maupun perempuan yang memaknai kosakata tersebut juga
terdapat perbedaan.
4.2 Pembahasan
Selelah menganalisis pemunculan kosakata yang dilakukan oleh responden laki-
laki dan perempuan, selanjutnya akan dibahas perbedaan penggunaan kosakata
responden laki-laki dan perempuan dalam memunculkan kosakata yang dihubungkan
dengan stereotip gender. Trudgill {1995:129} berpendapat bahwa walaupun ada
perbedaan yang jelas antara wicara laki-laki dan perempuan, hanya sejumlah unsur
kosakata yang dilibatkan. Laki-laki dan perempuan tidak menggunakan bahasa yang
berbeda. Sebaliknya, mereka menggunakan ragam bahasa yang berbeda dari bahasa
yang sama dan perbedaannya hanya dalam kosakata.
4.2.1 Pemunculan Kosakata Manusia
Berdasarkan hasil analisis data, terlihat bahwa kosakata/frase yang digunakan oleh
responden perempuan dan responden laki-laki untuk memunculkan kosakata seorang
lelaki memiliki perbedaan. Berdasarkan hasil analisis pemunculan kosakata anak yang
diberikan oleh responden tersebut beragam dan memiliki perbedaan. Bagi responden
perempuan lebih tinggi pemunculannya daripada responden lelaki. Perbedaan dalam
Pemunculan kosakata disebabkan oleh perbedaan proses saat mengidentifikasi objek
anak tersebut. Responden perempuan lebih fokus pada benda-benda yang bergerak atau
bernyawa daripada laki-laki.
Tidak ada responden yang mengidentifikasi objek seorang laki-laki satu persatu.
Terdapat tiga variasi kosakata untuk kosakata laki-laki, yaitu seorang laki-laki. lelaki,
pria. dan laki-laki saja. Pada dasamya penamaan yang mereka lakukan memiliki
kesamaan karena keduanya mengenali objek laki-laki, namun tidak memerincikan
apakah jumlahnya. Dalam mengidentifikasi objek laki-laki. rata-rata responden
perempuan lebih terperinci dibandngkan dengan laki-laki.
Dari hasil analisis data meinperlihatkan bahwa responden perempuan lebih teliti
dan lebih terperinci dalam memunculkan kosakata seorang laki-laki dibandingkan
dengan perempuan. Namun, responden laki-laki dan perempuan hampir sama da lam
penyebutan kosakata seorang laki-laki, Akan tetapi, penamaan yang dilakukan oleh
responden perempuan lebih detail. Responden perempuan menambahkan keterangan,
seperti penduduk desa dan beberapa objek (penduduk) sibuk. Hal ini sesuai dengan
stereotip perempuan yang menyatakan bahwa tuturan perempuan lebih bersifat detail
dibanding laki-laki (Paulston, 2003:199).
4.2.2 Kosakata yang Berhubungan dengan Tempat Tinggal
Perbedaan kosakata laki-laki dan perempuan dalam menyebutkan objek rumah
kayu menunjukkan bahwa responden perempuan tidak menyebutkan secara langsung
dalam deskripsi mereka, misalnya "di dalam gambar ini ada sebuah rumah kayu". Akan
tetapi, dari tiga responden yang menyebutkan objek ini semuanya mengaitkan objek
rumah kayu dengan tindakan yang dilakukan oleh objek laki-laki yang menunjuk rumah
kayu. Penamaan yang dilakukan oleh responden laki-laki sama, yaitu rumah kayu.
Dalam mendeskripsikan gambar yang dilihat, responden juga menyebutkan objek benda
lain selain rumah kayu yaitu atap dari daun dan dinding biru. Penyebutan objek atap
dari daun oleh responden laki-laki lebih sedikit hanya 50,98%. Kosakata yang diberikan
oleh responden perempuan terhadap objek atap dari daun sama, yaitu atap dari daun
yang diawali dengan penyandang sebuah. Nama yang diberikan oleh responden laki-
laki terhadap objek atap dari daun sangat minim dilakukan, dibandingkan perempuan.
Perbedaan penamaan yang dilakukan responden perempuan terhadap objek
dinding biru hanya terdapat pada keterangan pada rumah. Dalam mendeskripsikan
wama rumah, perempuan lebih gamblang dibandingkan dengan laki-laki. Keceramatan
perempuan dalam mendeskripsikan rumah berdinding biru lebih rinci dibandingkan
laki-laki. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kejelasan dan keutuhan objek yang
dikenali akan mempengaruhi persepsi seseorang terhadap objek tersebut.
Selanjutnya, tidak ada perbedaan pemunculan kosakata perahu baik >ang
dilakukan perempuan, maupun laki-laki. Dalam memunculkan kosakata peraiiu,
responden perempuan dan laki-laki sama-sama menggunakan kata peraliu.
Keseragaman ini teijadi mungkin karena objek perahu yang dilihat responden
merupakan gambar yang mewakili bentuk aslinya sehingga penafsirannya sama persis
seperti bentuk yang diwakilinya. Hal tersebut sesuai dengan konsep gambar yang
diungkapkan oleh Kennedy (1974:30) bahwa sebuah gambar dapat mewakili bentuk
aslinya dan ditafsirkan persis seperti bentuk yang diwakilinya.
Melalui hasil analisis data mengenai pemunculan kosakata besi pancang dajiat
dilihat bahwa responden laki-laki menggunakan dua variasi penamaan terhadap objek
besi pancang, yaitu menggunakan kata besi pancang yang tertancap di pinggir sungai
dan besi penyanggah. Responden perempuan kurang jeli memperhatikan objek besi
pancang sehingga pemunculan kosakata besi pancang luput dari perhatiannya. Hal mi
bisa disebabkan bahwa responden perempuan tidak tertarik dan kurang dapat
menemukan kata yang tepat untuk mewakili objek yang mereka tafsirkan. Ketika
menyebutkan objek besi pancang, responden laki-laki rata-rata menyebutkannya dalam
karangan. Sementara itu, responden perempuan tidak melakukannya.
4.2.3 Kosakata yang Berhubungan dengan Tempat/Lingkungan
Berdasarkan hasil analisis data tentang kosakata yang berhubungan dengan sungai
ditemukan bahwa perempuan memiliki kosakata yang lebih beragam untuk
memunculkan kosakata yang berkaitan dengan sungai, seperti tepian sungai, enceng
gondok, lumpur, dan kayu berserakan. Keberagaman kosakata yang digunakan oleh
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responden perempuan dapat dihubungkan dengan pendapat Pease dan Barbara
(1999:87) bahwa perempuan lebih mengembangkan kemampuan berkomunikasi
sehingga mampu menjalin hubungan yang lebih baik. Salah satu upaya perempuan
dalam mengembangkan kemampuan komunikasinya adalah dengan berinteraksi dengan
orang lain. Kegiatan berinteraksi tersebut biasanya merupakan kegiatan seperti
bercakap-cakap dengan orang lain. Oleh karena itu, responden perempuan lebih variatif
dalam memilih nama untuk tindakan objek perempuan seperti yang biasa mereka
lakukan. Dalam penamaan yang dilakukan oleh responden perempuan terdapat
keterangan mengenai orang, yaitu dengan teman dan kerabat. Hal tersebut menunjukkan
perempuan lebih memperhatikan hubungan dengan orang lain.
Dari hasil analisis data tersebut memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan yang
cukup besar antara pemunculan yang dilakukan oleh responden laki-laki dan responden
perempuan. Responden laki-laki dan perempuan menggunakan kosakata yang sama,
yaitu sungai, enceng gondok, lumpur, dan kayu berserakan. Responden perempuan juga
menggunakan kosa kata tepian sungai, tanaman enceng gondok, lumpur, dan kayu
berserakan. Hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat Pease dan Barbara (1999:146)
bahwa otak anak perempuan tersusun untuk bereaksi pada orang dan wajah-wajah,
sementara otak anak laki-laki bereaksi pada benda dan bentuknya.
Hasil analisis data menunjukkan pemunculan kosakata yang dilakukan responden
perempuan dan responden laki-laki tidak menunjukkan perbedaan yang berarti. Sebutan
oleh keduanya, baik responden laki-laki maupun responden perempuan adalah sungai,
enceng gondok, lumpur, dan kayu berserakan. Kosakata yang hanya digunakan oleh
responden perempuan adalah tepian sungai yang menunjukkan perempuan
memperhatikan perasaan objek yang ia kenali. Hal ini sesuai dengan pendapat Kuntjara
(2003:26) bahwa laki-laki pada umumnya lebih melihat fakta sedang perempuan lebih
menekankan pada perasaannya.
5. Simpulan
Melalui penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa perbedaan kosakata teijadi
antara lain pada penyebutan objek manusia, tempat tinggal, dan tempat/lingkungan.
Perbedaan kosakata tersebut teijadi karena pada saat mempersepsikan objek tersebut,
responden membutuhkan bantuan dari pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya.
Berarti dalam menafsirkan objek-objek tersebut, responden menggunakan persepsinya
masing-masing.
Perbedaan pemunculan kosakata yang dilakukan oleh reponden laki-laki dan
responden perempuan memiliki hubungan dengan stereotip gender. Hal tersebut dapat
dilihat dari kosakata yang digunakan para responden untuk memunculkan kosakata
dalam gambar. Responden perempuan memiliki variasi penamaan yang lebih banyak
daripada laki-laki. Selain itu, responden perempuan melakukan penamaan yang lebih
detail daripada laki-laki. Jadi, pemunculan kosakata yang dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan berkaitan dengan stereotip gender.
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VARIASI LEKSIKAL BAHASA KOMERING
Yulia Masithoh
Balai Bahasa Sumatera Selatan
Abstrak
Sudah ada beberapa penelitian bahasa Komering yang dilakukan sebelumnya olcli
beberapa pakar, antara lain: Gaffar dkk. menulis Kamus Bahasa Komering
Susilawati dkk menulis Kamus Bahasa Komering A—K dan Vita dkk. menulis
Kamus Bahasa Komering L—Z. Aliana dkk. menulis Nilai Budaya dalam Puisi
Rakyat Komering. Vita dkk. menulis Tata Bahasa Komering. Hasil penelusuran
kajian terdahulu itu menunjukkan bahwa bahasa Komering belum diteliti secara
komprehensif. Selain itu, bahasa Komering juga belum diteliti dalam kaitannya
dengan dimensi masyarakat pengguna bahasa, termasuk aspek sosial budayanya
yang melingkupi penggunaan bahasa tersebut. Oleh karena itu, bahasa Komering
masih memerlukan banyak kajian. Untuk itu, penulis meneliti salah satu aspek
dari variasi leksikal bahasa Komering di beberapa daerah pengguna bahasa
Komering. Perbedaan itu dapat dilihat dari segi leksikal, dari bedanya pilihan kata
yang digunakan masing-masing daerah untuk merealisasikan suatu makna.
Penelitian ini mendeskripsikan variasi leksikal bahasa Komering di desa
Blambangan (BKDB), desa Sukaraja (BKDS), desa Gunung Batu (BKDGB), desa
Negeri Sakti (BKDNS), dan desa Melati Agung (BKMA) yang meliputi
persamaan dan perbedaan dari segi leksikal.
Data penelitian ini berupa kosakata bahasa Komering 1) desa Blambangan
kecamatan Muara Dua, OKUS, 2) desa Sukaraja kecamatan Buay Madang, OKL .
3) desa Gunung Batu kecamatan Cempaka, OKUT, 4) desa Negeri Sakii
kecamatan Cempaka, OKUT, dan 5) desa Melati Agung kecamatan Semendawai
Timur, OKUT. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dari segi leksikal dari
kelima daerah pengamatan.
Kata kunci: leksikal, variasi bahasa, bahasa Komering
1. Pendahuluan
Bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia. Bahasa daerah yang
hidup adalah salah satu unsur kebudayaan nasional yang dilindungi oleh negara sesiiai
bunyi penjelasan 2 pasal dalam UUD 1945 yang diamandemen. Pasal 32 ayat 2
menyatakan bahwa "negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai
kekayaan budaya nasional." Pasal 36 menyatakan bahwa "di daerah-daerah yang
mempunyai bahasa sendiri yang dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya
bahasa Jawa, Sunda, Madura, dsb.) bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara
juga oleh negara."
Kongres DC Bahasa Indonesia, Jakarta tanggal 28 Oktober s.d. 1 November 2008
membahas hasil pemetaan bahasa yang sudah dilakukan selama puluhan tahun. Dalam satu
paparan makalah disimpulkan bahwa "berdasarkan hasil pemetaan yang dilakukan Piisat
Bahasa, dinyatakan ada 746 bahasa daerah di Indonesia". Bahasa Komering yang
digunakan oleh komunitas bahasa di Sumatera Selatan mempakan salah satu dari 746
bahasa daerah itu. Sesuai hasil penelitian Pemetaan Bahasa-bahasa Daerah di Sumatera
Selatan oleh Tim Pemetaan Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan, terdapat lima
kelompok bahasa, yaitu kelompok bahasa Komering, kelompok bahasa Melayu, kelompok
bahasa Bugis, kelompok bahasa Jawa, dan kelompok bahasa Bali (Irsan dkk., 2013).
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Bahasa Komering menipakan salah satu bahasa daerah yang digunakan oleh para
kelompok sosial untuk bekeijasama, berkomunikasi dan mengidentifikasikan diri yang
digunakan oleh masyarakat Sumatera Selatan (daerah Komering) sebagai alat komunikasi
antar masyarakat, baik dalam situasi resmi maupun tidak resmi. Bahasa Komering saat ini
masih digunakan oleh masyarakat daerah Komering dalam kehidupan sehari-hari.
Bahasa Komering mempunyai makna yang berkaitan dengan leksikal. Bahasa di
dalam maknanya menunjukkan perbedaan antar pengungkapannya, antara penutur yang
satu dengan penutur yang lain. Perbedaan - perbedaan bahasa itu menghasilkan ragam-
ragam bahasa atau variasi bahasa. Variasi itu muncul karena kebutuhan penutur akan
adanya alat komunikasi dan kondisi sosial, serta faktor-faktor tertentu yang
mempengaruhinya, seperti letak geografis, kelompok sosial, situasi berbahasa atau
tingkat formalitas, dan karena perubahan waktu.
Setiap penutur bahasa mempunyai variasi bahasa sendiri, yang disebut idiolek.
Menurut Chaer (2004:62), variasi idiolek ini berkenan dengan wama suara, pilihan kata,
gaya bahasa, susunan kalimat dan sebagainya. Namun yang paling dominan adalah
wama suara, sehingga Jika akrab dengan seseorang, hanya dengan mendengar suara
bicaranya saja tanpa melihat orangnya, kita dapat mengenalinya.
Berdasarkan pembahasan berkas isoglos hasil penelitian Tim Pemetaan Balai Bahasa
Provinsi Sumatera Selatan, bahasa Komering menunjukkan berkas isoglos yang penting dan
sugnifikan yang akan menjadi data penelitian ini yaitu; daerah pangamatan 1) desa
Blambangan kecamatan Muara Dua, OKUS, 2) desa Sukaraja kecamatan Buay Madang,
OKU, 3) desa Gunung Batu kecamatan Cempaka, OKUT, 4) desa Negeri Sakti kecamatan
Cempaka, OKUT, dan 5) desa Melati Agung kecamatan Semendawai Timur, OKUT.
Keempat desa yang menggunakan bahasa Komering tersebut memiliki persamaan
dan perbedaan dari segi leksikal. Biasanya kecendemngan yang ada, apabila daerahnya
berdekatan kosakata yang digunakan relatif sama. Namun, pada prinsipnya setiap
kosakata mempunyai ciri khas masing-masing. Karena setiap daerah (bahasa Komering)
mempunyai dialek, dialek tersebut digunakan untuk membedakannya dengan kelompok
masyarakat yang lain.
Menumt Ayatrohaedi (2002:9), gambaran umum mengenai sejumlah bahasa bam
akan tampak jelas jika semua gejala kebahasaan yang ditampilkan dari bahan yang
terkumpul selama penelitian itu dipetakan. Oleh karena itu, kedudukan dan peranan peta
bahasa dalam kajian geografi dialek mempakan sesuatu yang mutlak diperlukan. Dalam
peta bahasa itu, baik perbedaan maupun persamaan diantara dialek bahasa itu dapat
dikaji dan ditafsir dengan lebih jelas.
Sudah ada beberapa penelitian bahasa Komering yang dilakukan sebelumnya oleh
beberapa pakar. Gaffar dkk. menulis Kamus Bahasa Komering. Susilawati dkk menulis
Kamus Bahasa Komering A—K dan Vita dkk. menulis Kamus Bahasa Komering L—Z.
Aliana dkk. menulis Nilai Budaya dalam Puisi Rakyat Komering. Vita dkk. menulis
Tata Bahasa Komering. Hasil penelusuran kajian terdahulu itu menunjukkan bahwa
bahasa Komering belum diteliti secara komprehensif. Selain itu, bahasa Komering juga
bellim diteliti dalam kaitannya dengan dimensi masyarakat pengguna bahasa, termasuk
aspek sosial budayanya yang melingkupi penggunaan bahasa tersebut. Oleh karena itu,
bahasa Komering masih memerlukan banyak kajian. Untuk itu, penulis meneliti salah
satu aspek dari variasi leksikal bahasa Komering di beberapa daerah pengguna bahasa
Komering. Perbedaan itu dapat dilihat dari segi leksikal, dari bedanya pilihan kata yang
digunakan masing-masing daerah untuk merealisasikan suatu makna.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan variasi leksikal bahasa Komering
di desa Blambangan (BKDB), desa Sukaraja (BKDS), desa Gunung Batu (BKDGB),
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desa Negeri Sakti (BKDNS), dan desa Melati Agung (BKMA) yang meliputi persainaan
dan perbedaan dari segi leksikal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pengembangan telaah kebahasaan dan juga sebagai inforniasi
mengenai wujud variasi leksikal bahasa Komering. Sementara itu secara praktis
penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi guru sebagai sumber pengajai an,
serta bagi peneliti yang akan meneliti lebih lanjut mengenai bahasa Komering.
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah wujud variasi
leksikal bahasa Komering, yang meliputi persamaan dan perbedaan dari segi leksikal
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Mengumpulkan data,
menganalisis, mengklasifikasi dan menginterpretasikan.
Menurut Chaer (2004:61) bahasa mempunyai sistem dan subsistem yang
dipahami sama oleh semua penutur bahasa itu. Hal ini dapat terlihat pada keragaman
atau variasi bahasa yang teijadi di beberapa daerah Komering yang disebabkan oleh
kegiatan dan wilayah yang berbeda. Keragaman ini (bahasa) akan semakian bertambah
kalau bahasa tersebut digunakan oleh penutur yang sangat banyak, serta dalam wilayah
yang sangat luas (Chaer, 2004:61).
Chaer (2004:65), mengemukakan bahwa variasi bahasa dari segi pemakaian yang
paling tampak cirinya adalah dalam hal kosakata. Setiap bidang kegiatan biasaiiya
mempunyai kosakata khusus yang tidak digunakan dalam bidang lain. Misalnya, bahasa
dalam karya sastra biasanya menekan penggunaan kata dari segi estetis sehingga dij)ilih
dan digunakanlah kosakata yang tepat.
Sehubungan dengan penlitian ini, variasi bahasa berdasarkan penutumya menjadi
fokus utama karena salah satu variasi berdasarkan penutur adalah variasi bahasa \'ang
disebut dengan dialek yang selanjutnya akan menjadi objek kajian penelitian ini.
Chaer (2004:63), mengemukakan bahwa variasi bahasa menumt penutur salah
satunya adalah variasi bahasa yang disebut dialek, yakni variasi bahasa dari sekelompok
penutur yang jumlahnya relatif, yang berada pada suatu tempat, wilayah, atau area terteniu.
Dialek yang berdasarkan pada wilayah atau area tempat tinggal penutur, disebut
dialek areal, dialek regional atau dialek geografi. Pada penutur dalam suatu dialek,
meskipun mereka mempunyai dialeknya masing-masing, memiliki kesamaan ciri yang
menandai dialeknya juga. Secara linguistik jika masyarakat tutur masih saling mengerti,
maka alat komunikasinya dari bahasa yang sama.
Alwasilah (1993:40), dialek merupakan bahasa kelompok penutur tertentu yang
melibatkan keteraturan yang sistematik dan membentuk dialek dari bahasa yang sama.
Parera (1993:20) mengemukakan bahwa dialek adalah variasi dari sebuah bahasa
standar yang bercirikan daerah atau variasi bahasa yang bersifat regional dan
merupakan sebuah bahasa standar mempunyai perbedaan-perbedaan kecil dalam bidang
fonologi, morfosintaksis, semantik berdasarkan daerah pemakaiannya.
Ayatrohaedi (2002:2) mengemukakan bahwa dialek memiliki dua ciri, yaitu: (1)
seperangkat bentuk ujaran setempat yang berbeda-beda yang memiliki ciri-ciri umum
dan masing-masing memiliki lebih mirip sesamanya dibandingkan dengan bentuk
ujaran lain dari bahasa yang sama dan (2) dialek tidak harus mengambil semua bentuk
ujaran dari sebuah bahasa. Menurut Cahyono (1995:387), dialek mengacu ke sumua
perbedaan antar variasi bahasa yang satu dan yang lain mencakup penggunaan lata
bahasa, kosakata maupun aspek ucapannya.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa dialek adalah variasi bahasa
dari sekelompok penutur dalam bentuk ujaran setempat yang merupakan penilaian hasil
perbandingan dengan salah satu isolek lainnya yang dianggap lebih unggul.
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Suatu perbedaan disebut sebagai perbedaan dalam bidang leksikal, jika leksem-
leksem yang digunakan untuk merealisasikan suatu makna yang sama tidak berasal dari
satu etimon prabahasa. Semua perbedaan bidang leksikal selalu berupa variasi (Mahsun,
1995:4).
Contoh dalam bahasa Komering terdapat variasi leksikal dalam meralisasikan
makna 'alir (me)' yaitu [mahili], [hajiuk], [maqaliy], [hapu?], dan [maqaliy]. Dari contoh
tersebut terdapat tiga kata untuk makna 'alir (me)' yaitu mahili, hajiu(k, ?), dan m^rjahy.
Tiga kata tersebut memiliki variasi dari segi leksikal karena kata mahili, hapu(k, ?), dan
moijalTY digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian bahasa Komering yang diteliti adalah variasi leksikal bahasa Komering
(BKDB, BKDS, BKDGB, BKDNS dan BKMA) baik persamaan maupun perbedaan
berdasarkan dialeknya.
2. Pembahasan
2.1 Persamaan Leksikal Bahasa Komering
Dari kelima daerah pengamatan, pada tabel berikut dapat terlihat persamaan
No. Glos BKDB BKDS BKDGB BKDNS BKMA
I. batu Batu Batu Batu batu batu
2 bcrjalan Lapah lapah Lapah lapah lapah
3. bulan Bulaii bulan Bulan bulan bulan
4. bunga Bunga binma Bunga bunga bunga
5. danau Danaw danaw Danaw danaw danaw
No. Glos BKDB BKDS BKDGB BKDNS BKMA
6. hati Hati Hati hati hati hati
7. kanan Kanan kanan kanan kanan kanan
8. kcpala Hull! Hulu hulu hulu hulu
9. kutii Kutu Kutu kutu kutu kutu
10 Iclaki Bakas bakas bakas bakas bakas
11. niata Mata Mata mata mata mata
12. mali Mati Mati mati mati mati
]?. panas Panas panas panas panas panas
14. pohon batan batan batan batan batan
15. put ill handa? handaV handjiV handa? handa?
10. salii Sal SaJ saj saj saj
1". lajaiii taf.mi tajoni taf.im tapm tainm
18. ular UlaJ Ulaj ulaj ulai ulaj
19 pah a Paha Paha paha paha paha
20. kakck Akas .Akas akas akas akas
21. mcnaniu Maniu mantu mantu mantu mantu
22. lupa Lupa Lupa lupa lupa lupa
T5 iiiandi Mandi iiKuidi mandi mandi mandi
24. nuiiitah Mutah niutah mutah mutah niutah
25 jarang 1 a rail jaran jaran jaran jarai]
2.2 Perbedaan Leksikal Bahasa Komering
Dari kelima daerah pengamatan, pada tabel berikut dapat terlihat perbedaan
eksikal bahasa Komerinu.
No. Glos BKDB BKDS BKDGB BKDNS BKMA
1 . Abu hruiibuwa habii abu abu abu
Air wuj waj uwaj waj uwaj
3. akar baka? baka? akar baka? akar
4. alir (mo) mahili hauk monaliv hau? nir>nali\
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5. anak Sana? anak ana? ana? ana?
6. angin aqin aqin atjin agin aqin
7. anjing kaci asii apt asnh api
8. apa lani api apuij apr apuij
9. api apuj apuj mnqambai] apuiq m9i]ambai]
10. apung (me) tijapui] hampaw aso? tckambai] aso?
11. asap haso? haso? lai]et hasn? lai]et
12. awan riju? aban awan awan awan
1."^. ayah ba? bapa? bapa? uba? bapa?
14. bagaimana |U? ripa fu? sipa nfu? sanipa nfu? sipa nfu? sanipa
15. baik hslaw hnlaw holaw hnlaw holaw
16. bakar suwah sowah it^^ah suwah u^ah
17. balik ball? bubt tnluijkDp nuknp tolugkop
18. banyak In? lam.nn nayay lamun najay
19. baring ndu?da? loruj bnbincuj qfliciq bnbinciq
20. baru nmpaj ampaj ampaj axay ampaj
21. basab basnh basoh basnh basn bas.nh
22. beberapa pirapira pnrapira pixa pixa kodnlamun pixa pixa
No. Glos BiCDB BKDS BKDGB BKDNS BKMA
23. belab (me) bnlah bnlah niocoY belah mocoy j
24. benar bnnor bonnr bonoY b-nnny bonoy
25. bengkak moqgu? bajnh knmbui] baj.n kombuij
26. benib buni bnnih tniilat bntifh mulat 1
27. berat bija? bija? bija? hapni] bija?
28. bcrcnang laiiuj molaquj bnkniaii.ni brlayi bnkolai).-)
29. beri .fuV fuk ij.nnfD? i.r.ia? gnnjo?
.30. besar bala? bala? balak rnii? balak
31.
bilamana
idan am.nn nju?sanipa idankutigud
a
njo? sanipa
.32. binatang binatai] boniaiai] bmatai] binatai] binatai]
33. bintang bintai] bintai] bintai] bintai] binlai]
.34. buab biiwah buawah boah buah boah
35. bulu biilii biiki bolo biihih bolo
36. bunub pati pati bun-nh kupati?a bunnh
37. burn (bcr) ninlandai] qnlanja? bnrbuni bcrbuyu bnrburu
38.
buruk
Jahal jahiat jahat jahat,
inanii?
jahat
.39. burung mano? puti? buyoi] - buyoi]
40. busuk busu? busu? boso? ap.n? boso?
41.
caeing
iplni] tpl.Tl] cacnj. 90I01] g.nl.ni] cacn],
goloi]
42. cium iindoti ondoi] i^om cium i^om
43. cuci pnlipnli pohpoh - basil -
44. daging dagiii da(]ii] da()ii] dag it] dag 11]
45. dan hi? ro? a? Xn? a?
46. darah rah (|it.">h Yuh yah yah
4". datang rat.nil rai.ni] yatoi] d.nt.ni] yatoij
48. daun buloij btjlui] bolam b.nl.ni] bolom
49. dcbu hnnibuwa hambuwa? dnbu habii dobii
50. dekat pnija? pnd.n? y.ndi? - y.ndi?
51. dengan hi? m? yr?a? Xfi? yf?a?
52. dcngar nnijis dnijn anci] and.ngc anci]
53. di dalam dibm diloni diliMii diknin dilom
54. di mana didipa dipa - dipa -
55. di sini didija dija dija difa dija
56. di situ didudi duda ha(|o?ja d.nd.n hago?ju
5". |)ada |o? hipa po? pada idan pada
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5M dingin i]is.-)n gos.^n gison nison gison
59 diri(ber) CO?CD? toga? toga? toga?
60 dorong qunju? jujug njulug jula? njulug
61 dua ruwa rua Yua huwa yua
62. duduk mrynq mnlijog mojon mojog mojon
63. ckor gundaq gundag badan gudag badan
64. empat pa? pa? mpa? mpat mpa?
65. engkau niku niku niku ni?Dg niku
66. gali gali korkDr mac(}l lubag macul
67. garam sija sia bukuh sia gomu? sia
68. garuk qujN kuj kuj guijkuii nipon guijkuij
69. gemuk, laboh taboh gomo? ipon gomo?
70. KiRi ipon ipon ipon kodoh ipon
71. giRit koroh kolD? goyoh noso? goyoh
No. Glos BKDB BKDS BKDGB BKDNS BKMA
72. gosok gu.su? gusu? ikat goso? ikat






75. hapus bbor padom gahapus apus gahapus
76. hidung irug irug iyug idug iyug
7~ hidup hun? huri? yuyi? hoyp? yuyi?
7S. hijau hujaw hujaw hujaw ijaw hujaw
79.
hisap
hisn? hisD?. so? so
?
gayiso? isap gayiso?
SO. hitam habm halom halom hatom halom
Si. hitung rikin nkin buhitug niaihitug buhitug
82. hujan loraj hujan hujan ujan hujan
S3. hutan pulan pulan pulan pulan pulan
84. ia .ia juda i|-9
85. ibu ndo? indu? uma? ibu uma?
8(>. ikan iwa iwa? iwa? iwa? iwa?
8". ikat karo? karu? gayu? kayu? gayu?
88. ini hoiiji sa sija sija sija
89. Istcri kahjog iggonian aggoman agoman aggoman
90. itu udi suda sina dojo sina
91. jahit oru? soruk onjacl. guyu? '
goyu? onjael.
guyu?
92. .jalan (ber) lapah lapah lapah lapa-lapa lapah
9 V jantung janioi] janlug jantug jantug jantug
94. .jatuh lijaV lija? lia? liaja? tia?
9>. .iauh fa'^nh fawoh ja'^'oh jauh ja^^oh
96. kabut kolom riggom mondug kabut mondug
97. kaki cukui kukut kukut kukut kukut
98. kalau |o?hipa am on kanto idon kanio
99.
kami. kitu
ram ram sikam sikam.
ogrn
sikam
100 kamu niku mku niku nikog niku
101 karcna ulah ulah nfu?sina ga? nju?sina
102
kata (ber)
cawa rawal umogan.gum gomog umogan.
gomog
103 kecil mm? mnik - dnii? -
104 kelahi
.(ber)
gucuhan pisu - bala laga
105 kcring goloh goluh goloh
106 kiri kiri kiri kiyi kiyi kiyi
107 kotor kama? kama? yonuV kamah yono?
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108 kuku taqtjaj kuku kuku kuku kuku
109 kulit bawa? bawa? kulil bawa? kulii
110 kuning kujor kuor kuniq kuniq kuniq
111 lanjfit suniai3 barih basiqna sumaq basiqna
112 langh lai]i? laqi? - laqol laqii
113 laut lawo? lawo? lawo? lawo? lawo?
114 lebar bora? bora? balak boya balak
1 15 leher qalah galah galax qolah galax
116 Icmpar limba? silaq moll? poia? moll?
117 Hcin lijol lijut li'ul liul lijul
No. Glos BKDB BKDS BKDGB BKDNS BKMA
118 lidah oma ma ma ma ma
119 lihat lija? loqtoq qalia? qalija? qalia?
120 lima lima lima lima limau lima
121 ludah horoin? hololo? qalialoto?! qaloio? qahalolo?i
122 iurus rulus rulus hulos luyus hulos
123 lutut lUWDt tuwot lu'^ol luwa? lu^^ol








126 malam debiqi boqi manom dibiqr manom
127 matahari niatarani matarani malaliari mataayi matahari
128 mcrah abaq siaw Slaw siaw siaw
129 mcreka lijaii tijan kuiikuii sapa kulikuli
130 minum qiiKim q ilium qinom minum qinom
131 muiut baqu? baquk baqo? baqu? baqo?
132 muntah niutah muiah mulah muntah mulah
133 nama qolar golah lolali qflay lolah
134 napas hoqas hoqas mohoqas hoqas mohoqas
135 nvanvi ribaq ai buai qoi buai
136 orang folma foloma jolma jolma jolnia
137 panjanu rojoq lijail Oqaq I7|aq lojaq
138 pasir lioni honi pasiy qoni? pasiy
139 pegana koloq kolloq qoloq kaliq qoloq








buj baj baj bai baj
143 perut biiqkui] boloq lanihi lanihi lanihi
144 pikir burijap pikir bopikiy mikiy bopikiy
145 potong polo? lo?lo? moioq loklo? moioq
146 pungguiig (iindun tundun piqpi'i bali?o piqpiq
147 pusar piisor pusor pusoy pusoy pusoy
148 rambut biiwoV huwo? bu**oV buyo? bi?'i)?
149 rumput jukij? [uku? joko? jiikou? joko?
150 sava a? a? aV niku a?
151 sayap kopi kopi kopi kopi kopi
152 scdikit cull? cull? coll? lamun coll?
153 sempit poll? mpi? somo? soso? somo?
154 scmua 11 in om kawoma kauijin kawoma
155 siang dorani dirani mawas mawas mawas






158 5»ungai uaj waj suqaj suqaj suqaj
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159 tahu pandaj paca? tahu tahu tahu
160 tahun tahun tahun tahun tahun tahun
161 takut rabaj rabaj yabaj Xabaj yabaj
162 tali tali pegaru? tall tali tall
163 tanah tanDh tanah tanah tanah tanah
164 tangan ciilu? pugu pugu pagah pugu
No. Glos BiCDB BKDS BKDGB BKDNS BKMA
165 tarik tariV sintD? nayi? tayi? nayi?
166 tebal k^dal kdtdol kodol kodal kodol
167 telinga cupiq cupig cupig cupig cupig
168 teiur tahiuj tahiuj tohluij hatulaj tohluij
169 terbang hambor ham bar hambuy tcybag hambuy






m tidak nia?wat ma?wat ma?wat ma?wot ma?wat
173 tidur padDtn padom tuyuiy tuyuij
174 tiga tdlu talu tolu trlu tolu
175
tikam (mc) pagas pagas gahantam pagas.
takam
gahantam
176 tipis tipis nipis nipis rrni? nipis
177 tiup sobu sabu obu sabu obu
178 tongkat tugko? tugka? tugko? tugkat tugko?
179 tua taha tuh:a tuha tuha tuha
ISO tulang tnhlan tuhlan tuhlag lulag tuhlag
ISl tumpul kudul kudul manal kudul manal
1S2 usus isaw isaw isaw usus isaw
1S3 alis buluksnii] bulu kenig - alis alls
1S4 bagian
kuku putih
buqatagga gura kuku - kuku kuku handa?
185 bahu pioiy piqp"] - piqpiq piqpiq
186 bctis binir>r bintar balas kukul bitay batas kukut
187 bibir birbir pi?pi? bagu? bibiy bagu?
188 bulu
kcmaluan
bnruqu? jarabo? bulu bayugu bulu
189 bulu mata buluniata bulu kanig bulu mata bulu mata bulu mata
190 cambang qiidi? gudiV bayewoV gadrV bayewo?
191 dada dada dada dada dada dada
192 dagii dagu dagu dagu - dagu
193 dahi bihgnni bah gam kodaV punda? koda?
194 gcraham taragah sambilan ipon gayag ipon









cuguh sagul ipon luax
.fu.P' ipon luax
198 gusi O'Oi gusi layig gusi
199 ibu jari kodinipu kalimpu kaiimpay baYa dipu kaiimpay
200 janggut .lagguV .ii»q09k jaggo?
201 jari ragaraga fayi colu? layi culu?
202 jari manis kakaVknci? gajaw - jayi manis -
203 jari tengah jari tpgali raggaw - - -
204 kelingking knciV katciV koci? k.'iciV koci?





sik jala? icin jala?
No. Glos BKDB BKDS BKDGB BKDNS BKMA
207 kcringat hitiq hilig hitigan kitig hitigan
208 kcrongkon
ean
l()i]kui] lugkug kogkogan ludog kogkogan
209 ketiak qlupah glupali golupah grlupa golupah
210 kumis kumis kumis kumis kumis kumis
21 1 langit-
langit





kuxlali pugu pagalagan pugu
213 mata kaki bukulali kukuh lali bolali mote kukut bulali
214 ompong raquh raguh yago? ompog yago?






217 paru-paru paru paru payu payu payu payu payu payu payu payu











220 pinggang (oijah anari toga kolug toga
221 pinggul lainbor icgah - kotu? -
222 pipi bihqom bihgom puda? pigoh puda?
223 pundak piqpii] london dahi punda? dahi
224 rusuk korapkap korakap roso? yusu? rusu?
225 siku siku siku siku siku siku





tuhlan ulay batag gala tuhlan
ulay
228 tubuh badan badan sorila badan badan badan
229 tulang
kering





so?so? tinjal su?su? su?su? tinjal su?su?
231 tungkai cukut kukut - bintoy -
232 ubun-ubun bubun bobon ubun ubun ubun ubun ubun ubun
233 urat lira? urak uja? Ufa? uja?
234 abang
(laki-laki)








lakaw sira kaka? kijai kaka?
237 abangnya
ayah/ibu
pa?laha kolaina kijai do? ay
ah
kijai kijai do? ajah
238 adik log adi? adik adi? adik
239 adik dari
istri
log lakaw adik adi? adik
240 adik dari
suami







































luju? toju? ajas luju?
248 besan sabaj sabaj sabaj sabai sabaj





aka ujag. lakaw aju? niaj aju?
251 istri/suami
dari adik
Ini] sira. lakaw adi?
252 kakak
prempuan
ajuV aju? kalaman niaj kolaman
253 kakaknya
ayah/ibu
pa?taha knmaman komaman pabaycb komaman
254 mcrtua niaiUaha mdntulia manluha inatuha monluha




iiiJuV luju? U)jo? bujut luju?
257 ambil akuV aku? aku? aku? aku?
258 angkat
(me)
ai]kal ai]kat, injak inja?ko aqkat, infa? iiria?ko
259 asuh (me) mabaij babai] qinai] qinaj qinaq
260 ayun ajiin ajun ajnn qujan ajon
261 baca baca baca baca baca baca
262 bangun mijah miak minja? mimaqan minja?
263 bcrak misiij misii] mcsfi] misiq mrsrq
264 bopong babaj Yolindaii mbabaj supr? mbabaj
265 buai niabai] i]ina?ina? qinaij qinoq qinaq
266 buang cam pa? umban umban umban umban
267 bujuk i]r»rii]rii] mbujo? buju? mbuju?
268 buka buka buka? buka? buka? buka?
269 congak
(me)
ijuijaV nuija? cuqa? quqa? cuqa?
270 delik (me) jnlrd i]ijob lijolil qrlihan lift)lil
27] didik (me) iplajar iiaiari nawaj ajay nawaj
dukung
(gendong)
babaj ombabaj mbabaj boboi mbabaj
No. Glos BKDB BKDS BKDGB BKDNS BKMA
273 gandeng tavviian nawil yandan dodan yandan
274 gantung savviV nanlui] gantuq qanluq ganiuq
275 genggam bnkom br>kom bokom bnknm bokom
276 henti (her) mandr*? radu buyuda? bfhada? buyoda?
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rikin rikin yeken gahilug yeken
279 igau
(meng)
quqa gugam ipi ipian buidipi ipi ipian
280 ingat hii]D? iqo? ii]oV ign? igo?
281 injak tjili? ill? clc? paili? ele?
282 intai 9qDp iti? cnte? gilija? ente?






9ka? kuh kuli cuk
a?
gchkeh alu? gehkeh
285 jongkok jugkcj? juijku? mojoq cuVcu
?
jcdigr? gr? mojog cu?cu?
286 junjung cai]Oi] jun jun
.mm qajui] funjug
287 kaji (me) ima( paon kaji - kaji
288 kclahi
(ber)
pisu laga laga bala laga






291 kunvah ijiiam Qajol kuah gaigai kuah
292 ladang
(ber)






aju? ha lag larag maliju? larag
294
lari
















296 Icpas lokas liicu? kacaj. lupuV lucu? kacaj. lupuY
297 letakkan inVk.T piVko lapko bpaV tapko





300 lirik marilnij obran nhy galiyan 9llV
301 lutot (me) loplii |.->lol tijolii PjaliV tijolit
302 ludah (me) hamp? moholnloV haloioV galula haloto?
303 lupa lupa lupa lupa lupa lupa
304 mandi mandi mandi mandi mandi mandi
305 mandikan
(me)
mandiko gnmandika gamandiko gamndikn gamandiko
306 mimpi
(ber)
nipi nipi buanipi buidimpi buanipi
307 muntah mutali mutah miiiah mutali mutah
No. Glos BKDB BKDS BKDGB BKDNS BKMA
308 naik daraV cakaV caka? cajaV caka?
309 nyala (me) bavu baja baja liiyr? baja
310 raba raba raba kusoV yanda? ktisti?
31 1 rangkul loknp daku? dako? gaxudag dako?




solom srtlom nlom brsnlnm .ilom
315 .senandung
-
snraw hiyig luyig bahaluVhalu hiyig luyig
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sawaj ko? ja? sawaj sawaj sawaj
362 pcrnah koja? basah konja? prynah konja?
363 sedang basa gaiita timpa six^y tuyun limpo
364 sekarang qanla riso? ganta qata ganta
365 selalu risa? riso? banor tDYOs qacax toyus
366 seringkali ris3?qa radu gala? qacax gala?
367 sudah radu man yadu yadu yadu
368 supaya marl man mayi maxi mayi
369 tadi pnD jona fona jana jona
370 tctapi kintai] asai lapi tapi tapi
371 tiba-tiba liiliVluli? Qsa-asa mjjndada? tiba tiba mondada?
3. Penutup
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data kosakata bahasa Komering,
variasi leksikal bahasa Komering dari kelima daerah pengamatan tersebut, lebih banyak
perbedaan dibandingkan persamaannya. Perbedaan dari variasi leksikal kelima daerah
pengamatan tersebut dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan membuat
korespondensi bunyi.
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ANALISIS SEMANTIK DALAM TEKS TERJEMAHAN (MAKNA LEKSIKAL)
MAHASISWA FKIP PROGRAM STUDIBAHASAINGGRIS
UNIVERSITAS TRIDINANTIPALEMBANG
Gaya Tridinanti
FKIP Universitas Tridinanti Paiembang
Abstrak
Penelitian ini bertujuan menggambarkan salah satu dari tiga jenis kesalahan
linguistik yang ditemukan dalam terjemahan mahasiswa. Kesalahan tersebut
adalah kesalahan semantik. Kesalahan semantik mengacu ketidakmampuan
peneijemah untuk mentransfer makna leksikal dari BS (Bahasa Inggris) ke
BT (Bahasa Indonesia). Kesalahan ini disebabkan oleh tiga alasan. Mereka
kurang dalam penguasaan kosakata, penyalahgunaan diksi (pilihan kata),
dan gagal untuk mengubah kata dari BS ke BT. Penelitian ini menggunakan
metode deskripsi, mendeskripsikan secara faktual kesalahan- kesalahan
linguistik yaitu dalam hal ini semantik.Populasi yang digunakan adalah
Mahaiswa FKIP Prodi Bahasa Inggris Universitas Tridinanti Paiembang dan
yang menjadi sample adalah mahasiswa jurusan bahasa Inggris semester 4.
Unit yang dianalisa adalah lima teks teijemahan yang diperoleh dari 5
mahasiswa yang berbeda. Tehnik analisa datanya menggunakan rubrik
penilaian. Hasil dari analisa penelitian ini antara lain: ada 25 kesalahan
semantic dalam penguasaan kosakata, ada 26 kesalahan semantik dalam
pilihan kata, dan kemudian 6 kesalahan semantik dalam transformasi kata.




Penerjemahan adalah kegiatan mengalihkan pesan/makna dari suatu bahasa
sumber (BS) ke bahasa lain/target (BT).Perbedaan gramatika, kosa kata dari kedua
bahasa ini jika tidak dikuasai secara baik tentu saja akan mengakibatkan kesalahan,
(Machali, 2000).Menurut Venuti (2013), teijemahan adalah sebuah linguistik yang
berhubungan dengan praktek kebudayaan yang memberikan tradisi - tradisi mengenai
teori dari seluruh dunia. Larsen- Freeman (2010:10) merangkum tentang keuntungan
dari metode teijemahan yaitu: 1. Digunakan untuk membantu siswa- siswa membaca
dan menghargai karya- karya sastra dalam bahasa asing, 2. Pembelajaran grammar dan
kosa kata dalam bahasa asing akan membantu siswa- siswa memahami bahasa tersebut,
3.Pembelajaran bahasa asing akan membantu siswa- siswa dalam mengembangkan
intelektual mereka. Agar dapat menyampaikan makna yang dimaksudkan penulis dalam
BS secara tepat dan sepadan dengan BT, penyimpangan-penyimpangan kadang-kadang
tidak bisa dihindari. Perbedaan budaya yang digambarkan oleh kedua bahasa—BS dan
BT juga sering menjadi kendala dalam penerjemahan, (Simatupang, 2000). Dalam
penelitian ini kesalahan berbahasa difokuskan pada kesalahan linguistik {linguistic
errors). Yang dimaksud dengan kesalahan linguistik adalah kesalahan penerjemahan
berkaitan dengan komponen/ aspek kebahasaan. Analisis kesalahan linguistik ini
difokuskanpada kesalahan semantis. Kesalahan semantis adalah ketidak mampuan
penerjemah menampilkan makna kata secara leksikal dari BS ke BT. Kesalahan ini
disebabkan oleh tiga alasan. Mereka kurang dalam penguasaan kosakata,
penyalahgunaan diksi (pilihan kata), dan gagal untuk mengubah kata dari BS ke BT.
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Oleh karena itu untuk mengetahui kesalahan- kesalahan semantics tersebut, peneliti
ingin mengadakan penelitian dengan judul " Analisa Semantiks dalam Teks Teijemahan
(Makna Leksikal Kata) Mahasiswa FKIP Prodi Bahasa Inggris Universitas Tridinanti
Palembang".
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas dapat dirumuskan bahwa apa saja
kesalahan- kesalahan semantik yang terdapat dalam teks teijemahan dengan judul " The
Benefits of Technology Implementation in Education" yang diteijemahkan oleh
Mahasiswa- mahasiswa FKIP prodi Bahasa Inggris Universitas Tridinanti |Palembang?"
1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan- kesalahan semantic
apa saja yang akan ditemui dalam teks teijemahan dengan judul "The Benefits of
Technology Implementation in Education" yang diterjemahkan oleh mahasiswa-
mahasiswa FKIP prodi Bahasa Inggris Universitas Tridinanti Palembang.
1.4 Manfaat Penelitian
a. Memberikan informasi atau pengetahuan mengenai jenis -jenis kesalahan-
kesalahan semantik terutama dalam makna leksikal kepada pembaca.
b. Dapat menjadi referensi ilmiah bagi pengguna bahasa, dalam materi yang rele\ an
dan ada relevansi terhadap perkembanganpendidikan bahasa.
1.5 Landasan Teori
Penerjemahan adalah kegiatan mengalihkan pesan/makna dari suatu baliasa
sumber (BS) ke bahasa lain/sasaran (BT). Konsep utama penerjemahan adalah upaya
"mengganti" teks bahasa sumber dengan teks yang sepadan dengan bahasa sasaran.
Maksudnya adalah mengalihbahasakan teks BS menjadi teks BT dengan makna yang
sepadan. Nababan ( 2003:44) menjelaskan bahwa peneijemahan semantic terfokus pada
tataran kata dengan tetap terikat pada budaya BS . Sementara menurut Fromkin (2003,
173) semantik adalah pembelajaran linguistik mengenai arti dari morfem, kata-kata,
frasa dan kalimat. Menurut Jakobson (2000: 114) dengan pendekatan sifat makna
linguistic dan padanan kata, terjemahan dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu:
a. Terjemahan intralingual, atau penyusunan kata- kata kembali (rewording),
suatu interpretasi tanda- tanda verbal dengan menggunakan tanda- tanda lain
dalam bahasa yang sama.
b. Terjemahan interlingual, atau teijemahan yang sebenamya, suatu interpretasi
tanda- tanda verbal dengan menggunakan bahasa lainnya.
c. Terjemahan intersemiotik, atau transmutasi suatu interpretasi tanda- tanda
verbal dengan menggunakan sistem tanda nonverbal.
1.6 Model Penerjemahan
Model penerjemahan yang digunakan adalah model Peter Newmark, yang
mendeskripsikan prosedur penerjemahan secara operasional (Emzir, 2015:1 10.
Pertama, dimulai dengan pemilihan sebuah metode dari suatu pendekatan . Keciiia.
ketika menerjemahkan kita memperhatikan mengenai tataran bahasa, pemahainan,
gramatikal, dan kelayakan bahasa (Emzir, 2015:11). \
1.7 Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian deskripsi kualitatif. Menurut Emzir (2014:174)
tujuan metode deskripsi kualitatif untuk membantu pembaca mengetahui apa yang
terjadi di lingkungan di bawah pengamatan yang dalam hal ini yaitu mendeskripsikan
secara faktual kesalahan-kesalahan linguistik yang ditemukan dalam teks teijemahan
berdasarkan fakta apa adanya. Creswell (2012:142) menyatakan bahwa populasi adalah
sekelompok individu yang mempunyai karakteristik yang sama. Populasi penelitian
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adalah mahasiswa mahasiswi FKIP Bahasa Inggris Universitas Tridinanti
Palembang.Sample yang dipilih adalah 5 mahasiswa semester 6 FKIP Bahasa Inggris
Universitas Tridinanti Palembang. Fraenkel et al (2012:91) sample adalah sekelompok
yang darinya informasi diperoleh. Tehnik pengambilan samplenya secara
purposiveXimi analisis dalam penelitian ini adalah teks teijemahan yang dihasilkan oleh
5 mahasiswa FKIP Bahasa Inggris Universitas Tridinanti Palembang. Teks teijemahan
tersebut diambilkan dari teks dalam bidang pendidikan.
Untuk lebih memudahkan menganalisis teijemahan, teks di atas diberi nomor
seperti jerikut ini:
1. Basically, technology is created to ease humans' work.
2 Nowadays technology has become the primary needs of humans.
3.a Even, technology has been used in all aspects of human life.
3.b Such as in the fields of medicine, communication, military, transportation, and
education.
4. From those various fields, the implementation of technology in education is
still very limited
5. In reality, the implementation of technology is more widely used in the fields
of entertainment
6. This utilization will actually cause a lot of problems such as abuse and harm to
the health.
7.a Nevertheless, if implemented in education.
7.b Technology can assist and accelerate educational purposes.
8 Here are some advantages of the application of technology in education.
9 Technology can help teachers teach
10 It can be a tool for teachers to convey their teaching materials to students.
11.a With the use of technology in the leaming process.
ll.b Teachers can deliver course material with very easy and effective.
12 Teachers who teach using technology will usually be easier to achieve their
leaming goals.
13 Technology will spark teachers' activity
14 It can create creativity sense of teachers.
15 They can be more creative in creating teaching methods.
16 With it, they will be encouraged to be creative because the technology is just
a tool that requires a person to operate it.
17 Without teachers, it can not affect in education optimally.
18 Technology helps students learn
19 Implementation of technology in teaching and leaming will make students
more interested in following lessons.
20.a If students are interested in what teacher taught.
20.b It is not necessary to ask students to be serious in leaming because students
will be active automatically and will not feel the boredom due to leam.
21 Technology can create exciting leaming activities
22 With the technology teachers can create exciting leaming atmosphere.
23 It is very good to trigger the students' understanding in leaming so that they
will understand quickly what is conveyed the teacher.
24 In addition, the students also will not feel bored because they would love to
leam with leaming methods that is interesting.
25 Make students easy to find source of leaming
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26.a Tecnology information especially internet,
26.b Provides a wide ranee of leamine resources that can be accessed bv students
anytime and anywhere.
27 They can get all the references that they need for free.
28.a The more they learned from different sources.
28.b The smarter students will be.
Instmmen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes Translation yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Melalui tes ini, mahasiswa diminta untuk
meneijemahkan teks dari bahasa Inggris (BS) ke bahasa Indonesia (BT) dalam waktu
yang sudah ditentukan.
1.8 Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini data akan dianalisa dengan mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan semantic dalam teks teijemahan. Langkah- langkah yang akan diambil adalah
sebagai berikut: mengecek teks teijemahan, menemukan kesalahan- kesalahan semantik,
mengidentifikasi dan mengelompokkan serta menjelaskan kesalahan semantik yang
paling dominan.
Penelitian ini akan menggunakan rubrik penilaian sebagai tolak ukur dalam
























Keragaman kata- kata yang digunakan untuk
menghasilkan terjemahan yang baik.
Sumber: Farahzad (1992)
2. Pembahasan
Teks yang dianalisis terdiri atas 28 kalimat yang diterjemahkan oleh 5 mahasisw a.
Jumlah keseluruhan kalimat yang dianalisis adalah 28 kalimat x 5 mahasiswa = 140
kalimat.
Kesalahan semantis adalah kesalahan yang terjadi karena ketidakmampuan
peneijemah untuk mentransfer makna leksikal sebuah kata dari BS ke BT.
2,1. Kurangnya Pengiiasaan Kosa Kata/ Word Mastery (WM)
Salah satu ketidakmampuan penerjemah mentransfer makna sebuah kata
disebabkan oleh kurangnya penguasaan terhadap kosakata. Ketidakmampuan
penerjemah mencari padanan kata yang sesuai disebabkan kurangnya penguasaan
kosakata {vocabulaiymasteiy) yang diwujudkan dengan dengan 2 cara, yaitu ( 1)
menuliskan kembali kata yang terdapat di dalam teks sumber, (2) menerjemahkankata
tersebut dengan kata yang tidak ada hubungannya dengan kata yang diterjemahkan, dan
(3) mengosongkan terjemahan untuk kata tersebut.
2.1.1. Kurangnya Penguasaan Kata Berkelas Ajektiva
Dari data yang dianalisis ditemukan 7 kasus :
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NO. No Data Adjektiva Variasi
Teijemahan Koreksi
1.
26.b./S2,S3,S5 Provides a wide ranee of
leaming resources that























Pada data ( S2/26b), peneijemah meneijemahkan kata wide range dengan kata
dalam interval yang has, ( S3/26b) kata wide range diteijemahkan dengan kata
informasi yang has, (S5/26b) kata wide range diteijemahkan dengan kata lingkup yang
has. Seharusnya kata wide range diterjemahkan dengan kata /wa^.Karena arti dari kata
tersebut di dalam kamus adalah luas Kemudian pada data (S2/28a) kata the more
dterjemahkan dengan kata lebih banyaknya seharusnya diterjemahkan dengan kata
semakm.Y^2V[Qn2i artikel the + more maka secara grammatikal adalah semakin.
Selanjutnya, pada data ( Sl/28b) kata the smarter diterjemahkan dengan kata lebih
pintar, pada data (S2/28b) kata the smarter diterjemahkan dengan kata lebih cerdas,
seharusnya kata the smarter diteijemahkan dengan kata semakin cerJo^.Karena artikel
the + adjective + er secara grammatikal adalah semakin, dalam kalimat tersebut
adjectivenya adalah cerdas maka diartikan menjadi semakin cerdas.Dapat dianalisa
bahwa ketepatan dalam penguasaan kata berkelas adjektiva adalah 16% artinya ada 4
mahasiswayang tidak tepat dalam menyampaiakan makna kata yang sebenamya , dan
kelayakan dalam penguasaan kata berkelas adjektiva adalah 17% artinya ada 3 kata
yang diteijemahkan tidak layak secara gramatikalnya.
2.7.2. Kurangnya Penguasaan Kata Berkelas Nomina












4/S5 From those various fields,
the imnlementation of
technology in education is
still very limited.
Pemanfaatan Penerapan
Pada data (3b/Sl), kata medicine diterjemahkan dengan kata kesehatan
seharusnya diteijemahkan dengan kata ilmu kedokteran.KavQna arti sebenamya di dalam
kamus adalah ilmu kedokteran bukan kesehatan. Pada data (4/S5), kata implementation
diterjemahkan dengan kata pemanfaatan sehamsnya diteijemahkan dengan kata
penerapan.KarQna arti dari kata implementation di dalam kamus adalah penerapan/
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pelaksanaan bukan pemanfaatan. Dapat dianalisa bahwa pada data ini ketepatan da lam
kurangnya penguasaan kata berkeias nomina adalah 2% artinya ada 2 mahasiswa yang
tidak tepat dalam menyampaikan makna sebenamya.
2,1,3. Kurangnya Penguasaan Kata Berkeias Verba





















16/81 With it, they will ^
encouraged to be
creative because the
technology is just a
tool that requires a
person to operate it.
Memberanikan Terdorong
4. 5.
16/85 With it, they will be
encouraged to be
creative because the
technology is just a
tool that reouires a
person to operate it.
Meminta Memerlukan
5. 6.
20b/81, 82 it is not necessary to




and will not feel the







It is very good to
trigger the students'
understanding in








25/ 83, 84 Make students easy to
find source of learning
Mencari Menemukan
Pada data (7b/Sl, S5) kata accelerate yang harusnya diterjemahkan dengan kata
mempercepat dalam data tersebut diterjemahkan dengan kata memperlancur.
memperluas.Kavena data tersebut di dalam kamus artinya mempercepat. Kemudian pada
data (13/Sl, S2, S3, 84) kata spark yang seharusnya diterjemahkan dengan kata
menciptakaii diterjemahkan dengan beraneka ragam kata yaitu mencetuskan,merespon.
memancarkan, mengelttarkan. Karena kata tersebut di dalam kamus artinya
menciptakan. Adapun pada data (16/81) seharusnya kata be encouraged diterjemahkan
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dengan kata terdorong justru diartikan dengan kata memberanikan. Karena secara
gramatikal jika ada be bertemu kata keija bentuk ke 3 maka kalimat tersebut berbentuk
pasif Jadi artinya terdorong. Selanjutnya pada data (16/S5) kata requires diteijemahkan
dengan kata meminta seharusnya diteijemahkan dengan kata memerlukan.KmQna
artinya di dalam kamus adalah memerlukan. Dilanjutkan pada data (20b/Sl,S2) kata ask
diterjemahkan dengan kata mengajak dan menyuruh seharusnya diteijemahkan dengan
kata meminta.KsLTQna itu arti yang ada dalam kamus. Adapun pada data (23/Sl, S2, S3,
85) kata trigger diterjemahkan dengan berbagai kata seperti memicu dan mencetuskan
seharusnya kata tersebut diteijemahkan dengan kata wewcrcw.Karena itu adalah arti
yang ada dalam kamus. Terakhir pada data (25/83, 84) kata find seharusnya
diteijemahkan dengan kata menemukan bukan diterjemahkan dengan kata mencari.
Karena itu adalah arti dalam kamus. Dapat dianalisa bahwa ketepatan penguasaan kata
berkelas verb adalah 6% artinya ada 14 kasus yang tidak tepat dalam menyampaikan
maknanya, dan kelayakan penguasaan kata berkelas verb ada 19%, artinya ada 1 kasus
yang tidak layak secara gramatikalnya, serta keterpaduan penguasaan kata berkelas verb
ada 19% artinya ada 1 kasus yang tidak sesuai dalam menggunakan katanya.
2.2. Kesalahan Pilihan Kata/ Word Choice (WC)
Kesalahan pilihan kata {word choice) adalah ketidakmampuan penerjemah
menemukan padanan sebuah kata yang paling sesuai dalam B8.
2.2.1. Kesalahan Pilihan Kata Berkelas Verba




1/81,82 Basically, technology is




24/85 In addition, the students
also will not feel bored
because they would love






6/81,82, 83 This utilization will
actually cause a lot of
problems such as abuse





Kurangnya pemilihan kata dalam menteijemahkan kata- kata c apat dilihat dari
kata- kata berikut yang terdapat dalam data (1/81,82) diman kata ease sebaiknya lebih
tepatnya diterjemahkan dengan kata mempermudah bukan dengan kata meringankan.
Karena kata tersebut lebih cocok diterjemahkan dengan kata meringankan. Selanjutnya
pada data ( 24/85), dimana kata love lebih tepatnya diterjemahkan dengan kata suka
bukan cinta. Karena kata tersebut lebih cocok diteijemahkan dengan kata suka.
Kurangnya penguasaan kosakata verba terlihat jelas pada terjemahan kata- kata berikut
ini yang dimulai pada data (6/81,82,83) dimana kata harm diteijemahkan dengan kata
memhahayakan, mengganggit, berbahaya sebaiknya kata tersebut diteijemahkan dengan
kata merusak. Karena kata tersebut di dalam kamus artinya merusak.Dapat dianalisa
bahwa keterpaduan dalam pilihan kata berkelas verb adalah 14% artinya ada 6 kasus
yang tidak sesuai dalam kata-katanya.
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2.2.2. Kesalahan Pilihan Kata Berkelas Nomina
Kesalahan pilihan kata berupa Nomina ditemukan sebanyak 12 msus:




12b/ S2 Teachers who teach
using technology will



















10/Sl, S4 It can be a tool for















Kurangnya pemilihan kata pada saat menterjemahkan dapat dililat pada kata- kata
berikut yang terdapat dalam data (12/S2) dimana kata goals sebaiknya diterjemahkan
dengan kata tujuan bukan dengan kata sasaran.Karena arti itu lebih cocok digunakan.
Selanjutnya pada data (21/Sl, S2, S3) dimana kata activities diterjemahkan dengan kata
aktivitas yang seharusnya lebih tepat diterjemahkan dengan kata kegiatan-
kegiatan.Karena arti tersebut lebih tepat digunakan. Yang terakhir pada data (27/S1, S2.
S3, S4) dimana kata reference diterjemahkan dengan kata yang kurang tepat yaitu
petimjuk dan referensi seharusnya diterjemahkan dengan kata yang lebih tepat yaitu
acuan. Karena kata tersebut lebih cocok digunakan. Kemudian, pada data (10/Sl, S4)
kata teaching materials diterjemahkan dengan kata materi pembelajaran dan materi
seharusnya kata tersebut diterjemahkan dengan kata materi pengajaran/bahan ajar.
Karena arti dari kata tersebut jika diterjemahkan menggunakan kamus adalah materi
pengajaran/bahan ajar. Terakhir, pada data (14/S2, S3) kata sense diterjemahkan dengan
kata indera dan kemampuan seharusnya kata tersebut diterjemahkan dengan kaXa jiwa.
Karena arti kata tersebut di dalam kamus adalah jiwa.Dapat dianalisa bahwa keteptiian
dalam pilihan kata berkelas nomina adalah 18% artinya ada 2 kasus yang tidak tepat
dalam menyampaikan makna, dan keterpaduan dalam pilihan kata berkelas nomina
adalah 10% artinya ada 10 kasus yang tidak sesuai dalam kata-katanya.
2.2.2. Kesalahan Pilihan Kata Berkelas Ajektiva
Kesalahan pilihan kata berkelas Adjektiva ditemukan 5 kasus:
No No Data Adjectiva Variasi
Terjemahan Koreksi
1. 20b/ S3 It is not necessary to ask






automatically and will not
feel the boredom due to
learn.
2. 20b/Sl,S2, S3,S5 It is not necessary to ask
students to be serious in
learning because students
will be active
automatically and will not
feel the boredom due to
learn.
Bosan Jenuh
^ada data 1 Kata boredom sebaiknya lebih tepatnya diterjemahkan dengan kata
bosau bukan dengan kata jenuh. Kata tersebut lebih cocok digunakan. Kemudian pada
data 2 kata serious sebaiknya lebih tepatnya diteijemahkan dengan kata bersungguh-
sungguh bukan dengan kata serius.KMQm. kata tersebut lebih cocok digunakan. Dapat
dianalisa bahwa keterpaduan dalam pilihan kata berkelas adjektiv adalah 15% artinya
ada 5 kasus yang tidak sesuai dalam kata-katanya.
2.3. Transformasi Kata (WT)
Kesalahan semantis berupa ketidakmampuan peneijemah menemukan padanan
kata yang memiliki kelas kata yang sama dengan kata yang diteijemahkan pada bahasa
sasaran disebut dengan transformasi kata {word transformation).
2.3,1. Nomina - Verba






With the use of technoloev
in the learning process,
Menggunakan Penggunaan
2,
23//S1 It is very good to trigger
thestudents' understanding
in learning so that they will




8/Sl Here are some advantages
of the aonlication of
technology in education.
Menerapkan Penerapan
Kesalahan penerjemah dalam menterjemahkan kata- kata nomina kedalam kata
keija dapat dilihat seperti pada data (lla/S2, S4, S5) dimana kata the use seharusnya
diterjemahkan kedalam kata nomina penggunaan justru diterjemahkan ke dalam kata
verba yaitu menggunakan. Karena jika ada kata yang diikuti artikel the berarti kata itu
adalah kata benda, jadi arti dari kata tersebut adalah penggunaan. Selanjutnya pada data
(23/Sl) di mana kata understanding merupakan kata nomina yang seharusnya
diterjemahkan dengan kata pemahaman justru diterjemahkan ke dalam kata verba yaitu
memahami. Karena kata tersebut didepannya merupakan kata yang menyatakan milik
berarti understanding disini fungsinya sebagai kata benda yang dimiliki, maka arti yang
tepat adalah pemahaman. Yang terakhir pada data (8/Sl) dimana kata application
merupakan kata nomina yang jika diterjemahkan berarti penerapan']mXm diterjemahkan
dengan kata menerapkan. Kata tersebut didahului oleh artikel the, berarti kata tersebut
merupakan bentuk nomina, maka di dalam bahasa Indonesia kata benda tepat
diterjemahkan dengan awalan pe- yaitu penerapan. Dapat dianalisa bahwa kelayakan
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dalam transformasi kata nomina- verba adalah 15% artinya ada 5 kasus yang tidak layak
secara gramatikalnya.
2.3.2. Verba - Nomina
No No Data Verba
Variasi
Terjemahan Koreksi
1. 24/ S5 In addition, the
students also will not
feel bored because





:^ada data (24/S5) dimana kata learn merupakan kata verba yang jika
diteijemahkan berarti belajar tetapi justru diterjemahkan dengan kata pelajaran yang
merupakan kata nomina. Kata tersebut di awali dengan to infinitive, dalam bahasa
inggris arti kata setelah to infinitive adalah berbentuk verba. Berarti kata tersebut tepat
diartikan dengan kata belajar bukan pelajaran. Dapat dianalisa bahwa kelayakan dalam
transformasi kata verba- nomina adalah 19% artinya ada 1 kasus yang tidak layak dalam
gramatikalnya.
3. Simpulan
Penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan kesalahan-
kesalahan semantik yang ditemukan pada terjemahan karya mahasiswa. Dari analisis
data yang dilakukan terhadap teijemahan tersebut ditemukan kesalahan semantis \'ang
disebabkan oleh tiga hal, yaitu (1) kurangnya penguasaan kosa kata (vocabuhiry
mastery), (2) ketidaktepatan pilihan kata {word choice), dan (3) kegagalan
mentransformasi kata {word transformation). Sehingga secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa:
1. Dalam penguasaan kosakata berkelas adjektiv ketepatannya 16% dan
kelayakannya 17% persentasi penilaiannya 93%. Kelas nomina ketepatannya
18% persentasi penilaiannya 98%, kelas verba ketepatannya 14%,
kelayakannya 19%, dan keterpaduannya 19% persentasi penilaiannya adalah
92%.
2. Dalam ketepatan pemilihan kata berkelas verba keterpaduannya adalah 14%
persentasi penilaiannya adalah 94%. Kelas nomina keterpaduannya 10% dan
ketepatannya 18% persentasi penilaiannya adalah 88%. Kelas adjekiiv
keterpaduannya adalah 15% persentasi penilaiannya adalah 94%.
3. Dalam mentransformasikan kata nomina-verba kelayakannya adalah 15%
persentasi penilaiannya adalah 95%, Kemudian verba-nomina kelayakannya
adalah 19% persentasi penilaiannya adalah 99%.
4. SI dalam penguasaan kosakata persentasi nilainya adalah 93%, 82 adalah
94%, S3 adalah 95%, S4 adalah 98%, dan S5 adalah 96%.
5. SI dalam ketepatan pilihan kosakata persentasi nilainya adalah 94%, S2 adalah
93%, S3 adalah 94%, S4 adalah 98% dan S5 adalah 98%.
6. SI dalam mentransformasikan kata persentasi nilainya adalah 98%, S2 adalah
99%, S3 adalah 100%, S4 adalah 99%, dan S5 adalah 98%.
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Kesalahan yang paling banyak ditemui adalah dalam ketepatan pilihan kosakata
dalam kelas nomina yaitu 12%. Mahasiswa yang paling banyak melakukan kesalahan
yaitu SI jika dijumlahkan secara keselunihan maka 15% kesalahan yang dibuatnya.
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Pertanyaan/Tanggapan:
1. Apa pentingnya aspek pragmatik dan triangulasi untuk hasil teijemahan?
J awaban/T anggapan:
1. Aspek prakmatik dan triangulasi merupakan tahapan dalam penerjemahan >ang
akan dilakukan pada peneitian selanjutnya. Triangulasi akan dibutuhkan hi la
kajian dan objek penelitian lebih luas lagi.
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STRATEGITHINK-PAIR-SHARE: VARIASIPEMBELAJARAN
DALAM KURIKULUM 2013 MELALUI PEMBELAJARAN MENULIS ESAI
lin Parlina
Universitas Islam Ogan Komering Ilir
Abstrak
Pembelajaran bahasa Indonesia berftingsi pula sebagai sarana untuk membantu
peserta didik mengemukakan gagasan, ide, dan perasaan. Pengajar menghadapi
peserta didik dengan berbagai latar belakang sosial-budaya. Tantangan ini tidak
hanya mengajarkan bahasa Indonesia untuk mengarahkan peningkatan kemampuan
berbahasa, tetapi juga membentuk sikap mereka terhadap bahasa Indonesia. Hal
ini mendorong pengajar berinovasi, kreatif dalam proses pembelajaran. Salah satu
proses pembelajaran memerlukan strategi. strategi think-pair-share dan
implementasinya melalui kurikulum 2013 dalam mengajarkan bahasa Indonesia
khususnya menulis esai.
Kata kunci: Pembelajaran bahasa Indonesia, menulis esai, strategi think-
pair-share
1. Pendahuluan
Bahasa Indonesia adalah bahasa kedua bagi sebagian besar anak di Indonesia.
Bahasa Indonesia secara formal mulai dipelajari ketika mereka duduk di bangku sekolah
dasar. Di sekolah, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan mereka untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan
benar baik secara lisan maupun tertulis,
Bagi para pengajar, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu tantangan
tersendiri, mengingat bahwa bahasa ini—^bagi sebagian besar sekolah di Indonesia—
merupakan bahasa pengantar yang dipakai untuk menyampaikan materi pelajaran yang
lain. Pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi pula sebagai sarana untuk membantu
peseita didik mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat
dengan menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan
analitis dan imajinatif (Depdiknas 2006).
Menurut Schleppegrell (2004), sekolah perlu meningkatkan kesadaran peserta
didik mengenai kekuatan pilihan kata dalam penafsiran berbagai makna dan beragam
konteks sosial. Ungkapan dari Schleppergrell ini pun relevan dengan tujuan pengajaran
bahasa Indonesia. Di sekolah atau kampus, Pengajar menghadapi peserta didik dengan
berbagai latar belakang sosial-budaya. Tantangan ini tidak hanya mengajarkan bahasa
Indonesia untuk mengarahkan peningkatan kemampuan berbahasa, tetapi juga
membentuk sikap mereka terhadap bahasa Indonesia. Untuk itu diperlukan strategi
dalam mengajarkan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan kognitif
mereka, melainkan juga untuk meningkatkan karakter.
Selanjutnya dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional
dapat dilihat secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu. cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab". Kurikulum 2013 menuntut
keseimbangan aspek sikap. pengetahuan dan keterampilan. Aspek tersebut sebagai
Standar Kompetensi Liilusan (SKL). Standar kompetensi lulusan dituninkan menjadi
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empat Kompentensi Inti (KI), yaitu KI-1 (Sikap kepada Tuhan YME), KI-2 (sikap
sosial), KI-3 (pengetahuan), KI-4 (keterampilan). www.Ipmpiaten.go.id diakses tanggal
12 Juni 2016
Berdasarkan pemyataan di atas, perlu adannya strategi dalam melakukan proses
pembelajaran makalah ini akan diuraikan secara singkat Menulis esai, hubungan
menulis esai dengan strategi Think-Pair-Share (TPS). Selanjutnya strategi Think-Pair-
Share sebagai variasi Kurikulum 2013 dalam pengajaran bahasa Indonesia.
2. Menulis Esai
Bahasa terbagi dua bagian yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. Dapat diketahui
bahasa tulis menurut Chaer (2007, 82) "sebenamya bisa dianggap sebagai "rekaman"
bahasa lisan, sebagai usaha manusia untuk "menyimpan" bahasanya atau untuk bisa
disampaikan kepada orang lain yang berada dalam ruang dan waktu yang berbeda."
Tentu saja pengungkapan bahasa lisan berbeda dengan bahasa tulis.
Bahasa tulis dipelajari dari sekolah dasar bahkan sampai kejuruan. Salah satu
bahasa tulis dipelajari yaitu menulis karangan atau esai. Menulis esai tidak lebih sulit
daripada menulis paragraf. Prinsip-prinsip pengorganisasiannya sama. Sebuah esai
terdiri atas tiga bagian: paragraf pembuka, tubuh(paling sedikit 1 namun biasanya 2 atau
lebih), dan paragraf penutup (Oshima dan Ann Hogue, 1982;77). Paragraf pembuka
terdiri atas dua bagian yaitu pemyataan umum dan pemyataan tesis. Paragraf pembuka
memiliki tujuan, memperkenalkan topik esai, memberikan latar belakang secara umum
tentang topik, mengidentifikasi rencana keselumhan esai dan topik yang menarik.
Tubuh esai Membicarakan sub-sub topik satu per satu. Tubuh paragraf berisikan
sejumlah paragraf yang diperlukan untuk menjelaskan ide-ide pengontrol dalam
pemyataan tesis. Paragraf penutup mempakan rangkuman ide-ide utama atau
menyatakan kembali tesis dalam kalimat yang berbeda (parafrasa) dan atau Pemyataan
akhir tentang topik (dapat bempa komentar) . Esai mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
(a) berbentuk prosa, artinya dalam bentuk komunikasi biasa, menghindarkan
penggunaan bahasa dan ungkapan figuratif, (b) singkat, (c) memiliki gaya pembeda,
seorang penulis esai yang baik akan membawa ciri dan gaya yang khas, yang
membedakan tulisannya dengan gaya penulis lain, (d) selalu tidak utuh, artinya penulis
memilih segi-segi yang penting dan menarik dari objek dan subjek yang hendak ditulis,
(d) memenuhi keutuhan penulisan, walaupun esai adalah tulisan yang tidak utuh, namun
hams memiliki kesatuan, dan memenuhi syarat-syarat penulisan, mulai dari
pendahuluan, pengembangan sampai ke pengakhiran, dan (e) mempunyai nada pribadi
atau bersifat personal, yang membedakan esai dengan jenis karya sastra yang lain
adalah ciri personal, ciri personal dalam penulisan esai yaitu pengungkapan penulis
sendiri tentang kediriannya, pandangannya, sikapnya, pikirannya, dan dugaannya
kepada pembaca.
3. Hubungan Strategi Think-Pair-Share (TPS) dengan menulis esai
Proses pembelajaran bidang bahasa salah satunya adalah melalui keterampilan
menulis. Keterampilan menulis mempakan salah satu keterampilan berbahasa yang
hams dimiliki peserta didik agar dapat berkomunikasi dengan baik. Kegiatan menulis
memiliki fungsi yang sangat penting yaitu, murid ataupun mahasiswa dapat
mengemukakan perasaan, pikiran atau khayalan, serta mempraktekkan pengetahuan
kosa kata, stmktur kalimat, dan paragraf.
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Berkaitan dengan penguraian tersebut, Semi (2007:14) mengungkapkan bahwa
menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-
lambang tulisan.
Byrne (1993) yang mengatakan bahwa ada tiga masalah utama dalam menulis,
yaitu masalah psikologi, linguistik, dan masalah aspek kognitif. Lebih lanjut Bryne
(1993:4—5) mengatakan:
"From the psychological aspect, the act of writing becomes difficult
because writing is a solitary activity and the fact that the students are
required to write on their own without possibility of interaction or the
benefit of feed back. From the linguistic aspect, the students should be sure
with the choice of sentence structure and the way sentences are linked
together and sequenced so that writing can be interpreted on its own. At
last, from the cognitive aspect, the students have to master the written form
of the language and to learn certain structures which are less used in
speech."
Dari pemyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis
merupakan aktivitas yang cukup sulit dilakukan. Hal tersebut juga diperkuat dengan
hasil penelitian Floris (2008:56) yang mengatakan bahwa dari 1.450 mahasiswa di
universitas Jawa Barat didapatkan bahwa hanya sekitar 61,5% mahasiswa yang
memiliki kemampuan menulis yang cukup memadai. Sisanya, mengaku merasa sulit
dalam hal mengaplikasikan pengetahuan bahasa mereka dalam karangan. Dick & Carey
(2005: 184) mengungkapkan:
"insti'uctional strategy is used generally to cover the various aspects of
choosing a delivery system, seguancing and grouping cluster of content,
describing learning compenents that will be included the instruction,
specifying how stundents will be grouped during instruction, establishing
lesson structures, and selecting media for delivering instruction. "
Strategi meliputi berbagai aspek pemilihan sistem penyampaian, rangkaian dan
pengelompokan isi, penggambaran komponen pembelajaran yang mencakup dalam
tujuan khusus bagaimana siswa/mahasiswa dikelompokkan selama pembelajaran dan
memilih media untuk mencapai tujuan. Stategi pembelajaran merupakan suatu rencana
tindakan (rangkaian kegiatan), termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan.
Eggen dan Kauchak (dalam Trianto, 2007:42) mengatakan pembelajaran
kooperatif mempakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa
bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Jadi pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang menuntut pelajar belajar bersama dalam
keiompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama lain. Dalam menyelesaikan
tugasnya, setiap anggota kelompok saling bekerja sama dan membantu untuk
meinahami suatu materi pelajaran. Belajar dianggap belum selesai apabila seorang dari
anggota kelompok belajar itu belum menguasai materi pelajaran.
Berkaitan dengan hal tersebut, ada banyak variasi pembelajaran kooperatif. Salah
satunya adalah think pair share. Menurut Trianto (2007:49—63) Think-Pair-Share
(TPS), merupakan pendekatan yang bertujuan memberi siswa lebih banyak waktu untuk
berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Pendekatan ini mempunyai
tiga tahapan, yaitu berpikir {thinking), berpasangan {pairing), dan berbagi {sharing).
berdasarkan uraian tersebut, peneliti menerapkan strategi TPS yang merupakan salah
satu variasi dari model pembelajaran kooperatif melalui pembelajaran menulis esai.
Kelebihan strategi TPS dalam kegiatan proses pembelajaran menulis esai
memiliki prosedur yang diterapkan secara eksplisit untuk memberikan mahasiswa
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waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain.
Dalam strategi ini pengajar hanya berperan sebagai fasilitator sehingga pengajar
menyajikan satu materi dalam waktu pembahasan yang relatif singkat. Setelah itu
giliran siswa untuk memikirkan secara mendalam tentang apa yang telah dijelaskan.
Dengan strategi TPS diharapkan dapat merangsang aktivitas murid atau
mahasiswa untuk berpikir dan mendiskusikan basil pemikirannya dengan teman. dan
juga merangsang keberanian mahasiswa untuk mengemukakan pendapatnya lewat
tulisan di kelas. Selain itu, murid atau mahasiswa diberikan kesempatan untuk bekerja
sendiri serta bekeija sama dengan orang lain sehingga mereka dapat lebih mantap dalam
memahami materi.
Strategi pembelajaran kooperatif memiliki banyak ragam salah satunya strategi
Structural Approach (Pendekatan Struktural) yang terdapat dua tipe yaitu Think-pair-
share dan Numbered heads together. Strategi ini dikembangkan untuk meningkatkan
penguasaan isi akademis pelajar terhadap materi yang diajarkan. Hal ini seperti
dinyatakan oleh Richard I. Arends (2004:122) ''Think-pair-share and Numbered heads
together, described here, are two examples of structures teachers can use to teach
academic content or to check on student understanding of particular content".
Structural Approach memiliki langkah-langkah pembelajaran. Langkah pertama
yaitu, dosen menyajikan materi pelajaran, kemudian setiap kelompok mengeijakan
lembar kerja mahasiswa, saling mengajukan pertanyaan dan belajar bersama dalam
kelompok. Pendekatan ini menghendaki peserta didik saling bekeijasama saling
membantu dalam kelompok kecil. Terdapat dua tipe yang dikembangkan dari
pendekatan struktural ini, yaitu: (1) Think-Pair-Share., pendekatan ini bertujuan
memberi peserta didik lebih banyak waktu untuk berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain. Pendekatan ini mempunyai tiga tahapan, yaitu berpikir
{Thinking), berpasangan {Pairing), dan berbagi {Sharing). (2) Number-Head-Together,
pendekatan ini bertujuan mengecek pemahaman peserta didik terhadap isi pelajaran.
Pendekatan ini terdiri dari empat langkah utama, yaitu: penomoran, mengajukan
pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab. Salah satu hal yang ditekankan dalam
pembelajaran kooperatif adalah kemampuan mahasiswa untuk bekerja sama dalam
kelompok kecil yang heterogen. Masing-masing anggota dalam kelompok memiliki
tugas yang setara, karena pada pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok sangat
diperhatikan, peserta didik yang pandai ikut bertanggung jawab membantu temannya
yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian, peserta didik yang pandai dapat
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, sedangkan peserta didik yang
lemah terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok
tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti hanya menerapkan strategi Think-Pair-
Share (TPS) yang merupakan salah satu variasi dari strategi pembelajaran kooperatif
Think-Pair-Share (TPS) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi mahasiswa. TPS menghendaki mahasiswa bekerja
saling membantu dalam kelompok kecil (2-6 anggota). strategi pengajaran tipe TPS mi
dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawan dari Universitas Maryland. Hal mi
sesuai dengan McTighe & Lyman (1988:243) menyatakan "a multi-mode discusiati
cycle in which students listen to a question or presentation, have time to think
individually, talk with each other in pairs, and finally share responses with the larger
group ".
Maksud dari pemyataan tersebut strategi TPS memberi waktu kepada para sei ta
didik untuk berpikir dan merespons serta saling membantu yang lain. Sebagai contoh.
seorang pengajar baru saja menyelesaikan sajian pendek atau para peserta didik telah
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selesai membaca tugas. Selanjutnya, Pengajar meminta peserta didik untuk menyadari
secara lebih serius mengenai yang telah dijelaskan oleh pengajar atau yang telah dibaca.
Berikut ini adalah langkah-langkah yang diterapkan dalam TPS;
1. Think (Berpikir), Pengajar mengajukan pertanyaan atau masalah yang
berhubungan dengan rencana pelaksanaan pelajaran. Kemudian peserta didik
diminta untuk memikirkan jawaban pertanyaan/masalah tersebut secara
mandiri.
2. Pairing (Berpasangan), pengajar meminta peserta didik yang lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan pada tahap pertama. Interaksi selama
periode ini dapat menghasilkan jawaban/ide bersama.
3. Sharing (Berbagi), pada tahap akhir peserta didik meminta pasangan-pasangan
tersebut untuk berbagi atau bekeija sama dengan kelas secara keseluruhan
mengenai yang telah mereka bicarakan. Langkah ini efektif jika pengajar
berkeliling kelas dari pasangan yang satu kepasangan yang lain, sehingga
seperempat atau separuh dari pasangan-pasangan tersebut memperoleh
kesempatan untuk melaporkan hasil keija yaitu pengemabangan topik atau esai.
4. Implementasi Pembelajaran Strategi Think-Pair-Share (TPS) dalam kurikulum
2013
Berikut adalah uraian singkat tentang pendekatan saintifik, model pembelajaran
dan metode pembelajaran di dalam kurikulum 2013. Ada lima kegiatan utama di dalam
proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, yaitu:
1. Mengamati
Mengamati dapat dilakukan antara
lain melalui kegiatan mencari informasi, melihat, mendengar, membaca, dan atau
menyimak.
2. Menanya
Menanya untuk membangun pengetahuan peserta didik secara
faktual, konseptual, dan prosedural, hingga berpikir metakognitif, dapat
dilakukan melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, dan diskusi kelas.
3. Mencoba
Mengeksplor/mengumpulkan informasi, atau mencoba untuk meningkatkan
keingintahuan peserta didik dalam mengembangkan kreatifitas, dapat dilakukan melalui
membaca, mengamati aktivitas,
kejadian atau objek tertentu, memperoleh informasi, mengolah data, dan menyajikan
hasilnya dalam bentuk tulisan, lisan, atau gambar.
4. Mengasosiasi
Mengasosiasi dapat dilakukan melalui kegiatan menganalisis data,
mengelompokan, membuat kategori, menyimpulkan, dan memprediksi/mengestimasi.
5. Mengkomunikasikan
Mengomunikasikan adalah sarana untuk menyampaikan hasil
konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau grafik, dapat
dilakukan melalui presentasi, membuat laporan, dan/atau unjuk keija.




Pendahuluan •  Pengajar mengecek kesiapan peserta didik dalam belajar
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Pengajar mempersiapkan perangkat yang akan digunakan




•  Peserta didik mengamati teks yang berisi contoh esai
•  Peserta didik mencoba menebak inti dari teks tersebut
Menanya
•  Peserta didik melakukan tanya jawab mengenai esai
•  Pengajar memberikan tugas kepada peserta didik untuk
mengembangkan topik esai (Thinking)
Mengeksplorasi
•  Selanjutnya pengajar meminta peserta didik untuk
berpasangan dan mendiskusikan hasil yang mereka peroleh
(Pairing)
Mengasosiasi
•  Peserta didik berusaha menemukan kekurangan basil tulisan
esai dari masing-masing pasangan
Mengkomunikasikan
•  Peserta didik mendiskusikan hasil pemikiran dengan
pasangan berupa masukan yang bersifat membangun
•  Tahap berikutnya, peserta didik dapat menuliskan kembali
esai yang sudah diberi masukan
Penutup •  Pengajar memberi umpan balik
pembelajaran yang sudah diajarkan
•  Pengajar mengevalusi hasil belajar
•  Pengajar memberikan kesimpulan
terhadap proses
5 Simpulan
Dari penjelasan di atas, bahwa strategi think pair share adalah suatu vanasi
pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang dapat digunakan melalui pembelajaran
menulis esai. Seperti telah diungkapkan pada makalah ini, Kurikulum 2013 mempunyai
tujuan yang mulia untuk mencerdaskan bangsa dengan bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. meningkatkan peran pengelola
sekolah, guru, dosen, masyarakat dan komite sekolah ditingkatkan. Namun, tujuan
mulia ini tidak akan tercapai jika pihak-pihak ini tidak menyadari hakikat dan tujuan
pembelajaran bahasa.
Ada sejumlah saran yang kiranya dapat menjadi pertimbangan bagi pengelola
pendidikan. Pengajar bahasa Indonesia sebagai pelaksana pembelajaran perlu terus-
menerus mengembangkan diri, memperkaya ilmu pengetahuan. Karena pembelajaran
bahasa pada hakikatnya adalah pembelajaran budaya, maka pengajar perlu memahaini
budaya peserta didik, dengan tidak melupakan tujuan pengajaran, yang salah satunya
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LABORATORIUM SEBAGAI MEDIA APRESIASI KARYA SASTRA
PADA MAHASISWA PROGRAM STUD!
PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
Hayatun Nufus
Dosen Universitas PGRI Palembang
Abstrak
Laboratorium adalah sarana penunjang dalam proses pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Sebagai sarana penunjang, laboratorium berfungsi sebagai
tempat praktikum beberapa mata kuliah yang memerlukan praktik agar tercapai
hasil yang maksimal dalam meningkatkan kompetesi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Selain sebagai tempat kajian ilmu,
laboratorium juga berpungsi sebagai wadah pendalaman dan penghayatan dalam
bidang sastra atau biasa disebut apresiasi karya sastra. Adapun apresiasi karya
sastra dalam sanggar Bahasa dan Sastra Indonesia adalah mengapresiasi
drama/teater dan Puisi. Dalam drama kegiatan yang dilakukan adalah 1) olah
tubuh 2) olah vocal, dan 3) olah sukma. Dalam mengapresiasi puisi hal-hal yang
dilakukan adalah pengkajian puisi diantaranya dengan praktik menulis dan
membaca puisi serta latihan musikalisasi puisi. Laboratorium terbukti dapat
meningkatkan apresiasi terhdap karya sastra, bahkan lebih dari itu, laboratorium
telah menumbuhkan rasa cinta terhadap karya sastra dan merupakan sebuah
wadah yang juga dapat menumbuhkan tali persaudaraan antar mahasiswa.
Kata Kunci: laboratorium, apresiasi, kaiya sastra
1. Pendahuluan
Karya sastra merupakan suatu karya seni yang diciptakan untuk dinikmati,
dipahami, dirasakan dan sangat bermanfaat bagi masyarakat atau pembaca. Karya sastra
merupakan imajinasi atau pikiran seseorang sastrawan yang dapat memberikan manfaat
kepada pembaca dan penikmat sastra.
Karya sastra adalah cerminan masyarakat pada zamannya karena karya ditulis
pada suatu kumn waktu tertentu dan langsung berkaitan dengan norma-norma dan adat
istiadat pada zaman itu. Karya sastra tidak dapat dipisah-pisahkan dari kehidupan,
karena karya sastra mengungkapkan semua kejadian yang terdapat dalam kehidupan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Mukmin (2005:1) yang mengemukakan bahwa keadaan
masyarakat beserta liku-liku kehidupannya tidak terlepas dari pengamatan para
sastrawan sebagai pengamat sosial. Kecermatan para sastrawan dalam mengamati
berbagai masalah kehidupan dalam masyarakat.
Menurut Pradopo (2011: 59), karya sastra adalah karya seni, yaitu suatu karya
yang dikehendaki kreativitas. Dalam defmisi sastra telah dikatakan bahwa karya sastra
itu karya yang bersifat imaginatif, yaitu terjadinya karya sastra akibat penganganan dan
hasil penganganan itu adalah penemuan-penemuan yang baru, penemuan bam itu
disusun ke dalam suatu sistem dengan kekuatan imajinasi hingga terciptalah suatu dunia
bam yang sebelumnya belum pemah ada.
Sastra mempakan cabang seni, selain seni musik, seni tari, dan seni lukis.
Sebagai cabang seni, sastra juga mengungkapkan tentang sebuah kebudayaan yang
mengungkapkan tentang keindahan. Hanya saja media yang digunakan sebagai
perantara penyaluran keindahan tersebut berbeda-beda, seperti seni musik.
menggunakan bunyi-bunyian sebagai medianya, seni tari menggunakan gerak, seni 1 tikis
menggunakan media gambar, seni sastra menggunakan bahasa sebagai medianya.
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Karya sastra adalah karya yang bersifat imajinatif dengan penyajian yang indah
sehingga menimbulkan daya tank dan memberikan manfaat kepada penikmat karya
sastra tersebut
Sebagai bentuk penghargaan terhadap karya sastra Apresiasi berasal dari bahasa
Latin apreciatio yang berarti 'mengindahkan' atau 'menghargai'. Secara terminologi,
apresiasi sastra dapat diartikan sebagai penghargaan, penilaian, dan pengertian terhadap
karya sastra, baik yang berupa prosa fiksi, drama, maupun puisi (Dola, 2007).
Tidak semua mahasiswa tertarik untuk menggauli sastra. Untuk menumbuhkan
minat dan apresiais terhadap karya sastra dibutuhkan sesuatu yang bisa dijadikan daya
tarik bagi mahasiswa atau latihan-latihan yang intensif. Latihan-latihan yang intensif
dibutuhkan tempat yang mendukung agar apresiasi tersebut dapat dilakukan oleh
mahasiswa.
Laboratorium bahasa dan sastra Indonesia pada Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, sebuah tempat yang diperuntukkan bagi kegiatan praktikum
beberapa mata kuliah yang terdapat pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, keengganan untuk menggauli karya sastra lambat laun mulai meningkat.
Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis berminat untuk menyajikan makalah
dengan judul Laboratoriumsebagai Media Apresiasi Karya Sastra pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam tulisan ini adalah
bagaimanakah peranan laboratorium Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai media
apresiasi karya sastra pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia? Untuk itu, tulisan ini bertujuan untuk mengetahui peranan laboratorium
sebagai media apresiasi karya sastra pada mahasiswa program studi pendidikan bahasa
dan sastra Indonesia
2. Pembahasan
Bersastra butuh gairah, gairah untuk mengenal dan mendalami sebuah karya
sastra. Istilah dalam sastra tentang gairah terhadap karya sastra adalah apresiasi. Dalam
istilah, apresiasi berasal dari bahasa latin appreciation yang berarti 'mengindahkan'
atau menghargai'. Pengertian apresiasi yang dinyatakan oleh Gove (dalam Aminuddin,
2002:25) bahwa, kata aparesiasi dalam arti luas mengandung arti pengenalan melalui
perasaan atau kepekaan batin dan pemahaman, pengakuan terhadap nilai-nilai
keindahan yang diungkapkan oleh pengarang.
Mengapresiasikan dalam hal ini mengandung hasrat pengalaman yang sangat
mendalam oleh setiap insan di dunia ini. Berbagai aktivitas dapat dijadikan pengalaman
yang menggugah gairah seseorang melalui bersastra. Effendi dalam Jamaludin
(2003:40) mengemukakan bahwa pengertian "apresiasi sastra" adalah menggauli cipta
sastra dengan sungguh-sungguh sehingga tumbuh pengertian, pujian, kepekaan pikiran
keritis, dan kepekaan perasaan yang baik terhadap cipta sastra.
Tarigan (1984) menjelaskan bahwa apresiasi sastra adalah penafsiran kualitas
karya sastra serta pemberian nilai yag wajar kepadanya berdasarkan pengamatan dan
pengalaman yang jelas, sadar serta kritis, sebagai seorang yang memiliki pengalaman
maupun mengamati sastra bukan hanya bisa melihat dan menafsirkan saja, melainkan
dapat menilai sebuah karya sastra tersebut dari aspek kualitasnya.
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa apresiasi adalah suatu
kegiatan seseorang dalam menggauli karya sastra untuk memberikan penilaian/pujian
terhadap kualitas sebuah karya melalui perasaan atau kepekaan batin, pemikiran kritis,
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pemahaman, dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan oleh
pengarang.
2.1 Laboratorium Bahasa dan Sastra Indonesia
Laboratorium adalah sarana penunjang dalam proses pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Sebagai sarana penunjang, laboratorium berfungsi sebagai tempat
praktikum beberapa mata kuliah yang memerlukan praktik agar tercapai basil yang
maksimal dalam meningkatkan kompetesi mahasiswa prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia. Laboratorium merupakan pusat kajian dan laboratorium sebagai pusat
pelaksanaan "Tri Dharma Perguruan Tinggi". Yang semuanya itu diarahkan untuk
menjaga mutu dan keberlanjutan Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra. Selain
sebagai tempat kajian ilmu, laboratorium juga berpungsi sebagai wadah pendalanian
dan penghayatan dibidang sastra atau biasa disebut apresiasi karya sastra.
Laboratorium Bahasa dan Sastra Indonesia dalam hal administrasi
mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan baik proses pembelajaran di laboratorium dan
penelitian maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sastra
untuk menunjang pelaksanaan akademik
2.2 Sanggar Bahasa dan Sastra Indonesia
Sanggar adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu komuiiitas
atau sekumpulan orang untuk melakukan suatu kegiatan. Sanggar Sastra adalah tempat
pertemuan untuk melakukan sastra atau wahana kreatifitas dan ekspresi sastra.
Proses pendidikan tidak hanya dilakukan secara formal di lingkungan pendidikan,
tetapi juga dapat dilakukan melalui proses pendidikan non-formal seperti mengikuti
kegiatan positif contoh mengikuti lomba-lomba atau ajang pencarian Sanggar Bahasa
dan Sastra Indonesia (BASTRA) merupakan bagian dari kegiatan yang berada di baw ah
laboratorium Bahasa dan Sastra Indonesia dan merupakan binaan laboratorium.
kegiatan yang dilaksanakan secara maksimal seperti kegiatan pelatihan.
pertunjukan drama, maupun kegiatan perlombaan yang dilaksanakan baik di tingkat
kota Palembang maupun provinsi Sumatera Selatan.
2.3 Kegiatan-kegiatan Laboratorium Bahasa dan Sastra Indonesia
Kegiatan yang dilakukan Laboratorium Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
terdiri atas dua jenis kegiatan, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa
yang merupakan mata kuliah praktiukm dan kegiatan binaan Laboratorium Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia yaitu Sanggar Bahasa dan Sastra Indonesia (BASTRA).
Laboratorium merupakan tempat mempraktikan beberapa mata kuliah yang
memerlukan latihan dalam pendalaman materinya. Laboratorium adalah tempat riset
ilmiah, eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan (KBBl ).
Laboratorium biasanya dibuat untuk memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan
tersebut secara terkendali. Laboratorium dibuat untuk mempennudah penyampaian
materi apapun disebuah ruangan. Menurut Sukarso (2005) secara garis besar fungsi
laboratorium dalam proses pendidkan adalah sebagai berikut. (1) Sebagai tempat untuk
berlatih mengembangkan keterampilan intelektual melaui kegiatan pengamatan,
pencatatan, dan pengkajian gejala-gejala alam.(2) Mengembangkan keterampilan
motorik siswa. (3) Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari dan
menemukan kebenaran dari sesuatu objek dalam lingkungan alam dan sosial. (4)
Memupuk rasa ingin tahu siswa sebagai modal sikap ilmiah seseorang calon ilmuwan.
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(5) Membina rasa percaya diri sebagai akibat keterampilan dan pengetahuan atau
penemuan yang diperolehnya.
Sebagai tempat praktik mata kuliah Bahasa dan Sastra Indonesia, laboratorium
Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan wadah bagi mahasiswa dalam mempraktikan
dan mendalami beberapa mata kuliah seperti mata kuliah Menyimak, mata kuliah
Berbicara, mata kuliah Retorika, dan mata kuliah Kajian Puisi, mata kuliah Teori Puisi,
mata kuliah Teori Drama, Pementasan Drama/Teater, dan Menulis Karya Sastra.
2.3.1. Drama
Salah satu apresiasi karya sastra dalam sanggar Bahasa dan Sastra Indonesia
adalah mengapresiasi drama/teater. Mengapresiasi drama dapat dilakukan dalam dua
cara. Pertama, dari sisi drama sebagai karya sastra, yakni naskahnya. Kedua dari sisi
teater atau pementasannya. Pementasan dalam pengertian di sisi adalah memberikan
penafsiran kedua kepada naskah drama. Jika seseorang mampu membedakan apa yang
semestinya dilakukan ketika ia ingin mengapresiasi drama sebagai karya sastra atau
drama sebagai suatu pementasan berarti ia telah sanggup menentukan keberadaan drama
dalam kehidupannya. Berarti, ia juga telah dapat menerima sastra itu sebagai suatu yang
memukau, penuh imajinasi, dan perlu dipahami sebagai bagian dari proses kehidupan.
Melalui naskah drama yang dibaca, selain orang itu dapat mempelajari dan menikmati
isinya, ia juga dapat memahami masalah apa yang disampaikan dalam cerita. Dari
proses ini mereka atau pembaca akan diantarkan kepada pertimbangan dan pemikiran
terhadap kebenaran dan kemungkinan hal yang teijadi dalam cerita dengan kenyataan
yang ada di luar cerita. Apabila telah sampai ke tingkat ini akhimya dapat memcapai
tingkat apresiasi yang baik.
Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang memerlukan banyak waktu di luar
jam wajib mengajar, dikarenakan mata kuliah ini terdapat banyak latihan-latihan yang
membutuhkan ruang dan waktu yang tidak sedikit. Modal utama dalam bermain peran
bagi seorang pemain adalah raga (tubuh) dan sukma (rasa). Agar tercipta sebuah hasil
yang maksimal maka harus dilakukan latihan-latihan yang intensif supaya dapat
mengasah kemampuan berperan. Untuk memberikan pemahaman tentang sebuah materi
perkuliahan dibutuhkan waktu yang tidak sedikit. Mengajar tidak hanya menuntaskan
silabus tetapi membuat mahasiswa memahami dan mampu mengaplikasikan ilmu yang
diperolehnya ketika mereka telah berada di dunia bekerja itu merupakan hal yang lebih
penting. Mata kuliah ini merupakan objek garap yang banyak memakan waktu dan
tempat. Jika hanya memanfaatkan waktu sesuai dengan jadwal perkuliahan biasa
tidaklah cukup, karena untuk memperoleh hasil yang maksimal memerlukan tahapan-
tahapan latihan yang banyak membutuhkan waktu dan ruang yang mendukung.
Agar bisa tampil maksimal ketika akan melakukan pentas sesungguhnya,
mahasiswa dituntut untuk berlatih secara intensif. Kegunaannya adalah untuk melatih
mahasiswa agar terbiasa tampil di depan khalayak, mampu melakukan gerakan yang
baik, memiliki vokal yang jelas dan kuat meskipun di tengah keramaian. Dialog yang
baik adalah dialog yang jelas, dimengerti, dan menghayati peran sesuai denga tuntutan
dalam naskah drama. Gerak yang baik dalam drama adalah gerak yang jelas, terlihat,
dimengerti oleh penikmat, dan menghayati peran sesuai dengan naskah drama.
Laboratorium merupakan tempat yang tepat untuk melakukan semua latiha-latihan
tersebut. Dengan latihan di tempat seperti ini, mahasiswa diharapkan memiliki vokal
para yang jelas dan tidak canggung ketika berada di panggung pentas sesungguhnya.
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a. Olah vokaf
Olah vokal merupakan latihan dasar yang sangat vital dalam pembentukan "jiwa"
seorang aktor. Olah vokal ini dimaksudkan agar seorang aktor dapat memproduksi suara
yang memiliki artikulasi jelas, memiliki kekuatan, bahkan membentuk wama suara.
Pelatihan ini dapat dimulai dengan olah pemafasan, yaitu dengan menarik nafas dari hidung
dan dikeluarkan melalui mulut. Pemafasan yang baik akan memproduksi vokal yang baik
pula. Lakukanlah teknis pemafasan secara santai dengan posisi tubuh tegak dan konsentrasi
baik dengan menutup mata atau pun dengan terbuka. Langkah kedua, dengan melaktikan
teknik pemafasan sempa namun keluarkan nafas dengan vokal atau suara "aaaaujia!"
sepanjang nafas, lakukan intensif dengan vokal yang lain baik "i-u-e-o". Usahakan dengan
pemafasan diaffagma ( antara dada dan pemt) sehingga suara dibentuk menjadi suara
"berat" tidak ringan dan "cempreng". Latihan vokal lainnya dapat
memproduksi/mengeluarkan suara a-i-u-e-o dengan "menembak". Lakukanlah olah \okal
ini dengan selalu menggunakan teknik pemafasan (baik dada, diaffagma maupun perut).
Variatifkan teknik vokal ini dengan berbagai macam dinamik, tempo dan kenyaringan.
b. Olah tubuh
Olah tubuh mempakan dasar teater agar pemain memiliki kepekaan rasa natural
sehingga tidak kaku saat tampil. Kepekaan ini juga harus secaara sadar untuk lidak
melanggar "hukum panggung". Sebuah kehamsan dalam hukum panggung bahwa
aktor/aktris tidak boleh membelakangi penonton (kecuali panggung arena) dan wajib selalu
menampilkan wajahnya tanpa tertutupi apa pun, kecuali kepentingan skenario/naskah.
Lakukan pembiasaan ini dengan memulai dari gerakan tangan, beijalan hingga posisi di utas
panggung. Contoh jangan menunjuk ke arah kiri dengan tangan kanan, namun
menggunakan tangan kiri, begitu pula sebaliknya. Hal ini dilakukan agar lengan pada
tangan kanan jika menunjuk ke arah kiri tidak menutupi wajah dan seakan tubuh
membelakangi penonton. Latihan pada olah tubuh selin mengetahui'"hukum panggung'" ladi
diantaranya dengan melakukan gerakan layaknya senam tubuh. Namun senam ini dilakukan
dengan menggerakkan tubuh melalui konsentrasi pada musik dan bebas ekspresif uniuk
mengekspresikan gerakan tubuhnya. Hal ini dimaksudkan agar tubuh dibiasakan rileks
dengan gerakan natural sehingga membiasakan tubuh tidak kaku pada saat di aias
panggung. Inti utama dari gerakan tubuh pemain teater adalah timing gerakan sesuai ucapan





Olah sukma merupakan teknik dasar yang membentuk kealamian dan "ketulusan"
dalam melakukan peran. Olah sukma mengambil peranan penting dalam pembentukan
seorang pemain karena hal ini akan memudahkan pemain untuk menelusuri
penghayatan peran. Latihan untuk olah sukma ini adalah berupa latihan mimik wajah
dan penghayatan. Latihan mimik dapat dengan melakukan senam wajah dan makukan
ekspresi wajah marah, sedih, murung, menangis, senang tanpa mengeluarkan suara. Hal
ini dapat dievaluasi dari menatap ekspresi wajah tersebut melalui cermin. Latihan
mimik yang efektif dapat melakukan dengan cara berpasangan, yaitu dengan cara salah
satu pemain diminta diam tanpa ekspresi dengan menatap wajah rekannya yang
berusaha "mengganggu" konsentrasi dengan cara membentuk mimik wajah yang lucu
tanpa suara. Untuk latihan penghayatan, dapat dengan melakukan "pengalaman
imajinasi" perasaan, Pengalaman imajinasi dapat dibentuk dengan bantuan alat bantu
seperti musik instrumental dan menutupkan mata. Lakukan hal tersebut dengan rileks
serta tetap melakukan olah pemafasan. Bentuk perasaan dengan berbagai "situasi hati",
baik senang, sedih, marah, bingung serta berbagai ekspresi lainnya. Selain olah
penghayatan, mimik, dalam olah sukma juga harus menempa mental pemain. Mental
pemain ini memerlukan komitmen tegas dari calaon aktor/aktris untuk "memutuskan
urat malunya". Latihan mental ini dapat dilakukan dengan bertindak "aneh" dihadapan
orang banyak, namun di dalam diri ditanamkan keyakinan bahwa hal tersebut
merupakan bentuk ekspresi seni. Memang hal ini biasanya jarang dilakukan secara
individu, dan kadang dilakukan secara kolektif sehingga tidak dikatakan orang gila.
Drama adalah salah satu genre karya sastra yang menggambarkan kehidupan
manusia dengan gerak. Drama adalah seni yang kompleks karena dalam drama terdapat
prosa dan puisi. Tapi dalam pengajaran sastra di sekolah, drama dianggap bukan unsur
yang penting. Pengajaran sastra lebih mengedepankan prosa dan puisi. Penggarapan
drama memang membutuhkan waktu dan tempat. "Pembelajaran drama itu lebih
menarik dibanding yang lain. Bahkan prosa dan puisi pun didramakan" (Endraswara,
201 1:9).
Gambar 2
Latihan Membaca Naskah dan Olah Tubuh
2.3.2. Puisi
Kecintaan terhadap karya sastra puisi juga ditunjukkan dengan cara memahami
secara mendalam mengenai sbuah puisi. Agar dapat memahami puisi dengan seksama
kita harus memahami unsur-unsur pembangun puisi. Unsur-unsur pembangun puisi
adalah bangun struktur puisi atau sering disebut dengan stuktur fisik puisi dan lapis
makna atau struktur batin puisi. Menurut Aminuddin (2002:136), bangun struktur puisi
adalah unsur pembentuk puisi yang dapat diamati secara visual. Unsur- unsur struktur
fisik tersebut adalah (1) Tifografi atau perwajahan adalah cara penulisan suatu puisi
sehingga menampilkan bentuk-bentuk tertentu yang dapat diamati secara visual (2)
Diksi adalah pilihan kata, pilihan kata yang dipilih oleh penyair dalam
mengeskpresikan diri sehingga kata yang dipilih dapat bermakna, dan selaras. Pemililian
kata hams secermat mungkin karena puisi adalah bentuk karya sastra yang sedikit dalam
menggunakan kata-kata. (3) Imaji yaitu kata-kata yang mengimgkapkan pengalanian
indrawi, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan.(4) kata konkret, adalah kata-
kata yang dapat ditangkap indra yang berhubungan dengan kiasan (5) gaya bahasa
menghidupkan sehingga menimbulkan konotasi tertentu dengan bahasa figuratif >'ang
menyebabkan puisi menjadi prismatis atau memunculkan banyak makna dan kaya akan
makna (6) rima/irama, persamaan bunyi puisi baik di awal, tengah, dan akhir baris puisi.
Puisi (sajak) mempakan sebuah stmktur yang kompleks, maka untuk
memahaminya perlu dianalisis sehingga dapat diketahui bagian-bagian serta jalinanriya
secara nyata ( Pradopo, 2009:14). Selain stuktur fisik puisi, agar dapat memahami puisi
dengan seksama, diperlukan juga pemahaman tentang stmktur batin atau lapis makna
puisi. Adapun unsur-unsur lapis makna tersebut yaitu (1) tema/makna, adalah ide dasar
dari suatu puisi yang menjadi inti dari keselumhan makna sebuah puisi. Tema sebuah
puisi dapat diambil setelah menyimpulkan keselumhan makna puisi (2) Rasa (feeling),
sikap penyair terhadap karyanya yang menyangkut pokok permasalahan dalam puisi
tersebut. (3) Nada (/owe^ladalah sikap penyair terhadap pembaca sejalan dengan pokok
pikiran yang ditampilkannya. (4) Amanat/tujuan adalah pesan atau pandangan moral
yang disampaikan oleh penyair.
Dalam mendalami mated perkuliahan Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas PGRI Palembang memiliki sebuah laboratorium.
Laboratorium Bahasa dan Sastra berfungsi sebagai tempat praktikum beberapa niata
kuliah. Untuk memberikan pemahaman dan penghayatan yang mendalam terhadap
mated perkuliahan adalah mempraktikannya dalam mangan yang khusus. Laboratorium
Bahasa dan Sastra Indonesia menyediakan mangan dan fasilitas bagi mahasiswa dalam
meningkatkan kompetensi di bidang Bahasa dan Sastra Indonesia.
Pada umumnya laboratorium Bahasa lebih menitikberatkan pada praktikum untuk
meningkatkan kompetensi di bidang kebahasaan dan kesastraan. Praktikum mi
dilaksanakan di luar jam mengajar biasa yang dibedakan antara jadwal perkulian secara
umum dan jadwl praktikum di laboratodum. Jadi, dalam satu mata kuliah ada teori
yang di laksanakan di dalam kelas dan praktik di laboratorium.
Laboratorium digunakan untuk mengapresiasi puisi seperti dalam praktikum mata
kuliah Apresiasi Karya Sastra dan Kajian Puisi. Dalam laboratodum, mahasiswa
dibebaskan untuk berkreasi dalam hal menulis puisi, membaca, maupun bermusikalisasi
puisi. Selain itu mahasiswa dapat menikmati pembacaan puisi oleh sastrawan-







Dengan adanya laboralorium Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, apresiasi terhadap karya sastra semakin meningkat. Hal ini dibuktikan
dengan kegiatan-kegiatan mahasiswa dalam lomba dan baca puisi, adanya beberapa
mahasiswa dri Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang
memenangkan lomba baca puisi baik itu local maupun tingkal nasional.
Peningkatan apresiasi mahasiswa terhadap drama terlihat dari saat di
pentaskannya drama pada akhir semester yang merupakan praktikum mata kuliah.
mahasiswa tampil dengan baik.
3. Simpulan
Laboratorium merupakan tempat mempraktikan beberapa mata kuliah yang
memerlukan latihan dalam pendalaman materinya. Laboratorium Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia merupakan sebuah wadah yang diperuntukkan bagi praktikum
beberapa mata kuliah pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia baik
itu mengenai kesastraan maupun mengenai kebahasaan.
Laboratorium terbukti dapat meningkatkan apresiasi terhdap karya sastra, bahkan
lebih dari itu, laboratorium telah menumbuhkan rasa cinta terhadap karya sastra tian
merupakan sebuah wadah yang juga dapat menumbuhkan tali persaudaraan antar
mahasiswa.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA LANTAI 6 UNIVERSITAS BINA DARMA PALEMBANG
15 Juni 2016
Nama Pemakalah : Hayatun Nuflis, M.Pd.
Judul Makalah ; Laboratorium sebagai Media Apresiiasi Karya Sastra pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia
Afiliasi : Universitas PGRI Palembang
Moderator : Enny M.Pd. Hidajati, S.S., M.M.
Notulis : Mahasiswa
2. Penanya : Atika, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Bina Darma
Pertanyaan/T anggapan:
2. Apa yang diperukan untuk mengadakan laboratorium? Apakah kaitan sanggar
bahasa dan sastra?
J awaban/T anggapan:
1. Sebagaimana dalam konsep laboratorium maka diperlukan perlengkapan audio
visula (video, kaset, dan Iain-lain) yang berisi kegiatan bersastra dari para
sastrawan sebagai bahan ajar. Selain itu properti, meja, kursi, ada panggung juga
yang dibutuhkan untuk pementasan. Di dalam laboratorium yang pasti itu ada
aktivitas sanggar bahasa dan sastra.
2. Penanya : Budi Agung Sudarmanto, S.S., M.Pd.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Laboratorium lebih ke apresiasi. Laboratorium ini terlalu luas. Fungsi
laboratorium itu sebagai karya sastra.
J awaban/T anggapan:
1. Tidak tahu persis dengan peraturan pemerintah, harus ada atau tidak sanggar
dalam laboratorium. Mengapa harus ada sanggamya karena sanggar dapat
dioptimalkan di dalam laboratorium bahasa dan sastra tersebut.
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TEACHING READING COMPREHENSION NARRATIVE TEXT
USING READING LOG STRATEGY
TO THE SEVENTH GRADERS OF SMP NEGERI5 KAYUAGUNG
Rachmanita
Universitas Islam Ogan Komering liir (UNISKI) Kayuagung
Abstract
The objective of this study was to find out whether or not there is a significance
differences in reading comprehension narrative text achievement between the
students who were taught by using Reading Log strategy and that of those who
were not. The hypothesis of this study (Ha) was "There was a significant difference
in reading comprehension narrative text achievement between the students who
were taught using Reading Log strategy and that of those who were not". Based on
the result of data analysis, it can be concluded that the result showed the significant
difference in students reading achievement after applying Reading Log strategy in
teaching reading. Alternative Hypothesis (Hg) was accepted. In conclusion,
Reading Log strategy could improve the seventh graders reading achievement at
SMP Negeri 5 Kayuagung.
Keywords: reading comprehension, narrative text, reading Log strateg)>
1. Introduction
1.1 Background
There are various factors which make English becoming very dominant
nowadays. One of those factors is because mostly people in the world use English as a
tool for communication. Ingram and Sasaki (2003: 55) state that recent study shows that
there were 350 million of English native speakers and another 1400 million people used
it regularly in the form of spoken language as a second or foreign language.
Furthermore, Kennedy (in Hunston and Oakey (2010: 87) identifies that there are more
people using English around the world than any other languages. From statements
above, it can be concluded that English is a world language and is worth considering
how learners should go about learning English because in many cases people who know
English well will have a definite advantage over those who do not.
Undeniably, students who want to learn English should learn the four essential
skills, namely listening, speaking, reading, and writing. From those four basic skills,
reading is the most central one since it gives many benefits for them. Rizqa and Hafizh
(2013:1) state that reading for students not only can increase their vocabularies but also
entertain themselves. Furthennore, by strengthening reading skill, students will make a
better progress and development in learning English. In other words, students who u ant
to be good in English must be able to read well and students who can comprehend the
text not only will get much knowledge but also will obtain many vocabularies as well.
Meanwhile, comprehension is a primary goal in reading. Without comprehension
it is only the activity of seeing written symbols (words) which does not make a sense at
all. Comprehension is about making meaning from what the reader read, seeking
information or clues about something (Barr et.al, 2007:171). Furthermore, Department
for Education and Skill (2005:2) classifies comprehension as an active process. It
involves understanding the text, making connection with the existing Imowledge,
reflecting upon responses, engaging with the text, and critically evaluating the text. In
the setting of English as a Foreign Language (EFL), it is frequently supposed that
reading comprehension is the fundamental way of learning new information and is the
most significant skill required for the students' success. It means that without
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comprehension reading is worthless.
In fact, teaching reading comprehension is not an easy task. In general, there are
some problems dealing with reading, first the students do not like reading because it is
full of boredom. Diem (2011, p. 76) states that reading is not part of Indonesian culture
although it holds a significant role in achieving practical efficiency (basic knowledge).
Second, students have lack comprehension. Nation (2009:80) mentions that many EFL
students find reading very hard because they have limited vocabularies. It makes them
hard to understand the text in English when they have to deal with long reading
passages. Other problems appeared, while the teacher reading the text, the students just
listened and repeated the teacher's reading but they did not understand what was
conveyed in the reading text (Febriani, 2011:16). In this case, the teacher and students
did not integrate about the text collaboratively in the classroom. From some problems
above, it seems that an English teacher needs an appropriate strategy for constructing
students' reading skill.
Educators around the world have been creating and developing such strategies for
constructing students' reading skill since it gave very much benefits for them. The
strategies among others are KWL chart, give one- get one, mind mapping, pre reading
quiz, flash cards for vocabulary development, reading log and many more. In this study,
the writer used reading log strategy in teaching reading comprehension. According to
Rizqa and Hafizh (2013:3), this is a strategy to review students' progress in reading a
text or a book. He adds that reading log is an ideal strategy to ease access to literary
text. The various sections of reading log activate background knowledge and help
students to recognize the difficult features of setting, narration, plot, characters, and
theme. Further, Gao (2013:72) describes that a reading log helps ESL/ EFL students in
several ways. First, it helps language learners to keep track of their reading process.
Second, keeping a reading log stimulates readers to read actively. Third, a reading log
guides learners to retell or rewrite a story, thus helping teachers to evaluate the learners'
reading performance. From the description above it can be assumed that using reading
log strategy can be very helpful for developing students' reading skill.
Actually, there were many text genres that should be taught to the students. The
genres are descriptive, recount, report, procedure, expository, argumentative, and
narrative text. From those genres, narrative text is the most common which is usually
appear in reading. According to Hazel (2007:2), narrative is a fundamental means of
comprehension and expression for this time locked condition. It means that narrative
texts have to do with real world events and time. Then, Cihodariu (2012:27) adds that
narrative is the most important genre of fixing the meaning of events and of the social
and cultural construction of reality. From some statements above, it can be concluded
that narrative text is very important to be learned by students since the basic purpose of
narrative text is not only to entertain but also to gain and hold a reader's interest in
reading.
There were some difficulties which were faced by students on reading narrative
text. Alberti (2014:1-2) defines that there are some problems in reading narrative text.
First, students had difficulties to understand the context and get the information of the
story so that the students failed to understand longer reading materials such as stories.
Second, students were lack of motivation in reading English text. On the other hand,
Kumiawan. et. al, (2013:5) mention that the difficulties in comprehending a narrative
text because students could not find the major elements of the narrative text including
setting, character, conflict or problem, the goal and resolution in the text. Moreover,
According to Sarwo el. al, (2013:5), the problems of reading in narrative text are the
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students do not know the elements of the text such orientation, complication, and
resolution. Besides, vocabulary might be the other cause of the problem in
comprehending a text. It is not easy for the students to find certain word meaning from
the text. As a result, they cannot find the detail information from the text. Based on the
explanations above, it is assumed that the students' reading skill would be better after
taught using Reading Log strategy. Therefore this study was very interesting to be
conducted under the title '"'"Teaching Reading Comprehension Using Reading Log
Strategy to the Eleventh Grade Students of SMP Negeri 5 Kayuagung
1.2 Problem of the Study
This study only focused on the use of Reading Log strategy in developing
students' reading skill in narrative texts namely fable and legend. Then, the problem of
this study was formulated into following question: "Is there any significant difference in
reading comprehension achievement between the students who are taught by using
Reading Log strategy and that of those who are not?"
1.3 Objective of Study
Based on the problem above, the objective of this study was to find out whether or
not there was a significant difference in reading comprehension achievement between
the students who were taught by using Reading Log strategy and that of those who w ere
not.
2. Literature Review
2.1 Description of Reading Comprehension
Tomkins, et.al (1995:335) states "reading is personal experience during which
readers connect the stoiy they are reading to their own lives and previous experienc es
with literature". Furthermore, Hodgson in Tarigan, (2008:7) mentioned that reading is a
process that is carried and used by a reader to obtain messages, which would be
submitted by the author through the medium of words/written language. A process
which has demanded that the word is a unity will be seen in a glance and meanings of
words individually will be known. If this is not met, messages express and implied will
not be arrested or understood, and the reading process was not implemented properly.
The ability to read to a student is very important because it is one of the basis for
understanding and increase knowledge of other subjects. Bums (in Rahim 2008:1)
argues that the ability to read is something very important in a educated society.
There are some reasons why it is important to read with comprehension lor
students. According to Roe and Smith (2012:4-5), as they read students must have tlie
aspect of the reading process. They are listed as follow ;
1. Seeing symbol in front of them and interpret what they see (sensory and
perceptual aspect).
2. Follow the pattem of linear, logical and grammatically written word
(sequential aspect)
3. Regarding the word back to the direct experience to provide sense of the word
(aspects of the experience).
4. Make the conclusion of and evaluate material (think about what is the text tell
about/ think aspect)
5. Remember that they have learned in the past and incorporate new ideas and
facts (leaming aspect)
6. Recognize the relationship between symbols and sounds between words and
532
what they represent (Association aspect)
7. Putting everything together to understand the material (constructive aspect)
8. Dealing with personal interests and attitudes that affect the reading task
(affective aspect)
From the explanation, it is clear that comprehension in reading is very vital for
students because without comprehension reading is a boredom activity and also
worthless.
2.2 Description of Narrative Text
Narrative text is a text that tells a story either written or spoken that consists of
related series of event. Mclntyre (2011:22) states that narrative text is a story of
happening or events either real or imaginary to amuse readers. It is a story of an event
that can be real event or imagination event. Further she added that narrative can be
divided into two types, they are: a) traditional fiction (folktales, fables, tales, legend,
myth, and realistic tales), and b) modem fiction (science fiction, contemporary realistic
fiction). It can be said that narrative text is a text that tell a story either real or
imagination from the writer to amuse or to entertain the reader that consist of several
kinds such as fiction and nonfiction.
For the generic stmctures of narrative text, Rojas (2010:7) describes that there are
some general structures of narrative text: 1) orientation, 2) complication, and 3)
resolution.
1. Orientation: this sets the scene and introduces elements or the participants of
the story such as the characters, time, and place.
2. Complication: Describing a problem or series of problems arise in the story.
3. Resolution: the way of participants or character that finds out the solution of
the problem happened.
Example of narrative text in the form of fable
THE MONKEYS AND THE CAP SELLER
Once, a cap seller was passing through a jungle. He was very tired and needed
to rest. Then, he stopped and spread a cloth under a tree. He placed his bag full of
caps near him and lay down with his cap on his head. The cap seller had a sound
sleep for one hour. When he got up, the first thing he did was to look into his bag.
He was startled when he found all his caps were not there. When he looked up the
sky, he was very surprised to see monkeys sitting on the branches of a tree, each of
the monkeys is wearing a cap of on its head. They had evidently done it to imitate
him
He decided to get his caps back by making a humble request to the monkeys.
In return, the monkeys only made faces of him. When he begun to make gesture, the
monkeys also imitated him. At last he found a clever idea. " Monkeys are a great
imitator," he thought. So he took off his own cap and threw it down on the ground.
And as he had expected, all the monkeys took off the caps and threw the caps down
on the ground. Quickly, he stood up and collected the caps, put them back into his
bag and went away.
533
Example of narrative text in the form of legend
The Legend of Banyuwangi
Once upon a time, there was a local ruler named King Sulahkromo. The king
had a Prime Minister named Raden Sidopekso. The Prime Minister had a wife named
Sri Tanjung. She was so beautiful that the king wanted her to be his wife.
One day, the King sent his Prime Minister to a long mission. While the Prime
Minister was away, the King tried to get Sri Tanjung. However he failed. He was
very angry. Thus, when Sidopekso went back, the King told him that his wife was
unfaithful to him. The Prime Minister was very angry with his wife. Sri Tanjung said
that it was not true. However, Sidopekso said that he would kill her.
He brought her to the river bank. Before he kill her and threw her into the river, she
said that her innocence would be proven After Sidopekso killed her, he threw her
dead body into the dirty river. The river immediately became clean and began lo
spread a wonderful fragrance. Sidopekso said, "Banyu...Wangi... Banyuwangi". This
means "fragrant water". Banyuwangi was bom from the proof of noble and sacred
love.
2.3 The Concept of Reading Log Strategy
Reading logs combine reading skill and writing skill because reading skill cannot
be separated from other skills. It is a strategy to review students' progress in reading a
text or book. According to Spack (2010), reading log is a note of what the readers have
read. It is a simple way to record their thoughts, feelings, and understandings tow ard
the text. The readers can note down everything related to the story including plot,
theme, character, moral value, and the language that the writer use in the text. Lyutaya
(2011:29) adds that students may use reading logs to maintain a written record of tlieir
personal reactions to the text. Furthemiore, the logs are an opportunity for students to
express their attitude towards a text, reflect on their discoveries, and make connections
between what they know and what they are leaming. It can be concluded that reading
log strategy is suitable to be used for developing students reading comprehension.
Carlisle (2000) describes some components of reading log as follows: 1) question,
2) memories, 3) guesses, 4) reflection, 5) comparisons, 6) thoughts and feelings. 7)
comments, and 8) connections.
1. Questions that students ask themselves about characters and events as they
read.
2. Memories from their own experiences, provoked by the reading.
3. Guesses about how students think the story will develop, and why.
4. Reflections on striking moments and ideas.
5. Comparisons between how the students behave and how the characters in ilie
story are behaving.
6. Thoughts and feelings about characters and events.
7. Comments on how the story is being told. For example, any words and phrases
or even whole passages that make an impression on students, or motifs which
they notice the author keeps using.
8. Connections to other texts, ideas, and courses.
2.4 Teaching Reading Comprehension Using Reading Log Strategy
There are four steps in using reading log strategy in classroom according to
Carlisle (2000:16). They are listed as follow:
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a. Anticipating
Students anticipate the story by asking themselves about what comes out on their
mind when they read the title of the text. Then Guess what is the story may about.
b. Picturing
Students try to describe the characters in the story by asking themselves about who
are the characters in the story? How does the author explain all the characters? Who
is the most important character or which character that you find interesting in the
story? Why?
c. Interacting
Students already engage in the story and provide the alternative ending for the story.
They ask themselves about what emotions do they feel when reading the text. Then
guess the messages that the author try to deliver.
d. Evaluating
Students make connection between the story and their own life.
2.5 Hypotheses of the Study
The hypotheses of this study were as follows:
Ho= There was no significant difference in reading comprehension achievement
between the students who were taught using reading log strategy and that of those
who were not.
Ha= There was a significant difference in reading comprehension achievement between
the students who were taught using reading log strategy and that of those who
were not
3. Methodology of Research
3.1 Method and Design of the Study
In conducting this study, the writer used quasi experimental method. The design can
be portrayed as follows:
Pretest Treatment Posttest
Experimental Group 01 X 02
Control Group 03 04
Where :
: dashline represent that experimental and control groups have
been equated by randomization
the pre - test of experimental group
the post - test of experimental group
the treatment
the pre - test of control group






3.2 Variables of the Study
In this research, there were two variables: independent variable and dependent
variable. The independent variable of this study was Reading Log strategy and
dependent variable was students' reading achievement.
3.3 Population and Sample
3.3.1 Population of the Study
Population of this study was all of the seventh grade students of SMPN 5
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Kayuagung in academic year of 2015/2016. The total number of students was 192. See
table 3.3.1
Table 3.3.1
No Class Male Female Total
I Vll 1 16 15 31
2 VII2 14 17 31
3 VII3 15 18 33
4 VII4 14 19 33
5 VII5 15 17 32
6 Vile 14 18 32
Total 88 104 192
3.3.2 Sample of the Study
In this study, purposive sampling method was used to select the samples.
Therefore, the classes were taken as the sample had some criteria such as being taught
by the same English teacher, having the same total number of students, and has the
same score for English subject in their report that is 70-75. In this study, the writer took
two classes out of population as the samples of research that has the same criteria
namely class VII5 and class VIl6 . To select the experimental and control groups, flipp of
coin was used, consequently, VII5 was the experimental group and Vile was the control
group. See table 3.3.2.
Table 3.3.2
Sample of Study
No Class Male Female Total
1 VII5 15 17 32
2 VIl6 14 18 32
Total 29 35 64
3.4 Technique for Collecting the Data
For collecting the data of the study, the test was used. In this study, the test was in
the form of multiple choice consisted of 50 questions. Before giving the test, it was tried
out to find its validity and reliability. It was tried out to the non sample students
(students of class VII4) at SMP Negeri 5 Kayuagung which consisted of 32 students.
Then, to measure the readability level of the text, Flesch Kincaid method was used.
3.5 Validity and Reliability
3.5.1 Validity of the Test
Content validity was used in this study. The content validity of the test xvas
estimated by relating it to the syllabus of seven grader of SMP Negeri 5 Kayuagung.
and also the table specification of the test. Index of the Difficulty (IDIF) was also used
to check the desirable questions.
3.5.2 Reliability of the Test
Kuder-Richarson (K-R) method was used in this study. K-R assumes that each
test item is scored dichotomously (one point for the correct answer and no points for an
incorrect answer). The reliability should be at least 0.70 and preferably higher. The test
is called reliable if the reliability coefficient is higher than 0.70.
3.6 Technique for Analyzing the Data
To analyze the data, t-test was used in this study. There were two t-tests that used
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namely paired sample t-test and independent sample t-test. Paired sample t-test was
used to analyze the data within the experimental and control groups. On the other hand,
the independent sample t-test was used to analyze the data between the experimental
and control groups. To calculate the data, SPSS 16 was used.
4. Result and Discussion
4.1 Normality and Homogeneity of the Data
4.1.1 Normality of the Data
Before doing a further analysis towards the data, normality of the data should be
tested first. It is intended to investigate whether the data is in normal distribution or not.
In this study, to test the normality of the data, the writer used SPSS 16.00 with Saphiro-
Wilk method. The normality testing was done towards pretest and posttest score. If the
significance is higher than 0.05, it indicates that the distributed data are normal.
However if the significance is lower than 0.05, it indicates that the distributed data are
not normal. Based on the result of normality of the data, it was found that the data was







POSTTESTEXP .970 32 .511
PRETESTCONT .961 32 .289
POSTTESTCONT .951 32 .157
4.1.2 Homogeneity of the Data
Homogeneity testing is intended to know whether the variance of data is
homogeneous or not. In this case, the homogeneity is tested to the sample that is used to
collect the data. To test the homogeneity of the data, Levene statistics was used. If the
significance is higher than 0.05, it indicates that the distributed data are the same or
homogenous. However if the significance is lower than 0.05, it indicates that the
variances of the data are different or not homogenous. The result of Levene Statisctics
can be seen in the following table.
Table 4.1.2
Levene Statistic dfl df2 Sig.
HOMOGENEITY Based on Mean 2.409 3 124 .070
Based on Median 2.358 3 124 .075
Based on Median and with adjusted df 2.358 3 109.485 .076
Based on trimmed mean 2.406 3 124 .071
4.1.3 Result of t-test
4.1.3.1 Paired sample Statistics in experimental Group
Based on paired statistics of the experimental group, the mean of the pre-test was
43.19, the standard deviation was 8.570, and the standard error mean was 1.515, while
the mean of the post-test was 55.53, the standard deviation was 10.051, and the standard
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error mean was 1.777.
Further, the mean difference between the pretest and posttest in the experimental
group was 12.344, the standard deviation was 6.889, the standard error mean was 1.218,
t-obtained was 10.136 at the significant level p<0.05 in two tailed testing with df =
31.since the mean score of post test in experimental group was higher than the mean
score of pre-test in experimental group, it meant that there was a progress in students'
reading achievement after studying reading by using reading log strategy.
The result of paired sample statistics can be seen in the following table.
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Posttestexp 55.53 32 10.051 1.777
Pretestexp 43.19 32 8.570 1.515
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.














Pair 1 posttestexp -
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4.1.3.2 Paired sample Statistics in control Group
Based on paired statistics of the experimental group, the mean of the pre-test w as
42.72, the standard deviation was 7.217, and the standard error mean was 1.276, while
the mean of the post-test was 50.16, the standard deviation was 6.289, and the standard
error mean was 1.112.
Further, the mean difference between the pretest and posttest in the experimental
group was 7.438, the standard deviation was 4.288, the standard error mean was .758. t-
obtained was 9.813 at the significant level p<0.05 in two tailed testing with df = 31. it
meant that there was a progress in students' reading achievement after studying reading
by using conventional method.
The result of paired sample statistics can be seen in the following table.
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Posttestcont 50.16 32 6.289 1.112
Pretestcont 42.72 32 7.217 1.276
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 posttestcont & pretestcont 32 .807 .000
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Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean




















7.438 4.288 .758 5.892 8.983 9.813 31 .000
4.1.3.3 Independent Sample statistics
The independent sample t-test was used to find out whether or not there was a
significance difference in students' reading achievement between the experimental and
control groups. Therefore, the result of posttest in the experimental groups was
compared to those in the control group.
Based on the result of group statistics of independent samples t-test, the mean
score of the posttest in the experimental group was 55.53, the standard deviation was
10.051, and the standard error mean was 1.777, while the mean score of the posttest in
the control group was 50.16, the standard deviation was 6.289, and the standard error
mean was 1.112.
Based on the independent samples t-test, the mean difference between
experimental and control group was 5.375 at the significant level p>0.05 in two tailed
testing with df = 62, t-obtained was 2.564, and the critical value of t-table was 1.9990.
Since t-obtained (2.564) was higher than t-table (1.9990) and Pvaiue(.013) was less than
dvaiue(0.05), it showed that null hypotheses (Ho) was rejected and alternative hypothesis
(Ha) was accepted. It meant that there was a significant difference in students' reading
achievement between the students who were taught using reading log strategy and that
of those who were not. In other words, reading log strategy could improve students'
reading achievement and was more effective to be used in teaching reading to the
seventh grade students of SMP Negeri 5 Kayuagung than the activities done in control
group. The detailed result of independent sample t-test of the experimental and control
groups can be seen in the following table.
Group Statistics
Group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
posttest posttestexperimental 32 55.53 10.051 1.777

























2.564 52.048 .013 5.375 2.096 1.169 9.581
4.2 Interpretation
Based on the result of the paired sample statistics in the experimental group, it
was found that there was a progress of achievement in students' reading achievement
after teaching reading by using reading log strategy in the experimental group. During
the treatment, it was found that students were more interested in reading after taught by
using Reading Log strategy. Reading activity in the classroom was more excited than
before. They also more focused on the subject. Finally their scores in reading \A as
increased.
Based on the result of paired sample statistics in the control group, it was found
that there was a significant different in students' reading achievement. In other words,
the students who were taught by using conventional method also had an improvement in
reading achievement. This was because some students in class VI1.6 took English
course after school and they were also active in learning process. However, being
compared to the improvement of experimental group, the improvement of control group
was still below the experimental group.
Based on the result of independent sample t-test, it was found that, null hypothesis
(Ho) was rejected and alternative hjqjotheses (Ha) was accepted. In other words, there
was a significant difference in reading comprehension achievement between the
students who were taught using Reading Log strategy and that of those who were not.
The students' success in reading was because this strategy could take students' interest
in reading. In line with Gao interpretation that this strategy helps language learners to
keep track of their reading process, stimulates readers to read actively, and guides
learners to retell or rewrite a story (combine two skills at once). It did happen when this
strategy to be applied in the classroom. There were no more boredom in the classroom
and they were very enthusiastic to be fully engage in the classroom.
5. Conclusion
From the collection of the data of the students' score in experimental group and
control group gathered during the experiment, it could be seen that the score in the post-
test of experimental group were better after treated by using reading log strategy. It
could be concluded that reading log strategy was successful applied at the seventh grade
students of SMP Negeri 5 Kayuagung to improve their reading achievement. It could be
seen from the result of independent sample t-test, it showed that t-obtained was higher
than t-table and pvaiuc was less than dvaiue. it meant that, there was a significant difference
in reading comprehension achievement between the students who were taught using
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reading log strategy and that of those who were not.
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15 Juni 2016
Nama Pemakalah : Rachmanita, M.Pd.
Judul Makalah : Teacihing Reading Comprehension Narrative Text Using Reading
Log Strategy to the Seventh Grades of SMP Negeri 5 Kayuagung
Afiliasi : Universitas Islam OKI
Moderator : Cita Hikmah Yanti,, M.Pd.
Notulis : Erlinda Rosita
l.Penanya : M. Iqbal
Afiliasi : Universitas Bina Darma
Pertanyaan/T anggapan:
1. Reading ada beberapa macam. Aspek apa saja yang diambii sebagai objek
penelitian? Untuk reading compretion, menggunakan yang mana?
2. Reading levels siswa kelas 7, apakah siadakan uji reading level teks yang
disesuaikan dengan level atau seperti apa?
Jawaban/Tanggapan:
1 . Penelitian dimulai dari fenomena bahwa anak SMP sangat sulit membaca. Lalu
setelah membaca jumal Inggris tentang reading log (kombinasi membaca dan
menulis) dipahami bahwa hal tersebut lebih pada ekstensif reading. Lalu muncul
pertanyaan, dapatkah strategi ini untuk pemula (siswa SMP) ?
2. Pemilihan teks dengan uji flash in chat (online), teks diuji dulu dengan tes flash.
Semakin besar/tinggi pointnya maka itu = itu mudah.; tes diadptasi, fabel,
legenda = kata-katanya cukup mudah lalu diujikan dan diketahui bahwa teks
tersebut sesuai untuk siswa SMP.
2. Penanya : Erlinda Rosita
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Pretest, 12 x pertemuan, lalu diberikan posttes. Sepertinya mudah sekali
yang dilakukan oleh Ibu Rachmanita. Apakah ada kendala dan bagaimana
solusinya?
J a waban/T anggapan:
1. Pada awalnya banyak kendala, siswa belum paham dan belum terbiasa
sehingga sepertinya sangat menyulitkan mereka. Solusi yang dilakukan
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adalah mengondisikan kelas, dikenalkan tentang teks narasi, stnikturnya,
siswa diajak untuk menyenangi teks narasi. Selanjutnya dijelaskan tentang
reading log strategi. Siswa juga dimotivasi berulang-ulang. Dikemukan pula
manfaat membaca dan mengenalkan berbagai strategi).
3. Penanya : Atika , M.Pd.
Afiliasi : Universitas Bina Darma
Pertanyaan/T anggapan:
1. Dari penjelasan penyaji diketahui bahwa penerapan reading log identik dengan
banyak kendala. Lain bagaimana pelaksanaan reading logstrategi di SMP kelas
7? Apakah menggunakan reading log mereka tidak membaca naratif teks. A pa
yang membedakan kedua model tersebut? Pemilihan teksnya bagaimana?
Bagaimana cara penelitian menentuka n teks yang tepat?
Jawaban/T anggapan:
1. Pertanyaan hampir sama dengan penanya sebelumnya, bahwa pertama dilakukan
pretest-postest dengan tes tertulis. Lalu uji coba nom sample. 12 x pertemuan =
> 1 bulan. Ada peningkatan 5 point sampai 10 point.
4. Penanya : Cita Hikma Yanti, M.Pd.
Afiliasi : Universitas Bina Darma
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimana cara menentukan fabel yang dijadikan materi?
2. Apa saja komponen dalam reading log?
J awaban/Tanggapan:
1. Caranya adalah fabel dipilih yang banyak mengandung nilai moral. Teks
altematif adalah teks yang dapat membangun karakter siswa-siswa.
2. Komponen reading log: bertanya pada diri sendiri, mengingat, menebak,
merefleksi, membandingkan (tokoh dengan diri sendiri), pemikiran perorangan.
dan pemikiran kelompok.
5. Penanya : Eriska
Afiliasi : Mahasiswa Universitas Bina Darma
Pertanyaan/T anggapan:
1. Apakah pretest dan postest diperlukan sama di kelas kontrol dan eksprimen?
J awaban/T anggapan:
I. Sama, karena kalau berbeda maka hasilnya menjadi bias.
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OPOSISI BINERINTERAKSIONISME SIMBOLIS
PADA CERPEN TPT' KARYA BENNY ARNAS
Dian Susilastri
Balai Bahasa Sumatera Selatan
Abstrak
Dalam sebuah interaksi normatif, capaian yang terpenting adalah adanya
pemahaman yang sama terhadap sesuatu yang berkaitan dengan interaksi
tersebut. Simbol/lambang yang sama didefinisikan secara seragam oleh
anggota kelompok interaksi. Bila tidak, perlu dicurigai adanya sebuah
kesengajaan atau sekadar salah paham. Makalah ini akan membahas cerpen
TPT karya Benny Amas dengan berpijak pada konsep tersebut. Konsep
yang didasari oleh teori interaksionisme simbolis George Herbert Mead
menjadi landasan analisis pada teks cerpen TPT. Metode yang digunakan
dalam menganalisis data adalah deskriptif analisis. Hasilnya, terdapat
oposisi biner pemahaman terhadap pemaknaan simbol-simbol dalam
interaksi antartokoh. Hal tersebut menunjukkan adanya konflik konseptual
cara pandang tokoh terhadap suatu simbol yang sama.
Kata kunci: interaksionisme simbolis, oposisi biner, cerpen
A. Pendahuluan
Kehidupan sosial pada dasamya adalah interaksi manusia dengan menggunakan
simbol-simbol/lambang-lambang. Sebuah interaksi sosial dapat membentuk suatu
"dunia" bila makna dari simbol-simbol atau komponen interaksi tersebut dipahami
secara sama oleh masing-masing peserta interaksi tersebut. Johnson (1986: 3) memberi
ilustrasi menarik tentang proses interaksi yang dapat menghasilkan suatu "dunia"
dengan pemahaman yang sama pada anggota kelompoknya. Dicontohkannya sebuah
permainan anak-anak yang menggunakan analogi dari dunia orang dewasa. Permainan
rumah-rumahan, polisi-polisian, dan sebagainya diciptakan oleh anak-anak dengan
menyertakan peran, benda, bahasa, atau ruang, bahkan gesture seadanya tetapi memiliki
makna seolah seperti rumah atau polisi sebenamya. Hal yang menyatukan anak-anak
tersebut dalam membentuk dunia interaksi adalah adanya kesepakan dalam
mendefinisikan peran, benda, atau ruang tersebut. Anak-anak dengan permainannya
mampu menghasilkan dunianya sendiri dalam sebuah proses interaksi dengan cara
menciptakan kesepakatan terhadap definisi subjek dan objek permainan.
Peran, benda, atau ruang yang dijadikan objek permainan oleh anak-anak tersebut
merupakan simbol yang mewakili sesuatu. Simbol-simbol tersebut dimaknai dan
didefinisikan secara bersama. Makna dikonstruksi dengan kesepakatan. Dengan
demikian, terjadi kesepakatan dalam menciptakan sebuah "dunia" dalam sebuah
interaksi. Di satu sisi, ketahanan "dunia" tersebut bergantung kepada pelaku (manusia)
untLik menciptakan, menggunakan, dan mengomuniasikannya melalui simbol-simbol.
Meskipun pada kenyataannya, dalam sebuah interaksi yang teijadi simbol tidak selalu
dimaknai dengan definisi yang sama.
' Judul cerpen karya Benny Amas ini terlampau panjang bila dicantumkan dalam judul
makalah, yaitu "Tentang Perempuan Tua dari Kampung Bukit Batu yang Mengambil
Uang Getah Para dengan Mengendarai Kereta Unta Sejauh Puluhan Kilometer ke Pasar
Kecamatan", dengan demikian, selanjutnya judul cerpen ini akan saya singkat dengan
tiga huruf saja, yaitu TPT.
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"Dunia" yang diiciptakan dalam permainan anak-anak merupakan mimesis
kenyataan sosial. la pun dapat berubah sesuai dengan situasinya. Seperti halnya dunia
dalam permainan anak-anak, dunia orang dewasa adalah kenyataan sosial yang dapat
berubah juga.
Definisi yang menciptakan dunia dengan makna sama dalam sebuah interaksi
tidak selalu dinegosiasikan secara langsung. Namun, ia dapat diperoleh melalui
kesepakatan atau konsensus bersama dalam proses interaksi yang terus menerus dengan
berbagai kelompok interaksi. Artinya, dalam suatu kesempatan memaknai simbol
tertentu mungkin saja akan berbeda ketika memandang simbol yang sama dalam
kesempatan lain.
Kenyatan sosial dapat direfleksikan dalam karya sastra karena seringkali karya
sastra merupakan tiruan kenyataan sosial. Cerpen TPT karya Benny Amas merupakan
cerpen yang mengandung simbol yang dapat menjadi bagian interaksi. Permasalahan
yang dikemukakan dalam makalah ini adalah terdapat proses sosial yang berupa
interaksionisme simbolis di dalam cerpen TPT. Pertanyaan permasalaharmya adalah:
bagaimanakah proses interaksionsime simbolis melalui pendefinisian simbol dalam
cerpen TPT karya Benny Amas?
Teori yang dipakai dalam makalah ini berlandaskan pada teori interaksionalisme
simbolis Mead. Interaksionisme simbolis berhubungan dengan media simbol dalam
sebuah interaksi. Dalil normatifnya adalah adanya pemahaman yang sama terhadap
simbol yang digunakan yang berkaitan dengan interaksi tersebut. Menurut Mead
(dalam Johnson, 1986: 4) teori interaksiolisme simbolis juga meliputi anal i sis
mengenai kemampuan manusia untuk menciptakan dan memanipulasi simbol-simbol.
Artinya, sekalipun sudah ada konsensus terhadap makna simbol tertentu, terdapat ruang
terbuka yang dapat diisi oleh pemaknaan-pemaknaan bam atau yang lain oleh pelaku
interaksi. Dalam hal ini konteks sangat berpengamh untuk menentukan pemaknaan
simbol.
Interaksionisme simbolis yang dikemukakan oleh Mead menyertakan konsep
tentang mind (pikiran), self (konsep-diri), dan society (masyarakat) (dalam Johnsc>n,
1986: 14—26). Mind bukan sebagai benda tetapi sebagai suatu proses sosial. Mind
memjuk konsep bahwa setiap individu mengalami proses berpikir dalam berinteraksi.
Proses berpikir tersebut dimulai atau dirangsang oleh munculnya suatu masalah atau
hambatan yang menghalangi tindakan-tindakan individu untuk memenuhi kebutuhan
atau tujuannya.
Self atau konsep-diri berkaitan dengan pendefinisian diri sendiri khususnya keiika
berinteraksi dengan orang lain. Individu menjadi objek dirinya sendiri dengan
mengambil posisi orang lain (perspektif orang lain) dan menilai/mengontrol perilakunya
sendiri. Bachtiar mengatakan bahwa hanya dengan menyerasikan diri dengan harapaii-
harapan orang lain, interaksi akan menjadi mungkin (Bachtiar, 2006: 248). Society atau
masyarakat dipandang sebagai organisasi ekstemal individu yang memiliki kaitan
dengan konsep-diri intemal individu. Keduanya saling tergantung karena keduanya
muncul dari proses komunikasi simbol.
Cerita pendek (cerpen) adalah karya sastra prosa fiksi yang ringkas dan padat,
setidaknya bila dibandingkan dengan novel. Akan tetapi, sekalipun cerpen ringkas dan
padat, cerpen biasanya memiliki komponen stmktur yang lengkap dan hampir sama
dengan karya prosa fiksi lain seperti novel. Menumt Wellek dan Warren komponen
stmktur dalam prosa fiksi di antaranya mencakupi alur, penokohan, dan latar (Weleek,
2014: 261). Cerpen juga memuat sepenggal kehidupan tokoh-tokohnya. Apabila
diandaikan sebagai kenyataan sosial, cerpen yang memiliki unsur stmktur yang lengkap
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biasanya juga terkandung interaksi antartokoh. Interaksi antartokoh dalam cerita flksi
teijadi antara tokoh protagonis dan antagonis yang kadang-kadang menimbulkan
konflik dalam cerita. Dari situ dapat pula diterapkan analisis dengan teori sosiologi,
misalnya interaksionisme simbolis. Di dalam interaksi tentu ada simbol-simbol yang
dapat didefinisikan.
Dalam cerpen TPT ini terdapat tokoh antagonis dan protagonis. Hal ini dapat
dimaknai bahwa ada pihak yang berseberangan antara satu tokoh dengan tokoh yang
lain. Dengan demikian, dapat diasumsikan adanya oposisi biner dalam cerpen.
Secara harfiah oposisi biner atau binary opposition yaitu pertentangan antara dua
unsur atau dua klasiflkasi yang berhubungan secara struktural. Levi Strauss menyatakan
bahwa oposisi biner dapat dibedakan menjadi dua, yaitu oposisi biner yang bersifat
eksklusif misalnya status menikah dan tidak menikah; dan oposisi biner yang tidak
eksklusif misalnya siang-malam, air-api, matahari-bulan. (dalam Ahimsa, 2001: 70).
Oposisi biner tidak eksklusif cenderung dapat menjadi eksklusif bila didudukkan dalam
konteks yang jelas. Status menikah dan tidak menikah sifatnya mutlak, sedangkan air-
api, siang-malam, dan sebagainya perlu menjelasan agar menjadi oposisi. Misalnya, api
akan mati atau padam oleh air. Hal tersebut menjelaskan posisi air dan api.
Metode yang dipakai dalam analisis cerpen karya Benny Amas yang beijudul TPT
adalah deskriptif analisis dengan pendekatan mimesis. Deskriptif analisis dilakukan
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis atau
menguraikan. Maksudnya, analisis tidak semata-mata menguraikan melainkan juga
memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya atas karya (Ratna, 2007: 53).
Dalam memandang objek material, penelitian ini memilih pendekatan mimesis.
Pendekatan mimesis yang dikemukakan oleh Abrams didasari oleh pandangan Plato
bahwa karya sastra hanya sebagai tiruan dari kenyataan yang sesungguhnya dan tidak
bisa mewakili kenyataan yang sesungguhnya. Tiruan kenyataan tersebut hams
ditafsirkan dan senantiasa bertumpu pada karya sastra (Ratna, 2007: 70).
B. PEMBAHASAN
1. Sekilas tentang TPT
TPT karya Benny Amas mempakan sala satu cerpen yang dimuat dalam
kuinpulan cerpen Bulan Celurit Api (2010). Cerpen tersebut pemah dimuat di Jawa Pos
edisi 15 November 2009. TPT berisi tentang kisah seorang janda tua bemama Mak Atut
yang mempeijuangkan hak-haknya dalam relasi sosial maupun kemanusiaan, sekalipun
ia adalah pekebun kecil. Mak Atut terpaksa pergi ke pasar kecamatan sejauh 16 km
untuk mengambil uang hasil penjualan getah para karena suaminya (yang biasa
mengambil uang getah) meninggal disemduk kijang. Kijang tersebut adalah hewan yang
sedang dikejar para pembum datangan yang ugal-ugalan dan tidak memiliki sopan-
santun terhadap penduduk desa. Tmk pembum itu dengan seenaknya menerabas sawah,
kebun, dan hasil panen yang sedang dijemur. Akibatnya, penduduk merasa dimgikan
secara finansial maupun perasaan. Oleh karena itu, dengan alibi meninggalnya suami
Mak Atut, meraka merasa mendapat kesempatan untuk melampiaskan kemarahan
mereka dengan mengempeskan ban tmk pembum dan membuang ban serepnya ke
sungai. Terpaksa para pembum menginap di hutan dan tidur di dalam tmk selama
hampir satu minggu.
Pembum yang mendapat masalah di desa tadi kebetulan adalah tukang dacing
atau petugas penimbangan getah para di pasar kecamatan. Ia yang menentukan
pemotongan harga untuk diberikan kepada toke. Tukang dacing nyaris memotong lagi
uana Mak Atut karena seakan menyalahkan Mak Atut atas musibah ban kempes dan
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tidur di hutan. Mak Atut tidak terima lalu protes keras. Rupanya hati tukang dacing
luluh. la lalu menyerakan uang Mak Atut dalam amplop.
Dalam peijalanan puiang, ban sepeda unta mak Atut kempes. Ketika henciak
membayar upah perbaikan ban, Mak Atut terkejut dengan jumlah uang berlebih di
dalam amplop. la merasa tersinggung karena menganggap tukan dacing telah member]
uang lebih sebagai tebusan kematian suaminya. Mak Atut pun mengayuh sepedanya
kembali ke pasar kecamatan pada petang itu untuk mengembalikan uang lebih yang
dianggapnya "uang jadah".
2. Simbol-simboi interaksi dalam TPT
a. Konsep-Diri Tokoh
Dalam menguraikan konsep-diri tokoh, saya hanya akan mendeskripsikan tokoh-
tokoh yang saya anggap penting atau sentral dalam cerpen TPT saja, yaitu Mak Atut
dan tukang dacing. Hanya mereka berdua yang saya anggap menunjukkan interaksi
dengan simbol-simbol yang menonjol dalam cerpen. Beberapa tokoh bawahan yang
memiliki "suara" akan dilibatkan ketika "suaranya" merupakan suara kolektif yang di
dalamnya termasuk dua tokoh sentral. Konsep-diri dari tokoh-tokoh ini tentu saja
didasari oleh mind yang sudah menjadi sisi empiris tokoh, sekaligus didefinisikan
sebagai bagian dari ruang ekstemal atau masyarakat yang tidak terpisahkan dari sisi
intemal tokoh.
Mak Atut adalah tokoh utama protagonis. la adalah seorang janda yang religius
dan umumya sudah tua. Namun, badannya masih kuat dan tangguh. Dengan usianya
yang sudah 65 tahun, ia masih bekerja menjadi pekebun karet. Perasaannya sensiiif,
teguh pada pendirian, dan memiliki prinsip yang kuat. Suaminya, Wak Jasim yang
pemotong para (penyadap/pekebun karet), meninggal secara tidak langsung karena ulah
tukang dacing.
Dalam menyusun konsep-dirinya, Mak Atut berusaha menjadi sosok yang ramah.
Ini ditunjukkan ketika dalam perjalanan menuju pasar kecamatan, banyak orang
menyapa dan selalu dibalas dengan ramah oleh Mak Atut. Tentu saja standar normatif
dalam masyarakat yaitu membalas dengan ramah bila disapa. Di samping itu, ia j)un
berusaha sopan ketika disapa oleh tukang dacing, padahal ia tahu bahwa kemaiian
suaminya gara-gara ulah tukang dacing itu. Akan tetapi, konsep-diri yang sudah
dibangun dengan standar sebagai tetangga dan pelanggan yang ramah, tiba-tiba berubah
menjadi galak karena ada represi yang datang dari tukang dacing (merasa
disebelahmatakan).
Tokoh sentral lain yaitu tukang dacing. Ia adalah tokoh antagonis. Dengan
wataknya yang keras, sombong, dan sikapnya yang ugal-ugalan, serta culas, tukang
dacing selalu memasang sikap seolah-olah superioir di banding orang lain. Orang lain
tersebut adalah penduduk yang selalu menimbangkan getah para kepadanya serta
masyarakat Bukit Batu yang hutannya menjadi tempat mengumbar nafsu berburu dan
menyetir ugal-ugalan.
Konsep-diri yang diskenario oleh tukang dacing yaitu selalu memasang sikap
meremehkan terhadap orang lain. Para pekebun karet itu dipandang sebagai kelompok
yang membutuhkan jasa dan uangnya. Komunitas itu dipandang sebagai pihak inferior
dan hams hormat padanya. Dengan demikian, sikap yang ditampakkannya adalah
arogan, angkuh, dan cendemng tidak berperikemanusiaan. Bahkan, ketika ia pada
akhimya member] uang lebih kepada Mak Atut, awalnya diasumsikan oleh Mak Atut
sebagai uang duka atau pengganti kematian suaminya, sikap yang ditunjukkan kepada
Mak Atut dan khalayak adalah sikap yang arogan atau angkuh.
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b. Deflnisi kasus sebagai representasi simbol
Peristiwa dalam cerpen TPT yang menunjukkan interaksi simbolis didasari oleh
definisi-definisi simbol yang mungkin sama atau berbeda dalam pemahaman. Deflnisi-
definisi tersebut direpresantisikan oleh pengarang melalui sudut pandang, monolog, dan
dialog antartokoh. Sekali lagi, definisi yang akan dideskripsikan adalah yang berkaitan
langsung dengan dua tokoh sentral, yaitu Mak Atut dan tukang dacing, kalau pun
menyangkut tokoh lain, hanya sebagai pendukung saja. Berikut ini beberapa definisi
simbol (dalam peristiwa) pada cerpen tersebut.
1) Sikap/6e/?flrv/or
Peristiwa meninggalnya Wak Jasim, suami Mak Atut merupakan puncak
kemarahan masyarakat Bukit Batu terhadap sikap ugal-ugalan pemburu liar, yang
salah satunya adalah tukang dacing, dan mengakibatkan perusakan terhadap truk.
Peristiwa tersebut teijadi karena sudut pandang yang berbeda terhadap definisi
iik2iplbehavior dari masyarakat (termasuk Mak Atut) dengan tukang dacing.
Pandangan yang berbeda tersebut menimbulkan berbagai malapetaka. Bagi
tukang dacing segala keinginannya hams terpenuhi tanpa hams menenggang
perasaan dan kemgian orang lain.
2) Hukuman
Tukang dacing secara tidak langsung mendapat hukuman atas sikapnya yang
ugal-ugalan, yaitu kehilangan ban tmknya dan hams menginap di tmk hingga
hampir satu minggu di tepi rimba Bukit Batu. Bagi tukang dacing itu sebuah
peristiwa yang tidak adil baginya ("Tak elok rasanya menginap di truk..."). Di
satu sisi, Mak Atut dan masyarakat Bukit Batu menganggap itu sebuah ganjaran
yang setimpal bagi pelaku kejahatan.
3 ) Kemanusiaan/empati
Kehilangan untuk selamanya dari bagian keluarganya adalah suatu kesedihan
yang patut mendapat empati dari sesama. Demikian juga dengan kematian Wak
Jasim yang dilantari oleh kelalaian seseorang, adalah wajar bila Mak Atut sangat
bersedih dan patut mendapat empati. Hal tersebut justm didefmisikan tidak sama
oleh tukan dacing sebagai biang malapetaka. Bukannya berbela sungkawa tetapi
ia justm melampiaskan dendamnya karena merasa bahwa suami Mak Atutlah
yang menjadi musabab raibnya ban tmk mereka.
4) Nilai atas uang versus nyawa
Setelah tahu bahwa Mak Atut menggantikan suaminya yang meninggal untuk
mengambil uang getah para, mpanya tukang dacing diam-diam memberi uang
lebih kepada Mak Atut. Padahal sebelumnya mereka sudah berselisih paham
mengenai harga per kilo getah para yang akan dipotong oleh tukang dacing gara-
gara telah menghilangkan ban tmk dan menjadikan dia menginap di dalam tmk
di pinggir hutan. Bisa jadi itulah bentuk empati tukang dacing kepada Mak Atut
atas kematian suaminya. Namun, Mak Atut justm merasa tersinggung karena
menganggap uang lebihan itu sebagai tebusan untuk kepergian/nyawa suaminya.
Artinya, terdapat perbedaan sudut pandang terhadap nilai uang dan nilai nyawa.
Bagi tukang dacing, nyawa dapat ditukar dengan uang.
C PENUTUP
Interaksi antartokoh yang menghasilkan definisi-definisi atau makna yang sama
terhadap simbol akan menghasilkan komunikasi yang normatif. Dalam TPT karya
Benny Amas temyata justm ditemukan beberapa interaksi yang beroposisi terhadap
definisi simbol, antara lain definisi tentang sikdvp!behavior, hukuman.
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kemanusiaan/empati, dan nilai uang versus nyawa. Hal tersebut saya sebut sebagai
kegagalan dalam proses interaksionisme simbolis.
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AULA LANTAI 6, UNIVERSITAS BINA DARMA PALEMBANG
15 Juni 2016
Nama Pemakalah : Dian Susilastri, M.Hum.
Judul Makalah : Oposisi Biner Interaksionisme Simbolis pada Cerpen TPT Karya
Benny Amas
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Moderator : Cita Hikmah Yanti, M.Pd.
Notulis : Budi Agung Sudarmanto, S.S., M.Pd.
2. Penanya : Budi Agung Sudarmanto
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
3. Apakah hanya simbol interaksionisme simbolik yang ada di dalam cerpen?
4. Bagaimana oposisi binemya?
J awaban/T anggapan:
3. Semua unsur dalam cerpen dapat mengandung simbol. Yang dapat dibaca adalah
tokoh-tokoh di dalam cerpen, tetapi dalam makalah tidak membahas semua
simbol, namun khusus interaksionisme simbolik.
4. Oposisi biner: ada konflik cerita fiksi biasanya melampirkan konflik: antagonis
X protagonis.
551
SEMINAR KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN X




MENEMUKAN PELUANG KREASI DAN BERPIKIR KRITIS
DALAM BINGKAI KEARIFAN LOKAL:





Makalah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan implikasi-implikasi
budaya atas masuknya globalisasi dan globalisme; (2) menjelaskan makna
kearifan lokal dan kearifan tradisional; (3) menjelaskan persinggungan
antara sastra dan budaya (kearifan lokai dan tradisional); (4) memberikan
contoh model analisis untuk menemukan peluang berkreasi dan berpikir
kritis dalam bingkai kearifan lokal dalam cerita rakyat masyarakat di
Sumatera Selatan. Berdasarkan analisis terhadap beberapa cerita rakyat di
Sumatera Selatan didapatkan basil sebagai berikut. Pertama, cerita rakyat
atau folklor secara universal merupakan image ideologi kolektif
masyarakatnya dalam memecahkan problem yang muncul dalam pranata
kultur masyarakatnya. Kedua, dalam cerita rakyat Sumatera Selatan,
kearifan lokal dapat dielaborasi sekaligus dieksploitasi lewat mediasi aksi
tokoh dalam memecahkan problem masyarakatnya, seperti perlunya
kecerdasan, kekritisan, dan etos keqa yang tinggi (cerita Sembesat Sembesit)
dan pentingnya kualitas psikis dalam memilih pasangan (cerita Sisir Emas
Puyang Puteri) serta butuhnya sifat yang cermat dan hati-hati dalam
bertindak (cerita Legenda Pulo Kemaro).
Kata Kunci: kearifan lokal, kearifan tradisional, berkreasi dan berpikir
kritis
1. Pengantar
Masuknya era globalisasi telah mempersempit jangkauan dunia yang kita huni
seolah-olah distansi geografis antamegara di dunia hanya disekat oleh dinding pagar
rumah. Dengan teknologi informasi yang canggih, seseorang bisa melihat, merasakan,
berempati, serta bersimpati atas peristiwa-peristiwa di dunia sana hanya dengan
niemijit tombol tertentu. Akan tetapi, pada sisi yang lain, globalisasi telah
niempersilakan persinggungan, pertemuan, percampuran, bahkan penyatuan ideologi
dan nilai-nilai dari berbagai budaya yang ada. Relasi antarbudaya ini merupakan proses
yang tak terhindarkan sebagai implikasi dari masuknya teknologi informasi dan politik
globalisme suatu bangsa, yaitu suatu paham kebijaksanan nasional yang
inemperlakukan seluruh dunia sebagai lingkungan yang pantas untuk pengaruh politik
(ICBBI, 1995:320).
Masalah yang muncul kemudian adalah implikasi apa yang timbul sebagai akibat
dari persinggungan antarbudaya itu? Ada beberapa kemungkinan yang teijadi. Pertama,
relasi antarkebudayaan itu akan memunculkan multikulturalisme, suatu gerakan politik
kebudayaan yang mengandaikan entitas kebudayan berada pada posisi yang sederajat
sehingga selayaknya harus saling menghargai dan menghormati. Berbagai budaya
hidup, tumbuh, berkembang tanpa saling mempengaruhi dalam komunitas masyarakat.
Kedua, kemungkinan yang lain sebagai akibat dari pertemuan kebudayaan adalah
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interkulturalisasi, suatu proses yang menjelaskan relasi-relasi antarkebudayaan, proses-
proses negosiasi, dan hal-hal apa saja yang berpengaruh terhadap keduanya serta alasan-
alasan mengapa hal itu teijadi (Salam, 2011:41—42). Dalam karya sastra, novel
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dapat dijadikan contoh tcntang
interkulturalisasi. Rasus, tokoh utama novel itu, yang dilahirkan dalam budaya
animisme di Dukuh Paruk mengalami interkulturasi setelah ia migrasi ke Kecamatan
Dawuan dan bertemu dengan Siti. Pertemuannya dengan gadis alim itu telah mengubah
paradigma budaya Rasus bahwa perempuan yang "sejati" adalah perempuan untuk satu
suami.
Ketiga, pertemuan berbagai budaya itu akan mengakibatkan akulturasi atau
asimilasi. Akulturasi adalah proses percampuran dua kebudayaan yang saling
mempengaruhi. Dalam proses itu, dua atau berbagai kebudayaan yang bertemu itu
melakukan tawar-menawar, kompromi, dan bemegosiasi bahkan tidak menutup
kemungkinan teijadinya "pertarungan kebudayaan" untuk menjadi budaya yang
dominan. Dalam percampuran itu, budaya dominan dipahami, dinilai, dan diterima oleh
masyarakat. Sementara itu, budaya subordinan semakin kehilangan identitas
kebudayaannya. Jika pertemuan antar dan berbagai kebudayaan dalam masyarakat itu
mengakibatkan hilangnya identitas budaya asli, sudah dapat dipastikan bahwa
kebudayaan telah mengalami asimilasi. Jika kebudayaan asli bergeser, berubah sedikit
atau banyak menjadi budaya yang luhur, hal ini bukanlah persoalan serius yang
mengkhawatirkan. Sebaliknya, jika persinggungan antarbudaya atau berbagai budaya
telah menghilangkan identitas kebudayaan Timur yang dipandang adiluhung selama ini,
altematif yang mungkin dapat ditawarkan adalah menggali kembali kearifan lokal dan
kearifan tradisional lewat folklor-folklor komunal.
2. Local Wisdom ^Kearifan Lokal' dan Traditional Knowledge 'Kearifan
Tradisional'
Diskursus local wisdom 'kearifan lokal' sudah menjadi bagian yang signitlkan
bagi para pemerhati budaya dan pengamat sastra dalam kurun waktu satu dasawarsa
terakhir ini. Formasi diskursif tersebut dimanifestasikan dalam ranah penelitian-
penelitian atau sekurang-kurangnya perbincangan dalam bentuk seminar-seminar,
simposium-simposium, atau diskusi-diskusi panel yang sifatnya formal. Orang sudah
mulai melirik atau katakanlah tertarik mengelaborasi dan mengeksploitasi nilai-nilai
yang ada di balik fenomena-fenomena sosiobudaya atau genre sastra lokal karena di
balik fenomena yang tampak itu terdapat sesuatu yang dianggap relevan dan bciguna
bagi pembangunan mental spiritual suatu masyarakat atau bangsa. Pergeseran
paradigma itu tidak hanya menunjukkan bahwa akulturasi budaya antara Timur dan
Barat sudah sampai pada titik nadir sebuah peradaban bangsa kita, tetapi pergeseran
tersebut sekaligus merupakan arus kesadaran bangsa kita akan pentingnya menggali
nilai-nilai budaya sendiri (lokal).
Lalu, pertanyaan yang harus diajukan sekarang adalah apa sesungguhnya kearifan
lokal itu? Banyak penulis buku dan pakar memberikan defmisi kearifan lokal dengan
perspektifnya masing-masing. Sibarani (2012:112), misalnya, mendefinisikan kearifan
lokal sebagai kebijaksanaan masyarakat yang berasal dari nilai luhur tradisi masyarakat
untuk mengatur tatanan kehidupannya. Atau, senada dengan defmisi tersebut, Takiddin
(2014:162) menyatakan bahwa kearifan lokal adalah nilai luhur yang berlaku dalam
tatanan kehidupan masyarakat yang berwujud ide-ide lokal, seperti bijaksana, penuh
kearifan yang bemilai yang tertanam dan diikuti oleh warga masyarakatnya. Ada dua
kata/frasa kunci yang dikemukakan dalam dua defmisi itu: (1) kebijaksanaan atau nilai-
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nilai luhur dan (2) tradisi masyarakat. Dari titik pijak ini, kearifan lokal memiliki
medan makna yang berkonotasi positif, baik, dan berguna yang digali dari tradisi yang
ditransmisikan secara turun-temurun oleh masyarakat. Dengan kalimat lain, kearifan
lokal memiliki konkurensi dengan nilai-nilai luhur masa lalu.
Sepenuhnya definisi tersebut di atas tidak salah. Akan tetapi, tampaknya definisi
itii bukan hanya tidak memperhitungkan etimologi makna dua kata yang menjadi
komponen-komponen yang menyatukan terminologi itu, tetapi lebih dari itu definisi itu
tidak mengkalkulasikan implikasi metodologis penelitian yang bertalian dengannya,
terutama pengumpulan atau penyediaan data. Nomina kearifan barasal dari ajektiva arif
yang berarti bijaksana, pandai^ dan berilmu (KBIP, 2011:28) sehingga kearifan
bermakna kebijaksanaan, kepandaian, dan pengetahuan. Kata bijaksana yang sinonim
dengan arif memiliki arti (1) selalu menggunakan akal budinya (pengalaman dan
pengetahuannya), arif, tajam pikiran; (2) pandai dan ingat-ingat (cermat, teliti, dan
sebagainya) apabila menghadapi kesulitan dan sebagainya (KBBI, 1995:131). Oleh
karena itu, kebijaksanaan yang merupakan padanan dari kearifan bermakna (1)
kepandaian menggunakan akal budinya (pengalaman dan pengetahuannya) dan (2)
kecakapan bertindak apabila menghadapi kesulitan dan sebagainya (KBBI, 1995:131).
Tentu saja, baik proses dan hasil dari perbuatan bertindak itu selalu dilakukan dengan
baik dan benar sebagaimana ditunjukkan dalam makna kata itu dengan frasa akal budi.
Dengan demikian, kearifan adalah kecakapan bertindak dalam menyelesaikan berbagai
kesulitan dengan menggunakan akal budinya.
Sementara itu, kata lokal dalam bahasa Indonesia merupakan padanan kata dalam
bahasa Inggris local yang berarti tempat atau setempat (Echols dan Shadily, 1998:564).
Jadi, kearifan lokal adalah kearifan setempat. Ini berbeda dengan kearifan tradisional.
Kata tradisional yang merupakan formasi ajektiva dari tradisi tidak dapat dilepaskan
maknanya dari kata tradisi, yaitu adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang)
yang masih dijalankan masyarakat. Dalam KBBI (1995:1069), tradisional diartikan
sebagai sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma
dan adat kebiasaan yang ada secara turun-temurun. Dalam term antropologi, tradisi
diartikan sebagai sejumlah kepercayaan, pandangan, nilai-nilai dan praktik yang
diwariskan dari generasi ke generasi tidak melalui tulisan yang diterima oleh suatu
masyarakat atau komunitas sehingga menjadi mapan dan menjadi kekuatan seperti
hukum (Ahimsa, 2011:9). Maka, kearifan tradisional adalah kearifan yang berbasis
tradisi.
Dalam kearifan lokal, sesuai namanya, penekanannya ada pada lokalitas atau
tempat. Menurut Ahimsa (2011:9), kearifan lokal tidak hanya merupakan kearifan yang
diwariskan secara turun-temurun kepada satu generasi ke generasi lain, tetapi juga
kearifan lokal mencakup kearifan yang belum lama muncul dalam suatu komunitas.
Berpijak pada opini tersebut, kearifan lokal lebih luas maknanya jika dibandingkan
dengan kearifan tradisional. Oleh karena itu, kearifan lokal mencakup kearifan
tradisional dan kearifan kini/kontemporer. Berdasarkan hal tersebut, dengan demikian,
kearifan lokal bisa didefmisikan sebagai kecakapan bertindak dari suatu komunitas atau
masyarakat, baik yang berasal dari tradisi masa lalu maupun dari pengalamannya
berinteraksi dengan lingkungan lain (masa kini) dalam menyelesaikan berbagai
kesulitan dengan menggunakan akal budinya.
3. Kearifan Lokal dalam Karya Sastra
Karya sastra, sebagaimana karya-karya seni lainnya, tidak akan pemah dibaca
atau dinikmati orang, dipahami, dikaji, diteliti, bahkan diapresiasi jika tidak ada
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"sesuatu" di dalamnya. Anggapan sebagian orang yang menyatakan bahwa karya sastra
hanya berupa rangkaian teks kosong produk khayalan pengarang yang tidak berpijak
pada realitas, tentu saja, bertentangan dengan reaksi-reaksi dan respons-rcspons
komunitas masyarakat bahkan institusi negara terhadap manifestasinya. Dalam lintasan
historis kesusasteraan Indonesia, reaksi tersebut didasarkan pada kekhawatirannya—
kalau tidak dikatakan ketakutan—terhadap efek karya sastra yang begitu massit yang
mengintemalisasi pikiran, jiwa, bahkan sikap komunitas masyarakatnya. Rezim Orde
Baru, misalnya, telah memaklumatkan suatu politik kebudayaan dengan apa yang
disebut dengan sensitivitas SARA. Sebagai konsekuensinya, novel-novel Orde Baru
telah melakukan kompromi dan keberpihakannya untuk menempatkan persoalan SARA
dalam batas-batas yang aman. Sebaliknya, novel-novel yang menawarkan isu SARA
dan menghadirkan perbenturan ideologi dianggap sebagai "perlav anan",
pemberontakan terhadap rezim, yang karenanya karya-karya itu hams disingkirkan dari
pusaran masyarakat. Maka, pembredelan dan pemusnahan karya-karya Pramoedya
Ananta Toer dan penahanannya di Pulau Bum mempakan teladan absolut dari praktik
sensitivitas SARA. Namun, rezim Orde Bam benar-benar lupa bahwa pengekangannya
terhadap sastrawan besar itu secara fisik justm "membiarkan" pikirannya, menajamkan
imajinasinya sehingga terciptalah suatu karya monumental yang kemudian dikenal
dengan The Bwu Quartet 'empat karya besar Pulau Bum' , yaitu Bumi Manusia. Anak
Semua Bangsa, Jejak Langkah, dan Rumah Kaca. Jika karya sastra dipandang sebagai
lelucon imajinasi, mengapa rezim Orde Bam begitu phobia dengan karya-karya
Pramoedya Ananta Toer?
Dalam perspektif sosiokultural, karya sastra bukanlah artefak yang berwujud
jalinan kata-kata, frasa, klausa, kalimat, serta wacana dalam formasi bahasa. Lebih dari
itu, karya sastra mempakan dokumen kultural produk dari interkulturasi dan akukurasi
budaya dalam proses yang panjang. Meskipun interferensi imajinasi pengarang sebagai
sesuatu yang tak terelakkan, komponen-komponen material karya sastra diserap lewat
mediasi dialog antara sastrawan dan setting kehidupan yang melingkupinya dari dunia
real di masyarakat. Maka, kata imajinasi hendaknya tidak dipahami sebagai kha\ alan,
lamunan sastrawan yang tanpa sengaja menuliskan sejumlah kata dalam bentuk teks,
tetapi dalam imajinasi terkandung makna creatio 'kreativitas' pengarang. Fakta inilah
yang memosisikan pengarang/pujangga pada maqam yang terpuji dan terhormar lebih
terpuji dan terhormat daripada para pelukis yang hanya mentransfer objek berdasarkan
keadaan yang sesungguhnya. Ribuan tahun yang lalu, Plato telah meletakkan dasar ini
melalui teori creatio-nydi.
Sebagai dokumen kultural, karya sastra mengandaikan dirinya sebagai sebuah
auditorium bahasa yang menampung selumh atau sebagian nilai-nilai kearifan, tradisi-
tradisi luhur, isu-isu sosial kultural, yang direfraksi dan dibungkus dalam seni bahasa.
Ini adalah suatu keniscayaan. Dengan meminjam statement Teeuw (1985:12), karya
sastra tidak lahir dalam kekosongan budaya. Secara intens, pengarang melakukan dialog
dan pergulatan yang panjang dengan dunianya, mengambil persoalan-persoalan
humanisme yang ada di dalamnya kemudian memindahkan isu-isu humanisme tersebut
dalam wilayah dunia miniatur kata-kata yang telah direkanya. Di sini, karya sastra
diposisikan sebagai cermin masyarakat kendatipun karya sastra tidak secara
komprehensif merefleksikan kondisi masyarakatnya karena interferensi imajinasi
pengarang. Oleh karena itu, kualitas sebuah karya sastra tidak ditentukan oleh kete|')atan
mimesis data-data yang ada dalam karya sastra dengan fakta-fakta sosial, tetapi mutu
sebuah karya ditekankan pada kemampuan kreativitas pengarang menempatkan isu
humanisme itu ke dalam jalinan devices of literature 'sarana sastra'. Bahkan, kebenaran
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material karya sastra dengan objek-objek realitas bukan merupakan hal terpenting dalam
kajian sastra karena kebenaran dalam karya sastra memiliki parameter tersendiri jika
dibandingkan dengan kebenaran realitas.
Sebagai salah satu oral folklor (Brunvand dikutip Endraswara, 2009:31), cerita
rakyat merupakan representasi pola hidup, nilai-nilai, tradisi dan kepercayaan, ideologi
kolektif masyarakatnya. Ini karena folklor adalah cermin diri manusia (Endraswara,
2009:11). Dalam suatu seminar di Pascasaijana Unsri, Sapardi Djoko Damono
menyatakan bahwa cerita rakyat, apa pun genrenya, merupakan jawaban kolektif
masyarakat lampau terhadap fenomena-fenomena lingkungan dan sosial kebudayaan
yang ada di seputar kehidupaimya. Cerita rakyat mendokumentasikannya secara aman
nilai-nilai dan tradisi kearifan kolektif dan mentransmisikarmya kepada generasi dari
waktu ke waktu, dari zaman ke zaman. Legenda Tangkuban Perahu di masyarakat Tatar
Sunda, misalnya, adalah jawaban mistis atas fenomena geologis dan struktur alam mirip
perahu tangkub (terbalik) sekaligus memunculkan kepercayaan, mitos, atau ketabuan
bahwa betapa pun besamya cinta kasih Sangkuriang (dari kata Sang Guriang 'Sang
Pemilik Kesaktian') terhadap Dayang Sumbi (yang sesungguhnya ibu kandungnya
sendiri), betapa pun ia memiliki kesaktian tanpa tanding, takdir tidak dapat menyatukan
keduanya dalam ikatan perkawinan. Keterpecahan keduanya dihadirkan oleh teks lewat
mediasi tipu muslihat perempuan itu dengan "menciptakan fajar dini". Dalam sebuah
versi. Sang Pemilik Kesaktian itu tewas oleh banjir bandang Sungai Citarum yang
dibendungnya sendiri. Hal yang sama diperlihatkan oleh folklor ranah Minang.
Pentingnya kebaktian anak terhadap ibu kandungnya direkam dan dilestarikan dalam
cerita Malin Kundang, sebuah folklor yang melegenda di masyarakat Melayu
(Minangkabau).
4. Menemukan Peluang Kreasi dan Berpikir Kritis dalam Cerita Rakyat
Sebagai suatu teks sastra, cerita rakyat bukanlah sebuah artefak yang berupa
kumpulan kata-kata yang diformasikan secara khas yang disampaikan pengarang
kepada para pembacanya. Cerita rakyat adalah dokumen kebudayaan yang merekam
sekaligus merefleksikan situasi dan peristiwa sosiokultural masyarakat pada zamannya.
Oleh karena itu, membaca cerita rakyat tidak sekadar memahami ortografi dalam ruang
kognitif intelektual, tetapi lebih dari itu membaca karya sastra daerah tersebut
merupakan dialog antara teks dan pembacanya. Itulah sebabnya, membaca karya sastra
itu tidak semata-mata dilakukan untuk kepentingan estetik, tetapi juga untuk keperluan
didaktik, yaitu menemukan values 'nilai-nilai' dalam rangka pembentukan jatidirinya.
Hal demikian berkorelasi dengan fungsi sastra sebagai (a) pembentuk karakter sesuai
dengan jatidiri bangsa (fungsi ideologis), (b) agen transformasi kebudayaan dari satu
generasi ke generasi berikutnya (fungsi kultural), (c) pemberi bahan yang berguna bagi
pelajar/mahasiswa untuk hidup di masyarakat (fungsi praktis).
Berikut di bawah ini diberikan tiga cerita rakyat (sastra daerah) sebagai model
analisis dari ribuan bahkan puluhan ribu folklor yang tersebar di wilayah Sumatera
Selatan. Cerita yang pertama adalah Sembesat Sembesit. Cerita yang kedua dan ketiga
berturut-turut adalah Sisir Emas Puyang Putri dan legenda Pulo Kemaro.
Kisah Sembesat Sembesit adalah cerita tentang perjuangan sang hero kakak
beradik, anak seorang raja di hulu sungai, yang bemama Sembesat Sembesit. Keduanya
hidup menderita di hutan selama bertahun-tahun karena diusir oleh ayahnya, sang raja,
karena hasutan ibu tirinya. Akan tetapi, karena ketabahannya, keduanya akhimya hidup
berbahagia. Sembesat menjadi raja dan Sembesit menjadi perdana menteri
mendampingi kakak kandungnya.
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Dalam keperluan tulisan ini, bukan alur atau plot cerita (urutan tekstual atau
urutan kausal peristiwa demi peristiwa) secara keseluruhan yang ditekankan. Yang
menarik adalah fragmen cerita itu yang dikutip di bawah ini.
Setelah beberapa tahun kemudian, Sembesat pun tumbuh dewasa dan
menjadi seorang pemuda yang tampan. Pada suatu hari ada sebuah
pengumuman bahwa raja dari negeri itu mencari seorang menantii.
Syaratnya hanya satu, yaitu pandai tidur (ditulis miring oleh pengutip).
Karena syaratnya sangat ringan, banyak sekali pemuda yang mengajukan
lamaran. Sembesat pun tidak mau kalah. Dia juga ikut melamar sang puteri
(Kumianto, Nirmala, dan Rosita, 2009:61).
Pada kutipan di atas, kata pandai tidur yang sengaja ditulis miring oleh pengutip
merupakan frasa multi-interpretable 'banyak tafsir' yang sengaja menjadi satu-samnya
syarat yang diajukan oleh sang raja untuk dijadikan menantu. Ada beberapa
kemungkinan interpretasi/makna frasa tersebut. Kemungkinan pertama, frasa pandai
tidur adalah pandai mengatur/mengelola waktu tidur atau sedikit tidur. Kemungkinan
kedua adalah cepat atau mudah tidur. Kemungkinan ketiga, frasa itu bermakna banyak
tidur. Secara eksplisit, frasa itu lebih mengarah pada kemungkinan makna kedua dan
ketiga sebab makna itu yang mudah diinterpretasi. Itulah sebabnya, puluhan atau
ratusan (mayoritas pengikut sayembara) peserta sayembara langsung tidur ketika gong
tanda waktu tidur dibunyikan. Secara implisit, tentu saja makna atau interpretasi
pertama yang dimaksud oleh sang raja atas persyaratan sayembara itu. Secara logika,
tidak mungkin seorang raja, yang mengurus tugas-tugas pemerintahan, akan mcmilih
menantu yang mudah atau banyak tidur. Maka, sangat masuk akal jika sang raja
memilih Semsebat menjadi menantunya (sebagai pemenang sayembara) karena ketika
gong dipukul tanda dimulainya tidur waktu sayembara, ia tidak langsung tidur
melainkan merajut jala dan membuat perangkap ikan (sebagaimana kebiasaannya
selama bertahun-tahun hidup di hutan) sehingga ia barn tidur larut malam. Bahkan,
ketika waktu subuh datang, Sembesat bangun sementara peserta lain masih tertidur. Jika
peserta lain banyak tidur, Sembesat justru sedikit tidur.
Berdasarkan fragmen cerita rakyat Sembesat Sembesit di atas, ada beberapa hal
yang harus dikritisi tentang maksud sang raja dengan permintaan persyaratan pandai
tidur. Pertama, sang raja menginginkan calon menantunya adalah pemuda yang cerdas
dan kritis. Kedua, sang raja menghendaki menantunya adalah seorang pemuda yang
memanfaatkan waktu hidupnya dengan baik. Ketiga, sang raja menghendaki calon
menantunya adalah pemuda yang pekerja keras. Dengan kalimat lain, sesungguhnya
persyaratan yang dikehendaki raja adalah menantu yang cerdas/kritis, pekerja kera^. dan
mampu mengelola waktu.
Cerita rakyat yang kedua adalah Sisir Emas Puyang Putri, folklor dari Desa
Pangkal Lampan, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Bcrikut
adalah kutipannya.
Pada suatu hari. Sang Putri sedang mandi di sungai ditemani dua dayang
setianya. Tiba-tiba sisir emas sang Putri jatuh ke dalam sungai. Kedua
dayang setianya berusaha untuk mencari benda itu, tetapi upayanya sia-sia
Maka, atas usul sang dayang, sang putri mengadakan sayembara untuk
menemukan sisir yang hilang itu. "Hadiahnya adalah kalau perempuan dia
diangkat menjadi saudara kandung puteri dan kalau laki-laki, aku rela
menjadikan ia sebagai suami" (Alpansyah, 2007:26).
Maka, datanglah para pemuda dusun ke sungai itu untuk mengikuti
sayembara demi mendapatkan kecantikan Sang Puteri. Sebagian besar
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pengikut sayembara tidak mampu menemukan sisir yang berada di sungai
itu. Kini, peserta sayembara tinggal menyisakan lima pemuda dusun.
Setelah kelimanya berusaha mencari sisir, pemuda 1, 2, dan 3 gagal,
sedangkan pemuda 4 dan 5 secara bersamaan menemukan sisir yang
dicarinya. Tentu saja, Sang Putri tidak bisa memenuhi hadiah yang
dijanjikannya karena ia tidak mau bersuamikan dua orang (Alpansyah,
2007:35). Sebagai tanda penyesalan, akhimya ia bersumpah untuk tidak
menerima pinangan orang lain. "Biarlah jodoh bagi kami menjadi rahasia
Sang Pencipta. Mungkin di dunia kami belum beijodoh, tetapi di akhirat
Tuhan akan menentukan takdir yang berbeda" (Alpansyah, 2007:36).
Dari fragmen cerita rakyat di atas, nilai apa yang dapat ditunjukkan teks? Ada dua
hal yang perlu dikritisi dari kutipan di atas.
PertamOy adanya penekanan pada pentingnya kualitas psikis (karakter)
dibandingkan kualitas flsik dalam perkawinan. Dalam teks tersebut. Sang Puteri
memilih jodohnya dengan seleksi "kesaktian", "kekuatan" untuk menemukan sisir emas
yang jatuh ke sungai, yang dijaga oleh ular dan buaya. Parameter yang dijadikan standar
menjadi suaminya bukan pemuda yang tampan (Alpansyah, 2007:26—^27), melainkan
pemuda yang memiliki pengetahuan, ikhlas, jujur, bertakwa kepada Tuhan, dan suka
menolong: suatu nilai kearifan lokal yang semakin luntur digerus oleh budaya global.
Kedua, adanya penolakan yang absolut atas konsep poliandri (bersuamikan dua).
Agak berlebihan memang jika konsep ini dibicarakan dalam setting budaya Indonesia
yang masih cukup kuat memegang tradisi ketimuran. Namun, isu-isu seksualitas, seperti
homoseksual, lesbianisme, biseksual, transgender, yang menabrak tatanan budaya
ketimuran semakin nyaring terdengar di komunitas bangsa kita. Penolakan atas
poliandri dalam teks tersebut di atas menunjukkan bahwa konsep dan praktik-praktik
tersebut sudah sejak lama tidak mendapatkan tempat di dalam masyarakat.
Cerita rakyat yang ketiga adalah legenda Pulo Kemaro. Cerita ini merupakan
salah satu di antara cerita-cerita lain (seperti Sumpah si Pahit Lidah) yang popular di
masyarakat Sumatera Selatan. Bahkan, konon tempat wisata Pulo Kemaro oleh banyak
masyarakat dianggap sebagai setting cerita ini dengan segenap mitos yang
melingkupinya. Dalam cerita itu, hal yang perlu dikritisi adalah sikap Tan Bun An yang
bersikap ceroboh membuang sembilan guci sawi lamarannya. Ia mengira ayahandanya
bennaksud mempermalukan raja Palembang dengan guci-guci yang sesungguhnya
berisi emas berlian. Emas berlian itu dimasukkan ke dalam guci sawi agar terhindar dari
rampasan para pembajak laut (perompak).
5. Penutup
Dari paparan tersebut di atas, ada beberapa hal yang perlu dikemukakan di sini.
Pertama, era globalisasi telah membuka ruang yang selebar-lebamya atas masuknya
budaya lain (asing) yang tidak hanya berdampak positif, tetapi juga berdampak negatif.
Kedua, nilai-nilai kearifan lokal dan kearifan tradisional bisa dipandang sebagai
altematif mempertahankan identitas budaya dan itu dapat digali lewat mediasi cerita
rakyat. Sebagai pandangan kolektif masyarakat, cerita rakyat adalah dokumen
kebudayaan yang menyimpan nilai-nilai luhur yang dapat dipergunakan sebagai
pembentuk mental spiritual bangsa.
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Judul Makalah : Menemukan Peluang Kreasi dan Berpikir Knstis dalam Bingkai
Kearifan Lokal: Cerita Rakyat Sumatera Selatan sebagai Model
Analisis
Afiliasi : Universitas Sriwijaya
Moderator : Aminulatif, S.E., M.Pd.
Notuiis : Emani, M.Pd.
1. Penanya ; Amin Anwar, S.Ag
Afiliasi : MTs. Subussalam
Pertanyaan/Tanggapan: , j- j u
1. Bagaimana cara menemukan kearifan lokal (cerita rakyat) yang ada di daerah
Ogan Komering Ilir menjadi mated pembelajaran?
2. Apa kunci untuk menemukan permasalahan agar menjadi karya ilmiah
(makalah)?
Jawaban/Tanggapan: ,
1. Banyak buku-buku yang membahas tentang karya cerita-cerita rakyat di
Sumatera Selatan, yaitu bisa mendatangi Balai Bahasa, Perpustakaan Daerah dan
Provinsi. Selanjutnya, masukan dalam mated pembelajaran. akan tetapi, mated
yang dipilih sesuai dengan silabus dan kudkulum, misalnya nilai-nilai dapat
memanajemen waktu, harus cerdas, dan Iain-lain.
2. Harus membaca teod-teod sastra agar dapat menemukan permasalahan sastra
sehingga dapat membuat makalah yang memadai.
2. Penanya : Seylla Arifeni
Afiliasi : Uniski Kayuagung
Pertanyaan/Tanggapan: . .
1. Apakah sudah banyak cedta rakyat yang dibukukan supaya memotivasi siswa
untuk hobi membaca cerita?
Jawaban/Tanggapan: i t.
1. lya, sudah banyak dokumen-dokumen yang menceritakan tentang cerita rakyat,
salah satunya di Pusda Provinsi dan Daerah.
3. Penanya : Maskur
Afiliasi : Kementerian Agama
Pertanyaan/Tanggapan:
1. Harus ada perjuangan demi semua pihak untuk menguatkan siswa agar
berkarakter sesuai nilai-nilai luhur yang bersumber cerita rakyat?
2. Terobosan apa yang harus dilakukan oleh Pemedntah untuk mengatasi
permasalahan akhlak yang melanda masyarakat Indonesia?
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J awaban/T anggapan:
1. Silabus memang dibuat oleh Kementerian Pendidikan Nasional, tetapi materi
disesuaikan dengan cerita rakyat yang berhubungan dengan nilai-nilai luhur
untuk membentuk karakter siswa.
2. Dengan cara, hams transparan dan objektif. Lain, menguatkan pendidikan agama
terhadap generasi muda.
4. Penanya : Saidin Kumiawan
Afiliasi : Uniski Kayuagung (mahasiswa)
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimana cara atau kiat apa yang hams dilakukan untuk dapat
mempertahankan karakteristik yang positif dalam diri supaya tidak keiuar dari
nilai-nilai luhur atau nilai-nilai agama?
J awaban/T anggapan:
1. Jawaban sederhananya, antara lain: a) tidur setelah sholat Isya, b) bangun tengah
malam lalu sholat Tahajud, c) berdzikir, dan d) tafakur untuk mempertanyakan
kesalahan yang ada pada diri sendiri.
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NILAI MORAL DALAM CERITA RAKYAT KABUPATEN OKI
SEBAGAI SARANA PENDIDIKAN BUDIPEKERTI
Novi Santi
Universitas Islam Ogan Komering Ilir (UNISKI), Kayuaagung
Abstrak
Cerita rakyat merupakan kebudayaan disetiap masing-masing daerah yang
ceritanya disampaikan dari mulut-kemulut. Cerita rakyat sebagai bagian dari
foklore yang mana di dalamnya terdapat sistem kebudayaan seperti filosofi,
nilai, agama, norma, prilaku masyarakat. Dalam cerita Si Seman Lempuing
bertemakan seorang pemuda yang berada di dusun Lempuing hidup seorang
pemuda yang bemama Seman. Sejak kecil dia sudah yatim -piatu. Ibu
bapaknya teiah tiada karena tenggelam di sungai. Kehidupan Seman sangat
memprihatikan. Dia tinggal di sebuah gubuk diujung dusun. Untuk
mencukupi kebutuhannya sehari-hari, ia memancing ikan disungai dan
menjual hasil pancingannya kepada penduduk dusun. Si Seman termasuk
pemuda yang rajin dan suka menolong sesama, seperti memanjat pohon
kelapa, memperbaiki jala, membantu penduduk mendirikan rumah atau
membantu tetangga mengetam padi di sawah. Tak heran kalau penduduk
dusun sangat menyukai Si Seman. Dalam cerita rakaya mengandung nilai
luhur bangsa terutama nilai-nilai budi pekerti maupun ajaran moral dalam
kehidupan sehari-hari.
Kata kunci: cerita rakyat, nilai moral, budi pekerti.
1. Pendahuluan
Karya sastra merupakan cipta karya manusia sejak kini salah satunya adalah cerita
rakyat. Cerita rakyat salah satu jenis karya sastra temyata dapat memberikan manfaat
kepada pembacanya. Diantaranya dapat memberikan, kenikmatan, mengembangkan
imajinasi, mengembangkan pengertian tentang perilaku manusia, memberikan nilai-nilai
moral di dalam kehidupan dan dapat menyuguhkan pengalaman yang universal.
Pengalaman yang universal itu tentunya sangat berkaitan dengan hidup dan kehidupan
manusia serta kemanusiaan. Cerita rakyat sebagai bagian dari foklore dapat dikatakan
menyimpan sejumlah informasi sistem budaya seperti filosofi, nilai, norma, perilaku
masyarakat. Dalam cerita rakyat mengandung nilai luhur bangsa terutama nilai-nilai
budi pekerti maupun ajaran moral. Nilai-nilai moral yang terdapat dalam budi pekerti
yaitu nilai moral individual, nilai moral sosial, dan nilai moral religi. (Sulistyarini, dkk.
2009; 1).
Cerita rakyat adalah sastra tradisional karena merupakan hasil karya yang
dilahirkan dari sekumpulan masyarakat yang masih kuat berpegang pada nilai-nilai
kebudayaan yang bersifat tradisional (Dhamiojo, 2000:21). Danandjaja (2001)
menerangkan bahwa folklore atau cerita rakyat mempunyai kegunaan dalam kehidupan
bersama suatu kolektif, misalnya sebagai alat pendidikan, pelipur lara, protes sosial, dan
proyeksi keinginan terpendam. Cerita rakyat mempunyai nilai-nilai luhur yang perlu
dilestarikan. Dibalik isi cerita terkandung makna yang bersifat mendidik, seperti halnya
dalam cerita rakyat Malin Kundang. Pemahaman nilai-nilai luhur melalui cerita rakyat
merupakan bekal anak untuk mengembangkan kepribadiannya berdasarkan etika.
(Sulistyarini, dkk. 2009;3).
(2erita rakyat mempunyai kedudukan yang sangat penting didalam karya sastra
kJiususnya sastra daerah. Menurut Bascom (dalam Danndjaja, 2001;50) cerita rakyat
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dapat dibagi dalam tiga golongan yaitu (1) mite, (2) legenda, (3) dongeng. Mite iidalah
cerita prosa yang dianggap benar-benar teijadi serta dianggap suci oleh yang empunya
cerita. Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan mite,
yaitu dianggap pemah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci. Dongeng adalah
cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar teijadi oleh yang empunya cerita.
Isi dongeng banyak yang tidak masuk akal, penuh dengan khayal karena dongeng itu
disampaikan dari mulut ke mulut. (Iper, Dunis, 2001:5).
Berdasarkan uraian di atas mengatakan bahwa mite, dongeng, dan legenda
merupakan bagian dari cerita rakyat. Cerita rakyat yang merupakan salah satu budaya
lokal dapat juga dijadikan sebagai bahan ajar sastra di sekolah. Isi cerita di dalam cerita
rakyat dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran budi pekerti. Pemanfaatan cerita
rakyat sebagai bahan ajar sastra dapat mewujudkan pembalajaran yang bermakna bagi
genarasi muda dalam memahami arti maupun makna tersirat dalam cerita rakyat.
2. Landasan Teori
2.1. Pengertian Cerita Rakyat
Cerita rakyat adalah cerita yang disampaikan secara lisan dari mulut kemulut dan
merupakan ciri khas kebudayaan sastra di setiap daerah. Selain itu, Dhamiojo
(2000:21) menerangkan bahwa cerita rakyat adalah sastra tradisonal karena merujiakan
hasil karya yang dilahirkan dari sekumpulan masyarakat yang masih kuat berpcgang
pada nilai-nilai kebudayaan yang bersifat tradisional. Cerita rakyat adalah sebagian
kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki Bangsa Indonesia. Pada umumnya. cerita
rakyat mengisahkan tentang suatu kejadian di suatu tempat atau asal muasal suatu
tempat. Tokoh-tokoh yang dimunculkan dalam cerita rakyat umumnya diwujudkan
dalam bentuk binatang, manusia maupun dewa.
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bawha cerita rakyat adalah kisahan dari
zaman dahulu yang hidup dikalangan masyarakat dan diwariskan secara lisan dari
mulut-kemulut sebagai sarana penyampaian pesan atau amanat.
2.2. Fungs! Cerita Rakyat
Setiap cerita rakyat memiliki fungsi dan tujuan yang hendak disampaikan kepada
masyarakatnya. Fungsi dan tujuan dapat berbeda-beda sesuai dengan pandangan
masyarakat, dan lingkungannya. Fungsi cerita rakyat menurut Djames Danandjaya
(2001:4) mempunyai kegunaan sebagai alat pendidikan moral, pelipur lara, protes
sosial, dan proyeksi keinginan yang terpendam.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi cerita rakyat adalah
sebagai gambaran kehidupan masyarakat lama berupa nilai-nilai yang pemah dianut,
serta kepercayaan-kepercayaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat itu,
serta menjadi panutan dan tempat bercermin bagi masyarakat modem dalam meiijalani
kehidupannya.
2.3. Pembagian Cerita Rakyat
Menumt Bascom (dalam Danandjaja, 2001:50) cerita rakyat dapat dibagi
dalam tiga golongan besar. Mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap bonar-
benar teijadi serta dianggap suci oleh empunya cerita. Mite tokohnya para dewa atau
makhluk setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain, atau di dunia yang bukan scperti
kita kenal sekarang, dan terjadi pada masa lampau. Karena itu, dalam mite sering ada
tokoh pujaan yang dipuji dan atau sebaliknya, ditakuti. Legenda adalah prosa lakyat
yang mempunyai ciri-ciri mirip dengan mite, yaitu dianggap benar-benar terjadi. tetapi
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ticlak dianggap suci. Berlainan dengan mite, legenda tokohnya manusia, walaupun ada
kalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa, dan seringkali juga dibantu makhluk-makhluk
ajaib. Tempat teijadinya adalah di dunia seperti yang kita kenal kini, karena waktu
teijadinya belum terlalu lampau (Bascom dalam Danandjaja, 2001:50). Lebih lanjut
dikemukakan bahwa legenda seringkali dipandang sebagai "sejarah" kolektif (folk
history), walaupun "sejarah" itu karena tidak tertulis telah mengalami distorsi, sehingga
seringkali dapat jauh berbeda dengan aslinya.
Dongeng adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar teijadi oleh yang
empunya cerita. Isi dongeng banyak yang tidak masuk akal, penuh dengan khayal. Isi
dongeng banyak yang tidak masuk akal teijadi karena dongeng itu disampaikan dari
mulut ke mulut dan setiap orang bercerita tanpa disadari memasukkan serba sedikit
tentang khayalannya sendiri ke dalam dongeng itu sehingga kebenaran isinya makin
kurang. Berdasarkan uraian di atas mennjukkan bahwa mite, legenda, dan dongeng
merupakan bagian dari cerita rakyat.
2.4. Pengertian Nilai Moral
Moral dan etika adalah dua hal yang tidak terpisahkan karena pada dasamya
moral adalah tingkah laku yang telah diatur atau ditentukan oleh etika. Moral sendiri
dibedakan menjadi dua, yaitu moral baik dan moral jahat. Moral baik ialah segala
tingkah laku yang dikenal pasti oleh etika sebagai baik, begitu juga sebaliknya dengan
moral yang jahat.
Moral berasal dari bahasa Latin "mos" (jamak: mores) yang berarti kebiasaan,
adat. Kata "mos" {mores) dalam bahasa Latin sama artinya dengan etos dalam bahasa
Yunani. Di dalam bahasa Indonesia, kata moral diterjemahkan dengan arti susila.
pengertian moral adalah suatu kebaikan yang disesuaikan dengan ukuran-ukuran
tindakan yang diterima oleh umum, meliputi kesatuan sosial atau lingkungan tertentu.
Kata moral selalu mengacu pada baik dan buruknya perbuatan manusia sebagai manusia
(Darmadi, 2001:50).
2.5. Pengertian Bud! Pekerti
Budi Pekerti terdiri dari budi dan pekerti. Budi adalah alat batin sebagai panduan
akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk. Berbudi berarti mempunyai
kebijaksanaan berkelakuan baik. Pekerti adalah perilaku, perangai, tabiat, watak, akhlak
dan perbuatan.
Menurut Haidar (dalam Nurul, 2007:1) pendidikan budi pekerti adalah usaha
sadar yang dilakukan dalam rangka menanamkan atau mengintemalisasikan nilai-nilai
moral ke dalam sikap dan prilaku peserta didik agar memiliki sikap dan prilaku yang
luhur (berakhlakul kar imah) dalam kehidupan sehari-hari, baik berinteraksi kepada
Tuhan, dengan sesama manusia, binatang, maupaun dengan alam dan lingkungan.
Dalam pendidikan budi pekerti yang bisa dilakukan adalah mengubah, mengarahkan
perilaku peserta didik dan perilaku-perilaku ini secara spesiflk dapat dilihat indikator-
indikatomya. Oleh karena itu, dalam membangun karakter bangsa yang perlu dididik
kepada peserta didik, adalah mendidik budi pekerti dengan cara menanamkan,
mengarahkan, mengubah untuk menjadikan perilaku-perilaku peserta didik yang lebih
positif atau lebih baik.
3. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Menurut Melenon (dalam Arikunto, 2010:22). Sumber data penelitian kualitatif adalah
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tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan
benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat
dalam dokumen atau bendanya.
Metode kualitatif dapat digunakan untuk mempelajari, membuka, dan mengetahui
apa yang teijadi dibelakang setiap fenomena yang baru sedikit diketahui. Dalam metode
kualitatif informasi yang diperoleh dapat didiskusikan, diragukan. dan
dikonseptualisasikan kembaii bersama dengan objek penelitian. Ini bermakna bahwa
pendekatan kualitatif dapat bersifat objektif dalam arti eksplorasi, deskripsi. dan
dipertahankan oleh mated data (Saptari 2002:468). Dengan demikian yang dimaksud
dengan penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang hasilnya dijabarkan dalam
penelitian kualitatif.
4. Pembahasan
Cerita Rakyat Ogan Komering Ilir
Si Seman Lempuing
Di dusun Lempuing hidup seorang pemuda yang bernama Seman. Sejak kec il dia
sudah yatim -piatu. Ibu bapaknya telah tiada karena tenggelam di sungai. Kehidupan
Seman sangat memprihatikan. Dia tinggal di sebuah gubuk diujung dusun. Untuk
mencukupi kebutuhannya sehari-hari, ia memancing ikan disungai dan menjual basil
pancingannya kepada penduduk dusun. Si Seman termasuk pemuda yang rajin dan suka
menolong sesama, seperti memanjat pohon kelapa, memperbaiki jala, mem bantu
penduduk mendirikan immah atau membantu tetangga mengetam padi di sawah. Tak
heran kalau penduduk dusun sangat menyukai Si Seman.
Si Seman semakin tumbuh dewasa. Dari hari-kehari kehidupannya tak hanyak
berubah. Kadang dia merasa tersisih, melihat penampilan pemuda-pemuda lain di
dusunnya. Dia merenungi nasibnya yang kurang beruntung dibandingkan pemuda
sebaya lainnys yang selalu mengenakan pakaian yang bagus dan makan yang enak.
"aku harus mencari pekerjaan lain untuk menopang kehidupan agar bisa seperti
mereka, tapi pekerjaan apa yang ada didusun ini? " Begitu suara lirih dalam hatiiiya.
Keesokan harinya ia mencoba mencari pekerjaan menjadi pembantu di nimah
seorang kepala dusun yang bernama Depati Deris. "Kalau aku bekerja disana, paling
tidak akan dihormati penduduk dusun dan dapat makan enak" Tetapi permohonannya
tak pernah terkabulkan. Depati Deris tak mau pemuda miskin seperti Seman tinggal
bersama dengannya. Itu akan menunmkan wibawanya di tengah-tengah masyarakut.
Tapi Si Seman tak putus asa, dia mencoba dan mencoba lagi. Minggu beiganti
minggu, bulan berganit bulan, tapi tetap saja permohonannya untuk bekerja di nunah
Depati Deris selalu ditolak dengan kasar. Si Seman merasa terhins, " akan kuhalas
penghinaan Depati Deris ini," begitu gumannya setiap kali permohonannya ditolak.
Begitulah, dia terus mencoba mendatangi rumah Depati Deris walaupun terkadang
hinaan dan pukulan kerap diterimanya.
Suatu hari ketika matahari terbit di ufuk timur, dengan bekal seadanya Si Seman
bermaksud memancing ikan di sungai yang airnya sedang pasang karena hujan
semalaman. Baisanya ikan-ikan yang besar akan berkumpul. Dengan berjalaii kaki,
Seman menyusuri pematang sawah. Ditengah perjalanan, dia berpapasan dengan
rombongan Depati Deris yang hendak meninjau rumah penduduk yang roboh diterjang
banjir akibat hujan semalaman.
Si Seman terkejut dan dengan cepatnya dia berfikir. Dalam hati dia berkata,
"nah.. inilah saat yang tepat untuk membalas dendamku." Tiba-tiba dia berieriak,
"Depati, Depati... ada berita penting!" Rombongan Depati Deris terkejut dan me/iolak
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serentak kearah Si Seman. "Ada berita apa? " tanya Depati Deris dengan raut muka
yang masam. Tanpa menghiraukan pandangan sinis orang-orang tersebut. Si Seman
terus melangkah. "Begini... Depati, "ucap Si Seman dengan mimik yang serius.
"Kemarin, sewaktu hamba sedang memancing, hamba mendapatkan baung yang besar
sekali. " Rombongan Depati mendengarkan dengan serius pula. "Lalu, setelah hamba
perhatikan... " lanjut Si Seman, "mata ikan baung itu mirip sekali dengan mata Tuanku
Depati Deris!"
Bagai disambar petir disiang hari, semua yang mendengar ucapan Si Seman
ersebut menjadi berang. Dengan penuh amarah Depati Deris memerintahkan para
pengawalnya untuk menangkap Si Seman dan membuangnya di tengah sungai. Depati
Deris menggerutu, "kurang ajar sekali anak itu! Tak tahu dia sedang berhadapan
dengan siapa, rasakan nanti akibat perbuatannya itu!" Serta-merta para pengawal
beramai-ramai menangkap dan memukul Si Seman serta mengikat lalu dimasukkannya
ke dalam karung.
Dengan hati dongkol, rombongan Depati Deris membawa Si Seman yang terikat
di dalam karung serta melanjutkan perjalanannya dengan perahu. Sementara itu Si
Seman meronta-ronta dan berteriak merengek sambil menangis minta dibukakan
ikatannya. "Tolong... tolong lepaskan aku! Aku minta ampun!"
Tanpa menghiraukan permohonan Si Seman, mereka terus mengayuh perahu
ketengah suangai mencari tempat yang dalam untuk menenggelamkannya, tetapi
hingga perjalanan yang cukup jauh dan melelahkan mereka tak kunjung tiba
menemukan sungai yang cukup dalam. Sementara di dalam karung Si Seman berupaya
mencari akal bagaimana cara membebaskan dirinya.
Dia mendapatkan sebuah ide dan mengatakannya bahwa dia kasihan melihat
para pengawal dan dia mau mengajarkan mantra supaya mereka tidak letih dalam
mengayuh perahu, dan minta agar karung segera dibuka. Para pengawal yang memang
sudah letih itu saling berpandangan. Salah seorang pengawal yang berbadan besar dan
berjanggu tebal berkata, "aku rasa tak ada salahnya bila kita menuruti
permohonannya, siapa tah mantranya nanti dapat dipergunakan untuk melakukan
pekerjaan berat lainya." Para pengawal yang lain mengangguk tanda setuju.
Tak lama berselang, maka dibukalah ikatan karung dan ikatan yang melilit tubuh
Si Seman. Lalu mulailah dia mengajarkan mantra itu. " Mantra itu harus dibaca dalam
keadaan mata tertutup dan dibaca berulang-ulang, begini mantranya "Kerkak kerkem
bungkem, anak Nabi Adam bermata item " Para pengawal bersama-sama mengikuti dan
membacanya berulang-ulang sambil memejamkan mata. Mereka tak mengira telah
diperdaya oleh Si Seman. Diam-diam dia menceburkan diri ke dalam sungai dan
berenang menuju ketepian. Para pengawal menyadari bahwa mereka telah diperdaya
Si Seman, lalu cepat-cepa mengejarkannya dengan perahu. Rupanya Si Seman
keletihan karena berenang, dan dengan mudahnya mereka menangkap kembali. Usaha
Si Seman sia-sia belaka, dia kembali diikat dan dimasukkan kembali ke dalam karung.
Perjalananpun dilanjutkan kembali, para pengawal mengayuh perahunya. Tiba-
tiba mereka dikejutkan oleh lengkingan suara seekor rusa di dalam hutan. Si Seman
mengatakan kepada para pengawal bahwa rusa itu teperangkap oleh jerat yang
dipasangkan di dalam hutan. "Wah... alangkah sayangnya rusa itu, pasti dia tidak
dapat berlari lagi, padahal kalaii dagingnya dimakan pasti lezat sekali.
Mendengar kata-kata Si Seman, para pengawal akhirnya menunda perjalanan.
Mereka tergiur dengan kelezatan daging rusa itu, apalagi perut mereka keroncongan
menahan lapar karena keletiham mengayuh perahu. Mereka serentak menuju suara
lengkingan riida itu, dan meninggalkan Si Seman sendiri ditepian sungai. Diam-diam Si
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Seman mncah akal bagaimana cara melepaskan diri sebelum para pengaw al itu
kembali.
Dengan suara lantang, dia berteriak keras "tidak...tidak mau ...akutidak mau
dinikahkan dengan putri Depati...! Ketika itu kebetulan melintas seorang perampok
yang baru saja menghadang perahu nelayan.mendengar suara itu, para perampok
tertarik dan mendekatinya. " Hai anak muda! Betulkah kamu mau dinikahkan dengan
putri Depati?" Dikatakan kepada Si Seman bahwa dia bersedia dinikahkan dan
memohon agar dirinya saja yang menggantikannya.
Si perampok mulai mengkhayal duduk bersanding dengan puti Depati. 'Kalau
begitu, biar kubuka ikatanmu" sambil membuka ikatan dia bersiul kegirangan.
Alangkah bodohnya orang ini yang tidak mau menikah dengan putri Depati, demikian
pikir si perampok lain dikeluarkannya Si Seman dari dalam karung dan diapun
menggantikannya dengan keadaan sama terikat di dalam karung. Si perampok bersiul
kegirangan, terbayang dipelupuk matanya hidup mewah dan beristri anak Depati yang
cantikjelita. Si Semanpun dengan segera berlari menuju perahu dan mengayuhkunnya
ketengah sungai.
Sementara itu, para pengawal yang mencari rusa kembali dengan perusaan
kecewa karena tidak menemukan rusa. Mereka mar ah kepada Si Seman dan menendang
karung tersebut berulang-ulang. "Hai Seman! Kurang ajar kau, sudah dua kali kamu
menipu kami, sekarang rasakan tendangan kami ini, "demikian para pengawal
melampiaskan amarahnya.
Mendengar suara orang kesakitan dalam kurang yang tidak menyerupai suara Si
Seman, para pengawal semakin gusar, karena dikiranya Si Seman berpura-pura
dengan merubah suaranya. "Jangan kira kami akan tertipu untuk ketiga kalinya ya...
"Akhirnya karung yang berisa Si perampok itu dibenamkan di dasar sungai hingga
tenggelam. "Tamat riwayatmu! Anak tak tau diri. " Demikian umpat para pengawal
yang tak sadar bahwa karung itu bukan berisa Si Seman lagi.
Si Seman dengan nafas terengah-engah akhirnya tiba disebuah hutb yang lebat.
"Wah, hutan apa pula ini...? Gumam Si Seman sambil menoleh kebelakang, khawatir
kalau-kalau para pengawal masih mengejarnya. Sambil membawa pakaian pengawal
yang tertinggi di dalam perahu, dia masuk ke dalam hutan. Matahari sudah hampir
terbenam, beruntung dia menemukan sebuah goa, dan menetap di sana sehulan
lamanya.
Suatu hari, dipakainya pakaian jubah milik pengawal Depati yang tertinggal di
dalam perahu. la bermaksud menemui Depati Deris untuk memberi pelajaran karena
sifatnya yang angkuh itu. Setelah tiba di rumah Depati Deris, hebohlah semua
penghuni rumah Depati Deris termasuk para pengawal yang dulu telah menceburkan
karung yang disangka berisi dirinya ke dalam dasar sungai. Para pengawal berlari
ketakutan, sambil menoleh seakan tak percaya apa yang dilihatnya, dan merapatkan
diri disamping Depati Deris.
Dengan keringat bercucuran, Depati Deris berkata
"Si...si...siapakah....dirimu?" Didekatinya Depati Deris, kira-kira dua langkah
didepannya, dengan suara serak Si Seman menjawab, "aku adalah Si Seman akhirat,
aku kemari ingin mencari tubuhku yang hilang tenggelama dibenamkan oleh para
pengawalmu!"
Depati Deris dan para pengawalnya pucat basi berdiri dengan penuh ra.sa takut
dan keringat bercucuran. Mereka memohon ampun kepada Si Seman dan
menyampaikan penyesalannya. Mereka juga meminta agar merahasiakan bahwa
mereka telah membunuh Si Seman dan tidak membocorkannya berita ini kepada
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rakyatnya. "Wahai Si Seman akhirat, kami sangat menyesal dan merasa telah berdosa
karena membunuh dirimu. Untuk itu kami mohon maaf dan beri kami petunjuk
bagaimana caranya agar kami dapat menebus dosa kami tersebut? "
Daiam hati Si Seman tersenyum simpul, ternyata siasatnya berhasil Dikatannya
bahwa dia telah berjumpa dengan arwah leluhur Depati beserta para pengawalnya
yang berpesan agar mereka segera bertobat mengadakan acara selamatan dengan
membawa beberapa persyaratan kesebuah goa di dalam hutan. Depati dan para
pengawalnya tidak mengetahui bahwa goa tersebut adalah tempat persembunyian
Seman, yang didalamnya banyak terdapat ular berbisa yang mematikan.
"Apa yang harus kami dipersiapkan, Seman Akhirat? " tanya Depati Deris yang
masih ketakutan. "Kalian harus menyiapkan sepasang sepatu kulit tebal yang tingginya
sebatas lutut, sebilah bambu kuning, sepasang sarung tangan kulit yang tebal, dan kain
hitam yang harus dipakai oleh seluruh pengawal termasuk Depati jawab Si Seman.
Depati Deris segera memerintahkan para pengawal untuk mempersiapkan
persyaratan tersebut. Setelah semuanya siap, maka berangkatlah Depati Deris beserta
istri dan para pengawalnya bersama Si Seman menuju goa di dalam hutan. Sesampai di
mulut goa Si Seman berkata "berikan semua persyaratan itu kepada soya. "
Bergegaslah barang-barang tersebut diberikan kepada Si Seman Akhirat. "Nah...
sekarang lepaskan alas kaki kalian, karena goa ini suci" Perintah Si Seman kepada
mereka.
Setelah alas kaki dilepas, diperintahkannya pula agar masing-masing mentup
mata kain hitam, dengan alasan arwah nenek moyang mereka main melihat wajah
cucu-cucu mereka yang penuh dengan dosa. Mereka semua menurut saja apa yang
dikatakan oleh Si Seman. Lalu mereka masuk satu-persatu tanpa alas kaki dengan mata
tertutup kain hitam. Yang pertama masuk Depati Deris, disusul para pengawalnya, dan
terakhir Si Seman yang telah terlebih dahulu memakai sepatu dan sarung tangan kulit
tebal dengan sebilah bambu kuning ditangannya. Sedangkan istri Depati Deris
diperintahkannya untuk menunggu di mulut goa.
Apa yang terjadi di dalam goa itu selanjutnya? Karena di dalam goa gelap gulita
mereka tidak bisa berbuat apa-apa. Tak ayal tubuh Depati Deris berikut pengawalnya
terjerat lilitan ular-ular berbisa, sedangkan tubuh Si Seman terlindung oleh sepatu dan
sarung tangan berkulit tebal serta sebilah bambu kuning sebagai senjata penghalau.
Selang beberapa waktu, tubuh Depati dan para pengawalnya terbujur kaku.
Kemudian keluarlah Si Seman menuju mulut goa sambil bersembunyi. Dengan meniru
siiara yang mirip dengan suara Depati Deris, dia berkata "Wahai istriku....maafkan
kami yang tidak kemblai lagi kerumah, karena kami merasa tak layak lagi hidup di
dimia ini, biarlah kami tinggal bersama arwah leluhur kami. Kupercayakan harta
henda kepada Si Seman dan ku restui ia menjadi menantu untuk menikahi putri kita.
Mintalah maaf dirimu kepada Si Seman, agar ia juga man memaqfkan seluruh dosa-
dosaku kepadanya. "Istri Depati Deris diam seribu bahasa tak mampu berkata-kata.
Yang ada hanyalah kepatuhan terhadap semua pesan suami tercinta. Dari dalam goa
tempat persembunyiannya. Si Seman tersenyum simpul bahagia.
Akhirnya Si Seman mempersunting calon istrinya yang cantik jelita. Mereka
herdua hidup berbahagia sebagai sepasang suami istri dengan hidup yang serba ada.
Walaupun demikian Si Seman tetap menjadi orang yang bersahaja, ramah dan suka
herderma memperhatikan hidup sesama. Hingga akhir hayatnya dia dikenal dengan
nama "Si Seman Lempuing".
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1. Budi Pekerti pada Nilai Moral Individu dalam Cerita Rakyat Cerita Rakyat
OganKomering Ilir Si Seman Lempuing
Nilai moral individual adalah nilai moral yang menyangkut hubungan nianusia
dengan kehidupan diri pribadi sendiri atau cara manusia memperlakukan diri pribadi.
Nilai moral individu yang terdapat pada cerita rakyat Si Seman Lempuing meliputi
1. Nilai Moral Bekeija Keras
"Keesokan harinya ia mencoba mencari pekerjaan menjadi pembantu di rumah
seorang kepala dusun yang bernama Depati Deris ".(Seman, him, 24)
"Kalau aku bekerja di sana, paling tidak akan dihormati penduduk dusun dan
dapat makan enak (Seman, him, 24)
Sebagai seorang pemuda Si Seman berkata untuk mempertahankan hidup makan
yang enak dan bisa dihormati oleh penduduk dusun haruslah bekerja keras walaupun
bekerja menjadi seorang pembantu di rumah seorang Depati.
2. Nilai Moral Pemberani
"Ta/?/ Si Seman tak putus asa, dia mencoba dan mencoba lagi. Minggu berganti
minggu, bulan berganti bulan, tapi tetap saja permohonannya untuk bekerja di
rumah Depati Deris selalu ditolak dengan kasar". (Seman, him, 24)
Keberanian yang dimiliki Si Seman sangatlah besar, Si Seman tak putus asa untuk
bekeija di rumah seorang Depati walaupun selalu di tolak dan diperlakukan kasar.
3. Nilai Moral Hati-hati dalam Bertindak
"5"/ Seman dengan nafas terengah-engah akhirnya tiba disebuah hutan yang
lebat, "Wah, hutan apa pula ini..?" Guman Si Seman sambil menoleh
kebelakang, khawatir kalau-kalau para pengawal masih mengejarnya". (Seman,
him, 30)
"Sambil membawa pakaian pengawal yang tertinggal di dalam perahv. dia
masuk ke dalam hutan . matahari sudah hampir terbenam, beruntuiig dia
menemukan sebuah goa, dan menetap di sana sebulan lamanya (Seman. him,
30)
Si Seman berhati-hati dalam setiap tindakannya. Sehingga, Si Seman pun lolos
dalam kejaran para pengawal Depati Deris.
Moral individu yang ada dalam cerita rakyat Si Seman Lempuing di atas Japat
diajarkan kepada anak untuk memahami etika. Nilai-nilai moral tersebut diantaranya;
bekerja keras, pemberani, hati-hati dalam bertindak merupakan bagian dari moral
individu yang dapat diterapkan dalam etika bertingkahlaku. Sehingga, anak dapat
mengerti bahwa perlu adanya etika bersikap dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
memupuk budi pekerti pada anak.
2. Budi Pekerti pada Nilai Moral Sosial dalam Cerita Rakyat Cerita Rakyat Ogan
Komering Ilir Si Seman Lempuing
Nilai moral sosial itu berhubungan manusia dengan manusia yang lain dalam
kehidupan bermasyarakat. Manusia perlu memahami norma-norma yang berlaku di
masyarakat agar hubungan berjalan lancar dan tidak terjadi kesalahpahaman. Nilai
moral sosial yang terdapat pada cerita rakyat Si Seman Lempuing meliputi:
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1. Nilai Moral Suka Menolong
"Si Seman termasuk pemuda yang rraj in dan suka men long sesama, seperti
memanjat pohon kelapa, memperbaiki Jala, membantu penduduk mendirikan
rumah atau membantu tetangga mengetam padi di sawah (Seman, him, 23)
Si Seman pemuda miskin yatim piatu, ia seorang pemuda yang suka menolong
sesamanya. Sehingga, semua penduduk dusun sangat menyukai Si Seman.
2. Nilai Moral Peduli Nasib Oran Lain
walaupun demikikan Si Seman tetap menjadi orang yang bersahaja, ramah
dan suka berderma memperhatikan hidup sesama. Hingga akhir hayatnya".
(Seman, him, 34)
Walaupun Si Seman hidup bahagia dan bergelimang harta ia tetap peduli dengan
nasib orang lain dan memperhatikan hidup sesama.
Salah satu nilai moral sosial adalah peduli nasib orang lain yang ada pada cerita
ditas mencerminkan adanya budi pekerti nilai moral sosial. Nilai tersebut dapat
disampaikan kepada anak bahwa manusia tidak dapat hidup secara individu, manusia
selalu membtuhkan orang lain dalam hidupnya sehari-hari. Adanaya peduli nasib orang
lain yang ada dalam cerita Si Seman Lempuing dapat dijadikan sebagai contoh yang
baik pada anak.
3. Budi Pekerti pada Nilai Moral Religi dalam Cerita Rakyat Cerita Rakyat Ogan
Komering Ilir Si Seman Lempuing
Nilai moral religi pada dasamya meruapakan hubungan manusia dengan
Tuhannya. Nilai moral sosial yang terdapat pada cerita rakyat Si Seman Lempuing
meliputi:
1. Nilai Moral Taubat Kepada Allah
"Wahai Si Seman akhirat, kami sangat menyesal dan merasa telah berdosa
karena membunuh dirimu. Untuk itu kami mohon maaf dan beri kami petunjuk
bagaimana caranya agar kami mohon maaf dan beri kami petunjuk bagaiaman
caranya agar kami dapat menebus dosa kami tersebut". (Seman, him, 31)
"Depati beserta pengawalnya yang berpesan agar mereka segera bertobat
mengadakan acara selamatan dengan membawa beberapa persyarakatan
kesebuah goa di dalam hutan ". (Seman, hlm,31)
Perbuatan yang dilakukan Depati Deris beserta pengawalnya kepada Si Seman
membuat Depati menyesalinya dan memohon maaf kepada Si Seman dan meminta
petunjuk untuk menebus semua dosannya.
Moral religi yang ada dalam cerit tersebut dapat dijadikan sebagai nasehat kepada
anak setiap perbuatan dosa akan ada balasannya, bertaubatlah dan ingatlah selalu
kepada sang pencipta.
5. Penutup
Cerita rakyat yang dimiliki setiap masyarakat memiliki buid pekerti yang dapat
dipetik nilai-nilainya. Budi pekerti dalam cerita rakyat dapat dilihat dari sisi nilai morla
yang dalam cerita. Nilai moral tersebut anatara lain, moral individu, moral sosial, dan
moral religi. Nilai moral yang ada dalam cerita dapat dijadikan sebagai ajaran dan
pedoman hidup manusia dalam menjalani kehidupan. Nilai-nilai moral tersebut
diantaranya; bekerja keras, pemberani, hati-hati dalam bertindak merupakan bagian dari
moral individu yang dapat diterapkan dalam etika bertingkahlaku. Sehingga, anak dapat
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mengerti bahwa perlu adanya etika bersikap dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
memupuk budi pekerti pada anak.
Salah satu nilai moral sosial adalah peduli nasib orang lain yang ada pada cerita
ditas mencerminkan adanya budi pekerti nilai moral sosial. Nilai tersebut dapat
disampaikan kepada anak bahwa manusia tidak dapat hidup secara individu, manusia
selalu membtuhkan orang lain dalam hidupnya sehari-hari. Adanaya peduli nasib orang
lain yang ada dalam cerita Si Seman Lempuing dapat dijadikan sebagai contoh yang
baik pada anak.
Moral religi yang ada dalam cerita tersebut dapat dijadikan sebagai nasehat
kepada anak setiap perbuatan dosa akan ada balasannya, bertaubatlah dan ingatlah
selalu kepada sang pencipta. Hal itu penting untuk diajarkan agar anak memahami etika
berprilaku yang baik dalam kehidupan sesama manusia.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA UNIVERSITAS ISLAM OKI, KAYUAGUNG
2 Agustus 2016
Nama Pemakalah : Novi Santi, M.Pd.
Judul Makalah : Nilai Moral dalam Cerita Rakyat Kabupaten OKI
Afiliasi : Universitas Islam OKI, Kayuagung
Moderator : Budi Agung Sudarmanto, S.S., M.Pd.
Notulis ; Erlinda Rosita
1. Penanya : Dra. Suryanita
Afiliasi : SMK Negeri I Kayuagung
Pertanyaan/T anggapan:
1. Terdapat kesalahan penulisan gelar di tayangan, seharusnya diedit dulu sebelum
ditampilkan.
2. Tidak ada sumber data di halaman cerita rakyat. Dengan demikian maka di
daftar pustaka pun tidak tercantum.
3. Pemakalah jangan menggeneralisasi guru SD yang merangkap sebagai ibu
darma wanita (DW) adalah guru-guru yang malas. Kenyataannya, tidak semua
guru bersertifikasi malas.
Jawaban/T anggapan:
1. Tanggapan dan kritik dijawab sekaligus. Terima kasih untuk tanggapan dan
kritiknya. Kesalahan akan diperbaiki. Kekurangan halaman dan sumber data
akan ditambahkan. Pemyataan tentang guru SD yang merangkap sebagai ibu
darma wanita sebagai guru bersertifikasi yang malas, ditujukan kepada oknum
guru yang mengajar anak pemakalah. Jadi, tidak semua guru SD seperti itu.
Mohon jangan disalahtafsirkan dan mohon maaf jika ada yang tersinggung.
2. Penanya : Yanti Sumami
Afiliasi : SD Negeri 16 Inderalaya
Pertanyaan/T anggapan:
1. Mengkritik pemyataan tentang: mengganti materi mengganti kurikulum,
pemyataan itu tidak benar. Mengganti kurikulum tidak semudah membalik
telapak tangan. Kurikulum akan diganti sesuai perkembangan atau tunmtan
zaman.
2. Tolong ubah sudut pandang pemalah terhadap gum SD yang bersertifikasi
adalah gum yang malas.
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Jawaban/T anggapan:
1. Kesalahan pemyataan mohon dimaafkan. Terima kasih untuk kritik dan saran.
3. Penanya : Suparjon Ali Haq, M.Pd.I.
Afiliasi : Universitas Islam OKI, Kayuagung
Pertanyaan/T anggapan:
1. Bagaimana memilih cerita rakyat untuk dijadikan sebagai bahan ajar yang tepat?
Jawaban/T anggapan:
1. Caranya adaiah dengan memilih cerita-cerita yang sesuai dengan usia dan
perkembangan peserta didik kita.
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MENYELAMATKAN BAHASA DAERAH
MELALUIPENGAJARAN BAHASA YANG KOMUNIKATIF
Ratna Nety
Universitas Islam Ogan Komering Ilir, Kayuagung
Abstrak
Loyalitas penutur bahasa daerah terhadap bahasanya mengalami
penurunan, temtama pada ranah keluarga. Padahal, dari keluargalah
terutama anak memperoleh bahasa itu. Kondisi ini periu diatasi.
Untuk mengatasinya langkah awal yang hams dilakukan adalah
dengan cara memasukkan bahasa daerah ke dalam kurikulum
pendidikan. Tidak hanya ditingkat pendidikan sekolah dasar.
Namun, juga tingkat pendidikan diatasnya. Selanjutnya, pengajaran
bahasa menerapkan pendekatan komunikatif. Melalui kedua cara itu,
akan menghasilkan lingkungan bam penggunaan bahasa daerah
sebagai pelengkap atau pengganti lingkungan penggunaan bahasa
daerah pada ranah keluarga. Lingkungan bam inilah yang akan
menciptakan input untuk anak maupun mendorong terciptanya
output dari anak, yang keduanya diperlukan bagi teijadinya
pemerolehan bahasa daerah. Untuk melakukan upaya pertama,
bahasa daerah perlu dikembangkan lebih lanjut. Sementara itu, untuk
melakukan upaya kedua, fokus pengajaran bahasa daerah perlu
dibatasi, karena dalam pengkomunikatifan bahasa sesuai dengan
konteksnya maka dalam berkomunikasi, siswa diharapkan
berkomunikasi sesuai dengan konteks komunikasi.
Kata kunci; bahasa daerah, pendekatan komunikatif
1. Pendahuluan
Bahasa adalah alat budaya yang digunakan manusia untuk saling berkomunikasi
atau berhubungan, baik lewat tulisan, lisan, ataupun gerakan (bahasa isyarat). Melalui
bahasa manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat, tingkah laku, tata krama
masyarakat. Seperti halnya pendapat Keraf (1997:1) bahasa adalah alat komunikasi
antara anggota masyarakat bempa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Dalam berkomunikasi sehari-hari, salah satu alat yang paling sering digunakan adalah
bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis (Felicia (2001:1).
Begitu dekatnya kita kepada bahasa, temtama bahasa daerah, sehingga tidak
dirasa perlu untuk mendalami dan mempelajari bahasa daerah/ibu secara lebih jauh.
Akibatnya sebagai pemakai bahasa, penutur tidak terampil dalam berbahasa khususnya
bahasa daerah. Hal Ini mempakan suatu kelemahan yang tidak disadari oleh penutur itu
sendiri.
Bahasa daerah mempakan bahasa ibu, sedangkan bahasa Indonesia mempakan
bahasa nasional dan bahasa resmi Bangsa Indonesia. Bahasa daerah mempakan salah
satu warisan budaya bangsa. Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor
24/2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara yang didalamnya mengatur
pentingnya perlindungan, pelestarian dan pembinaan bahasa daerah.
Bahasa daerah memiliki kedudukan utama dalam perkembangan bahasa
Indonesia. Untuk memperkaya bahasa Indonesia, kosakata bahasa daerah mempakan
penyumbang utama. Sebelum masa negara persatuan Republik Indonesia, bahasa
daerah menduduki posisi penting pada tiap-tiap daerah sebagai alat komunikasi dalam
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berbagai aspek kehidupan suku bangsa yang bersangkutan. Namun seiring dengan
diterimanya bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi Negara Republik Indonesia, bahasa
daerah mengalami stagnasi dalam perkembangannya karena para penutur bahasa-bahasa
daerah tanpa menyadari mulai meninggalkan bahasa daerahnya sebagai alat komunikasi
sehari-hari, khususnya di ibu kota provinsi, kota dan kabupaten. Selanjutnya serangan
bahasa asing yang melanda dunia global semakin menyingkirkan bahasa bahasa daerah
dalam pentas nasional.
Menilik kondisi seperti ini, lain bagaimanakah strategi yang ditempuh untuk
menyelamatkan dan mempertahankan bahasa daerah? Mengingat pada zaman modem
sekarang ini, pengamh globalisasi demikian dahsyat, termasuk pengamh berbahasa
dalam kehidupan sehari-hari. Langkah awal yang hams dilakukan untuk menjawab
permasalahan tersebut adalah dengan cara memasukkan bahasa daerah ke tlalam
kurikulum pendidikan, melaksanakan pembinaan bahasa daerah melalui pengajarannya
di lembaga-lembaga pendidikan formal. Istilah pembinaan bahasa daerah diartikan
sebagai suatu usaha sadar, terencana, dan sistemetis mengenai penyelamatan dan
pertahanan bahasa daerah sedemikian mpa sehingga masyarakat penutumya memiliki
kegairahan, kebangaan, kesetiaan, dan kebertanggungjawaban dalam
mempergunakannya (Sudiara, 2006). Di samping itu, sebagai altematif kedua,
pengajaran bahasa menerapkan pendekatan komunikatif.
2. Pembahasan
2.1. Bahasa Daerah
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009, mendefenisikan
bahwa bahasa daerah mempakan bahasa yang digunakan secara tumn menumn oleh
warga Negara Indonesia di daerah-daerah di wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Dengan demikian bahasa daerah dapat diibaratkan sebagai jati diri
masyarakat dari daerah tersebut. Indonesia memiliki sekitar 700 bahasa daerah yang
tersebar di 33 provinsi (Media Indonesia.com edisi 28 April 2012), diantaranya bahasa
daerah Sunda, Jawa, Madura, Bali, Bugis, Sasak Makasar, Buton dan Iain-lain.
Dalam sistem ketatanegaraan otonomi daerah, pelestarian bahasa daerah tidak
terlepas dari peran dan tanggungjawab pemerintah daerah, dengan tetap mengacu pada
Undang-Undang Republic Indonesia Nomor 24 tahun 2009, tentang Bendera, Bahasa,
dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan. Sehingga regulasi ini di terjemahakan ke
dalam peraturan daerah (Perda) sebagai wujud apresiasi Pemda atas pelestarian budaya
daerah. Selain itu, Perda tersebut dapat menjadi landasan hukum dan pedoman bagi
pemerintah untuk melakukan upaya pembinaan dan pengembangan bahasa daerah Hal
ini didasari adanya kesadaran akan besamya potensi dan keunikan kebudayaan ( salah
satunya bahasa) yang dimiliki oleh masing-masing daerah, serta keprihatinan atas
kelestarian bahasa daerah yang mulai terkikis oleh pengamh globalisasi. serta
kecendemngan penumnan penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari. baik
di lingkungan pergaulan dan keluarga yang semakin jarang dijumpai.
Bahasa daerah mempakan bagian dari kebudayaan Indonesia. Bahasa daerah yang
hidup adalah salah satu unsur kebudayaan nasional yang dilindungi oleh Negara sosuai
bunyi penjelasan pasal 32 ayat 2 dalam UUD 1945 menyatakan bahwa "Negara
menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional." Pasal
36 menyatakan bahwa "di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri yang
dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura,
dsb) bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh Negara."
Bahasa daerah mempakan "lambang identitas lokal". Bahasa mempakan cipta-
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rasa-karsa yang kemudian membentuk semesta budaya yang berfungsi sebagai identitas.
Bahasa patut dipertahankan agar tetap berkembang, berftingsi, dan tetap menjadi
sumber mata air bagi pembelajaran semesta budaya dari satu kaum. Adapun fungsi dari
bahasa daerah adalah: lambang identitas daerah, lambang kebanggaan daerah itu sendiri,
alat penghubung didalam keluarga dan masyarakat daerah. Dengan fungsi-fungsi itu,
diharapkan bahasa daerah dipakai secara mumi dalam ranah keluarga, dan kekariban
(antar anggota etnis yang sama), ranah adat, dan agama.
2.2. Konsep Penyelamatan Bahasa Daerah
Untuk mengantisipasi kepunahan bahasa daerah yang ada di Indonesia maka
banyak beberapa sekolah memberikan materi bahasa daerah yang sesuai dengan konteks
pemakaiannya dan tidak menyalahkan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar
pendidikan di sekolah, akan tetapi bahasa daerah juga patut kita lestarikan sebagai
inventaris kebudayaan yang beragam dari beberapa daerah yang ada di Indonesia. Untuk
dapat melaksanakan pembinaan bahasa di sekolah diperlukan kebijakan resmi dari
pemerintah daerah dalam kurikulum. Kemungkinan akan punahnya suatu bahasa oleh
banyak pihak. Berangkat dari keprihatinan akan matinya banyak bahasa, UNESCO
(dalam Purwo, 2004:4) mencanangkan 21 Februari sebagai hari Bahasa Ibu
Intemasional pada suatu konferensi bulan Nopember 1999 dan mulai merayakannya
sejak tahun 2000.
Mengapa bahasa daerah terancam punah?
Seperti yang dikutip dari AntaraNEWS (31 Oktober 2015) Multamia memaparkan
masalah bahasa terjadi di Indonesia bagian timur karena begitu banyak bahasa yang ada
disana namun hanya sedikit penutumya. Keadaan tersebut berbanding terbalik dengan
Indonesia bagian barat, sedikit bahasa tetapi banyak penutur. Misalnya bahasa Jawa
yang memiliki 80 juta penutur. Selain itu, menurut Ivan Sulistiana pudamya bahasa
daerah tersebut tak lepas dari determinasi factor internal yang berasal dari masyarakat
Indonesia sendiri. Diantara factor-faktor internal tersebut antara lain: (1) melemahnya
bahasa ibu dalam keluarga, (2) disorientasi kurikulum pendidikan, (3) kurangnya
kesadaran generasi muda. Ketiga factor intemal tersebut telah menguliti bahasa daerah
secara perlahan. Dinamika masyarakat modem saat ini mematikan perkembangan
masyarakat daerah, bahkan membunuhnya pelan-pelan. Adapun factor ekstemal yang
bertanggungjawab atas pudamya bahasa daerah ini, antara lain: (1) modemisasi dan
globalisasi, (2) eksistensi bahasa asing di Indonesia, dan (3) dominasi cultural.
Menumt Prof. Dr. Multamia Lauder, perlu ada program yang komprehensif dari
pemerintah untuk menyelamatkan bahasa yang bermasalah agar tidak ikut punah. Perlu
ada keijasama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah setempat dan lembaga
pendidikan. Masyarakat pun perlu dilibatakan dalam pelestarian bahasa karena mereka
yang menggunakannya
Ada alasan mendasar mengapa kepunahan suatu bahasa sangat dikhawatirkan.
Bahasa memiliki jalinan yang sangat erat dengan budaya sehingga keduanya tidak dapat
dipisahkan. Karena begitu eratnya jalinan antara bahasa dan budaya. Tanpa bahasa,
budaya kita akan mati. Hal ini bisa terjadi karena, sebagaimana dikatakan oleh Purwo
(2000:3) bahasa adalah penyangga budaya, sebagian besar budaya terkandung didalam
bahasa dan dieksperesikan melalui bahasa, sebagian yang kita bicarakan adalah budaya.
Dari temuan yang sudah disebutkan didepan, yang paling mengkhawatirkan
adalah terjadinya pergeseran penggunaan bahasa daerah baik di lingkungan keluarga
maupun di masyrakat. Kekhawatiran itu muncul karena lingkungan keluarga mempakan
lingkungan bahasa informal paling utama, tempat semestinya anak pertama kali dan
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dalam waktu yang paling lama memperoleh bahasa daerah.
Di dalam keluargalah bisa terjadi transmisi bahasa lintas generasi yang berguna
bagi pemertahanan bahasa daerah (Chaer, 2010:96). Jika pergeseran itu terus menerus
teijadi, ke depan, penggunaan bahasa daerah di dalam keluarga semakin sulit untuk
diharapkan menjadi penopang lestarinya bahasa daerah. Pudamya penggunaan bahasa
daerah mengancam nilai-nilai kearifan local yang terkandung dalam bahasa. Identitas
masyarakat perlahan tergerus, karena generasi muda tidak memahami dan menggunakan
bahasa daerahnya, jika pemerintah dan lembaga adat tidak memperhatikan hal ini,
dalam 10 tahun lagi besar kemungkinan 25 sampai 50 bahasa daerah akan hilang.
Pendokumentasian dan pelestarian bahasa daerah masih bersifat personal.
Sebelum melakukan tindakan penghormatan, penyelamatan, dan pemeliharaan
bahasa daerah, yang utama adalah adanya kemauan untuk menghoimati,
menyelamatkan, dan memelihara bahasa daerah itu sendiri. Adanya kemauan yang keras
akan memberi semangat untuk mencari cara. Sebenamya untuk menghormati dan
memelihara bahasa daerah merumuskan butir-butir tindakan, mulai dari rumusan perda,
keterlibatan pemerintah daerah, sampai dengan langkah-langkah kongkrit yang harus
dilaksanakan. Upaya penyelamatan, pemeliharaan, dan penghormatan bahasa daerah,
terlebih dahulu sebagai pemilik dan penutur asli bahasa daerah sendiri perlu sadar
bahwa bahasa daerah itu sangat penting. Apabila pemilik dan penutur asli bahasa daerah
sadar bahwa begitu besar dan pentingnya fimgsi bahasa daerah, perlu diupa\akan
peningkatan mutu pemakaian bahasa daerah, mencakup upaya meningkatkan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan berbahasa daerah melalui jalur formal pendidikaii dan
pengajaran di sekolah dan jalur informal dengan memfimgsikan bahasa daerah dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari. Selain itu, yang lebih penting lagi cara untuk
menyelamatkan bahasa daerah dari kepunahannya adalah: pertama, dengan
memasukkan bahasa daerah ke dalam kurikulum pendidikan. Kedua, pengajaran molalui
pendekatan komunikatif.
2.3. Pengajaran Bahasa Daerah Melalui Pengajaran yang Komunikatif
Pendekatan komunikatif adalah sistem-sistem pembelajaran yang menekankan
pada aspek komunikasi, interaksi, dan mengembangkan komunikasi kebahasaan. serta
keterampilan berbahasa (menyimak, membaca, menulis, berbicara) sebagai tujuan
pembelajaran bahasa dan mengakui bahwa ada kaitannya dengan kegiatan komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari.. Melalui pengajaran yang berbasiskan pada pendekatan ini
diharapkan dapat dihasilkan siswa yang memiliki kompetensi komunikatif. Brown
(2007) mendefenisikan pembelajaran komunikatif sebagai pendekatan pembelajaran
bahasa yang menekankan pada otentisitas, interaksi, pembelajaran yang terpusat pada
peserta didik, aktivitas berbasis tugas dan komunikasi untuk kehidupan nyata, tujuan-
tujuan bennakna. Kompetensi komunikatif menurut Dell Hymes (Nababan, 1993:23)
adalah penguasaan secara naluriah yang dipunyai seorang penutur asli untuk
menggunakan dan memahami secara wajar dalam proses berkomunikasi atau
berinteraksi dengan orang lain, dan dalam hubungan dengan konteks sosial. Hal ini
berarti siswa yang menerima pengajaran bahasa daerah berdasarkan pendekatan
komunikatif kelak dapat menggunakan bahasa daaerah untuk berkomunikasi baik secara
lisan atau tulis dalam situasi dan konteks yang riil atau sesuai dengan penggunaan
bahasa.
Komunikatif menurut Dell Hymes (Nababan, 1993:24) adalah bagaimana
seseorang dapat berkomunikasi dengan mitra tutumya sesuai dengan konteks social
yang ada. Dalam pengkomunikatifan bahasa bahasa daerah sesuai dengan konteksnya.
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maka dalam berkomunikasi siswa diharapkan berkomunikasi sesuai dengan konteks
komunikasi dimana saatnya siswa harus berkomunikasi menggunakan situasi formal
maka harus menggunakan bahasa Indonesia, tetapi dalam melestrikan bahasa daerah,
seorang siswa juga harus menggunakan bahasa daerah dalam percakapan sehari-hari,
kapan harus mengalih kodekan bahasa, kapan disaat mencampurkodekan bahasa,
dengan siapa mitra tutumya, dan dimana konteks lingkungan juga berpengaruh dalam
penggunaan bahasa daerah yang harus kita lestarikan sebagai sebuah kebudayaan.
Richard (2005) menyebutkan bahwa kompetensi komunikatif meliputi (1)
menggunakan bahasa untuk berbagai tujuan dan fungsi, (2) mengetahui penggunaan
variasi bahasa sesuai dengan latar dan peserta komunikasi, misalnya kapan
menggunakan ujaran formal dan informal atau kapan menggunakan bahasa yang sesuai
untuk komunikasi lisan dan tertulis, (3) mengetahui penghasilan dan pemahaman
berbagai macam teks (narasi, wawancara, percakapan, dan yang lain), (4) mengetahui
cara pemertahanan komunikasi meskipun memiliki keterbatasan dalam pengetahuan
bahasa, misalnya menggunakan berbagai jenis strategi komunikasi. Pendekatan
komunikatif dalam pembelajaran bahasa bertujuan memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan kompetensi komunikatif lisan dan tertulis dalam bahasa sasaran
(target).
Kompetensi komunikatif menurut Dell Hymes (Nababan, 1993:23) adalah
penguasaan secara naluriah yang dipunyai seorang penutur asli untuk menggunakan dan
memahami secara wajar dalam proses berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang
lain, dan dalam hubungan dengan konteks social. Hal ini berarti siswa yang menerima
pengajaran bahasa daerah berdasarkan pendekatan komunikatif kelak akan dapat
menggunakan bahasa daaerah untuk berkomunikasi baik secara lisan atau tulis dalam
situasi dan konteks yang riil atau sesuai dengan penggunaan bahasa.
Pengajaran bahasa, sebagaimana pengajaran pada umumnya, berkaitan dengan
banyak aspek, seperti: hakikat dan fungsi hal yang diajarkan, tujuan pengajaran,
pemilihan dan pengembangan bahan pengajaran, penciptaan pengalaman belajar, dan
model penilaian. Pendekatan komunikatif memiliki prinsip berikut ini tentang semua itu
(Suyono dan Muslikh, 1996). Bahasa adalah alat untuk menyampaikan pesan atau alat
komunikasi yang memiliki banyak variasi. Pemilihan dan pengembangan bahan itu
perlu disertai dengan penciptaan pengalaman belajar yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk: terlibat dalam peristiwa berbahasa yang bermakna, menggunakan
bahasa secara actual, dan memungkinkan siswa memanfaatkan berbagai ragam bahasa.
Pengalaman belajar yang diciptakan itu perlu didukung dengan media dan sumber
belajar yang: memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk belajar berbahasa,
berupa fakta atau peristiwa berbahasa yang actual, sesuai dengan kemungkinan tuntutan
berbahasa siswa, dan bervariasi baik wujud maupun ragamnya. Akhimya, pelaksanaan
pembelajaran perlu dievaluasi dengan model evaluasi yang: dapat mengukur secara
langsung kemahiran berbahasa siswa, mendorong siswa untuk aktif berlatih berbahasa,
dan merangsang secara terns menerus teraktualisasikannya performansi komunikatif.
Dengan sejumlah prinsipnya, penerapan pendekatan komunikatif dalam
pengajaran bahasa daerah akan membawa akibat seperti berikut ini: bahasa daerah akan
dipandang sebagai system penyampai pesan yang memiliki fungsi komunikatif.
Berkaitan dengan hal itu, Keberadaan bahasa daerah dengan berbagai variasi ragamnya
akan dihonnati di dalam pengajaran dan orientasi pengajarannya akan menjadi lebih
pada fungsi komunikasi daripada bentuk dan struktur. Pengajaran bahasa daerah akan
diarahkan menuju kepemilikan performansi komunikatif oleh siswa. Untuk mencapai
tujuan itu, dalam pengajaran bahasa daerah akan digunakan bahan-bahan pengajaran
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yang berupa wacana otentik, sehingga mampu terwujudnya performansi komunikatif
pada diri siswa.
Selain itu, akan dipilih juga media pengajaran yang sejalan dengan bahan
pengajaran yang ditetapkan untuk mendukung penciptaan pengalaman belajar yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk: terlibat dalam peristiwa berbahasa yang
bermakna, menggunakan bahasa daerah dengan berbagai ragamnya secara actual.
Dalam mengevaluasi pengajarannya, di dalam pengajaran bahasa daerah akan dilakukan
pengukuran langsung terhadap kemahiran siswa berbahasa daerah sehingga mereka
terdorong untuk berlatih menggunakan bahasa daerah secara lisan maupun tertulis. Hal
ini dengan sendirinya akan merangsang siswa secara terns menerus menaktualisasikan
performansi komunikatifnya dalam bahasa daerah.
Akhimya, jika bahasa daerah dengan menerapkan pendekatan komunikatif,
lingkungan baru pemakaian bahasa daerah akan tercipta sebagai pelengka]) atau
pengganti lingkungan pemakaian bahasa daerah di dalam keluarga yang secara terns
menerus mengalami penyusutan.
3. Penutup
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan mencermati teori
pemerolehan bahasa. Penggunaan bahasa daerah di Indonesia saat ini, khususnya di
kabupaten OKI (Ogan Komering Ilir) dan peraturan perundang-undangan yang beiiaku,
pilihan yang ada untuk menyelamatkan bahasa daerah dari kepunahannya adalah
Pertama, dengan memasukkan bahasa daerah ke dalam kurikulum pendidikan. Fidak
hanya ditingkat pendidikan Sekolah Dasar, namun juga tingkat pendidikan diatasnya.
Guru yang mengampu pelajaran ini, juga hams benar-benar kompeten di bidangnya.
Huang persepsi dalam diri, merasa modem dan hebat ketika mengaku tidak lagi bisa
berbahasa daerah. Tegaskan dalam diri, menguasai bahasa daerah berarti cinta biidaya
bangsa. Kedua, mengajarkannya dengan pendekatan komunikatif. Untuk melakukan hal
ini, beberapa hal perlu dicermati. Karena keterbatasan waktu yang tersedia untuk
pengajaran bahasa daerah (dua sampai tiga jam pelajaran seminggu), perlu ditetapkan
focus pengajaran.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAIBAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA UNIVERSITAS ISLAM OKI, KAYUAGUNG
2 Agustus 2016
Nama Pemakalah : Ratna Nery, M.Pd.
Judul Makalah : Menyelamatkan Bahasa Daerah melalui pengajaran Bahasa yang
Komunikatif
Afiliasi : Universitas Islam OKI, Kayuagung
Moderator : Budi Agung Sudarmanto, S.S., M.Pd.
Notulis : Kiki Rizki Amelia, M.Pd.
1. Penanya : Supaijon All Haq, M.Pd.I.
Afiliasi : Universitas Islam OKI, Kayuagung
Pertanyaan/T anggapan:
4. Penggunaan bahasa Indonesia harus sesuai dengan tempat dan pesertanya
sehingga apa yang disampaikan dapat tersampai dengan benar.
J awaban/T anggapan:
3. Sependapat dengan pemyataan penanya.
4. Penanya : Dra. Suryanita
Afiliasi : SMK Negeri I Kayuagung
Pertanyaan/T anggapan:
4. Mengapa dalam rumusan masalah, penulis menggunakan tiga tanda tanya (???).
Contoh: 'Bahasa???' Apakah ada maksud yang ingin disampaikan? Hal ini perlu
diutarakan karena penulis membahas tentang bahasa Indonesia yang
komunikatif.
5. Bahasa daerah, khususnya Kayuagung, belum dijadikan mata pelajaran. Apa
yang harus dilakukan?
J awaban/T anggapan:
2. Tidak ada maksud apa-apa pada penuisan 'Bahasa???' dengan tiga tanda tanya
tersebut. Penulis hanya ingin menegaskan bahwa penggunaan bahasa tidak ada
habis-habisnya dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bahasa Kayuagung, menurut saya, memang bukan dijadikan mata pelajaran,
namun dijadikan sebagai bagian materi pada pelajaran yang bemuansa muatan
lokal.
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6. Penanya : Yanti Sumami, S.Pd.
Afiliasi : SD Negeri Inderalaya
Pertanyaan/T anggapan:
2. Pemerintah memberikan kewenangan kepada Sekolah Dasar untuk memasukkan
materi yang bersifat kedaerahan pada muatan lokal.
J awaban/Tanggapan:
1. Memang benar, tetapi pada kenyataannya, di sekolah-sekolah, khususnya di
Kayuagung, belum ada yang memasukkan bahasa Kayuagung dalam muatan
lokal. Semoga pada masa mendatang bahasa Kayuagung dijadikan materi
muatan lokal sehingga bahasa Kayuagung tetap lestari atau terselamatkan.
584
PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA
SEBAGAI BAHASA PENGANTAR BAGI GURU BAHASA INDONESIA
DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI SEKOLAH
Tuti Alawiyah
Universitas Islam Ogan Komering Ilir, Kayuagung
Abstrak
Guru bahasa Indonesia sangat berperan penting dalam menguatkan
kecintaan berbahasa siswa, khususnya cinta terhadap bahasa Indonesia.
Dalam proses pembelajaran, guru dapat menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar di lingkungan pendidikan. Hal tersebut secara
tidak langsung dapat mengaktifkan siswa untuk selalu menggunakan bahasa
Indonesia ketika berbicara khususnya di lingkungan formal maupun
informal.
Kata kunci: guru, bahasa Indonesia, bahasa pengantar, pembelajaran
1. Pendahuluan
Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan pesan dari satu individu
kepada individu lain. Dalam kegiatan sehari-hari kita selalu menggunakan bahasa lisan
maupun bahasa tulisan. Bahasa Indonesia merupakan jati diri bangsa Indonesia di dunia
Intemasional. Selain itu, bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan yang dapat
menyatukan berbagai suku di Indonesia. Melalui bahasa Indonesia, antarsuku dalam
masyarakat Indonesia dapat berkomunikasi dengan baik.
Bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu. Bahasa Melayu dijadikan sebagai
bahasa Indonesia karena bahasa Melayu sudah menjadi bahasa perhubungan atau
perdagangan di seluruh nusantara. Bahasa Melayu dikukuhkan menjadi bahasa
Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1928 pada peristiwa sumpah pemuda.
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional Negara Indonesia, yaitu bahasa
pemersatu bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia sudah diajarkan di sekolah dari tingkat
SD, SMP, dan SMA. Tujuan utama pengajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah
Atas ialah "Agar siswa terampil berbahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam
berkomunikasi. Pelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah program untuk
menghubungkan keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia"
(Depdiknas, 1994;1).
Pada hakikatnya pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu belajar berkomunikasi
dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara lisan dan
tertulis serta mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia. Oleh
karena itu, sebaiknya bahasa Indonesia sudah dikuasai oleh siswa maupun mahasiswa
atau setidaknya memiliki pengetahuan yang memadai tentang bahasa Indonesia. Namun
pada kenyataannya, masih sedikit siswa maupun mahasiswa yang memiliki kemampuan
berbahasa Indonesia secara maksimal.
Penggunaan bahasa Indonesia saat ini telah mengalami penurunan, masyarakat
sekarang ini lebih sering menggunakan bahasa asing atau bahasa gaul dalam
kehidupannya. Tidak hanya dikehidupan masyarakat, dalam dunia pendidikan pun
bahasa Indonesia yang baik dan benar sudah mengalami penurunan.
Tergesemya penggunaan bahasa Indonesia oleh bahasa asing dan gaul tidak luput
dari adanya kemajuan dalam bidang teknologi yang banyak sekali dalam aplikasinya
menggunakan bahasa asing. Ditambah lagi maraknya dalam penggunaan bahasa gaul
dikalangan artis, media massa, maupun media elektronik yang membuat siswa maupun
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mahasiswa semakin sering menirukannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh kareiia itu,
keberadaan bahasa Indonesia hams dijaga dan dilestarikan penggunaannya pada proses
belajar mengajar di sekolah atau di perguman tinggi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, sudah selayaknyalah pendidik atau pun dosen
yang pada hal ini adalah pelaku pendidikan, dapat mengaktifkan penggunaan bahasa
Indonesia ketika Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung. Penggunaan bahasa
Indonesia ini dapat dilakukan oleh gum atau dosen bahasa Indonesia saat
menyampaikan mated pembelajaran ataupun ketika teijadi interaksi dalam proses
pembelajaran tersebut.
2. Pembahasan
2.1 Sejarah Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia berasal dad bahasa Melayu termasuk mmpun bahasa Astronesia
yang telah digunakan sebagai lingua franca di Nusantara. Menumt Muslich (2010:2)
Ditinjau dad segi peranannya, bahasa Indonesia bukan saja sebagai bahasa susastra
seperti halnya bahasa Jawa, Sunda, Bali, dan Minangkabau tetapi lebih dad itu, ia
berperan sebagai sarana utama, disamping bahasa asing, di bidang ilmu, teknologi. dan
peradaban modem manusia Indonesia.
Bahasa Melayu Riau dipilih sebagai bahasa persatuan negara Republik Indonesia
atas beberapa pertimbangan (Alek, 2011:9-I0), yaitu sebagai bedkut.
1. Jika bahasa Jawa digunakan, suku-suku bangsa atau puak lain di Republik Indonesia
akan merasa dijajah oleh Suku Jawa yang mempakan puak (golongan) mayoriias di
Republik Indonesia.
2. Bahasa Jawa jauh lebih sukar dipelajad dibandingkan dengan bahasa Melayu Riau'
ada tingkatan bahasa halus, biasa, dan kasar yang digunakan untuk orang yang
berbeda dad segi usia, derajat, ataupun pangkat. Bila pengguna kurang memahami
budaya Jawa, ia dapat menimbulkan kesan negatif yang lebih besar.
3. Bahasa Melayu Riau yang dipilih, dan bukan bahasa Melayu Pontianak,
Banjarmasin, Samadnda, Maluku, Jakarta (Betawi), ataupun Kutai, dengan
pertimbangan: Pertama, suku Melayu berasal dad Riau, Sultan Malaka yang terakhir
pun lad ke Riau selepas Malaka direbut oleh Portugis. Kedua, sebagai linguaJninca,
bahasa Melayu Riau yang paling sedikit terkena pengamh misalnya dad bahasa
Tionghoa Hokkien, Tio Ciu, Ke, ataupun dad bahasa lainnya.
4. Pengguna bahasa Melayu bukan hanya terbatas di Republik Indonesia. Pada ! 945,
pengguna bahasa Melajm selain Republik Indonesia yaitu Malaysia, Bmnei. dan
Singapura. Pada saat itu, dengan menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa
persatuan, diharapkan di negara-negara kawasan seperti Malaysia, Bmnei. dan
Singapura bisa ditumbuhkan semangat patriotik dan nasionalisme negara-negara
jiran di Asia Tenggara.
Dengan memilih bahasa Melayu Riau, para pejuang kemerdekaan bersatu seperti
pada masa Islam berkembang di Indonesia, namun kali ini dengan tujuan persatuan dan
kebangsaan. Bahasa Indonesia yang telah dipilih kemudian distandardisasi (dibakiikan)
lagi dengan nahu (tata bahasa), dan kamus baku juga diciptakan. Hal ini telah dilakukan
pada zaman penjajahan Jepang.
2.1.1 Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara
Bahasa Indonesia dinyatakan kedudukannya sebagai bahasa negara pada tanggal
18 Agustus 1945, karena pada saat itu Undang-undang Dasar 1945 disahkan sebagai
Undang-undang Dasar Republik Indonesia. Dengan berlakunya Undang-undang Dasar
586
1945, bertambah pula kedudukan bahasa Indonesia, yaitu sebagai bahasa negara dan
bahasa resmi. Dalam kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi, bahasa
Indonesia bukan saja dipakai sebagai alat komunikasi timbal balik antara pemerintah
dan masyarakat luas, dan bukan saja dipakai sebagai alat perhubungan antardaerah dan
antarsuku, tetapi juga dipakai sebagai alat perhubungan formal pemerintahan dan
kegiatan atau peristiwa formal lainnya. Misalnya, surat menyurat antar instansi,
lokakarya masalah pembangunan nasional, dan surat dari karyawan atau pegawai ke
instansi pemerintah (Alek:16).
Dengan kata lain, apabila pokok persoalan yang dibicarakan menyangkut masalah
nasional dan dalam situasi formal, berkecenderungan menggunakan bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara atau bahasa Nasional, maksudnya bahasa
Indonesia itu ialah bahasa yang sudah diresmikan menjadi bahasa bagi seluruh bangsa
Indonesia.
2.1.2 Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan
Unsur yang ketiga dari Sumpah Pemuda merupakan pemyataan tekad bahwa
bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan bangsa Indonesia. Pada 1928 itulah
bahasa Indonesia dikukuhkan kedudukannya sebagai bahasa nasional. Bahasa Indonesia
memiliki fiingsi sebagai pemersatu bangsa Indonesia. Dengan menggunakan bahasa
Indonesia, rasa kesatuan dan persatuan bangsa yang berbagai etnis terpupuk.
Dalam hubungannya sebagai alat untuk menyatukan berbagai suku yang
mempunyai latar belakang budaya dan bahasa masing-masing, bahasa Indonesia justru
dapat menyerasikan hidup sebagai bangsa yang bersatu tanpa meninggalkan identitas
kesukuan serta latarbelakang bahasa etnik yang bersangkutan.
Latar belakang budaya dan bahasa yang berbeda-beda berpotensi untuk
menghambat perhubungan antardaerah dan antarbudaya. Tetapi, berkat bahasa
Indonesia, etnis yang satu bisa berhubungan dengan etnis yang lain sedemikian rupa
sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman.
2.1.3 Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
Peijalanan panjang sejarah bangsa Indonesia itu telah menempatkan bahasa
Indonesia dalam dua kedudukan penting, yaitu sebagai bahasa nasional dan bahasa
negara. Sejak diikrarkan sebagai bahasa nasional dan ditetapkan sebagai bahasa negara,
bahasa Indonesia telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan itu
telah mengantarkan bahasa Indonesia sebagai lambang jati diri bangsa dan sebagai alat
pemersatu berbagai suku bangsa yang berbeda-beda latar belakang sosial, budaya,
agama, dan bahasa daerahnya. Selain itu, bahasa Indonesia juga telah mampu
mengemban fungsinya sebagai sarana komunikasi modem dalam penyelenggaraan
pemerintahan, pendidikan, pengembangan ilmu, dan teknologi, serta seni.
Bahasa Indonesia digunakan juga sebagai alat untuk mengantar dan
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada berbagai kalangan dan tingkat pendidikan.
Semua jenjang pendidikan dalam penyampaiannya tentu menggunakan bahasa
Indonesia sebagai pengantamya. Oleh karena itu, bahasa Indonesia jelas mempunyai
peran penting sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi dalam penyebarannya
dalam dunia pendidikan.
2.2 Pengertian Bahasa
Bahasa adalah suatu sistem lambang bempa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan
oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi
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diri. Sebagai sebuah sistem, maka bahasa terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atau pola-
pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata, maupun tata kalimai. Bila
aturan, kaidah, atau pola ini dilanggar, maka komunikasi dapat terganggu (Chaer,
2011:1). Sementara itu, menurut Ihsan (2011:7) definisi bahasa yang paling umiim dan
sederhana adalah sebagai alat komunikasi {a means of communication). Dengan kata
lain, bahasa merupakan suatu sistem bunyi hasil kesepakatan para penutur yang
digunakan untuk berkomunikasi antara semua anggota komunitas atau masyarakat.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa meruj^akan
suatu media bagi guru dalam menyampaikan informasi (materi pembelajaran) terliadap
siswa dalam lingkungan formal maupun informal.
2.3 Fungsi Bahasa Indonesia
Fungsi bahasa yang terutama adalah sebagai alat untuk bekerja sama atau
berkomunikasi di dalam kehidupan manusia bermasyarakat (Chaer, 2011:2). Sementara
itu, fungsi bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara menurut Kuntarto ( 2010:3) adalah
sebagai berikut.
a. Bahasa resmi kenegaraan
b. Bahasa pengantar dalam dunia pendidikan
c. Alat penghubung tingkat nasional
d. Alat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia dipakai untuk kegiatan yang
berhubungan dengan kenegaraan, seperti pidato-pidato resmi, dokumen, dan surat-surat
resmi harus ditulis dalam bahasa Indonesia. Pemakaian bahasa Indonesia dalam acara-
acara kenegaraan sesuai UUD 1945 mutlak diharuskan.
Bahasa Indonesia merupakan satu-satunya bahasa yang dapat memenuhi
kebutuhan akan bahasa yang seragam dalam pendidikan di Indonesia. Pemakaian
bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan bukan hanya terbatas pada bahasa pengantar,
melainkan pada bahan-bahan ajar juga memakai bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia dalam konteks pendidikan memiliki peranan penting untuk
menunjang kegiatan belajar-mengajar dan segala hal dalam konteks pendidikan. Bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan juga dibuktikan dengan
pemakaian bahasa Indonesia sebagai pengantar pendidikan dari taman kanak-kanak
hingga ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, materi pelajaran yang
berbentuk media cetak juga harus menggunakan bahasa Indonesia. Jika buku referensi
mata pelajaran yang menggunakan bahasa Indonesia masih kurang cukup, maka dapat
melakukan cara menterjemahkan buku-buku yang berbahasa asing atau menyusurinya
sendiri. Karena dengan cara ini akan sangat membantu dalam meningkatkan
perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) (Rohaeni, 2015:1).
Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara berfungsi sebagai bahasa penghubung
pada tingkat nasional. Untuk kepentingan pembangunan dan pemerintahan di tingkat
nasional diperlukan sebuah bahasa sebagai alat perhubungan sehingga komunikasi tidak
terhambat. Jika lebih dari satu bahasa yang dipakai sebagai alat perhubungan,
keefektifan pembangunan dan pemerintahan akan terganggu.
Sebagai bahasa negara bahasa Indonesia juga berfungsi sebagai alat pengembang
kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Tanpa bahasa seperti ini, pengembangan
kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi akan mengalami hambatan karena proses
pengembangannya.
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2.4. Guru Bahasa Indonesia
Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 menyatakan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada satuan pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
(Hidayatullah, 2007:32). Guru bahasa minimal dapat dibagi dalam tiga kategori, yakni
(i) yang disebut born teacher 'guru alami\ (ii) trained teacher 'guru hasil pelatihan'
dan (iii) mixed teacher 'guru hasil pelatihan yang berbakat'. Guru yang termasuk
kategori yang pertama adalah guru yang diberikan keistimewaan oleh sang pencipta
berupa bakat sejak lahir. Tanpa pelatihan khusus dapat menjadi guru yang baik yang
memiliki sikap, ciri, dan sifat guru yang ideal, pengetahuannya dari hasil otodidak
(belajar sendiri). Kategori yang kedua adalah guru hasil pelatihan berupa pendidikan
formal (institusi pendidikan yang melembaga milik pemerintah atau swasta) atau
nonformal (pendidikan berupa pelatihan yang dilaksanakan oleh diklat-diklat) ataupun
informal (pelatihan yang dilakukan oleh masyarakat). Kategori ketiga adalah guru hasil
gabungan antara guru kategori pertama dan kedua, yaitu unsur bakat hadiah dari Yang
Maha Kuasa dan unsur pelatihan yang didapatkannya selama pendidikan (Ihsan,
2011:155). Selanjutnya, Ihsan (2011:155) berpendapat bahwa di antara kategori
tersebut, kategori yang ketiga cenderung merupakan guru yang ideal, yang terbaik, yang
dapat memenuhi semua kriteria dan persyaratan sebagai guru profesional baik dalam
bidang akademik, sosial, psikologikal, maupun individual.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa guru bahasa adalah
guru yang memiliki pengetahuan dan keterampilan berbahasa khususnya bahasa
Indonesia, serta mampu mengaplikasikan dan mengembangkan keterampilan berbahasa
tersebut baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
2.5. Penggunaan Bahasa Indonesia Bagi Guru Bahasa Indonesia
Menurut Darmastuti (2006:9) salah satu syarat keberhasilan komunikasi atau
efektifitas komunikasi adalah penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal
ini teijadi karena banyak orang yang mengalami rintangan berupa kurangya kemampuan
dalam pengucapan yang benar, penggunaan yang tepat, serta tata bahasa yang teratur.
Beberapa hal dalam hubungannya dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar menurut Darmastuti (2006:10—11), yaitu sebagai berikut.
1. Memilih kata-kata yang tepat
2. Menghindari pengulangan kata yang membosankan
3. Mengenal manfaat tata bahasa
4. Menghindari kata-kata yang terlarang
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa guru bahasa Indonesia
hams menggunanakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) di kelas maupun di luar kelas, yaitu memilih kata-kata yang tapat,
menghindari pengulangan kata yang membosankan, mengenal manfaat tata bahasa,
menghindari kata-kata yang terlarang.
3. Penutup
Salah satu fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa negara adalah bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar dalam dunia pedidikan. Oleh sebab itu, selayaknyalah gum
bahasa Indonesia mengaplikasikan secara baik penggunaan bahasa Indonesia ini dalam
Kegiatan Belajar Mengajar, khususnya saat gum menyampaikan materi pembelajaran di
kelas atau saat terjadinya interaksi belajar mengajar antara gum dan siswa. Penggunaan
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bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru tersebut dapat mensttimulus siswa untuk
selalu menggunakan bahasa Indonesia. Selain itu, dengan aktif menggunakan bahasa
Indonesia secara tidak langsung dapat menumbuhkan kecintaan dan kebanggaan siswa
terhadap bahasa negara sendiri.
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SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA UNIVERSITAS ISLAM OKI, KAYUAGUNG
2 Agustus 2016
Nama Pemakalah : Tuty Alawiyah, M.Pd.
Judul Makalah : Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Pengantar bagi
Guru
Bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran di Sekolah
Afiliasi : Universitas Islam OKI, Kayuagung
Moderator : Budi Agung Sudarmanto, S.S., M.Pd.
Notulis : Yeyen Yusniar, M.Pd.
1. Penanya : Suparjon Ali Haq, M.Pd.I.
Afiliasi : Universitas Islam OKI, Kayuagung
Pertanyaan/T anggapan:
1. Menanggapi judul makalah yang dipaparkan, rasanya memang hams seperti itu.
Sudah ada peraturannya dalam undang-undang bahwa bahasa Indonesia
digunakan sebagai bahasa pengantar dunia pendidikan. Jika ada gum yang
menggunakan bukan bahasa Indonesia, itu oknum dan insidental.
J awaban/T anggapan:
1. Secara teori memang demikian, namun kenyataannya adalah, banyak gum yang
mengajar menggunakan bahasa daerah, dalam hal ini Kayuagung. Dengan
demikian mempengamhi kemampuan siswa berbahasa Indonesia dengan baik
dan benar. Tidak menapikkan bahwa banyak juga gum yang sudah bemsaha
berbahasa Indonesia dengan baik dan benar ketika menngajar di sekolah.
2. Penanya : Dra. Suryanita
Afiliasi : SMK Negeri I Kayuagung
Pertanyaan/T anggapan:
1. Mengapa hanya gum bahasa indonesia yang hams menggunakan bahasa
Indonesia?
Jawaban/T anggapan:
1. Menumt pemakalah, tidak hanya gum bahasa Indonesia yang hams
menggunakan bahasa Indonesia. Semua gum yang mengajar sebaiknya, bahkan
hams menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar ketika mengajar.
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Guru Matematika ketika mengajar hams berbahasa Indonesia yang balk dan
benar juga. Jadi, tidak ada gum Matematika yang mengajarkan, 1 + 1=2 dengan
bahasa sai + sai = rua. Sehingga, kemampuan berbahasa Indonesia semua
peserta didik dapat menjadi lebih baik.
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Sikap adalah fenomena kejiwaan, yang biasanya termanifestasi dalam
bentuk tindakan atau perilaku. Salah satu sikap yang ada adalah sikap
bahasa. Sikap bahasa adalah posisi mental atau perasaan terhadap bahasa
sendiri atau bahasa orang lain. Dalam berbahasa ada dua sikap yang
diperlihatkan oleh pemakai bahasa, sikap positif dan sikap negatif. Sikap
positif ditunjukkan oleh pemakai bahasa dengan timbulnya kesadaran
bahasa yang tinggi dan penggunaan bahasa secara disiplin. Sebaliknya,
sikap negatif tercermin dari kurangnya kesadaran pemakai bahasa dalam
menggunakan bahasa secara tertib,santun,dan benar. Sikap positif yang
diharapkan antara lain merasa bangga berbahasa nasional bahasa Indonesia,
mempunyai rasa setia bahasa, dan bertanggung jawab atas perkembangan
bahasa Indonesia. Sikap negatif muncul karena menganggap bahasa
Indonesia ada secara alamiah, bahasa Indonesia itu mudah, dan menganggap
bahasa Indonesia lebih rendah dari bahasa asing.
Kata kunci; Sikap bahasa, sikap positif, dan sikap negatif
l.Pendahuluan
Bahasa muncul dari ujaran orang-seorang. Bahasa merupakan hasil aktivitas
manusia. Maju mundurya suatu bahasa bergantung pada tiap pemakai bahasa. Oleh
karena itu, kita wajib meneropong kesadaran manusia agar media komunikasi itu terarah
dan terbina meskipun kepunahan suatu bahasaboleh saja teijadi ( Pateda, 1990:25).
Tiap orang mempunyai pandangan tentang sendiri. Dia menyadari bahwa bahasa
merupakan suatu kebutuhan untuknya. Kesadaran ini menimbulkan sikap, bagaimana ia
bertingkah laku dalam menggunakan bahasanya. Sikap itu diwamai pula oleh sikap
bertanggung jawab, dan ikut memiliki bahasa sehingga ia berkemauan untuk ikut
membina dan mengembangkan bahasa itu
Menurut Halim (1989:22), unsur ketiga Sumpah Pemuda, yaitu pemyataan tekad
"menjunjung bahasa persatuan bahasa Indonesia", pada dasamya adalah pemyataan
sikap kebahasaan. Sikap itu adalah sikap positif terhadap bahasa Indonesia, yang
din>'atakan dengan ungkapan "menjunjung bahasa persatuan". Sikap itu menempatkan
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional Indonesia, yang sejajar dalam kedudukan
maupun dalam fungsi dengan bahasa-bahasa lain di dunia.
Menumt Ruskhan (2007:159) ada dua sikap yang diperlihatkan oleh pemakai
bahasa, sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif itu ditunjukkkan oleh pemakai
bahasa dengan timbulnya kesadaran bahasa yang tinggi. Sikap positif itu terwujud
dalam penggunaan bahasa secara disiplin. Dalam konteks bahasa Indonesia, pemakai
sadar akan fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia.
Sebaliknya, sikaf negatif tercermin dari kurangnya kesadaran pemakai dalam
menggunakan bahasa secara tertib, santun, baik dan benar. Biasanya dalam berbahasa,
pemakai cendemng menggunakan bahasa yang bercampur dengan bahasa lain (campur
kode). Selain itu, juga terlihat dalam penggunaan istilah asing dalam konteks berbahasa
Indonesia.
Dari uraian di atas, untuk lebih memperjelas tentang sikap bahasa, pada makalah
ini secara lebih lanjut akan dibicarakan tentang sikap bahasa, sikap positif terhadap
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bahasa Indonesia, sikap negatif terhadap bahasa Indonesia, dan sikap mental para
penutur dalam pengggunaan bahasa Indonesia.
2. Pembahasan
2.1 Sikap Bahasa
Sikap bahasa adalah salah satu di antara berbagai sikap yang mungkin ada. Untuk
dapat memahami apa yang disebut sikap bahasa {language attitude) terlebihdahulu
harus dijelaskan apa itu sikap. Menurut Chaer dan Leonie (2004:197), di dalam bahasa
Indonesia, sikap dapat mengacu pada bentuk tubuh, posisi berdiri yang tegak, perilaku
atau gerak-gerik, dan perbuatan atautindakan yang dilakukan berdasarkan pandangan
(pendirian, keyakinan, atau pendapat)sebagai reaksi atas adanya suatu hal atau kejadian.
Sesungguhnya, sikap itu adalah fenomena kejiwaan, yang biasanya termanifestasi dalam
bentuk tindakan atau perilaku.
Menurut Kridalaksana (2001:197), sikap bahasa adalah posisi mental atau
perasaan terhadap bahasa sendiri atau bahasa orang lain. Sikap bahasa merupakan
peristiwa kejiwaan sehingga tidak dapat diamati secara langsung. Sikap bahasa dapat
diamati melalui peristiwa berbahasa atau peristiwa lakututur. Sikap bahasa cenderung
mengacu kepada bahasa sebagai sistem {language) sedangkan perilaku tutur lebih
cenderung merujuk kepada pemakaian bahasa secara konkret {parole).
Menurut Triandis (dalam Halim, 1989:68) sikap adalah "kesiapan bereaksi"
terhadap suatu keadaan. Kesiapan ini dapat merujuk kepada "sikap mental" atau kepada
"sikap perilaku". Sikap adalah kesiapan mental dan syaraf, yang terbentuk melalui
pengalaman, yang memberikan arah atau pengaruh yang dinamis kepada reaksi
seseorang terhadap semua objek dan keadaan yang menyangkut sikap itu (Allpoat
dalam Halim, 1989:68), sedangkan Lambert (dalam Chaer, 2004:198) menyarankan
bahwa sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu komponen konigtif, komponen afeklif,
dan komponen konatif (perilaku),
Komponen kognitif menyangkut pengetahuan mengenai alam sekitar dan gagasan.
yang biasanya merupakan katagori yang dipergunakan di dalam proses berpikir.
Komponen kognitif menyangkut pengetahuan kita mengenai bahasa-bahasa yang
terdapat atau dipergunakan dan penggolongan bahasa-bahasa itu menjadi bahasa
Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. Komponen afektif menyangkut perasaan
atau emosi yang mewamai atau menjiwai pengetahuan dan gagasan yang terdapat di
dalam komponen kognitif. Komponen afektif menyangkt masalah penilaian baik atau
tidk baik, atau suka atau tidak suka terhadap sesuatu atau suatu keadaan. Jika seseorang
memiliki nilai rasa baik atau suka terhadap sesuatu keadaan, maka orang itu dikatakan
memiliki sikap positif. Jadi, apabila seseorang menerima bahasa Indonesia dengan hati
terbuka, maka orang itu dikatakan memiliki sikap positif terhadap bahasa Indonesia.
Komponen konatif menyangkut kecenderungan berbuat atau bereaksi dengan cara
tertenu terhadap Sesuatu atau suatu keadaan. Seperti halnya dengan komponen kogniiif
dan komponen afektif, komponen kognatif pun terbentuk melalui pengalaman. Ketiga
komponen sikap itu pada umumnya berhubungan erat. Namun, pengalaman seseoaiig
mungkin saja mengakibatkan ketidakseimbangan di antara ketiga komponen itu. Dalam
hubungan dengan kebahasaan, seseorang mungkin memiliki nilai rasa tidak suka
terhadap penggunaan kata-kata asing di dalam bahasa Indonesia. Namun, kebutulian
profesinya akan istilah-istilah ilmiah tertentu tidak akan memberikan kepadanya pilihan
lain kecuali mempergunakan istilah-istilah asing yang dibutuhkannya itu
Anderson (dalam Chaer dan Leoni, 2004:200) membagi sikap menjadi dua jenis.
yaitu (l)sikap kebahasaan dan (2) sikap nonkebahasaan seperti politik, sosial, estciis
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dan keagamaan. Baik sikap bahasa maupun nonkebahasaan dapat menyangkut
keyakinan atau kognisi mengenai bahasa. Dengan demikian, menurut Anderson, sikap
bahasa adalah tata keyakinan atau kognisi yang relatif beijangka panjang, sebagian
mengenai bahasa, mengenai objek bahasa yang memberikan kecenderungan kepada
seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disenanginya. Namun, karena sikap
itu bisa positif (kalau dinilai baik atau disukai) dan bisa negatif (kalau dinilai tidak baik
atau tidak disukai), maka sikap terhadap bahasa pun demikian.
2.2 Ciri-Ciri Sikap Positif
Menurut Garvin dan Mathiot (dalam Chaer, 2004: 202) ciri-ciri sikap positif
terhadap bahasa adalah
1) Kesetiaan bahasa {language loyalty), yang mendorong suatu masyarakat
bahasa mempertahankan bahasanya dan bila perlu mencegah adanya pengaruh
bahasa asing. Pemakai bahasa tetap berpegang teguh memelihara dan
menggunakan bahasa nasional, bahasa kebangsaan bahasa Indonesia.
2) Kebanggaan bahasa, {language pride) yang mendorong orang mengembangkan
bahasanya dan menggunakannya sebagai lambing identitasa dan kesatuan
masyarakatnya. Pemakai bahasa lebih mengutamakan bahasanya sendiri dan
menggunakannya sebagai lambang identitas bahasanya.
3) Kesadaran adanya norma bahasa {awareness of the norm), yang mendorong
orang menggunakan bahasanya dengan cermat dan santun, merupakan faktor
yang sangat besar pengaruhnya terhadap perbuatan, yaitu kegiatan penggunaan
bahasa.
Ketiga ciri yang dikemukakan di atas," mempakan ciri-ciri positif terhadap bahasa,
sebaliknya kalau ketiga ciri sikap bahasa itu sudah menghilang atau melemah dari diri
seseorang atau dari diri sekelompok orang atau anggota masyarakat tutur, maka berarti
sikap negatif terhadap suatu bahasa telah melanda diri orang atau sekelompok orang itu.
Tiadanya gairah atau dorongan untuk mempertahankan kemandirian bahasanya
mempakan salah satu penanda bahwa kesetiaan bahasanya melemah,yang bisa berlanjut
hilang sama sekali. Sikap negatif terhadap suatu bahasa bisa teijadi juga bila seseorang
atau sekelompok orang tidak mempunyai lagi rasa bangga terhadap bahasanya, dan
mengalihkan rasa bangga itu kepada bahasa lain yang bukan miliknya. Sikap negatif
terhadap bahasa akan lebih terasa lagi apabila seseorang atau sekelompok orang tidak
mempunyai kesadaran akan adanya norma bahasa.
2.3 Sikap-Sikap Negatif terhadap Bahasa Indonesia
Dalam sejarah perkembangan bahasa Indonesia, pemilikan bahasa nasional yang
telali dialami oleh bangsa Indonesia tersebut telah menimbulkan akibat-akibat
sampingan yang kurang menguntungkan. Keadaan tersebut telah menimbulkan
beberapa sikap negatif terhadap bahasa Indonesia yang sangat besar pengamhnya
terhadap bahasa itu. Menumt Suharianto (1998:13), sikap-sikap negatif tersebut antara
lain:
(1 )Menganggap bahasa Indonesia ada secara alamiah, dalam arti sebagaisuatu
bahasa yang tumbuh dan berkembang sejalan dengan proses pertumbuha dan
perkembangan bahasa itu dengan sejarah pemiliknya
(2)Meganggap bahasa Indonesia itu mudah, karena bahasa Indonesia dipakai pada
waktu berhubungan dengan orang-orang lain di kantor, di pasar, di pertemuan
atau di tempat-tempat lain, sehingga menumbuhkan perasaan mampu
berbahasa Indonesia. Perasaan tersebut pada gilirannya menimbulkan
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keengganan mempelajari bahasa Indonesia dengan sungguh-sungguh, karena
tanpa belajar pun mereka telah mampu menggunakan bahasa tersebut.
(3)Menganggap bahasa Indonesia lebih rendah daripada bahasa asing, karena
bahasa Indonesia tidak mampu mendukung ilmu pengetahuan yang modem,
tidak seperti bahasa Inggris, misalnya. Akhimyadi pihak lain muncullah sikap
mendewadewakan bahasa Inggris tersebut khususnya atau bahasa asing
umumnya. Dengan demikian, mampu berbahasa Inggris atau bahasa asing
lainnya merupakan ukuran terpelajar atau tidaknya seseorang.
Menurut Ruskhan (2007:159) salah satu sikap negatif yang terlihat dalam bahasa
Indonesia adalah penggunaan istilah-istilahasing dalam konteks berbahasa Indonesia.
Hal itu dilakukan, antara lain, karena sikap yang menganggap bahasa Indonesia yang
diselingi bahasa asing itu akan menambahrasa bangga pemakainya. Dengan kata lam,
gengsi pemakai akan bertambah. Padahal di dalam bahasa Indonesia sudah ada padanan
kata atau istilah asing tersebut.
Untuk lebih jelasnya, ada beberapa kutipan contoh penggunaan istilah asing itu.
Misalnya, (1) Kita perlu memeriahkan orang yang hQV-scientific based dan professional
based untuk duduk dalam komisi itu; (2) Hal itu bergantung pada bargainning position
kia; (3) Jadi, improvement dan development sangat penting di sini (maksudnya dalam
konteks pokok pembicaraan) (Ruskhan, 2007:160).
Kalau kita perhatikan ketiga kalimat di atas menggambarkan kepada kita betapa
jelas sikap negatif penggunanya dalam berbahasa Indonesia. Mungkin ada beberapa
alasan dalam mengungkapkanan gagasan dan pendapatnya. Ada kemungkinan padanan
istilah asing itu belum ditemukannya dalam bahasa Indonesia. Mungkin juga, pembicara
belum mampu mencarikan padanannya dalam bahasa Indonesia.Selain itu mungkin juga
adanya anggapan bahwa bahasa Indonesia itu miskin untuk mengungkapkan konsep
istilah seperti itu. Apabila kita kembali ke contoh kalimat di atas, istilah scientific based,
professional based, bargainning position, dapat dipadankan dengan berbasis keilmuan.
berbasis profesi, dan posisi tawar. Istilah tersebut diindonesiakan melalui
peneijemahan, gabungan penerjemahan dan penyerapan. Demikian pula istilah
improvement dan development. Kedua istilah itu diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi perbaikan dan pengembangan (Ruskhan, 2007 : 162).
Berkenaan dengan sikap bahasa negatif terhadap bahasa Indonesia Halim (dalam
Chaer dan Leoni, 2004:202) berpendapat bahwa jalan yang harus ditempuh untuk
mengubah sikap negatif menjadi sikap bahasa yang positif adalah dengan pendidikan
bahasa yang dilaksanakan atas dasar pembinaan kaidah dan norma bahasa, di sampiiig
norma-norma sosial dan budaya yang ada di dalam masyarakat bahasa yang
bersangkutan. Namun, apakah berhasil masih bergantung pada motivasi belajar siswa.
yang banyak ditentukan oleh sikap siswa terhadap bahasa yang sedang dipelajarinya.
Melihat kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia bagi kehidupan bangsa seperti
diuraikan di atas, rasanya tidak ada sikap lain yang lebih baik bagi kita sebagai
pemiliknya kecuali harus mempertahankannya. Masalah bahasa Indonesia adaliih
masaiah seluruh warga negara Indonesia dan bukan hanya masalah guru-guru bahasa
Indonesia saja.
2.4 Sikap-Sikap Positif terhadap Bahasa Indonesia
Menurut Suharianto (1998:15), beberapa sikap positif yang diharapkan antara
lain:
(l)Merasa bangga berbahasa nasional bahasa Indonesia, dalam artian kita hams
berbangga terhadap bahasa Indonesia, karena perhatian dan minat bangsa-
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bangsa asing untuk mempelajari bahasa Indonesia dan meneijemahkan karya-
karya sastra berbahasa Indonesia lebih menguatkan lagi kenyataan bahwa
sebagai bahasa budaya yang kreatif, bahasa Indonesia mampu menyejajarkan
dirinya dengan bahasa-bahasa asing yang pada umumnya sudah mempunyai
masa perkembangan lebih lama. Selain itu,kita merasa berbesar hati dan
bangga untuk lebih mengutamakan bahasa Indonesia dari pada bahasa lainnya.
Kebanggaan itu hams dipahami bahwa bahasa Indonesia menempati posisi
yang paling tinggi jika dibandingkan bahasa lain,termasuk bahasa Inggris.
Apalagi bahasa Indonesia juga mempakan identitas nasional.
(2)Mempunyai rasa setia bahasa, berbahasa Indonesia pada setiap kesempatan
dengan mematuhi kaidah-kaidah yang berlaku, sesuai dengan situasinya,
mempakan kewajiban bagi kita sebagai perwujudan rasa setia kita terhadap
bahasa nasional kita
(3)Merasa bertanggung jawab atas perkembangan bahasa Indonesia. Hal ini
berarti baik atau buruknya nasib bahasa Indonesia serta mampu atau tidaknya
mengikuti derap kemajuan ilmu pengetahuan, sepenuhnya terletak di pundak
seluruh warga negara, dan bukan hanya pada tangan para gum dan ahli bahasa
Indonesia.
Sikap bahasa berkaitan dengan kesadaran berbahasa seseorang. Seseorang akan
memiliki sikap positif manakala ia sadar akan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia.
Dalam hal ini, bahasa Indonesia menyandang dua kedudukan, yakni sebagai bahasa
nasional dan bahasa negara. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi,
antara lain, sebagai lambang kebanggaan dan identitas nasional (Ruskhan, 2007:160).
Sikap positif dapat ditumbuhkembangkan melalui kebiasaan. Membiasakan diri
untuk lebih menguasai dan lebih terampil berbahasa Indonesia dapat
menumbuhkembangkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia.
2.5 Sikap Mental Para Penutur
Menumt Koentjaraningat (dalam Chaer dan Leoni, 2004:223-225), bumknya
kemampuan berbahasa Indonesia sebagian besar orang Indonesia, termasuk kaum
intelektualnya adalah, karena adanya sifat-sifat negatif yang melekat pada mental pada
sebagia besar orang Indonesia. Ketidakdisiplinan masyarakat Indonesia dalam
berbahasa Indonesia anatara lain:
(1) Mereka menganggap bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa kita yang ada
secara alami, yang akan bisa dikuasai tanpa hams dipelajari.
(2) Siap tuna harga diri. Sikap ini tercermin dari perilaku berbahasa, karena ingin
menghargai orang asing maka menjadi selalu menggunakan bahasa asing, dan
menomorduakan bahasa sendiri.
(3) Sikap menjauhi disiplin tercermin dari perilaku berbahasa yang tidak mau
atau malas mengikuti aturan atau kaidah bahasa.
(4) Sikap tidak mau bertanggung jawab, tercermin dalam perilaku berbahasa
yang tidak mau memperhatikan penalaran berbahasa yang benar. Oleh karena
itu, dalam berbahasa banyak menghasilkan kalimat yang rancu dan mubazir.
(5) Sifat latah atau ikut-ikutan tercermin dalam berbahasa dengan selalu
mengikuti saja ucapan orang lain (biasanya ucapan pejabat atau pimpinan)
yang sebenamya secara gramatikal tidak benar.
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3. Simpuian
Bila seseorang menerima bahasa Indonesia dengan hati yang terbuka, maka orang
itu dikatakan memiliki sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Jika sebaliknya
memiliki sikap negatif. Ada dua jenis sikap bahasa yaitxi sikap kebahasaan dan non-
kebahasaan. Ciri-ciri sikap positif terhadap bahasa adalah kesetiaan berbahasa,
kebanggaan berbahasa, dan kesadaran adanya norma bahasa. Sikap negatif terhadap
bahasa Indonesia, menganggap bahasa Indonesia ada secara alamiah, bahasa Indonesia
itu mudah, dan bahasa Indonesia lebih rendah dari bahasa asing.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
16 Agustus 2016
Nama Pemakalah : Agus Hem, M.Pd.
Judul Makalah : Bagaimanakah Sikap Berbahasa Kita?
Afiliasi : Universitas PGRI
Moderator : Imam Warmansyah, S.Ag., M.A.
Notulis : Budi Agung Sudarmanto
1. Penanya : Nurlaeli
Afiliasi : UIN Raden Fatah, Fakultas Tarbiyah
Pertanyaan/T anggapan:
1. Mengapa kita berbahasa seperti tidak memiliki sikap berbahasa?
J awaban/T anggapan:
1. Ini masalah mental. Sesungguhnya, mau tidak mau hams berbahasa Indonesia.
Akan tetapi, karena tuntutan pekerjaan, maka bahasa Indonesia, seringkali
digunakan secara tidak tepat, misalnya dalam lagu-lagu yang sering diputar di
bis kota dan atau yang dinyanyikan oleh biduan organ tunggal.
2.Penanya : Budi Agung sudarmanto
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/T anggapan:
1. Sehubungan dengan bahasa 'alay' bagaimana pendapat penyaji!
J awaban/T anggapan:
1. Bila kita selalu ingin ada dalam lingkaran pergaulan itu maka tidak bisa kita
menghindarkan diri dari bahasa 'alay' tersebut.
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SANTUN BERBAHASA DI MEDIA SOSIAL:
UPAYA PEMBINAAN KARAKTER BANGSA
Indrawati
Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang
Abstrak
Bahasa merupakan wujud nyata, realisasi, dan ekspresi ideologi, budaya,
dan sistem suatu komunitas atau bangsa. Segala komponen bahasa yang
diungkapkan seseorang meliputi aspek tata bahasa, (bunyi, morfem, kata,
frase, klausa, kalimat, paragraph, dan teks) menunjukkan pula makna
kontekstual situasi berbahasa. Pribadi seseorang atau pribadi bangsa
memperlihatkan jati diri atau identitas seseorang sekaligus juga
memperlihatkan komunitas tertentu daiam suatu bangsa. Jati diri atau
identitas suatu komunitas dibentuk oleh bahasa yang digunakannya dalam
proses interaksi. Proses interaksi yang terjadi dalam komunitas tersebut
mencerminkan kontekstual sosial yang ada. Dengan pemyataan itu pula
menunjukkan bahwa bahasa adalah jati diri suatu bangsa. Pembiasaan
terhadap penggunaan bahasa yang santun di media sosial terutama facebook
dianggap sangat efektif karena hampir semua warga Indonesia memiliki dan
menggunakan media sosial ini. Facebook dianggap sebagai alat komunikasi
yang murah dan mudah digunakan. Dalam hal ini facebook dapat dijadikan
media pembelajaran dalam menggunakan bahasa yang santun. Dewasa ini
penggunaan bahasa di facebook kelihatannya menuai banyak masalah
terutama dari segi kesantunan menggunakan kaidah. Kaidah-kaidah
berbahasa yang baik dan benar telah banyak dilanggar. Terjadi fenomena
penggunaan bahasa yang sangat longgar kadang tanpa aturan yang jelas.
Jika hal ini dibiarkan berlarut-larut maka dikhawatirkan penggunaan bahasa
d\ facebook akan semakin menjauh dari kaidahnya.
Kata kunci: santun berbahasa, pembinaan karakter, facebook.
1. Pendahuluan
Pendidikan karakter adalah suatu payung istilah yang menjelaskan berbagai aspek
pengajaran dan pembelajaran bagi perkembangan personal. Beberapa area ini meliputi:
penalaran moral/pengembangan kognitif; pembelajaran sosial dan emosionai:
pendidikan kebajikan moral; pendidikan keterampilan hidup; pendidikan kesehatan:
pencegahan kekerasan; resolusi konflik, dan filsafat etik (Latif, 2009:82).
Pendidikan karakter menggarap pelbagai aspek dari pendidikan moral, pendidikan
kewargaan, dan pengembangan karakter. Setiap komponen memberikan perbedaan
tekanan tentang apa yang penting dan apa semestinya yang diajarkan.
Pendidikan moral menitikberatkan dimensi etis dari individu dan masyarakat serta
memeriksa bagaimana standar-satandar kebenaran dan kesalahaan dikembangkan.
Agama dan filsafat menyediakan fondasi untuk diskusi-diskusi moral dan
pertimbangan-pertimbangan etis tentang bagaimana restorasi nilai-nilai kebajikan dapat
berlangsung.
Pendididkan kewargaan memberikan kesempatan bagi keterlibatan aktif dalam
proses-proses demokratis yang berlangsung di lingkungan dan komunitas. Ba.sis
pengetahuannya adalah prinsip-prinsip dan nilai-nilai demokrasi yang dapat digunakan
untuk memeriksa hak-hak sipil dan tanggung jawab serta untuk berpartisisasi dalam
komunitas lokal demi kebajikan bersama. Pengembangan karakter adalah suatu
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pendekatan holistik yang menghubungkan dimensi moral pendidikan dan dengan ranah
sosial dan sipil. Sikap dan nilai dasar dari masyarakat diidentifikasi dan diteguhkan
dalam komunitas. Pendidikan bersifat sarat nilai, karena masyarakat menentukan apa-
apa yang akan dan tidak akan diteladani.
Pendiddikan karakter hams bersifat multilevel dan multichannel karena tidak
mungkin dilaksanakan oleh satu pihak saja. Pembentukan karakter perlu keteladanan,
perilaku nyata dalam setting kehidupan otentik dan tidak bias dibangun secara instan.
Oleh karena itu, pendidikan karakter hams menjadi sebuah gerakan moral yang bersifat
holistik, melibatkan berbagai pihak dan jalur dan berlangsung dalam setting kehidupan
alamiah.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008:623) dijelaskan bahwa
karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dari yang lain. Karakter sering juga dianggap sama dengan tabiat atau watak. Dengan
demikian pendidikan karakter dapat diartikan sebagai sebuah upaya yang dilakukan
secara sadar untuk menumbuhkan kepribadian sebagai ciri pembeda dengan individu
lainnya. Kepribadian dalam hal ini lebih diarahkan kepada cara bersikap dan cara
berpikir dalam melakukan aktivitas kehidupan pribadi dan sosial.
Istilah lain yang bermakna sama seperti yang disebutkan dalam KBBI adalah
moral. Moral diartikan sebagai ajaran tentang baik buruk yang diterima secara umum
mengenai perbuatan, sikap, dan tindakan, kewajiban, dsb; akhlak, budi pekerti.
Bennoral berarti mempunyai pertimbangan baik bumk. Berdasarkan hal itu pembinaan
karakter dapat juga bennakna pembinaan moral.
Karakter terbentuk dari tiga aspek yang saling terkait, yaitu pengetahuan moral,
perasaan moral, dan tindakan moral. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui
kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan kebaikan; kebiasaan pikiran,
kebiasaan hati, dan kebiasaan perbuatan (Lickona, 2013:72). Selanjutnya Lickona
menyatakan ada sepuluh esensi kebajikan untuk membangun karakter yang kuat yakni:
(1) kebijaksanaan sebagai gumnya kebajikan; (2) keadilan yang berarti menghormati
hak-hak semua orang; (3) keberaniaan yang memungkinkan kita melakukan apa yang
benar dalam menghadapi kesulitan; (4) pengendalian diri yakni kemampuan untuk
mengatur diri kita sendiri; (5) cinta, lebih dari sekadar keadilan, melainkan memberikan
lebili dari keadilan yang diberikan. Cinta adalah keinginan untuk mengorbankan diri
demi kepentingan yang lain; (6) sikap positif, yakni kekuatan karakter tentang harapan,
antusiasme, fleksibilitas, dan rasa humor adalah bagian dari sikap positif; (7) bekerja
keras mencakup inisiatif, ketekunan, penetapan tujuan, dan kecerdikan; (8) integritas;
yaitu mengikuti prinsip moral; setia pada kesadaran moral, menjaga kata-kata, dan
berdiri pada apa yang kita percayai. Memiliki integritas adalah menjadi "selumhnya"
sehingga apa yang kita katakan dan lakukan dalam situasi yang berbeda adalah
konsisten daripada saling bertentangan. Integritas adalah mengatakan yang sebenamya
kepada diri sendiri; (9) syukur. Seperti cinta, syukur bukanlah perasaan, melainkan
tindakan kehendak. Syukur sering digambarkan sebagai rahasia dari hidup bahagia; (10)
kerendahan hati; hal ini yang memungkinkan kita untuk mengambil tanggung jawab
atas kesalahan dan kegagalan kita (bukan menyalahkan orang lain), meminta maaf pada
mereka dan bemsaha untuk menebus kesalahan.
2. Peran Bahasa dalam Pembentukan Karakter
Bahasa merupakan wujud nyata, realisasi, dan ekspresi ideologi, budaya, dan
sistem suatu komunitas atau bangsa. Segala komponen bahasa yang diungkapkan
seseorang meliputi aspek tata bahasa, (bunyi, morfem, kata, frase, klausa, kalimat.
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paragraph, dan teks) menunjukkan pula makna kontekstual situasi berbahasa.
Peribahasa menyebutkan 'di mana bumi dipijak di situ langit dijunjung'. Hal ini
mengandung arti bahwa betapa besar bahasa berperan di dalam menciptakan situasi
kehidupan yang komunikatif.
Pribadi seseorang atau pribadi bangsa memperlihatkan jati diri atau identitas
seseorang sekaligus juga memperlihatkan komunitas tertentu dalam suatu bangsa. .lati
diri atau identitas suatu komunitas dibentuk oleh bahasa yang digunakannya dalam
proses interaksi. Proses interaksi yang teijadi dalam komunitas tersebut mencerminkan
kontekstual sosial yang ada. Dengan pemyataan itu pula menunjukkan bahwa bahasa
adalah jati diri suatu bangsa.
Sebagaimana dikatakan Chaer dan Agustin (2004:20) bahwa bahasa itu dapat
mempengaruhi perilaku manusia. Apabila seorang penutur ingin mengetahi respon
penanggap tutur tentang pikiran yang ia sampaikan dalam tuturan bahasa yang
digunakan, seorang penutur bisa melihat reaksi penanggap tutur sebagai umpan balik
terhadap penutur. Tanggapan tersebut dapat berwujud perilaku yang dilakukan
penanggap tutur. Karenanya respons atau tanggapan penutur berperan sebagai sistem
pengecek. Melalui sistem pengecek tersebut, penutur dapat menyesuaikan diri di dalam
menyampaikan pesan atau tuturan selanjutnya.
Di dalam kenyataan berkomunikasi, setiap orang memiliki kekhasan sendiri dalam
berbahasa. Variasi bahasa penutur yang bersifat perseorangan tersebut dikenal dengan
istilah idiolek. Kekhasan tersebut dapat dilihat dari volume suara, pilihan kata, penataan
sintaksis, logat, gaya bahasa, dan penggunaan unsur-unsur bahasa lainnya. Kekhasan
tersebut berkembang di dalam masyarakat bahasa. Di dalam penuturannya maasyarakat
bahasa ini sangat bervariasi. Variasi ini kemudian dikenal dengan istilah dialek.
Bahasa sebagai salah satu unsur kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan bangsanya. Bahasa menunjukkan bangsa. Bahasa dapat menggambarkan
realitas kebudayaan. Demikian pula sebaliknya, unsur-unsur kebudayaan dapat dianiati
dari bahasa yang digunakan oleh sebuah komunitas bahasa. Melalui bahasa, kebudayaan
dapat terungkap karena realitas kultural diungkapkan, diwujudkan serta dilambangkan
dengan bahasa.
Bahasa sering dianggap sebagai produk sosial atau produk budaya. Sebagai
produk sosial atau budaya, bahasa berperan sebagai wadah aspirasi sosial, wadah
kegiatan dan perilaku masyarakat serta wadah penyingkapan budaya termasuk teknologi
yang diciptakan oleh pengguna bahasa itu. Karena itu pula, bahasa dianggap sebagai
cermin sebuah zaman. Sebagai hasil budaya, bahasa itu mengandung nilai-nilai
masyarakat penutumya.
Sebagai cermin sebuah zaman, bahasa yang digunakan pun merupakan cermiiian
dari apa yang dipikirkan. Hal ini mengisayaratkan bahwa pikiran sangat besar
pengaruhnya terhadap bahasa yang digunakan. Komunikasi yang terjalin di antara
pemakai bahasa tersebut menunjukkan budaya masing-masing penutumya baik dalam
komunikasi langsung maupun tidak langsung.
3. Pembudayaan Kesantunan Berbahasa di Media Sosial
Pembudayaan dimaknai sebagai sebuah proses membiasakan sesuatu. Membuat
sebuah kegiatan berlangsung terns, tidak hanya dilakukan untuk sesaat. Kebiasaan yang
ada bisa jadi terwujud karena proses panjang seseorang dalam berlatih atau melatih diri
agar bisa melalui pembiasaan.
Dalam kaitannya dengan kesantunan berbahasa, ungkapan-ungkapan atau
proposisi yang digunakan tentu hams dipikirkan, dipilih yang sesuai dengan konteksn> a
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agar bahasa yang digunakan berkaidah santun dan sesuai dengan bahasa yang baik dan
benar.
Kesantunan dalam KJBBI dimaknai sebagai halus dan baik (budi bahasa; tingkah
laku). Jadi dapat diartikan bahwa kesantunan berbahasa itu adalah penggunaan bahasa
yang baik, sopan, dan beradab.
Menurut Chaer (2010: 10) ada tiga kaidah yang hams dipatuhi agar bahasa yang
digunakan terdengar santun yaitu kaidah formalitas, ketidaktegasan, dan kesamaan.
Kaidah formalitas adalah kaidah yang kita gunakan bersifat tid^ memaksa atau tidak
terkesan angkuh. Kaidah ketidaktegasan artinya kaidah yang digunakan oleh para
penutur untuk membuat pilihan-pilihan dalam bertutur sehingga lawan bicara atau
lawan tutur dapat menentukan pilihan. Sementara yang dimaksud dengan kaidah
kesamaan/kesekawanan adalah kaidah pertuturan yang mencerminkan keramahan.
Karenanya lawan tutur hams dianggap sebagai sahabat.
Sejalan dengan hal itu, beberapa aturan dalam menjalankan maksim kesopanan
antara lain: prinsip kesopanan, yaitu aturan kerendahan hati, aturan menjaga perasaan,
aturan memberikan persetujuan, aturan simpati, aturan kemurahhatian, dan aturan
kesepakatan. Beberapa aturan itu menunjukkan bahwa di dalam berkomunikasi,
kesantunan berbahasa digunakan agar lawan tutur merasa nyaman di dalam
pembicaraan sehingga tercapai tujuan komunikasi dalam konteks yang telah
diciptakannya.
Bahasa seperti halnya budaya mempakan bagian yang tidak terpisahkan dari
manusia. Karenanya banyak yang menganggap bahwa bahasa diwariskan secara genetis.
Pada saat manusia berkomunikasi, ada banyak hal yang ia pelajari dari proses
komunikasi tersebut. Apalagi ketika seseorang berkomunikasi dengan orang yang
berbeda budaya, orang tersebut akan bemsaha menyesuaikan perbedaan-perbedaannya
agar terhindar dari konflik atau miskomunikasi. Ini menunjukkan bahwa budaya itu
perlu dipelajari. Demikian pula dengan bahasa sebagai wujud budaya perlu dipelajari,
dilatih, dan dibiasakan.
Pembiasaan terhadap penggunaan bahasa yang santun di media sosial temtama
facebook dianggap sangat efektif karena hampir semua warga Indonesia memiliki dan
menggunakan media sosial ini. Facebook dianggap sebagai alat komunikasi yang murah
dan mudah digunakan. Dalam hal ini facebook dapat dijadikan media pembelajaran
dalam menggunakan bahasa yang santun.
Dewasa ini penggunaan bahasa di facebook kelihatannya menuai banyak masalah
temtama dari segi kesantunan menggunakan kaidah. Kaidah-kaidah berbahasa yang
baik dan benar telah banyak dilanggar. Terjadi fenomena penggunaan bahasa yang
sangat longgar kadang tanpa aturan yang jelas. Jika hal ini dibiarkan berlamt-lamt maka
dikhawatirkan penggunaan bahasa di facebook akan semakin menjauh dari kaidahnya.
Untuk menghindari atau mencegah hal itu maka diperlukan pembiasaan
menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah saat berkomunikasi menggunakan
facebook. Pembiasaan itu dapat dimulai dari diri kita sendiri saat mengunggah ide-ide
atau gagasan bam di media sosial. Saat menuliskan ide-ide bam akan sangat baik bila
gagasan itu ditulis dalam bahasa yang baik karena ketika gagasan sudah diunggah,
gagasan itu akan menjadi milik masyarakat. Di sinilah peran media sosial menjadi
sumber infonuasi.
Sebagai sumber informasi yang akan dimjuk oleh semua masyarakat maka tentu
saja sebaiknya gagasan itu ditulis dengan baik dan santun; santun dalam menggunakan
tata bahasa, santun dalam memilih diksi, demikian pula santun dalam menggunakan
kalimat.
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Santun dalam menggunakan tata bahasa berarti mengikuti kaidah-kaidah ejaan
yang berlaku. Tidak sulit melakukan hal ini seandainya semua orang tahu bahwa di
Indonesia ada aturan-aturan yang berlaku dalam berbahasa tulis. Sebagai conioh
penggunaan "di-" dan "di"; keduanya kedengarannya sama dalam bahasa lisan tetapi
dalam bahasa tulis keduanya berbeda. Sebagian "di" adalah kata depan dan sebagian
lagi adalah imbuhan. Oleh karena itu, tata cara penulisannya pun berbeda. Ada yang
ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya karena dia adalah awalan seperti
ditulis, dibaca, dilakukan, dsb. Selain itu ada juga yang ditulis terpisah dengan kata
yang diikutinya karena dia adalah kata depan. Dalam hal ini dapat dicontohkan: di
kampus, di masjid, di jalanan. Perbedaan penulisan ini dapat ditentukan dari jenis kata
yang akan digunakan. Jika "di" diikuti kata keija maka ditulis bersambung dan bila
diikuti kata keterangan maka penulisannya dipisah.
Hal yang dikemukakan di atas adalah contoh sederhana dalam menerapkan tata
bahasa yang benar. Tetapi kenyataannya bahwa tata bahasa itu sering dilanggar.
Pelanggaran ini biasanya disebabkan oleh dua hal: pertama, ketidaktahuan mengenai
kaidah tata bahasa yang berlaku dalam komunikasi tulis, kedua, ketidakpedulian
terhadap aturan yang berlaku.
Jika demikian keadaaimya, selayaknya ditumbuhkan kesadaran dan kepedulian
terhadap penggunaan kaidah-kaidah yang berlaku sehingga hal ini dapat memberi
manfaat terutama dalam pengembangan karakter bangsa. Hal dimaksud bukan hanya
dalam penggunaan tata bahasa yang benar melainkan pada semua aspek bahasa yang
digunakan saat berkomunikasi.
Melakukan pembiasaan santun berbahasa di media sosial akan berdampak pada
terpeliharanya bahasa yang kita miliki dan tercerahkannya orang-orang yang belum
paham kaidah santun berbahasa. Di sinilah akan tercermin bahwa bahasa mempengaruhi
budaya dan sebaliknya budaya dapat ditelisik melalui bahasa yang digunakan.
Dalam peran inilah media sosial dapat berfungsi bukan saja sebagai sumber
informasi tetapi juga sebagai sumber pembinaan karakter melalui pembiasaan
menggunakan bahasa yang benar.
Pembinaan karakter yang bertumpu pada kesantunan menggunakan bahasa tidak
hanya meliputi peraturan linguistik, tetapi Juga menyangkut peraturan sosiolinguistik.
dan juga peraturan pragmatik. Peraturan sosiolinguistik berkenaan dengan penggunaan
bahasa yang menitikberatkan hubungan sosial antara pembicara dan pendengar, antara
penulis dan pembaca. Sementara peraturan pragmatik adalah peraturan yang
menekankan pada penggunaan bahasa sesuai dengan tujuan komunikasi. Peraturan ini
berkenaan dengan penggunaan bahasa yang sopan dan berkesan.
Komunikasilah yang menjadi kegiatan manusia sehari-hari. Komunikasi
merupakan kekayaan paling berharga bagi manusia. Komunikasi menjadi media
sosialisasi untuk saling bertukar informasi. Lewat komunikasi manusia dapat mengenai
dirinya, memahami orang lain, mengerti alam dengan segala isinya, sekaligus menenal
Tuhannya. Bahkan pada tingkat tertentu, komunikasi merupakan fasilitas pembentiik
kepribadian seseorang. Dalam hal ini bahasa yang digunakan saat berkomunikasi akan
mencerminkan kepribadian seseorang.
Dari ragam bahasa yang digunakan saat berkomunikasi juga akan menjadi penanda
sebuah masyarakat yang berperadaban. Melalui komunikasi seseorang dapat berdialog
dengan Tuhannya dengan tetap memelihara suasana sosial yang serba rasional. Melalui
komunikasi pula seseorang dapat mengembara memasuki wilayah spiritual, mengungkap
kesadaran cinta, dll. Komunikasi dan pilihan bahasa yang digunakan saat itu dapat
mengubah ekspresi marah ke dalam bahasa persahabatan atau sebaliknya.
606
Pemakaian bahasa saat proses komunikasi berlangsung dipengaruhi oleh faktor
sosial dan faktor situasional. Faktor sosial yang mempengaruhi pemakaian bahasa
tersebut yaitu status sosial, jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi,
dan sebagainya. Sementara faktor situasional yang memepengaruhi proses komunikasi
adalah siapa yang berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, di mana,
mengenai hal apa, dalam situasi yang bagaimana, jalur apa yang digunakan, dan apa
tujuan pembicara.
Sebagaimana halnya sifat bahasa sebagai sebuah budaya, maka di dalam
penggunaannya diperlukan pembudayaan melalui belajar dan berlatih memilih dan
menggunakan bahasa yang santun dalam berkomunikasi.
Pada kenyataannya tidak banyak yang dapat memahami bahwa bahasa yang
digunakan adalah cermin diri. Menggunakan bahasa di media sosial adalah juga sebagai
sarana komunikasi dan itu berarti bahwa setiap pengguna media sosial dapat
menggunakan bahasa yang santun agar dapat dijadikan cermin diri.
4. Penutup
Bahasa adalah salah satu ciri yang paling dapat membedakan manusia dari
makhluk lainnya. Bahasa adalah sistem primer pembentukan masyarakat. Bahasa adalah
kunci kehidupan bermasyarakat. Bahasa memegang peranan yang sangat vital dalam
kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Panggilan, seruan, ajakan, atau interaksi
dalam bentuk apapun antarmanusia dengan manusia lainnya terwujud dalam bahasa.
Dengan bahasa manusia dapat saling memahami. Dengan bahasa pula manusia dapat
terpecah-belah.
Bahasa adalah kunci kehidupan bermasyarakat. Bahasa memegang peranan yang
sangat vital dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Panggilan, seruan,
ajakan, atau interaksi dalam bentuk apapun antarmanusia dengan manusia lainnya
terwujud dalam bahasa. Dengan bahasa manusia dapat saling memahami. Dengan
bahasa pula manusia dapat terpecah-belah.
Bila kita menyadari bahwa kata adalah penyalur gagasan maka hal itu berarti
semakin banyak kata yang dikuasai seseorang, semakin banyak pula gagasan yang
dikuasainya dan sanggup diungkapkannya. Adalah suatu kekhilafan yang besar
menganggap bahwa persoalan pilihan kata adalah persoalan yang sederhana, persoalan
yang tidak perlu dibicarakan atau dipelajari karena akan terjadi dengan sendirinya
secara wajar pada setiap manusia. Dalam kehidupan sehari-hari kita berjumpa dengan
orang-orang yang sulit sekali mengungkapkan maksudnya dan sangat miskin variasi
bahasanya. Tetapi kadang-kadang kita juga berjumpa dengan orang-orang yang boros
dan mewah mengobral perbendaharaan katanya, namun tidak ada isi yang tersirat di
balik kata-kata itu.
Melihat kenyataan itu bahwa bahasa adalah jati diri seseorang maka penggunaan
bahasa yang santun perlu dibudayakan. Salah satu media yang sangat efektif untuk
digunakan dalam pembiasaan itu adalah media sosial khususnya facebook. Dari
beberapa data yang diperoleh, Indonesia adalah pengguna facebook terbesar di dunia.
Oleh karena itu facebook dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran kesantunan
berbahasa.
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NOTULA
SEMINAR ILMIAH KERJA SAMA
BALAI BAHASA SUMATERA SELATAN
DENGAN UNIVERSITAS DI SUMATERA SELATAN
AULA UNIVERSITAS ISLAM NEGERIRADEN FATAH
16 Agustus 2016
Nama Pemakalah : Indrawati Selayar
Judul Makalah ; Santun Berbahasa di Media Sosial: Upaya Pembinaan Karakter
Bangsa
Afiliasi : UIN Raden Fatah
Moderator : Imam Warmansyah, S.Ag., M.A.
Notulis : Tuty Kusmaini, M.Pd.
1. Penanya : Nurlaili
Afiliasi : UIN Raden Fatah, Fakultas Tarbiyah
P ertanyaan/T anggapan:
1. Mengapa mahasiswa/siswa/dosen menganggap bahasa Indonesia sebagai
problematika sehingga perlu mengikuti bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Dengan strategi renstranya, pembinaan bahasa Indonesia tepat , cepat, dan
akurat sehingga dapat/dipahami oleh mahasiswa, dosen, dan Iain-lain?
2. Mengapa penggunaan bahasa di pusat perbelanjaan masih banyak menggunakan
bahasa Inggris atau bahasa asing?
J a waban/T anggapan:
1. Jika kita menganggap hal tersebut sebagai ketidaktahuan tentu sangat tidak
pantas, tetapi berapa banyak di antara kita yang peduli terhadap suatu ejaan?
Upaya konkret; perlunya pelatihan dan meningkatkan kpedulian terhadap bahasa
Indonesia. Renstra pembinaan bahasa Indonesia di perguruan tinggi, mata kuliah
bahasa Indonesia tidak pemah disebut, hanya sekadar memenuhi peraturan
perundang-undangan
2. Penyebabnya adalah dari awal sudah dilabeli dengan kata-kata asing sehingga
cukup sulit untuk menggantikannya dengan bahasa Indonesia.
2.Penanya : Fikri
Afiliasi : Fakultas Adab, UIN Raden Fatah
Pertanyaan/T anggapan:
1. Kebanyakan mahasiswa buta terhadap essai apalagi karya tubs ilmiah.




1. Hadirkan dalam diri terlebih dahulu ppemahaman bahwa maukah diri kita
menjadi penulis?. Lalu langkah konkretnya, antara lain: tulislah apa yang ingin
ditulis dari yang diri kita amati, lalu cobalah dengan cara (sedikit memaksakan
diri) untuk berfokus atau konsentrasi terhadap apa yang akan ditulis, dan jangan
takut salah dengan yang ditulis.
3. Penanya : Budi Agung Sudarmanto, S.S., M.Pd.
Afiliasi : Balai Bahasa Sumatera Selatan
Pertanyaan/Tanggapan:
1. Objek tentang bahasa Indonesia terkini, seperti, kata-kata "alayk dan sebagainya
merupakan fakta yang ada saat ini? Bagaimana upaya Ibu untuk mengat.isi
kecenderungan penggunaan kata-kata tersebut dalam media sosial atau metiia
publik?
Jawaban/Tanggapan:
1. Mungkin perlu diambil jalan tengah dengan cara mengikuti perkembangan
penggunaan media-media teknologi agar dapat berbuat lebih banyak dalam
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